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Kondisi perekonomian dan dinamika persaingan bisnis pada tahun 2011 menjadi 
tantangan berat bagi PT Petrokimia Gresik. Kondisi internal dan eksternal 
perusahaan yang mempengaruhi bisnis sangat dicermati oleh PT Petrokimia Gresik. 
Hubungan dengan pemangku kepentingan pun tidak luput dari kepedulian kami 
karena mereka telah mendukung bisnis Perusahaan.

Tantangan tersebut kami yakini sebagai jalan untuk mengembangkan bisnis dan 
momentum untuk lebih meningkatkan kualitas dan daya saing. Namun, kami sadari 
bahwa kami pun mampu berkontribusi dalam meningkatkan nilai para Pemangku 
Kepentingan  dalam menjalankan fungsi sebagai produsen dan penyalur pupuk 
di Indonesia. Strategi bisnis kami diarahkan selain untuk mengelola tantangan, 
juga untuk mewujudkan nilai bagi stakeholder kami, terutama konsumen sebagai 
kepentingan utama.

Seiring dengan berbagai tantangan dan strategi  yang diterapkan sepanjang 
tahun 2011, PT Petrokimia  Gresik berhasil mencapai tujuan tersebut sehingga perusahaan dapat mewujudkan nilai bagi konsumen, 
karyawan, pemegang saham, dan bagi perusahaan sendiri.

Petrokimia Gresik konsisten mempersiapkan potensi-potensi bisnis yang dikembangkan di masa mendatang yang  bertujuan untuk 
menjaga pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.  Selama lebih dari 39 tahun, Petrokimia Gresik telah menunjukkan kepedulian terhadap 
kebutuhan masyarakat Indonesia, menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham dan memberikan kontribusi bagi kemakmuran 
bangsa dan rakyat Indonesia. Mengimplementasikan Langkah Strategis Guna Mewujudkan Peningkatan Nilai Perusahaan.

Economy condition and business competition dynamics in 2011 became major challenge for PT Petrokimia  Gresik. Company’s internal and 
external condition that affected the business was thoroughly observed by PT Petrokimia Gresik. The relationship with the stakeholders was 
also part of our concern because they had supported Company’s business.

We perceived the challenge as an opportunity to develop business as well as momentum to enhance our quality and competitive advantages. 
Thus, we also realized that we were able to contribute in enhancing value for the Stakeholders in implementing function as fertilizer producer 
and distributor in Indonesia. Our business strategy was aimed both to manage the challenge as well as to realize value for our stakeholders, 
especially our customers as our main focus.

In line with several challenges and strategies that was implemented in 2011, PT Petrokimia  Gresik successfully achieved the objectives that 
the Company was able to realize value for the customers, employees, shareholders as well as for the Company itself.

Petrokimia Gresik is consistently preparing business potential that is developed at the future aiming to maintain sustainable business growth. 
For more than 39 years, Petrokimia Gresik has indicated awareness of Indonesian society’s needs, providing benefit for the shareholders and 
contributing for nation and Indonesian people wealth. By implementing strategic steps to realize Company’s value enhancement.

Mengelola TanTangan, 
Mewujudkan nilai
MAnAGinG ChALLenGeS, GeneRATinG VALUe
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Proyek PHONSKA IV
Proyek PHONSKA IV adalah proyek untuk merehabilitasi dan meningkatkan fleksibilitas operasi Pabrik Fosfat II dari kapasitas produksi 
pupuk SP-36 sebesar 500.000 ton per tahun menjadi pabrik yang mampu memproduksi pupuk SP-36 sebesar 500.000 ton per tahun 
atau pupuk NPK PHONSKA dengan kapasitas 600.000 ton per tahun. Proyek PHONSKA IV merupakan pabrik pupuk NPK PHONSKA 
Liquid base generasi ke-4 yang dimiliki oleh PT Petrokimia Gresik dan merupakan pabrik NPK PHONSKA dengan kapasitas produksi 
terbesar dibanding dengan tiga pabrik NPK PHONSKA sebelumnya. NPK PHONSKA I berkapasitas 460.000 ton per tahun dan NPK 
PHONSKA II dan III masing-masing berkapasitas 640.000 ton per tahun. Basic Design dan Detail Engineering Proyek NPK PHONSKA IV 
dikerjakan oleh PT Petrokimia Gresik. Proyek NPK PHONSKA IV senilai Rp110,51 miliar ini dimulai tanggal 17 Mei 2010 dan dinyatakan 
selesai pada tanggal 29 Maret 2011 atau selama 315 hari kalender dengan kapasitas terpasang 600.000 ton per tahun.

PHonSka iV Project
Phonska iV project is a project to rehabilitate and improve Phosphate ii plant flexibility from SP – 36 fertilizer production capacity of 

500,000 tons per year to a plant that will be able to produce SP – 36 fertilizer amounting tp 500,000 tons per year or nPk Phonska 

with capacity of 600,000 tons per year. Phonska iV project is nPk Phonska liquid Base fertilizer plant, 4th generation owned by PT 

Petrokimia gresik and the nPk Phonska fertilizer plant with the largest production capacity compared to other three nPk PHonSka 

plants before. nPk PHonSka i is 460,000 tons per year capacity and nPk PHonSka ii and iii each are 640,000 tons per year 

capacity. The Basic design and detail engineering of nPk PHonSka iV project was initiated by PT Petrokimia gresik. nPk PHonSka 

iV project is value amounted to Rp110.51 billion and started on 17 May 2010 and will be declared finish on 29 March 2011 or 315 

days with total installed capacity 600,000 tons per year.
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Proyek Perluasan Dermaga  & Gudang Curah
Pada tahun 2012, tugas penyediaan pupuk subsidi yang diberikan pemerintah kepada PT Petrokimia Gresik mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan. PT Petrokimia Gresik ditugaskan menyediakan pupuk subsidi sebanyak 5,5 juta ton atau meningkat 1,6 juta ton 
dibanding tahun 2011. Peningkatan kuantum ini secara langsung akan menyebabkan peningkatan aktivitas bongkar muat di TUKS 
(Terminal Untuk Kepentingan Sendiri) PT Petrokimia Gresik karena semakin banyak bahan baku yang harus didatangkan dari luar dan 
pengiriman produk pupuk ke wilayah lain. Sehingga perlu dilakukan pengembangan sarana dan prasarana di pelabuhan PT Petrokimia 
Gresik. Pengembangan pelabuhan PT Petrokimia Gresik berlokasi di Dermaga Jetty II dengan panjang sekitar 194 meter dan lebar 36 
meter. Perluasan dermaga dilengkapi dengan satu unit alat bongkar bahan baku curah (Continuous Ship Unloader), diharapkan mampu 
disandari kapal 35.000 DWT di sisi darat dan 60.000 DWT di sisi laut, serta diharapkan dapat memperbaiki Berth Occupancy Ratio (BOR) 
yang sudah mencapai 88,43% di tahun 2010. Proyek senilai Rp 463 miliar ini dimulai pada akhir 2011 dan direncanakan selesai dalam 
waktu 510 hari atau pertengahan tahun 2013. Selain melakukan pengembangan dermaga, PT Petrokimia Gresik juga membangun 
gudang curah multipurpose dengan kapasitas 50.000 ton yang dapat menampung pupuk komoditi berbentuk curah seperti NPK, ZA, 
Urea, KCl, dan lain-lain. Nilai investasi untuk membangun gudang ini sebesar Rp 52,685 miliar dan diharapkan selesai pada 16 Oktober 
2012 terhitung sejak 23 September 2011 atau selama 390 hari.

Pier & Bulk warehouse extensions
in 2012, the subsidized fertilizer procurement task that is obligated by the government to PT Petrokimia gresik will experience quite 

significant increase. in 2012, PT Petrokimia gresik will be delegated to supply subsidized fertilizer amounted to 5.5 million tons or 1.6 

million tons increasing compared to 2011. The quantity increase directly will cause the increasing loading and unloading activities. 

loading activity at the own special port of PT Petrokimia gresik because there will be more materials that have to be imported and 

fertilizer distribution to other regions. Therefore, infrastructure development at PT Petrokimia gresik needs to be performed. PT Petrokimia 

gresik’s harbor development location is jetty ii Pier with length of 194 metres and wide of 36 metres. The pier extension is completed with 

additional of one continous ship unloader. within this extension, PT Petrokimia gresik’s pier is expected able to be docked with 35,000 

dwT at the land side and 60,000 dwT at the sea side, as well as improving Berth occupancy Ratio (BoR) that reached 88.43% in 

2010. The Rp463 billion project value was started at the end of 2011 and planned to be done within 510 days or mid-2013. Beside 

performing pier development, PT Petrokimia gresik also developed bulk warehouse with 50,000 tons capacity. The warehouse is multi-

purpose that will be able to accomodate fertilizer commodities such as nPk, Za, urea, kCi and others. The investment value to construct 

this warehouse amounted to Rp52,685 billion and expected to be finished on 16 october 2012 since 23 September 2011 or within 

390 days.
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Proyek Tangki Amoniak
Saat ini, PT Petrokimia Gresik memiliki dua buah tangki Amoniak dengan total kapasitas 17.500 ton per tahun yang mampu 
menampung Amoniak untuk 6 hari operasi. Sejalan dengan Program Peningkatan Kapasitas Produksi Pupuk NPK, maka konsumsi 
Amoniak pada tahun 2012 mengalami peningkatan sehingga tangki Amoniak yang dimiliki saat ini tidak mencukupi. Pembangunan 
Tangki Amoniak baru dengan kapasitas 10.000 ton per tahun adalah upaya untuk meningkatkan daya tampung Amoniak. Dengan 
upaya untuk pembangunan tambahan kapasitas, daya tampung Amoniak di tahun 2012 akan meningkat dari 6 hari operasi menjadi 
10 hari operasi.
Nilai investasi pembangunan tangki Amoniak baru ini sebesar Rp 137,384 miliar yang pembangunannya dimulai pada 14 Desember 
2009 dan telah dinyatakan selesai pada 10 Maret 2011. Dengan telah beroperasinya tangki amoniak baru, PT Petrokimia Gresik memiliki 
tiga buah tangki dengan total kapasitas 27.500 ton per tahun.

ammonia Tank Project
Currently, PT Petrokimia gresik owns two ammonia Tanks with total capacity of 17,500 tons per year that only capable to accomodate 

6 operational days. in line with the nPk Fertilizer Production Capacity improvement, the ammonia consumption in 2010 will increase 

that the owned ammonia tank will no longer be adequate. The construction of new ammonia Tanks with 10,000 tons per year capacity 

is to enhance current ammonia reserve capacity, that the ammonia reserve capacity in 2011 will increase from 6 to 10 operational 

days.

The investment value to construct new ammonia tank is amounting to Rp138,384 billion. The development will be started on 14 

december 2009 and declared to finish on 10 March 2011. after the operation of new ammonia tank, PT Petrokimia gresik, have 

three ammonia tanks, with total capacity of 27.500 ton per year.
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Keberhasilan Penyaluran Pupuk Bersubsidi
Sebagai produsen dan penyalur pupuk terbesar dan 
terlengkap di Indonesia, Petrokimia Gresik mampu 

menunaikan kewajiban penyaluran pupuk bersubsidi 
sebesar 3,86 juta ton dan meningkat 24,5% dari tahun 2010.

Laba yang Bertumbuh Positif
Peningkatan penjualan dan optimasi beban operasional dan 
non operasional tercapai seiring dengan strategi pasar dan 

peningkatan produksi pupuk sehingga laba perusahaan 
meningkat 34,2% menjadi Rp1,07 triliun dengan capaian 

RKAP sebesar 105,8%.

Success of Subsidized-fertilizer Distribution
As the most complete and largest fertilizer producer and distributor in Indonesia 
Petrokimia Gresik successfully fulfilled subsidized-fertilizer distribution amounting 

to 3.86 million tons and increased 24.5% compared to 2010.

Positively Growth Income
Sales growth as well as operational and non-operational expense optimization 
was achieved simultaneously with the market strategy and increasing fertilizer 
production that the Company’s income increased 34.2% to Rp1.07 trillion with 

achievement of Working and RKAP was 105.8%.

24,5% 3,86 juta ton
       million tons

34,2% Rp1,07 triliun
    trillion
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laPoRan koMiSaRiS uTaMa
RePoRT oF THe PReSidenT CoMMiSSioneR

Pemegang Saham Yang Terhormat,

Puji Syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Esa, kami 
dapat memberikan laporan pelaksanaan tugas pengawasan 
sebagai bentuk pertanggungjawaban Dewan Komisaris 
kepada PT Petrokimia Gresik sesuai Anggaran Dasar. 
Perkenankanlah kami Dewan Komisaris PT Petrokimia Gresik 
menyampaikan kinerja PT Petrokimia Gresik tahun 2011. 

Perekonomian global pada tahun 2011 terus menunjukkan 
tren pemulihan meski masih dibayang-bayangi ketidakpastian 
penuntasan krisis utang Eropa. Pertumbuhan di tingkat global 
tersebut juga diikuti pertumbuhan yang cukup signifikan 
dalam perekonomian di dalam negeri dengan pertumbuhan 
mencapai sekitar 6,5%. Situasi ini memberikan iklim yang 
kondusif bagi perkembangan berbagai sektor industri 
terutama di dalam negeri. Memperhatikan perkembangan 
tersebut, maka Komisaris menghargai langkah-langkah 
yang dilaksanakan Manajemen untuk melaksanakan 
pengembangan-pengembangan dalam berbagai aspek 
kegiatan Perusahaan pada tahun 2011.

Prospek PT Petrokimia Gresik

Industri pupuk merupakan industri yang sangat strategis dan 
setiap tahun kebutuhan pupuk semakin meningkat seiring 
dengan peningkatan kebutuhan pangan sebagai dampak 
dari laju pertumbuhan penduduk di Indonesia. 

Dear Respective Shareholders,

We shall praise our gratitude to God Almighty, we are able 
to deliver supervisory duties implementation report as form 
of Board of Commissioners’ responsibility to PT Petrokimia 
Gresik in compliance with the Article of Association. Allow us 
to disclose PT Petrokimia Gresik performance in 2011. 

Global economy in 2011 was still indicating recovery trend 
while still overshadowed by European debt settlement 
uncertainty. The growth on global level was also followed 
by significant growth on domestic economy that was 6.5% 
growth. The situation provided conducive climate on several 
industries development, especially domestic industry sector. 
Considering that growth, the Board of Commissioner respects 
every steps implemented by the Management in conducting 
development on Company’s activity aspects in 2011.

PT Petrokimia Gresik’s Prospect

Fertilizer industry is strategic industry and fertilizer demand 
is increasing every year in line with the increase of food 
demand as the impact of Indonesian population growth 
rate. 

Di tahun 2011, Petrokimia Gresik berhasil mencapai 
pertumbuhan kinerja yang positif dan meningkatkan 
tatakelola perusahaan yang baik sehingga mampu 
menjadi produsen pupuk utama pilihan konsumen.
In 2011, Petrokimia Gresik successfully achieved positive performance growth and enhancing 
appropriate Good Corporate Governance to be primary fertilizer producer regarding customers’ 
choice.
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Dr. ir. sumarjo Gatot irianto, M.s., DAA
Komisaris Utama
President Commissioner

Laporan Komisaris Utama
Report of the President Commisisoner
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Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk & kesejahteraan 
masyarakat, kebutuhan terhadap jenis dan kualitas produk 
semakin meningkat maka pencapaian swasembada pangan 
menjadi sangat penting. Oleh karena itu, PT Petrokimia Gresik 
memiliki peluang besar untuk tumbuh dan berkembang. 
Namun, di sisi lain campur tangan dari pemerintah seperti 
ketersediaan bahan baku gas dan ketersediaan lahan 
potensial masih cukup besar. Kebijakan Pemerintah terhadap 
gas diharapkan memprioritaskan ketersediaan gas dalam 
negeri. Selain gas, Pemerintah dewasa ini dihadapkan pada 
permasalahan keterbatasan lahan potensial, terkait masih 
tingginya alih fungsi dari lahan pertanian beralih ke lahan non 
pertanian sebagai dampak ledakan jumlah penduduk (untuk 
ketersediaan pemukiman, transportasi, industri dsb).

Menyikapi permasalahan yang dihadapi dalam pencapaian 
kinerja ke depan, kebijakan yang dilakukan PT Petrokimia 
Gresik meliputi optimalisasi sinergi antar holding pupuk dan 
perusahaan-perusahaan BUMN, mempersiapkan SDM yang 
berkompeten dan meningkatkan kesejahteraan karyawan, 
mengamankan ketersediaan gas dan bahan baku selain gas, 
melakukan peremajaan pabrik, serta senantiasa melakukan 
inovasi-inovasi untuk menghasilkan pupuk berkualitas yang 
ramah lingkungan agar diperoleh produktivitas pertanian 
yang lebih tinggi sekaligus mempertahankan keberlanjutan 
lahan potensial, serta meningkatkan penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang baik.

Dewan komisaris mendukung tujuan manajemen untuk 
memberikan pelayanan terbaik dan optimal dalam 
pencapaian kesejahteraan masyarakat Indonesia, terutama 
menyangkut tercapainya program swasembada pangan. 
Oleh karena itu, Dewan Komisaris melalui komite-komite 
telah melakukan upaya pengawasan semaksimal mungkin 
agar kegiatan perusahaan dapat mencapai tujuan tersebut 
secara efektif dan efisien. Dewan Komisaris menilai kinerja 
manajemen tahun 2011 cukup memuaskan, namun demikian 
masih terdapat beberapa aspek yang perlu mendapat 
perhatian manajemen, khususnya dalam hal pengembangan 
dan peningkatan kualitas sumber daya manusia, peningkatan 
mutu layanan, dan peningkatan kualitas operasional.

Pencapaian Kinerja

Dengan bangga Dewan Komisaris menyampaikan bahwa 
upaya manajemen PT Petrokimia Gresik memperlihatkan 
hasil nyata. Laba bersih setelah pajak tumbuh 34,15% 
menjadi Rp1,07 triliun dari Rp801,01 miliar pada tahun 2010. 
Aset perusahaan juga meningkat 22,65% menjadi Rp11,32 
triliun, yang ditunjukkan oleh peningkatan investasi jangka 
panjang, piutang usaha, dan persediaan yang menunjang 
kegiatan operasional perusahaan di masa depan. Untuk 
persiapan pertumbuhan masa depan, perusahaan juga telah 
meningkatkan modal sebesar Rp2,00 triliun sehingga posisi 
modal disetor pada akhir tahun 2011 menjadi Rp2,39 triliun. 

Simultaneously with the population number and public 
welfare, the demand of products variety and quality are 
also increasing that the achievement of food self-sufficiency 
becomes very important. Therefore, PT Petrokimia Gresik 
holds major opportunity to continuously grow and evolve. 
On the other hand, Government intervention such as 
on the gas raw material and potential land availability 
remains significant. Government’s policy on gas resources is 
expected to prioritize domestic gas availability. Besides gas, 
the potential land limitation issue, regarding high number of 
functional land shift on agricultural land to non-agricultural 
land as the impact of population growth explosion (for 
housing availability, transportation, industry, etc.)

Considering the challenge faced on the future performance 
achievement, PT Petrokimia Gresik policy is including 
synergy optimization between fertilizer holding and SOE 
companies, preparing competent Human Resources, 
enhancing employees’ welfare, securing gas and non-gas 
raw material availability, conducting factory regeneration, 
as well as always performing innovations to produce high-
qualified fertilizer that is also environmental friendly to 
achieve higher agricultural productivity as well as preserving 
potential land sustainability and improving implementation 
of Good Corporate Governance.

The Board of Commissioners supported Management’s 
objectives in providing excellence and optimum services to 
achieve Indonesian society’s welfare, especially regarding 
food self-sufficiency program accomplishment. Therefore, 
the Board of Commissioners through the Committees 
has conducted strict supervision as much as possible that 
the Company’s activity can be performed in effective and 
efficient manners. The Board of Commissioners perceives 
Management’s performance in 2011 was quite satisfying, 
but still several aspects that need to be further considered, 
especially in Human Resources development and quality 
improvement, service quality improvement and operational 
quality improvement.

Performance Achievement

The Board of Commissioners proudly stated that the effort 
of PT Petrokimia Gresik management indicationg real 
result. Net income after tax grew 34.15% to Rp1.07 trillion 
from Rp801.01 billion in 2010. Company’s asset was also 
improving 22.65% to Rp11.32 trillion indicated by long-
term investment growth, operation payable and supply that 
supports Company’s future operational activity. Regarding 
future development preparation, the Company increased its 
capital amounted to Rp2.00 trillion that the amout of paid-in 
capital by the end of 2011 was Rp2.39 trillion.

Laporan Komisaris Utama
Report of the President Commisisoner
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Direksi menunjukkan komitmen yang tinggi agar tata 
kelola perusahaan yang baik dapat terus ditingkatkan 
penerapannya dalam Perusahaan. Selain melanjutkan 
evaluasi atas hasil assessment “Corporate Governance” tahun 
2011, Dewan Komisaris beserta jajarannya secara intens 
dan berkelanjutan melakukan berbagai review, monitoring 
dan memberikan masukan-masukan atas berbagai aspek 
terkait dengan operasional, finansial, dan manajemen risiko 
Perusahaan. 

Ke depan, penerapan good corporate governance akan terus 
diintensifkan melalui pengembangan budaya kerja yang 
positif, kepatuhan terhadap code of conduct serta senantiasa 
mengedepankan dan menjunjung tinggi etika bisnis. Sejalan 
dengan tujuan perusahaan menjadi produsen pupuk 
yang berdaya saing tinggi, maka Dewan Komisaris akan 
meningkatkan peran pengawasan dan peran Komite-komite 
di bawah Dewan Komisaris dalam memelihara kepercayaan 
Pemegang Saham dan para stakeholder pada umumnya.

Atas nama Dewan Komisaris, kami mengucapkan terima kasih 
kepada Direksi beserta jajarannya dan seluruh karyawan atas 
kerja keras sehingga perusahaan dapat mencapai kinerja 
yang memuaskan pada tahun 2011. Penghargaan juga 
kami sampaikan kepada segenap pelanggan, mitra usaha 
Petrokimia Gresik, serta masyarakat yang telah memberikan 
kontribusi pada pencapaian kinerja PT Petrokimia Gresik saat 
ini dan di masa mendatang. Semoga ke depan kami dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan dengan memberikan 
produk yang terbaik.

The Board of Directors delivered high commitment that the 
appropriate Good Corporate Governance implementation 
can always be improved at the Company. Beside presenting 
evaluation on the Corporate Governance assessment result 
2011, the Board of Commissioners and the management 
intensively and sustainably conducted review, monitoring 
and providing recommendations on several aspects related 
with Company’s operational, financial and risk management.

Further, the implementation of Good Corporate Governance 
will always be intensified through positive working culture 
development, compliance to Code of Conduct and always 
promoting and respecting business ethic. In line with the 
Company’s objectives to be high-competitive fertilizer 
producer, the Board of Commissioners will also enhance 
supervisory and Board of Commissioners Commitees’ 
functions in preserving shareholders and stakeholders’ trust.

On behalf of the Board of Commisioner, we express our 
gratitude to the Board of Directors and the Management as 
well as all employees for their hardwork that the Company 
successfully achieved satisfying performance in 2011. The 
gratitude is also expressed to all of our customers, business 
partners of PT Petrokimia Gresik and society that contribute 
on PT Petrokimia Gresik present and future performance 
achievement. We hope that we will be able to improve the 
Company’s performance by providing excellent products in 
the future.

Laporan Komisaris Utama
Report of the President Commisisoner

Dr. ir. sumarjo Gatot irianto, M.s., DAA
Presiden Komisaris

President Commissioner
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Dr. Ir. Sumarjo Gatot Irianto, M.S., DAA
komisaris utama President Commissioner

Lahir di Halmahera Tengah pada tanggal 
24 Oktober 1960. Memperoleh gelar 
Insinyur Pertanian dari Universitas 
Gajah Mada (UGM) Yogyakarta pada 
tahun 1984, menyelesaikan pendidikan 
Master Program Studi Agroklimatologi 
dari Institut Pertanian Bogor (IPB) 
pada tahun 1993. Pada tahun 1995 
meyelesaikan pendidikan Master di 
bidang Rural Engineering dari Ecole 
National Superieure Agronomique, 
Rennes, Perancis. Sedangkan gelar 
Doktor di bidang Hydrological Modelling 
diperoleh dari Ecole National Superieure 
Agronomique, Rennes, Perancis. Selain itu 
mengikuti LEMHANAS RI PPRA XLII pada 
tahun 2008. Sejak tanggal 19 Januari 
2011 diangkat menjadi Komisaris Utama  
PT Petrokimia Gresik. Saat ini juga 
menjabat sebagai Direktur Jenderal 
Prasarana dan Sarana Per tanian 
Kementerian Pertanian.

Lahir di Magelang pada tanggal 13 
Nopember 1966. Menempuh pendidikan 
sarjana di Jurusan Akuntansi, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Gajah Mada. 
Pendidikan sarjana diselesaikannya 
pada tahun 1990. Pada tahun 1992 
melanjutkan studi S-2 di Graduate 
School of Management Finance Rutgers 
University, New Jersey, USA. Sejak tanggal 
1 April 2009 diangkat menjadi Komisaris 
PT Petrokimia Gresik sampai sekarang. 
Sebelum menjadi Komisaris, pernah 
menjabat sebagai Asisten Deputi Urusan 
Usaha Pertambangan dan Kepala Bidang 
Usaha Pertambangan I Deputi Bidang 
Usaha Pertambangan, Industri Strategis, 
Energi dan Telekomunikasi Kementerian 
BUMN.

Born in Central Halmahera on 24 October 
1960. He obtained his Agricultural 
Bachelor Degree from Universitas 
Gajah Mada (UGM) Yogyakarta in 1984, 
he finished his Master  Degree study 
on Agroclimatology program from 
Institut Pertanian Bogor (IPB) in 1993. 
Afterwards, in 1995 he finished his 
Master study on Rural Engineering from 
Ecole National Superieure Agronomique, 
Rennes, France. Meanwhile the Doctoral 
title on Hydrological Modelling was 
obtained from Ecole National Superieure 
Agronomique, Rennes, France. Besides, 
he also atended LEMHANAS RI PPRA 
XLII in 2008. Since 19 January 2011 he 
was appointed as President Director 
of PT Petrokimia Gresik. Currently 
he also serves as Director General of 
Agricultural Infrastructure on Ministry 
of Agriculture.

Born in Magelang on 13 November 1966. 
He obtained his Bachelor Degree on 
Accounting study from Economy Faculty, 
Universitas Gajah Mada. He finished his 
Bachelor Degree in 1990. Afterwards, 
in 1992 he continued his postgraduate 
study at Graduate School of Management 
Finance Rutgers University, New Jersey, 
USA. Starting from 1 April 2009 he is 
appointed as the Commissioner of PT 
Petrokimia Gresik up to present. Before 
serving as Commissioner, he was also 
served as Deputy Assitant of Mining 
Business Sector and Head of Mining 
Business Sector, Deputy of Mining 
Business Sector, Strategic Industry, 
Energy and Telecommunication of 
Ministry of SOE.

Drs. Muhammad Zamkhani, Ak., MBA
komisaris Commissioner

Riwayat Hidup Komisaris
Board of Commissioner’s Profile
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Ir. Musthofa
komisaris  Commissioner

Lahir di Klaten pada tanggal 20 Oktober 
1955. Gelar Insinyur Teknik Kimia 
diperoleh dari Universitas Gajah Mada 
(UGM) pada tahun 1980. Sejak tanggal 19 
Januari 2011 diangkat menjadi Komisaris 
PT Petrokimia Gresik. Sebelum menjadi 
Komisaris, pernah menduduki berbagai 
jabatan di PT Pupuk Kalimantan Timur, 
Direktur Teknik & Pengembangan PT 
Pupuk Kujang periode 2001-2004, 
dan Direktur Produksi PT Petrokimia 
Gresik periode 2004-2010. Saat ini juga 
menjabat sebagai Direktur Produksi PT 
Pusri Holding.

Lahir di Tapanuli Utara pada tanggal 
17 Oktober 1951.  Menyelesaikan 
pendidikan AKABRI pada tahun 1973, 
pendidikan Sussarcab Infanteri tahun 
1974, pendidikan Suslapa Inf pada tahun 
1984, pendidikan Seskoad pada tahun 
1989 dan LEMHANAS pada tahun 1999 
dengan pangkat terakhir Letnan Jenderal 
TNI (Purn). Selain itu juga menempuh 
pendidikan sarjana jurusan Ilmu Politik, 
serta menyelesaikan pendidikan S-2 
Magister Manajemen pada tahun 2000. 
Sejak tanggal 19 Januari 2011 diangkat 
menjadi Komisaris PT Petrokimia Gresik. 
Saat ini juga menjabat sebagai Sekretaris 
Dewan Pertimbangan Presiden Bidang 
Pertahanan dan Keamanan.

Born in Klaten on 20 October 1955. 
He obtained his Chemistry Technical 
Engineering Degree from Universitas 
Gajah Mada (UGM) in 1980. Starting 
from 19 January 2011 he is appointed as 
Commissioner of PT Petrokimia Gresik. 
Before serving as Commissioner, he was 
also appinted on several position at PT 
Pupuk Kalimantan Timur, Director of 
Technical and Development Sector PT 
Pupuk Kujang 2001-2004 period, and 
Director of Production at PT Petrokimia 
Gresik 2004-2010 period. Currently he 
also serves as Director of Production at 
PT Pusri Holding

Born in North Tapanuli Utara on 17 
October 1951. He finished his AKABRI 
school in 1973, Sussarcab Infanteri school 
in 1974, Suslapa Inf school in 1984, 
Seskoad school in 1989 and LEMHANAS 
in 1999 with the latest title is Letnan 
Jenderal TNI (Purn). Besides, he also 
obtained his Degree on Political Science 
study and finished his Postgraduate 
study on Magister of Management in 
2000. Starting from 19 January 2011 he 
is appointed as the Commissioner of 
PT Petrokimia Gresik. Currently he also 
serves as Secretary on President Advisory 
Board on Security and Defense Sector.

Romulo Robert Simbolon, S.Sos., M.M.
komisaris independen independent Commissioner

Riwayat Hidup Komisaris
Board of Commissioner’s Profile
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Drs. Imam Apriyanto Putro, M.M.
komisaris  Commissioner

Lahir di Cilacap pada tanggal 22 Maret 
1964. Meraih gelar Sarjana Ekonomi 
dari Universitas Diponegoro Semarang 
pada tahun 1988. Pada tahun 2004 
menyelesaikan pendidikan Pasca Sarjana 
Jurusan Magister Manajemen dari Institut 
Bisnis Indonesia. Pada tahun 2011 telah 
menyelesaikan pendidikan Doktor 
di bidang Manajemen Sumber Daya 
Manusia di Universitas Negeri Jakarta. 
Sejak tanggal 19 Januari 2011 diangkat 
menjadi Komisaris PT Petrokimia Gresik. 
Saat ini juga menjabat sebagai Asisten 
Deputi Riset dan Informasi Deputi 
Bidang Restrukturisasi dan Perencanaan 
Strategis, Kementerian BUMN.

Lahir di Teluk Betung, Bandar Lampung 
pada tanggal 22 Juli 1969. Meraih gelar 
Sarjana Ilmu Politik dari FISIP Universitas 
Indonesia pada tahun 1994. Pada tahun 
2005 memperoleh gelar Master of Arts 
in Political Science dari Hosei University 
Graduate School, Tokyo, Jepang. Serta 
menyelesaikan pendidikan Doktor 
dengan gelar Doctorate in Political 
Science dari Hosei University Graduate 
School, Tokyo, Jepang. Sejak tanggal 19 
Januari 2011 diangkat menjadi Komisaris 
PT Petrokimia Gresik. Saat ini juga 
menjabat sebagai Juru Bicara Presiden 
RI.

Born in Cilacap on 22 March 1964. He 
obtained his Economic Degree from 
Universitas Diponegoro, Semarang in 
1988. In 2004 he finished his Postgraduate 
Degree on Magister of Management at 
Institut Bisnis Indonesia. Afterwards, in 
2011 he finished his Doctoral study on 
Human Resources Management program 
at Universitas Negeri Jakarta. Starting 
from 19 January 2011, he is appointed as 
the Commissioner of PT Petrokimia Gresik. 
Currently he also serves as Research and 
Information Deputy Asisstant Deputy on 
Restructuration and Strategic Planning, 
Ministry of SOE.

Born in Teluk Betung, Bandar Lampung 
on 22 July 1969. He obtained his 
Political Science Bachelor Degree from 
FISIP, Universitas Indonesia in 1994. In 
2005 he ontained his Master of Arts 
Degree on Political Science from Hosei 
University Graduate School, Tokyo, 
Japan. He also finished his Doctoral 
study with title of Doctorate in Political 
Science from Hosei University Graduate 
School, Tokyo, Jepang. Starting from 19 
January. Currently, he also serves as the 
spokesperson of President of Republic 
Indonesia.

Drs. Julian Aldrin Pasha, M.A., PhD.
komisaris Commissioner

Riwayat Hidup Komisaris
Board of Commissioner’s Profile
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laPoRan diRekTuR uTaMa
RePoRT oF THe PReSidenT diReCToR

Pemegang Saham Yang Terhormat,

Puji syukur kami panjatkan Kehadirat Tuhan Yang Maha 
Esa, tahun 2011 merupakan periode yang penting bagi PT 
Petrokimia Gresik, mengingat pada tahun 2011 berbagai 
pencapaian berhasil diraih, dan pencapaian tersebut 
memberikan landasan yang lebih kuat untuk melaksanakan 
program ke depan. Tentunya perusahaan akan senantiasa 
melakukan perbaikan dan penyempurnaan dengan 
mengoptimalkan semua sumber daya yang ada. PT Petrokimia 
Gresik ingin memberikan yang terbaik bagi pelanggan dan 
produknya menjadi produk yang paling diminati konsumen. 

Pencapaian Kinerja

Sebagai salah satu perusahaan yang mendukung 
program swasembada pangan, PT Petrokimia Gresik harus 
mengamankan persediaan pupuk dan penyalurannya, 
apabila produksi tidak mencukupi untuk disalurkan 
maka dalam memenuhi ketersediaan pupuk, perusahaan 
melakukan impor. Jumlah produksi pupuk dan non pupuk 
tahun 2011 sebesar 5.586.770 ton atau meningkat 3,26% 

Dear Respective Shareholders,

We shall praise our gratitude to God Almighty, 2011 was 
significant period for PT Petrokimia Gresik, considering that 
in 2011 several achievement was successfully accomplished 
and the accomplishment provided strong foundation to 
implement more programs in the future. Certainly, the 
Company will always perform improvement and refinement 
by optimizing existing resources. PT Petrokimia Gresik aims 
to provide the best for the customers and encourages its 
products to be the most admirable by the customers.

Performance Achievement

As one of the companies that supports food self-sufficiency 
program, PT Petrokimia Gresik has to secure fertilizer 
availability and distribution, if the production is inadequate 
to be distributed in fulfilling fertilizer supply, the Company 
will conduct import purchasing. The number of fertilizer and 
non-fertilizer production in 2011 amounted to 5,586,770 tons 
or 3.26% increasing compared to 2010 that was 5,410,569 

Berbagai pencapaian dalam aspek kinerja dan 
pelayanan pelanggan berhasil diraih  
Pt Petrokimia Gresik sehingga menjadi landasan 
yang kuat untuk membantu indonesia menuju 
program swasembada pangan.

Several achievement on performance and service aspects had been accomplished by PT 
Petrokimia Gresik as the strong foundation to support Indonesia towards food self-sufficiency 
program.
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ir Hidayat Nyakman, MsiE, MA 
Direktur Utama
President Director

Laporan Direktur Utama
Report of the President director
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dibandingkan tahun 2010 sebesar 5.410.569 ton. Sementara 
penjualan pupuk meningkat 22,43% menjadi 4.328.630 
ton pada tahun 2011. Kendala yang dihadapi dalam proses 
produksi terutama keterbatasan amoniak dan asam fosfat.

Perolehan laba PT Petrokimia Gresik tahun 2011 sebesar 
Rp1,07 triliun, meningkat 34,15% dari laba bersih tahun 
2010 sebesar Rp801,01 miliar. Tingkat kesehatan perusahaan 
berdasarkan SK Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 
memperoleh skor 96,00% kategori “ Sehat AAA”. Berdasarkan 
Key Performance Indicators memperoleh skor 104,34% 
kategori “Baik” dan perusahaan memperoleh nilai 568 untuk 
kinerja ekselen berdasarkan Malcolm Baldrige Criteria 
for Performance Excellence (MBCfPE), kategori “Good 
Performance”, dalam penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang 
Baik, perusahaan memperoleh nilai 89,81. Imbalan hasil aset 
(ROA) dan imbalan hasil ekuitas (ROE) masing-masing 9,49 
dan 32,18. Capaian-capaian selama tahun 2011 merupakan 
hasil kerja keras seluruh manajemen dan jajaran karyawan PT 
Petrokimia Gresik.

Pelayanan Pelanggan

Peningkatan pelayanan terhadap pelanggan setia selalu 
dilakukan dengan mempercepat respon terhadap keluhan 
konsumen melalui hot line Pusat Layanan Pelanggan. 
Bentuk layanan lainnya terhadap pelanggan berupa 
perbaikan terhadap saluran Distribusi, mengefektifkan 
gudang-gudang daerah serta menempatkan tenaga-
tenaga supervisor di daerah. Bisnis pupuk merupakan bisnis 
strategis, sarat dengan peraturan-peraturan. Perubahan 
peraturan merupakan tantangan yang harus dihadapi, 
dengan perubahan kebijakan pemerintah berarti pula 
turut mengubah kebijakan di PT Petrokimia Gresik. Seperti 
peraturan-peraturan subsidi pupuk tentang kenaikan Harga 
Eceran Tertinggi. Dengan perubahan HET pupuk bersubsidi 
sangat berpengaruh terhadap penyerapan pupuk karena 
daya beli petani masih rendah.

Kendala-kendala merupakan energi untuk senantiasa 
melakukan perubahan kearah yang lebih baik dan menjadi 
inspirasi perusahaan dalam mengembangkan Inovasi. 
Kesepakatan visi menjadi modal dasar dalam menyatukan 
langkah menjadi korporasi yang berdaya saing tinggi. 
PT Petrokimia Gresik beserta anak perusahaan berkreasi 
bersama dalam rangka pertumbuhan. Bersama anggota 
holding pupuk lainnya meningkatkan sinergi bahkan dengan 
perusahaan-perusahaan BUMN, tujuannya tidak lain turut 
mendukung kebijakan ketahanan pangan nasional.

Laporan Direktur Utama
Report of the President director

tons. Besides, the fertilizer sales increased 22.43% to 
4,328,630 tons in 2011. The issues on the production process 
were mainly ammonia and phosporic acid limitation.

PT Petrokimia Gresik income in 2011 amounted to Rp1.07 
trillion, 34.15% increased from net income 2010 that was 
Rp801.01 billion. Company’s health level regarding Minister 
of SOE Decree No. KEP-100/MBU/2002 obtained 96.00%  
score or “healthy AAA” level. Regarding the Key Performance 
Indicators, the Company obtained 104.34% score or “Good” 
category and 568 score for excellence performance based 
on Malcolm Baldrige Criteria for Performance Excellence 
(MBCfPE), “Good Performance” category on appropriate 
Good Corporate Governance implementation, the Company 
obtained 89,81 score. Return on Asset (ROA) and Return on 
Equity (ROE) each was 9.49 and 32.18. The achievement in 
2011 was the result of all PT Petrokimia Gresik management 
and employees hardwork.

Customers Service

Improvement on loyal customers service is always 
performed by accelerating response of customers complaint 
throughout the Customer Service Hotline Center. Other 
forms of customers service are such as distribution channel 
improvement, optimizing regional warehouse as well as 
placing supervisory officers in several regions. Fertilizer 
business is strategic business, loaded with various regulations. 
The changing on regulation is the challenge that needs to 
be faced by the Company, within the Government’s policy 
changing, PT Petrokimia Gresik’s policy is simultaneously also 
changing. Among others are regulations of fertilizer subsidy 
regarding increasing of Highest Retail Price that  significantly 
affects fertilizer absorption because the farmers’ purchasing 
power was still low.

The challenges are also the Company’s energy to conduct 
improvement towards better direction and inspiration to 
develop innovation. The vision agreement becomes primary 
foundation in integrating steps towards high-competitive 
corporation. PT Petrokimia Gresik altogether with the 
subsidiaries are togetherly created towards sustainable growth. 
Together with other fertilizer holding members, improving 
synergy even with the SOE companies, aiming not less than to 
support national food resilience policy.
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Berbagai kebijakan dalam menjaga keberlanjutan 
perusahaan telah ditempuh, setiap kebijakan yang dilakukan 
mendasar pada perundang-undangan dan Anggaran Dasar 
perusahaan, menjadikan perusahaan menjalankan bisnis 
yang beretika. Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 
ditunjang dengan pengembangan Teknologi Informasi 
melalui Knowledge Management sebagai salah satu sarana 
meningkatkan kompetensi karyawan. Menerapkan Sistem 
Manajemen Mutu (SMM), Sistem  Manajemen Lingkungan 
(SML) dan Sistem Manajemen Keselamatan & Kesehatan Kerja 
(SMK3) berdasarkan standar yang berlaku serta menerapkan 
Sistem Manajemen Risiko. Bagi PT Petrokimia Gresik, Sistem 
Manajemen Lingkungan merupakan investasi dan panduan 
untuk ikut aktif menjadi bagian dari Good citizenship yang 
menjadi kerangka global pembangunan keberlanjutan.

Prospek Perusahaan

Laju pertumbuhan penduduk di Indonesia setiap tahun masih 
cukup tinggi dan kebutuhan akan pangan tentunya semakin 
meningkat pula, Pemerintah berupaya memenuhi kebutuhan 
pangan melalui swasembada pangan. Berdasarkan data 
proyeksi kebutuhan pupuk nasional yang bersumber dari 
Kementerian Pertanian menunjukan angka peningkatan 
kebutuhan pupuk. Untuk meningkatkan hasil dan kualitas 
pertanian tentunya membutuhkan pupuk berkualitas. Di sisi 
lain pada dasa warsa terakhir pembangunan pertanian akan 
menghadapi tekanan terutama kerusakan kapasitas daya 
dukung lahan akibat menurunnya mutu tanah.

Laporan Direktur Utama
Report of the President director

Pt Petrokimia Gresik terus konsisten menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif ditunjang dengan 
pengembangan teknologi informasi melalui 
Knowledge Management sebagai salah satu sarana 
meningkatkan kompetensi karyawan. Menerapkan 
sistem Manajemen Mutu (sMM), sistem Manajemen 
Lingkungan(sML) dan sistem Manajemen 
Keselamatan & Kesehatan Kerja (sMK3) serta 
menerapkan sistem Manajemen risiko.

PT Petrokimia Gresik consistently creates conducive 
working place supported by information technology 
development through Knowledge Management as 
one facility in enhancing employees competency. 
Implementing Quality Management System, Environment 
Management System, Occupational Health Policies and 
Safety Management System as well as Risk Management 
System. 

Several policies in order to preserve Company’s sustainability 
had been issued, every policy is determined regarding the 
applicable regulations and Company’s Article of Association, 
encouraging the Company to conduct ethical business. 
Creating conducive working environment supported with the 
Information Technology development through Knowledge 
Management as one activity to enhance employees’ 
competence. Implementing Quality Management System, 
Environment Management System and Occupational Health 
and Safety Management System regarding to the applicable 
standard as well as implementing Risk Management System. For 
PT Petrokimia Gresik, Environmental Management System is an 
investment and guidance to actively participate as part of Good 
Citizenship that will also become sustainable development 
global framework.

Company’s Prospect

Annual Indonesian population growth remains high and 
the food demand is also increasing as well, the Government 
is committed to fulfill food demand through food self-
sufficiency program. Regarding national fertilizer demand 
projection data derived from the Ministry of Agriculture 
indicating there is an increase on fertilizer demand growth. To 
enhance agricultural result and quality, high-quality fertilizer 
is needed. on the other hand, in the last decade, agricultural 
development will experience pressure that is mainly caused 
by land supporting capacity damage regarding land quality 
degradation.
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Dalam meningkatkan hasil pertaniaan maka langkah terbaik 
untuk mengembalikan kesuburan tanah dengan menerapkan 
pemupukan berimbang atau pemupukan terpadu.  
PT Petrokimia Gresik senantiasa menggalakan pemupukan 
berimbang dengan cara pemupukan kombinasi antara 
pupuk anorganik dan pupuk organik. Pupuk organik bukan 
untuk menggantikan pupuk anorganik tetapi pupuk organik 
melengkapi penggunaan pupuk anorganik. Mengantisipasi 
kenaikan kebutuhan pupuk, PT Petrokimia Gresik melakukan 
improvisasi proses produksi, pengembangan pabrik dalam 
rangka meningkatkan kapasitas produksi serta inovasi 
produk untuk menghasilkan produk yang berkualitas dan 
ramah lingkungan.

Keberlanjutan

Lahirnya paradigma “Triple Bottom Line” membuka 
pemahaman bahwa perusahaan mampu berkembang 
secara berkelanjutan bila menempatkan Profit, Planet, 
People sebagai dasar pengelolaan perusahaan. Hubungan 
harmonis antara perusahaan dengan masyarakat harus 
dibangun untuk menjaga keberlanjutan perusahaan. 
Program tanggung jawab sosial perusahaan merupakan 
bukti PT Petrokimia Gresik ingin berkembang bersama 
lingkungannya. Program ini diterapkan melalui Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan. Tahun 2011 dana yang 
disalurkan melalui Program Kemitraan sebesar Rp46,65 
miliar naik 9,93% dibanding tahun 2010, program ini 
bertujuan untuk memberdayakan masyarakat seperti 
kerjasama dengan kelompok tani dalam program pertanian 
dan peternakan. Sedangkan penyaluran dana program Bina 
Lingkungan tahun 2011 sebesar Rp8,25 miliar, program Bina 
Lingkungan bersifat hibah mencakup bantuan pendidikan, 
peningkatan kesehatan, sarana/prasarana umum, sarana 
ibadah, pelestarian alam serta bencana alam dan cadangan 
BUMN peduli.

Pt Petrokimia Gresik senantiasa berusaha 
memenuhi komitmen kepada para pemangku 
kepentingan. Pemenuhan komitmen tersebut 
dijalankan sesuai dengan tata Kelola 
Perusahaan yang Baik yang mengacu pada 
prinsip-prinsip transparansi, akuntabel, 
tanggung jawab, mandiri, dan kewajaran.
PT Petrokimia Gresik is always committed to fulfill its 
commitment to the stakeholders. The commitment 
fulfillment is performed based on Good Corporate 
Governance referring to the transparency, accountability, 
responsibility, independency and fairness principles.

Laporan Direktur Utama
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In improving agricultural result, the best way to restore 
land fertility by impelemting balance or integratid 
fertilizaiton. PT Petrokimia Gresik is promoting balance 
fertilization through combination fertilization between 
organic and non-organic fertilizer. Organic fertilizer is 
not the substitution of non-organic but to complete 
the utilization of non-organic fertilizer. Anticipating 
fertilizer demand growth, PT Petrokimia Gresik conducts 
production process improvization, factory development in 
order to enhance production capacity as well as product 
innovation to produce high-quality and environmental 
friendly products.

Sustainability

The rise of Triple Bottom Line paradigm introduced 
understanding that the Company will be able to grow 
in a sustainable manner if positioning profit, planet and 
people as the foundation of Company’s management. 
Harmonious relationship between Company and society 
has to be established to preserve Company’s sustainability. 
The Corporate Social Responsibility of PT Petrokimia Gresik 
is an evidence that the Company desires to grow together 
with its environment. The program is implemented through 
Partnership and Environmental Development Program. In 
2011, the fund that was allocated for Partnership Program 
amounted to Rp46.65 billion, 9.93% increased compared to 
2010, the program is aiming to empower the community such 
as cooperation with the farmers group on agricultural and 
livestock sectors. Meanwhile the allocation of Environmental 
Development program in 2011 amounted to Rp8.25 billion, 
Environmental Development program tended as a grant 
including educational grant, healthy improvement, public 
facility, praying facility, natural conservation as well as natural 
disaster relief and SOE Care reservation.
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Akhir kata, atas nama Direksi kami menyampaikan terimakasih 
kepada Dewan Komisaris atas bimbingannya, dan seluruh 
karyawan sehingga PT Petrokimia Gresik dapat mencapai 
kinerja yang baik selama tahun 2011. Semua pencapaian 
tersebut merupakan hasil kerja keras dan dedikasi para 
karyawan, Dewan Direksi, dan Dewan Komisaris yang 
bersinergi dalam memberikan kontribusi yang positif kepada 
Perusahaan. Kami juga menyampaikan terima kasih dan 
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Pemegang 
Saham atas segala dukungan yang diberikan sehingga pada 
tahun 2011 Perusahaan dapat terus melaksanakan berbagai 
pengembangan. Penghargaan juga kami sampaikan kepada 
para Mitra Kerja, pelanggan dan seluruh stakeholder atas 
kerja sama dan dukungan yang telah diberikan kepada PT 
Petrokimia Gresik. 

Laporan Direktur Utama
Report of the President director

Lastly, on behalf of the Board of Directors, we express 
our gratitude to the Board of Commissioners for their 
guidance and all employees that PT Petrokimia Gresik 
successfully achieved excellence performance in 2011. 
All the accomplishment was part of employees, Board of 
Commissioners and Board of Commissioners hardwork and 
dedication result that was synergizing in providing positive 
contribution to the Company. We also express our gratitude 
and highest reward to the Shareholders for their support 
that in 2011 the Company successfully conducted several 
developments. The reward is also expressed to the business 
partners, customers and all stakeholders for their cooperation 
and suggest provided to PT Petrokimia Gresik.

ir Hidayat Nyakman, MsiE, MA 
Direktur Utama

President Director
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Riwayat Hidup Direksi
Board of director’s Profile

4. Mulyono Prawiro
Direktur Produksi 

Production Director 

5. Koeshartono
Direktur SDM & Umum 

General and Human 
Resources Director

2. firdaus syahril
Direktur Teknik dan Pengembangan  
Techincal and Development Director 

3. Hidayat Nyakman
Direktur Utama 

President Director

1. t. Nugroho Purwanto
Direktur Komersil 

Commercial Director 

1 2

3

4
5
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Ir Hidayat Nyakman, MSIE, MA
direktur utama President director

Lahir di Maukek Aceh pada tanggal 
26 Maret 1953. Memperoleh gelar 
Insinyur Teknik Mesin dari Universitas 
Trisakti pada tahun 1978, menyelesaikan 
pendidikan Pasca Sarjana jurusan Master 
of Science, School of Engineering dari 
University Of New Heaven USA tahun 
1990, jurusan Master of Science In 
Industrial Engineering dari University 
Of Pittsburgh USA pada tahun 1992 dan 
pada tahun 1994 dengan jurusan  Master 
of Arts, Departemen Of Economic. 
Mengawali karirnya sebagai Kepala 
Sub Bagian Perumusan Perencanaan 
Penanaman Modal Biro Perencanaan 
Departemen Perindustrian pada tahun 
1981-1988, tahun 1995-1996 sebagai 
Kepala Bidang Penyusunan Program & 
Evaluasi Pusat Peragaan dan Visualisasi, 
Badan Litbang Industri, tahun 1996-
1998 Kasubdit Pengembangan Program 
Direktorat Industri Kimia Ditjen Industri 
Logam, Mesin dan Kimia, tahun 1998-
2000 Direktorat Industri Kimia Organik 
dan Agrokimia-Ditjen Industri Kimia, 
Agro dan Hasil Hutan , pada tahun 
2000-2001 sebagai Direktur Ekspor 
Produk Industri dan Pertambangan 
Ditjen Perdagangan luar Negeri, sebagai 
Deputi Ekonomi Perwakilan RI, Aceh 
Monitoring Mission pada tahun 2005-
2006 dan Wakil Ketua Badan Reintegrasi 
Aceh pada tahun 2006 dan sebagai 
Direktur Utama PT Pupuk Iskandar 
Muda tahun 2001-2007, Direktur Utama 
Pupuk Kalimantan Timur pada tahun 
2007-2010. Mulai tanggal 10 Nopember 
2010 sampai dengan sekarang menjabat 
sebagai Direktur Utama PT Petrokimia 
Gresik.

Born in Maukek, Aceh in 26 March 1953. 
He obtained his Engineering Technic 
Degree from Universitas Trisakti in 
1978, He finished his Postgraduate 
Degree on Master of Science, School 
of Engineering from University Of New 
Heaven USA in 1990, Master of Science 
on Industrial Engineering study from 
University Of Pittsburg USA in 1992 and 
in 1994 obtained title of  Master of Arts, 
Department Of Economic. He started 
his career as Head of Capital Investment 
Planning Sub-Directorate on Planning 
Bureau of Ministry of Industrial in 1981-
1988, in 1995-1996 served as Head of 
Demonstration and Visualization Center 
Progam and Evaluation Formulation 
Department, Industrial Training and 
Research Agency, in 1996-1998 Head of 
Chemical Industry Directorate Program 
Development Sub-Directorate of Metal, 
Machinery and Chemical, in 1998-2000 
Agro-chemical and Organic Chemical 
Industry Directorate – Chemical Industry, 
Agro and Forestry Directorate General, in 
2000-2001 as the Director of Industrial 
Fertilizer Export and Mining Foreign 
Trading Directorate General, as the 
Representative of Republic Indonesia 
Economy, Aceh Monitoring Mission in 
2005-2006 and Vice Chairman of Aceh 
Reintegration Agency in 2006 and also as 
President Director of PT Pupuk Iskandar 
Muda in 2001-2007, President Director of 
Pupuk Kalimantan Timur in 2007-2010. 
Starting from 10 November 2010 to 
present he serves as President Director 
of PT Petrokimia Gresik.

Riwayat Hidup Direksi
Board of director’s Profile
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Ir. Mulyono Prawiro, MBA.
direktur Produksi Production director

Lahir di Semarang pada tanggal 30 Januari 
1958. Memperoleh gelar Insinyur Teknik 
Kimia di Institut Teknologi Bandung (ITB) 
pada tahun 1982 dan menyelesaikan 
pendidikan Pasca Sarjana dari Universitas 
Gajah Mada Yogjakarta dengan jurusan 
Magister Management pada tahun 2008. 
Setelah menempati berbagai posisi 
jabatan di PT Pupuk Kalimantan Timur, 
sejak tanggal 12 Nopember 2010 sampai 
sekarang menjabat sebagai Direktur 
Produksi PT Petrokimia Gresik.

Born in Semarang on 30 January 1958. 
He obtained his Chemical Engineering 
Degree from Institut Teknologi Bandung 
(ITB) in 1982 and finished his Postgraduate 
Degree from Universitas Gajah Mada 
Yogyakarta on Magister Management 
study in 2008. After serving on several 
positions at PT Pupuk Kalimantan Timur, 
starting from 12 November 2010 to 
present he serves as Production Director 
at PT Petrokimia Gresik.

Drs. T. Nugroho Purwanto, Ak.
direktur komersil Commercial director

Lahir di Yogjakarta pada tanggal 30 
Agustus 1953. Memperoleh gelar 
Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi 
dari Universitas Gajah Mada pada tahun 
1982. Setelah menempati berbagai 
posisi jabatan di PT Petrokimia Gresik 
p a d a  t a h u n  2 0 0 4 - 2 0 1 0  s e b a g a i 
Direktur Keuangan dan sejak tanggal 
12 Nopember 2010 sampai dengan 
sekarang sebagai Direktur Komersil PT 
Petrokimia Gresik.

Born in Yogyakarta in 30 August 1953. 
He obtained Economy Degree from Ac-
counting from Universitas Gajah Mada in 
1982. After serving on several positions 
at PT Petrokimia Gresik in 2004-2010 as 
Financial Director and since 12 November 
2010 to present as Commercial Director 
at PT Petrokimia Gresik.

Riwayat Hidup Direksi
Board of director’s Profile
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Ir. Firdaus Syahril
direktur Teknik dan Pengembangan  Techincal and development director 

Lahir di Lubukbasung pada tanggal 21 
Juni 1956. Memperoleh gelar Insinyur 
Teknik Sipil dari Institut Teknologi 
Bandung ( ITB) pada tahun 1980. 
mengawali karirnya sebagai Civil & 
Stuctural Engineer PT Wiratman & Ass 
Jakarta pada tahun 1980 sampai dengan 
tahun 1982, sejak tahun 1983 berkarir di 
PT Rekayasa Industri mulai sebagai Civil 
Engineer Proyek Pupuk Iskandar Muda, 
kemudian menempati berbagai posisi 
jabatan di berbagai proyek dan jabatan 
struktural PT Rekayasa Industri. Mulai 
tanggal 28 September 2004 sampai 
dengan sekarang menjabat sebagai 
Direktur Teknik dan Pengembangan PT 
Petrokimia Gresik.

Born in Lubukbasung on 21 June 1956. 
He obtained his Civil Engineering Degree 
fromInstitut Teknologi Bandung (ITB) 
in 1980. He started his creer as Civil & 
Stuctural Engineer at PT Wiratman & Ass, 
Jakarta in 1980 to 1982, since 1983 he 
worked at PT Rekayasa Industri starting 
from Civil Engineer of Pupuk Iskandar 
Muda project, and later serving on several 
position on various projects and structural 
positions at PT Rekayasa Industri. Starting 
from 28 September 2004 to present He 
serves as Techincal and Development 
Director at PT Petrokimia Gresik.

Ir. Koeshartono, MM.
direktur SdM & umum general and Human Resources director

Lahir di Mojokerto pada tanggal 3 
April 1958. Memperoleh gelar Sarjana 
Pertanian/Keahlian Tanah di Institut 
Pertanian Bogor (IPB) pada tahun 1981 
dan menyelesaikan pendidikan Pasca 
Sarjana di Institut Teknologi Bandung 
(ITB) pada tahun 2003 dengan jurusan 
Manajemen Bisnis dan Administrasi 
Teknologi. Mengawali karir sebagai Karu 
Penelitian Pemasaran Biro Penelitian 
Produk & Pamasaran pada tahun 1984 di 
PT Petrokimia Gresik. Setelah menempati 
berbagai posisi jabatan di PT Petrokimia 
Gresik, pada tanggal 12 Nopember 2010 
sampai sekarang menjabat sebagai 
Direktur SDM & Umum PT Petrokimia 
Gresik.

Born in Mojokerto on 3 April 1958. 
He obtained his Agricultural/Land 
Special ization Degree at Institut 
Pertanian Bogor (IPB) in 1981 and finished 
his Postgraduate Degree at Institut 
Teknologi Bandung (ITB) in 2003 on 
Business Management and Technology 
Administration studies. He started his 
career as Head of Marketing and Product 
Research Group in 1984 at PT Petrokimia 
Gresik. After serving on several positions 
at PT Petrokimia Gresik, on 12 November 
2010 to present he serves as General 
and Human Resources Director at PT 
Petrokimia Gresik.

Riwayat Hidup Direksi
Board of director’s Profile
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RingkaSan 
kineRja 2011
2011 Performance Highlights

IkhtIsar keuangan FINaNCIaL HIGHLIGHTS

iKhTiSAR KeUAnGAn FINaNCIaL HIGHLIGHT

Uraian 2007 2008 2009 2010 2011 Description

LaBa rugI kOMPrehensIF COMPrehensIVe InCOMe (LOss)

Penjualan 6.813.660 14.305.535 14.372.937 12.296.060 16.195.196 Sales

Laba Kotor 1.487.285 3.328.628 3.199.933 2.845.326   3.212.682 Gross Profit

Laba Usaha 672.893 1.554.718 1.208.096 1.063.577   1.378.573 Operating Income After Interest

Beban Bunga (84.396) (837.521) (677.715) (406.190) (313.112) Interest Expense

Beban Pajak Tax Expense

- Kini (239.753) (359.826) (442.329) (306.668) (377.085) - Current - 

- Tangguhan 22.876 22.017 35.635 37.830 19.678 - Deferred -

Hak Minoritas atas Laba (Rugi) 
Perusahaan

(3.177) (2.669) (5.052) (7.022) (9.842) Minority Interest in Net Income 
(Loss) of Subsidiaries

Laba Komprehensif 507.734 785.770 1.035.059 808.036 1.084.411 Comprehensive Income

Laba yang Diatribusikan kepada 
Entitas Induk

504.557 783.101 1.030.007 801.013 1.074.570 Income Attributed to Parent Entity

Laba Sebelum Pajak 724.611 1.123.579 1.441.753 1.076.873 1.441.818 Net Profit Before Tax

Laba Sebelum Bunga dan Pajak 809.006 1.961.099 2.119.468 1.483.063 1.754.930 Net Profit Before Tax and Interest

Laba Sebelum Bunga, Pajak, 
Depresiasi dan Amortisasi 954.601 2.114.261 2.330.862 1.777.863 2.122.471 Net Profit before Interest, Tax, 

Depreciation and Amortization. 

kas yang diperoleh dari aktivitas 
operasi

298.606 (3.841.031) (321.013) 2.654.198 (41.651) Cash from Operational Activity

dividen kas 161.505 180.008 229.449 291.001 644.957 Cash Dividend

dividen kas per saham 
(Dalam rupiah) 407.409 454.084 578.803 734.072 269.508 Cash Dividend per Shares 

(in rupiah)

laba bersih per saham (dalam rupiah) 1.272.783 1.975.433 2.598.272 2.020.617 449.030 Net Profit per Shares (in rupiah)

Jumlah saham beredar  (lembar) 396.420 396.420 396.420 396.420 2.393.093 Number of shares on the market 

LaPOran POsIsI keuangan FInanCIaL POsItIOn rePOrt

aset asset

Aset Lancar 2.494.550 7.029.936 8.503.515 6.884.143 8.910.237 Current Asset

Investasi 78.091 78.649 79.323 105.959 167.552 Investment

Aset Tetap – bersih 963.157 1.420.595 1.912.883 2.126.296 2.067.795 Fixed Asset - net

Aset Lain 41.432 71.559 90.460 117.074 179.272 Other Assets

Jumlah Aset 3.577.230 8.600.740 10.586.181 9.233.472 11.324.855 Total Asset

Liabilitas Liability

Liabilitas Jangka Pendek 1.362.985 5.118.803 4.161.652 2.748.160 3.044.545 Current Liability

Liabilitas Jangka Panjang 446.298 1.115.139 3.213.912 2.783.566 3.815.812 Non-current Liability

Jumlah Liabilitas 1.809.283 6.233.942 7.375.564 5.531.726 6.860.357 Total Liability 

Hak Minoritas 19.725 20.806 24.524 29.021 35.353 Minority Rights

ekuitas equity

MODAL SAHAM 396.420 396.420 396.420 396.420 2.393.093 SHARE CAPITAL

Saldo Laba 1.351.802 1.949.572 2.789.674 3.276.305 2.036.053 Retained Earnings

Jumlah Ekuitas 1.767.947 2.336.798 3.186.094 3.672.725 4.429.146 Total Equity

Modal Kerja Bersih 1.131.565 1.911.134 4.341.863 4.135.982 5.865.692 Net Share Capital

(dalam juta rupiah) (in million rupiah)
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rasIO keuangan FinAnCiAL RATio

Aset Lancar terhadap Liabilitas 
Lancar 183,02 137,34 210,10 250,50 292,66 Current Asset to Current 

Liability

Kas terhadap Liabilitas Lancar 33,89 13,64 25,55 36,98 34,15 Cash to Current Liability

Aset Lancar – Persediaan 
terhadap Liabilitas Lancar 118,29 80,79 150,07 157,89 183,25 Current Asset – Inventories to 

Current Liabilities

Total Liabilitas terhadap ekuitas 90,98 248,52 221,41 150,62 153,66 Total Liablitiy
To Equity

Total Pinjaman terhadap Ekuitas 51:49 73:27 69:31 60:40 61:39 Total Loan to Total Equity

Marjin Laba Kotor 22,04 23,46 22,54 23,14 19,84 Gross Profit Margin

Marjin Laba Usaha 9,88 10,87 8,41 8,65 8,51 Oprating Profit Margin

Marjin Laba Bersih 7,98 5,72 7,53 6,51 6,64 Net Profit Margin

Laba Bersih terhadap Ekuitas 45,38 73,61 65,28 31,21 32,16 Net Profit to Equity

Laba Bersih terhadap Aset 14,10 9,11 9,73 8,68 9,49 Net Profit to Assets

Laba Bersih terhadap Investasi 28,94 26,37 24,12 19,91 18,81 Net Profit to Investment

iKhTiSAR KeUAnGAn  FINaNCIaL HIGHLIGHT

Uraian 2007 2008 2009 2010 2011 Description
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ikHTiSaR 
PRoduk & Penjualan
Sales and Production Highlights

iKhTiSAR PRoDUKSi DAn PenjUALAn  SaLES aND PRODuCTION HIGHLIGHTS 

Uraian 2007 2008 2009 2010 2011 Description

PrODuk PuPuk FertILIZer PrODuCt 

PrODuksI PrODuCtIOn

Pupuk Urea 381.845 413.850 443.107 405.140 451.390 Urea Fertilizer

Pupuk ZA 652.486 692.604 767.837 792.917 818.810 ZA Fertilizer

Pupuk Superphos/SP-36 660.653 488.847 742.986 636.207 441.223 Superphos/SP-36 Fertilizer

Pupuk Phonska 645.276 955.256 1.400.630 1.334.649 1.627.773 Phonska Fertilizer

Pupuk DAP - - - 35.586 24.610 DAP Fertilizer

Pupuk NPK Kebomas 101.071 199.458 144.458 285.763 254.514 NPK Kebomas Fertilizer

Pupuk ZK (K2 SO4 ) 3.593 4.718 7.568 8.662 2.954 ZK (K2 SO4 ) Fertilizer

Pupuk Petroganik 1.617 1.781 3.270 3.030 - Petroganik Fertilizer

Jumlah 2.446.541 2.756.514 3.509.855 3.501.954 3.621.274 Total

PenJuaLan SALES

Domestik – Subsidi 2.415.227 2.665.031 3.487.275 3.103.631 3.862.720 Domestic – Subsidy

Domestik - Non Subsidi 450.882 329.902 222.695 251.855 303.611 Domestic – Non-Subsidy

Ekspor 40.801 100 8.000 180.241 162.299 Export

Jumlah 2.906.910 2.995.033 3.717.971 3.535.727 4.328.630 Total

PrODuk nOn PuPuk nOn-FertILIZer PrODuCt

PrODuksI PrODuCtIOn

Amoniak 362.258 378.366 436.182 429.165 428.086 Ammonia

Asam Sulfat 492.544 567.733 510.442 579.395 575.640 Sulfuric Acid

Asam Fosfat (P2 O5 100%) 194.456 190.188 183.705 205.133 197.475 Phosphoric Acid (P2 O5 100%)

Cement Retarder 404.002 480.769 469.949 488.658 579.825 Cement Retarder

Aluminium Fluorida 7.681 7.012 6.601 7.752 7.389 Aluminium Fluoride

Jumlah Produksi Non Pupuk 1.460.941 1.624.068 1.606.879 1.710.103 1.788.415 Total Non-fertilizer Production

Penjualan 1.000.721 1.945.443 1.193.516 1.270.434 923.393 Sales

tIngkat kesehatan heaLth LeVeL

Skor 97,00 90,25 92,75 94,00 96,00 Score

Kriteria Sehat AAA Sehat AA Sehat AA Sehat AA Sehat AAA Criteria

PenyaLuran PkBL PkBL aLLOCatIOn

Program Kemitraan 14.342 22.931 30.066 43.100 47.803 Partnership Program

Program Bina Lingkungan 2.320 9.483 11.497 9.863 8.699 Environmental Development

1.460.941

2.446.541

2.756.514

1.606.879
1.710.103

1.788.415

1.624.068

3.509.855
3.501.954

3.621.274

2007 2008 2009 2010 2011

Produksi Pupuk 
Fertilizer Production

Produksi Non Pupuk 
Non-fertilizer Production

2007 2008 2009 2010 2011

Penjualan Domestik - Non Subsidi 
Non-subsidized Domestic Sales

Penjualan Domestik - Subsidi 
Subsidized Domestic Sales

Penjualan Ekspor
Export Sales

8000
222.695

162.299

180.241

10040.801

2.665.031

303.611

251.855

329.902
450.882

3.862.720

3.103.631
3.487.275

2.415.227

(Ton) (Ton)
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Realisasi penjualan termasuk subsidi tahun 
2011 sebesar Rp 16,19 triliun naik 32% 
dari tahun 2010 sebesar Rp 12,30 triliun, 

yang meliputi penjualan produk pupuk 
sebesar Rp 14,70 triliun dan penjualan 

produk non pupuk sebesar Rp 1,49 triliun. 

Sales realization including subsidy in 2011 amounted 
to Rp16.19 trillion or 32% from 2010 amounted 

to Rp 12.30 trillion including fertilizer product sales 
amounted to Rp14.70 trillion and non-fertilizer 

products sales amounted to Rp1.49 trillion.

16,19 T
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PT PETROKIMIA 
GRESIK
Suburkan Negeri, Sejahterakan Petani”
Fertilizing the Country, Bringing Wealth to the Farmers
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PRoFil 
PeRuSaHaan
Company Profile

nama Perusahaan
PT  PETROKIMIA GRESIK

Alamat
kantor Pusat
Jalan Jenderal Ahmad Yani, Gresik 61119
Kotak Pos 102 Gresik 61101
Telp. (031) 3981811-14, 3982100, 3982200
Fax. (031) 3981722, 3982272
e-mail : pkg@petrokimia-gresik.com
website : www.petrokimia-gresik.com

kantor Perwakilan
Jalan Tanah Abang III No. 16 Jakarta 10160
Kotak Pos 1365 JAKARTA 10000
Telp. (021) 3446459
Fax. (021) 3841994
e-mail : petrogrk@cbn.net.id ; perjaka@petrokimia-gresik.
com

Pusat Layanan Pelanggan
Telp. (031) 3977001-3, 3979975
Telp. Bebas Pulsa : 0800.1.636363 dan 0800.1.888777
Fax. (031) 3979976
SMS : 0811.344.774
e-mail : konsumen@petrokimia-gresik.com

Kegiatan Usaha Utama

industri
Industri Pupuk

Perdagangan
Industri Pupuk

jasa
•	 Jasa Rancang Bangun dan Perekayasaan
•	 Jasa Pabrikasi dan Konstruksi
•	 Pengoperasian Pabrik dan Pemeliharaan Pabrik
•	 Analisa Uji Kimia, Analisa Uji Mekanik dan Elektronik
•	 Komputerisasi 
•	 Jasa Pelatihan, Jasa Pemeriksaan Teknik dan Korosi.

name of the Company
PT PETROKIMIA GRESIK

Address
head Office
Jalan Jenderal Ahmad Yani, Gresik 61119
Kotak Pos 102 Gresik 61101
Phone. (031) 3981811-14, 3982100, 3982200
Fax. (031) 3981722, 3982272
e-mail : pkg@petrokimia-gresik.com
website : www.petrokimia-gresik.com

representative Office
Jalan Tanah Abang III No. 16 Jakarta 10160
Kotak Pos 1365 JAKARTA 10000
Phone. (021) 3446459
Fax. (021) 3841994
e-mail : petrogrk@cbn.net.id ; perjaka@petrokimia-gresik.
com

Customers service Center
Telp. (031) 3977001-3, 3979975
Telp. Bebas Pulsa : 0800.1.636363 dan 0800.1.888777
Fax. (031) 3979976
SMS : 0811.344.774
e-mail : konsumen@petrokimia-gresik.com

Main business

industry
Fertilizer Industry

Trading
Fertilizer Industry

Service
•	 Design and Engineering Service
•	 Fabrication and Construction Service
•	 Plant Operation and Maintenance
•	 Chemical Test, Mechanical Test and Electronic Analysis
•	 Computerized
•	 Corrosion and Technical Inspection and Training 

Services 
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PRoFIL PERUSAHAAN CoMPany PRoFile

Industri pupuk merupakan industri yang strategis mengingat 
Negara Indonesia merupakan Negara agraris dengan jumlah 
penduduk yang besar dan laju pertumbuhannya setiap tahun 
cukup tinggi. Dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan 
pemerintah berupaya memajukan sektor pertanian dengan 
cara meningkatkan produktivitas pertanian yang pada akhirnya 
pencapaian kesejahteraan masyarakat maka diperlukan pupuk 
yang berkualitas. 

Melalui keputusan Presiden No. 260 Tahun 1960, Ketetapan MPRS 
Nomor II/MPRS/1960, Proyek Petrokimia Surabaya sebagai proyek 
Prioritas dalam Pola Pembangunan Nasional Semesta Berencana 
Tahap I ( Tahun 1961 – 1969), inilah awal berdirinya PT Petrokimia 
Gresik. Kontrak pembangunan proyek ditandatangani pada 
tanggal 10 Agustus 1964 dan mulai dilaksanakan pada tanggal 
8 Desember 1964. Proyek Petrokimia Surabaya diresmikan oleh 
Presiden RI pada tanggal  10 Juli 1972 , selanjutnya tanggal 10 
Juli diabadikan sebagai Hari Jadi PT Petrokimia Gresik.

Di dalam perjalanannya perusahaan mengalami perubahan 
status, pada tahun 1971 sesuai PP No. 35/1971 menjadi Perum, 
pada tahun 1974 sesuai PP No. 35/1974 jo PP No. 14/1975 berubah 
menjadi Persero. Berdasarkan PP No. 28/1997 PT Petrokimia Gresik 
menjadi anggota Holding PT Pupuk Sriwidjaja (Persero).

Fertilizer industry is the strategic industry in Indonesia as the 
agrarian country with its big number of population and quite 
high growth rate every year. To meet the food demand, the 
government strives to develop agricultural sector by increasing 
agriculture productivity for the welfare of society. This needs 
qualifying fertilizers.

Through the Presidential Decree No 260 year 1960, the Decree 
of People’s Consultative Assembly No II/MPRS/1960, Surabaya 
Petrokimia Project became the priority Project of the National 
Development Plan I (year 1961 - 1969). It was the beginning of the 
existence of PT Petrokimia Gresik. The project development was 
signed on August 10, 1964 and started to build on December 8, 
1964. Surabaya Petrokimia Project was officially inaugurated by the 
President of the Republic of Indonesia on July 10, 1972 which was 
further commemorated as the Anniversary of PT Petrokimia Gresik.

In 1971, the status of the company was changed. Based on the 
Government Rule No 55 year 1971, the company’s status was 
public corporation. According to the Government Rule No. 35 
year 1974 in conjunction with the Government Rule No 14 year 
1975 the status was further changed into Persero. Based on the 
Government Rule No 28 year 1997, PT Petrokimia Gresik became 
the member of Holding PT Pupuk Sriwdjaja (Persero).

SejaRaH SingkaT 
PT PeTRokiMia gReSik
PT Petrokimia gresik Brief History



PT PETROKIMA GRESIK | Laporan Tahunan 2011 2011 Annual Report | PT PETROKIMA GRESIK 33

Perubahan Status Perusahaan

PT Petrokimia Gresik berlokasi di Kabupaten Gresik, Propinsi Jawa 
Timur dengan menempati lahan seluas 450 Hektar. Pada awal 
berdirinya perusahaan memproduksi Amoniak, Pupuk Urea dan 
ZA hingga saat ini PT Petrokimia Gresik telah memiliki berbagai 
bidang usaha dan fasilitas pabrik terpadu.

Perkembangan bisnis

Perkembangan bisnis PT Petrokimia Gresik (PKG) secara 
bertahap perusahaan telah melakukan pengembangan pabrik 
berteknologi tinggi menjadi produsen pupuk berbasis Asam 
Fosfat dan hingga saat ini berkembang ke arah produksi pupuk 
majemuk dengan total kapasitas produksi sebesar 4.400.000 

Changes of the Company’s status

PT Petrokimia Gresik is located at Gresik Regency, East Java 
Province, and occupying land of 450 hectares. At the beginning, 
the company produced Ammonia, Urea fertilizer and ZA, and 
now it has various businesses and integrated plant facilities 

business Development

The business development of PT Petrokimia Gresik (PKG), 
gradually the Company has developed high-tech plant 
started with producing Phosphoric Acid based fertilizers, and 
now it has been developing towards producing compound 
fertilizers with the total capacity of 4,400,000 tons per 

PeRUbAhAn STATUS PeRUSAhAAn  CHaNGES OF THE COMPaNy’S STaTuS

Tahun 
year

Status Perusahaan 
The Company’s Status

Dasar hukum 
Legal Ground

1960 Projek Petrokimia Surabaya
Surabaya Petrokimia Project

Ketetapan MPRS. No. II/MPRS/1960
Decree of People’s Consultative
Assembly No. II/MPRS/1960

1971 Perusahaan Umum (Perum)
Public Corporation

Peraturan Presiden No. 55/1971
Presidential Regulation No. 55/1971

1974 Perseroan Terbatas
Limited Liability Company

Peraturan Presiden No.35/1974
Presidential Regulation No. 35/1974

1997 Anggota Holding PT Pupuk Sriwidjaja (persero)
Holding Member of PT Pupuk Sriwidjaja (Ltd.)

Peraturan Presiden No. 28/1997
Presidential Regulation No. 28/1997
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ton per tahun. Dalam kurun waktu selama 39 tahun PKG secara 
konsisten dan berkesinambungan melakukan berbagai inovasi-
inovasi. Sejalan dengan program pemerintah dalam pencapaian 
swasembada pangan dan swasembada berkelanjutan maka 
PKG berupaya meningkatkan kualitas produknya sehingga 
dapat meningkatkan produktifitas pertanian. 

Kegiatan inovasi sudah menjadi suatu keharusan dan 
menjadi budaya perusahaan dengan harapan PKG akan terus 
berkembang dan berkelanjutan. Hingga saat ini posisi PKG 
sebagai produsen pupuk terlengkap di Indonesia, dengan 
dukungan 21 Pabrik yang berkapasitas 6.177.600 ton per tahun 
PKG mampu memproduksi berbagai produk pupuk dan non 
pupuk seperti; Pupuk Urea, ZA, SP-36/Superphos, Phonska, NPK 
Kebomas dengan berbagai formula, pupuk Petroganik serta 
produk non pupuk meliputi produk Amoniak, Asam Sulfat, 
Asam Fosfat, Gypsum, Cement Retarder, Aluminium Fluoride 
(ALF3). Disamping itu juga PKG memproduksi Steam, kapur 
pertanian, Petrogladiator dan produk-produk inovasi lainnya 
yang siap untuk dipasarkan. 

Saham PT Petrokimia Gresik

Berdasarkan akta pendirian perusahaan modal dasar perusahaan 
terdiri dari 9.572.372 lembar saham dengan nilai perlembar 
Rp 1.000.000,- nilai modal dasar perusahaan sebesar Rp 
9.572.372.000.000,-. Dari nilai tersebut modal yang ditempatkan 
sebesar 30,49% atau senilai Rp 2.393.093.000.000,- sejak awal 
tahun sampai akhir tahun buku 2011 tidak ada perubahan 
dalam jumlah saham yang ditempatkan.

Komposisi Pemegang Saham
KoMPoSiSi PeMeGAnG SAhAM  SHaREHOLDERS COMPOSITION

Pemegang Saham  
Shareholders

Saham/Rupiah  
Share/Rupiah

Persen  
Percent

PT Pupuk Sriwijaja (Persero)
PT Pupuk Sriwijaja (Ltd.)

2.393.033 saham atau Rp 2.393.033.000.000
2.393.033  share or Rp 2.393.033.000.000

99,9975%

Yayasan PT Petrokimia Gresik
PT Petrokimia Gresik Foundation

60 saham atau Rp 60.000.000  
60 share or Rp 60.000.000  

0,0025%

Dari komposisi pemegang saham tersebut, maka Direksi dan 
Komisaris tidak memiliki saham di  PT Petrokimia Gresik.

Kronologis Pencatatan Saham dan efek

PT Petrokimia Gresik bukan merupakan suatu Perusahaan Publik 
atau Perusahaan Terbuka (Tbk). Oleh karenanya tidak melakukan 
pencatatan saham dan efek di Bursa Efek Indonesia (BEI).

year. In 39 years, PKG has consistently and continuously 
innovated. In line with the government program to achieve 
food self sufficiency and sustainable self sufficiency, PKG 
tries hard to improve its product quality so as to increase 
the agricultural productivity.

Innovation is compulsory and becomes the corporate culture, 
and hopefully PKG will be developing and sustainable. Up until 
now, PKG has become the most complete fertilizer industry 
in Indonesia having 21 plants with the capacity of 6,177,600 
tons per year. PKG is able to produce various kinds of fertilizers 
and non-fertilizer products such as urea fertilizer, ZA, SP-36/
Superphos, Phonska, various formulae of NPK Kebomas, 
petroganic fertilizer and also non fertilizers such as Ammonia, 
Sulfuric Acid, Phosphoric Acid, Gypsum, Cement Retarder, and 
Aluminium Fluoride (ALF3). Besides, PKG also produces Steam, 
agricultural lime, Petrogladiator, and other innovative products 
ready for marketed.

Shares of PT Petrokimia Gresik

Based on the article of incorporation, the company’s initial capital 
was 9,572,372 shares with its value of Rp 1,000,000 per share. 
The capital value of the company was Rp 9,572,372,000,000. The 
issued capital was 30.49% or equivalent to Rp 2,393,093,000,000. 
Since the beginning up to the last book year 2011, there has 
been no amount change of that issued shares.

Shareholders Composition

From the above mentioned shareholders composition, the Board 
of Directors and Commissioners have no shares ownership at PT  
Petrokimia Gresik

Shares and Securities Listing Chronology

PT Petrokimia Gresik is not a public company. Therefore, it does 
not register  shares and stocks in Indonesian Stock Exchange (IDX).

PRoFIL PERUSAHAAN CoMPany PRoFile
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kaPaSiTaS PaBRik 
Plant Capacity

Selaras dengan program pemerintah dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan pupuk nasional yang semakin meningkat dari 
tahun ke tahun, perusahaan berupaya mengembangkan 
pabrik sehingga dapat meningkatkan kapasitas produksi dari 
4.417.500 ton/tahun (tahun 2007) menjadi 6.177.600 ton/th. 
Sampai dengan tahun 2011, PT Petrokimia Gresik memiliki 21 
pabrik yang terdiri dari:

 Pabrik Pupuk   : 16 Unit
 Pabrik non pupuk  : 5 Unit

Pada tahun 2011 kapasitas pabrik PT Petrokimia Gresik 
meningkat menjadi 6.177.600 ton/tahun, yaitu telah 
beroperasinya Pabrik Phonska IV berkapasitas 600.000 ton/
tahun pada bulan April 2011 dan kapasitas pabrik Pupuk 
Fosfat/SP-36 menjadi 500.000 ton/tahun.

Pabrik PT Petrokimia Gresik dan Kapasitas 
Produksi

In line with the government program to meet the national 
fertilizer demand which is increasing from year to year, 
the company tries to develop the plants to increase the 
production capacity from 2,770,600 tons per year to 6,177,600 
tons per year. As of 2010, PT Petrokimia Gresik has 21 plants 
consisting of: 

 Fertilizer plants     : 16 units
 Non-fertilizer plants  : 5 units

In 2011, the plant capacity of PT Petrokimia Gresik increased 
to 6,177,600 tons per year after the commercial operation of 
Phonska IV Plant with its capacity of 600,000 tons per year 
in April 2011, and the capacity of Phosphate fertilizer plants 
becomes 500,000 tons per year.

PT Petrokimia Gresik Plant and Production 
Capacity

PAbRiK PT PeTRoKiMiA GReSiK DAn KAPASiTAS PRoDUKSi  PT PETROKIMIa GRESIK PLaNT aND PRODuCTION CaPaCITy

Keterangan
Description

Pabrik
Factory

Kapasitas
Capacity

Tahun beroperasi
year of Operation

Pupuk Urea
Urea Fertilizer

1 460.000 Ton/Tahun
Ton/Year

1994

Pupuk Fosfat/SP-36
Phosphate Fertilizer

1 500.000 Ton/Tahun
Ton/Year

2009

Pupuk ZA
ZA Fertilizer

3 650.000 Ton/Tahun
Ton/Year

1972, 1984, 1986

Pupuk NPK (2.770.000 Ton/ Tahun)
NPK Fertilizer (2.770.000 Ton/Year)

Rincian :            Phonska I
Specification:  Phonska I

1 460.000 Ton/Tahun
Ton/Year

2000

Phonska II & III
Phonska II & III

2 1.280.000 Ton/Tahun
Ton/Year

2005, 2009

Phonska IV
Phonska IV

1 600.000 Ton/Tahun
Ton/Year

2011

NPK I
NPK I

1 70.000 Ton/Tahun
Ton/Year

2005

NPK II 
NPK II

1 100.000 Ton/Tahun
Ton/Year

2008

NPK III & IV
NPK III & IV

2 200.000 Ton/Tahun
Ton/Year

2009

NPK Blending
NPK Blending

1 60.000 Ton/Tahun
Ton/Year

2003

Pupuk K2SO4 (ZK)
K2SO4 (ZK) Fertilizer

1 10.000 Ton/Tahun
Ton/Year

2005

Pupuk Petroganik
Petroganik Fertilizer

1 10.000 Ton/Tahun
Ton/Year

2005

JuMLah PaBrIk PuPuk / kaPasItas
tOtaL OF FertILIZer PLants/CaPaCIty

16 4.400.000 Ton/Tahun
Ton/Year
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Sejak  tahun 2005, PT Petrokimia Gresik telah mengembangkan 
pabrik pupuk organik bernama Petroganik sebagai wujud 
semangat untuk terus berinovasi dan kepedulian terhadap 
lingkungan dari seluruh elemen perusahaan. Pupuk 
Petroganik yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan 
pupuk berbahan kimia, memerlukan strategi pengembangan 
yang berbeda pula. Untuk menyesuaikan dengan kondisi 
tanah dan bahan baku yang terbatas pada masing-masing 
daerah, maka pengembangan pabrik dilaksanakan pada 
tiap daerah di seluruh wilayah Indonesia yang bekerjasama 
dengan investor daerah.

Jumlah pabrik Petroganik yang sudah beroperasi sampai 
dengan Desember 2011 sebanyak 178 pabrik yang tersebar 
di seluruh Indonesia dengan kapasitas produksi masing-
masing pabrik sebesar 10.000 ton/tahun. Jumlah Pabrik 
Petroganik tahun 2011 bertambah 10 pabrik dari tahun 2010 
sebesar 168 pabrik. Sedangkan yang masih dalam tahap 
konstruksi sebanyak 27 pabrik.

PRoFIL PERUSAHAAN CoMPany PRoFile

Since 2005, PT Petrokimia Gresik has developed organic 
fertilizer plant being named Petroganik indicating the spirit 
of continuous innovation and care to the environment of all 
elements of the company. Petroganik fertilizer has different 
characteristics with chemical fertilizers, and it needs different 
strategy of development. To suit the soil condition and 
limited raw materials at each region, the development of the 
plants at each region throughout Indonesia is conducted in 
cooperation with local investors.

As on December 2011, the number of Petroganik plants 
having been in operation was 178 plants spread throughout 
Indonesia with each capacity of 10,000 tons per year. The 
number of Petroganik plants in 2011 increased 10 plants 
compared with 2010 which were 168 plants. Whereas the 
other plants under construction are 27 plants.

jUMLAh PAbRiK PeTRoGAniK   NuMBER OF PETROGaNIC PLaNT 

Status
Status

Wilayah Region 
jumlah

Total
jawa Timur

East Java
jawa Tengah
Central Java

jawa barat
West Java

Luar jawa
Out of Java

Komersial  
Commercial

80 43 32 23 178

Konstruksi s.d. Performance Test
Construction to Performance Test

3 3 9 12 27

jUMLAh   
total

83 46 41 35 205

PAbRiK PT PeTRoKiMiA GReSiK DAn KAPASiTAS PRoDUKSi  PT PETROKIMIa GRESIK PLaNT aND PRODuCTION CaPaCITy

Keterangan
Description

Pabrik
Factory

Kapasitas
Capacity

Tahun beroperasi
year of Operation

Amoniak
Ammonia

1 445.000 Ton/Tahun
Ton/Year

1994

Asam Sulfat (100% P2O5)
Phosphoric Acid

1 570.000 Ton/Tahun
Ton/Year

1985

Asam Fosfat (98% H2SO4)
Sulfuric Acid

1 200.000 Ton/Tahun
Ton/Year

1985

Cement Retarder
Cement Retarder

1 550.000 Ton/Tahun
Ton/Year

1985

Alumunium Fluorida
Aluminium Flouride

1 12.600 Ton/Tahun
Ton/Year

1985

JuMLah PaBrIk nOn PuPuk / kaPasItas
Total of Non-Fertilizer Plants/Capacity

5 1.777.600 Ton/Tahun
Ton/Year

ToTAL PAbRiK / KAPASiTAS 21 6.177.600 Ton/Tahun
Ton/Year



PT PETROKIMA GRESIK | Laporan Tahunan 2011 2011 Annual Report | PT PETROKIMA GRESIK 37

keTeRkaiTan PaBRik TaHun 2011
Plant inter-relation 2011

Petrokimia Gresik terus melakukan konsolidasi seluruh 
unit dan revitalisasi unit produksi untuk meningkatkan 
pendapatan perusahaan dan Peningkatan produksi.

Petrokimia Gresik continously performs consolidation in all units and revitalizing production unit to 
enhance Company’s revenue and production.

Area Pabrik PT Petrokimia Gresik terbagi dalam 3 (tiga) 
pabrik : Pabrik I, II dan III. Dalam proses produksi masing-
masing pabrik saling terkait, hasil proses produksi pabrik 
I seperti produk Amoniak, pupuk Urea, dan ZA digunakan 
sebagai bahan baku untuk proses produksi di Pabrik II. Hasil 
proses produksi Pabrik III seperti Asam Sulfat, Asam Fosfat 
digunakan sebagai bahan baku untuk proses produksi di 
Pabrik I dan Pabrik II.

Gambaran alur proses produksi pupuk PT Petrokimia Gresik 
yang dimulai dari bahan baku, produk setengah jadi hingga 
produk jadi sebagai berikut :

The plant area of PT Petrokimia Gresik is divided into 3 (three) 
plants: Plant I, II, and III. For the production processes, the 
plants are inter-related to one another. The production 
results of plant I such as Ammonia, Urea fertilizer, and ZA are 
used for raw materials of production processes of plant II. 
The production results of plant III such as Sulfuric Acid and 
Phosphoric Acid are used for raw materials for the production 
processes of plant I and II. 

The flow process of producing fertilizers at PT Petrokimia 
Gresik starting from raw materials, intermediate products up 
to the finished products is described below:
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Kebijakan pemenuhan kebutuhan pupuk :

PT Petrokimia Gresik merupakan salah satu perusahaan 
pupuk yang diberi amanah untuk mengamankan dan 
menyalurkan pupuk subsidi. Maka apabila produk pupuk 
yang dihasilkan oleh PT Petrokimia Gresik tidak mencukupi 
kebutuhan pupuk nasional, PT Petrokimia Gresik akan 
melakukan pembelian impor. Dengan demikian kebutuhan 
pupuk nasional akan terpenuhi.

Spesifikasi Produk 

Berbagai jenis pupuk dihasilkan dari pabrik yang berlokasi 
di Gresik. Oleh sebab itu, tidak mengherankan apabila, PT 
Petrokimia Gresik merupakan pabrik pupuk terlengkap di 
Indonesia. Sampai tahun 2011, kapasitas produksi pupuk 
PT Petrokimia Gresik sebesar 4.400.000 ton per tahun, 
sedangkan kapasitas produksi non pupuk sebesar 1.777.600 
ton per tahun. Sampai dengan tahun 2011, total kapasitas 
produksi PKG sebesar 6.177.600 ton/tahun. Berikut ini 
spesifikasi produk PT Petrokimia Gresik:

The policy of fulfilling the fertilizer demand:

PT Petrokimia Gresik is one of the fertilizer companies being 
assigned to secure and distribute subsidized fertilizers. When 
the fertilizers being produced by PT Petrokimia Gresik are not 
enough to supply the national fertilizer demand, then the 
company will import fertilizers. Thus, the national fertilizer 
demand is fulfilled. 

 

Product Spesification

Various kinds of fertilizers are produced by the plants located 
at Gresik. Therefore, it is not amazing that PT Petrokimia Gresik 
becomes the most complete fertilizer plant in Indonesia. Up 
to 2011, the fertilizer production capacity of PT Petrokimia 
Gresik was 4,400,000 tons per year. Whereas the non fertilizer 
production capacity was 1,777,600 tons per year. Up to 2011, 
the total production capacity of PT Petrokimia Gresik was 
6,177,600 tons per year. Below are the product specifications:

UREA
460.000 tons/year

PHOSPHATE FERTILIZER
500.000 tons/year

ZK
10.000 tons/year

PHONSKA
2.340.000 tons/year

NPK
430.000 tons/year 

Cement Retarder
550.000 tons/year

AIF3
12.600 tons/year

ZA
650.000 tons/year

UREA

ZA

Phosphate Fertilizer

K2SO4

Phonska

NPK  I - IV

Cement Retarder

AIF3

Raw Material Intermediate Product Product Capacity (ton/year )

Ammonia

Phosphoric Acid

Gypsum

Sulfuric Acid

Phosphoric Acid 
Import

KCI

DAP + UREA

Al (OH)3

Sulfur

Natural Gas

Ammonia Import

Phosphate Rock

H2SiF6

Sulfuric Acid
ex Luar
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PT Petrokimia Gresik Terus melakukan penyempurnaan dalam 
menetapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) 
secara konsisten pada semua aktivitas perusahaan.

PT Petrokimia Gresik continuosly performs refinement and implements Good Corporate Governance principles 
consistently in all Company’s activities.
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Urea - Kadar Nitrogen min. 46%
- Kadar air maks. 0,50%
- Kadar Biuret maks. 1%
- Bentuk butiran (Prill)
- Warna Pink dan Putih (Sesuai SNI 2801-2010)

- Nitrogen content, min 46%
- Water content, max 0,5 %
- Biuret content, max 1%
- Phrill
- Pink and white
  (Conforming SNI 2801-2010 )

- Menjadikan tanaman lebih hijau dan segar, karena 
banyak mengandung butir hijau daun yang penting 
dalam proses fotosintesa.

- Mempercepat pertumbuhan.
- Menambah kandungan protein hasil panen.

- Making the plants greener and fresh as 
containing chlorophyll which is important for 
photosynthetic process.

- Accelerating the growth.
- Generating the protein content of the harvest.

ZA - Kadar Nitrogen min. 20,8%
- Kadar Belerang min. 23,8%
- Asam Bebas sebagai H2SO4  maks. 0,1%
- Kadar Air maks 1%
- Bentuk kristal
- Warna putih
  (Sesuai SNI 02-1760-2005)

- Nitrogen content, min 20.8%
- Sulfur content, min 23,8%
- Free Acid content as H2SO4, max 0.1%
- Water content, max 1%
- Crystal
- White
  (Conforming SNI 02-1760-2005)

- Sebagai pupuk dasar dan susulan.
- Memperbaiki kualitas dan meningkatkan produksi 

hasil panen.
- Menambah daya tahan tanaman dari gangguan 

hama, penyakit, dan kekeringan.

-  Being used as the basic fertilizer and relating  
yields.

-  Improving the taste and colour of the harvest, 
-  Improving the edurance of the plants againts the 

pasts, diseases, and dryness.
  

SP-36 - Kadar P2O5 total min. 36%
- Kadar P2O5 larut dalam Asam Sitrat 2 % min. 

34%
- Kadar P2O5 larut dalam air min. 30%
- Kadar Belerang sebagai S min 5%
- Kadar asam bebas sebagai H3PO4 maks 6%
- Kadar air maks. 5%
- Bentuk butiran
- Warna keabu-abuan
  (Sesuai  SNI 02-3769-2005)

- P2O5 total content, min 36%
- P2O5 soluble in 2% Citrate Acid, min 34%
- P2O5 soluble in water, min 30%
- Free acid content as H3PO4, max 6%
- Sulfur content, as S min 5%
- Water content, max 5%
- Granular
- Grayish
  (Conforming SNI 02-3769 -2005)

-  Sebagai sumber unsur hara Fosfor bagi tanaman.
- Memacu pertumbuhan akar dan pembentukan 

sistem perakaran yang baik.
- Memacu pembentukan bunga dan masaknya buah/

biji sehingga cepat panen.
- Memperbesar persentase terbentuknya bunga 

menjadi buah/biji.
- Menambah daya tahan tanaman terhadap serangan 

hama dan penyakit.

- Being the Phosphorus nutrient for plants.
- Accelerating the root growth and better root 

system.
- Accelerating flower formation, the ripe of seeds 

and fruits for quick harvest.
- Increasing the percentage
   of flower growth to become fruits/seeds.
- Strengthening the endurance of the plants 

against the pests and disease.

PRoduk 
PT PeTRokiMia gReSik
PT Petrokimia gresik Products

PUPUK    FERTILIZER

Produk  Products Spesifikasi  Specification Kegunaan  Indication
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PUPUK    FERTILIZER

Produk   Products Spesifikasi  Specification Kegunaan  Indication

Superphos
SP-18

- P2O5 total min. 18,5%
- P2O5 larut dalam Asam Sitrat 2% min. 18%
- Kadar P2O5 larut dalam air min. 12%
- Kadar belerang sebagai S min 5%
- Kadar asam bebas sebagai H3PO4 maks 4%
- Kadar air maks 8% 
- Bentuk Butiran
- Warna Keabu-abuan
  (Sesuai SNI 6246-2010)

- Total P2O5 min 18,5%  
- P2O5 soluble in Citrate Acid, min 18%
- P2O5 soluble in water, min 12%
- Sulfure content, as S, min 5%
- Free acid content as H3PO4 max 4%
- Water content, max 8%
- Granular
- Grayish
  (Conforming to SNI 6246-2010 )

- Sebagai sumber unsur hara Fosfor bagi tanaman.
- Memacu pertumbuhan akar dan pembentukan 

sistem perakaran yang baik.
- Memacu pertumbuhan bungan dan masaknya 

buah/biji sehingga cepat panen.
- Memperbesar persentase terbentuknya bunga 

menjadi buah/biji.
- Menambah daya tahan tanaman terhadap serangan 

hama dan penyakit.

- Being the Phosphorus nutrient for plants.
- Accelerating the root growth and better root 

system.
- Accelerating flower formation the ripe of seeds 

and fruits/seeds for quick harvest.
- Increasing the percentage of flower growth to 

fruits/seeds. 
- Strengthening the edurance of the pants againts 

the pests and disease.

Phonska - Kadar Nitrogen min. 15%
- Kadar P2O5 min. 15%
- Kadar K2O min. 15%
- Total Nitrogen P2O5, K2O min 45%
- Kadar air maks. 2%
- Bentuk butiran
- Warna merah muda
  (Sesuai SNI 02-2803-2000)

-  Nitrogen content, min 15%
-  P2O5 content, min  15%
-  KO2 content, min 15%
-  Total amount Nitrogen P2O5 ,K2O min 45%
-  Water content, max  2%
-  Granular
-  Light Red
   (Conforming SNI 02-2803-2000

- Menjadikan tanaman lebih hijau dan segar, 
karena banyak mengandung butir hijau daun 
yang penting dalam proses fotosintesa.

- Memacu pertumbuhan akar dan pembentukan 
sistem perakaran yang baik.

- Menambah daya tahan tanaman terhadap 
serangan hama dan penyakit.

- Making the plants greener and fresh as 
containing chlorophyll which is important for 
photosynthetic process.

- Accelerating the root growth and better root 
system.

- Strengthening the endurance of the plants 
against the pests and disease.

DAP - Kadar Nitrogen min. 18%
-  Kadar P2O5 min. 46%
- Kadar Air maks. 2%
- Butiran lolos ayakan 5 US Mesh, tidak 

lolos ayakan 10 US Mesh min 80%
-  Kadar Cd maks 100 ppm
-  Kadar Pb maks 500 ppm
-  Kadar Hg maks 10 ppm
-  Kadar As maks 100 ppm
- Hitam atau abu-abu
   (Sesuai SNI 02-2858-2005)

- Nitrogen content,  min 18%
- P2O5 content, min 46%
- Water content, max 2%
- Granular pass 5 U.S. mesh, it does not 

pass 10 U.S mesh min 80%
- Cd content, max 100 ppm
- Pb content, max 500 ppm
- Hg content, max 10 ppm
- As content, max 100 ppm
- Black or Grayish
  Conforming SNI 02-2858-2005

- Menjadikan tanaman lebih hijau dan segar, 
karena banyak mengandung butir hijau daun 
yang penting dalam proses fotosintesa.

- Mempercepat pertumbuhan tanaman dan 
memperbanyak jumlah anakan.

- Memacu pembentukan bunga dan masaknya 
buah/biji sehingga cepat panen.

- Making the plants greenerand fresh as 
containing chlorophyll which is important for 
photosynthetic process.

- Accelerating the plants growth and producing 
more Plantlets.

- Accelerating the flower formation and the ripe of 
seeds and fruits for quick harvest.
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ZK -  Kadar Kalium sebagai Kalium Oksida K2O 
min 50%.

-  Belerang min.17%
-  Asam bebas sebagai H2SO4 maks 2,5%
-  Kadar Klorida (Cl) maks 2,5%
-  Kadar air maks 1%
-  Bentuk powder
-  Warna putih
   (Sesuai SNI 02-2581-2005)

- Kalium content as K2O, min 50%
- Sulfur content, min 17%
- Free Acid as H2SO4, max 2,5 % 
- Water content max 1%
- Powder
- White
  (Conforming SNI 02-2581-2005 )

-  Memperbaiki warna, aroma, rasa, dan 
mengurangi penyusutan selama penyimpanan.

-  Sangat cocok untuk semua jenis tanaman, 
termasuk tembakau

- Improving color, aroma, taste and preventing the 
shrinking storage.

-  Suitable for all kinds of plants, include Tobacco.

NPK Kebomas -  Komposisi : Nitrogen (N) Fosfat (P205), 
Kalium (K20), dan dapat dikombinasi 
dengan unsur hara lain seperti : Mg, Cu, 
B, Zn, dll. (spesifik komoditi & spesifik 
lokasi)

-  Formula dan bentuk (granul dan powder) 
sesuai pesanan 

   (Sesuai SNI 02-2803-2000)

- Composition : Nitrogen (N), Phosphate 
(P2O5), Calium (K2O), and can be 
combined with other nutrients such as 
Mg, Cu, B, Zn, etc. (Specific commodity 
and location)

- The formula and form (granular and 
powder) suits the order (Conforming SNI 
02-2803-2000)

-  Menjadikan tanaman lebih hijau dan segar, 
karena banyak mengandung butir hijau daun 
yang penting dalam proses fotosintesa.

-  Memacu pertumbuhan akar dan pembentukan 
sistem perakaran yang baik.

-  Memperbesar persentase terbentuknya bunga 
menjadi buah/biji.

-  Menambah daya tahan tanaman terhadap 
serangan hama dan penyakit.

- Making the plants greener and fresh as 
containing chlorophyll which is important for 
photosynthetic process.

-  Accelerating the root system
-  Increasing the percentage of flower growth to 

become seeds/fruits.
-  Strengthening the endurance of the plants 

against the pests and disease.

Petroganik -  Kadar C-Organik min 12,5%
-  Kadar C/N Ratio 10-25%
-  Kadar air 4-12%
-  Bentuk Granul
-  Warna abu kehitaman
   (Sesuai Peraturan Menteri Pertanian No:  

28/Permentan/SR.130/5/2009)

- C-Organic content 12.5%
- C/N Ratio content 10-25%
- Water content, 4-12%
- Granular
- Blackish Gray
(Conforming to the Regulation of 

Agriculture Minister Number 28/
Permentan/SR.130/5/2009

-  Menggemburkan dan menyuburkan tanah.
-  Meningkatkan daya simpan dan daya serap air.
-  Memperkaya hara makro dan mikro.

- Loosening and fertilizing the soil.
- Improving the absorption and deposit of water.
- Enriching macro and micro nutrients.

PUPUK    FERTILIZER

Produk  Products Spesifikasi  Specification Kegunaan  Indication
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PRoDUK PT PeTRoKiMiA GReSiK    PT PETROKIMIa GRESIK PRODuCTS

Produk   Products Spesifikasi  Specification Kegunaan  Indication

Petro Biofertil Pupuk Hayati 
Biofertilizer

a. Konsorsium mikroba berguna:
    - Azotobacter sp. 1,6 x 106cfu/g
    - Azospirilum sp. 1,46 x 106 cfu/g
    - Steptomyces sp. 8,10 x 108 cfu/g
    - Aspergillus sp. 1,00 x 104 cfu/g
    - Penicillium sp. 1,00 x 104 cfu/g
    - Pseudomonas sp. 1,56 x 107 cfu/g
b. Kadar air < 20%
c.  pH 5-8

a. Useful Microbe Content:
    - Azotobacter sp. 1,6 x 106cfu/g
    - Azospirilum sp. 1,46 x 106 cfu/g
    - Steptomyces sp. 8,10 x 108 cfu/g
    - Aspergillus sp. 1,00 x 104 cfu/g
    - Penicillium sp. 1,00 x 104 cfu/g
    - Pseudomonas sp. 1,56 x 107 cfu/g
b. Water content < 20%
c.  pH 5-8

-  Berfungsi sebagai penambah nitrogen bebas, 
pelarut fosfat, dan merombak bahan organik 
selulolitik.

- Meningkatkan kesuburan tanah (sifat fisik, kimia, 
dan biologi).

- Meningkatkan Efisiensi pengunaan pupuk 
organik. 

-  Merangsang perkembangan dan pertumbuhan 
akar

- As free nitrogen fixation plant, phosphate, 
solubilizer, cellulolytic decomposer.

-  Improving soil fertility, (physical, chemical, and 
biological fertility)

- Increasing in efficiency the usage inorganic 
fertilizer.

- Stimulating the plant roots system.

Pupuk Petrokalimas -  Kadar K2O min 30%
-  Kadar  Belerang min 18%
-  Kadar Magnesium min 10%
-  Kadar air maks 2 %
-  Bentuk Granular 
-  Warna Putih

- K2O content, min 30%
- Sulfur content, 18%
- Magnesium content, 10%
-  Water content, max 2%
-  Granular
-  White

-  Meningkatkan jumlah dan mutu hasil pertanian.
-  Meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

penggunaan pupuk.
-  Pilihan terbaik untuk memenuhi kebutuhan 

tanaman yang tidak menghendaki unsur Chlor 
(Cl).

- Increasing the quality and volume of agriculture 
yields.

- Increasing the efficiency and effectiveness of 
fertilizer use.

- Best choice to meet the plants need with no 
Chloride.
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PrODuk nOn-PuPuk PrODuk nOn-PuPuk

Amoniak
Ammonia
(Nh3)

-  Kadar NH3 min. 99,5%
-  Kadar minyak min. 10 ppm
-  Kadar air maks. 0,5 %
-  Bentuk cair
   (Sesuai SNI 06-0045-1987)

-  NH3 content, min. 99,5%
-  Oil content , max. 10 ppm
-  Water content, max. 0,5% ppm
-  Liquid
    (Conforming SNI 06-0045-1987 )

-  Industri pupuk (Urea, ZA, DAP, MAP, dan 
Phonska).

-  Bahan kimia (Asam Nitrat, Amonium Nitrat, Soda 
Ash, Amonium Chlorida, dll).

-  Media pendingin (pabrik es, cold storage, 
refrigerator).

-  Industri makanan (MSG, Lysine, dll).

- Fertilizer industries (Urea, ZA, DAP, MAP, and 
Phonska).

- Chemical Agents (Nitrate Acid, Nitrate 
Ammonium, Soda Ash, Ammonium Chloride, 
etc).

- Freezer media (ice making, cold storage, 
refrigerator).

- Food industries (MSG, Lysine, etc).

Asam Sulfat
Sulfuric Acid
(H2SO4)

Kadar H2SO4 min. 98%
-  Impuritis :
-  Kadar sisa pemijaran maks. 0.03%
-  Kadar Klorida (Cl) maks. 10 ppm
-  Kadar Nitrat (NO3)maks. 5 ppm
-  Kadar Besi (Fe) maks. 50 ppm
-  Kadar Timbal (Pb) maks. 50 ppm
-  Tidak berwarna sampai sedikit kuning 
   (Sesuai SNI 06-0030-1996)

-  H2SO4 content, min. 98%
-  Ignition residual content, max. 0.03%.
-  Chloride (Cl) content max 10 ppm.
-  Nitrate (NO3) content, max. 5 ppm.
-  Iron (Fe) content, max. 50 ppm.
-  Lead (Pb) content max. 50 ppm.
-  Colourless up to pale yellow.
   (Conforming SNI 06-00300 1996 )

-  Industri pupuk (ZA, SP-36, SP-18).
-  Bahan kimia (Asam Fosfat, tawas, PAC, serat 

rayon, alkohol, dan bahan baku detergen).
-  Makanan (Bumbu masak, MSG, Lysine, dll).
-  Industri (Tekstile, spiritus, utilitas pabrik, dan 

pertambangan).

- Fertilizer industries (ZA, SP-36, SP-18).
- Chemical Agents (Phosphoric Acid, Alum, 

PAC, Fiber Rayon, alcohol, and raw material of 
detergent).

- Food/feed (flavor, MSG, Lysine, etc).
-  Industries (textile, alcohol, plant utilities, and 

mining).

Asam Fosfat
Sulfuric Acid
(H3PO4)

-  Kadar P2O5 min. 50%
-  Kadar SiO3 maks. 4,0%
-  Kadar CaO maks. 0,7%
-  Kadar MgO maks. 1,7%
-  Kadar Fe2O3 maks. 0,6%
-  Kadar Al2O3 maks. 1,3%
-  Kadar Cl maks. 0,04%
-  Kadar F maks. 1,0%
-  Suspensi padat maks. 1,0%
-  Berat jenis maks. 1,7%
-  Warna cokelat sampai hitam keruh
   Sesuai SNI 06-2575-1992

-  P2O5 content, min 50%
-  SiO3 content, max. 4,0%
-  CaO content, max. 0,7%
-  MgO content, max. 1,7%
-  Fe2O3 content, max. 0,6%
-  Al2O3 content, max. 1,3%
-  Chloride Cl content, max. 0,04%
-  Flour (F) content, max. 1,0%
-  Suspended solid max. 1,0%
-  Specific gravity max. 1,7%
-  Brown to black
   (Conforming SNI 06-2575-1992 

-  Industri pupuk (SP-36, Phonska,  TSP, dan DSP).
-  Bahan kimia STPP, DPC.
-  Makanan (Lysine, HCl, pabrik gula).

- Fertilizer industries (SP-36, Phonska, TSP, and 
DAP).

- Chemical Agents (STPP, DPC).
- Food/feed (Lysine, HCL, sugar cane industry).

PRoDUK non-PUPUK    NON-FERTILIZER PRODuCTS

Produk   Products Spesifikasi  Specification Kegunaan  Indication
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PRoDUK non-PUPUK    NON-FERTILIZER PRODuCTS

Produk   Products Spesifikasi  Specification Kegunaan  Indication

Cement Retarder -  Kadar CaSO4.2H2O min. 91%
-  Kadar SO3 min. 42%
-  Kadar Air Kristal min. 19%
-  Kadar air bebas maks. 8%
-  Kadar bagian tak larut dalam asam maks. 

2,5%
-  Kadar P2O5 total maks. 0,5%
-  Kadar P2O5 larut dalam maks. 0,02%
-  Kadar Flourida content, total maks 0,5%.  
-  Ukuran butiran 5-40 mm min 90%
   (Sesuai dengan SNI 15-0715-1989-A)

- CaSO4.2H2O Content min 91%
- SO3content min. 42%
-  Crystal water containt, min 19%
-  Free water content, max. 8%
-  Insoluble part in acid content, max. 2,5%
-  Total of P2O5 content, max. 0,5%
-  P2O5 water soluble content max. 0,02%
-  Total fluoride content, max 0,5%
-  Granular Size 50 - 40 mm min 90%
    (Conforming SNI 15-0715-1989-A)

-  Bahan baku pembuatan semen.

- Raw material for cement processing.

Alumunium Fluorida 
Aluminum
Fluoride
(AlF3)

- Kadar Alumunium Flourida (AlF3) min. 
90%

- Kadar Silikat (SiO2) maks. 0,2%
- Kadar Besi (Fe2O3) maks. 0,07%
- Kadar air sebagai H2O maks. 0,35%
- Kadar hilang pijar (110-150 0C) maks. 

0,85%
  (Sesuai SNI 06-2603-1992)

-  Alumunium Flouride (AlF3) content, min. 
90%

-  Silicate (SiO2) max. 0,2%
-  Iron (Fe2O3) content, maks. 0,07%
-  water as H2O max. 0,35%
-  Loss of ignition content (110-150 oC) 

maks. 0,85%
   (Conforming SNI 06-2603-1992)

-  Untuk peleburan Aluminium.

- For aluminum melting.
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Karbon dioksida cair
Liquid Dioxide
Carbon
(CO2 Cair)

•	 Kadar	Co2 min. 99,9%
•	 Kadar	CO	maks.	10	ppm
•	 Kadar	total	Hidrokarbon	:
•	 Sebagai	metana	maks.	50	ppm
•	 Sebagai	non-metana	maks.	20	ppm
•	 Kadar	benzena	maks.	0,02	ppm
•	 Kadar	SO2 maks. 1 ppm
•	 Kadar	air	maks.	20	ppm
•	 Tidak	berwarna
•	 Tidak	berbau
(sesuai SNI 06-0029-2008)

•	 CO2 content, min. 99,9%
•	 CO	content,	max.	10	ppm
•	 Total	Hydrocarbon	:
•	 Methane	max.	50	ppm
•	 Non-Methane	max.	20	ppm
•	 Benzene	conteny,	max.	0,02	ppm
•	 Asetaldehyde	content,	max.	0,2	ppm
•	 SO2 content, max. 1 ppm
•	 Water	content,	max.	20	ppm
•	 Colourless
•	 Odorless
(Conforming Sni 06-0029-2008)

-  Industri minuman berkarbonat.
-  Industri logam dan karoseri sebagai pendingin 

pada logam (Welding) dan pengecoran.
-  Industri pengawetan sebagai media pengawetan 

sayuran, buah-buahan, gabah, daging, dll.

- Beverage Industries/Soft drink
- Fresher of Metal welding at metal Industry and 

foundry.
- Preservation industries as preserving media for 

vegetables, fruits, un-hulled rice and meat, etc.

Karbon Dioksida Padat (Es Kering)
Solid Carbon Dioxide (Dry Ice)
(CO2 Padat)

•	 Kadar	CO2 min. 99,7%
•	 Kadar	CO	maks.	10	ppm
•	 Kadar	minyak	maks.	5	ppm
•	 Kadar	senyawa	belerang	dihitung	

sebagai H2S maks. 0,5 ppm
•	 Kadar	air	maks.	0,05%
•	 Kadar	Arsen	tak	ternyata
(Sesuai SNI 06-0126-1987)

•	 CO2 content min. 99,7%
•	 CO	content	max.	10	ppm
•	 Oil	content	max.	5	ppm
•	 Compounded	Sulfide	calculated	as	H2S 

max. 0,5 ppm
•		Water	content	max	0.05%
•		Imaginary	Arsen	content	
(Conforming SNI 06-0126-1987)

-  Industri Ice Cream sebagai pendingin.
-  Media pengawetan sayuran.
-  Pembuatan asap pada pementasan.
-  Cold storage (ekspor ikan tuna).

- Ice cream industries as cold storage.
- Preservation media for vegetables.
- Fogging process of performance/stages.
- Cold storage for exporting tuna fish.

Crude Gypsum •	 Kadar	CaSO4 . 2H2O min. 94%
•	 Kadar	SO3 min. 44%
•	 Kadar	air	kristal,	min.	19%
•	 Kadar	CaO,	min	30%
•	 pH	10%	min	2
•	 kadar	P2O5 total maks. 1,0%
•	 kadar	P2O5 larut dalam air maks. 0,6%
•	 kadar	Flourida	total	maks.	0,8%
•	 kadar	air	bebas	maks.	20%
•	 CaSO4 . 2H2O content, min. 94%

•	 CaSO4. 2H2O content, min 94%
•	 SO3 content, min. 44%
•	 Crystal	water	content,	min.	19%
•	 CaO	content,	min	30%
•	 pH	10%	min	2
•	 Total	of	P2O5 max. 1,0%
•	 Water	soluble	P2O5 max. 0,6%
•	 Total	of	Flouride	max.	0,8%
•	 Free	water	content	max.	20%

-  Bahan baku pembuatan semen dan plaster 
board.

-  Raw material for cement processing and plaster 
board.

PRoDUK non-PUPUK    NON-FERTILIZER PRODuCTS

Produk   Products Spesifikasi  Specification Kegunaan  Indication
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PRoDUK non-PUPUK    NON-FERTILIZER PRODuCTS

Produk   Products Spesifikasi  Specification Kegunaan  Indication

Purified Gypsum •	 Kadar	CaSO4 . 2H2O min. 95%
•	 Kadar	SO3 min. 44%
•	 Kadar	air	kristal,	min.	19%
•	 Kadar	CaO,	min	31%
•	 kadar	P2O5 total maks. 0,5%
•	 kadar	P2O5 larut dalam air maks. 0,3%
•	 kadar	Flourida	total	maks.	0,5%
•	 kadar	air	bebas	maks.	20%

•	 CaSO4 . 2H2O content, min. 95%
•	 SO3 content, min. 44%
•	 Crystal	water	content,	min.	19%
•	 CaO	content,	min.	31%
•	 Total	of	P2O5 max. 0,5%
•	 Water	soluble	P2O5 max. 0,3%
•	 Total	of	Flouride	max.	0,5%
•	 Free	water	content	max.	20%

-  Bahan baku pembuatan semen.

-  Raw material of cement processing.

Asam Chlorida
Chloride Acid
(HCl)

a. Grade A
•	 Kadar	Asam	Klorida	(HCL)	min.	32%
•	 Kadar	sisa	pemijaran	maks.	0,1%
•	 Kadar	Sulfat	sebagai	SO4 maks. 0,012%
•	 Kadar	Arsen	sebagai	AS2O3 maks. 

0,0002%
•	 Kadar	logam	berat	sebagai	Pbmaks.	

0,0005%
•	 Kadar	Besi	(Fe2O3) maks. 0,004%
•	 Kadar	Klor	bebas	sebagai	Cl2 maks. 

0,005%
(Sesuai SNI 06-2557-1992)

•	 Chloride	Acid	content,	(HCL)	min.	32%
•	 Ignition	residual,	max.	0,1%
•	 Sulfate	as	SO4,	max.	0,012%
•	 Arsenic	as	AS2O3 , max. 0,0002%
•	 Heavy	metal	as	Pb,	max.	0,0005%
•	 Iron	as	Fe2O3,	max.	0,004%
•	 Free	Chlor	as	Cl2	max.	0,005%
(Conforming SNI 06-2557-1992)

b. Grade B
•	 Kadar	Asam	Klorida	(HCL)	min.	31%
•	 Kadar	sisa	pemijaran	maks.	0,2%
•	 Kadar	Besi	(Fe2O3) maks. 0,02%
(Sesuai SNI 06-2557-1992)

•	 Chloride	Acid	content,	(HCL)	min.	31%
•	 Ignition	residual,	max.	0,2%
•	 Iron	as	Fe2O3,	max.	0,02%
(Conforming SNI 06-2557-1992)

-  Food industry (Lysine, dll.)
-  Industri kimia (Bletching earth, dll.)
-  Bahan pembersih (galvanishing, coagulant, 

pertambangan, utilitas, pabrik, dll.)

-  Food industry (lysine, etc).
- Chemical industries (bleaching earth, etc).
- Galvanizing, coagulant, mining, plant utilities, 

etc).

Petrofish
Prebiotik ikan
Aquaculture Prebiotic

a. Konsorsium mikroba berguna :
•	 Lactobacilus	plantarum	1x106 cfu/ml
•	 Nitrosomonas	europea		1x106 cfu/ml
•	 Bacillus	subtilis	1x106 cfu/ml
b.Berbentuk cair, berwarna kecoklatan
c. Ijin edar KKP RI No D 1103158 BBC

a. Useful Microbe content :
•	 Lactobacilus	plantarum	1x106 cfu/ml
•	 Nitrosomonas	europea		1x106 cfu/ml
•	 Bacillus	subtilis	1x106 cfu/ml
b.Liquid brownish in colour
c. Register number KKP RI No D 1103158 

BBC

•	 Berfungsi	menyeimbangkan	mikroflora	
pencernaan, mendekomposisi sisa bahan organik, 
mencegah serangan mikroba pathogen, mengikat 
N bebas di tambak.

•	 Memperbaiki	metabolisme	pada	ikan	dan	udang
•	 Memperbaiki	kualitas	lingkungan	tambak
•	 Meningkatkan	jumlah	pakan	alami	di	tambak
•	 Meningkatkan	kualitas	dan	kuantitas	hasil	tambak

•	 Stabilizing	good	microflora	of	the	shrimp	and	
fish, decomposting organic matter waste on 
ponds, preventing pathogenic microbes, and 
having N free fixation

•	 Improving	food	metabolism	system	of	shrimp	
and fish

•	 Improving	aquaculture	quality
•	 Increasing	natural	feed
•	 Improving	quality	and	quantity	of	yield.
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Petroseed
Benih Padi
Rice Seed

•	 Daya	tumbuh	min.	90%
•	 Benih	murni	99,8%
•	 Benih	varietas	lain	0,2%
•	 Benih	tanaman	lain	0,1%
•	 Kadar	air	maks.	12%
•	 Varietas	:	Ciherang	dan	Inpari	13
(Sesuai SNI 61-6233.3-2003)

•	 Growth	rate	min.	90%
•	 Pure	seed	99,8%
•	 Other	variety	seed	0,2%
•	 Other	plant	seed	0,1%
•	 Water	content	max.	12%
•	 Varieties	:	Ciherang	and	Inpari	13
(Conforming SNI 61-6233.3-2003)

•	 Tahan	terhadap	hama	wereng	coklat	bio	tipe	II	
dan III

•	 Tahan	terhadap	bakteri	hawar	daun	starin	III	dan	
IV

•	 Cocok	ditanam	di	musim	hujan	dan	kemarau

•	 Having	endurance	against	rice	brown	plant	
hopper biotype II and III

•	 Having	endurance	against	bacterial	leaf	blight	
strain III and IV

•	 Suitable	for	planting	during	dry	and	wet	season

Petro Gladiator
Biodecomposer

a. Konsorsium mikroba berguna :
•	 Bacillus	sp.	1,37x107 cfu/g
•	 Lactobacillus	sp.		1,00x107 cfu/g
•	 Streptomyces	sp.	7,40x108 cfu/g
•	 Trichoderma	sp.	 1,00x104 cfu/g

b. Kadar air <35%
c. pH 6-8

a. useful microbe content :
•	 Bacillus	sp.	 1,37x107 cfu/g
•	 Lactobacillus	sp.		1,00x107 cfu/g
•	 Streptomyces	sp.	7,40x108 cfu/g
•	 Trichoderma	sp.	 1,00x104 cfu/g

b. Water content <35%
c. pH 6-8

-  Berfungsi sebagai perombak selulosa dan lignin
-  Mempercepat proses dekomposisi dan 

meningkatkan kandungan hara bahan organik.
-  Menanggulangi masalah penumpukan sampah

- As cellulolytic and lignolytic decomposer
-  Accelerating decomposition process and 

increasing organic matter in soil
-  Solving the garbage problems.

Gypsum Pertanian
Agricultural Gypsum

•	 Kadar	CaO	min.	30%
•	 Kadar	Belerang	dalam	bentuk	SO3 min. 

42%
•	 Kadar	P2O5 min. 0,5%
•	 Kadar	air	maks.	25%
•	 Bentuk	powder
•	 Warna	putih	kecoklatan

•	 CaO	content	min.	30%
•	 Sulfur	as	SO3 content min. 42%
•	 P2O5 content min. 0,5%
•	 Water	content	max.	25%
•	 Powder
•	 Brownish	white

•	 Memperbaiki	sifat	fisik	tanah
•	 Memperbaiki	perakaran	tanaman
•	 Sumber	kalsium	dan	sulfat	yang	siap	digunakan	

tanaman

•	 Improving	the	physical	characteristic	of	soil
•	 Improving	the	plant’s	root
•	 Being	the	source	of	Calsium	and	Sulfate	readily	

used for plants

Kapur Pertanian
Agriculture Lime

•	 Kadar	CaCO3 min. 85%
•	 Kadar	Al2O3 + Fe2O3 maks. 3%
•	 Kadar	air	maks.	5%
•	 Bentuk	tepung	halus
•	 Warna	putih	
(Sesuai SNI 02-0482-1998)

•	 CaCO3	content	min.	85%
•	 Al2O3 + Fe2O3 content max. 3%
•				Water	content	max	5%
•	 Fine	powder
•	 White
(Conforming SNI 02-0482-1998)

•	 Meningkatkan	pH	tanah	menjadi	netral
•	 Meningkatkan	produksi	dan	mutu	hasil	panen
•	 Dapat	dipergunakan	untuk	lahan	pertanian,	

perikanan, dan perkebunan
•	 Meningkatkan	ketersediaan	unsur	hara	dalam	

tanah

•	 Neutralizing	pH	of	soil
•	 Increasing	the	avability	of	nutrient	in	the	soil
•	 Being	used	for	agricultural	land,	fishery,	and	

plantation
•	 Increasing	the	volume	and	quality	of	harvest

PRoDUK non-PUPUK    NON-FERTILIZER PRODuCTS

Produk   Products Spesifikasi  Specification Kegunaan  Indication
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Visi ini merupakan komitmen dari semua 
jajaran Direksi dan karyawan PT Petrokimia 
Gresik untuk menjadikan pelanggan 
sebagai fokus dengan senantiasa 
meningkatkan kualitas dan menciptakan 
inovasi-inovasi produk dengan tidak 
mengesampingkan untuk melakukan 
efisiensi biaya sehingga tercipta produk 
yang berdaya saing di pasaran yang bisa 
memuaskan pelanggan.
Sejalan dalam memasuki era globalisasi 
dimana persaingan sangat ketat, maka 
dari kondisi ini masih sangat relevan jika 
menggunakan visi “menjadi produsen 
pupuk dan produk kimia lainnya yang 
berdaya saing tinggi, dan produknya  
paling diminati konsumen”.

This vision is the commitment of all 
Directors and employees of PT Petrokimia 
Gresik to put customers as the central focus 
by continuously increasing the product 
quality and creating innovative products 
without forgetting the importance of cost 
efficiency; so that the company is capable 
of providing highly competitive products 
and satisfied customers.

In line with entering the globalization 
era in which the competition is very 
tight, this condition suits the vision of 
“to be a fertilizer and chemical producer 
having high competitiveness, and 
whose products are mostly wanted by 
consumers”.

Visi/Vision

Menjadi produsen pupuk dan produk kimia lainnya 
yang berdaya saing tinggi, dan produknya  paling 
diminati konsumen.
To be a fertilizer and chemical producer having high competitiveness whose 
products are most wanted by consumers.
 

ViSi, MiSi, nilai-nilai daSaR, MakSud 
dan Tujuan PeRuSaHaan
Vision, Mission, Values and Purpose of the Company 
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Misi
•	 Mendukung penyediaan pupuk nasional untuk tercapainya program 

swasembada pangan.
•	 Meningkatkan hasil usaha untuk menunjang kelancaran kegiatan operasional 

dan pengembangan usaha perusahaan.
•	 Mengembangkan potensi usaha untuk mendukung industri kimia nasional 

dan berperan aktif dalam community development.

Mission
• To support national fertilizers supply in order to achieve food self sufficiency programs.
• To increase company’s return to facilitate the company’s day to day operation as well as its development 

program.
• To develop the business potential to support the National chemical industries and to be active in 

community development.

PT PETROKIMA GRESIK | Laporan Tahunan 2011 50

Penetapan Visi dan Misi
Visi dan Misi PT Petrokimia Gresik ditetapkan oleh Direksi dan dilakukan kajian 
sekurang-kurangnya sekali dalam 3 (tiga) tahun

Establishment of Vision and Mission
Vision and Mission PT Petrokimia Gresik are established by Board of Directors and reviewed at least 
once in three years time.
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Dalam rangka untuk mewujudkan Visi dan Misi perusahaan, 
PT Petrokimia Gresik telah menetapkan nilai-nilai dasar yang 
digunakan sebagai landasan operasional, yaitu :

•	 Mengutamakan keselamatan dan kesehatan kerja serta 
pelestarian lingkungan hidup dalam setiap kegiatan 
operasional.

•	 Memanfaatkan profesionalisme untuk peningkatan 
kepuasan pelanggan.

•	 Meningkatkan inovasi untuk memenangkan bisnis.
•	 Mengutamakan integritas di atas segala hal.
•	 Berupaya membangun semangat kelompok yang 

sinergistik.

To realize the Vision and Mission of the company, PT Petro-
kimia Gresik has established the following values being used 
as the operational base:

•	 Placing the first priority on work-hygiene & safety for 
the better environment at every operational activity.

•	 Exploring own-professionalism for improving custom-
er’s satisfaction.

•	 Never-ending innovation for winning the competition.
•	 Keeping the integrity as above all aspects.
•	 Building team-spirit cohesively.

nilai-nilai daSaR 
PeRuSaHaan
Company’s Values

MakSud dan Tujuan 
PeRuSaHaan
Company’s Purpose and objective

Turut melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan 
program Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan 
nasional pada umumnya, khususnya di bidang industri, 
perdagangan, jasa, dan angkutan.

Executing and supporting the government policy in the 
field of economy and national development in general, and 
in the field of industry, trade, service, and transportation 
especially.
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PeRiSTiwa PenTing
Major events

PT Petrokimia Gresik pada tahun 2011 mendapat tugas yang berat 
sekaligus menantang. Tugas itu adalah mendistribusikan pupuk 
bersubsidi sebanyak 4,5 ton atau meningkat 143% dibanding realisasi 
tahun 2010, program yang meningkat cukup besar yaitu menyalurkan 
pupuk Phonska & Petroganik. Salah satu upaya untuk menyikapi tugas 
itu, PT Petrokimia Gresik menggelar Rapat Koordinasi dengan Distributor 
dan investor Petroganik wilayah Jatim dan Bali di Denpasar pada tanggal 
29 Januari 2011.

PT Petrokimia Gresik in 2011 had a difficult and challenging task. The task 
was to distribute subsidized fertilizer, as much as 4.5 tons, an increase of 
143% compared to that in 2010. This distribution program delivered 
Phonska & Petroganik  fertilizer. In an effort to address the task, PT Petrokimia 
Gresik held a coordinated meeting with distributors and investors from the 
Petroganik region of East Java and Bali, in Denpasar, on 29January 2011.

Pada tanggal 4 februari 2011 bertempat di Wisma Kebomas, Dirjen 
Prasarana & Sarana Pertanian (PSP), Sumarjo Gatot Irianto mengatakan 
di hadapan Asosiasi Produsen Petroganik Indonesia (AP21) Wilayah Jatim 
bahwa salah satu penyebab gagalnya pencapaian target penjualan 
Petroganik di tahun 2010 adanya penjualan Petroganik yang tidak sesuai 
spesifikasi yang telah ditetapkan, untuk itu perlu melakukan perubahan 
pola pikir dan perubahan quality control proses produksi Petroganik.

On 4February2011, in Wisma Kebomas, Director General for agriculture 
Infrastructure & Facilities (PSP), Sumarjo Gatot Irianto spoke before the 
Petroganik Indonesia Manufacturers association (aP21) Region, East Java.  
He said one cause of the failure to achievePetroganik sales targets in 2010 
was that they did not fit the established specifications, so it was necessary to 
change the mindset and change the Petroganik production quality control 
process.

Tanggal 14 Februari 2011 diadakan Sertijab Dewan Komisaris bertempat 
di Kantor Perwakilan Jakarta. Saat ini kondisi PT Petrokimia Gresik sudah 
baik, ke depan kami akan berusaha agar bisa bertambah baik. Untuk itu 
kami akan bekerja keras, cerdas dan ikhlas, demikian sambutan Komisaris 
Utama Sumarjo Gatot Irianto.

On 14 February2011, PT Petrokimia Gresik held a Sertijab,located in 
representative office in Jakarta. The condition of PT Petrokimia Gresik is 
great, and in the future we will strive to improve.  We will work hard, smart 
and with sincerity, Commissioner Gatot Irianto Sumarjo concluded.

januari/January 2011

Februari/February 2011 Maret/March 2011

Februari/February 2011

Pada tanggal 15 Maret 2011 bertempat di Wisma Kebomas diadakan 
Rapat Kerja (Raker) Pendalaman Rencana Kerja & Anggaran Perusahaan 
(RKAP) tahun 2011. Raker sehari ini diikuti oleh seluruh Direksi serta 
Pejabat Eselon I dan II. Dalam Raker ini seluruh bidang dibawah jajaran 
masing-masing Direktorat memaparkan rencana kerja tahun 2011.

On 15 March 2011 PT Petrokimia Gresik held a Working Meeting (Raker) 
“Deepening Corporate Work Plan & Budget (RKaP),” at Wisma Kebomas. The 
day-long meeting was attended by all Directors and Officials of Echelon I 
and II. In this meeting, all departments under each Directorate presented a 
work plan in 2011.
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Tanggal 23 Maret 2011 bertempat di lantai II Kantor Pusat PT Petrokimia 
Gresik diselenggarakan Konvensi Inovasi Petrokimia Gresik ke 25. Dalam 
menghadapi persaingan usaha, maka tuntutan untuk melakukan 
inovasi menjadi Key Success Factor. Tuntutan ini juga telah menjadi 
salah satu program utama Pemerintah yang dikenal dengan nama 
Master Plan Perluasan dan Percepatan Pembangunan Ekonomi Nasional 
(MP3EN). Juga menghadirkan Dr. Ayi Tejaningrum,SE,MT dari Bandung 
sebagai narasumber. Konvensi Inovasi dibuka oleh Dir. Teknik dan 
Pengembangan, Ir. Firdaus Syahril selaku Badan Eksekutif Perusahaan.

On 23 March 2011 PT Petrokimia Gresik held the 25th annual Gresik 
Petrochemical Innovation Convention,located on the second floor of 
the office. In the competition, the demands for innovation were the key 
factors for success. This was initiated by one of the main government 
programs known as the Master Plan and accelerated Expansion of the 
National Economic Development (MP3EN).  Dr. ayi Tejaningrum, SE, MT from 
Bandung, also presented, as a resource person. The Innovation Convention 
opened with Techincal and Development Director, Ir. Firdaus Syahril, of the 
Corporate Executive Board.

Pada tanggal 26 Maret 2011 Tim SAR dan Relawan PT Petrokimia Gresik 
“Jemput Bola Bantu Korban Banjir”. Dalam memberikan bantuan terjadinya 
banjir di wilayah Gresik Selatan Tim SAR membantu mengevakuasi, 
sedangkan relawan yang terdiri personil Dep. Humas, KBL dan anggota 
Petrokimia Motor Cycling Club (PMCC) mendirikan Posko “Petrokimia 
Gresik Peduli” dari 29 Maret – 2 April 2011. Selain dibagikan makanan 
siap saji, juga ada bantuan pengobatan umum yang bekerjasama dengan 
Rumah Sakit Petrokimia Gresik (RSPG). Dokter dan Timnya menggunakan 
perahu karet dalam pemeriksaan dan pengobatan kepada warga.

On 26March 2011, Rescue workers and volunteers PT Petrokimia Gresik’s 
held “Pick up the Flood Victims”. Providing flood relief in the South Gresik, 
rescue teams helped evacuate the victims, while volunteers consisting of 
Public Relations Department personnel and members of KBL Petrochemicals 
Motor Cycling Club (PMCC) set up a command post, “Gresik Petrochemical 
Concern” from 29March to2apri, 2011. In addition to fast food distribution, 
there was also a general medical assistance in collaboration with the 
Hospital Petrokimia Gresik (RSPG). His team of doctors used inflatable boats 
in the examination and treatment of residents.

Tanggal 12-13 Maret 2011, diadakan Kejurda Renang bertempat di kolam 
renang Petrokimia Gresik. Klub renang Petrokimia Gresik mendominasi 
perolehan medali di ajang Kejuaraan Renang antar Perkumpulan Se Jawa 
Timur “Petrokimia Cup II 2011”. Dengan koleksi medali 78 emas, 57 perak 
dan 42 perunggu mengantarkan KRPG ke posisi pertama pada even ini.

On 12-13March2011,PT Petrokimia Gresik held a Kejurda swimming contest, 
located in PT Petrokimia’s swimming pool, Gresik. The Petrokimia Gresik 
swimming club won medals in East Java’s “Petrochemicals II Cup 2011.” With 
a collection of 78 gold medals, 57 silver medals, and 42 bronze medals, KRPG 
won first place in this event.

Pada tanggal 21 April 2011 pesta demokrasi digelar Serikat Karyawan 
Petrokimia Gresik (SKPG). Pemungutan suara dilakukan mulai pukul 
07.00 – 16.00 WIB. Selain menyediakan TPS (Tempat Pemungutan Suara) 
juga dilakukan via SMS. Ini diperuntukkan bagi karyawan yang pada saat 
pemungutan suara sedang melaksanakan tugas keluar kota, misalnya 
Dep. Perwakilan Jakarta, Sales  Supervisor, tugas belajar dan SPPD. 
Pasangan Pinto – Agung Wahjunto (TOGA) mengalahkan pasangan Ir. 
Misadi Sumargo,MM – Ach Zaid,ST.

On 21april2011,Petrokimia Gresik Employees union (SKPG) held democratic 
elections.Voting was between 07:00 am to 4:00 pm. In addition to providing 
polling stations, voting was also done via SMS. SMS voting was aimed foroff-
duty employees, such as the Jakarta representatives, Sales Supervisors, 
trainees, and SPPD. Pinto and his partner agung Wahjunto (TOGa) defeated 
Ir. Misadi Sumargo, MM and ach Zaid, ST.

Maret/March 2011 April/april 2011

Maret/March 2011 Maret/March 2011
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Kegiatan Demonstrasi Plot (Demplot) oleh PT Petrokimia Gresik sangat 
berarti untuk memotivasi masyarakat tani Jember lainnya yang memang 
sebagian besar adalah petani pangan, demikian sambutan Sekkab 
Jember pada acara Panen Raya Demplot di Kabupaten Jember pada 
tanggal 5 April 2011. Turut hadir pada acara ini adalah Ketua DPRD Kab 
Jember, Kadisperta Kab Jember, Dirut, Dir Komersil dan Dir Produksi PT 
Petrokimia Gresik.

Plot Demonstration activities (Demonstration Plot), by PT Gresik, are 
meant to motivate other Jember farmers, said Sekkab of Jember, in the 
Harvest Demonstration Plot event in Jember, on 5april 2011. also present 
at the event was the Chairman of DPRD Jember, Kadisperta Jember, chief 
executive officer, Commercial Director and Production Director of PT 
Petrokimia Gresik.

Untuk mendukung Program One Billion Indonesian Trees (OBIT) yang telah 
dicanangkan oleh Presiden RI, pada tanggal 24 Mei 2011 PT Petrokimia 
Gresik berkerjasama dengan Pemkab Gresik melakukan penanaman 15 
ribu pohon penghijauan di Desa Pinggir, Kecamatan Balongpanggang, 
Gresik. Penanaman secara simbolis dilakukan oleh Bupati Gresik, 
disaksikan oleh Kadep KBL, Ketua DPRD Gresik, dll. Penanaman pohon 
penghijauan di Desa Pinggir yang merupakan Desa Binaan PT Petrokimia 
Gresik. Sampai dengan 25 Mei 2011 PKG sudah melakukan penanaman 
pohon penghijauan di Kab. Gresik sebanyak 42.500 pohon.

The President of Indonesia launched the Indonesian One Billion Trees 
Program (OBIT) and cooperated with Gresik District to plant 15 thousand 
trees in the village green Edge, District Balongpanggan, Gresik, on 24May 
2011. This symbolic planting was done by the Regent of Gresik, and 
witnessed by the head of the department of KBL, Chairman of Parliament 
Gresik, etc. The planting of greenery was at the edge of a village under the 
patronage of PT Petrokimia Gresik. as of 25May 2011 PKG has planted as 
many as 42,500 trees in Gresik.

Pada tanggal 4 April 2011 bertempat di Kelurahan Kroman Gresik, PT 
Petrokimia Gresik secara resmi membuka Program Kampung Sehat 
untuk wilayah Ring I. Program Kampung Sehat ini bertujuan untuk 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat khususnya yang berada 
di wilayah Ring I dan Ring II. Melalui program ini PT Petrokimia Gresik 
mengajak masyarakat setempat untuk menerapkan hidup bersih dan 
sehat serta menciptakan lingkungan yang nyaman.

On 4april2011 PT Petrokimia Gresik officially opened the Healthy Village 
program for the Ring I,held at the Village Kroman Gresik. The Healthy Villages 
program aimed to improve the health of the community, especially those 
in the Ring I and Ring II. Through this program, PT Petrokimia Gresik invited 
local communities to implement clean and healthy living and create a 
comfortable environment.

Tanggal 16 Juni 2011 bertempat di Kantor Perwakilan Jakarta diadakan 
Silaturahmi Dekom dan Direksi dengan Mantan Dekom dan Mantan 
Direksi. Acara berlangsung sederhana, tapi meriah, penuh suka cita 
bercampur haru. Keharuan suasana terasa saat wakil masing-masing 
Mantan Direksi memperkenalkan jajaran Direksi dan Dewan Komisaris 
pada masanya. Hadir dalam acara ini Dekom dan Direksi masing-masing 
beserta Ibu dan hampir seluruh Mantan Direksi dan Dekom juga beserta 
Ibu.

On 16 June 2011, a gathering was held at Jakarta Office by the 
Board of Directors, the Board of Commissioners with former Board of 
Commissioners,and former Directors. The event was run simply, but 
lively, and was full of mixed emotion and joy. The emotional atmosphere 
was apparent as representative of each of the former Board of Directors 
introduced the Board of Directors and Board of Commissioners of that 
time. attending the event was the Board of Commissioners and Directors, 
respectively, and their wives, and almost all the former Directors and Board 
of Commissioners,also accompanied by their wives.

April/april 2011

Mei/May 2011

April/april 2011

juni/June 2011
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Tanggal 8 Juni 2011 bertempat di GOR, Dr. Ato Suprapto Kepala 
Badan Penyuluhan dan SDM Pertanian Kementrian Pertanian Jakarta 
mengukuhkan Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian, Perikanan 
dan Kehutanan Kabupaten Gresik. Dalam sambutan Dr. Ato Suprapto 
menyampaikan untuk meningkatkan keunggulan kompetitif sektor 
pertanian Indonesia dengan meningkatkan sumber daya pertani agar 
berubah dari petani tradisional menjadi petani maju berwawasan 
agribisnis. Pada kesempatan tersebut juga dilantik pengurus KTNA 
Kabupaten Gresik dan dihadiri oleh Bupati Gresik, Direktur SDM & Umum 
serta para penyuluh pertanian dan kepala desa se Kabupaten Gresik.

On8June 2011 Dr. ato Suprapto, Head of agricultural Extension Ministry of 
agriculture and Human Resources, Jakarta, confirmed the Executive agency 
Guidelines for agriculture, Fisheries and Forestry Gresik regency at the Sports 
Hall. In his opening remarks, Dr. ato Suprapto suggested enhance competitive 
advantages to increase Indonesia’s agricultural sector by increasing the 
resources that pertain to making changes from traditional farming practices 
to more forward-looking agribusiness practices. On that occasion, he also 
inaugurated KTNa Gresik’s District officials. The meeting was attended by the 
Gresik’s Regent, Director of Human Resources, and the Director General, as well 
as agricultural extension workers and village leaders of the Gresik regency

Tanggal 25 Juni 2011, diadakan Khitanan masal dalam rangka HUT PT 
Petrokimia Gresik ke 39 yang diikuti 232 anak di GOR PT Petrokimia 
Gresik. Peserta khitanan berasal dari desa-desa sekitar perusahaan.

On 25Jun, 2011, on the 39thanniversary  ofPT Petrokimia Gresik,at the Sports 
Hall of PT Petrokimia Gresik, the company held a mass circumcision of 232 
children. Participants who were circumcised came from the villages around 
the company.

Tanggal 28 Juni 2011, Program Gerakan Peningkatan Produksi Pangan 
Berbasis Korporasi (GP3K) di Kabupaten Bojonegoro diawali dengan 
penanaman padi perdana oleh Deputi Bidang Usaha Industri Primer 
BUMN Megananda Daryono, Bupati Bojonegoro, Dirut PT Petrokimia 
Gresik, Dir Tekbang PT Pusri, Dinas Pertanian Jatim serta Dir Komersil 
dan Dir Tekbang PT Petrokimia Gresik. Pencanangan tanam perdana 
padi program GP3K dalam rangka recovery normalisasi dan peningkatan 
produksi pangan sebagai mana instruksi Bupati Bojonegoro no 3 
tahun 2011 tentang penanganan stabilitas keberlajutan produksi dan 
produktivitas pertanian di Kab Bojonegoro.

On 28 June 2011, the Movement Improvement Program-Based Food 
Production Corporation (GP3K) in Bojonegoro began with the cultivation of 
rice by the Deputy Prime Primer state-owned BuMN Industrial Enterprises 
Megananda Daryono, Bojonegoro Regent, Director of PT Petrokimia Gresik, 
PT Pusri Technical and Development Director, Department of agriculture in 
East Java as well as Commercial Director and  Technical and Development 
Director of PT Petrokimia Gresik. The declaration of prime rice cropping 
program GP3K was initiated in order to normalizerecovery and to increase 
food production. as Regent Bojonegoro, No. 3 of 2011 instructed, this is 
about handling the stability of the Sustainability of agricultural production 
and productivity in Bojonegoro.

Pada tanggal 16 Juli 2011 bertempat di GOR PT Petrokimia Gresik diadakan 
Gerakan Imunisasi Serentak yang diikuti oleh 703 bayi yang telah berhasil 
mencatat Rekor Muri. Gerakan imunisasi serentak yang diselenggarakan 
oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik dengan didukung penuh oleh PT 
Petrokimia Gresik sebagai upaya untuk mendukung suksesnya percepatan 
pencapaian Pembangunan Milenium/Millenium Development Goals 
(MDG’s) pada tahun 2015, khususnya untuk tujuan penurunan angka 
kematian anak.

On 16 July 2011 PT Petrokimia Gresik held an Immunization unison 
Movement, attendedby  703 infants, which was, successfully, a Muri record. 
The simultaneous immunization movement, organized by District Health 
Gresik, and fully supported by PT Petrokimia Gresik, was an effort to support 
the successful achievement of the Millennium Development Goals (MDG’s) 
in 2015, especially for the purpose of decreasingchild mortality numbers.

juni/June 2011 juni/June 2011

juni/June 2011 juli/July 2011
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Pada tanggal 10 Juli 2011 upacara HUT PT Petrokimia Gresik yang ke 39. 
Dalam sambutannya Direktur Utama mengatakan PT Petrokimia Gresik 
bertekad untuk terus tumbuh dan berkembang sehingga keberadaannya 
akan semakin memberi kontribusi nyata kepada seluruh pemangku 
kepentingan (stakeholders).Untuk mewujudkannya perusahaan secara 
kontinyu melakukan upaya pengembangan pabrik untuk meningkatkan 
kapasitas produksi. Seusai upacara dilanjutkan pemberian beasiswa 
untuk murid berprestasi yang diserahkan secara simbolis oleh Komisaris 
Utama Sumarjo Gatot Irianto.

There was a 39th anniversary ceremony of PT Petrokimia Gresik on 10July 
2011. In his speech, President Director of PT Petrokimia Gresik said he was 
determined to continue to grow and evolve so that PT Petrokimia Gresik’s 
presence will make a real contribution to all stakeholders. To do this, the 
company was continuously making efforts to enhance the development of 
plant production capacity. after the ceremony,they continued to provide 
scholarships for outstanding students.  The scholarships were symbolically 
handed over by Sumarjo Gatot Irianto, the Commissioner.

Pada tanggal 15 Juli 2011 Pertemuan Ikatan Istri Pimpinan (IIP) BUMN 
Wilayah Jawa Timur. Pertemuan rutin diselenggarakan untuk mempererat 
tali silaturahmi juga diharapkan mendukung kinerja kemajuan 
masing-masing perusahaan. Pertemuan ini bertepatan dengan acara 
pembukaan Petro Agrifood Expo tanggal 15 s.d 17 Juli 2011, dimana 
untuk mengExpose hasil-hasil inovasi dan uji coba aplikasi produk yang 
dikembangkan oleh PT Petrokimia Gresik

On 15Jul, 2011, there was a Meeting of the association of Wives Leadership 
(IIP) BuMN,in East Java. The meeting was held regularly to tighten up the 
relationship andwas also expected to support the performance of each 
company’s progress. This meeting coincided with the opening of the 
Expo Petro agrifood, 15-17July 2011, for demonstrating the results of the 
innovation and application testing product development by PT Gresik.

Pada tanggal 15-18 Juli 2011 Petro Agrifood Expo 2011 yang diadakan 
dalam rangkaian HUT PT Petrokimia Gresik omzetnya mencapai hampir 
Rp 500 juta. Untuk tahun ini total peserta yang diundang sebanyak 34 
dengan 29 stan. Juga membuka stan konsultasi gratis masalah Diabetes 
Melitus (DM), Obesitas dan Fit Rice. Petro Agrifood Expo yang diikuti 
pelaku usaha kecil di bidang pertanian sebagai sarana uji coba aplikasi 
produk PT Petrokimia Gresik, demikian sambutan Direktur Utama Ir 
Hidayat Nyakman.

On 15-18Jul, 2011,on the anniversary of PT Petrokimia, it was held a Petro 
agrifood Expo 2011. Gross profitsreached nearly 500 million RP. For this year, 
a total of 34 participants were invited in 29 booths. They also opened up a 
free consultation booth for the problems of diabetes mellitus (DM), obesity, 
and Fit Rice. The Petro agrifood Expo was attended by small businesses in 
agriculture as a means of testing the product applications of PT Petrokimia 
Gresik, Ir Nyakman Hidayat, Director, concluded.

Pada tanggal 17 Juli 2011 Jalan sehat karyawan dan masyarakat sekitar. 
Acara yang dilaksanakan dalam rangka HUT PT Petrokimia Gresik 
ke 39 ini diawali senam bersama di Stadion PT Petrokimia Gresik. 
Pemberangkatan peserta dilakukan oleh Bupati Gresik, Sambari Halim 
Radianto didampingi Wakil Bupati dan Direksi PT Petrokimia Gresik.

On 17July 2011 there was a walk for employees and surrounding 
communities. The event was held on the 39th anniversary of PT Petrokimia 
Gresik and began with aerobics at the Stadium of PT Petrokimia Gresik. 
The departure of the participants was accompanied by Sambari Halim 
Radianto,the Regent of Gresik, the Vice Regent, and the Directors of PT 
Petrokimia Gresik.

juli/July 2011

juli/July 2011 juli/July 2011

juli/July 2011
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Tanggal 27 September 2011 bertempat di Wisma Kebomas 
penandatanganan produk perdana pupuk Urea warna pink yang dihadiri 
oleh Deputi Bidang Usaha Primer Kemeneg BUMN Megananda Daryono. 
Per 1 Oktober 2011 pupuk bersubsidi urea berwarna pink beredar, 
dan per 1 januari 2012 pupuk urea bersubsidi yang beredar semuanya 
berwarna pink untuk menghindari adanya penyelewengan penyaluran 
pupuk urea bersubsidi

On 27September 2011, Deputy State Ministry Primary Business of BuMN 
Megananda Daryonoattended the launching of a pink fertilizer product. as 
of 1October 2011 the pink fertilizer was circulated, and as of 1January2012, 
the outstanding subsidized fertilizer was all colored pink to avoid 
misappropriation.

Investment Award
PT Petrokimia Gresik ditetapkan sebagai perusahaan Penanaman Modal 
Dalam Negeri (PMDN) terbaik II di ajang Investment Award Propinsi Jawa 
Timur tahun 2011. Penyerahan penghargaan dilakukan pada malam 
Anugerah Investment Award yang berlangsung di Gedung Grahadi 
Surabaya, 12 Desember 2011. Penghargaan untuk PT Petrokimia Gresik 
diserahkan oleh Gubernur Jawa Timur, Soekarwo, dan diterima Dir 
Produksi, Mulyono Prawiro. Investment Award Propinsi Jawa Timur 
tahun 2011 ini diselenggarakan untuk memberikan apresiasi kepada 
perusahaan PMA & PMDN atas peran sertanya ikut membangun daerah 
sekitar wilayah kerja, untuk mengetahui tingkat kedisiplinan perusahaan 
menyusun dan menyerahkan laporan kegiatan penanaman modal 
(LKPM) kepada instansi terkait modal usaha, dan untukmengetahui 
apakan perusahaan memiliki dan melaksanakan Program CSR.

Investment award
PT Petrokimia Gresik was designated as the second-best Domestic 
Investment Company (Domestic) of the East Java Province award in 2011. 
The award was given during the same night asthe Grace Investment awards, 
which was held at the Grahadi Building, Surabaya, on 12December 2011. 
PT Petrokimia Gresik was awarded by the Governor of East Java, Soekarwo, 
and was accepted by the Director of Production, Mulyono Prawiro. The 
Investment award ofEast Java 2011 was given in appreciation of Foreign & 
Domestic companies for their participation in helping to build up the area 
around the work area, to determine the level of discipline, to prepare and 
submit reports of investment activity (LKPM) to the relevant agencies of 
venture capital, and to find out whether the company owns and implements 
the CSR Program

September/September 2011 Desember/December 2011

In
fo

rm
a

sI u
m

u
m

g
en

eRal in
Fo

RM
aTio

n



PT PETROKIMA GRESIK | Laporan Tahunan 2011 58 2011 Annual Report | PT PETROKIMA GRESIK

PengHaRgaan 2011
awaRd 2011
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3

PengHaRgaan 2011
awaRd 2011

Sebagai entitas modern, PT Petrokimia Gresik senantiasa 
berupaya untuk melakukan perbaikan pada setiap elemen 
perusahaan secara berkelanjutan. Berbagai kebijakan 
dibuat dengan tujuan membangun pondasi yang kokoh 
sebagai upaya memperkuat daya tahan perusahaan dalam 
menghadapi berbagai tekanan.

Berbagai upaya tersebut membuahkan hasil dengan 
diraihnya apresiasi berupa sertifikasi dan penghargaan 
dari berbagai lembaga yang berkompeten di bidangnya. 
Berikut beberapa sertifikasi dan penghargaan yang diraih PT 
Petrokimia Gresik pada tahun 2011. 

indonesia Quality Award (iQA) Tahun 2011
Berdasarkan pengukuran Baldrige Criteria PT Petrokimia 
Gresik meraih penghargaan untuk kategori Good 
Performance dengan skor 568. Perusahaan yang tergolong 
dalam kategori Good Performance adalah perusahaan 
mampu mencapai skor antara 476-575. Award diterima pada 
tanggal 24 Nopember bertempat di Jakarta.

Ketaatan Pajak Tahun 2011
Pada Tahun 2011, PT Petrokimia Gresik memperoleh piagam 
penghargaan terkait dengan kewajiban membayar pajak. 
Penghargaan pertama diberikan oleh Bupati Kabupaten 
Gresik terkait dengan keteladanan PT Petrokimia Gresik dalam 
membayar Pajak bumi dan Bangunan, dimana pembayaranya 
dilakukan sebelum bulan penentuan pelunasan.

Responsible Care Award
Responsible Care Award adalah penghargaan bagi 
perusahaan yang telah menerpakan sistem manajemen 
terkait lingkungan dan K3 (Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja) dengan baik. PT Petrokimia Gresik adalah salah satu 
pioner dalam penerapan Responsible Care di Indonesia. 
Pada Responsible Care Award tahun 2011, PT Petrokimia 
Gresik meraih penghargaan masuk dalam kategori Gold, 
yang berarti sistem manajemen lingkungan & K3 yang 
dilaksanakan PT Petrokimia Gresik sudah sejajar dengan 
perusahaan multinasional yang ada di Indonesia.

Being modern business entity, PT Petrokimia Gresik always 
strives to have improvements in all aspects of the company. 
Many policies have been made to build strong foundation 
to increase the company’s endurance in facing various 
challenges. 

The efforts have resulted in some appreciations like 
certifications and awards from different competent 
institutions. Here below were certifications and awards that 
PT Petrokimia Gresik received in 2011. 

indonesia Quality Award (iQA) Tahun 2011
Based on the assessment using Boldrige Criteria, PT Perokimia 
Gresik was awarded Good Performance Category with the 
total score of 568. The companies categorized by Good 
Performance are those achieving total score 476 to 575. The 
award was presented in Jakarta on November 24. 

Tax obedience 2011
In 2011, PT Petrokimia Gresik was awarded certificate of 
obedience of tax payment. The first award was presented by 
the Regency Head of Gresik in relation with the company’s 
role model to pay Land and Building Tax, in which the 
payment was done prior to the month of tax pay off.

Responsible Care Award
Responsible Care Award is an award to the companies which 
implements Environmental and Occupational Health and 
Safety Management System well. PT Petrokimia Gresik is 
one of the pioneers in implementing this Responsible Care 
in Indonesia. During the Responsible Care Award 2009, PT 
Petrokimia Gresik was awarded Gold Category. It means that 
management system of environmental, occupational health 
and safety of PT Petrokimia Gresik has been in the same level 
with those multinational companies operating in Indonesia.

1
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PRoPeR Peringkat biru 
Kementrian Lingkungan Hidup menganugerahkan kepada 
PT Petrokimia Gresik berupa Penghargaan Program 
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan 
Lingkungan Hidup (PROPER)  dengan Peringkat "Biru" untuk 
Periode 2010-2011. 
Penghargaan ini diberikan melalui sidang Dewan 
pertimbangan PROPER terhadap tingkat penataan 
perusahaan sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku dibidang Lingkungan Hidup.

SMK3 & ZeRo ACCiDenT
Berdasarkan Keputusan Gubernur Jawa Timur Nomor 
188/129/KPTS/013/2011 tanggal 14 Maret 2011, PT 
Petrokimia Gresik memperoleh Penghargaan Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) atas 
prestasi dalam Penerapan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) di lingkungan perusahaan.  Gubernur Jawa Timur 
juga memberikan Penghargaan Kecelakaan Nihil (Zero 
Accident Award) atas prestasi PT Petrokimia Gresik dalam 
melaksanakan Program Keselamatan dan Kesehatan kerja 
sehingga mencapai 42.535.936 jam kerja orang tanpa 
kecelakaan kerja, terhitung tanggal 1 Januari 2011 s.d. 31 
Oktober 2011.

investment Award
PT Petrokimia Gresik ditetapkan sebagai perusahaan 
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) terbaik II di ajang 
Investment Award Propinsi Jawa Timur tahun 2011. Investment 
Award Propinsi Jawa Timur tahun 2011 ini diselenggarakan 
untuk memberikan apresiasi kepada perusahaan PMA & PMDN 
atas peran sertanya ikut membangun daerah sekitar wilayah 
kerja, untuk mengetahui tingkat kedisiplinan perusahaan 
menyusun dan menyerahkan laporan kegiatan penanaman 
modal (LKPM) kepada instansi terkait modal usaha, dan untuk 
mengetahui kepedulian perusahaan dalam melaksanakan 
Program CSR.

PRoPeR Rating blue
The Ministry of Environment granted the award of Corporate 
Performance Rating Program in Environmental Management 
(PROPER) to PT Petrokimia Gresik, with a rating of "Blue" for 
the period 2010-2011. 
The award is given through the  PROPER Council session in 
consideration of the level of company in accordance with laws 
and regulations applicable in the field of Environment.

Safety Management System & Zero Accident
Based on the East Java Governor Decree No. 188/129/
KPTS/013/2011 dated March 14, 2011, PT Petrokimia 
Gresik earned Awards Management System Occupational 
Health and Safety (SMK3) for its achievements in the 
implementation of Occupational Health and Safety (K3) in 
the enterprise environment. The Government of East Java 
also provides a Zero Accident Award (Zero Accident Award) 
for achievements in implementing the PT Petrokimia Gresik 
Occupational Safety and Health Program to reach 42,535,936 
people of working hours with no accidents, as of January 1, 
2011 until October 31, 2011.

investment Award
PT Petrokimia Gresik was designated as the second-best 
Domestic Investment Company (Domestic) of the East 
Java Province Award in 2011. The Investment Award ofEast 
Java 2011 was given in appreciation of Foreign & Domestic 
companies for their participation in helping to build up 
the area around the work area, to determine the level of 
discipline, to prepare and submit reports of investment 
activity (LKPM) to the relevant agencies of venture capital, 
and to find out the concern of the company in implementing 
the CSR Program.

4
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STRUKTUR KEPEMILIKAN SAHAM PADA 
ANAK PERUSAHAAN & AFILIASI

Yayasan Petrokimia Gresik

Pengurus Yayasan Petrokimia Gresik
Ketua   : Drs. Bambang Yuwono, MM
Bendahara  : Drs. Bambang Irawan
Sekretaris  : Heru Dwi Purnomo, SH

Perusahaan tidak hanya sebagai tempat berlangsungnya 
sistem produksi. Perusahaan adalah sebuah keluarga 
dimana masing-masing anggota berkewajiban menjaga 
kesejahteraan keseluruhan anggota keluarga. Dalam konsep 
inilah, PT Petrokimia Gresik mendirikan “Yayasan Petrokimia 
Gresik”. Yayasan Petrokimia Gresik didirikan sebagai upaya 
perusahaan untuk lebih meningkatkan kesejahteraan 
karyawan dan pensiunan karyawan PT Petrokimia Gresik 
beserta keluarganya.  

Yayasan Petrokimia Gresik didirikan pada tanggal 26 Juni 1965. 
Pada awalnya, Yayasan Petrokimia Gresik bernama “Jajasan 
Kesedjahteraan Karyawan Projek Petro Kimia Surabaja”. Seiring 
dengan perubahan, Yayasan Petrokimia Gresik melakukan 
berbagai perubahan untuk semakin mengoptimalkan 
perannya dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya. 
Untuk mencapai tujuannya, Yayasan PT Petrokimia Gresik 
melakukan beberapa kegiatan yakni:
1. Memberikan pinjaman uang program dana pendidikan 

kepada karyawan yang memiliki anak di perguruan tinggi 
yang masuk melalui jalur kemitraan.

2. Memberikan pinjaman uang kepada karyawan untuk 
memiliki rumah.

3. Memberikan pinjaman uang kepada karyawan yang tidak 
bersedia menerima fasilitas kredit rumah sesuai dengan 
kemampuan yayasan.

4. Memberikan program jaminan kesehatan pensuinan dan 
tambahan kenaikan pensiunan.

5. Berpartisipasi pada kegiatan karyawan dengan 
memberikan bingkisan hari raya dan bantuan rekreasi 
kepada karyawan dan keluarganya.

6. Berpartisipasi dalam kegiatan himpunan Pensiunan 
(Himpen).

inFoRMaSi anak PeRuSaHaan dan 
PeRuSaHaan aFiliaSi
information of Subsidiaries and affiliated Companies
warm Regards

SHARES OWNERSHIP STRUCTURE ON 
SUBSIDIARIES & AFFILIATES

Petrokimia Gresik Foundation

board of Petrokimia Gresik Foundation
Chairman  : Drs. Bambang Yuwono, MM
Treasurer   : Drs. Bambang Irawan
Secretary   : Heru Dwi Purnomo, SH

The company does not only function as the place for 
production system. It acts like a family in which each 
member is obliged to keep their welfare. By this concept, 
PT Petrokimia Gresik established the “Yayasan Petrokimia 
Gresik” (Petrokimia Gresik Foundation). Petrokimia Gresik 
Foundation was established to increase the welfare of the 
employees and retirees of PT Petrokimia Gresik. 

Petrokimia Gresik Foundation was established on 26 June 1965. At 
first, this foundation was named “Jajasan Kesedjahteraan Karyawan 
Projek Petro Kimia Surabaya” (Foundation of Employees Welfare of 
Petro Kimia Surabaya Project). In line with the changes, Petrokimia 
Gresik Foundation made many changes to optimize its role to 
increase the welfare of its members. To achieve the objective, 
Petrokimia Gresik Foundation has done the following activities:
1. Providing education funding loans for employees 

whose children go to higher level of education through 
partnership program.

2. Proving loans for employees to buy houses.
3. Providing loans for employees who have not taken 

housing credit facility based on the foundation funding 
capacity.

4. Providing guarantee programs for retirees’ welfare and 
additional pension increase.

5. Participating in the employees’ activities by providing 
religious feast gifts and recreation allowance for employees 
and their families.

6. Participating in the activities of retiree group.
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Anak Perusahaan dan Kepemilikan Saham 
Yayasan Petrokimia Gresik.

1. PT Gresik Cipta Sejahtera
Bidang usaha
•	 Distributor produksi PT Petrokimia Gresik dan produsen 

pupuk dan kimia lainnya
•	 Pemasok barang-barang kimia  dan teknik kebutuhan 

pabrik dan bahan baku industri lainnya
•	 Jasa angkutan
•	 Produsen pupuk organik
•	 Melakukan tugas operasional pembinaan terhadap 

mitra usaha kecil dan koperasi binaan PT Petrokimia 
Gresik

saham
•	 Yayasan PT Petrokimia Gresik  99%
•	 K3PG    1%
 
2. PT Aneka Jasa Grhadika
Bidang usaha
•	 Jasa Teknik
•	 Supply tenaga kerja
•	 Jasa Umum
•	 Produsen Batako & Paving Stone
•	 Perdagangan
saham
•	 Yayasan PT Petrokimia Gresik  87,5%
•	 PT Petrosida Gresik 12,5%

3. PT Petrokopindo Cipta Selaras
Bidang usaha
•	 Perbengkelan
•	 Angkutan
•	 Kontraktor dan Pemborong Bangunan
•	 Perdagangan Umum
•	 Jasa (MBU, EMKL, dan PBM)
saham
•	 Yayasan PT Petrokimia Gresik  70,25 %
•	 PT Petrosida Gresik 29,75 %

4. PT Graha Sarana Gresik
Bidang usaha
•	 Persewaan ruang perkantoran, ruang rapat, seminar 

dan pernikahan
•	 Perhotelan
•	 Restoran dan catering
•	 Biro perjalanan wisata

1. Angkutan Wisata
2. Perjalanan Ibadah Haji

Subsidiary Companies and Shares of 
Petrokimia Gresik Foundation.

1. PT Gresik Cipta Sejahtera 
Line of Business
•	 Distributor of the products of Petrokimia Gresik, and the 

other fertilizer and chemicals producers.
•	 Supplier of chemical goods and technical needs of 

plants and other industrial raw materials.
•	 Transportations.
•	 Organic fertilizer producer
•	 Developing its partners of small scale industries and 

cooperative units under the supervisory of PT Petrokimia 
Gresik.

shares
•	 Petrokimia Gresik Foundation  99%
•	 Employees Cooperative Unit  1%
 
2. PT Aneka Jasa Grhadika
Line of Business
•	  Technical Services
•	  Workforce supplier
•	  General Services
•	 Producer of Bricks & Paving Stones
•	  Trading
shares
•	 Petrokimia Gresik Foundation  87.5%
•	 PT Petrosida Gresik  12.5%

3. PT Petrokopindo Cipta Selaras 
Line of Business
•	 Workshop
•	 Transportations
•	 Contractor & Building Contractor
•	 General Trading
•	 Services (MBU, EMKL, and PBM)
saham
•	 PT Petrokimia Gresik Foundation  70.25 %
•	 PT Petrosida Gresik  29.75%

4. PT Graha Sarana Gresik
Line of Business
•	 Leasing for offices, meeting rooms, seminars and 

marriage party
•	 Hotel
•	 Restaurants and Catering
•	 Travel

1. Tour Transportations
2. Pilgrimage Travel
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3. Pengurusan dokumen perjalanan paspor dan visa  
 atau dokumen lainnya

saham
•	 Yayasan PT Petrokimia Gresik  99%
•	 K3PG  1%
 
5. PT Petro Graha Medika (Rumah Sakit Petrokimia Gresik)
Bidang usaha
•	 Jasa Kesehatan
saham
•	 Yayasan PT Petrokimia Gresik  52%
•	 K3PG 27%
•	 PT Graha sarana Medika 21%

Koperasi Karyawan Keluarga besar Petrokimia 
Gresik (K3PG)

Ketua  : Drs. Yoyok Faturochman, MM 
Bendahara : Batara Yudistira, S.E.
Sekertaris : Drs. Hariyono 

Solidaritas penting untuk menciptakan suasana kerja yang 
kondusif. Suasana kerja yang kondusif menjadi salah satu 
faktor yang menunjang produktifitas karyawan. Produktifitas 
meningkat berarti kinerja perusahaan semakin meningkat 
pula.

Untuk menumbuhkan dan menjaga rasa solidaritas 
antarkaryawan, PT Petrokimia Gresik mendirikan koperasi 
karyawan. Koperasi yang didirikan pada tanggal 13 
Agustus tahun 1983 bernama “Koperasi Karyawan Keluarga 
Besar Petrokimia Gresik (K3PG)”. K3PG memiliki tujuan 
meningkatkan potensi dan kemampuan kesejahteraan 
anggota, khususnya karyawan beserta keluarganya.  Dalam 
konteks ketentuan hukum kekinian, adanya K3PG merupakan 
wujud ketaatan, PT Petrokimia Gresik terhadap Undang-
Undang No 13 Tahun 2003 tentang tenaga kerja. Pasal 101 
ayat 1 sampai dengan 4 mengatur mengenai fungsi koperasi 
karyawan sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan.

Selain berfungsi sebagai media menjaga dan menumbuhkan 
solidaritas, adanya koperasi karyawan juga dapat membuka 
lapangan kerja dan kesempatan berusaha bagi masyarakat. 
Masyarakat sekitar dapat menjadi pemasok komoditas yang 
diperdagangkan di koperasi K3PG.

Dari tahun ke tahun keanggotaan K3PG semakin meningkat. 
Hal ini menjadi indikator bahwa K3PG semakin dirasakan 
kebermanfaatannya. K3PG memiliki beberapa unit usaha;

3. Arrangement of passport and visa or other 
documents

shares
•	 Petrokimia Gresik Foundation  99%
•	 Employees Cooperative Unit  1%
 
5. PT Petrokimia Graha Medika (Hospital of Petrokimia Gresik)
Line of Business
•	 Health Service
shares
•	 Petrokimia Gresik Foundation  52%
•	 Employees Cooperative Unit   27%
•	 PT Graha Sarana Medika   21%

employees Cooperative Unit

Chairman : Drs. Yoyok Faturochman, MM 
Treasurer  : Batara Yudistira, S.E.
Secretary  : Drs. Hariyono 

Solidarity is important to create  conducive working 
conditions. This conducive working condition becomes one 
of the factors which supports the employees’ productivity. 
The increase of productivity results in the increase of the 
company’s performance. 

To grow and maintain the solidarity among the employees, 
PT Petrokimia Gresik established an employee cooperative 
unit. This cooperative unit was established on August 13, 1983 
being named “Koperasi Karyawan Keluarga Besar Petrokimia 
Gresik (K3PG)” (Employee Cooperative Unit of Petrokimia 
Gresik (K3PG)). K3PG has the objective to increase the potential 
and welfare of its members, especially the employees and their 
families. Within the context of the current law, the presence of 
K3PG is the form of the company’s obedience to the Law No. 
13 Year 2003 about the Workforce. The Article 101 section 1 to 
4 stipulates the function of the employee cooperative unit as 
the effort to increase welfare. 

Apart from functioning as the media to maintain and grow 
solidarity, the presence of employee cooperative unit also 
opens the job vacancies and business opportunities for 
the community. They may become the suppliers of the 
commodity being traded in K3PG.

From year to year, the members of K3PG are increasing. This 
has become an indicator that K3PG gives good benefits. 
K3PG has several business units:
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1. Unit Toko
Ada empat unit toko yang menyediakan kebutuhan 
anggota dan masyarakat umum. Barang-barang yang 
tersedia meliputi makanan, minuman, alat elektronik, 
furniture dan kebutuhan lainnya. 

2. Unit Toko Alat Olah raga
Unit toko alat olahraga menyediakan alat-alat olahraga 
untuk anggota dan masyarakat umum. Unit ini melayani 
pembelian eceran dan partai besar

3. Unit Apotek
K3PG memiliki dua unit apotek yakni yang beralamat 
di Jl. Achmad Yani dan Randuagung. Berbagai obat 
tersedia di apotek, baik obat yang dijual bebas maupun 
resep dokter.

4. Unit Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU)
SPBU K3PG terletak di Jalan Dr. Wahidin Sudiro Husodo. 
SPBU menjual bahan bakar umum dan pelumas

5. Unit Kantin
Unit kantin menyediakan makanan dan minuman untuk 
karyawan yang bekerja di pabrik II Petrokimia Gresik

6. Unit Simpan Pinjam
Unit simpan pinjam melayani kegiatan simpan pinjam 
dalam bentuk tunai maupun kredit

1. Shopping Unit
There are four stores selling goods needed by the 
members and public such as food, beverage, electronics, 
furniture and other necessities.

2. Sports Shop 
This sport shop sells sporting goods for its members 
and public. It provides retail and wholesale buying.

3. Drugs Store
K3PG has two drug stores, one located at Jl Jenderal 
Ahmad Yani and the other one located at Randuagung. 
They sell various medicines.

4. Petrol station (SPBU)
The petrol station is located in Jl. Dr. Wahidin Sudiro 
Husodo, selling gasonline and lubricant.

5. Canteen
This canteen provides food and beverage for employees 
working at Plant II of PT Petrokimia Gresik. 

6. Loan and Saving Unit
This loan and saving unit provides cash and credit.
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7. Unit Service
Unit ini menyediakan jasa service dan perbaikan AC 
untuk fasilitas yang dimiliki PT Petrokimia Gresik dan 
masyarakat umum 

8. Unit Bengkel
Unit bengkel menyediakan jasa service dan penjualan 
spare part sepeda motor untuk karyawan dan 
masyarakat umum

9. Unit Pabrik Air Minum
Unit pabrik air minum menyediakan air minum dalam 
kemasan galon, botol dan gelas plastik untuk anggota 
dan masyarakat umum

10. Unit Toko Bangunan
Menyediakan material bahan bangunan bagi anggota 
dan masyarakat umum. Unit ini juga menyediakan jasa 
tukang bangunan dan tukang kayu.

Anak Perusahaan
PT Petrokimia Gresik memiliki 2 anak perusahaan yaitu  
PT Petrosida Gresik dan PT Petrokimia Kayaku. Selain itu, 
Perseroan juga memiliki penyertaan saham pada PT Kawasan 
Industri Gresik dan PT Petronika. 

nama dan Alamat Anak Perusahaan

PT PETROSIDA GRESIK
Kantor Pusat | Head Office
Jl. Jenderal A. Yani PO BOX 136 Gresik 61118
Phone :  (031) 3981553-3985541
Fax : (031) 3981653-3982761
E-mail : pestsida@rad.net.id
Website : www.petrosida-gresik.com

7. Unit Service
This service unit provides services such as reparation 
of AC for the facilities being owned by PT Petrokimia 
Gresik and public. 

8. Workshop
This workshop provides services and spare-parts sales 
for employees and public motorcycles. 

9. Drinking water unit. 
This drinking water unit provides drinking water in the 
gallon, bottle and plastic glasses for its members and 
public.

10. Building Material Shop
This shop provides building materials for its members 
and public. It also provides carpenter and building 
service.

Subsidiary
PT Petrokimia Gresik has two subsidiaries namely PT Petrosida 
Gresik and PT Petrokimia Kayaku. In addition, the Company 
also has investments in shares in PT Kawasan Industri Gresik 
and PT Petronika.

name and Address of the subsidiary

PT PETROSIDA GRESIK
Kantor Pusat | Head Office
Jl. Jenderal A. Yani PO BOX 136 Gresik 61118
Phone :  (031) 3981553-3985541
Fax : (031) 3981653-3982761
E-mail : pestsida@rad.net.id
Website : www.petrosida-gresik.com

AnAK PeRUSAhAAn  SuBSIDIaRy NaME

no nAMA AnAK PeRUSAhAAn
SuBSIDIaRy NaME

KePeMiLiKAn 
OWNERSHIP 

1 PT  Petrosida Gresik 99.99 %

2 PT  Petrokimia Kayaku 60.00 %

AnAK PeRUSAhAAn  SuBSIDIaRy NaME

no nAMA PeRUSAhAAn AFiLiASi
NCOMPaNy NaME aFFILIaTION

KePeMiLiKAn 
OWNERSHIP 

1 PT  Kawasan Industri Gresik 35.00 %

2 PT Petronika                 20.00 %
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Kantor Perwakilan Jakarta
Jl. Tanah Abang III No 16 Jakarta 10160

Phone : (021) 3446459, 3446645
Fax : (021) 3841994
E-mail : pestsida@rad.net.id

PT PETROKIMIA KAYAKU
Kantor Pusat | Head Office
Jl. Jenderal A. Yani PO BOX 107 Gresik 61119
Phone : (031) 3981815-3981831
Fax : (031) 3981830
E-mail : info@petrokayaku.com
Website : www.petrokayaku.com

Kantor Perwakilan Jakarta
Jl. Cisanggiri I/16 Blok Q-IV, Keb. Baru
Jakarta Selatan 12170 - Indonesia

Phone : (021) 7205453, 7251244
Fax : (021) 7251244
E-mail : -

PT KAWASAN INDUSTRI GRESIK
Kantor Pusat | Head Office
Jl. Tridharma No.3 Gresik 61121
Phone : (031) 3984472
Fax : (031) 3982117
E-mail : kig@kig.co.id
Website : www.kig.co.id

PT PETRONIKA
Kantor Pusat | Head Office
Jl. Prof Dr. Moch Yamin, SH PO BOX 129 Gresik 61119
Phone : (031) 3951956
Fax : (031) 3951955
E-mail : pnkgs@petronika.co.id
Website : -

Jakarta Representative Office
Jl. Tanah Abang III No 16 Jakarta 10160

Phone : (021) 3446459, 3446645
Fax : (021) 3841994
E-mail : pestsida@rad.net.id

PT PETROKIMIA KAYAKU
Kantor Pusat | Head Office
Jl. Jenderal A. Yani PO BOX 107 Gresik 61119
Phone : (031) 3981815-3981831
Fax : (031) 3981830
E-mail : info@petrokayaku.com
Website : www.petrokayaku.com

Jakarta Representative Office
Jl. Cisanggiri I/16 Blok Q-IV, Keb. Baru
Jakarta Selatan 12170 - Indonesia

Phone : (021) 7205453, 7251244
Fax : (021) 7251244
E-mail : -

PT KAWASAN INDUSTRI GRESIK
Kantor Pusat | Head Office
Jl. Tridharma No.3 Gresik 61121
Phone : (031) 3984472
Fax : (031) 3982117
E-mail : kig@kig.co.id
Website : www.kig.co.id

PT PETRONIKA
Kantor Pusat | Head Office
Jl. Prof Dr. Moch Yamin, SH PO BOX 129 Gresik 61119
Phone : (031) 3951956
Fax : (031) 3951955
E-mail : pnkgs@petronika.co.id
Website : -
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Dengan melihat adanya peluang-peluang usaha selain produk 
pupuk, PT Petrokimia Gresik berupaya melakukan pengembangan 
usaha yakni menghasilkan dan memasarkan bahan kimia lainnya 
seperti Amoniak, Asam Fosfat, Asam Sulfat dan Mixtro.

Considering the opportunity on non-fertilizer business, PT Petrokimia Gresik aims to produce and distribute 
other chemical products such as Ammonia, Phospate Acid, Sulfuric Acid and Mixtro.
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Ikhtisar Kinerja Anak Perusahan 

PT Petrosida Gresik 
PT Petrosida Gresik berdiri pada tanggal 24 Juni 1983 melalui 
Akta Notaris Frederik Alexander Tumbunan nomor 43 tanggal 
24 Juni 1983 yang telah disahkan oleh Menteri Hukum dan 
HAM tanggal 12 Februari  nomor 8 tahun 1998. Perusahaan 
ini bergerak di bidang industri bahan aktif pestisida serta 
distributor pupuk PT Petrokimia Gresik. Per akhir Desember 
2011, Perseroan memiliki 99,99% saham di perusahaan ini.
Susunan pengurus PT Petrosida Gresik selengkapnya adalah 
sebagai berikut:  
Komisaris Utama  :  Ir. Mulyono Prawiro, MBA 
Komisaris                   :  Ir. Taufik Hidayat
Komisaris  :  Ir. Suprapti
Sekretaris Komisaris :  Drs. Teguhadi Widodo 

Direktur Utama   :  Ir. Bambang Lesmoko, MMBAT.
Direktur Teknik & Produksi :  Ir. Triwidodo
Direktur Pemasaran :  Ir. Salam Martodipuro, MM.
Direktur Keuangan  :  Drs. Mukhamad Rizal 

Pendapatan usaha yang diraih PT Petrosida Gresik selama 
periode tahun 2011 mencapai Rp902.663 juta, mengalami 
peningkatan sebesar 55,79% dibandingkan tahun 
sebelumnya. Sementara itu, beban usaha meningkat sebesar 
13.92 % menjadi Rp49.768 juta. Laba usaha mengalami 
kenaikan sebesar 27,88% menjadi Rp57.809 juta sehingga 
menyebabkan laba bersih juga mengalami kenaikan sebesar 
30,54% menjadi Rp50.241 juta.

Total aset tercatat sebesar Rp513.803 juta di tahun 2011, atau 
meningkat sebesar 41,63% dibandingkan dengan tahun 2010 
sebesar Rp362.776 juta. Total liabilitas meningkat 46,21% dan 
ekuitas meningkat 33,14%.

Laporan Laba Rugi PT Petrosida Gresik

Performance Overview of Subsidiary 

PT Petrosida Gresik
PT Petrosida Gresik was established on June 24, 1983 by 
Frederik Alexander Tumbunan, Deed number 43, dated June 
24, 1983, which was approved by the Minister of Justice, 
dated 12 February 1998 No. 8. The company is engaged in 
manufacturing active ingredients of pesticides and fertilizers, 
distributor PT Petrokimia Gresik. As of late December 2011, 
the Company has a 99.99% stake in the company.
The composition of PT Gresik Petrosida Management is as 
follows:
Commissioner  :  Ir. Mulyono Prawiro, MBA 
Commissioner  :  Ir. Taufik Hidayat
Commissioner  :  Ir. Suprapti
Commissioner Secretary :  Drs. Teguhadi Widodo 
President Director :  Ir. Bambang Lesmoko, MMBAT.
Director of Engineering &  
Production  :  Ir. Triwidodo
Director of Marketing :  Ir. Salam Martodipuro, MM.
Director of Finance  :  Drs. Mukhamad Rizal 

Operating revenues gained by Petrosida PT Gresik during 
the period of 2011 reached Rp902.663 million, an increase 
of 55.79% over the previous year. Meanwhile, operating 
expenses increased by 13.92% to Rp49.768 million. 
Operating income increased by 27.88% to Rp57.809 
million.  Net income also increased by 30.54% to Rp50.241 
million. 

Total assets stood at Rp513.803 million in 2011, an increase of 
41.63% compared to the year 2010 amounted to Rp362.776 
million. Total liabilities increased 46.21% and equity increased 
33.14% .

PT Petrosida Gresik Statement of income (Loss)

LAPoRAn LAbA RUGi PT PeTRoSiDA GReSiK  PT PETROSIDA GRESIK STATEMENT OF INCOME (LOSS)

Keterangan
Description

RKAP 2011
Budget 

2010 2011 Pertumbuhan
Growth

Pendapatan Usaha   Operating Revenue 890.710 579.396 902.663 55,79%

Beban Usaha  Operating Expense         45.744         43.687         49.768 13,92%

Laba Usaha  Opearting Income          50.139          45.204          57.809 27,88%

Laba (Rugi)  Net Income (Loss)          43.116          38.488          50.241 30,54%

Aset   Asset        361.339        362.776        513.803 41,63%

Kewajiban   Liability        199.514        235.655        344.551 46,21%

Ekuitas  Equity        161.825        127.121        169.251 33,14%

(dalam juta rupiah) (in million rupiah)
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PT Petrokimia Kayaku
Berdiri sejak tanggal 18 Februari 1976 melalui Akta Notaris Ny. 
Sri Soetengsoe Abdoel Sjoekoer, SH nomor 3. PT Petrokimia 
Kayaku bergerak di bidang usaha industri formulasi pestisida 
(insektisida, fungisida, dan herbisida). Per akhir Desember 
2011, Perseroan memiliki 60,00% saham di perusahaan ini.

Susunan pengurus PT Petrokimia Kayaku selengkapnya 
adalah sebagai berikut: 
 
Komisaris Utama : Drs. T. Nugroho Purwanto
Komisaris        : Jumpei Kato
Komisaris : Ir. Abdul Madjid
Sekretaris Komisaris : Ir. Fuad Arief

Direktur Utama :  Ir. Endang Murwaningsih, MM.
Direktur Produksi : Ir. Nur Salim
Direktur Keuangan : Drs. Hery Wahyono 

Pendapatan usaha yang diraih PT Petrokimia Kayaku 
selama periode tahun 2011 mencapai Rp386.142 juta, 
mengalami peningkatan sebesar 32,92% dibandingkan tahun 
sebelumnya. Sementara itu, beban usaha meningkat sebesar 
30,31% menjadi Rp69.888 juta. Laba usaha mengalami 
kenaikan sebesar 45,57% menjadi Rp35.836 juta sehingga 
menyebabkan laba bersih mengalami kenaikan sebesar 
40,15% menjadi Rp24.591 juta.

Total aset tercatat sebesar Rp203.735 juta di tahun 2011, 
atau meningkat sebesar 21,31% dibandingkan dengan tahun 
2010 sebesar Rp167.945 juta. Total kewajiban meningkat 
20,93% dan ekuitas  meningkat 21,81%.

Laporan Laba Rugi PT Petrokimia Kayaku

PT Petrokimia Kayaku
Established on 18 February 1976 through Notarial Deed Ny. 
Sri Soetengsoe Abdoel Sjoekoer, SH No. 3. PT Petrokimia 
Kayaku is operated on the pesticide industry business 
(insecticide, fungicide and herbicide). As on December 2011, 
the Company owns 60.00% shares in this Company.

PT Petrokimia Kayaku management structure is as follows:
 

President Commissioner :  Drs. T. Nugroho Purwanto
Commissioner :  Jumpei Kato
Commissioner : Ir. Abdul Madjid
Secretary Commissioner : Ir. Fuad Arief

President Director : Ir. Endang Murwaningsih, MM.
Production Director : Ir. Nur Salim
Finance Director : Drs. Hery Wahyono

Operating income that was obtained by PT Petrokimia Kayaku 
during 2011 reached Rp386.142 million, experienced32.92% 
increase compared to previous year. Meanwhile, operating 
expense experienced30.31% growth to Rp69.888million. 
Operating profit experienced 45.57% growth to Rp35.836 
millionthat caused the net income increased of 40.15% to 
Rp24.591 million.

Total asset was recorded amounted to Rp203.735 million in 
2011, or21.31% increased comrpared to 2010 that amounted 
to Rp167.945 million. Total liability increased of20,93%and 
equity was 21.81% growth.

PT Petrokimia Kayaku Statement of income (Loss)

LAPoRAn LAbA RUGi PT PeTRoKiMiA KAYAKU  PT PETROKIMIA KAYAKU STATEMENT OF INCOME (LOSS)

Keterangan
Description

RKAP 2011
Budget 

2010 2011 Pertumbuhan
Growth

Pendapatan Usaha   Operating Revenue  308.157  290.514  386.142 32,92%

Beban Usaha  Operating Expense         56.969   53.631   69.888 30,31%

Laba Usaha  Opearting Income          25.144     24.617     35.836 45,57%

Laba (Rugi)  Net Income (Loss)          17.673     17.546     24.591 40,15%

Aset   Asset        143.295  167.945  203.735 21,31%

Kewajiban   Liability          59.151     95.426  115.397 20,93%

Ekuitas  Equity          84.144     72.520     88.338 21,81%

(dalam juta rupiah) (in million rupiah)
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Affiliated Company Performance higlight

PT Kawasan industri Gresik
Officially established on 20 November 1990 through Notarial 
Deeds of  Ny. Nurlaily Adam, SH. The main business of PT. KIG 
is preparing lands, infrastructure and other supporting facilities 
needed to support several industries activities including the 
Export Processing Zone. As on the end of December 2011, the 
Company owns 3.,00% shars in this Company. 
 

PT Kawasan Industri Gresik management structure is as 
follows:
 
President Commissioner : Dra. Anung Budiwiranti, SH, MM
Commissioner           : Ir. Arliwiyono
Commissioner Secretary : Drs. Dupi Madya Ardiono, MM
 
President Director  : Ir. Sugeng Rahardjo
Director                    : Ir. Ediman Hotman, MMBAT,Dip,SM
 
The operating income obtained by PT Kawasan Industri Gresik 
during 2011 period amounted to Rp49.376 million, experienced 
55.92%  increase compared to previous year. Meanwhile, 
the operating expense was increased of 29.62% to Rp11.107 
million. Operating Income experienced 98.65% increase to 
Rp30.278 million that caused the net income experienced 
56.12% increase to Rp32.182  million.
 
Total asset was recorded  amounted to Rp157.122 million in 
2011, or 43.12% increase compraed to 2010 that was amounted 
to Rp109.783 million. Total Liability increased 223,64% and 
Equity increased 13.37%.
 
PT Kawasan industri Gresik Statement of income (Loss)

ikhtisar Kinerja Perusahaan Afiliasi

PT Kawasan industri Gresik
Resmi berdiri pada tanggal 20 November 1990 melalui Akta 
Notaris Ny. Nurlaily Adam, SH. Usaha utama PT. KIG yaitu 
menyiapkan lahan, sarana dan prasarana serta berbagai 
fasilitas penunjang yang diperlukan untuk menunjang kegiatan 
aneka industri termasuk di dalamnya Kawasan Berikat (Export 
Processing Zone). Per akhir Desember 2011, Perseroan memiliki 
35,00% saham di perusahaan ini.

Susunan pengurus PT Kawasan Industri Gresik selengkapnya 
adalah sebagai berikut: 

Komisaris Utama : Dra. Anung Budiwiranti, SH, MM
Komisaris          :  Ir. Arliwiyono
Sekretaris Komisaris : Drs. Dupi Madya Ardiono, MM

Direktur Utama :  Ir. Sugeng Rahardjo
Direktur : Ir. Ediman Hotman, MMBAT,Dip,SM

Pendapatan usaha yang diraih PT Kawasan Industri Gresik 
selama periode tahun 2011 mencapai Rp49.376 juta, mengalami 
peningkatan sebesar 55,92% dibandingkan tahun sebelumnya. 
Sementara itu, beban usaha meningkat sebesar 29,62% menjadi 
Rp11.107 juta. Laba usaha mengalami kenaikan sebesar 98,65% 
menjadi Rp30.278 juta sehingga menyebabkan laba bersih 
mengalami kenaikan sebesar 56,12% menjadi Rp32.182  juta.

Total aset tercatat sebesar Rp157.122 juta di tahun 2011, atau 
meningkat sebesar 43,12% dibandingkan dengan tahun 2010 
sebesar Rp109.783 juta. Total kewajiban meningkat 223,64% 
dan ekuitas  meningkat 13,37%.

Laporan Laba Rugi PT Kawasan industri Gresik

(dalam juta rupiah) (in million rupiah)

LAPoRAn LAbA RUGi PT KAWASAn inDUSTRi GReSiK  PT KaWaSaN INDuSTRI GRESIK STaTEMENT OF INCOME (LOSS)

Keterangan
Description

RKAP 2011
Budget 

2010 2011 Pertumbuhan
Growth

Pendapatan  Revenue                28.736                31.667                49.376 55,92%

Beban Usaha  Operating Expense                 8.311                 8.569               11.107 29,62%

Laba Usaha  Opearting Income                13.452                15.242                30.278 98,65%

Laba (Rugi)  Net Income (Loss)                15.142                20.614                32.182 56,12%

Aset   Asset              114.322              109.783              157.122 43,12%

Kewajiban   Liability                17.170                15.534                50.274 223,64%

Ekuitas  Equity                97.152                94.249              106.848 13,37%
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PT Petronika  
Didirikan pada tahun 14 September 1983 melalui Akta Notaris 
Soeleman Ardjasasmita, SH nomor 30. PT Petronika bergerak di 
bidang industri produsen bahan Plasticizer Diochtyl Phthalate 
(DOP). Per akhir Desember 2011, Perseroan memiliki 20,00% 
saham di perusahaan ini.

Susunan pengurus PT Petronika selengkapnya adalah sebagai 
berikut: 

Komisaris Utama : Ir. Firdaus Syahril 
Komisaris : Michael Nackson
Komisaris : Christoper Ian Teague

Direktur Utama : Hendro Waskito
Direktur Umum : Ir. Agus Ismail
Direktur Teknik dan Produksi : Katsushi Watanabe
Direktur Keuangan :  Dharma Sutedjo

Pendapatan usaha yang diraih PT Petronika selama periode 
tahun 2011 mencapai USD 76,068 ribu, mengalami peningkatan 
sebesar 35,26% dibandingkan tahun sebelumnya. Sementara 
itu, beban usaha meningkat sebesar 33,02% menjadi USD 2,873 
ribu. Laba usaha mengalami kenaikan sebesar 85,77% menjadi 
USD 8,733 ribu. Sehingga menyebabkan laba bersih mengalami 
kenaikan sebesar 87,99% menjadi USD 6,606 ribu.

Total aset tercatat sebesar USD26,506 ribu di tahun 2011, atau 
meningkat sebesar 21,60% dibandingkan dengan tahun 2010 
sebesar USD21,797 ribu. Total kewajiban menurun 18,98 % dan 
ekuitas meningkat 47,53 %.

Laporan Laba Rugi PT Petronika

PT Petronika 
Established on 14 September 1983 through Notarial Deeds  
Soeleman Ardjasasmita, SH No. 30. PT Petronika is operated on   
Plasticizer Diochtyl Phthalate (DOP) material producer industry. 
As on December 2011, the Company owns 20.00% shares in this 
Company.
 
PT Petronika management structure is as follows:
 

President Commissioner : Ir. Firdaus Syahril
Commissioner : Michael Nackson
Commissioner : Christoper Ian Teague
 
President Director : Hendro Waskito
General Director : Ir. Agus Ismail
Technical and Production Director : Katsushi Watanabe
Finance Director : Dharma Sutedjo
 
Operating income obtained by PT Petronika during 2011 period 
reached USD 76,068 thousand, experienced 35.26% increased 
compared to previous year. Meanwhile, the operating expense 
increased 33.02% to  USD 2,873 thousand. The operating 
income experienced 85.77%  growth to USD 8,733 thousand. 
That caused the net income experience growth of 87.99% to 
USD 6,606 thousand. 

Total asset was recorded  amounted to USD26.506 thousand 
in 2011, or 21.60% growth compared to 2010 amounted to 
USD21.797 thousand. Total liability was decreased 18.98 %  and 
the equity increased of  47.53 %.

PT Petronika Statement of income (Loss)

LAPoRAn LAbA RUGi PT PeTRoniKA  PT PETRONIKa STaTEMENT OF INCOME (LOSS)

Keterangan
Description

RKAP 2011
Budget 

2010 2011 Pertumbuhan
Growth

Pendapatan Usaha   Operating Revenue 52,130 56,237 76,068 35.26%

Beban Usaha  Operating Expense  2,163  2,160  2,873 33.02%

Laba Usaha  Opearting Income 2,202 4,701 8,733 85.77%

Laba (Rugi)  Net Income (Loss) 1,551 3,514 6,606 87.99%

Aset   Asset 19,625 21,797 26,506 21.60%

Kewajiban   Liability 4,796 8,497 6,884 -18.98%

Ekuitas  Equity 14,829 13,300 19,622 47.53%

(dalam ribu USD) (in thousands uSD)
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daFTaR  naMa  PejaBaT  eSelon  i
S.d. deSeMBeR  TaHun  2011
list of names of echelon i as on december 2011

DAFTAR  nAMA  PejAbAT  eSeLon  i S.D. DeSeMbeR  TAhUn  2011
LIST OF NaMES OF ECHELON I aS ON DECEMBER 2011

no. nama Name jabatan  Position Unit Kerja  Working unit

1 Moh. Syamsul Hudha, Drs. Ak.,M.M. General Manager Audit Internal

2 Bambang Heru, Ir.,M.M General Manager Kompartemen Sumber Daya Manusia

3 Ilham Setiabudi, Ir.,M.M.S General Manager Sekretaris Perusahaan

4 Hery Widyatmoko, Drs.Ak.M.M General Manager
Kompartemen Perencanaan dan 
Pengendalian Usaha

5 Dwi Tjahjo Juniarto, Drs.Ek. General Manager Kompartemen Administrasi Keuangan

6 Mohammad Fuad Arief, Ir., M.C.M. General Manager Kompartemen Pemasaran

7 Taufik Hidayat, Ir General Manager Kompartemen Pusat Riset

8 Istochri Utomo, Ir. General Manager Kompartemen Penjualan Wilayah I

9 Mamat Ahmad Sowi, Ir. General Manager Kompartemen Penjualan Wilayah II

10 S. Nugroho Christijanto, Ir.M.M General Manager Kompartemen Pengembangan

11 Arif Fauzan,Ir.,M.T General Manager Kompartemen Engineering

12 Agus Kholik,Ir.M.M General Manager Kompartemen Pengadaan

13 Rusdiyanto,Ir.M.M General Manager Kompartemen Teknologi

14 Bambang Damyasik,Ir.M.M General Manager Kompartemen Pabrik I

15 Dwi Satriyo Anurogo,Ir.,M.T General Manager Kompartemen Pabrik II

16 F.Purwanto,Ir. General Manager Kompartemen Pabrik III

17 Anung Budiwiranti,Dra.Ek, S.H.,M.M Staf Utama Senior Staff DPB PT Pusri

18 Yudhi Indro Sarasetyo,Ir.M.MT Staf Utama Senior Staff DPB PT Pusri

19 Agus Pramono, Ir.M.M Staf Utama Senior Staff DPB PT GCS Gresik

20 Pranowo Tri Nusantoro, Ir.M.M Staf Utama Senior Staff DPB PT Petro Jordan Abadi

21 Eko Junianto,Ir. Staf Utama Senior Staff DPB PT Petro Jordan Abadi

22 Agus Ismail, Ir. Staf Utama Senior Staff DPB PT Petronika

23 Purwaningsih S.Ir. Staf Utama Senior Staff Direktorat Utama

24 Satriyo Nugroho, Ir.M.T Staf Utama Senior Staff Direktorat Utama

25 Endang Murwaningsih, Ir.M.M Staf Utama Senior Staff DPB PT Petrokimia Kayaku

26 Bambang Yuwono ,Drs.Ek.,M.M Staf Utama Senior Staff DPB Yayasan Petrokimia Gresik

27 Rudy Karjono, Ir.M.M Staf Utama Senior Staff DPB Proyek Tangki Amoniak & Phonska IV

28 Yoyok Fatchurachman,Drs.Ak.M.M Staf Utama Senior Staff DPB K3PG

29 Bambang Lesmoko, Ir.M.M Staf Utama Senior Staff DPB PT Petrosida Gresik
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DAFTAR  nAMA  PejAbAT  eSeLon  ii S.D. DeSeMbeR  TAhUn  2011
LIST OF NaMES OF ECHELON II aS ON DECEMBER 2011

no. nama Name jabatan  Position Unit Kerja  Working unit

1 Sutanto,Ir.M.M Manager Dep. Audit Operasional

2 Yuni Setyaningrum,S.E Manager Dep. Audit Administrasi

3 Ashari, Ir.,M.T Manager Dep. Produksi I

4 Moh. Taufik Hidayat, S.T.,M.T Manager Dep. Produksi IIA

5 Bachronsyah, Ir., M.T Manager Dep. Produksi IIB

6 Santoso, Ir. Manager Dep. Produksi III

7 Bintoro Riyadibroto, Ir. M.M Manager Dep. Pemeliharaan I

8 Arinal Huda, Ir. Manager Dep. Pemeliharaan II

9 Rudy Nurcahya,Ir.M.M Manager Dep. Pemeliharaan III

10 Joko Utomo, Ir. Manager Dep. Penjualan Pupuk Retail Wilayah I

11 Rohmad, Ir.M.M Manager Dep. Penjualan Pupuk Retail Wilayah II

12 C. Hendro Anindito,Ir. Manager Dep. Distribusi Wilayah I

13 I Kadek Kertha Laksana, S.T Manager Dep. Distribusi Wilayah II

14 M. Sigit, Drs. Manager Dep. Pelayanan Komunikasi Produk

15 Iwan Dhaniyarso, Ir., M.AGRIBUS Manager Dep. Penjualan Pupuk Korporasi

16 Wismo Budiono, Ir. Manager Dep. Penjualan Produk Non Pupuk & Jasa

17 Endang Susilowati, Ir. Manager Dep. Perencanaan Administrasi & Pemasaran

18 Indro Busoro Sukmadi, S.E Manager Dep. Keuangan

19 Moh.Zaenal Aftoni, SE Manager Dep. Akuntansi

20 Agus Nuranto, Ir. Manager Dep. Manajemen Risiko

21 Sumiyati, Dra.Ak, M. Aks Manager Dep. Anggaran

22 Wahyudi, Drs.,S.H Manager Dep. Hubungan Masyarakat

23 Budi Asikin, S.H.,KN., M.Hum Manager Dep. Hukum & Sekretariat

24 Muji Widodo, Drs.,S.T.,M.M Manager Dep. Pelayanan Umum

25 Teguhadi Widodo, Drs.Ek. Manager Dep. Pengelolaan Anak Perusahaan

26 Bambang Prijono, Ir. Manager Dep. Perwakilan Jakarta

27 Dupi Madya Ardiono, Drs. M.M Manager Dep. Kemitraan & Bina Lingkungan

28 Slamet Mardiyono, Drs. Ek. Manager Dep. Pendidikan & Pelatihan

29 I Ketut Suka Danaba, Ir.,M.M Manager Dep Organisasi & Prosedur

30 Agung Setiya Budhi, Ir., M.E.M Manager Dep. Personalia

31 Faridil Anam, Ir. Manager Dep. Pengadaan

32 Ikhsani, Ir.M.M Manager Dep. Pengembangan Usaha

33 Sunartedjo Aminkusumo,Ir., S.E Manager Dep. Teknologi Informasi

34 Joko Takariyono, Ir. Manager Dep. Rancang Bangun

35 Riza Perkasa Putera., Ir. Manager Dep. Perencanaan & Gudang Material

36 Nanang Teguh Supriyanto., Ir. Manager Dep. Lingkungan & K3

37 Dani Rustiawan, Ir.,M.M Manager Dep. Inspeksi Teknik

38 Anis Ernani,Ir.,M.T Manager Dep. Proses & Pengelolaan Energi

39 Setiawan Budi Satoto, S.T,M.MT Manager Dep. Pengelolaan Pelabuhan
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DAFTAR  nAMA  PejAbAT  eSeLon  ii S.D. DeSeMbeR  TAhUn  2011
LIST OF NaMES OF ECHELON II aS ON DECEMBER 2011

no. nama Name jabatan  Position Unit Kerja  Working unit

40 Yusuf Harjanto, Ir.,M.M Manager Dep. Prasarana Pabrik & Kawasan

41 Arief Prapsoedi, Ir., M.M Manager Dep. Jasa Teknik & Konstruksi

42 Andjar Amrullah, Ir Manager Dep. Peralatan & Permesinan

43 Herry Wahyono, Drs.Ek. Staf Utama Muda Junior Staff DPB. PT Petrokimia Kayaku

44 Nur Salim, Ir Staf Utama Muda Junior Staff DPB. PT Petrokimia Kayaku

45 Tri Widodo, Ir. Staf Utama Muda Junior Staff DPB PT Petrosida Gresik

46 M. Rizal, Drs. Ek. Staf Utama Muda Junior Staff DPB PT Petrosida Gresik

47 Salam, Ir.M.M Staf Utama Muda Junior Staff DPB PT Petrosida Gresik

48 Misadi Sumargo, Ir. M.M Staf Utama Muda Junior Staff DPB PT Petrocentral Gresik

49 Kotot Wasisto, Drs.Ek.,MSc. Staf Utama Muda Junior Staff DPB PT Petrokopindo Cipta Selaras

50 Batara Yudistira, S.E., Ak., M.M Staf Utama Muda Junior Staff DPB K3PG

51 Harijono, Drs.Ek. Staf Utama Muda Junior Staff DPB K3PG

52 Ediman Hotman, Ir.M.M Staf Utama Muda Junior Staff DPB PT Kawasan Industri Gresik

53 Teguh Widodo, Ir. Staf Utama Muda Junior Staff Staf Riset Pengolahan Hasil Tanaman

54 Rizal, Ir.,M.M Staf Utama Muda Junior Staff Staf Riset Pemuliaan

55 Erwin Hendromono R.,Drs.,M.M Staf Utama Muda Junior Staff Staf Riset Pupuk & Produk Hayati

56 Maria Wien, Dra.Ek. Staf Utama Muda Junior Staff DPB PT GCS Gresik

57 Dedi Mawardi R, Ir. M.T Staf Utama Muda Junior Staff DPB PT GCS Gresik

58 Robinson Pelawi, Drs.,S.E Staf Utama Muda Junior Staff DPB Yayasa PG  PT Graha Sarana

59 Singgih Priyanto, dr Staf Utama Muda Junior Staff DPB Yayasan PG dI PT Petro Graha Medika

60 Heru Dwi Purnomo, SH Staf Utama Muda Junior Staff DPB di Yayasan PG

61 Hardi Agus Susanto, Ir.M.M Staf Utama Muda Junior Staff Direktorat Tekbang

62 I Wayan Widana, Ir. Staf Utama Muda Junior Staff DPB PT Petro Jordan Abadi

63 Andi Pangeran Oddang, MSc Staf Utama Muda Junior Staff DPB Yayasan PG di PT AJG

64 Yudho Sugiyarto, Ir Staf Utama Muda Junior Staff MPP DPB Yayasan PG di  PT GCS

65 Hari Bagyo Triyono, Ir Staf Utama Muda Junior Staff MPP Dep Pengawasan Operasional

66 Haribowo, Ir Staf Utama Muda Junior Staff MPP DPB Proyek Phonska IV

67 Bambang Irawan, Drs Manager MPP DPB Yayasan PG

68 Bandung Djoko Waluyo, Ir Staf Utama Muda Junior Staff MPP SUM Komp. Engineering

69 Gatot Sugihardjo, Ir.,M.M Staf Utama Muda Junior Staff MPP SUM Komp. Engineering
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DIrektur utaMa   President Director

DIrektur
 Production Director

DIrektur kOMersIL
Commercial Director
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PT PeTRokiMia gReSik
PT Petrokimia gresik organizational Structure
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DIrektur teknIk & PengeMBangan
Technical & Development Director

DIrektur sDM & uMuM
HR & General Director

Berdasarkan
Surat Keputusan Direksi Nomor 

0404/LI.00,01/30/SK/2011, tanggal 1 Desember 2011
referring to 

Board of Directors’ Decree No. 
0404/LI.00,01/30/SK/2011 dated 1 December 2011
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Saya optimis, bahwa Jawa Timur ke depan akan menjadi 
lumbung pangan nasional. Untuk itu, peningkatan produksi 
pangan di Jawa Timur harus tetap dipertahankan, dan hal 
ini sangat memungkinkan tercapai bila saja kita melakukan 
antara lain: 

1. Menggunakan benih unggul baru yang relative tahan 
hama penyakit,  

2. Meningkatkan penggunaan pupuk berimbang untuk 
petani yaitu penggunaan dosis yang tepat antara pupuk 
Organik, NPK, dan Urea unjtuk setiap hektar-nya,

3. Mengurangi ‘loses’ dalam proses paska panen,
4. Menggalakkan program-program penyuluhan dan 

sosialisasi yang mendorong budidaya pertanian dengan 
baik sehingga produksi meningkat.

Selain itu, kami juga melakukan upaya untuk mengembalikan 
kesuburan tanah sehingga bisa memenuhi kadar C-Organik 
seperti yang dipersyaratkan. Langkah-langkah yang kami 
lakukan antara lain:

1. Dinas Teknis mensosialisasikan pentingnya bahan 
organic dalam budidaya tanaman, dan cara pembuatan 
kompos kepada petani,

2. Pemerintah memberikan Alat Pembuat Pupuk Organik 
(APPO) ke kecamatan-kecamatan,

3. Pemerintah menyediakan pupuk Organik bersubsidi 
melalui BUMN.

I am optimist that East Java further will become national 
food barn. Therefore, food production improvement in East 
Java shall be maintained, and this will be accomplished if we 
perform several activities, as follows:

1. Utilizing new excellent seed that is relatively pest 
resistant.

2. Enhancing balance fertilizer utilization for the farmers 
with appropriate dose such as Organic, NPK and Urea 
fertilizers for every hectare.

3. Reducing losses from post-harvest process.
4. Empowering consultation and socialziation programs by 

supporting agricultural cultivation appropriately that 
the production will increase.

Besides, we also include the effort to revitalize land fertility 
that will fulfill C-organic content as required. Following are 
the steps had been taken:

1. Technical agency socialized the importance of organic 
material in plant cultivation and compost production to 
the farmers.

2. The Government provides Organic Fertilizer Makers Tool 
to several Districts.

3. The Government provides subsidized fertilizer through 
SOE.

TeSTiMoni
TeSTiMony

testimoni Pakde Karwo 
“Jawa timur adalah daerah dengan potensi pertanian yang 
cukup besar. Kontribusi terhadap kebutuhan pangan nasional 
mencapai 30% untuk komoditas padi, 25% untuk jagung, 
20% untuk kedelai, dan 60% untuk komoditas susu. selain 
itu, Jawa timur juga berkontribusi sebesar 56-58% untuk 
tembakau, 46-47% untuk gula, serta 38% untuk ternak.

Testimony from Pakde Karwo
“East Java is a region with high agricultural potential. The 
contribution to national food demand reached 30% for rice plant 
commodity, 25% for corn, 20% for soy and 60% for milk commodity. 
Besides, East Java also contributed around 56% - 58% for tobacco, 
46% - 47% for sugar and 38% for livestock.”

Dr H soekarwo
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Contoh terbesar adalah PT Petrokimia Gresik mempunyai 
mitra produksi pupuk Organik dengan UKM di daerah-
daerah. Di Jawa Timur saja ada 85 pabrik pupuk Organik 
dengan kapasitas 850.000 ton per tahun. Manfaat dari 
keberadaan pabrik-pabrik di daerah ini adalah membantu 
penyediaan tenaga kerja, mendorong roda perekonomian 
daerah, dan mendorong petani untuk berternak karena 
kotoran ternaknya dapat dijual ke pabrik.

The most significant evidence is that PT Petrokimia Gresik 
owns Organic fertilizer production partners with SME at 
several regions. In East Java, there are 85 fertilizer plants with 
850,000 tons per year capacity. The benefit of these plants’ 
existence is to encourage employees supply, supporting local 
economy and encourage farmers to do breeding because 
the feces can be sold to the factories.
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Promoting vision as leading fertilizer supplier in Indonesia, PT Petrokimia Gresik is 
committed to continuously enhance its development and market share. PT Petrokimia 
Gresik establishes reputation on production result superiority, supported by sophisticated 
information technology and risk management system as well as excellent human resources 
and leadership.

Mengusung visi menjadi penyedia Pupuk terkemuka di Indonesia, PT Petrokimia Gresik 
berkomitmen terus meningkatkan pertumbuhan dan pangsa pasarnya. PT Petrokimia 
Gresik membangun reputasi atas dasar keunggulan hasil produksi, didukung oleh 
sistem teknologi informasi dan pengelolaan risiko yang canggih serta sumber daya 
manusia dan kepemimpinan yang unggul.

LAPORAN PENGELOLAAN 
OPERASIONAL 
OPERATIONAL MANAGEMENT REPORT
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Sementara banyak negara mengalami kontraksi ekonomi 
di tahun 2011 akibat perkembangan perekonomian global 
yang tidak kondusif yang dipicu oleh krisis di Eropa dan 
Amerika Serikat, Indonesia, merupakan suatu pengecualian 
dengan tetap memperlihatkan pertumbuhan ekonomi yang 
cukup baik, dimana hingga akhir Desember 2011 tumbuh 
sebesar 6,5%. Hal ini tentunya di dukung oleh permintaan 
pasar domestik yang kuat dan rendahnya ketergantungan 
terhadap ekspor, perekonomian Indonesia tetap tangguh 
dan tumbuh positif sepanjang tahun 2011 tersebut.

Dalam melakukan pengembangan strategi usaha, 
Perusahaan berusaha melakukan integrasi ke hulu dan hilir 
untuk memperkuat posisinya sebagai perusahaan penyedia 
Pupuk  terintegrasi. Integrasi ini memungkinkan perusahaan 
menangkap berbagai peluang bisnis dan menyediakan 
solusi yang lengkap bagi kebutuhan Masyarakat Indonesia. 
Selain itu, perusahaan juga selalu menjajaki peluang untuk 
berinvestasi atau melakukan kerja sama dengan mitra kerja 
prospektif. 

Dengan didukung oleh kuatnya manajemen dan 
kokohnya fundamental keuangan perusahaan beberapa 
pengembangan bisnis dapat dilakukan oleh perusahaan  
pada tahun 2011 ini, beberapa pencapaian tersebut diukur 
melalui pencapaian rencana strategis perusahaan yang telah 
ditetapkan pada awal tahun 2011. 

Strategi Perusahaan yang telah dilaksanakan tahun 2011
Untuk mencapai sasaran-sasaran korporasi, maka perusahaan 
telah melakukan strategi korporasi dan strategi bisnis.

While several countries experienced economic contraction 
in 2011 regarding the less conducive global economy 
development that was triggered by European and United 
States crises, Indonesia, was an exception with continuously 
indicating good economic growth that at the end of 
December 2011 grew 6.5%. This was supported by strong 
domestic market demand and less-dependence to the 
export, Indonesian economy remained strong and positively 
grew during 2011.

In developing business strategy, the Company is committed 
to perform integrated activity to the upstream and 
downstream to enhance its position as integrated fertilizer 
provider Company. The integration encouraged the Company 
to capture several business opportunities and provided 
comprehensive solution for Indonesian society’s needs. Thus, 
the Company was also stepping new opportunity to invest or 
establish cooperation with prospective business partners.

Supported by reliable management and strong Company’s 
financial fundamental, several business development 
was succesfully conducted by the Company in 2011, the 
accoplishment was measured by Company’s strategic plan 
achievement that had been targeted at the beginning of 
2011.

Company’s Strategy that had been conducted in 2011
To achieve corporate objectives, the Company had 
implemented business and strategic corporate strategies.

PROSPEk TAhuN 2011 dAN 
RENcANA  STRATEGIS PERuSAhAAN 
Prospect in 2011 and company’s Strategic Plan

Peningkatan efisiensi dan perbaikan kualitas prasarana pendukung
produksi secara berkelanjutan dilakukan PT Petrokimia Gresik untuk
terus memenuhi kebutuhan nasional terutama sektor pangan dan
menyambut peluang di masa mendatang
Efficiency enhancement and sustainable production supporting facility quality improvement were performed by PT 
Petrokimia Gresik to continuously fulfill national demand especially on food sector and welcoming future opportunity.
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Strategi Korporasi  
a. Melakukan konsolidasi seluruh unit dan revitalisasi unit 

produksi untuk meningkatkan pendapatan perusahaan 
dan meningkatkan produksi, baik jenis/macam produk 
maupun jumlahnya. 

b. Melakukan sinergi antar perusahaan anggota holding dan 
badan usaha lainnya untuk meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas serta pengembangan perusahaan.

c. Mengganti boiler berbahan bakar gas dengan boiler 
berbahan bakar batu bara untuk menghemat pemakaian 
bahan baku gas.

 
Strategi Bisnis
Strategi Bisnis yang  dilaksanakan PT Petrokimia Gresik selama 
tahun 2011 untuk mencapai sasaran korporasi, antara lain :
a. Menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance (GCG) secara konsisten pada semua aktivitas 
perusahaan.

b. Melaksanakan Cost Leadership secara konsisten pada 
semua aktivitas perusahaan yang bertujuan barang dan 
jasa dapat diterima pelanggan dengan biaya produksi  
terendah.

c. Penerapan Permendag, Permentan dan Pergub secara 
tegas namun tetap fleksibel.

d. Mempertahankan pangsa pasar perkebunan yang 
telah menggunakan produk PT Petrokimia Gresik dan 
melakukan penetrasi pasar baru.

Corporate Strategy
a. Consolidating all units and revitalizing production unit 

to increase Company’s revenue and production, both on 
products variety and quantity.

b. Performing inter-holding company  and other enterprises 
synergy to enhance efficiency and productivity as well as 
developing the Company.

c. Changing the gas-fired boiler with coal-fired boiler to save 
gas material utilization.

Business Strategy
Busienss strategy that was performed by PT Petrokimia Gresik 
in 2011 to achieve corporate objectives, as follows:
a. Implementing Good Corporate Governance consistently 

in all Company’s activities.
b.  Implementing Cost Leadership consistently in all 

Company’s activities aiming that the products and 
services are well-received by the Company with lowest 
production cost.

c. Implementing Minister of Trade Regulation, Minister of 
Agriculture Regulation and Governor Decree not only 
expressly but also remained flexible.

d. Preserving plantation market share that had utilized PT 
Petrokimia Gresik’s fertilizer and conducting new market 
penetration.
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e. Melaksanakan inovasi produk secara berkesinambungan.
f. Mendayagunakan sarana transportasi dan pergudangan 

serta mengelola stock produk secara online.
g. Meningkatkan Process and Plant Reliability dengan 

mengoptimalkan Penerapan Sistem Pemeliharaan, 
mengimplementasikan program predictive maintenance 
dan melaksanakan technical audit.

h. Mengupayakan tambahan pasokan gas dan negosiasi 
perpanjangan kontrak yang akan berakhir.

i. Optimasi proses pabrik dan diversifikasi penggunaan 
bahan baku/bahan penolong secara proaktif untuk 
efisiensi.

j. Meningkatklan fleksibilitas produksi menyesuaikan 
kebutuhan pasar.

k. Pengelolaan cash flow secara ketat.
l. Pemanfaatan pinjaman modal kerja sesuai dengan 

surplus/defisit arus kas.
m. Mempertahankan bargaining power dan kredibilitas 

perusahaan kepada para kreditur.
n. Memanfaatkan sumber dana eksternal jangka panjang.
o. Mengelola risiko yang berpotensi mengganggu 

pencapaian target perusahaan serta memanfaatkan 
Sistem Informasi Manajemen Risiko Holding (SIMRisk).

p. Menerapkan program pola hidup sehat untuk seluruh 
karyawan dan keluarga agar tercapai produktifitas yang 
optimal.

Kebijakan Perusahaan yang telah dilaksanakan 
tahun 2011
Kebijakan operasional perusahaan selama tahun 2011, 
meliputi :

A. Bidang Produksi dan Kualitas Produksi
a. Meningkatkan on-stream dan capacity factor.
b. Sinergi dengan unit kerja terkait.
c. Pemenuhan dan penaatan peraturan lingkungan (padat, 

cair, gas, B3 dan AMDAL).
d. Menerapkan SMK3 secara konsisten.
e. Memproduksi jenis dan jumlah pupuk sesuai permintaan 

pasar.
f. Melaksanakan Program Pola Hidup Sehat.

B. Bidang Pemasaran dan Penjualan
a. Penjualan pupuk diprioritaskan untuk memenuhi 

kebutuhan pupuk subsidi (PSO) sesuai Permentan dan 
Permendag.

b. Fokus pada pasar Tanaman Menghasilkan (TM) disamping 
menggarap pasar Tanaman Belum Menghasilkan (TBM).

c. Jaminan supply kepada konsumen menjadi prioritas 
utama serta penetapan harga sesuai tingkat persaingan 
pasar.

d. Menyediakan produk di gudang penyangga lebih awal 
serta memenuhi buffer stock 1 bulan kebutuhan. 

e. Mengarahkan pengisian Rencana Devinitif Kebutuhan 
Kelompok (RDKK) menggunakan pupuk berimbang pada 
komoditas pertanian dan perkebunan.

e. Performing sustainable product innovation.
f. Utilizing transportation and warehouse facilities as well 

as managing online product stock.
g. Improving Process and Plant Reliability by optimizing 

Maintenance System Implementation, implementing 
predictive maintenance and conducting technical audit.

h. Striving additional gas supply and negotiating the 
extension of nearly-ended contracts.

i. Optimizing factories process and proactively maintain 
diversification of raw material/supported material 
utilizing aiming for efficiency.

j. Improving production flexibility to adjust with market’s 
needs.

k. Tight cash-flow management.
l. Utilizing of working capital loan regarding cashflow 

surplus/deficit.
m. Maintaining Company’s bargaining power and credibility 

to the creditors.
n. Utilizing long-term external funding-source.
o. Managing risks that may interfere Company’s target 

accomplishment as well as utilizing Holding Risk 
Management Information System.

p. Implementing healthy life program to all 
employees and their families to achieve optimum 
productivity.

Company’s Policy that Had been Implemented in 
2011
Company’s operational policy in 2011 is as follows:

A. Production and Production Quality Sector
a. Enhancing on-stream and capacity factor.
b. Synergy with related working unit.
c. Fulfillment and managing environmental regulation (solid, 

liquid, gas, B3 and AMDAL).
d. Consistently implementing SMK3.
e. Producing variety and number of fertilizer regarding 

market’s demand.
f. Implementing Healthy Life Schemen Program.

B. Marketing and Sales Sector
a. Fertilizer sales is prioritized for fulfilling subsidized fertilizer 

(PSO) needs referring to the Minister of Agriculture 
Regulation and Minister of Trade Regulation.

b. Focus on the Productive Plan market  while developing 
immature plant market.

c. Supply assurance to the Customers that being main 
priority as well as price implementation regarding market 
competition level.

d. Providing product at buffer-stock warehouse earlier and 
fulfilling 1 month supply buffer-stock.

e. Directing the formulation of Definitive Group Needs Plan 
with the utilization of balance fertilizer for agriculture and 
plantation commodities.
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f. Melaksanakan Demplot pada komoditas potensial dan 
memiliki nilai ekonomi tinggi difokuskan pada program 
SLPTT (Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu) 
serta memanfaatkan petani andalan.

g. Melaksanakan penyaluran pupuk sesuai prinsip 6 tepat, 
tepat jenis, tepat jumlah, tepat harga, tepat tempat, tepat 
waktu dan tepat mutu.

C. Bidang Pengembangan
a. Memenuhi kebutuhan pasar nasional dengan melakukan 

pengembangan pupuk kearah pupuk majemuk.
b. Program pengembangan meliputi peningkatan kapasitas 

produksi pupuk dengan melakukan optimalisasi produksi 
dan pembangunan pabrik pupuk baru.

D. Bidang Pengadaan
a. Mengadakan barang dan jasa dengan suplai yang terjamin 

dan harga yang kompetitif sesuai prosedur yang berlaku.
b. Mengadakan barang dan jasa sesuai jumlah, mutu dan 

waktu yang dibutuhkan berbasis 3-ACC (Accuration, 
Acceleration dan Acceptance).

c. Mengutamakan produk dalam negeri dengan tetap 
mengutamakan kualitas untuk kehandalan pabrik.

d. Pembelian barang diupayakan langsung kepada 
prinsipal.

E. Bidang Keuangan
a. Mengupayakan surplus arus kas dan menjaga tersedianya 

kelonggaran tarik fasilitas pinjaman modal kerja 
untuk memenuhi kebutuhan dana modal kerja sesuai 
kebutuhan.

b. Menambah/mempertahankan keragaman sumber 
pendanaan sehingga menciptakan iklim kompetitif 
diantara kreditur.

c. Menentukan skema dan sumber pendanaan jangka 
panjang dari beberapa altenatif baik dari perbankan 
maupun non perbankan.

F. Bidang GCG
a. Penerapan GCG menjadi komitmen seluruh jajaran 

perusahaan.
b. pencapaian GCG perusahaan adalah merupakan KPI 

Korporat dan penerapannya merupakan bagian dari 
pengelolaan perusahaan.

G. Bidang Manajemen Risiko
a. Setiap aktivitas unit kerja harus mempertimbangkan 

risikonya.
b. Pengambilan keputusan mempertimbangkan atas hasil 

pengukuran risiko secara kuantitatif.

f. Conducting Demonstration Plot on potential and high 
economic value commodity focusing on Integrated 
Plantation Land School program as well as utilizing 
primary farmers

g. Implementing fertilizer distribution regarding 6 accurate 
principles, accurate type, accurate number, accurate price, 
accurate place, accurate time and accurate quality.

C. Development Sector
a. Fulfilling national market needs by developing fertilizer to 

compound fertilizer.
b. The development program including production capacity 

by performing production optimalization and new 
fertilizer factory construction.

D. Procurement Sector
a. Procuring products and services with guaranteed supply 

and competitive price regarding applicable procedures.
b. Procuring products and services regarding quantity, 

quality and time needed based on 3-ACC (Accuration, 
Acceleration and Acceptance).

c. Prioritizing domestic products by promoting quality and 
factory reliability.

d. Products purchasing sought to be from the principal.

E. Financial Sector
a. Striving cashflow surplus and preserving withdrawal 

allowance of working capital loan facility to support 
working capital fund needs regarding Company’s 
necessity.

b. Enhancing/maintaining variety of funding resource that 
will create competitive sphere between the creditors.

c. Determining long-term funding scheme and resources 
from several alternatives both from banking or non-
banking institutions.

F. GCG Sector
a. GCG implementation as the commitment of overall 

Company’s elements.
b. Company’s GCG accomplishment as the Corporate KPI and 

the implementation is part of Company’s management.

G. Risk Management Sector
a. The risk on every working unit activity has to be 

considered.
b. Decision making regarding the quantitative risk 

measurement.
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Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor kunci 
keberhasilan pencapaian kinerja perusahaan, pemberdayaan 
sumber daya manusia memerlukan pengelolaan yang sangat 
cermat dengan menyesuaiakan sasaran strategis perusahaan 
jangka pendek maupun jangka panjang.

Untuk mengantisipasi dampak berbagai perubahan internal dan 
eksternal terhadap kebutuhan kapabilitas dan kapasitas tenaga 
kerja, perusahaan menyusun dan mengimplementasikan sistem 
Manajemen SDM berbasis Kompetensi

a. Perencanaan SDM
Rencana strategis bidang SDM diarahkan sebagai dukungan 
terhadap pencapaian sasaran jangka pendek dan jangka 
panjang perusahaan. Perencanaan SDM mencakup: 
Rekruitmen, pengembangan dan Mutasi & Promosi Karyawan.

b. Rekrutmen
Perusahaan juga melakukan rekrutmen karyawan baru 
untuk melaksanakan kaderisasi karyawan, disebabkan usia 
karyawan yang berada di atas 50 tahun sebanyak 1.302 
orang atau 38% dari jumlah karyawan. Pada tahun 2011 
perusahaan telah merekrut sebanyak 85 orang dengan 
rincian 41 orang lulusan Sarjana Strata 1 dan 44 orang 
lulusan SMA. Berdasarkan pada ketentuan yang tertera 
dalam Perjanjian Kerja Bersama yang mengatur batas usia 
pensiun karyawan adalah 56 (lima puluh enam) tahun, maka 
kondisi ini secara langsung menimbulkan permasalahan 
karena dalam beberapa waktu yang akan datang akan 
banyak karyawan yang memasuki usia pensiun.

c. Pengelolaan Kinerja
Pencapaian kinerja karyawan terukur dalam sistem 
Manajemen SDM berbasis Kompetensi. Diawal tahun 
karyawan eselon I s.d pelaksana menyusun Sasaran 
Kerja Individu (SKI) dengan berpedoman pada kamus 
kompetensi dan mengacu pada penjabaran-penjabaran 
target yang ditetapkan oleh Perusahaan. Setiap bulan 
Juli dan Januari ditahun berikutnya karyawan eselon I 
s.d pelaksana menyusun Penilaian Akhir (PAK) sebagai 
pencapaian target kinerja. Disamping itu diberikan 
pula  bimbingan dari pejabat langsung diatasnya, untuk 
membuat kesepakatan  upaya pencapain target-terget 
yang telah ditetapkan. Untuk pejabat Eselon I & II setiap 
triwulan diwajibkan menyusun Key Perfomance Indicators 
(KPI) yang mengacu target perusahan yang tercantum 
dalam Key Performance Indicators (KPI) Korporat.

Human Resources is one of key factors on Company’s 
performance achievement, the empowerment of Human 
Resources needs thorough management by conforming with 
Company’s short-term and long-term strategic objectives.

To anticipate the impact of internal and external changes 
to employees capabilty and capacity needs, the Company 
formulates and implements HR Management based on 
Competence.

a. HR Planning
Strategic plan on HR sector is directed as the support of 
short-term and long-term Company’s objectives. The HR 
planning including: employees recruitment, development 
and mutation & promotion

b. Recruitment
The Company also conducts new employees recruitment 
to perform employees regeneration, caused by the 
employees attained the age more than 50 years amounted 
to 1,302 employees or 38% from total employees. In 2011, 
the Company recruited 85 employees with the detail 
of 41 employees are Bachelor Degree graduated and 
44 employees are High School graduated. Referring to 
the provision on the Joint Employment Agreement that 
regulating the employees pension limit is 56 (fifty six) 
years, the condition directly caused some issues because 
in next few years there will be large number of employees 
entering pensionary period.

c. Performance Management
Accomplishment of employees performance is measured 
on HR management system based on competence. At the 
beginning of the year, Echelon I to Operator employees 
formulated Individual Performance System by referring 
to the competence guidance and target description that 
implemented by the Company. In every July and January 
in the next year, the Echelon I to operator employees 
formulated Final Assessment as performance target 
achievement. Besides, the guidance was also provided 
from the upper-level officials, to arrange the agreement to 
achieve target implemented. For the Echelon I & II officials, 
every quarter are obligated to formulate Key Performance 
Indicatiors (KPI) referring to the Company’s target stated on 

the Corporate Key Performance Indicators (KPI).

PENGELOLAAN 
SuMbER dAyA MANuSIA
human Resources Management
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Hasil dari KPI bagi  Eselon I & II dan PAK bagi Eselon III s.d 
pelaksanan dipergunakan sebagai acuan untuk : menaikan 
gaji berkala, pengembangan karir dan pengembangan 
kompetensi.

Budaya Perusahaan
Jajaran Manajemen dan karyawan berkomitmen menjalankan 
budaya kerja dalam pencapaian visi dan misi perusahaan 
yaitu budaya yang mempertimbangkan moral dan etika pada 
setiap aktivitas. Dengan harapan aktivitas karyawan dapat 
meningkatkan produktivitas.

Budaya perusahaan yang telah disepakati bersama dan 
yang telah terpatri pada diri masing-masing karyawan 
sebagai upaya membangun semangat kerja karyawan 
meliputi: Perusahaan mengutamakan keselamatan dan 
kesehatan kerja, kelestarian lingkungan dalam setiap 
kegiatan operasional perusahaan, meningkatkan inovasi, 
serta mengutamakan integritas dan membangun semangat 
kelompok yang sinergis.

Strategi Remunerasi
PT Petrokimia Gresik menerapkan perhitungan gaji karyawan 
secara professional dan kompetitif. Selain gaji, perusahaan 
memberikan tunjangan lain sebagai bagian dari remunerasi 
kepada karyawan, seperti tunjangan hari raya, tunjangan 
cuti tahunan, tunjangan cuti besar (3 tahunan), tunjangan 
pernikahan, bantuan pengobatan dan sebagainya. Namun 
demikian ada perbedaan remunerasi yang diterapkan pada 
karyawan, menurut status karyawan tetap dan tidak tetap 
(kontrak). Karyawan tetap mendapatkan seluruh fasilitas 
tunjangan dan insentif, sedangkan karyawan tidak tetap 
(kontrak), hanya mendapatkan fasilitas tunjangan hari raya, 
insentif triwulan, dan bantuan pengobatan disamping honor 
yang diterima tiap bulannya. 

Dalam sistem remunerasi yang diterapkan, PT Petrokimia 
Gresik menetapkan standar gaji pokok yang relatif 
tinggi dibandingkan standar upah minimum. Dan tidak 
membedakan perlakuan remunerasi terhadap karyawan 
laki-laki dan perempuan di seluruh tingkat jabatan. 

Result from the KPI for Echelon I & II officials and PAK for 
Echelon I to Operator employees are utilized for: periodic 
salary appraisal, career and competencies development.

Corporate Culture
The Management and employees are committed to 
implement Working Culture in achieving Company’s vision 
and mission that is a culture considering moral and ethic 
in every activity. With the expectation that the Employees’ 
activity will enhance productivity.

The Corporate Culture is togetherly agreed and implemented 
in every employee as an effort to build employees’ working 
passion including: the Company promotes work healthy 
and safety, environmental preservation in every Company’s 
operational activity, enhancing innovation and promoting 
integrity and developing synergic group spirit.

Remuneration Strategy
PT Petrokimia Gresik implements employees’ salary 
calculation in professional and competitive manners. 
Besides salary, the Company also provides other benefits 
as part of employees remuneration, such as Feast Holiday 
allowance, annual leave allowance, great leave (triennial 
period) allowance, wedding allowance, medical benefits 
and other allowances. Thus, there are some differences 
on the employees remuneration, regarding permanent or 
temporary (contract) employees. The permanent employees 
obtain all allowance and incentive facility but the temporary 
(contract) employees, only obtains Feast Holiday allowance, 
quarter incentive and medical benefits besides their monthly 
salary.

On the remuneration system implemented, PT Petrokimia 
Gresik implements primary salary standard that is relatively 
high compared to minimum wages standard. The Company 
also does not discriminate remuneration treatment for male 
and female employees in every position level.

No
No

Keterangan
Remarks

Satuan
Unit

Tahun 2011
Year of 2001 Realisasi  Th. 

2010
Realization of 

2010 

%
Realisasi

Realization
RKAP

Budget Plan

1 2 3 4=1:2 5=1:3

1 Nilai Penjualan
Sales Value

Rp. Juta
Rp million

16.195.196 17.193.438 12.296.060 94 132

2 Jumlah Tenaga Terja
Number of Employees

orang
Person

3.416 3.498 3.347 98 102

 Nilai Penjualan:Tenaga 
Kerja Sales Value : Number 
of Employees

Rp.jt/org
Rp million/person

4.741 4.915 3.674 96 129
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Pengembangan Kompetensi
Meningkatkan kualitas pegawai selalu menjadi tantangan 
tersendiri bagi kami, mengingat kemajuan ilmu pengetahuan 
yang pesat. Perusahaan berupaya meningkatkan kualitas 
SDM dan mengembangkan kompetensi karyawan sesuai 
persyaratan jabatan dan analisis kebutuhan pembelajaran. 

Sumber daya manusia sebagai aset penting perusahaan 
diharapkan mampu menjawab tantangan perusahaan 
ke depan dengan memberikan kinerja terbaiknya dalam 
bidang manajerial dan teknis. PT Petrokimia Gresik 
memberikan pelatihan dan pengembangan bagi karyawan 
guna meningkatkan keahlian dan pengetahuan karyawan.
Dalam rangka mengembangkan kompetensi karyawan dan 
memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerja di tahun 
2011, telah dilakukan pendidikan dan pelatihan berbagai 
bidang baik di intern maupun ekstern perusahaan meliputi 
diklat leadership, diklat kompetensi, tugas belajar  dan lain-
lain di tahun 2011 melibatkan 6,537 orang dengan biaya Rp 
15,09 miliar.

Terdapat pula program perusahaan dalam rangka berbagi  
pengetahuan  antar karyawan yaitu melalui Knowledge 
Management.

Pengembangan Karir
Pengembangan karir yang efektif untuk seluruh tenaga 
kerja dilakukan melalui jenjang golongan, dari golongan I 
(tertinggi) sampai golongan X (terendah). Selain itu, jenjang 
karir karyawan dibedakan dalam 2 jenis jabatan (structural, 
fungsional/keahlian) dengan hirarki Eselon I, II, III, IV, V dan 
Pelaksana.
Untuk mendukung pengembangan karir pada posisi-posisi 
manajerial maupun pimpinan dilakukan beberapa hal 
sebagai berikut:
· Melaksanakan mekanisme promosi sesuai dengan 

promosi
· Memetakan kompetensi calon pimpinan masa depan 

(Champion Leader) secara bertahap sebagai masukan 
untuk pemilihan calon pemimpin yang memenuhi tuntutan 
kompetensi jabatan.

· Merancang sistem diklat untuk mendukung kebutuhan 
ketrampilan manajerial dan ketrampilan kepemimpinan 
untuk menyiapkan karyawan menduduki posisi manajemen 
dan kepemimpinan.

· Merancang program penugasan sebagai pengganti 
sementara dan pemangku tugas sementara. Indikator 
efektivitas sistem pengembangan karir di perusahaan di 
tentukan dari hasil survey melalui faktor kemajuan karir.

Competency Development
Enhancing employees quality is always being our challenge, 
regarding rapid growth of knowledge and science, the 
Company is committed to enhance HR quality and developing 
employees’ competencies regarding position requirements 
and learning need analysis.

Human Resources as precious asset for the Company is 
expected to answer Company’s future challenges by providing 
excellent performance in managerial and tecnical sectors. PT 
Petrokimia Gresik provides trainings and developments for 
the employees to enhance employees’ knowledge and skill. 
In order to develop employees’ competencies and motivate 
the employees to improve their performance in 2011, several 
educational and training activities had been performed 
both internally and externally including leadership training, 
competency training, study duties, and others that in 2011 
involved 6,537 employees with cost amounted to Rp15.09 
billion.

There is also a Company’s program regarding knowledge 
sharing between the employees through the Knowledge 
Management.

Career Development
Effective career development for all empolyees is performed 
through employee level, from level I (the highest) to level X 
(the lowest). Besides, employees’ career stages are differed 
in 2 position types (structural, functional/expertise) with 
Echelon I, II, III, IV, V and Operator hierarchy.
To support career development on the managerial or top 
management positions, several activities are performed, as 
follows:
· Implementing promotion mechanism in accordance with 

the promotion
· Champion Leader gradual competency mapping as a 

recommendation for prospective leaders appointment 
that complies with job competencies requirements.

· Designing education and training system to support 
managerial and leadership skills demand to prepare the 
employees in holding management and leader positions.

· Designing task delegation program as temporary 
substitution and task holder. The indicator of career 
development system effectiveness in the Company is 
determined by survey result through career development 
factor.
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Pelatihan yang sudah dan akan dilakukan bagi 
karyawan

Unit Penunjang Layanan SDM
Unit penunjang layanan SDM antara lain:
•	 Bidang	Karyawan	:

- Departemen Personalia
- Departemen Diklat
- Departemen Organisasi dan Prosedur

•	 Bidang	Kesehatan
- Departemen Lingkungan & K3
- Petro Graha Medika (RS Petrokimia Gresik)

Jumlah Karyawan Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Trainings that had been and will be attended for 
the Employees

HR Service Supporting Unit
HR Service Supporting Unit is as follows:
•	 Employees Sector:

- HR Department
- Training and Education Department
- Organization and Procedure Department

•	 Health Sector
- Environment & Safety Department
- Petro Graha Medika (Petrokimia Gresik Hospital)

Number of Employees Based on Education 

JUMLAH KARYAWAN BERDASARKAN JENJANG PENDIDIKAN NUMBER OF EMPLOYEES BASED ON EDUCATION

Keterangan
Remarks

Tahun 2011
Year of 2011

Tahun 2010
Year of 2010

Prod
Non
Prod

Jumlah
Total

Prod
Non
Prod

Jumlah
Total

S2
Postgraduate

        25         78        103         23        80     103 

S1
Bachelor

      123        347        470        126      342     468 

D3
Diploma

        27         59         86         30        60       90 

SLTA
High School

    1.546     1.006     2.552     1.470      996   2.466 

SLTP
Junior High School

        65        136        201         70      142     212 

SD
Elementary School

          -           4           4           -         8        8 

Jumlah
Total

1.786 1.630 3.416 1.719 1.628 3.347 

PELATIHAN YANG SUDAH DAN AKAN DILAKUKAN BAGI KARYAWAN
TRAININGS THAT HAD BEEN AND WILL BE PERFORMED FOR THE EMPLOYEES

No
No

Jenis Pelatihan
Type Of Training

Jumlah Peserta
Number Of Participants

1 Induksi Induction 273

2 Jenjang Jabatan Position Level 25

3 Pendidikan Formal/Tubel Formal Education 10

4 Diklat Kompetensi Competency Training 1.825

5 Diklat Purna Tugas Post-employment Training 37

6 Non Karyawan Non-employees 793

7 Perpustakaan Library 0

8 Kerjasama Cooperation 0

Jumlah Total 2.963
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Jumlah Karyawan Berdasarkan Level Jabatan

 Karyawan Berdasarkan Masa Kerja

Karyawan Berdasarkan Usia 

Number of Employees Based on Position Level

Employees Based on Employment Period 

Employees Based on Age

KARYAWAN BERDASARKAN MASA KERJA EMPLOYEES BASED ON EMPLOYMENT PERIOD

Masa Kerja
Employment 

Period
0-5 6-10 11-15 16-20 21-25 26-30 31-35 ≥ 36 Total

Tahun 2010
Year Of 2010 264 11 0 135 590 1.989 347 11 3.347

Tahun 2011
Year Of 2011 428 20 0 85 185 2.295 393 10 3.416

REKAP USIA KARYAWAN  BULAN  DESEMBER 2011  EMPLOYEES AGE RECAPITULATION AS OF DECEMBER 2011

Jabatan Position 20-25 26-30 31-35 36-40 41-45 46-50 51-55 ≥ 55 TOTAL

Eselon I
Echelon I 1 1 22 24 

Eselon II
Echelon I 1 15 23 33 72 

Eselon III
Echelon III 3 4 16 25 44 101 2 195 

Eselon IV
Echelon IV 6 4 11 17 174 276 1 489 

Eselon V 
Echelon V 38 24 2 4 73 618 252 1 1.012 

Pelaksana
Operator 139 1 1 8 240 966 145 1 1.501 

Bulanan Percobaan
Monthly Trainee 51 3 54 

Jumlah
Total 228 37 11 40 371 1.826 829 5 3.416 

JUMLAH KARYAWAN BERDASARKAN LEVEL JABATAN  NUMBER OF EMPLOYEES BASED ON POSITION LEVEL

Keterangan
Remarks

Tahun 2011
Year of 2011 2010

Realisasi
Realizaiton

Naik/ (Turun)
Increase/ (Decrease)

%
Realisasi

Realization

RKAP
Working & Budget 

Plan

Eselon I
Echelon I         31 18         24         7     172 

Eselon II
Echelon II         68 71         72        (4)       96 

Eselon III
Echelon III        204 173        195         9     118 

Eselon IV
Echelon IV        572 421        489        83     136 

Eselon V
Echelon V     1.070     1.016     1.012        58     105 

Pelaksana
Operator     1.470     1.667     1.501      (31)       88 

Badge BP
Badge BP           1           -         54      (53)         - 

Jumlah
Total     3.416     3.366     3.347        69 101
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Biaya yang telah dikeluarkan untuk pelatihan 
karyawan

Kesempatan kerja yang sama
PT Petrokimia Gresik menjunjung tinggi prinsip kewajaran 
dalam mengelola sumber daya manusia. Perusahaan 
memberikan kesempatan yang setara kepada karyawan 
dalam mengembangkan karir dan melaksanakan tugasnya 
secara profesional tanpa membedakan suku, agama, ras, 
golongan, dan jenis kelamin.

Fund Allocated for Employees Training

Equal Working Opportunity
PT Petrokimia Gresik promotes fairness principle in 
managing Human Resources. The Company provides 
equal opportunity to the employees in developing 
their career and implementing their duties 
professionally without discrimination on ethnicity, 
religion, race, groups and sex.

REKAP USIA KARYAWAN  BULAN  DESEMBER 2011 EMPLOYEES AGE RECAPITULATION AS OF DECEMBER 2011

Jabatan Position 20-25 26-30 31-35 36-40 41-45 46-50 51-55 ≥ 55 Total

Eselon I
Echelon I

4 9 18 31 

Eselon II
Echelon II

1 12 23 32 68 

Eselon III
Echelon III

10 4 26 44 120 204 

Eselon IV
Echelon IV 

11 3 6 16 217 312 7 572 

Eselon V
Echelon V

43 35 1 3 35 653 299 1 1.070 

Pelaksana 
Operator 

338 6 5 102 826 191 2 1.470 

Bulanan Percobaan
Monthly Trainee 

1 1 

Jumlah
Total

382 52 14 19 195 1.772 972 10 3.416 

BIAYA YANG TELAH DIKELUARKAN UNTUK PELATIHAN KARYAWAN  FUND ALLOCATED FOR EMPLOYEES TRAINING

No
No

Jabatan
Position

REALISASI 2011
REALIZATION OF 2011

Orang
Person

Rp Juta
 Rp Million

1. Diklat Induksi
Induction Training

 321  69 

2. Diklat Jenjang Jabatan
Position Level Training

 274  639 

3. Diklat Kompetensi
Competence Training

 3.735  7.291 

4. Diklat Formal/ Tugas Belajar
Formal Training/ Study Duty

 18  2.182 

5. Diklat Purna Tugas
Post-Employment Training

 363  773 

6. Program Kerjasama
Cooperation Program

 -  - 

7. Buku Perpustakaan
Library Books

 -  489 

Jumlah
Total

 4.711  11.442 
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PT Petrokimia Gresik dalam menjalankan misi usahanya, 
bertekad untuk menjadi produsen pupuk dan bahan 
kimia lainnya yang berdaya saing tinggi dan produknya 
paling diminati oleh konsumen dengan memberikan 
jaminan pemenuhan persyaratan dan pelayanan yang 
terbaik, mengutamakan keselamatan dan kesehatan kerja 
serta pelestarian lingkungan hidup dalam setiap kegiatan 
operasionalnya. Untuk mendukung tekad tersebut PT 
Petrokimia Gresik mencanangkan penerapan prinsip-prinsip 
Good Corporate Governance yang meliputi : transparancy 
(keterbukaan), accountability (akuntabilitas), responsibility 
(tanggungjawab), independency (kemandirian), dan fairness 
(keadilan) sebagai dasar pengelolaan perusahaan.

Dengan semakin kompleksnya bisnis PT Petrokimia Gresik 
yang menuntut kecepatan dan akurasi dalam pengambilan 
keputusan, maka harus didukung teknologi informasi yang 
handal dan terpercaya.

Agar perusahaan mampu mengelola teknologi informasi 
yang selaras dengan bisnis proses perusahaan dan mampu 
menghadapi permasalahan yang timbul di bidang teknologi 
informasi maka PT Petrokimia Gresik dituntut untuk menyusun 
Kebijakan Teknologi Informasi, untuk mencegah terjadinya hal-
hal yang dapat mengganggu kelangsungan hidup perusahaan.

Direksi PT Petrokimia Gresik menetapkan Kebijakan Teknologi 
Informasi yang harus dilaksanakan seluruh karyawan dengan 
prinsip-prinsip sebagai berikut:
a. Perusahaan bertanggung jawab untuk mematuhi 

ketentuan perundang-undangan yang berlaku dan 
ketentuan tentang Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI).

b. Data dan informasi yang berasal, digunakan, dan dikelola 
oleh perusahaan adalah milik perusahaan, oleh karena 
itu setiap karyawan dilarang menggunakannya untuk 
kepentingan yang mendatangkan keuntungan pribadi, atau 
hal lain yang dapat mengakibatkan kerugian perusahaan.

c. Untuk menjamin bahwa semua akses sesuai dengan 
kebutuhan bisnis yang paling baik dan menerapkan 
minimum akses, Departemen Biro Teknologi Informasi 
bertanggung jawab untuk mengelola dan mengatur 
infrastruktur teknologi informasi perusahaan yang 
digunakan untuk mendukung jalannya aplikasi perusahaan.

d. Hak akses atas aplikasi diberikan kepada personil atas dasar 
kewenangan yang ditentukan berdasar tugas pokok dan 
fungsi jabatannya, sedangkan Departemen Biro Teknologi 
Informasi bertanggung jawab untuk menyusun sistem 
keamanan data, informasi dan aplikasi yang selanjutnya hal 
tersebut dituangkan ke dalam matrik keamanan sistem proses 
bisnis perusahaan.

PT Petrokimia Gresik in carrying its business mission, is 
committed to be high-competitive fertilizer and other 
chemical products producer whose products are most 
wanted by the customers by providing assurance in 
requirement provision and excellent service, promoting 
Occupational Health and Safety as well as environmental 
preservation in every operational activity. To support the 
firm will, PT Petrokimia Gresik implements Good Corporate 
Governance principles implementation including 
transparency, accountability, responsibility, independency 
and fairness as the basic foundation of Company’s 
management.

Within the complexity growth on PT Petrokimia Gresik’s 
business that strives for speed and accuracy on decision 
making process, the Company has to be supported by 
reliable and trusted information technology.

In order to manage harmonious information technology 
regarding Company’s business process and facing any 
possible issue faced on the information technology aspect, 
PT Petrokimia Gresik formulated Information Technology 
Policy to prevent any possible issue that may intervent 
Company’s sustainability.

The Board of Directors of PT Petrokimia Gresik impelements 
Information Technology Policy that needs to be conducted 
by all employees with following principles:
a. The Company is responsible to comply with applicable 

regulations and provision on Intellectual Property Rights.
b. Any data and information derived from, utilized and 

managed by the Company belongs to the Company, 
therefore, every employee is prohibited to use the data 
and information for personal purpose or any other 
activities that may bring loss to the Company.

c. To ensure that all of Company’s access have been 
conformed with the best business demand and 
implementing minimum access, Information Technology 
Department is responsible to manage and direct 
Company’s information technology infrastructure that is 
utilized to support Company’s applications.

d. Access rights on the applications are provided to the 
personnel regarding authority impelemented based 
on main duties and positional function, meanwhile the 
Information Technology Department is responsible to 
formulate data security, information and application 
system that later is engineered on the security matrix 
of Company’s business process system.

TEkNOLOGI INfORMASI
Information Technology
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e. Perusahaan mendukung terciptanya budaya dan 
peningkatan kompetensi teknologi informasi seluruh 
karyawan berdasarkan tugas pokok dan fungsi jabatannya.

Setiap Pejabat dan Pimpinan Unit Kerja bertanggung jawab 
atas dilaksanakannya Kebijakan Teknologi Informasi di unit 
kerjanya masing-masing, guna mewujudkan terciptanya 
suatu sistem pengelolaan teknologi informasi yang efektif, 
efisien, selaras dengan proses bisnis, aman, handal, dan 
sesuai dengan peraturan yang berlaku sehingga dapat 
mendukung pencapaian tujuan secara keseluruhan.

Strategi Sistim/Teknologi Informasi
PT Petrokimia Gresik adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
merupakan satu-satunya produsen pupuk terlengkap dan 
terbesar di Indonesia. Terletak di lokasi yang sangat strategis 
di Gresik, Jawa Timur. Dengan produk utama yang dihasilkan 
meliputi: Pupuk Urea, Pupuk ZA, Pupuk SP-36 dan Pupuk NPK/
Phonska, sedang produk samping yang dihasilkan adalah: 
Amoniak, Asam Sulfat, Asam Fosfat, Cement Retarder dan ALF3. 
Tugas utama yang harus diemban adalah memenuhi kebutuhan 
pupuk urea di wilayah Jawa Timur dan memenuhi kebutuhan 
pupuk ZA, SP-36 dan NPK/Phonska untuk seluruh wilayah 
Indonesia. Seiring meningkatnya persaingan di tingkat global 
maka PT Petrokimia Gresik juga mempunyai kewajiban untuk 
menghasilkan laba, untuk itu perlu dibuat rencana strategis 
agar perusahaan dapat terus bertahan dan berkembang.

Proses TI dan Hubungannya dalam Organisasi
Pengelola TI dapat ditempatkan ke empat posisi dalam 
kegiatan bisnis perusahaan   menurut model kedewasaan 
teknologi informasi. Keempat posisi tersebut antara lain:
1. Support

Sebagai support, Pengelola TI dapat meningkatkan 
efisiensi bisnis dan manajemen, tetapi tidak 
memberikan keunggulan kompetitif bagi kegiatan 
bisnis perusahaan.

2. Key Operational 
Pada tingkatan ini, Pengelola Tl mampu menjaga 
kehandalan kegiatan bisnis yang berbasis teknologi 
informasi. Layanan pengelola TI merupakan standar 
bagi bisnis untuk dapat bertahan dalam kompetisi bisnis 
yang ada.

3. High Potential
Layanan yang diberikan Pengelola TI merupakan layanan 
yang inovatif dan berpotensi tinggi dalam menciptakan 
peluang-peluang untuk keunggulan kompetitif di masa 
depan tetapi belum terbukti secara pasti.

4. Strategic
Pengelola TI memberikan layanan yang bersifat critical 
bagi kesuksesan bisnis di masa depan. Layanan yang 
diberikan mendukung adanya perubahan-perubahan 
dalam menjalankan kegiatan bisnis dengan tujuan 
memberikan keunggulan kompetitif. Teknologi yang 
digunakan harus memberikan kontribusi bisnis yang 
nyata, bukan hanya terkini. 

e. The Company encourages information technology culture 
and competency development for all employees regarding 
main duties and positional functions.

All Official and Head of Working Units are responsible on 
Information Technology Policy implementation on their 
working units to create effective, efficient, harmonious with 
the business, secure, reliable and comply to the applicable 
regulations  information technology management system to 
support overall objectives accomplishment.

Information Technology System Strategy
PT Petrokimia Gresik is a state-owned Enterprise and the 
most complete and biggest fertilizer producer in Indonesia. 
Located at very strategic area of Gresik, East Java. The main 
products produced including Urea Fertilizer, ZA Fertilizer, 
SP – 36 Fertilizer and NPK/Phonska Fertilizer, while the 
subsidiary products among others: Ammonia, Sulfuric Acid, 
Phosphoric Acid, Cement Retarder and ALF3. The main 
duty of the Company is to fulfill urea fertilizer suppy in East 
Java region and ZA, SP – 36 and NPK/Phonska fertilizers 
supply for all Indonesia regions. In line with the growth 
of global competition, PT Petrokimi Gresik also holds 
responsibility to obtain profit, therefore, the strategic plan to 
support Company’s survival and sustainability needs to be 
formulated.

IT Process and the Relation in the Organization
IT Management is placed on four Company’s business 
activity positions regarding information technology maturity 
models, as follows:
1. Support

As the support, IT Management is able to enhance 
business and management efficiency, but does not 
provide competitive advantage for Company’s business 
activity.

2. Key Operational
At this stage, IT Management is able to maintain IT-
based business activity reliability. The IT Management 
service is a standard for business to survive in the 
existing competition.

3. High Potential
Service provided by the IT Mangement is innovative 
and high-potential service in creating opportunity 
for future competitive advantages but has not been 
clarified yet.

4. Strategic
IT Management provides critical service for future 
business accomplishment. The service provided supports 
innovation in operating business activity aiming to 
provide competitive advantages. The technology that 
is utilized has to provide real, not only update, business 
contribution.
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Pengelolaan TI ditempatkan pada tingkat Key Operational. 
Artinya aplikasi dan layanan yang diberikan Pengelola 
TI sangat dibutuhkan perusahaan semata-mata untuk 
mendukung operasional bisnis tetapi belum dapat 
memberikan keunggulan kompetitif potensial maupun 
real. Hal ini menunjukkan ada banyak kesempatan untuk 
perbaikan. Peluang-peluang ini dapat terealisasi dengan 
adanya komite yang bersifat ad hoc yang mampu secara 
objektif memberikan arahan, pengawasan, dan strategi 
pengembangan bagi Pengelola TI. Komite-komite yang 
dibutuhkan antara lain :
1. Komite Strategi TI

Komite ini bertugas memastikan terselenggaranya 
pengelolaan TI sebagai bagian dari pengelolaan 
perusahaan dengan baik. Komite ini memberikan arahan 
strategis dalam pengembangan teknologi informasi 
dan menilai investasi-investasi yang bernilai besar bagi 
kegiatan bisnis perusahaan.

2. Komite Pengarah TI
Komite ini terdiri atas CEO , manajer senior , Pengelola 
TI dan Pengelola bisnis. Tiga hal utama yang dipantau 
adalah sebagai berikut:
a) Menentukan skala prioritas yang tepat bagi investasi 

TI agar sesuai dengan prioritas dan strategi bisnis 
perusahaan.

b) Status dari proyek-proyek yang berjalan dan sengketa 
sumber daya yang mungkin terjadi.

c) Tingkat layanan dan peningkatan kualitas layanan.
Untuk membentuk Komite-Komite tersebut, perlu 
adanya personel-personel yang kompeten dalam 
bidangnya. Dalam bidang TI sendiri, Pengelola TI 
harus membentuk struktur organisasi yang sejalan 
dengan kompetensi dasar yang dibutuhkan dalam 
mengelola Teknologi Informasi.

Investasi IT
Pengelola TI memiliki peran yang sangat penting dalam 
mengelola investasi TI yang ada. Investasi TI, yang didanai 
oleh Pengelola Anggaran, harus dapat direncanakan 
berdasarkan prioritas yang sesuai dengan kegiatan bisnis. 
Prioritas yang digunakan dalam investasi TI diberikan 
berdasarkan analisis biaya dan manfaat (Cost and Benefit 
Analysis) untuk memastikan agar investasi yang dilakukan 
benar-benar sesuai dengan kebutuhan bisnis. Analisis 
biaya dan manfaat ini dilakukan dengan pengelolaan 
biaya dan manfaat yang baik. Pengelolaan biaya investasi 
dilakukan dengan membandingkan biaya dengan budget 
yang ada. Semua biaya dan realisasinya harus dipantau 
dan dilaporkan. Jika terdapat penyimpangan, data-data 
program investasi harus diperbarui agar tetap sesuai 
dengan budget TI yang sudah dianggarkan. Serupa dengan 
pengelolaan biaya, pengelolaan manfaat dapat dilakukan 
dengan mengukur kontribusi Teknologi Informasi bagi 
kegiatan bisnis perusahaan. Pengelolaan dua faktor ini dapat 
memberikan pertimbangan-pertimbangan yang tepat 
dalam memutuskan skala prioritas suatu proyek investasi.

The IT Management is positioned on the Key Operational level. 
By means of every provided application and services from 
the IT Management aims to support business operational but 
has not provided real or potential competitive advantages. 
This indicates there are several opportunities to conduct 
improvements. The opportunities may be realized within 
the establishment of ad hoc committees that objectivelly 
provides direction, supervision and development strategy 
for IT Management. The required committees are among 
others:

1. IT Strategy Committee 
The Committee is responsible to ensure IT 
management as part of Good Corporate Governance. 
The Committee provides strategic recommendations 
on information technology development and 
assessing high-value investments for Company’s 
business activity.

2. IT Steering Committee 
The Committee consists of CEO, Senior Manager, IT 
Management and Business Management. Three important 
factors that need to be supervised are as follows:
a) Detremining accurate priority scale for IT investment 

in accordance with the Company’s business strategy 
and priority.

b) Status from the existing project and resources dispute 
that may be occured.

c) Service level and service quality improvement
 To establish those committees, competent personnel 

in the related sectors is needed. On the IT sector 
itself, the IT Management has to form organizational 
structure that is in line with the basic required 
competence in managing Information Technology.

IT Investment
The IT Management holds very important role in 
managing IT investment, that is funded by Budget 
Management, has to be planned regarding the priority 
conforming with business activity. The priorities used 
on the IT investment are based on Cost and Benefit 
Analysis to ensure that the investment conducted 
is suitable with the business’ needs. The Cost and 
Benefit Analysis is conducted by comparing cost with 
available budget. All the costs and its realization have 
to be supervised and reported. If there is any fraud 
found, investment program data has to be renewed to 
conform with determined IT budget. Similiar with the 
budget management, the benefit management can 
be conducted by comparing Information Technology 
contribution for Company’s business activity. The 
management of these two factors provide accurate 
consideration in determining priority scale of particular 
investment project.
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Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) Teknologi 
Informasi
SDM TI sebagai aktor dalam pelaksanaan proses bisnis TI 
perlu dikelola dengan baik agar dapat memberikan nilai 
TI yang maksimal terhadap perusahaan. Pengelolaan 
ini meliputi beberapa aspek yaitu perekrutan personel, 
pengelolaan kompetensi, pendefinisian tugas dan peran, 
pengelolaan pelatihan personel, kebergantungan terhadap 
individu kunci, pengecekan personel, evaluasi kinerja serta 
pengelolaan mutasi dan terminasi. Masing-masing aspek 
dijelaskan sebagai berikut:
1. Perekrutan Personel

Perekrutan personel bertujuan untuk mencari SDM 
dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh Pengelola TI. 
Dalam merekrut personel, Pengelola TI mengacu pada 
pedoman sebagai berikut:
a) Pengelola TI mendefinisikan peta kebutuhan SDM 

berdasarkan definisi peran pada struktur organisasinya 
dan proyeksi pemegang tanggung jawab ke depan.

b) Pengelola TI menetapkan kompetensi yang harus 
dipenuhi oleh personel baru untuk posisi tertentu.

c) Perekrutan personel TI disesuaikan dengan 
kompetensi dasar yang ditetapkan oleh perusahaan.

d) Evaluasi kebutuhan SDM dilakukan secara periodik 
untuk mencegah kekosongan posisi.

2. Pengelolaan Kompetensi
Pengelolaan kompetensi bertujuan untuk menjamin 
terpenuhinya kompetensi dari pemegang-pemegang 
tanggung jawab pada Pengelola TI. Dalam melakukan 
pengelolaan kompetensi Pengelola TI mengacu pada 
pedoman sebagai berikut:
a) Pengelola TI mendefinisikan kompetensi yang 

diperlukan untuk tiap-tiap peran pada struktur 
organisasinya.

b) Pengelola TI mengevaluasi secara periodik 
pemenuhan kompetensi dari personelnya.

c) Pengelola TI menetapkan langkah-langkah yang 
diperlukan untuk memenuhi kompetensi personelnya 
sebagai tindak lanjut dari evaluasi pemenuhan 
kompetensi.

3. Pendefinisian Tugas dan Peran
Pendefinisian tugas dan peran bertujuan untuk menjamin 
lancarnya pendelegasian tugas pada personel yang sesuai 
untuk mendukung proses bisnis TI. Dalam mendefinisikan 
tugas dan peran, Pengelola TI mengacu pada pedoman 
sebagai berikut :

a) Pengelola TI menentukan domain-domain TI secara 
umum, seperti pengembangan perangkat lunak, 
perangkat keras, dan jaringan.

b) Pengelola TI menetapkan personel pemegang tugas 
sesuai dengan kompetensinya.

c) Pengelola TI menetapkan skema pendelegasian tugas 
dan pertanggungjawaban dari pelaksanaan tugas 
sesuai peran personel.

Information Technology Human Resources (HR) 
Management.
IT HR as the actor of IT business process implementation 
needs to be properly managed to provide maximum IT 
value for the Company. The management includes several 
aspects such as personnel recruitment, competence 
management, duties and role defining,  personnel training 
management, dependency to the key personnel, personnel 
assessment, performance evaluation as well as mutation 
and termination management. Each of those aspects is 
described as follows:
1. Personnel Recruitmen

Personnel Recruitment aims to seek for Human Resources 
with precise competence needed by the IT Management. 
In recruiting the personnel, the IT Management refers to 
the guidance as follows:
a) IT Management defines HR needs mapping regarding 

role definition on the organizational structure and 
projection of future responsibility holder.

b) IT management implements competencies that need to 
be fulfilled by new personnel for particular positions.

c) IT personnel recruitment is regarding the basic 
competencies implemented by the Company.

d) Evaluation of HR needs is conducted periodically to 
prevent vacuum of position.

2. Competency Management
The competency management aims to ensure 
fulfillment of responsibility holders’ competencies 
on the IT Management. In conducting competency 
management, the IT Management refers to the 
guidance as follows:
a) IT Management defines needed competencies for 

every role in the organizational structure.
b) IT Management  periodically evaluates the competence 

fulfillment of the personnel.
c) IT Management implements several steps needed to 

fulfill its personnel competencies as the action plan of 
competence fulfillment evaluation.

3. Duties and Roles Defining

Defining of duties and roles aims to ensure the 

smoothness of duties delegation to the appropriate 

personnel to support IT business process. In defining the 

duties and roles, IT Management refers to the guidance 

as follows:

a) IT Management determines general IT domains, such 

as software, hardware and network development.

b) IT Management implements role holder personnels 

according with their competencies.

c) IT Management implements role and responsibility 

delegation scheme of the duties implementations 

regarding personnel’s roles.
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4. Pengelolaan Pelatihan Personel
Pengelolaan pelatihan personel bertujuan untuk 
menentukan pelatihan yang sesuai untuk mendukung 
kompetensi personel dan mengatur pelaksanaan 
pelatihan tersebut. Dalam mengelola pelatihan personel, 
Pengelola TI mengacu pada pedoman sebagai berikut:
a) Pengelola TI menetapkan anggaran untuk keperluan 

pelatihan sesuai dengan analisis kebutuhan.  
b) Pengelola TI  menunjuk pelatih yang sesuai untuk 

kemudian direkomendasikan kepada Pengelola 
latihan perusahaan, 

c) Pengelola TI menyimpan sejarah pelatihan yang 
pernah dilakukan oleh personelnya.

d) Pengelola TI berkoordinasi dengan Pengelola pelatihan 
perusahaan dalam  hal perencanaan dan pelaksanaan 
pelatihan.

5. Ketergantungan Terhadap Individu Kunci
Pengelolaan  ketergantungan  terhadap  individu  kunci   
bertujuan untuk meminimalkan risiko waktu dan biaya 
dari penyelesaian masalah berkaitan dengan produk 
yang dihasilkan atau ilmu yang dikuasai individu kunci 
tersebut. Dalam mengelola ketergantungan terhadap 
individu kunci, Pengelola TI mengacu pada pedoman 
sebagai berikut:
a) Individu kunci membuat rekaman tercatat dari 

pengetahuan berkaitan dengan produk yang 
dihasilkannya atau berbagi pengetahuan secara 
langsung dengan personel lain sebagai backup staff.

b) Pengelola TI menyimpan kode sumber dari aplikasi 
yang dihasilkan.

6. Pengecekan Personel 
Pengecekan personel bertujuan untuk memastikan 
personel adalah orang yang patuh pada kode etik 
kerahasiaan sistem informasi dan data sesuai dengan 
posisi yang diisinya. Dalam melakukan pengecekan ini, 
Pengelola TI mengacu pada pedoman sebagai berikut:
Pengelola TI menyimpan sejarah kejadian kebocoran 
informasi yang dilakukan personelnya.

7. Evaluasi Kinerja 
Evaluasi kinerja personel TI bertujuan untuk mengukur 
value yang diberikan personel terhadap proses bisnis 
TI dan perusahaan secara umum. Dalam mengevaluasi 
kinerja personel, Pengelola TI mengacu pada pedoman 
sebagai berikut:
a) Pengelola TI menetapkan key performance indicator 

untuk setiap deskripsi pekerjaan.
b) Evaluasi kinerja dilakukan secara periodik.
c) Pengelola TI mendefinisikan langkah-langkah 

lanjutan dari hasil evaluasi kinerja.
8. Pengelolaan Perubahan dan Terminasi Pekerjaan 

Pengelolaan perubahan dan terminasi pekerjaan bertujuan 
untuk menjamin kelangsungan jalannya pekerjaan dan 
keamanan internal ketika terjadi perubahan dan terminasi 
personel. Dalam mengelola perubahan dan terminasi, 
Pengelola TI mengacu pada pedoman sebagai berikut:

4. Personnel Training Management
Personnel Training Management aims to determine 
appropriate training to support personnel competencies 
and managing the training implementation. In managing 
personnel training, the IT Management refers to the 
guidance as follows:
a) IT Management implements budget for training 

allocation regarding necessity analysis.
b) IT Management appoints appropriate trainer and 

later recommends him/her to the Management of 
Company’s training.

c) IT Management keeps training records that had been 
conducted by the personnels.

d) IT Management coordinates with the Management 
of Company’s training in training planning and 
implementation.

5. Dependency on Key Personnel
Dependency on Key Personnel management aims to 
minimize time and cost risk from the issues settlement 
related with the products generated or knowledge 
mastered by the key personnel. In managing the 
dependency on Key Personnel, the IT Management refers 
to the guidance as follows:
a) Key personnel produces records of knowledge related 

with the products or direct sharing knowledge with 
other personnels as backup staff.

b) IT Management records source code from the 
application produced.

6. Personnel Assessment
Personnel assesment aims to ensure that the personnel 
is an individu that complies to the information system 
confidentiality ethic code and data according with 
the position held. In conduct the assessment, the IT 
Management refers to the guidance as follows:
The IT Management records event history on information 
leak that performed by the personnel.

7. Performance Evaluation
IT personnel performance evaluation aims to measure 
value provided by the personnel to the IT business 
process and the Company generally. In evaluating 
personnel performance, the IT Management refers to the 
guidance as follows:
a) IT Management implements key performance 

indicators for every task descripiton
b) Periodic performance evaluation
c) IT Management defines continuous steps from the 

performance evaluation result
8. Tasks Termination and Transformation Management

Tasks Termination and Transformation Management aims 
to ensure the sustainability of tasks operational and internal 
security when the personnel termination and transformation 
occured. In managing termination and transformation, the 
IT Management refers to the guidance as follows:
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a) Pengelola TI membuat perencanaan jadwal pekerjaan 
dan personel yang terlibat, dengan memperhatikan 
proyeksi terminasi dari personel tersebut.

b) Pengelola TI menetapkan langkah pengaturan keamanan 
untuk menjamin data dan system yang sedang dikerjakan 
tetap aman ketika ada terminasi personel yang terlibat.

Agar perusahaan mampu mengelola teknologi informasi 
yang selaras dengan bisnis proses perusahaan dan mampu 
menghadapi permasalahan yang timbul di bidang teknologi 
informasi maka Pengelola membuat Kebijakan Teknologi 
Informasi, untuk mencegah terjadinya hal-hal yang dapat 
mengganggu kelangsungan hidup perusahaan dengan 
prinsip-prinsip sebagai berikut :
a) Mematuhi ketentuan perundang-undangan tentang 

Hak Atas Kekayaan Intelektual, sebagai contoh pada 
waktu membeli personal computer harus lengkap 
dengan sofware pendukung berlisensi.

b) Data dan informasi yang berasal, digunakan, dan dikelola 
oleh perusahaan adalah milik perusahaan, oleh karena 
itu setiap karyawan dilarang menggunakannya untuk 
kepentingan yang mendatangkan keuntungan pribadi.

c) Mengelola dan mengatur infrastruktur teknologi 
informasi perusahaan yang digunakan untuk 
mendukung jalannya aplikasi perusahaan.

d) Hak akses atas aplikasi diberikan kepada personil atas 
dasar kewenangan yang ditentukan berdasar tugas 
pokok dan fungsi jabatannya.

e) Untuk meningkatan kompetensi teknologi informasi, 
Pengelola TI mengikuti training-training berdasarkan 
tugas pokok dan fungsi jabatannya.

1. Hak atas kekayaan Intelektual (HAKI)
Pengelola TI harus menyadari bahwa HAKI merupakan 
asset yang secara hukum berada dalam kewenangan 
penuh pemiliknya. Undang-undang Hak cipta no 1 tahun 
2002 berlaku pada tanggal 29 Juli 2003 memuat beberapa 
ketentuan baru antara lain mengenai “ Ancaman pidana 
terhadap perbanyakan penggunaan program komputer 
untuk kepentingan komersial secara tidak sah dan 
melawan hukum”.
Solusi yang dapat digunakan untuk ke depannya Pengelola 
TI menggunakan Open Source.

2. Undang-undang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE)
Permasalahan hukum yang seringkali dihadapi adalah 
ketika terkait dengan penyampaian informasi, komunikasi, 
dan/atau transaksi secara elektronik, khususnya dalam 
hal pembuktian dan hal yang terkait dengan perbuatan 
hukum yang dilaksanakan melalui sistem elektronik.
Yang dimaksud dengan sistem elektronik adalah sistem 
komputer dalam arti luas, yang tidak hanya mencakup 
perangkat keras dan perangkat lunak komputer, tetapi 
juga mencakup jaringan telekomunikasi dan/atau sistem 
komunikasi elektronik.

a) IT Management formulates task schedule planning 
and personnel involved by considering termination 
projection from the personnel

b) IT Management implements security management 
procedures to guarantee data and system that is 
being performed to remain secure when there is any 
personel termination involved.

That the Company is able to manage harmonious information 
technology with the Company’s business process and facing 
any issues on the information technology aspects, the 
Management formulated Information Technology Policy to 
prevent the occurance of disturbing events that may affect 
Company’s sustainability regarding the principles as follows:
a) compliance to the applicable regulations regarding 

Intellectual Property Rights, among others when 
purchasing the personal computer has to be 
attached with the licensed supporting softwares.

b) Data and information derived from, utilize to and 
managed by the Company belongs to the Company, 
therefore, every employee is prohibited to utilize 
the data and information for personal interest.

c) Managing and regulating Company’s information 
technology infrastructure that is utilized to support 
Company’s application implementation.

d) Rights to access the application is provided to the 
personnel regarding the authority determined 
based on the main duties and position function.

e) To enhance information technology competency, 
the IT Management participates on the several 
trainings regarding their main duties and position 
function.

1. Intellectual Property Rights
The IT Mangement has to realized that the Intellectual 
Property Rights is an asset that is legally under the 
full authority of the owner. Law of Property Rights No. 
1 of 2001 prevail on the 29 July 2003 stated several 
new provisions among others the criminal threat on 
unauthorized computer software program multiplication 
for commercial interest is against the law.
The solution that may be implemented in future IT 
Management using Opean Source.

2. Law of Electronic Transaction and Information
Legal issues that often occured is related with the 
information disclosure, communication and/or electronic 
trasanction especially in proving aspect and related 
aspets to the legal act that is implemented through the 
electronic system.
Electronic system is computerized system in general 
perspective that is not only including computer software 
and hardware but also telecommunication network and/
or electronic communication system.
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Dalam kegiatan e-commerce antara lain dikenal adanya 
dokumen elektronik yang kedudukannya disetarakan 
dengan dokumen yang dibuat di atas kertas. Berkaitan 
dengan hal itu, perlu diperhatikan sisi keamanan dan 
kepastian hukum dalam pemanfaatan teknologi informasi, 
media, dan komunikasi agar dapat berkembang secara 
optimal. Oleh karena itu, terdapat tiga pendekatan untuk 
menjaga keamanan di cyber space, yaitu pendekatan 
aspek hukum, aspek teknologi, aspek sosial, budaya, 
dan etika. Untuk mengatasi gangguan  keamanan dalam 
penyelenggaraan sistem secara elektronik, pendekatan 
hukum bersifat mutlak karena tanpa kepastian hukum, 
persoalan pemanfaatan teknologi informasi menjadi tidak 
optimal.
Didalam Undang-undang no 11 tahun 2008 tentang 
informasi dan transaksi Elektronik (ITE) berisi Asas 
kepastian hukum, Asas manfaat, Asas kehati-hatian, Asas 
iktikad baik dan asas kebebasan memilih teknologi atau 
netral teknologi.

Tatakelola TI Petrokimia Gresik
Pelaksanaan Tatakelola TI Petrokimia Gresik dilaksanakan 
untuk tujuan-tujuan sebagai berikut:

1. Membuat kerangka kerja TI yang sejalan dengan tata kelola 
perusahaan. Ini dilakukan dengan menjaga keselarasan 
antara tata kelola TI dengan peraturan dan regulasi yang 
ada.

2. Membangun pemahaman Pengelola Perusahaan agar 
memahami pentingnya masalah-masalah strategis TI. Ini 
dilakukan dengan memperkenalkan potensi-potensi yang 
dimiliki TI untuk berkontribusi bagi kemajuan perusahaan.

3. Membuat pencapaian kinerja dan nilai tambah yang 
maksimum. Pengelola TI harus mampu menyediakan nilai 
tambah maksimum bagi proses bisnis perusahaan dan 
meyakinkan bahwa usaha yang maksimum telah dilakukan 
untuk memungkinkan hal tersebut. Hal ini dapat dilakukan 
dengan pendekatan-pendekatan yang tertib pada 
manajemen proyek dan program kerja yang baik.

Membuat manajemen sumber daya dan manajemen 
risiko yang baik. Pengelola TI harus dapat melakukan 
alokasi sumber daya yang baik dan manajemen risiko yang 
memperhitungkan risiko dalam menjalankan fungsi-fungsi 
TI. Ini dapat dicapai dengan bantuan Risk Assessor.

On the e-commerce such as well-known by the occurance 
of electronic documents that the position is conformed 
with the written documents. Related with those 
things, security and legal assurance are needed to be 
ensured in utilizing information technology, media and 
communication to be optimally developed. Therefore, 
there are three approaches to maintain cyber space 
security such as legal aspect, technology aspect, social, 
culture and ethical aspects approaches. To overcome any 
security threat on the electronic system implementation, 
legal approach contains absolute nature because without 
legal certainty, the information technology utilizaiton 
becomes less optimum.

On the Law No. 11 of 2008 regarding Electronic transaction 
and information containing Legal Certainty Aspect, Benefit 
Principles, Prudent Principles, Good Faith Principles and 
Freedom Principles in choosing technology or neutral 
technology.

Petrokimia Gresik IT Governance
Implementation of Petrokimia Gresik IT Governance is 
implemented for several objectives as follows:

1. Formulating IT framework that conforms with the 
corporate governance. This is performed by maintaining 
harmony on the IT Governance with existing regulations 
and provisions.

2.  Establishing understanding of Company’s Management 
to understand the importance of IT Strategic issues. This 
is performed by introducing IT potentials to contribute for 
Company’s growth.

3. Formulating performance accomplishment and optimum 
added-value. The IT Mangement has to provide optimum 
added-value for Company’s business process and ensuring 
that the optimum business that has been performed that 
encouraged the achievement. This can be performed 
by the discipline approaches on the appropriate project 
management and working program.

Formulating better resource and risk management. The IT 
Mangement has to allocate appropriate resource and risk 
management by considering risk in performing risk on the IT 
implementation. This can be achieved  within the support of 
the Risk Assessor.
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Roadmap Manajemen Risiko

Perusahaan melakukan analisis atas risiko-risiko potensial 
yang dihadapi perusahaan dan memformulasikan cara-
cara untuk mengatasinya. Perusahaan memiliki kebijakan 
manajemen risiko yang sehari-hari dilaksanakan oleh tim 
Manajemen Risiko. Perusahaan memandang perlunya 
manajemen risiko yang didasarkan pada kerangka dan 
metodologi yang telah ditetapkan guna melakukan 
identifikasi, evaluasi, pengelolaan dan pelaporan atas 
seluruh unsur risiko serta dampaknya. Secara umum 
manajemen risiko perusahaan dapat digambarkan ke dalam 
kerangka, metodologi, prosedur dan dokumentasi atas 
implementasinya. 

Perusahaan mempunyai komitmen dalam mengungkapkan 
secara transparan risiko-risiko yang secara signifikan dapat 
mempengaruhi  nilai perusahaan. Dengan demikian 
pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan 
dapat memperhitungkan risiko-risiko yang relevan apabila 
melakukan transaksi bisnis dengan perusahaan. Pelaksanaan 
sistem manajemen risiko perusahaan merupakan bagian dari 
kebijakan sistem manajemen secara keseluruhan.  Acuan kerja 
sistem manajemen  risiko didasarkan pada prosedur sistem 
manajemen  risiko perusahaan yang bertujuan untuk :

•	 Memenuhi amanat yang termuat dalam SK Menteri 
BUMN No.117/M-MBU/2002 tanggal 1 Agustus 2002. 
Kemudian diperbarui oleh Peraturan Menteri Negara 
BUMN No : PER-01/MBU/2011, tanggal 1 Agustus 2011.

•	 Menjadikan manajemen risiko sebagai salah satu 
sarana dalam mengelola kegiatan usaha mulai tingkat 
Korporat sampai dengan Unit Kerja dan seluruh 
karyawan dalam perusahaan. 

•	 Mampu mengidentifikasi perkiraan kejadian-kejadian 
yang berpotensi menghambat pencapaian visi, misi 
perusahaan, KPI baik di level Korporat maupun di 
level Unit-unit Kerja, serta mampu menentukan dan 
melaksanakan langkah-langkah pengendaliannya.

Risk Management Roadmap

The Company conducts analysis on potential risks faced 
by the Company and formulates mitigation to handle 
those risks. The Company holds risk management policy 
that is daily implemented by Risk Management Team. The 
Company perceives the needs of risk management based on 
the implemented framework and methodology to perform 
identification, evaluation, management and reporting on all 
risk elements as well as their impacts. Generally, Company’s 
risk management can be described into framework, 
methodology, procedure, and documentation on the 
implementation.

The Company is committed to transparently disclosed 
significant risks that may affect Company’s value. Therefore, 
the related parties with the Company can calculate relevant 
risks in doing business transaction with the Company. The 
implementation of Company’s risk management is part of 
overall management system policy. The guidance of risk 
management system duties implementation is referring to 
the Company’s risk management procedure that is aiming to:

•	 Compliance to the provision of the Minister of SOE 
Decree No.117/M-MBU/2002 dated 1 August 2002 that 
later amended by Minister of SOE Regulation No : PER-
01/MBU/2011, dated 1 August 2011.

•	 Promoting risk management as one of facilities in 
managing business activities starting from corporate 
level to working unit and all employees that included 
on the Company.

•	 Identifying the events forecast that may potentially 
hampered the accomplishment of Company’s vision, 
mission and KPI both in the Corporate or Working 
Unit level, as well a determining and implementing 
mitigation procedures.

 Roadmap Manajemen Risiko Risk Management Roadmap

2010 2011 2012 2013

Audit Berbasis Risiko  
Risk Based Audit

Kuantifikasi Risiko 
Risk Quantitfication

Penyusunan 
Anggaran Berbasis 
Risiko
Risk Based 
Budgeting

Penyusunan integrasi Risiko, Penyusunan Panduan Risk Appetite/
Risk Tolerance
Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Risiko

Risk Integrated Formulation  Risk Appetite/Risk Tolerance 
Guidance Formulation
Risk Management Information System Development

MANAjEMEN RISIkO
Risk Management
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Risiko-risiko yang dihadapi  Perusahaan
Risiko Perusahaan perlu dikelola secara bertanggung  jawab 
dengan berlandaskan prinsip kehati-hatian untuk menjamin 
pertumbuhan bisnis yang sehat dan berkelanjutan. 
Manajemen  risiko di unit kerja dimaksudkan agar perusahaan 
lebih fokus dalam mengelola risiko diseluruh proses bisnis 
perusahaan.Lingkup Risiko Perseroan berdasarkan tingkat 
risiko yang paling mempengaruhi  Perseroan di tahun 2011, 
adalah sebagai berikut:
1. Lingkup Pengelolaan Risiko Korporat

Merupakan risiko yang bersumber dari luar (eksternal) 
misalnya kurs mata uang, bahan baku, regulasi/UU, kondisi 
pasar, masyarakat dan lain-lain, serta beberapa risiko yang 
berasal dari dalam (internal) perusahaan yang berdampak 
“katastropik” mempengaruhi pencapaian target/kinerja 
perusahaan.
Pengendalian risiko (mitigasi) dilaksanakan oleh 
Manajemen, General Manager, dan/atau melalui 
kegiatan Dalop, atau kerjasama antar Unit Kerja setingkat 
Kompartemen yang terkait.

2. Lingkup Pengelolaan Risiko Operasional
Merupakan risiko yang melekat pada Unit Kerja setingkat 
Departemen/Kompartemen dalam aktivitas kegiatan 
operasionalnya dan/atau juga merupakan turunan dari 
Risiko Korporat. 
Pengendalian risiko operasional (mitigasi) dilaksanakan 
oleh GM/Manager dan jajaran Unit Kerja dan/atau 
kerjasama antar Unit Kerja setingkat Departemen.
Level untuk Risiko Korporat adalah katagori Tinggi, 
sedangkan untuk Risiko Operasional bervariasi dari 
katagori Rendah, Sedang, dan Tinggi. Sebagai informasi 
pemetaan katagori risiko ditetapkan sebagai berikut :
- Risiko rendah =   nilai  1 - 4
- Risiko sedang =   nilai  > 4 - 12
- Risiko tinggi =   nilai  >12 - 25

Risiko – Risiko Strategis
a. Risiko Tingginya Piutang Subsidi
Piutang subsidi posisi akhir tahun 2011 masuk kategori tinggi.
Dampak risiko piutang subsidi dapat mengganggu operasional 
perusahaan, beban bunga pinjaman bertambah.
Pengendalian :
- Mengelola fasilitas pinjaman Perbankan untuk 

mengantisipasi keterlambatan pencairan piutang subsidi.
- Mempercepat penyelesaian kelengkapan administrasi 

persyaratan pencairan subsidi & koordinasi dengan 
instansi terkait.
a. Risiko Fluktuasi dan Kenaikan Nilai Tukar USD

Kenaikan nilai tukar USD akan berpotensi terhadap 
kerugian selisih kurs atas  transaksi hutang piutang 
dalam USD
Pengendalian : 
Melakukan pembelian secara bertahap (Averaging) 
dan perubahan fasilitas kredit Valas yang semula Single 
Currency menjadi Multi Currency untuk pendanaan 
L/C Impor.

Risks faced by the Company
The Company’s risks have to be managed in responsible 
manner regarding prudent principles to ensure healthy 
and sustainable business growth. Risk management 
in the working untis is aimed that the Company is 
more focused on managing risks in every Company’s 
business process. Company’s risk scope regarding the 
most affected risk level in 2011, is as follows:

1. Corporate Risk Mangement Scope Risk that is sourced 
from external factors such as currency exchange 
rate, raw material, regulation/law, market condition, 
society, and so forth, as well as some risks sourced 
from Company’s internal that bring catastrophic 
impact and interfere Company’s target/performance 
accomplishment.Risk management (mitigation) is 
conducted by the Management, General Manager, 
and/or throughout the Operation Management 
activity, or inter-working unit on equal related DIvision 
cooperation.

2. Operational Risk Management Scope Risk that attached 
to the Working Unit equal to Department/Compartement 
level in their operational activities and/or the derivative of 
Corporate Risk.
Operational risk management (mitigation) is performed by 
General Manager/Manager in Working Unit management 
and/or inter-working unit equal to Department 
cooperation.
Level for Corporate Risk is High category, meanwhile for 
the Operational risk is varies from Low, Medium and Hight 
categories. As the information of risk category mapping is 
implemented as follows:
- Low Risk = score 1 – 4
- Medium Risk = score > 4 – 12
- High Risk = score > 12 – 25

Strategic Risks
a. High Subsidy Payable Risk
Subsidy payable position as on the end of 2011 held high 
category.
Impact of subsidy payable risk may affect Company’s 
operational, the interest expense is also increased.
Mitigation:
- Managing Banking loan facility to anticipate subsidy 

payable late liquefaction.
- Accelerating the settlement of administrative requirement 

completeness & coordinating with related institutions.
a. Fluctuation and USD Exchange Rate Increasing Risk

USD rising exchange rate will potentially impact 
exchange rate loss mismatch on USD accounts payable 
transaction
Mitigation:
Conducting averaging purchase and changing on 
Foreign Exchange loan facility from Single Currency to 
Multi Currency for imported L/C financing.
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b. Risiko Ketidak handalan Peralatan Pabrik
Ketidak handalan peralatan pabrik berpotensi 
terjadinya pabrik shut down, biaya perbaikan peralatan 
meningkat dibanding rencana.
Pengendalian :
Pengendalian dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan 
Turn Around (TA), Preventive Maintenance dan Program 
Investasi  Rutin terutama peralatan yang berisiko tinggi.

c. Risiko Keterbatasan Gas dan Bahan Baku Lainnya
1. Dampak dari risiko kekurangan gas alam akan 

berpotensi terjadinya potong rate/shutdown untuk 
unit Amoniak dan Urea serta unit ZA dan NPK. 
Apabila diganti dengan energy lain(solar atau MFO), 
maka akan dapat meningkatkan biaya produksi. 
Pengendalian :
Memantau perkembangan eksplorasi sumur gas 
baru yang akan dieksplorasi seperti Lapangan 
Terang Sirasun Batur (TSB).

2. Dampak risiko kekurangan bahan baku Asam Fosfat 
berakibat kehilangan kesempatan memperoleh 
profit margin karena penurunan produksi.
Pengendalian :
- Menurunkan rate produksi SP-36, Phonska & 

NPK Ekspor.
- Menurunkan rate produksi Amoniak untuk 

menyesuaikan kemampuan daya tampung 
tangki Amoniak & menjadwalkan kembali 
kedatangan Amoniak eks luar.

- Menaikkan rate produksi Urea & ZA
3. Dampak risiko kenaikan harga bahan baku lainnya 

berpengaruh terhadap pupuk Non Subsidi karena 
mengakibatkan menurunnya daya saing terhadap 
pupuk sejenis.
Pengendalian :
- Mempertahankan strategi kontrak jangka panjang 

dengan Negara penghasil bahan baku serta melakukan 
pembelian spot untuk hal-hal tertentu.

- Membangun pabrik asam fosfat di Gresik (dengan 
cara joint venture antara PKG dan JPMC) untuk 
mengendalikan risiko bahan baku dalam jangka 
panjang.

d. Risiko Keterlambatan Bongkar Muat di Dermaga 
PKG Risiko keterlambatan Bongkar Muat berpotensi 
mengganggu operasional produksi, mengganggu 
penyaluran pupuk antar pulau berakibat penurunan 
serapan pupuk di luar wilayah Jawa Bali serta 
peningkatkan nilai demurage Pengendalian :
- Penambahan /perluasan dermaga kearah utara dan 

penambahan 1 unit CSU dengan kapasitas 1000 
ton/jam yang merupakan proyek multiyears.

- Melakukan rekondisi pada peralatan bongkar muat.
- Menyediakan alat berat yang mencukupi.

b. Factory Equipment Failure Risk
Failure of factory equipment potentially caused factory 
shut down and increasing equipment fixing expense 
compared to existing plan.
Mitigation:
The mitigation is conducted through Turn Around (TA) 
activity, Preventive Maintenance and Periodic Investment 
Program, especially for high-risk equipment.

c. Gas and Other Raw Material Limitation Risk
1. Impact from the lack of natural gas will potentially 

cause rate cut/shut down for Ammonia and Urea 
units as well as ZA and NPK units. If substituted 
with other energy (solar or MFO), it will increase 
production cost. 
Mitigation: 
Supervising new gas wells exploration development 
that will be explored such as Terang Sirasun Batur 
(TSB) field.

2. Impact from lack of Phosphoric Acid raw material 
will potentially cause loss to obtain profit margin 
because the production decreases.
Mitigation:
- Decreasing SP-36, Phonska & Exported NPK 

production rate
- Decreasing Ammonia production rate to 

adjust storage capability of Ammonia tank 
and re-scheduling the arrival of ex-foreign 
Ammonia

- Increasing Urea & ZA production rate

3. Impact from raw material rising price will potentially 

affect Non-subsidized fertilizer because causing the 

decrease on competitive advantages of similiar 

fertilizer.

Mitigation:

- Preserving long-term contract strategy with the 

raw material producer state and performing spot 

purchasing for several materials.

- Constructing Phosphoric Acid factory in Gresik 

(by Joint Venture between PKG and JPMC) to 

mitigate raw material risk in long term.

d. Late Loading in PKG Pier Risk
Late loading risk may potentially affects production 
operational, interfere inter-island fertilizer distribution that 
causes decreases on Bali region fertilizer absorption as well 
as increasing on demurage value.
Mitigation:

- Additional/expansion of pier to the northern area 
and additional of 1 CSU unit with 1000 tons/hour 
capacity that is also multiyears project.

- Performing recondition on loading equipment
- Providing appropriate heavy equipment
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e. Risiko Penurunan Daya Serap Pupuk 
Risiko ini muncul akibat terjadinya serangan hama 
sehingga petani menunda waktu tanam untuk 
memutuskan mata rantai, petani kurang memahami 
pemupukan berimbang serta terjadinya kongesti di 
pelabuhan tujuan luar Jawa.
Pengendalian :
- Meningkatkan sosialisasi pemupukan berimbang 

ke petani melalui demplot di berbagai provinsi.
- Memberikan kelonggaran pembayaran kredit 

kepada Distributor sampai dengan 3 bulan.
- Telah melakukan koordinasi dengan PT Pelindo 

dan Pemprov/Gubernur untuk mendapat 
prioritas sandar jika terjadi kongesti.

f. Risiko Keterlambatan Regenerasi Karyawan.
Karyawan berusia 45 tahun sebesar 83% dari 
total jumlah karyawan. Dampak signifikan adalah 
kesenjangan kompetensi karyawan pengganti, 
karena membangun kompetensi memerlukan 
waktu yang relative lama.
Pengendalian :
- Melanjutkan program rekrut karyawan sesuai 

proyeksi MPP tahun 2011 dengan metode 
proses seleksi yang paling optimal.

- Mempersiapkan kompetensi karyawan 
pengganti melalui program diklat sesuai 
kebutuhan dan kompetensi inti perusahaan.

g. Risiko Tenaga Out Sourcing.
Kecenderungan semakin tingginya pemakaian 
tenaga outsourcing di unit-unit produksi dapat 
meningkatkan risiko terganggu proses produksi, 
penurunan mutu & memiliki hukum terkait dengan 
reputasi ketenagakerjaan nasional.
Pengendalian :
- Melakukan evaluasi pemahaman dan 

penerapan secara benar kepada pemakai jasa 
outsourcing maupun pemasok tentang UU 
No. 13 tahun 2003 dan hak normatif pekerja 
terutama pasca kontrak kerja.

- Peningkatan kompetensi dan fungsi 
pengawasan serta peningkatan hubungan 
koordinasi yang baik antara pemakai jasa 
dengan tenaga outsourcing di lapangan.

h. Risiko Pencemaran Lingkungan.
Sebagai produsen pupuk & bahan kimia berpotensi 
melewati ambang batas Peraturan Pemerintah & 
UU RI No. 32/2009.
Pengendalian :
- Menjadikan kapur sebagai komoditas lain 

disamping sebagai kapur pertanian dengan 
membangun unit kalsinasi kapur.

- Mempromosikan gypsum sebagai bahan 
baku semen.

- Penataan mangrovisasi dan penghijauan.

e. Decreasing Fertilizer Absorption Risk
This risk occured because the pest attack that the farmers 
delayed planting seasons to cut the chain, the farmers do 
not adequately understand about balance fertilizer and 
the congestion in Outer-Java harbor destination.
Mitigation:

- Enhancing balance fertilizer socialization to the 
farmers through Demonstration Plot in several 
provinces.

- Providing easiness in loan payment to the distributors 
up to 3 months

- Coordinating with PT Pelindo and Provincial 
Government/Governor to obtain docking priority if 
there is any congestion occured.

f. Employees Late Regneration Risk
Employees that are 45 years old amounted to 
83% from total employees number. The significant 
impact is the disparity on substitute employees 
competence because to build competency is taking 
relatively long period.
Mitigation:
- Continuing employees recruitment program regarding 

MPP projection 2011 with the most optimum selection 
process method.

- Preparing substitute employees competency 
throughout training and educational program 
regarding Company’s core competence and needs.

g. Outsourcing Employees Risk 
The tendency of higher level on outsourcing 
employees utilization in production units may 
potentially increase production process risk, 
decreasing quality & legal related to the national 
employment reputation.
Mitigation:
- Performing understanding evaluation 

and appropriate implementation to the 
outsourcing service user or provider 
regarding Law No. 13 of 2003 and normative 
rights especially post-employment contract.

- Enhancing competencies and supervisory 
function as well as improving appropriate 
coordination relations between service user 
and outsourcing employees in the field.

h. Environmental Contamination Risk
As fertilizer & chemical material producer that 
may potentially exceed Government Regulation 
threshold & RI Law No. 32 of 2009.
Mitigation:
- Placing lime as another commodity beside 

as agricultural lime by constructing lime 
calcination unit.

- Promoting gypsum as cement raw material.
- Restructuring of mangrove planting and 

reforestation.
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Langkah Mitigasi Risiko
Risiko merupakan antisipasi akan terjadinya peristiwa di masa 
depan yang dapat berdampak merugikan bagi pencapaian 
sasaran yang sudah ditetapkan perusahaan. Sebelum 
peristiwa yang dikuatirkan terjadi, manajemen perusahaan 
– melalui proses manajemen risiko – melakukan langkah-
langkah antisipatif, baik untuk mengurangi probabilitas 
terjadinya, maupun untuk memitigasi dampaknya. 

Keberhasilan perusahaan mencapai sasaran tergantung 
antara lain pada seberapa baik kemampuan perusahaan 
mengelola risiko-risiko yang dihadapi. Sejalan dengan 
karakteristik dan proses bisnis yang dijalankan perusahaan, 
perusahaan menerapkan proses pengelolaan risiko sebagai 
berikut : 

Untuk meminimalisasi risiko, Departemen Manajemen 
risiko melakukan upaya-upaya dalam mengelola risiko 
yang langsung berhubungan dengan unit kerja pemilik 
risiko, Departemen Manajemen Risiko melakukan sosialisasi 
atas risiko untuk memastikan semua elemen Perusahaan 
memahami sistematika identifikasi, evaluasi dan mitigasi 
risiko perusahaan. Hal ini dilakukan antara lain:
•	 Penyebaran	 Profil	 Risiko	 Perusahaan	 kepada	 top	 level	

manajemen sampai dengan Kepala Unit Kerja. Dari Kepala 
Unit Kerja diharapkan secara kaskade diteruskan ke Eselon 
di bawahnya.

•	 Melalui	 instruksi	 Dirut	 untuk	 memantau	 dan	
mengendalikan risiko-risiko Korporat kepada Eselon I dan 
II.

•	 Penyebaran	 Kebijakan	 MR	 kepada	 seluruh	 Unit	 Kerja	
yang dipasang di area kantor dan memasang billboard 
pengelolaan risiko di area strategis perusahaan.

Risk Mitigation Steps
Risk is the anticipation of forecoming event in the future 
that may cause loss for the Company’s implemented 
target and objectives. Before the concerned event is 
occured, the Company’s management – throught the risk 
management process – conducting anticipatory steps, 
both to reduce the probablity of occurance or mitigating 
the impact.

The Company’s success in achieving its objectives depends 
on several factors such as how well the Company mitigates 
the risks faced. In line with Company’s characteristic and 
business process, the Company implements several risk 
management procedures, as follows:

To minimize the risks, Risk Management Department 
conducts several efforts in managing the risk that is directly 
connected with risk owner working units, Risk Management 
Department performs socializaiton on the risks to ensure all 
Company’s element understand the identifying systematics, 
evaluation and Company’s risk mitigation. Following are the 
mitigation efforts:
•	 Distribution of Company’s Risk Profile to Top Level 

Management until Head of Working Unit. From the Head 
of Working Unit is expected  a cascade to be addressed to 
the lower Echelon.

•	 Throughout the President Director instruction to supervise 
and managing Corporate Risk to Echelon I and II.

•	 Distribution of Risk Management policy to all Working Units 
placed on the office area and placing risk management 
billboard on Company’s strategic area.

 Mitigasi Risiko Risk Mitigation

Klasifikasi
Classification

Pengendalian Risiko
Risk Management

1. Avoid   
1. Avoid

1.1 Menghentikan kegiatan
1.2 Tidak melakukan kegiatan
1.1 Suspending the Activity
1.2 Not performing any activity

2. Reduce
2. Reduce

2.1 Membuat Kebijakan
2.2 Memperbaiki Prosedur & Tata Kerja
2.3 Mengganti / Membeli Alat
2.4 Memperbaiki Alat
2.5 Mengembangkan Sistem Proses /Operasi /Informasi
2.1 Policy Making
2.2 Working procedures improvement
2.3 Equipment changing/purchasing
2.4 Equipment fixing
2.5 Process/Operation/Information System Development

3. Transfer
3. Transfer

3.1 Mengansuransikan
3.2 Menjaminkan Kredit
3.3 Outsourcing
3.1 Insuring
3.2 Insuring Loan
3.3 Outsourcing

4. Exploit
4. Exploit

4.1 Hedging
4.2 Menciptakan  Peluang /Produk /Komoditas Baru
4.1 Hedging
4.2 Creating new opportunity/product/commodity



PT PETROKIMA GRESIK | Laporan Tahunan 2011 104 2011 Annual Report | PT PETROKIMA GRESIK

•	 Melalui	 kegiatan	 Klinik	 MR	 secara	 periodik.	 Dep	
Manajemen Risiko berkunjung ke Unit-unit Kerja atau Unit 
Kerja diundang ke Dep Manajemen Risiko untuk paparan  
dan mendiskusikan secara menyeluruh pelaksanaan 
pengelolaan risiko. Hasilnya diaplikasi sampai dengan 
level pelaksana.

•	 Melalui	 kegiatan	 Kaji	 Ulang	 UMR	 yang	 dipimpin	 oleh	
General Manager, yang dihadiri oleh Pejabat sampai 
dengan level Kasi/Karu, sedangkan Dep manajemen Risiko 
bertindak sebagai mediator atau nara sumber. Hasilnya 
diaplikasikan sampai dengan level pelaksana. 

•	 Sosialisasi	juga	dilaksanakan	melalui	intranet/knowledge	
management, khususnya sistem informasi MR, namun 
sesuai hasil Rakor Pokja MR Holding Pusri akan dilakukan 
evaluasi lebih lanjut untuk keseragaman sistem.

Kegiatan yang telah dilakukan pada tahun 2011 berkaitan 
dengan implementasi manajemen  risiko perusahaan adalah:
•	 Menyusun	Profil	Risiko	tahun	2011	:	

1. Penyusunan profil risiko menggunakan proses Controll 
Risk Self Assessment dengan melibatkan seluruh Unit 
Kerja di tingkat Kompartemen/Departemen.

2. Profil risiko didistribusikan pada awal tahun 2011 
kepada Manajemen, Kompartemen Audit Intern 
sebagai acuan penyusunan rencana Audit Tahunan 
dan seluruh unit kerja sebagai acuan pengelolaan 
risiko tahun 2011.

•	 Melaksanakan	Klinik	MR	dan	Kaji	Ulang	MR	 :	klinik	 risiko	
pada tahun 2011 dilaksanakan sebanyak 21 kali di tingkat 
Departemen, dan kaji ulang dilaksanakan sebanyak 4 kali 
di tingkat Kompartemen.

•	 Melakukan	 evaluasi	 atas	 risiko	 yang	 berpotensi	 akan	
mengganggu target perusahaan: hasil evaluasi risiko 
selama tahun 2011 telah diterbitkan sebanyak 18 laporan 
yang ditujukan kepada berbagai pihak terkait.

•	 Menyediakan	 database	 risiko	 bagi	 Kompartemen	 Audit	
Intern dalam pelaksanaan risk based audit (audit berbasis 
risiko).

•	 Melaksanakan	workshop	manajemen	 risiko	bagi	 seluruh	
Key Person MR selama 2 hari.

•	 Membentuk	gugus	inovasi	yang	hasilnya	digunakan	untuk	
meningkatkan efektivitas sistem perencanaan anggaran 
di Unit Kerja (in progress).

Keberlanjutan Pengelolaan Risiko
Perseroan menyadari pentingnya melakukan pemetaan dan 
perencanaan dalam mengelola risiko, oleh sebab itu untuk 
tahun 2010, Perseroan telah menetapkan rencana kerja dalam 
pengelolaan risiko yang tertuang dalam road map manajemen 
risiko yang menjadi gambaran pelaksanaan pengelolaan 
risiko perusahaan kedepan (tahun 2010-2014) yang secara 
garis besar memuat kegiatan antara lain sebagai berikut :
a. Penyusunan buku panduan Risk Based Internal Audit  

bersama Kompartemen Audit Intern dan bekerjasama 
dalam mendukung pelaksanaan audit berbasis risiko.

•	 Throughout the Risk Management clinic periodic activity, 
Risk Management Department visits to Working Units 
or Working Units are invited to the Risk Management 
Department to disclose and discuss overall risk 
management implementation. The result is applied up to 
operator level.

•	 Throughout Risk Management Unit Review activity headed 
by General Manager, attended by the Officials up to Section 
Head/Group Head, thus the Risk Management Department 
acted as the mediator or sourceman. The result is applied 
up to operator level.

•	 Socialization is also conducted through intranet/knowledge 
management, especially Risk Management information 
system, but regarding the Coordination Meeting of Risk 
Management Working Group Pusri Holding, further 
evaluation will be conducted for system diversification.

The activities that were performed in 2011 related with the 
Company’s risk management implementation are as follows:
•	 Formulating Risk Profile 2011:

1. Risk profile formulation using Controll Risk Self-
Assessment process by involving all Working Units in 
Division/Department level.

2. Risk Profile is distributed at the beginning of 2011 
to the Management, Internal Audit Division as the 
guidance for Annual Audit plan formulation from 
all working units as the risk management guidance 
2011.

•	 Implementing Risk Management clinic and Risk 
Management review: risk clinic in 2011 conducted 21 
times in Department level and review is held 4 times in 
Division level.

•	 Conducting evaluation on risks that potentially may 
interfere Company’s taret: result of risk evaluation in 
2011 was published on 18 reports addressed to several 
related parties.

•	 Providing risk database for Internal Audit Division in 
implementing risk based audit.

•	 Implementing risk management workshop for all Risk 
Management key persons in 2 days.

•	 Establishing innovation group that the result was used 
to enhance budget planning system effectiveness in 
Working Units (in progress).

Risk Management Sustainability
The Company awares the importance to perform mapping 
and planning on managing the risks, therefore starting 
from 2010 the Company will implement working plan in risk 
management stated on the risk management roadmap that 
will also become the Company’s future risk management 
implementation (2010 – 2014) period that generally will 
enclose following activities:
a. Formulating Risk Based Internal Audit guidance book 

together with Internal Audit Division  and cooperated in 
supporting risk based audit implementation.
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b. Penyusunan profil risiko berbasis aktifitas melalui 
pencantuman flow diagram aktivitas unit kerja (proses 
bisnis) dalam pelaksanaan identifikasi risiko tahun 2011.

c. Kuantifikasi Risiko (yang bersumber dari peralatan) 
saat ini sudah dilakukan untuk Fungsi Produksi sebagai 
pilot project, kemudian dilanjutkan untuk sumber risiko 
yang lain pada tahun 2011 dan seterusnya untuk dapat 
diketahui potensi kerugiannya.

d. Kuantifikasi Risiko Korporat (yang dapat dikuantifisir) agar 
auditable melalui evaluasi-evaluasi risiko.

e. Menyusun integrasi risiko perusahaan antara risiko 
korporat dengan profil risiko unit kerja dan integrasi profil 
risiko antar unit kerja.

f. Menyusun Risk Based Budgeting (RBB), yang konsep 
dasarnya adalah anggaran kegiatan unit kerja berkaitan 
atau berdasarkan skala prioritas hasil kuantifikasi risiko 
dengan porsi tertentu, yang kegiatannya meliputi 
anggaran investasi dan anggaran rutin.

g. Penyusunan panduan risk-apetite/risk tolerance, 
konsepnya sudah termuat dalam rencana kegiatan 
tahunan beberapa unit kerja dan akan diaktualisasikan 
dalam konteks risiko.

h. Review atas pelaksanaan Sistem Informasi Manajemen 
Risiko (SIMaR), akan dievaluasi kembali sesuai 
perkembangan hasil kesepakatan Rakor Pokja MR 
Holding.

Evaluasi Efektivitas Kinerja Manajemen Risiko 
Petrokimia Gresik
Beberapa upaya sebagai alat untuk mengukur efektivitas 
penerapan Manajemen Risiko yang dilaksanakan oleh 
Perusahaan adalah sebagai berikut:
1. Pelaporan

Sistem pelaporan penerapan Manajemen Risiko sangat 
membantu manajemen dalam pengambilan keputusan 
karena berisi informasi penting yang diperlukan untuk 
menyusun perencanaan kedepan, pengembilan keputusan 
yang strategis serta pengendalian operasi dalam rangka 
pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan. Jenis 
laporan yang disusun adalah :
a. Laporan Profil Risiko Perusahaan’

Profil risiko disusun setiap tahun yang akan dijadikan 
sebagai pedoman pengelolaan risiko tahun berjalan 
oleh seluruh unit kerja. Profil risiko tahunan juga 
digunakan sebagai dasar penyusunan Rencana Audit 
Tahunan (RAT) oleh Kompartemen Audit Intern (KAI) 
dalam pelaksanaan kegiatan audit berbasis risiko.

b. Laporan Pelaksanaan Pengendalian Risiko Signifikan 
(Action Plan)
Merupakan laporan perkembangan penerapan MR 
khususnya pelaksanaan pengendalian risiko tinggi 
(signifikan) yang diterbitkan setiap triwulan. 

b.  Activity-based risk profile formulation throughout 
working unit’s activity (business process) flowchart 
disclosure in risk identification implementation 2011.

c. Risk Quantification (derived from equipment) currently 
has been conducted for Production Function as the pilot 
project and later continue for other risk sources in 2011 
and continuously to obtain information regarding loss 
potential.

d. Corporate Risk Quantification (that is able to be 
quantified) to be auditable throughout risk evaluations.

e. Formulationg Company’s risk integration between 
corporate risk and working unit risk profile as well as 
inter-working unit risk profile integration.

f. Formulating Risk Based Budgeting (RBB) that is basically 
as the working unit activity budget related with or 
regarding risk quantification priority scale with particular 
portion, that the activity is including investment and 
periodic budget.

g. Formulationof Risk-appetite/Risk-tolerance, that the 
concept is already disclosed on the annual activity plan of 
several working units and actualized on the risk context.

h. Review on the Risk Management Information System 
implementation and will be re-evaluated regarding 
result of Holding Working Group Risk Management 
Coordination Meeting.

Evaluation of Petrokimia Gresik Risk 
Management Performance Effectiveness
Several efforts as the measurement tool on Risk 
Management impelementation effectiveness that had been 
impelemented by the Company are as follows:
1. Reporting

Risk Management implementation reporting system is 
very helpful in supporting the Management on decision 
making because containing important information that 
is needed to formulate future planning, strategic decision 
making as well as operational management in order to 
achieve overall Company’s objectives. Type of report 
formulated is as follows:
a. Company’s Risk Profile Report

Risk profle is formulated annualy that will be used as 
the risk management guidance on current year by all 
working units. Annual risk profile will also be used 
as the foundation to formulate Annual Audit Plan by 
Internal Audit Division in implementing risk based 
audit activity.

b. Significant Risk Management Implementation Report 
(Action Plan)
Report that discloses Risk Management implementation 
development especially high (significant) risk 
management implementation published quarterly.
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c. Laporan Evaluasi MR
Laporan dibuat berdasarkan hasil evaluasi atau 
pengamatan terhadap potensi-potensi risiko 
berdasarkan data dan informasi atau kondisi yang 
berpotensi menimbulkan kerugian yang signifikan 
atau berdampak negative terhadap perusahaan, dan 
harus ditindaklanjuti. 

d. Laporan MR ke Pihak Eksternal (Dewan Komisaris dan 
Holding) 
Merupakan laporan perkembangan penerapan MR 
yang diterbitkan setiap triwulan 

e. Laporan Pemantauan Risiko 
Memuat realisasi pelaksanaan pengelolaan risiko oleh unit 
kerja selama satu bulan berjalan, yang berisi perkembangan 
pengelolaan risiko oleh unit kerja khususnya mengenai 
realisasi pengendalian risiko, status dan efektifitas 
pengendalian yang dilaksanakan. 

2. Klinik Risiko 
KR merupakan kegiatan dalam menilai pengelolaan risiko 
yang dilakukan secara periodik. Klinik risiko dilaksanakan 
dengan mendatangi atau mengundang Unit Kerja untuk 
mengkonfirmasi dan mendiskusikan secara menyeluruh 
pelaksanaan pengelolaan risiko.

3. Kaji Ulang Manajemen Risiko (KUMR) 
KUMR adalah kegiatan tentang pengelolaan risiko Unit 
Kerja per Kompartemen, dihadiri GM dan Unit Kerja terkait 
yang dilaksanakan secara periodik. 

4. Komite MR 
Dalam rangka tugas pengawasan pelaksanaan penerapan 
MR, Dewan Komisaris dibantu oleh Komite MR yang 
berwenang dan beretanggung jawab untuk mengkaji 
ulang kebijakan MR, memonitor risiko utama Perusahaan, 
memberi masukan kepada Dewan Komisaris dalam rangka 
perbaikan kebijakan MR. salah satu kegiatan tersebut 
dilaksanakan melalui KUMR dengan paparan penerapan 
MR untuk tingkat Direktorat. 

5. Audit Berbasis Risiko.
Dalam prosedur penerapan Manajemen  Risiko No. PR-02-
1051 telah ditetapkan pelaksanaan audit berbasis risiko 
yang ditujukan untuk memastikan efektivitas pelaksanaan 
program MR, maka KAI selaku fungsi pengawasan 
secara periodik melakukan audit terhadap penerapan 
Manajemen Risiko.

6. Key Performance Indicator (KPI) 
Penerapan Manajemen Risiko dimasukkan sebagai KPI 
Holding yang menjadi tolok ukur kinerja Perusahaan. KPI 
bidang Manajemen Risiko masuk dalam aspek dinamis 
poin tata kelola, dengan tolok ukur bobot sebesar 3%. 
Ukuran saat ini adalah penurunan nilai rata-rata tingkat 
risiko Perusahaan. 

7. Implementasi Manajemen Risiko juga dilakukan 
assessment oleh BPKP setiap tahun, terkait dengan 
penerapan GCG Perusahaan.

8. Forum Rapat Anggaran 
Rapat Anggaran dilaksanakan setiap bulan yang 
dihadiri oleh seluruh jajaran perusahaan (Direksi, 

c. Risk Management Evaluation Report
The report is made regarding evaluation result or 
observation on risk potentials based on data and 
information or condition that may cause any loss that 
significantly or negatively affects the Company, and 
need to be followed-up.

d. Risk Management Report to External Party (Board of 
Commissioners and Holding)
Report of Risk Management implementation development 
that is published quarterly.

e. Risk Supervising Report
Including realization of risk management 
implementation by working units in one month period, 
containing risk management development by the 
working units especially regarding risk management 
realization, status and effectiveness of the implemented 
mitigation.

2. Risk Clinic
Risk Clinic is an activity in assessing risk management 
held periodically. The risk clinic is conducted by visiting or 
inviting Working Units to confirm and discuss thoroughly 
regarding risk management implementation.

3. Risk ManagementReview
Risk Management Review is an activity regarding risk 
management of Working Unit on every Division, attended 
by the General Managers and related Working Units that is 
conducted periodically.

4. Risk Management Committee
In implementing risk management implementation 
supervisory duties, the Board of Commissioners is supported 
by Risk Management Committee that is authorized and 
responsible to review the Risk Management policy, monitoring 
Company’s main risks, providing suggestions to the Board of 
Commissioners in improving Risk Management policy. One 
of the activities is conducted through the Risk Management 
Review with Risk Management implementation disclosure 
for Directorate level.

5. Risk Based Audit
On the Risk Management implementation procedure No. 
PR-02-1051 it is implemented that the risk based audit 
implementation is aiming to ensure Risk Management 
implementation effectiveness, that the Internal Audit Division 
as the supervisory function is periodically conducted audit 
on the Risk Management implementation.

6. Key Performance Indicators (KPI)
Risk Management implementation aims to be the KPI 
Holding that is also the indicator of Company’s performance. 
KPI on Risk Management sector is included on the dynamic 
aspect of corporate governance point, with the indicator 
of 3% weight. The current measurement is the decrease of 
Company’s risk level average.

7. Risk Management implementation also conducts annual 
assessment by BPKP, related with the Company’s GCG 
implementation.

8. Budget Meeting Forum
Budget Meeting is conducted every month attended by 
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General Manager, Manager Unit Kerja) yang salah satu 
pokok bahasan adalah merupakan paparan untuk 
mengendalikan risiko-risiko yang akan mengganggu 
target perusahaan kedepan. 

9. Forum Rapat Pengendalian Operasi (Dalop)
Rapat Dalop dilaksanakan secara insidentil sesuai dengan 
perkembangan perusahaan apabila terdapat kondisi yang 
harus segera diatasi dan memerlukan pengendalian risiko 
secara cepat oleh unit-unit kerja terkait.

all Company’s management (Board of Directors, General 
Manager, Working Units Manager), with one of discussion 
agenda is to mitigate any possible risks that may interfere 
Company’s future targets.

9. Operation Management Meeting Forum
Operation Management Meeting Forum Meetings 
is conducted incidentally regarding the Company’s 
development and if there is any particular condition that 
needs to be mitigated and related working units.
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Wayan Ginarsa tinggal di Banjar Penarungan, Kelurahan 
Penarukan, Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng, Bali. 
“Saya memang dari keluarga petani, leluhur saya petani. Sejak 
tahun 1971, saat masih menjadi guru SD, saya sudah bertani. 
Menanam padi di sawah milik orang tua, sambil kuliah 
Humaniora di FKIP Udayana,” kisah Wayan, pandangannya 
hanyut ke masa lalu. “Setelah lulus kuliah tahun 1979, saya 
diterima sebagai guru sejarah di SMA I Singaraja, tapi saya 
tetap bertani,” lanjutnya.

Pria 5 anak dengan 11 cucu itu kembali menyusuri 
pematang, menghampiri lima perempuan buruh tani yang 
menyiangi gulma di sawahnya. Dengan ramah dia menyapa, 
mengajak ngobrol tentang kondisi anak-anak mereka. “Bagi 
saya bertani bukan hanya sekedar mencari nafkah tapi lebih 
dari itu. Saya akan mempertahankan tanah leluhur kami, 
tidak pernah akan saya jual ke siapapun. Saya miris melihat 
begitu banyaknya lahan pertanian di Bali yang berubah 
menjadi rumah, villa, bungalow, resort dan hotel-hotel 
mewah.” Wayan Ginarsa tidak berlebihan, Pulau Bali dengan 
luas 5.636,66 km2, konversi lahan pertaniannya sebesar 232 
ha per tahun.

“Jika lahan-lahan pertanian banyak yang beralih fungsi, 
bagaimana nasib anak cucu kita kelak, akan menanam padi 
di mana mereka,” keluhnya. Pria sepuh itupun mengajak 
Sahabat Petani berteduh di dangaunya, ketika sinar 
matahari mulai menyengat. “Dulu saya tidak mengenal 
pola pemupukan berimbang, karena ketidaktahuan saja. 
Sampai pada akhirnya saya ketemu dengan Pak Gusti (I Gusti 
Susila, asisten Sales Supervisor PT Petrokimia Gresik wilayah 
Buleleng – red).”

Wayan Ginarsa lives at Banjar Penarungan, Penarukan District, 
Buleleng, Buleleng Regency, Bali. “ I come from farmers 
family, my ancestors were farmers. Since 1971, when I was 
an elementary school teacher, I have done farming. Planting 
rice plant on my parents’ rice field while I studied Humanities 
Study at FKIP Udayana,” he told his story, his sight was gone 
further to the past. “After graduated from the college in 1979, 
I was accepted as history teacher at SMA I Singaraja, but still 
I was farming,” he continues.

A man with 5 children and 11 grandchildren once again back 
walked along the embankment, up to the farming labor that 
was cleaning weeds on his ricefileds. He friendly greeted 
them, asked them into a conversation regarding their 
children conditions. “For me, farming is not only working 
but more than that. I will preserve our ancestors’ lands, 
we will never sell it to anybody. I was very upset seeing so 
many agricultural lands in Bali changing into houses, villas, 
bungalows, resorts and luxurioous hotels.” Wayan Ganarsa is 
not exaggerated, Bali island with extensive of 5,636.66 km2, 
convestion of the agricultural lands amounted to 232 ha per 
year.

“If so many agricultural lands experienced function diversion, 
how will our grandson’s faith in the future, where will they 
plant the rice plant,” he complaint. The old man asked Sahabat 
Petani to take some rest on his shelter as the sun started to 
sting. “Once I never knew about balance fertilizing pattern, 
only because of my cluelessness. Finally, I met Mr. Gusti (I 
Gusti Susila, Sales Supervisor Assistant of PT Petrokimia 
Gresik – Buleleng region – red).”

TESTIMONI
TESTIMONy

Keresahan Wayan Ginarsa dengan Sistem Ijon 
Matahari belum sepenggalah, Wayan Ginarsa (63) berjalan 
menyusuri pematang sawah miliknya. Hatinya bernyanyi 
ketika melihat hamparan padi yang berbaris rapi, subur 
menghijau seperti yang selama ini diidamkannya. “Baru 
berumur 25 hari, tapi saya bisa merasakan betapa padi-padi 
ini tumbuh dengan riang. Asupan hara yang diterimanya 
cukup, padi yang sehat.” gumamnya.

Wayan Ginarsa’s anxiety on Ijon System
The sun not yet high, Wayan Ginarsa (63) was walking through his rice 
field embankment. His heart was singing for seeing ricefield overlay 
that lined up neatly, greening fertilize as he expected. “It was only 
25 days but I could feel how these rice plants were growing happily. 
Appropriate nutrient supply, healthy rice plant,” he said.

Wayan Ginarsa
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Pertemuan Gusti dan Wayan Ginarsa terjadi pada Agustus 
2010, di kios “Krisna Makmur” Singaraja. Waktu itu Gusti 
menawarkan bantuan untuk memberikan pengawalan 
tentang pola pemupukan berimbang, sebab sebelumnya 
lelaki yang sudah menggunakan pola pemupukan 200kg 
PHONSKA dan 200kg Urea per hektarnya. “Dengan pola 
demikian, saya hanya mendapatkan hasil Rp150.000 
per are. Selama ini, seperti halnya dengan petani di Bali 
pada umumnya, kami menjualnya dengan cara ijon, para 
pengijonlah yang menentukan harga per hektar,” keluh 
Wayan yang sawahnya masuk dalam struktur Subak Yeh 
Taluh dan Subak Banyuning.

Waktu itu Wayan Ginarsa memutuskan untuk mencoba 
menggunakan pola pemupukan 2,5 liter Super Green (zat 
penumbuh tanaman produksi PT Petrosida), 300kg PHONSKA 
dan 200kg Petroganik. Petani gaek tersebut sangat takjub 
melihat pertumbuhan padinya. Karena hasilnya lebih baik 
dari sebelumnya. Wayan pun mencoba menaikkan harga 
Gabah Kering Panen (GKP)-nya menjadi Rp225.000 per 
are, karena hasilnya memang lebih baik, harga tersebut 
disepakati oleh pengijon yang membelinya.

Saat ini, dengan pengawalan dari I Gusti Susila dan Dianto 
Hadi (Sales Supervisor Provinsi Bali – red), pola pemupukan 
tanaman padi Wayan Ginarsa memakai pola pemupukan 
berimbang dengan komposisi 500kg Petroganik,300kg 
Phonska dan 200kg Urea. Tapi dia tidak sendiri, petani-
petani tetangganya dari berbagai subak mengikuti 
jejaknya. Karena banyak petani yang kesulitan dana, Wayan 
bersedia meminjami mereka dengan sistem yarnen (bayar 
panen), dengan catatan harus mengikuti pola pemupukan 
seperti yang dilakukan di sawahnya. “Selain membiayai 
pinjaman Phonska, Petroganik dan Urea, juga obat untuk 
OPT (Organisme Pengganggu Tanaman), tentu saja semua 
dibayar setelah panen. Total yang saya biayai sekitar 4 hektar 
dari Subak Banyuning, Sidayu, Kidung Dalem, dan Runuh. 
Semuanya tanpa agunan apapun, saya hanya percaya pada 
mereka,” ujarnya.

Menurut Wayan Ginarsa, kebanyakan petani di Bali memang 
lebih suka menjual gabahnya dengan cara diborongkan 
ke pengijon. Bisa dimaklumi, sebab banyak dari mereka 
yang tidak punya lantai jemur, disamping itu mereka tidak 
menguasai jaringan penjualan. “Saya yakin jika hasil pertanian 
kita bagus, kita akan punya kekuatan menawar pada para 
pengijon, sudah saya buktikan. Makanya saya ingin sekali 
membuat koperasi, yang akan mengurus kegiatan petani di 
desa saya, dari pembiayaan tanam sampai penjualan. Tapi 
sayangnya sampai saat ini kami masih terbentur dengan 
minimnya modal, saya berharap PT Petrokimia Gresik lewat 
Program Bina Lingkungannya, bisa meminjami kami modal,” 
harap Wayan.

The meeting with Gusti and Wayan Ginarsa occured in 
August 2010, in “Krisna Makmur” kiosk, Singaraja. At the 
moment, Gusti offered  support to provide assistance 
regarding balance fertilizing pattern, because before, the 
man that had used 200kg PHONSKA and 200kg Urea per 
hectare. “Within the pattern, I only obtained Rp150,000 per 
are result. Currently, as well as with other farmers in Bali, we 
sell it on Ijon method, the Ijon master that determines price 
per hectare,” complaint Wayan that the ricefield including on 
the Subak Yeh Taluh and Subak Banyuning structures.

At the moment, Wayan Ginarsa decided to try 2.5 litre Super 
Green (Plant growing material produced by PT Petrosida), 
300kg PHONSKA and 200kg Petroganik fertilizing patterns. 
The well-experienced farmer was amazed to witness his rice 
plant’s growth. Because it was so much better than before. 
Wayan later on tried to increase his Harvest Dried Grain 
selling price into Rp225,000 per are, because of the better 
result, the price was accepted by the Ijon masters.

Currently, within the assistance from I Gusti Susila and Dianto 
Hadi (Sales Supervisor of Bali Province – red), Wayan Ginarsa’s 
rice plant fertilizing pattern is using balance fertilizing pattern 
with composition of 500kg Petroganik, 300kg  Phonska and 
200kg Urea. But he is not alone, other neighbor farmers from 
various Subak are following his record. For there are so many 
farmers facing financial boundaries, Wayan is willing to lend 
them money within Harvest Payment system, within the 
consideration that they have to follow his fertilizing method. 
“Besides financing Phonska, Petroganik and Urea loans, the 
loan is also for Plant Pest Organism, of course paid after 
the harvest time. Total of farmers that is financed around 4 
hectares from Subak Banyuning, Sidayu, Kidung Dalem, and 
Runuh. All the loans are without any collateral, I just trust 
them,” he admit.

According Wayan Gianrsa, most of the farmers in Bali are more 
likely to sell their Grain altogether to the Ijon master. It can be 
understood that most of them do not possess drying floor, 
besides they also do not master selling network. “I am certain 
that if our agricultural result is good, we will hold stronger 
bargaining position to the Ijon masters, I have proven it. 
Therefore, I really want to establish a cooperation, that will 
manage the activities of farmers from my village, starting from 
the planting loan to selling stages. Unfortunately, currently, 
we are facing lack of capital burden, I wish PT Petrokimia 
Gresik through Environmental Development program will be 
able to lend us some capital,” he wish.
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PT Petrokimia Gresik is comitted to continuously improve Company’s development in its 
transformation towards leading fertilizer supplier in Indonesia. The capability improvement 
in several aspects are accompanied by operational process optimization that delivered 
higher efficiency rate in increasing Company’s profit.

PT Petrokimia Gresik terus  berkomitmen untuk meningkatkan pertumbuhan Perusahaan 
dalam transformasinya menjadi penyedia Pupuk terkemuka di Indonesia. Peningkatan 
kapabilitas di berbagai bidang disertai dengan optimalisasi proses operasional telah 
menghasilkan tingkat efisiensi yang lebih tinggi dalam meningkatkan Perolehan Laba 
Perusahaan.

ANALISA DAN PEMBAHASAN 
kINErjA MANAjEMEN 
MANAGEMENT’S PErforMANCE DISCuSSIoN ANALySIS
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ANALISA DAN PEMBAHASAN 
kINErjA MANAjEMEN 
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Krisis utang di Eropa masih memberikan dampak ketidakpastian 
pada kondisi ekonomi global yang ditunjukkan oleh pelemahan 
beberapa indikator perekonomian. Meskipun demikian, 
perekonomian Indonesia sepanjang tahun 2011 tetap 
menunjukkan tanda-tanda positif. Hal ini dibuktikan dengan 
pertumbuhan ekonomi yang cukup stabil yaitu sebesar 6,5% pada 
akhir tahun 2011 dengan Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 
US$854,33 miliar. Pertumbuhan ini ditunjang pula oleh stabilitas 
nilai tukar yang terjaga, tingkat inflasi yang terkendali, serta sektor 
keuangan dan perbankan yang fundamentalnya cukup kuat.  

Tingkat inflasi tahun 2011 tetap terkendali pada level 3,79% yang 
disebabkan terkendalinya inflasi inti, inflasi bahan pangan, dan 
inflasi administered prices melalui kontribusi kebijakan pemerintah 
yang mengendalikan harga barang yang bersifat strategis, 
meskipun ada tekanan berat dari subsidi bahan bakar minyak 
(BBM) yang kian meningkat akibat terus naiknya harga minyak 
mentah dunia yang saat ini meningkat 13,30% dari tahun 2010 
sebesar 91,88 US$ per barel menjadi 107,38 US$ per barel pada 
penutupan tahun 2011.

Sementara itu, stabilitas nilai tukar terjaga dicerminkan oleh 
nilai tukar rupiah berkisar antara Rp 8.508,- (Juli 2011) sampai 
dengan Rp 9.170,- per US dollar. Suku bunga acuan (BI rate) 
berhasil dipertahankan pada level 6,00% sehingga suku bunga 
perbankan pada tahun 2011 ini masih relatif stabil. Stimulus 
ini membuahkan hasil yang cukup berarti bagi pertumbuhan 
perekonomian Indonesia.

European debt crisis was still affected uncertainty on global 
economy condition that was indicated by several economic 
indicators weakening. Meanwhile, Indonesian economy, 
throughout 2011 was showing positive indicators. This was 
evident from relatively stable economic growth as of 6.5% 
by the end of 2011 with amount of Gross Domestic Product 
(GDP) USD854.33 billion. The growth was also supported by 
well-maintained exchange rate stability, inflation rate as well as 
fundamentally strong financial and banking sectors.

The 2011 inflation rate was maintained on 3.79% level, caused 
by the management of core inflation, groceries inflation and 
administered prices inflation within Government’s policy 
contribution that was controlling strategic commodities’ price, 
though there were still some pressures from increasing gasoline 
subsidized as the impact of the world’s crude oil rising price 
which was currently 13.30% increased compared to previous 
year amounting to USD91.88 per barrel to USD107.38 per barrell at 
the end of 2011.

Thus, the stability of exchange rate was reflected from Rupiah 
exchange rate which was around Rp8,508 (July 2011) to Rp9,170 
per US Dollar. The BI Rate was succesfully maintained at 6.00% 
level so that the banking interest rate in 2011 was relatively stable. 
This was a stimulation that brought positive result for Indonesian 
economy growth.

TINjAuAN 
PErEkoNoMIAN INDoNESIA
Indonesian Economy review

Peningkatan efisiensi dan perbaikan kualitas prasarana pendukung 
produksi secara berkelanjutan dilakukan PT Petrokimia Gresik untuk 
terus memenuhi kebutuhan nasional terutama sektor pangan dan 
menyambut peluang di masa mendatang
Efficiency enhancement and supporting production facility infrastructure sustainable improvement are performed by PT 
Petrokimia Gresik to satisfy national needs especially food sector and welcoming future opportunity.

ANALISA DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN MANAGEMENT’S PErforMANCE ANALySIS
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Selama beberapa tahun terakhir, secara konsisten industri Perbankan 
Indonesia mencatatkan pertumbuhan positif. Hal ini tercermin 
dari indikator utama kinerja seperti Capital Adequacy Ratio (CAR) 
berada pada kisaran 16,05% yang berada di atas level minimal 
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 8,00%. Di samping 
itu, tingkat kolektibilitas Perbankan Nasional juga berada pada level 
yang cukup baik ditunjukkan dengan pencapaian Non Performing 
Loan bruto 2,50%, di bawah tingkat aman yaitu sebesar 5%.

Kinerja perekonomian yang baik ini ditunjang oleh peningkatan 
ekspor meskipun aktivitas impor juga meningkat. Selain itu, 
tingginya arus transaksi modal asing yang langsung masuk ke 
Indonesia dan peningkatan aktivitas konsumsi baik rumah tangga 
dan pemerintah juga berdampak positif pada membaiknya 
kondisi perekonomian. Membaiknya iklim investasi yang kondusif 
dan konsistensi kondisi makro ekonomi ini membuat Indonesia 
meraih investment grade oleh badan pemeringkat utang dunia 
Fitch Ratings. Pencapaian ini mendorong arus masuk investasi 
asing yang akan menstimulus percepatan proyek infrastruktur 
sehingga berdampak positif bagi perekonomian Indonesia. 
Dengan demikian, meskipun mengalami sedikit penurunan 
diharapkan kondisi perekonomian Indonesia di tahun 2012 akan 
tetap baik karena fundamental perekonomian yang cukup kuat 
dan optimisme pelaku ekonomi yang meningkat.

For the last few years, Indonesian banking industry consistently 
recorded positive growth. This was reflecting from main 
performance indicators such as Capital Adequacy Ratio (CAR) 
positioned around 16.05% which was exceeding minimum rate 
implemented by Bank Indonesia that was 8.00%. Meanwhile, 
National Banking collectability was also at fairly positive level 
that was indicated by Gross Non Performing Loan achievement 
2.50% below secure level that was 5%.

The positive economy performance were supported by export 
growth though the import activities were also increasing. Thus, 
the high intencity of foreign capital transaction that was directly 
flown to Indonesia and consumption level, both Government or 
household, also brought positive impact on economic condition 
recovery. The conducive improving investment climate and macro-
economy condition consistency brought indonesia to achieve 
investment grade by world’s debt rating agency, Fitch Ratings. 
The achievement encouraged foreign investment inflowng which 
also stimulated infrastructure projects acceleration that positively 
affected Indonesian economy. Therefore, though experienced 
slight decrease, Indonesian economy in 2012 is expected to 
remain stable because of strong economic fundamental and 
increasing optimism of the economic actors.
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Kondisi Industri Pupuk pada Tahun 2011
Pada tahun 2011, harga jual pupuk urea di pasar internasional 
berkisar US$500 per ton meningkat dari tahun lalu yang berkisar 
pada angka US$300 per ton. Kenaikan ini dipengaruhi oleh 
pembatasan ekspor yang dilakukan beberapa negara, kelangkaan 
pupuk, dan masuknya pelaku pasar baru. Tingkat produksi urea 
selama tahun 2011 naik 5,8 juta ton dari tahun 2010 sehingga 
mencapai 154,8 juta ton, setara dengan 80% kapasitas produksi 
dunia yaitu 194,6 juta ton. Sementara tingkat konsumsi urea dunia 
mencapai 154,8 juta ton, meningkat 6 juta ton dibandingkan 
tahun sebelumnya.

Untuk produk non pupuk seperti amoniak, tingkat konsumsinya 
mencapai 163,5 juta ton, meningkat 6,4 juta ton dari tahun 2010. 
Tingkat produksi dunia pada tahun 2011 naik 6,5 juta ton menjadi 
163,6 juta ton pada tahun 2011 dengan kapasitas produksi 211,6 
juta ton, meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 205 juta ton. 
Sementara harga jualnya mencapai kenaikan di atas US$200 per 
ton dari tahun 2010 yang berkisar pada angka US$400 per ton. 
Kenaikan ini dipicu naiknya permintaan dunia pasca krisis finansial 
2008 dan peningkatan biaya produksi akibat kenaikan harga gas.  
(sumber: Fertecon)   

Meski terkendala pabrik pupuk yang sudah semakin tua, upaya 
efisiensi telah dilakukan sehingga kegiatan produksi tetap dapat 
memenuhi kebutuhan nasional terutama sektor pangan. Penjualan 
pupuk urea misalnya, pada tahun 2011 mencapai 6,6 juta ton, 
65% diserap sektor pertanian. Perkebunan dan industri menyerap 
sekitar 13% dan 9%, sementara sisanya dijual ke pasar ekspor.

Ketergantungan bahan baku gas dan impor bahan baku lainnya 
juga menjadi kendala akan pasokan dalam jangka panjang. 
Pemerintah berupaya menjamin pasokan gas dan mendorong 
penggunaan bahan baku alternatif dengan batubara untuk 
menggerakkan proses produksi. Selain itu, penurunan produksi 
pangan nasional yang menurun 2-6% karena faktor iklim yang 
berakibat pada pergesaran musim tanam dan keseimbangan 
organisme hama tanaman juga mempengaruhi penyerapan 
pupuk di pasaran.

Fertilizer Industry 2011 Review
In 2011, international urea fertilizer selling price was around 
USD500 per tons that was increasing from USD3000 price per tons. 
The rising price was affected by export protection implemented in 
some countries, fertilizer scarcity and the growth of new market 
actors. Urea production level in 2011 was increasing 5.8 million 
tons compared to 2010 to 154.8 million tons in 2010, or equal 
to 80% world production capacity that was 194.6 million tons. 
Meanwhile, world urea consumption level reached 154.8 million 
tons, 6 million tons increase compared to previous year.

Regarding non-fertilizer products, Ammonia consumption level 
reaching 165.3 million tons, 6.4 million tons growth compared to 
2010. World production level in 2011 was increasing 6.5 million 
tons to 163.6 million tons in 2011 with production capacity  of 
211.6 million tons, increasing compared to previous year of 205 
million tons. Meanwhile, the selling price reached significant 
growth exceeding USD200 per tons in 2010 which was around 
USD400 per tons. The growth was stimulated by post-financial 
crises world demand in 2008 and increasing production cost 
caused by gas rising price (source: Fertecon).

Eventhough burden by older fertilizer factory, efficiency effort 
has been done so that the production activities still able to fulfill 
national needs especially food sectors. Urea fertilizer selling, 
among others, in 2011 reached 6.6 million tons, 65% absorbed by 
agriculture sector. The plantation and industry sectors absorbed 
around 13% and 9%, and the rest was sold to export market.

Gas and other imported raw materials also became long-term 
supply barrier. The Government tried to guarantee the utilization 
of alternative raw material with coal to support production 
process. Thus, national food production decrease of 2 – 6% 
because climate factors in planting season and the balance of pest 
plants organism balance that also affected fertilizer absorption 
at the market.
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Menghadapi tahun 2011, perusahaan menerapkan sejumlah 
strategi untuk menghadapi persaingan usaha dan kondisi-kondisi 
internal maupun eksternal. Strategi tersebut antara lain:
1. Melaksanakan Cost Leadership secara konsisten pada semua 

aktivitas perusahaan yang bertujuan barang dan jasa dapat 

diterima pelanggan dengan biaya produksi  terendah.
2. Mempertahankan pangsa pasar perkebunan yang telah 

menggunakan produk PT Petrokimia Gresik dan melakukan 
penetrasi pasar baru.  

3. Melaksanakan inovasi produk secara berkesinambungan
4. Mendayagunakan sarana transportasi dan pergudangan 

serta mengelola stock produk secara online
5. Meningkatkan Process and Plant Reliability dengan 

mengoptimalkan Penerapan Sistem Pemeliharaan, 
mengimplementasikan program predictive maintenance 
dan melaksanakan technical audit.  

Facing 2011, the company implemented several strategies to 
handle business competition and internal as well as external 
conditions. The strategies were as follows:
1.  Consistentlyimplementing Cost Leadership in company’s 

activity that was directed to promote the acceptability of 
products and services from the customers with the lowest 
production cost.

2.  Maintaining plantation market share that has been utilizing 
PT Petrokimia Gresik’s product and performing new market 
penetration.

3.  Performing sustainable product innovation.
4.  Utilizing transportation and logistic infrastructure as well as 

managing online product stock.
5.  Improving Process and Plant Reliability by optimizing the 

implementation of Maintenance system, implementing 
predictive maintenance program and performing technical 
audit.

TINjAuAN BISNIS
Business review

Strategi dalam menghadapi kondisi internal dan eksternal terbukti 
mampu mengembangkan produksi dan penjualan produk pupuk dan 
non pupuk. Realisasi produksi dengan peningkatan variasi produk 
mencapai 5,6 juta ton dan penyerapan produk pupuk bersubsidi 
pada tahun 2011 mencapai 3,9 juta ton semakin mengokohkan peran 
perusahaan sebagai penyalur pupuk terlengkap di Indonesia.

Several strategies to face internal and external conditions were proven to successfully develop production and 
fertilizer as well as non-fertilizer sales. The production realization with product variety growth reached 5.6 million 
tons and subsidized fertilizer absorption in 2011 reached 3.9 million tons that strengthen Company’s role as the 
most complete fertilizer distributor in Indonesia.
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6. Mengupayakan tambahan pasokan gas dan negosiasi 
perpanjangan kontrak yang akan berakhir.

7. Pengelolaan cash flow secara ketat.
8. Pemanfaatan pinjaman modal kerja sesuai dengan surplus/

defisit arus kas
9. Memanfaatkan sumber dana eksternal jangka panjang
10. Mengelola risiko yang berpotensi mengganggu pencapaian 

target perusahaan serta memanfaatkan Sistem Informasi 
Manajemen Risiko Holding (SIMRisk)

11. Menetapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance 
(GCG) secara konsisten pada semua aktivitas perusahaan.

Perkembangan Produksi
Selama tahun 2011 realisasi produksi sebesar 5.586.770 ton atau 
92% dari anggaran 6.101.229 ton, terdiri dari produksi pupuk 
sebesar 3.621.274 ton dan produksi non pupuk  sebesar 1.965.496 
ton, apabila dibanding tahun 2010 mengalami peningkatan 
sebesar 3%. Target produksi tidak tercapai terutama Pupuk 
Fosfat, Phonska, ZK dan Asam Klorida disebabkan shortage PA 
dan Amoniak serta menjalankan program peningkatan kualitas 
produk excellent berdampak penurunan rate produksi.

Penjelasan evaluasi produksi sebagai berikut :

A. PRODUK PUPUK
Pupuk Urea
Realisasi produksi mencapai 451.390 ton atau 100% dari anggaran 
450.000 ton, mengalami peningkatan sebesar 11% dibanding 
tahun 2010.

Pupuk ZA
Realisasi produksi mencapai 818.810 ton dari anggaran 750.000 
ton, terdiri dari ZA I sebesar 230.580 ton atau 115% dari anggaran 
200.000 ton. ZA II sebanyak 360.104 ton atau 106% dari anggaran 
340.000 ton, dan ZA III diproduksi sebanyak 228.126 ton atau 109% 
dari anggaran 210.000 ton. Dibandingkan tahun 2010, realisasi 
produksi tahun 2011 mengalami peningkatan sebesar 3%. 

Pupuk SP-36
Realisasi produksi sebesar 441.223 ton atau 76% dari anggaran 
580.000 ton terdiri dari SP-36 PF I sebanyak 441.223 ton atau 87% 
dari anggaran 508.000 ton, sedangkan SP36-PF II tidak terealisasi. Bila 
dibandingkan tahun 2010, realisasi produksi tahun 2011 mengalami 
penurunan sebesar 31% disebabkan keterbatasan Asam Fosfat dan 
pabrik PF II dipergunakan untuk produksi Phonska (PSO).

Pupuk Phonska
Realisasi produksi pupuk Phonska sebesar 1.627.773 ton atau 83% 
dari anggaran 1.960.000 ton terinci sebagai berikut :
-  Phonska I, 301.696 ton atau 67% dari anggaran 453.000 ton. 
- Phonska II, 413.722 ton atau 67% dari anggaran 621.000 ton.
- Phonska III, 388.228 ton atau 102% dari anggaran 380.000 

ton.
- Phonska IV, 354.981 ton atau 88% dari anggaran 403.000 ton.
- Phonska Granulasi I-V, 169.146 atau 164% dari anggaran 

103.000.

6.  Optimizing additional gas supply and negotiating nearly-
ended contract extension.

7.  Tight cash flow management.
8.  Working capital loan utilization referring to the surplus/deficit 

of the cash flow.
9.  Utilizing long-term external funding source.
10.  Managing potential risks which may affect company’s target 

achievement as well as optimizing Holding Risk Management 
Information System (SIMRisk).

11.  Implementing Good Corporate Governance (GCG) 
consistently on all Company’s activities.

Production Development
During 2011, the production realization amounted to 5,586,770 tons 
or 92% from 6,101,229 tons budget, consisted of fertilizer production 
amounted to 3,621,274 tons and non-fertilizer production amounted 
to 1,956,496 tons, if compared to 2010 experienced 3% increased. The 
production target was not achieved mainly for Phosphate, Phonska, 
ZK and Chloride Acid fertilizers caused by PA and Ammonia shortage 
as well as performing excellent product quality improvement that 
impacted production rate decrease.

The explanation of production evaluation is as follows:

A. Fertilizer Product
Urea Fertilizer
Production realization was reaching 451,390 tons or 100% from 
450,000 tons budget, experiencing 11% increase compared to 
2010.

ZA Fertilizer
Production realization was reaching 818,810 tons from 750,000 
tons budget, consisting of ZA I amounted to 230,580 tons or 
115% from 200,000 tons budget. ZA II amounted to 360,104 tons 
or 106% from 340,000 tons and ZA III amounted to 228,126 tons 
or 109% from 210,000 tons. Compared to 2010, the production 
realization of 2011 experiencing 3% growth.

SP – 36 Fertilizer
Product realization amounted to 441,223 tons or 76% from budget 
580,000 tons consisted of SP-36 PF1 amounte to 441,223 tons or 
87% from budget of 508,000 tons, while the SP36-PF II was not 
realized. If compared to 2010, the production realization of 2011 
decreased of 31% caused by Phosphoric Acid limitation and the 
PF II plant was utilized for producing Phonska.

Phonska Fertilizer
Phonska fertilizer production realization amounted to 1,627,773 
or 83% from 1,960,00 tons budget with details as follows:
- Phonska I, 301,696 tons or 67% from 453,000 tons budget.
- Phonska II, 413,722 tons or 67% from 621,000 tons budget.
- Phonska III, 388,228 tons or 102% from 380,000 tons budget.
- Phonska IV, 354,981 tons or 88% from 403,000 tons budget.
- Phonska Granulation I – V, 169,146 or 164% from 103,000 

budget.
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Produksi yang lebih rendah dari anggaran karena perusahaan 
menyesuaikan dengan serapan pasar sehingga idle capacity pabrik 
digunakan untuk memproduksi Phonska Kebomas dan DAP.

Selain itu pada tahun 2012 dilakukan program peningkatan 
kualitas butiran produk NPK untuk mencegah terjadinya 
penggumpalan, meningkatkan keseragaman butiran dengan 
ukuran yang lebih besar, serta keseragaman komposisi kimiawi. 
Program-program yang dilaksanakan adalah : 
•	 Memperbesar	dan	menyeragamkan	ukuran	butiran,	dengan	

memperbesar ukuran bukaan peralatan pemilah (screen) produk, 
serta optimasi operasi.

•	 Menurunkan	temperatur	produk	untuk	mengurangi	potensi	
terjadinya penggumpalan dengan mengoptimalkan sistem 
pendingin produk serta menambah peralatan blower 
independent.

•	 Modifikasi	sprayer	dan	optimalisasi	dosis	coating	agent.
•	 Peningkatan	kualitas	kantong	dan	menambah	free	space	pupuk	

in bag.

Agar dampak penurunan rate bisa diminimalkan akan dilakukan 
program debottlenecking, yaitu dengan mengganti dan atau 
menambah beberapa peralatan dengan kapasitas yang lebih 
besar (diantaranya cooler dan bucket elevator di Phonska I 
dan pompa/blower di Phonska II dan Phonska III). Program de-
bottlenecking dilakukan bertahap.

 Bila dibanding dengan tahun 2010 realisasi produksi tahun 2011 
mengalami peningkatan  sebesar 22%

Pupuk Phonska Kebomas
Realisasi produksi mencapai 279.124 ton atau 66% dari anggaran 
420.000 ton, terdiri dari realisasi produksi Phonska Kebomas 
mencapai 219.555 ton atau 52% dari anggaran 420.000 ton, 
Amophos Eks Phonska I & III 34.959 ton dan DAP sebesar 24.610 
ton. Sedangkan bila dibandingkan tahun 2010 mengalami 
penurunan sebesar 13%. karena melakukan program peningkatan 
kualitas produk yang berdampak pada penurunan rate produksi.

Sementara realisasi produksi DAP (untuk bahan baku Pabrik NPK I, 
II, III & IV) sebesar 24.610 ton yang tidak dianggarkan pada tahun 
2011, terdiri dari DAP Eks Phonska I, DAP Eks Phonska II dan DAP 
Eks Phonska III, dibanding realisasi tahun 2010 produksi tahun 
2011 mengalami penurunan sebesar 31%, karena menyesuaikan 
produksi Phonska Kebomas.

Pupuk ZK (K2SO4)
Realisasi produksi sebesar 2.954 ton atau 37% dari anggaran 8.000 
ton, mengalami penurunan sebesar 66% dibandingkan realisasi 
tahun 2010, karena problem peralatan Dome Reaktor dan pabrik 
harus dimatikan. Perbaikan ± 150 hari.

The production was lower from the budget because the Company 
adjusted with market absorption that the factory idle capacity was 
utilized for producing Phonska Kebomas and DAP.

Thus, in 2012 the NPK prill quality improvement program will be 
conducted to prevent clotting, increasing prill conformity with 
bigger size and chemical composition conformity. The programs 
that will be conducted as follows:

•	 Enlarging and conforming prill size by enlarging product 
screen aperture size and product screen equipment as well as 
operation optimization.

•	 Decreasing product temperature to minimize clotting potential 
by optimizing product cooling system as well as adding 
independent blower equipment.

•	 Modifying sprayer and optimizing coating agent dose.
•	 Improving package quality and enhancing fertilizer free space in 

bag.

To minimize impact of rate depreciation, debottlenecking 
program will be conducted, that is by changing or adding several 
equipment with bigger capacity equipment (such as cooler and 
bucket elevetor at Phonska I and pump/blower at Phonska II 
and Phonska III). The bottlenecking program will be conducted 
gradually.

Compared to 2012, the production realization in 2011 experienced 
increase of 22%.

Phonska Kebomas Fertilizer
Production realization reached 279,124 tons or 66% from 
420,000 tons budget, consisted of Phonska Kebomas production 
realization amounting to 219,555 tons or 52% from 420,000 tons, 
Amophos Ex-Phonska I & III 34.959 tons. Meanwhile, if compared 
to 2010 experienced 13% decrease because implementing 
excellent product quality improvement program that impacted 
to production rate decrease.

Thus, DAP (for raw materials of Phonska I, II, III & IV factories) 
of production realization amounted to 24,610 tons which had 
not been budgeted in 2011, consisting of DAP ex-Phonska III, 
compared to 2010 production realization, the 2011 production 
realization experienced 31% decreased because adjusting to 
Phonska Kebomas.

ZK Fertilizer (K2SO4)
Production realization amounted to 1,954 tons or 37% from 
8,000 tons budget, experiencing 66% decrease compared to the 
realization in 2010, because Dome Reactor equipment problem 
and shut down of the factory with repair period ± 150 days.
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B. PRODUK NON PUPUK

Amoniak
Realisasi produksi mencapai 428.086 ton atau 97% dari anggaran 
440.000 ton dan target realisasi produksi tahun 2011 sama dengan 
target realisasi produksi tahun 2010.

Asam Sulfat
Realisasi produksi mencapai 575.640 ton atau 103% dari anggaran 
560.000 ton, dibandingkan realisasi tahun 2010 mengalami 
penurunan sebesar 1%.

Asam Fosfat
Realisasi produksi mencapai 197.475 ton atau 99% dari anggaran 
200.000 ton dan mengalami penurunan sebesar 4% dibandingkan 
realisasi produksi tahun 2010. Karena tingginya kadar H2O dalam 
Phosphoric Rock berakibat proses realisasi kurang optimal.

Gypsum
Realisasi produksi mencapai 734.164 ton atau 105% dari anggaran 
700.000 ton, dibandingkan realisasi tahun 2010 mengalami 
peningkatan sebesar 11%.

B. NON-FERTILIZER PRODUCT

Ammonia
Production realization amounted to 428,086 tons or 97% from 
440,000 tons budget and production target realization in 2011 
was equal with 2010 production target realization.

Sulfuric Acid
Production realization amounted to 575,640 tons or 103% from 
560,000 tons budget, compared to 2010 realization that was 1% 
decrease.

Phosphoric Acid
Production realization amounted to 197,475 tons or 995 from 
200,000 tons budget or experiencing 4% decrease compared to 
production realization in 2010. Because of high-content of H20 
on Phosphoric Rock affected less-optimum realization.

Gypsum
Production realization amounted to 734,164 tons or 105% from 
700,000 tons budget, compared to realization in 2010 was 11% 
increase.

TABEL KUANTITAs PRODUKsI PUPUK PETROKImIA GREsIK TAhUN 2011
Table of PeTrokimia Gresik ferTilizer ProducTion QuanTiTy in 2011

Uraian
Tahun  2011 year of 2011 Realisasi  

Tahun 2010
realization of 

2010

% Description
Realisasi 

realization
RKAP

annual budget

1 2 3 4 5=2:3 5=2:3  

PRODUK PUPUK : ferTilizer ProducT:

1. Pupuk Urea       451.390       450.000       405.140   100   111 1. urea fertilizer

2. Pupuk ZA       2.  za fertilizer

- ZA I 230.580 200.000 195.910   115   118 - za i

- ZA II 360.104 340.000 372.477   106     97 - za ii

- ZA III 228.126 210.000 224.531   109   102 - za iii

Jumlah 818.810  750.000 792.917   109   103 Total

3. Pupuk Fosfat      3. Phosphate fertilizer

- Unit PF I/SP-36  441.223 508.000 323.005     87   137 - Pf i/sP-36 unit

- Unit PF II/SP-36       - 72.000 313.202       -       - - Pf ii/sP-36  unit

Jumlah 441.223  580.000 636.207     76     69 Total

4. Pupuk  Phonska 4. Phonska fertilizer

-  Phonska I  301.696   453.000   261.163     67   116 -  Phonska ii  

-  Phonska II 413.722  621.000   589.500     67     70 -  Phonska ii  

-  Phonska III 388.228 380.000 345.415   102   112 -  Phonska iii    

-  Phonska IV 354.981 403.000                -     88       - -  Phonska iV    

- Phonska Granulasi I - IV  169.146 103.000 138.571   164   122 - Phonska Granulation i - iV 

Jumlah 1.627.773 1.960.000 1.334.649     83   122 Total

5. Pupuk Phonska Kebomas          -       - 5. Phonska kebomas fertilizer

- Phonska Kebomas 219.555 420.000 285.763     52     77 - Phonska Kebomas 

- Amophos 34.959                -                -       -       - - amophos  

- DAP 24.610                - 35.586       -     69 - daP  

Jumlah 279.124 420.000 321.349     66     87 Total

6. Pupuk ZK 2.954  8.000 8.662     37     34 6. zk  fertilizer 

7. Pupuk Petroganik                -                - 3.030       -       - 7. Petroganik fertilizer

Jumlah produksi Utama 3.621.274  4.168.000 3.501.954     87   103 Total of main production

(Ton)(Ton)
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Aluminium Fluorida
Realisasi produksi sebesar 7.389 ton atau 92% dari anggaran 8.000 
ton, mengalami penurunan sebesar 5% dibandingkan realisasi 
produksi tahun 2010, disebabkan keterbatasan  bahan baku Asam 
Fluosilika (H2SiF6) dari pabrik Asam fosfat.

Evaluasi Penjualan
Realisasi penjualan termasuk subsidi tahun 2011 sebesar Rp 16,20 
trilyun atau 94% dari RKAP sebesar Rp 17,19 trilyun, yang meliputi 
penjualan produk pupuk sebesar Rp 14,70 trilyun dan penjualan 
produk non pupuk sebesar Rp 1,49 trilyun dengan tarip subsidi 
mengunakan HPP Realisasi tahun 2011.

Secara umum penjualan pupuk tidak tercapai karena kurangnya 
pemahaman petani terhadap manfaat pemupukan berimbang 
dan terjadinya kongesti di beberapa pelabuhan berakibat 
pemenuhan stok pupuk di luar Jawa terhambat. 
Rincian evaluasi penjualan per segmen produk adalah sebagai 
berikut :

Produk Pupuk
Sektor Pertanian/Public Service Obligation (PSO)
•	 Pupuk Urea, ZA dan SP-36 

Realisasi penjualan pupuk Urea 317.388 ton atau 132% dari 
anggaran 240.550 ton, realisasi penjualan pupuk ZA 942.698 
ton atau 111% dari anggaran 850.000 ton, dan realisasi 
penjualan pupuk SP-36 721.179 ton atau 96% dari anggaran 

750.000 ton.
•	 Pupuk Phonska

Realisasi penjualan pupuk Phonska sebesar 1.546.199 ton atau 

Aluminum Fluoride
Production Realization amounted to 7,389 tons or 92% from 8,000 
tons budget, experiencing 5% decrease compared to production 
realization in 2010, caused by the limitation on Fluosilic Acid 
(H2SiF6) from Phosphoric Acid factory.

sales Evaluation
Sales realization including subsidized in 2011 amounted to 
Rp16,20 billion or 94% from Budget Plan amounted to Rp17,19 
trillion, including fertilizer product sales amounted to Rp14,70 
trillion and non-fertilizer sales amounted to Rp1,49 trillion with 
subsidized tariff utilizing Cost of Good Sold realization in 2011.

Generally, the fertilizer sales was not accomplished because 
lack of farmers’ understanding of balanced fertilization and 
occurance of congestion in several harbors which affected 
outer Java fertilizer stock fulfillment was burdened.
Detail  of sales evaluation per product segment is as 
follows:

Fertilizer Product
Farming Sector/ Public Service Obligation (PSO)
•	 Urea, ZA and SP-36 Fertilizers

Sales realization of Urea fertilizer was 317,388 tons or 132% 
from 240,550 tons budget, realization of ZA fertilizer sales 
was 942,698tons or 111% from 850,000 tons budget and sales 
realization of SP-36 fertilizer was 721,179 tons or 96% from 
750,000 tons budget.

•	 Phonska Fertilizer
Realization of Phonska fertilizer sales amounted to 1,546,199 

TABEL KUANTITAs PRODUKsI NON PUPUK PETROKImIA GREsIK TAhUN 2011
Table of PeTrokimia Gresik non-ferTilizer ProducTion QuanTiTy in 2011

Uraian
Tahun  2011 year of 2011 Realisasi  

Tahun 2010
realization of 

2010

% Description
Realisasi 

realization
RKAP

budget Plan

1 2 3 4 5=2:3 6=2:4  

PRODUK NON PUPUK : NON-FERTILIZER PRODUCTs

1. Amoniak 428.086  440.000  429.165     97   100 1. ammonia

2. Asam Sulfat 98% 575.640  560.000  579.395   103     99 2. sulfuric acid

3. Asam Fosfat 100% 197.475 200.000 205.133     99     96 3. Phosphoric acid

4. Gypsum      4. Gypsum

Cement Retarder 579.825 550.000 488.658   105   119 cement retarder

Purifeid Gypsum 112.711 100.000 115.723   113     97 Purified Gypsum

Crude Gypsum 41.628 50.000 55.357 83 75 crude Gypsum

Jumlah 734.164 700.000 659.739 105 111 Total

5. Aluminium Fluorida 7.389  8.000 7.752     92     95 5. aluminum fluoride

6. Lain-lain      6. others

- CO2 Cair 16.501 14.400 16.997   115     97 - liquid co2

- Es Kering (Dry Ice) 2.590 2.400 2.783   108     93 - dry ice

- Asam Chlorida  3.650 8.429 7.650     43     48 - chloride acid 

Jumlah Lain-lain        22.741        25.229  27.431     90     83 others Total

Jumlh kuantum produksi non 
pupuk

1.965.495 1.933.229 1.908.614  102   103 Total non-fertilizer production 
quantity

(Ton)(Ton)
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79% dari anggaran 1.960.000 ton, disebabkan terjadi kongesti di 
beberapa pelabuhan berakibat pemenuhan stock pupuk di luar 
Jawa terhambat, serta kurangnya pemahaman petani terhadap 
manfaat pemupukan majemuk sehingga masih diperlukan 
sosialisasi yang lebih intensif. Dibanding realisasi tahun 2010 
sebesar 1.289.215 ton, meningkat 20%

•	 Pupuk Petroganik 
Realisasi penjualan pupuk Petroganik sebesar 335.256 ton 
atau 52% dari anggaran 650.000 ton, disebabkan di beberapa 
wilayah serapan masih rendah, karena masih diperlukan 
sosialisasi bersama dengan investor dan distributor tentang 
pemupukan berimbang yang ideal khususnya di luar Jawa.

Komersial Pupuk
•	 Pupuk Urea & ZA

Realisasi penjualan pupuk Urea perkebunan, industri dan 
ekspor sebesar 57.927 ton atau 75% dari anggaran 77.450 ton. 
Realisasi penjualan pupuk ZA perkebunan dan industri sebesar 
20.278 ton atau 74% dari anggaran 27.500 ton.
Target penjualan pupuk Urea dan ZA tidak tercapai, disebabkan 
persediaan yang ada diprioritaskan untuk memenuhi 
kebutuhan PSO.

•	 Pupuk SP-36  
Realisasi penjualan pupuk SP-36 industri dan perkebunan 
sebesar 2.249 ton, memenuhi permintaan konsumen di Jatim, 
Sulsel, Kalsel dan Kalteng yang tidak dianggarkan.

•	 Pupuk Phonska Kebomas 
Realisasi penjualan pupuk Phonska Kebomas Lokal dan 
ekspor sebesar 234.190 ton atau 53% dari anggaran 440.000 
ton, disebabkan produksi diutamakan untuk memenuhi 
kebutuhan PSO.

•	 Pupuk KCL 
Realisasi penjualan pupuk KCL perkebunan sebesar 80.033 ton 
atau 107% dari anggaran 75.000 ton.

•	 Lain-lain Pupuk
Lain-lain pupuk terdiri dari pupuk TSP, ZK dan Batuan Fosfat 
sebesar 68.163 ton atau 102% dari anggaran 67.000 ton.

tons or 79% from 1,960,000 tons budget, caused by the 
occurance of congestion in several harbors that affected outer 
Java fertilizer stock fulfillment was burdened, lack of farmers’ 
understanding of diversifiedfertilization that more intensified 
socialization was still needed. Compared to the realization in 
2010 amounted to 1,289,215 tons or 20% increase.

•	 Petroganik Fertilizer
Sales realization of Petroganik fertilizer amounted to 335,256 
tons or 52% of 650,000 tons budget, caused by low absorption 
in several areas, because joint socialization with the investors 
and suppliers regarding ideal balanced fertilization, especially 
in outer Java, was still needed.

Commercial Fertilizer
•	 Urea and ZA Fertilizer

Sales realization of Urea planting, industry and exported 
fertilizer, amounted to 57,927 tons or 75% from 77,450 tons 
budget. Sales realization of ZA planting and industry realization 
amounted to 20,278 tons or 74% from 27,500 tons budget.
Sales target of Urea and ZA fertilizer was not accomplished 
because the supply was provided to support PSO.

•	 SP-36 Fertilizer
Sales realization of SP-36 industry and planting fertilizer 
amounted to 2,249 tons, supporting consumer demand in 
East Java, South Sulawesi, South Borneo and Central Borneo 
which had not been budgeted.

•	 Phonska Kebomas Fertilizer
Sales realization of Phonska Kebomas Local and exported 
fertilizer amounted to 234,190 tons or 53% from 440,000 tons 
budget was caused by the production was prioritized for 
supplying PSO’s needs.

•	 KCL Fertilizer
Sales realization of KCL planting fertilizer amounted to 80,033 
tons or 107% from 75,000 tons budget.

•	 Other Fertilizers
Other fertilizers consist of TSP, ZK and Phosphoric Rocks 
amounted to 68,163 tons or 102% from 67,000 tons budget.

TABEL REALIsAsI KUANTUm PENjUALAN PUPUK
Table of ferTilizer sales QuanTiTy

Uraian
Tahun  2011 year of 2011 Realisasi  

Tahun 2010
realization of 

2010

% DescriptionRealisasi 
realization

RKAP
budget Plan

1 2 3 4 5=2:3 6=2:4  

DALAm NEGERI DOmEsTIC

1. Urea 1. urea

•	Pertanian 317.388 240.550 273.485 132 116 • Agriculture

•	Perkebunan 13.260 77.450 37.498 17 35 • Plantation

•	Industri 2.025 - 18.280 - 11 • Industry

Jumlah Urea 332.673 318.000 329.262   105   102 Total urea

2. ZA 2. za

•	Pertanian 942.698 850.000 706.810 111 133 • Agriculture

•	Perkebunan 13.904 27.500 23.622 51 59 • Plantation

•	Industri 6.374 - 7.998 - 80 • Industry

Jumlah  ZA 962.976 877.500 738.431 110 130 Total za

(tons)(ton)
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(tons)(ton)

Uraian

Tahun  2011 year of 2011 Realisasi  
Tahun 2010
realization of 

2010

% DescriptionRealisasi 
realization

RKAP
budget Plan

1 2 3 4 5=2:3 6=2:4  

3. SP-36/Superphos 3. sP-36/superphos

•	Pertanian 721.179 750.000 633.950 96 114 • Agriculture

•	Perkebunan 1.998 - 1.826 - 109 • Plantation

•	Industri 251 - 3 - 8.367 • Industri

Jumlah Fosfat 723.428 750.000 635.779 96 114 Total Phosphoric

4. Phonska 4. Phonska

•	Pertanian 1.546.199 1.960.000 1.289.215 79 120 • Agriculture

Jumlah Phonska 1.546.199 1.960.000 1.289.215 79 120 Total Phonska

5. Petroganik 5. Petroganik

•	Pertanian 335.256 650.000 200.170 52 167 • Agriculture

•	Perkebunan 3.070 - 2.070 - 148 • Plantation

Jumlah Petroganik 338.326 650.000 202.240 52 167 Total Petroganik

6. Phonska Kebomas 6. Phonska kebomas

•	Phonska	Kebomas 149.869 420.000 128.773 36 116 • Phonska Kebomas

•	DAP 5.064 20.000 5.348 25 95 • DAP

Jml Phonska Kebomas 154.933 440.000 134.121 35 116 Total Phonska kebomas

7. KCL 80.033 75.000 19.571 107 409 7. kcl

8. Lain-lain : 8. others

- TSP 778 10.000 45 8 1.729 - TsP

- ZK 4.851 6.000 5.070 81 96 - zk

- ZETA - - 30 - - - zeTa

- Batuan Fosfat 22.134 50.000 1.721 44 1.286 - Phosphoric rocks

Jumlah lain-lain 27.763 66.000 6.866 42 404 Total others

Penyesuaian subsidi 4.166.330 5.136.500 3.355.486 81 124 subsidy adjustment

EKsPOR exPorT

1. Urea 42.642 - 42.280 - 101 1. urea

2. Phonska Kebomas 79.257 - 137.937 - 57 2. Phonska kebomas

3. ZK 1.500 1.000 24 150 6.250 3. zk

4. Batuan Fosfat 38.900 - - - - 4. Phosphate rocks

Jumlah Penjualan LN 162.299 1.000 180.241 16.230 90 Total export

Jumlah Penjualan Pupuk 4.328.630 5.137.500 3.535.727 84 122 fertilizer sales

(dalam juta rupiah)(dalam juta rupiah)

TABEL REALIsAsI PENjUALAN PUPUK
Table of ferTilizer sales realizaTion

Uraian
Tahun  2011 year of 2011 Realisasi  

Tahun 2010
realization of 

2010

% DescriptionRealisasi 
realization

RKAP
budget Plan

1 2 3 4 5=2:3 6=2:4  

DALAm NEGERI DOmEsTIC

1. Urea 1. urea

•	Pertanian 955.560 565.071 662.542 169 144 • Agriculture

•	Perkebunan 50.406 232.350 97.641 22 52 • Plantation

•	Industri 7.478 - 49.281 - 15 • Industry

Jumlah Urea 1.013.445 797.421 809.464 127 125 Total urea

2. ZA 2. za

•	Pertanian 2.101.036 1.630.237 1.276.950 129 165 • Agriculture

•	Perkebunan 34.551 55.000 41.887 63 82 • Plantation

•	Industri 13.896 - 12.672 - 110 • Industry

Jumlah  ZA 2.149.483 1.685.237 1.331.509 128 161 Total za
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Produk Non Pupuk
Komersial Non Pupuk
•	 Amoniak dan Asam Sulfat 

Realisasi penjualan Amoniak 48.712 ton atau 128% dari 
anggaran 38.000 ton.
Realisasi penjualan Asam Sulfat lokal dan ekspor 144.946 ton 
atau 119% dari anggaran 122.000 ton.

•	 Asam Fosfat :
Realisasi penjualan Asam Fosfat 5.972 ton atau 36% dari 
anggaran 16.500 ton, disebabkan diprioritaskan untuk 
memenuhi kebutuhan bahan baku untuk proses produksi.

•	 Gypsum (Granulated Gypsum, Purified Gypsum dan Crude 
Gypsum) :
Realisasi penjualan Gypsum sebesar 675.191 ton atau 104% 
dari anggaran 650.000 ton.

•	 AlF3
Realisasi  penjualan AlF3 lokal dan ekspor sebesar 6.895 ton 
atau 86% dari anggaran 8.000 ton, disebabkan menyesuaikan 

Non-Fertilizer Products
Non-fertilizer Commercial
•	 Ammonia and Sulfuric Acid

Sales realization of  Ammonia was 48,712 tons or 128% from 
38,000 tons budget.
Sales realization of local and exported Sulfuric Acid was 
144,946 tons or 119% from 122,000 tons budget.

•	 Phosphoric Acid
Sales realization of Phosphoric Acid was 5,972 tons or 36% from 
16,500 tons budget, caused by the fulfillment of raw material 
needs for production process.

•	 Gypsum (Granulated Gypsum, Purified Gypsum and Crude 
Gypsum):
Sales realization of Gypsum amounted to 675,191 tons or 104% 
from 650,000 tons budget.

•	 AIF 3
Sales realization of local and exported AIF3 was amounted 
to 6,895 tons or 86% of 8,000 tons budget, caused by the 

Uraian

Tahun  2011 year of 2011 Realisasi  
Tahun 2010
realization of 

2010

% DescriptionRealisasi 
realization

RKAP
budget Plan

1 2 3 4 5=2:3 6=2:4  

3. SP-36/Superphos
•	Pertanian 
•	Perkebunan
•	 Industri

 
2.696.420

9.069
891

 
2.327.377

-
-

 
2.280.532

5.816
9

 
116

-
-

 
118
156

9.465

3. sP-36/superphos
• agricultural

• Plantation
• Industry

Jumlah Fosfat 2.706.380 2.327.377 2.286.358 116 118 Total Phosphate

4. Phonska 4. Phonska

•	Pertanian 6.706.133 7.929.255 5.220.638 85 128 • Agriculture

Jumlah Phonska 6.706.133 7.929.255 5.220.638 85 128

5. Petroganik 5. Petroganik

•	Pertanian 484.632 863.940 289.610 56 167 • Agriculture

•	Perkebunan 3.469 - 2.926 - 119  • Plantation

Jumlah Petroganik 488.101 863.940 292.536 56 167 Total Petroganik

6. Phonska Kebomas 6. Phonska kebomas

•	Phonska	Kebomas 658.363 1.578.071 482.795 42 136 • Phonska Kebomas

•	DAP 31.833 120.000 23.713 27 134 • DAP

Jml Phonska Kebomas 690.196 1.698.071 506.508 41 136 Total Phonska kebomas

7. KCL 339.007 364.219 76.768 93 442 7. kcl

8. Lain-lain :
- TSP
- ZK
- ZETA

4.461
23.269

-

41.045
32.562

-

167
24.172

45

11
71

-

2.679
96

-

8. others :
- TsP

-zk
- zeTa

- Batuan Fosfat 36.723 100.000 2.270 37 1.618 - Phosphate rocks

Jumlah lain-lain 64.453 173.608 26.654 37 242 Total others

Penyesuaian subsidi - (38.259) subsidy adjustment

JUMLAH PENJUALAN DN 14.157.196 15.839.128 10.512.174 89 135 Total domestic sales

EKsPOR export

1. Urea 173.387 - 123.187 - 141 1. urea

2. Phonska Kebomas 305.358 - 390.142 - 78 2. Phonska kebomas

3. ZK 7.382 5.427 123 136 5.991 3. zk

4. Batuan Fosfat 59.669 - - - - 4. Phosphate rocks

Jumlah Penjualan LN 545.795 5.427 513.453 10.057 106 Total export

Jumlah Penjualan Pupuk 14.702.991 15.844.555 11.025.626 93 133 Total fertilizer sales
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dengan ketersediaan barang akibat keterbatasan bahan baku 
Asam Fluosilika dari Pabrik Asam Fosfat.

•	 Lain-lain Non Pupuk
Lain-lain non pupuk terdiri dari CO2 Cair, Dry Ice dan Asam 
Klorida sebesar 22.585 ton atau 91% dari anggaran 24.800 ton, 
CO2Cair 16.501 ton atau 115% dari anggaran 14.400 ton, Dry 
Ice 2.590 ton atau 108% dari anggaran 2.400 ton.
Asam Klorida 3.493 ton atau 44% dari anggaran 8.000 ton, 
karena menyesuaikan dengan keterbatasan barang (HCL 
menyesuaikan dengan tidak beroperasinya pabrik ZK selama 
perbaikan bulan Oktober sd. Desember 2011). 

adjustment with the product stock on the Fluosilic Acid raw 
material scarcity from Phosphoric Acid factory.

•	 Other Non-fertilizers
Other Non-fertilizers consisted of liquid CO2, Dry Ice and 
Chloride Acid amounted to 22,585 tons or 91% from 24,800 
tons, liquid CO2 of 16,501 tons or 115% from 14,400 tons 
budget, Dry Ice 2,590 tons or 108% from 2,400 tons budget.
Chloride Acid 3,493 tons or 44% from 8,000 tons budget 
because adjusting with the product’s scarcity (HCL adjusted 
with the temporary disoperation of ZK factory for maintenance 
in October to December 2011).

TABEL REALIsAsI KUANTUm PENjUALAN NON PUPUK
Table of non-ferTilizer sales QuanTiTy

Uraian

 Tahun 2011 year of 2011 Realisasi  Tahun 
2010

realization of  
2010

% DescriptionRealisasi 
realization

RKAP
budget Plan

1 2 3 4 5=2:3 6=2:4  

DALAm NEGERI Domestic
1.   Amoniak 48.712 38.000 49.358 128 99 1.  ammonia 

2.   Asam Sulfat 126.102 122.000 122.992 103 103 2.   sulfuric acid 

3.   Asam Fosfat 5.972 16.500 26.018 36 23 3.   Phosphoric acid 

4.   Aluminium Fluorida 4.175 4.500 4.675 93 89 4.   aluminum fluoride 

5.   CO2 Cair 16.501 14.400 16.997 115 97 5.   liquid co2

6.   Dry Ice 2.590 2.400 2.783 108 93 6.   dry ice

7.   Gypsum      7.   Gypsum

- Cement Retarder 543.936 500.000 490.712 109 111 - cement retarder

- Purified Gypsum 104.952 100.000 116.074 105 90 - Purified Gypsum

- Crude Gypsum 26.303 50.000 45.452 53 58 - crude Gypsum

Jumlah Gypsum 675.191 650.000 652.237 104 104 Total Gypsum

8.   Asam Klorida 3.493 8.000 7.746 44 45 8.   chloride acid

9.   Produk Tepung 894 615 697 145 128 9.   Wheat Product 

10. Produk Butiran 5.513 3.866 4.073 143 135 10. Prill Product 

11. Produk Flowable 300 224 240 134 125 11. flowable Product 

12. Bio Pestisida 7 100 13 7 53 12. bio-pesticide

13. Benih Padi 254 1.200 368 21 69 13. rice seeds

14. Bahan kimia 4.833 10.550 1.946 46 248 14. chemical material

15. ZPT 43 - 27 - 163 15. zPT

16. Fe SO4 - - 500 - - 16. fe so4

17. Pupuk Hayati 2.588 15.513 4.266 17 61 17. organic fertilizer

18. Petrogladiator - - 2.120 - - 18. other Products

19. Organik 1.150 - - - - 19. organic

20. Produk lainnya 3.470 45 - 7.710 - 20. others Products

Sub Jumlah (Klt) 901.789 887.913 897.057 102 101 sub Total (klt)

21. Produk Cair (Klt) 7.244 5.267 5.112 138 142 21. liquid Products (kpt)

22. Formula insektisida (Klt) 3.278 4.334 2.692 76 122 22. insecticide Products (kpt)

23. Formula Herbisida (Klt) 8.886 8.386 7.452 106 119 23. Herbicide Products (kpt)

24. Formula Fungisida (Klt) 457 506 402 90 114 24. fungicide Products (kpt)

25. Pupuk Cair (Klt) 100 200 93 50 107 25. liquid fertilizer (kpt)

Sub Jumlah (Klt) 19.964 18.693 15.751 107 127 sub-total (kpt)

26. Produk Coil (Dos) 3 - 99 - 3 26. coil Product (dos)

EKsPOR exPorT

1. Asam Sulfat 18.844 - 19.355 - 97 1. sulfuric acid

2. Aluminium Fluorida 2.720 3.500 3.940 78 69 2. aluminum fluoride

3. Produk Tepung 40 20 - 200 - 3. Wheat Products

4. Produk Coil 9 104 11 9 80 4. coil Products

Jumlah Penjualan Ekspor 21.604 3.520 23.295 614 93 Total export sales

Penjualan Non Pupuk 923.393 891.433 920.351 104 100 Total non-fertilizer sales

Potongan penj. Anper 19.964 18.693 15.751 107 127 sales discount

Jml Penj Non Pupuk 5.252.023 6.028.933 4.456.078 87 118 Total non-fertilizer sales

(tons)(ton)
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TABEL REALIsAsI PENjUALAN NON PUPUK
Table of non-ferTilizer sales realizaTion

Uraian

Tahun  2011 year of 2011 Realisasi  Tahun 
2010

realization of  
2010

% DescriptionRealisasi 
realization

RKAP
budget Plan

1 2 3 4 5=2:3 6=2:4  

DALAm NEGERI domesTic

1. Amoniak       329.064       193.841       247.120    170    133 1. ammonia

2. Asam Sulfat       135.312         91.536         84.316    148    160 2. sulfuric acid

3. Asam Fosfat         27.780         85.800       103.234     32      27 3. Phosphoric acid

4. Aluminium Fluorida         36.184         40.595         41.307     89      88 4. aluminum flouride

5. CO2 Cair         23.101         18.192         22.056 127    105 5. liquid co2

6. Dry Ice           4.792           3.540           4.864  135      99 6. dry ice

7. Gypsum      7. Gypsum

•		Cement Retarder       104.791         96.594         92.357    108    113 •  Cement Retarder

•  Purified Gypsum         18.783         17.992         22.226 104      85 •  Purified Gypsum

•	 Crude Gypsum           2.305           3.176           4.137    73      56 • Crude Gypsum

Jumlah Gypsum       125.880       117.761       118.720    107    106 Total Gypsum

8. Asam Klorida           4.350           2.800           4.589    155      95 8. chloride acid

9. Produk Cair       244.612       179.767       173.167    136    141 9. liquid Products

10. Produk Tepung         62.354         41.626         46.164    150    135 10. flour Products 

11. Produk Butiran         56.363         39.184         41.996    144    134 11. Granular Products

12. Produk Flowable         20.843         16.642         15.483    125    135 12. flowable Products 

13. Produk Coil                89                  -           4.304       -        2 13. coil Products

14. Formula Insektisida       107.288       132.840       100.086      81    107 14. insecticide formula

15. Formula Herbisida       225.447       223.779       190.246    101    119 15. Herbicide formula

16. Formula Fungisida         23.988         33.437         21.911      72    109 16. fungicide formula

17. Bio Pestisida                88           1.300              153        7      57 17. bio-Pesticide

18. Benih Padi           1.523           5.520            1.981      28      77 18. rice seeds

19. Bahan Kimia         25.942         20.405           1.134    127 2.287 19. liquid chemical

20. Pupuk cair           1.155           3.362           1.081      34    107 20. liquid fertilizer

21. ZPT           1.714                  -           1.057        -    162 21. zPT

22. Fe SO4                  -                  -                 2        -        - 22. feso4

23. Pupuk hayati         14.582         64.587         19.220       23      76 23.  organic fertilizer

24. Petrogladiator                  -                  -                 7        -        - 24. Petrogladiator

25. Organik           1.228                  -                  -        -        - 25. organic

26. Produk lainnya           3.143               810                  - 388        - other Products

Jumlah Penjualan DN     1.476.822     1.317.324     1.244.200    112    119 Total domestic sales

EKsPOR exPorT

1. Asam Sulfat         13.983                  -         11.890        -    118 1. sulfuric acid

2. Aluminium Fluorida         20.029         26.469         29.013     76      69 2. aluminum fluoride 

3. Produk Tepung           2.003           1.100                  -   182        - 3. flour Products

4. Produk Coil              572           3.990              793     14      72 4. coil Products

Jumlah Penjualan 
Ekspor

        36.586         31.559         41.696 116      88 Total export sales

Penjualan Non Pupuk     1.513.408     1.348.883     1.285.896    112    118 non-fertilizer sales

Potongan penj. Anper        (21.203)                   -        (15.462)        -    137 sales discount

Jml Penj Non Pupuk     1.492.205     1.348.883     1.270.434    111    117 Total non-fertilizer sales

Jumlah Nilai Penjualan   16.195.196   17.193.438   12.296.060     94    132 Total sales value

(in million rupiah)(dalam juta rupiah)
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strategi Umum Pemasaran dan Penjualan
a. Penjualan pupuk diprioritaskan untuk memenuhi kebutuhan 

pupuk subsidi (PSO) sesuai Permentan dan Permendag
b. Jaminan supply kepada konsumen menjadi prioritas utama 

serta penetapan harga sesuai tingkat persaingan pasar.
d. Menyediakan produk di gudang penyangga lebih awal serta 

memenuhi buffer stock 1 bulan kebutuhan
e. Melaksanakan penyaluran pupuk sesuai prinsip 6 tepat, tepat 

jenis, tepat jumlah, tepat harga, tepat tempat, tepat waktu dan 
tepat mutu 

Pemasaran Pupuk Bersubsidi
Perusahaan menyalurkan pupuk bersubsdi menggunakan sistem 
distribusi tertutup sampai ke petani seluruh Indonesia dengan 
berbasis Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK) dan 
setiap saat melakukan updating data kios resmi agar pemenuhan 
target penjualan pupuk subsidi sesuai Permentan, Permendag 
dan Pergub.

Alokasi dan Realisasi Penyaluran Pupuk subsidi 
Alokasi pupuk subsudi yang telah ditetapkan untuk tahun 2011 
sebesar 4.910.166 ton, pupuk subsudi yang tersalur mencapai 
3.862.919 ton atau 78%. Apabila melihat trend selama 3 tahun 
realisasi penyaluran menunjukan pertumbuhan sebesar 21% 
dibanding tahun sebelumnya. 

Trend Realisasi subsidi

General marketing and sales strategy
a.  Fertilizer sales is prioritized for supporting subsidized fertilizer 

(PSO) needs referring to the Ministry of Agriculture and 
Ministry of Trade

b. Prioritizing supply assurance to the customers well as price 
implementation referring to the market competition.

c. Earlier products supply at the buffer-stock warehouses as well 
as fulfilling 1 month buffer-stock needs.

d. Fertilizer distribution referring to the 6 accurate principles, 
accurate type, accurate price, accurate place, accurate time 
and accurate quality.

subsidized Fertilizer marketing
The Company distributed subsidized fertilizer referring to the 
closed distribution system reaching the farmers from all over 
Indonesia based on the Definitive Plan of Group needs and always 
performs updating official kiosk database to achieve subsidized 
fertilizer sales target regarding the Ministry of Agriculture 
Regulation, Ministry of Trade Regulation and Governor’s Decree.

Realization of subsidized Fertilizer Distribution 
& Allocation
Subsidized fertilizer allocation that had been implemented 
for 2011 was 4,910,166 tons, the disbursement of subsidized 
fertilizer reached 3,862,919 tons or 78%. Considering the trend 
on the last 3 years, the disbursement realization indicating 21% 
growth compared to previous year.

subsidy Realization Trend

sUBsIDI
SUBSIDy

2009 2010 2011

5.000.000

ALOKAsI DAN REALIsAsI PENyALURAN PUPUK sUBsIDI 
realizaTion of subsidized ferTilizer disTribuTion and allocaTion

jenis Pupuk

Tahun 2011  year of 2011 2009 2010

% fertilzer Type
Realisasi PKG 

PkG 
realization

Ketentuan
rule

% Realisasi 
PKG
PkG 

realization

Realisasi 
PKG
PkG 

realization

1 2 3 (4=2:3) (5) (6) (7=2:5) (8=2:6) 1

UREA 306.819 277.000 111 303.418 267.040 101 115 urea

SP-36/Superphos 942.416 849.964 111 695.592 754.011 135 125 sP-36/superphos

ZA 719.721 750.864 96 878.178 633.024 82 114 za

Phonska 1.556.281 2.245.715 69 1.296.798 1.319.065 120 118 Phonska

Petroganik 337.681 786.623 43 219.696 215.952 154 156 Petroganik

Jumlah 3.862.919 4.910.166 78 3.393.682 3.189.476 114 121 Total

(ton)(ton)
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Kendala Dalam Penyaluran Pupuk subsidi Antara Lain:

Kongesti di beberapa pelabuhan berdampak pada  pemenuhan 
stock pupuk di luar Jawa, serangan hama penyakit yang cukup tinggi 
menyebabkan petani-petani mengalami gagal panen dan petani 
belum mengetahui manfaat pupuk organik terutama di luar jawa 
serta Phonska dan Petroganik yang belum masuk skema RDKK.

Upaya yang dilakukan perusahaan 
1. Mengarahkan pengisian Rencana Devinitif Kebutuhan 

Kelompok (RDKK) menggunakan pupuk berimbang pada 
komoditas pertanian dan perkebunan

2. Melaksanakan Demplot pada komoditas potensial dan 
memiliki nilai ekonomi tinggi difokuskan pada program 
SLPTT (Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu) serta 
memanfaatkan petani andalan.

3. Meningkatkan sosialisasi dan demplot dalam melaksanakan 
sistem distribusi tertutup.

Penjualan Pupuk Non Subsidi
Penjualan pupuk non subsidi untuk memenuhi kebutuhan pada 
sektor perkebunan besar dan Industri. Pemain di pasar pupuk non 
subsidi cukup besar sehingga Perusahaan menghadapi persaingan 
yang cukup ketat. Upaya yang dilakukan menghadapinya 
adalah:
- Penjual pupuk NPK ke Perkebunan kelapa sawit.
- Menempatkan tenaga agronomis di wilayah potensial 

(lampung, Kalteng, dan Kalbar)
- Pengembangan pasar ekspor 
- Melakukan kunjungan dan presentasi ke perusahaan 

perkebunan
- Menawarkan lebih intensif produk-produk PT Petrokimia 

Gresik khususnya NPK Kebomas ke konsumen.
- Meningkatkan koordinasi dengan unit kerja terkait untuk 

pemantapan penyiapan produk, penyediaan, dan penyerahan 
barang serta penanganan keluhan pelanggan.

Kebijakan penjualan pupuk non subsidi pada prinsipnya 
mencakup :
a. Melakukan monitoring harga untuk komoditi perkebunan 

dan industri.
b. Melakukan perhitungan kembali harga pupuk.
c. Melakukan koordinasi dengan perusahaan perkebunan dan 

industri untuk penawaran langsung dengan harga yang 
kompetitif serta penyerahan franco gudang konsumen.

d. Meningkatkan pelayanan kepada konsumen dengan 
memproduksi pupuk dengan formula sesuai kebutuhan 
dengan berpedoman pada 6 tepat.

Penjualan Luar Negeri
Pasar Internasional pupuk dan produk kimia lainnya masih sangat 
menjanjikan dan ini merupakan peluang bagi perusahaan. Petrokimia 
Gresik sebagai salah satu perusahaan pupuk yang mendapat tugas 
mengamankan ketersediaan dan penyaluran  pupuk subsidi, maka 
Kebijakan  perusahaan untuk Penjualan ekspor adalah apabila 
persediaan pupuk subsidi telah terpenuhi. 

Constraint on subsidized Fertilizer Disbursement, among 
others:
Congestion on several harbors affected outer Java fertilizer stock 
fulfillment, relatively high pest attack caused harvest failure and 
the farmers had not understood the benefit of organic fertilizer 
especially at the outer Java as well as Phonska and Petroganik 
which have not been included in RDKK scheme.

Company’s Efforts:
1.  Directing the registry of Definitive Plan of Group’s Needs 

utilizing balance fertilizer on agriculture and plantation 
commodities.

2.  Performing demonstration plots to the potential and high-
economy value commodity that was focused on SLPTT 
(General School on Integrated Plant Management) and 
optimizing the main farmers.

3.  Improving socialization as well as demonstration plots in 
performing closed distribution system.

Non-subsidized Fertilizer Sales
Non-subsidized Fertilizer Sales to fulfill large and industrial plantation 
sectors’ needs. The non-subsidized fertilizer market actors was 
relatively large that the Company faced tight competition. Following 
are Company’s efforts to handle such situations:
-  NPK fertilizer sales to the Palm plantation.
-  Placing agronomic resources on the potential area (Lampung, 

Central Borneo and West Borneo)
-  Export market development
-  Conducting visit and presentation to the plantation 

Companies.
-  Intensifying PT Petrokimia Gresik product’s offer especially 

NPK Kebomas to the customers.
-  Improving coordination with related working units for 

products preparation, supply and distribution as well as 
customers’ complaints handling stablization.

Non-subsidized Fertilizer sales policy, the basic principles are 
including:
a. Conducting price monitoring for plantation and industrial 

commodities.
b. Conducting re-calculation of fertilizer price.
c. Conducting coordination with plantation and industrial 

Companies for direct offer with competitive price as well as 
franco-warehouse hand over to the customers.

d. Enhancing service to the customers by producting fertilizer 
regarding the accurate formula based on needs by referring 
to the 6 accurate principles.

Export sales
Other fertilizer and chemical products international market is 
still promising and becomes the opportunity for the Company. 
Petrokimia Gresik as one of fertilizer companies that has to secure 
the supply and distribution of subsidized fertilizer, the Company’s 
policy on export sales is that the subsidized fertilizer supply 
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Di tahun 2011 penjualan ekspor tumbuh mencapai 5% dibanding 
tahun sebelumnya.
Berikut Realisasi Penjualan Ekspor PT PKG.

Perubahan Peraturan di Bidang Pemasaran

Dengan diberikannya tugas dalam menyediakan dan menyalurkan 
pupuk subsidi, perusahaan berpedoman pada peraturan yang 
dikeluarkan oleh pemerintah. Peraturan tentang pengadaan dan 
penyaluran pupuk bersubsidi setiap tahun berubah.

Kebutuhan pupuk bersubsidi tahun 2011 didasarkan pada 
Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) Nomor : 06/Permentan/
SR.130/2/2011, tanggal 14 Pebruari 2011, yang menetapkan 
Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi 
untuk sektor pertanian tahun anggaran 2011. Kebutuhan 
tersebutkemudian disesuaikan dengan mendasarkan Peraturan 
Menteri Nomor : 22/Permentan/SR.130/4/2011, tanggal 06 
April 2011, tentang Perubahan Peraturan Menteri Pertanian 
Nomor : 06/Permentan/ SR.130/2/2011, tanggal 14 Pebruari 
2011 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) 
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2011, 
disesuaikan dengan Keputusan Direktur Jenderal Prasarana dan 
Sarana Pertanian Nomor : 22/KPTS/OT.160/B/9/2011 tentang 
Realokasi Kebutuhan Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian tahun 
2011, selanjutnya disesuaikan lagi dengan Permentan Nomor 
: 86/Permentan/SR.130/ 12/2011, tanggal 9 Desember 2011 
tentang perubahan lampiran Permentan Nomor : 22/Permentan/
SR.130/4/2011 yang menjadi acuan produsen dalam melakukan 
pengadaan dan distribusi.

has been fulfilled. In 2011, export sales experienced 5% growth 
compared to previous year.
Following are PT PKG export sales realization.

Changing Regulation on marketing Aspect

Within the delegation of particular task on providing and 
disbursing subsidized-fertilizer, the Company is referring to the 
Government’s Regulation. The Regulation regarding subsidized 
fertilizer provision and distribution is annually changing.

Subsidized fertilizer needs in 2011 was referring to the Minister 
of Agriculture Regulation No. 06/Permentan/SR.130/2/201 dated 
14 February 2011, stated the Demand and Highest Retail Price of 
Subsidized Fertilizer for Agricultural Sector on 2011 Fiscal year. 
The demand was later adjusted with the Minister Regulation 
No. 22/Permentan/SR.130/4/2011, dated 6 April 2011, regarding 
the amandment of Minister of Agriculture Regulation No. 06/
Permentan/ SR.130/2/2011, dated 14 February 2011 the Demand 
and Highest Retail Price of Subsidized Fertilizer for Agricultural 
Sector on 2011 Fiscal year, adjusted with the Director General of 
Agricultural Infrastructure DecreeNo. 22/KPTS/OT.160/B/9/2011 
regarding the re-allocation of Subsidy fertilizer demand on 
Agricultural Sector on 2011 Fiscal year, that was later adjusted 
with the Minister of Agriculture Regulation No. 86/Permentan/
SR.130/12/2011, dated 9 December 2011 regarding the 
amandment of attachment on Minister of Agriculture Regulation 
No. 22/Permentan/SR.130/4/2011 that became the guideline for 
the producer in performing procurement and distribution.

REALIsAsI PENjUALAN EKsPOR PT PETROKImIA GREsIK  PT PeTrokimia Gresik exPorT sales realizaTion

Uraian
Tahun 2011 / year of 2011 Realisasi 2010

realization of 
2010

% DescriptionRealisasi
PkG  realization

RKAP
budget Plan

1 2 3 4 5=2:3 6=2:4

Ekspor Penjualan Pupuk fertilizer export sales

1. Urea 173.387 - 123.187 - 141 1. urea

2. Phonska Kebomas 305.358 - 390.142 - 78 2. Phonska kebomas

3. ZK 7.382 5.427 123 136 5.991 3. zk

4. Batuan Fosfat 59.669 - - - - 4. Phosphate rocks

Jumlah Penjualan Pupuk LN 545.795 5.427 513.453 10.057 106 Total fertilizer export sales 

Ekspor Penjualan Non Pupuk non-fertilizer export sales

1. Asam Sulfat         13.983                  -         11.890        -    118 1. sulfuric acid

2. Aluminium Flourida         20.029         26.469         29.013     76      69 2. aluminum fluoride

3. Produk Tepung           2.003           1.100                  -   182        - 3. flour Products

4. Produk Coil (dos)              572           3.990              793     14      72 4. coil Products (dos)

Jumlah Penjualan Non 
Pupuk LN         36.586         31.559         41.696     116      88 Total non-fertilizer export 

sales

Jumlah Penjualan LN 582.382         36.986       555.149 1.575    105 Total export sales

(dalam juta rupiah) (in million rupiah)
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Berdasarkan pada Peraturan Menteri Perdagangan Nomor: 
17/M-DAG/PER/6/2011 tanggal 15 Juni 2011, tentang Pengadaan 
dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun 
2011. PT Petrokimia Gresik diberi tanggung jawab menyalurkan 
pupuk Urea bersubsidi di 6 Kabupaten di Jawa Timur (Ngawi, 
Tuban, Magetan, Bojonegoro, Lamongan dan Gresik), sedangkan 
pupuk ZA, SP-36, Phonska dan Petroganik di seluruh Indonesia. 
Sedangkan di awal September 2011 menunjuk surat PT Pupuk 
Sriwidjaja (Persero) Nomor: U-909/A00000.UM/2011 tentang 
penugasan Wilayah Tanggungjawab Pengadaan dan Penyaluran 
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian, terhitung mulai tanggal 
1 September 2011 bahwa PT Petrokimia Gresik diberi tanggung 
jawab menyalurkan pupuk Urea Bersubsidi di 4 kabupaten di Jawa 
Timur yaitu Gresik, Lamongan, Bojonegoro, dan Tuban dan di 3 
kabupaten di Jawa Tengah yaitu Blora, Rembang, dan Pati.

Peraturan-peraturan Penyaluran Pupuk subsidi
1. Permendag mengatur mekanisme pengadaan dan penyaluran 

pupuk bersubsdi dari Lini I sampai dengan Lini IV
2. Permentan mengatur alokasi pupuk bersubsidi per propinsi 

serta mengatur system RDKK
3. Peraturan Gubernur mengatur alokasi pupuk bersubsidi per 

Kabupaten
4. Peraturan Bupati/Walikota mengatur alokasi pupuk 

bersubsidi per kecamatan.

Referring to the Minister of Agriculture Regulation No. 17/M-DAG/
PER/6/2011 dated 15 June 2011, regarding the Procurement and 
Distribution of Subsidized Fertilizer for Agricultural Sector in 2011. 
PT Petrokimia Gresik was delegated the responsibility to distribute 
subsidized Urea fertilizer in 6 Regencies of East Java  (Ngawi, Tuban, 
Magetan, Bojonegoro, Lamongan and Gresik), thus, ZA fertilizer, 
SP-36, Phonska and Petroganik in all over Indonesia. Meanwhile, 
at the beginning of September 2011, referring to the a letter of PT 
Pupuk Sriwidjaja (Persero) No. U-909/A00000.UM/2011 regarding 
the delegation of Area Responsibility of Subsidized Fertilizer 
Procurement and Distribution for Agricultural Sector, starting from 
1 September 2011 that PT Petrokimia Gresik is holding responsibility 
to distribute subsidized Urea fertilizer in 4 regencies of East Java such 
as Gresik, Lamongan, Bojonegoro, and Tuban as well as in 3 regencies 
ofCentral Java such as Blora, Rembang, dan Pati.

Regulations on subsidized Fertilizer Distribution 
1. Minister of Trade Regulation concerning the subsidized fertilizer 

procurement and distribution mechanism from Line I to Line 
IV.

2.  Minister of Agriculture Regulation mentioning the subsidized 
fertilizer allocation per province as well as RDKK system.

3.  Governor Regulation mentioning subsidized fertilizer allocation 
per Regency.

4.  Regent/Mayor Regulation mentioning subsidized fertilizer 
allocation per District.
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Selama periode 2011, perusahaan telah menunjukkan pencapaian 
kinerja yang baik, dilihat dari pendapatan usaha yang meningkat 
31,71% karena musim tanam sesuai dengan rencana perusahaan 
sehingga penyerapan pupuk optimal, sedangkan pencapaian 
laba bersih selama tahun 2011 membaik 34,15% dibandingkan 
dengan periode sebelumnya dan telah melampaui RKAP yang 
ditargetkan Rp1,02 triliun yakni sebesar Rp1,07 triliun. 

Selain itu, perusahaan berhasil membukukan aset sebesar 
Rp11,32 triliun dengan pertumbuhan aset sebesar Rp 2,09 triliun 
juga berdampak pada peningkatan modal sebesar Rp756,42 
miliar. Pencapaian ini membuktikan bahwa perusahaan mampu 
bertahan di tengah kondisi iklim yang tidak menentu serta 
berhasil memanfaatkan ketahanan kondisi perekonomian 
Indonesia dari gempuran dampak krisis utang Eropa. 

During 2011 period, the Company was showing approprite 
performance achievement, indicated from rising operating income 
of 31.71% that was caused by the accuracy of harvest season to the 
Company’s plan that brought optimum fertilizer absorption, thus, 
the net profit accomplishment in 2011 was improving of 34.15% 
compared to previous period and exceeding targeted Budget Plan 
of Rp1.02 trillion that amounted to Rp1.07 trillion.

Meanwhile, the Company succesfully booked total asset of 
Rp11.32 trillion with Rp2.09 trillion asset growth which affected 
capital increase amounted to Rp756.42 billion. The achievement 
proved that the Company succesfully survived in the middle of 
uncertain climate as well as taking advantages on Indonesian 
economy resilience from the impact of European debt crises.

TINjAuAN kINErjA kEuANGAN
financial Performance review

Laba bersih meningkat sebesar 34,15% menjadi Rp1,07 triliun di 
tahun 2011 karena perusahaan berhasil meningkatkan efektifitas 
penyaluran pupuk dan efisiensi operasional, agar terus bertumbuh 
demi keberlanjutan PT Petrokimia Gresik.
Net Income increased of 34.15% to Rp1.07 trillion in 2011 because the Company successfully enhanced fertilizer 
distribution effectiveness and operational efficiency, to be continously growing, for PT Petrokimia Gresik 
sustainability 
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Pada pembahasan berikut, akan dijelaskan lebih rinci kinerja 
keuangan dari kegiatan usaha PT Petrokimia Gresik sepanjang 
tahun 2011, dengan disertakan pula beberapa catatan mengenai 
kejadian-kejadian material yang berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan. 

Laporan Posisi Keuangan
Posisi total aset perusahaan per 31 Desember 2011 tercatat 
mencapai Rp11,32 triliun, naik 22,65% dari posisi Rp9,23 triliun 
di tahun sebelumnya, dimana aset lancar memiliki andil terbesar 
dalam peningkatan total aset. Total liabilitas perusahaan naik 
menjadi Rp6,86 triliun, 24,02% lebih tinggi dari posisi Rp5,53 
triliun di tahun 2010, sebagai akibat dari kenaikan liabilitas lancar 
dan liabilitas tidak lancar. Sementara itu, kenaikan laba membuat 
ekuitas perusahaan naik 20,60% menjadi Rp4,43 triliun dari 
posisi Rp3,67 triliun di tahun sebelumnya. Berikut ini penjelasan 
atas pos-pos neraca yang menyebabkan perubahan tersebut, 
diantaranya:

Aset
Total aset Perusahaan pada tahun 2011 meningkat sebesar 
22,65% atau Rp9,23 triliun menjadi   Rp11,32 triliun dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya. Aset lancar sebesar Rp8,91 triliun 
memiliki porsi sebesar 78.68% dari jumlah keseluruhan aset 
dengan peningkatan sebesar 29,43%. Sedangkan aset tidak lancar 
mengalami peningkatan sebesar Rp65,29 miliar atau 2,78% dari 
tahun 2010 dan mencatatkan 21,32% dari total keseluruhan aset. 
Hal ini dikarenakan adanya peningkatan investasi jangka panjang, 
piutang usaha, serta persediaan tahun 2011 lebih tinggi Rp785,89 
miliar dibanding tahun sebelumnya sebagai bentuk persiapan 
penugasan yang lebih besar dari pemerintah di tahun 2012.

Aset Lancar
Jumlah aset lancar mencapai Rp8,91 triliun atau 78,68% dari jumlah 
keseluruhan aset. Kondisi ini menggambarkan likuiditas Perusahaan 
yang sangat baik, meningkat dari posisi tahun sebelumnya adalah 
sebesar Rp6,88 triliun atau 74,56% dari total nilai aset. Komposisi 
terbesar aset lancar adalah persediaan sebesar 37,38%, diikuti 
piutang usaha dan piutang subsidi 24,47% dan aset lancar lainnya 
sebesar 15,99%  dari jumlah keseluruhan aset lancar.

On the following chapter, the further explanation of PT Petrokimia 
Gresik financial performance and business activities in 2011, 
including the review on material events that affected overall 
financial performance.

Financial Position Report
Company’s total asset position as of 31 December 2011 recorded 
reaching Rp11.32 trillion, 22.65% growth from position of Rp9.23 
trillion in the previous year, where the current asset obtained 
significant portion on the total asset growth. Total Company’s 
liability was increasing to Rp6.86 trillion, 24.02% higher from 
position to Rp5.53 trillion in 2010, as the impact of current liability 
and non-current liability growth. Meanwhile, the profit growth 
encouraged the increase on Company’s equity that increased 
20.60% to Rp4.43 trillion from position of Rp3.67 trillion in the 
previous year. Following are the explanation of Balance Sheet 
posts that brought several above mentioned changes:

Asset
Total asset of the Company in 2011 was increaseing 22.65% or 
Rp9.23 trillion to Rp11.32 trillion compared to previous year. 
Current asset amounted to Rp8.91 trillion that was also the largets 
portion of 78.68% from total asset with 29.43% growth. Meanwhile, 
the non-current asset experienced increase of Rp65.29 billion or 
2.785 from 2010 and recorded 21.32% from total asset. These 
were caused by the growth on lon-term investment, operating 
receivables as well as 2011 reserve that was higher amounted to 
Rp785.89 billion compared to previous year as the preparation 
of bigger delegation from the Government in 2012.

 Current Asset
Total Current Asset amounted to Rp8.91 trillion or 78,68% from 
total asset. The condition indicated the Company’s excellent 
liquidity, increasing from previous year position that was 
amounting to Rp6.88 trillion or 74.56% from total asset value. The 
largest composition of current aset was reservatory of 37.38% 
followed by Trade Receivables and Subsidies Receivables 34.96% 
and other current assets of 15.66% from total current asset.

AsET LANCAR  currenT asseTs

Aset Lancar
(dalam juta rupiah) 2010 2011 Growth (%) Current Assets

(in million rupiah)

Kas dan setara kas 1.016.258 1.039.595 2,30 cash and cash equivalents

Piutang usaha (bersih) 702.274 934.397 33,05 Trade receivables (net)

Piutang subsidi 1.961.958 2.180.764 11,15 subsidy receivables

Persediaan (bersih) 2.545.131 3.331.017 30,88 inventories (net)

Aset lancar lainnya (bersih) 658.523 1.424.463 116,94 other current assets

Jumlah aset lancar 6.884.143 8.910.237 29,43 Total current assets
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Kas dan setara Kas
Posisi kas dan setara kas pada tahun 2011 naik sebesar Rp23,34 
miliar menjadi Rp1,04 triliun atau meningkat sebesar 2,30% dari 
posisi tahun sebelumnya sebesar Rp1,02 triliun. Kenaikan kas dan 
setara kas tersebut terutama berasal dari aktivitas pendanaan 
tahun 2011 yaitu penerimaan pinjaman hutang bank sebesar 
Rp5,57 triliun, meningkat 85,10% dari tahun 2010. 

Kas perusahaan pada tahun 2011 terdiri dari kas di tangan sebesar 
Rp 2,24 miliar, ditempatkan di rekening giro dan deposito dalam 
bentuk rupiah sebesar Rp 1 triliun atau 96,15% dari jumlah 
keseluruhan kas dan setara kas, dan sisanya dalam bentuk US 
Dollar ekivalen sebesar Rp37,35 miliar atau sekitar 3,85% dari 
jumlah keseluruhan kas. Penggunaan kas untuk aktivitas-aktivitas 
perusahaan selengkapnya dapat dilihat pada penjelasan dan 
Tabel Arus Kas.

Piutang Usaha
Piutang usaha Perusahaan pada tahun 2011 tercatat sebesar 
Rp934,40 miliar, naik 33,05% dari posisi di tahun 2010 sebesar 
Rp702,27 miliar, yang terdiri atas piutang ke pihak ketiga sebesar 
Rp785,48 miliar dan piutang usaha ke pihak-pihak berelasi sebesar 
Rp148,92 miliar. Piutang usaha ke pihak ketiga naik 34,15% dari 
Rp585,51 miliar pada tahun 2010 menjadi Rp785,48 miliar pada 
tahun 2011 dan piutang usaha pada pihak-pihak berelasi naik 
27,54% menjadi sebesar Rp148,92 miliar dari Rp116,76 miliar 
pada 2010.

Piutang subsidi
Piutang subsidi adalah subsidi yang telah disalurkan melalui 
produk pupuk namun perusahaan belum menerima pembayaran 
dari pemerintah. Pada tahun 2011, saldo piutang subsidi 
meningkat 11,15% dari Rp1,96 triliun menjadi Rp2,18 triliun 
pada tahun 2011 akibat penyerapan produk pupuk yang juga 
meningkat dibandingkan dengan tahun 2010. 

Cash and Cash Equivalent
Cash and Cash Equivalent in 2011 increased Rp23.34 billion to Rp1.04 
trillion or 2.30% growth from previous year position amounted 
to Rp1.02 trillion. The growth of Cash and Cash Equivalent was 
mainly derived from funding activities in 2011 that was Bank Loan 
amounting to Rp5.57 trillion or 85.10% growth compared to 2010.

The Company’s cash in 2011 consisted of handed cash amounted 
to Rp2.24 billion, placed on the current accounts and deposit 
accounts on Rupiah amounted to Rp1 trillion or 96.15% from total 
cash and cash equivalent, and the rest was deposited on US Dollar 
equivalent to Rp37.35% or 3.85% from total cash.The cash allocation 
for comprehensive company’s activities can be inferred from the 
explanation and Cash Flow table.

Trade Receivables
The trade receivables of the Company in 2011 was recorded 
amounting to Rp934.40 billion, 33.05% growth from previous 
position in 2010 amounting to Rp702,27 billion, consisted of third 
party receivables amounted to Rp785.48 billion and trade receivables 
to related parties amounted to Rp148.92 billion from Rp585.52 
billion to 2010 to Rp785.48 billion in 2011 and related parties trade 
receivables increased 27.54% to Rp148.92 billion from Rp116.76 
billion in 2010.

subsidy Receivables
Subsidy receivables was the disbursed subsidy through the fertilizer 
products but the Company had not received the payment from the 
Government. In 2011, subsidy receivables balance was increasing 
11.15% from Rp1.96 trillion to Rp2.18 trillion in 2011 that was caused 
by the growth of fertilizer products absorption compared to 2010.
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Kas dan Setara Kas
Cash and Cash Equivalent

Piutang Subsidi
Subsidy Receivables

Persediaan (bersih)
Inventory

Aset Lancar Lainnya (bersih)
Other Current Assets (net)

2011

Piutang Usaha (bersih)
Trade Receivables

(dalam juta rupiah) 
(in million rupiah)
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Persediaan
Nilai persediaan bersih pada akhir tahun 2011 adalah Rp3,33 
triliun atau naik 30,88% dibandingkan posisi tahun sebelumnya 
sebesar Rp2,55 triliun, terdiri dari persediaan barang jadi 
sebesar Rp2,12 triliun, persediaan barang dalam proses sebesar 
Rp131,90 miliar, sedangkan sisanya sebesar Rp1,08 triliun berupa 
bahan baku dan persediaan lainnya. Persediaan tersebut telah 
dikurangkan dengan penyisihan persediaan usang sebesar 
Rp9,59 miliar. Kenaikan posisi persediaan perusahaan pada tahun 
2011 merupakan akibat dari meningkatnya permintaan dan 
penugasan dari pemerintah serta naiknya produksi Perusahaan. 
Untuk meminimalkan terjadinya risiko kerugian, Perusahaan 
mengasuransikan seluruh persediaan kepada PT Asuransi 
Jasa Indonesia (Persero) dengan nilai pertanggungan sebesar 
Rp334,19 miliar.

Aset Lancar Lainnya 
Nilai aset lancar lainya pada tahun 2011 tercatat sebesar Rp1,42 
triliun atau meningkat 116,94% dari tahun sebelumnya yaitu 
Rp658,52 miliar. Aset lancar lainya terdiri dari:

Uang muka
Akun ini terdiri atas uang muka atas pembelian bahan baku, 
barang lokal dan impor, beban operasional, dividen, dan lainnya. 
Saldo uang muka pada tahun 2011 meningkat 219,19% atau 
Rp723,31 miliar menjadi Rp1,05 triliun akibat uang muka atas 
pembelian bahan baku yang telah disetorkan sebesar Rp1,00 
triliun untuk mengantisipasi peningkatan produksi perusahaan 
pada tahun 2012.

Beban Dibayar di muka
Beban dibayar di muka menurun secara signifikan dari Rp96,69 
miliar tahun 2010 menjadi Rp20,19 miliar atau menurun 79,12%. 
Penurunan ini terutama dikarenakan beban sewa gudang dan 
pengelolaan pupuk yang telah dibayarkan menurun 38,04% atau 
Rp9,18 miliar menjadi Rp14,95 miliar pada tahun 2011.

Pajak Dibayar di muka
Akun pajak dibayar di muka terdiri dari pembayaran di muka 
atas PPN (bersih) dan PPh 28 untuk tahun pajak 2010 dan 2011. 
Akun ini meningkat dari Rp216,33 miliar pada tahun 2010 
menjadi Rp322,38 miliar pada tahun 2011, atau sebesar 49,02%. 
Peningkatan terbesar pajak dibayar di muka terjadi pada Pajak 
Pertambahan Nilai yang naik Rp101,26 miliar menjadi Rp253,75 
miliar pada tahun 2011.

Aset Tidak Lancar
Jumlah aset tidak lancar Perusahaan pada akhir tahun 2011 mencapai 
Rp2,41 triliun atau naik 2,78% dibandingkan tahun sebelumnya 
sebesar Rp2,35 triliun. Peningkatan ini disebabkan kenaikan investasi 
jangka panjang sebesar Rp61,59 miliar atau 58,13%. Komposisi 
terbesar aset tidak lancar adalah aset tetap bersih sebesar 85,64%, 
diikuti investasi jangka panjang sebesar 6,94%, aset pajak tangguhan 
sebesar 4,10%, beban ditangguhkan 2,55%, aset tidak lancar lainnya 
sebesar 0,58%, dan properti investasi sebesar 0,20%. Komposisi aset 
tidak lancar tercantum pada tabel berikut:

Inventory
Net inventory value by the end of 2011 was Rp3.33 trillion or 30.88% 
increase compared to previous year position of Rp2.55 trillion, 
consisted of Finished Goods procurement amounted to Rp2.12 
trillion, Work-in process Goods amounted to Rp131.90 billion and 
the rest of Rp1.08 trillion of raw materials and other inventories. 
The inventory had been reduced by reservation of obsolet invetory 
amounted to Rp9.59 billion. The growth of Company’s inventory 
in 2011 was as the impact of increasing demand and delegation 
from Government as well as increasing Company’s production. 
To minimize loss risk occurance, the Company had insured all of 
inventories to PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero) with insurance 
coverage amounting to Rp334.19 billion.

Other Current Assets 
Other Current Assets value in 2011 recorded Rp1.42 trillion or 
116.94% increasing compared to previous year that was Rp658.52 
billion. Other current assets consists of:

Advance
This account was consisted of advance/prepaid expense on raw 
material, local and imported goods, operating expense, dividend 
and other purchases. The advance balance in 2011 was increasing 
219.19% or Rp723.31 billion to Rp1.05 trillion caused by the raw 
material purchase that had been deposited amounting to Rp1 trillion 
to anticipate Company’s production growth in 2012.

Prepaid Expenses
Prepaid Expenses was significantly decreasing from Rp96.69 billion in 
2010 to Rp20.19 billion or 79.12%. The decrease was mainly caused 
by the increasing warehouse rental expense and prepaid fertilizer 
management expense that was 38.04% or Rp9.18 billion decrease 
to Rp14.95 billion in 2011.

Prepaid Taxes
Prepaid Taxes account consisted of prepaid VAT (net) and Income Tax 
article 28 payment for 2010 and 2011 fiscal year. This account was 
increasing from Rp216.33 billion in 2010 to Rp322.38 billion in 2011 
or 49.02%. The highest increase of prepaid taxes occured on VAT that  
increased Rp101.26 billion to Rp253.75 billion in 2011.

Non-current Asset
Total non-current asset of the Company by the end of 2011 reached 
Rp2.41 trillion or 2.78% growth compared to previous year of Rp 2.35 
trillion. The increase was caused by long-term investment growth 
amounted to Rp61.59 billion or 58.13%. The largest composition of 
non-current asset was current fixed asset that was 85.64% followed 
by long-term investment of 6.94%, deferred tax asset of 4.10%, 
deferred expenses of 2.55%, other non-current assets of 0.58% and 
investment property of 0.20%. The composition of non-current asset 
is disclosed on the following table:
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Aset Tetap
Aset tetap bersih yang dimiliki Perusahaan pada akhir tahun 
2011 tercatat sebesar Rp2,07 triliun atau turun 2,75% dari tahun 
sebelumnya yang mencapai Rp2,13 triliun. penurunan ini terutama 
terjadi karena adanya divestasi aset tetap tahun 2011 sebesar Rp58,50 
miliar, sedangkan akumulasi penyusutan bertambah hanya sejumlah 
Rp296,79 miliar. Pengurangan aset tetap yang dilakukan perusahaan 
merupakan akibat dari pengurangan pada suku cadang penyangga 
sepanjang tahun 2011. Perusahaan telah mengasuransikan aset 
tetap tertentu di berbagai lokasi perusahaan.

Investasi jangka Panjang
Jumlah investasi jangka panjang yang dilakukan perusahaan 
pada akhir tahun 2011 tercatat sebesar Rp 167,55 miliar atau naik 
sebesar 58,13% dari tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp105,96 
miliar. Investasi jangka panjang tersebut merupakan kapitalisasi 
laba perusahaan asosiasi dan penambahan penyertaan pada 
perusahaan asosiasi oleh perusahaan, di antaranya penambahan 
investasi pada PT Petro Jordan Abadi sebesar Rp40,28 miliar, 
penambahan laba penyertaan PT Petronika Rp11,17 miliar, PT 
Kawasan Industri Gresik Rp6,84 miliar, PT Petrokopindo Cipta 
Selaras Rp3,3 miliar, dan PT Aneka Jasa Grhadika Rp3,62 miliar. 
Saldo investasi perusahaan meningkat karena perusahaan 
menambah investasi sebesar Rp40,28 miliar di PT Petro Jordan 
Abadi yang berlokasi di Gresik dengan kepemilikan 50,00%. 

Fixed Asset
The fixed asset of the Company by the end of 2011 was recorded 
amounting to Rp2.07 trillion or 2.75% decrease from previous year 
that was reaching Rp2.13 trillion. The decrease was mainly caused 
by the fixed asset divestation in 2011 amounting to Rp58.50 billion, 
meanwhile, the depreciation accumulation was only increase of 
Rp296.79 billion. The reduction of fixed asset that was performed by 
the Company was as the impact of suspension spare parts reduction 
during 2011. The Company had been insured particular fixed asset 
in several Company’s locations.

Long-term Investment
Total long-term investment that was performed by the Company by 
the end of 2011 recorded amounting to Rp167.55 billion or 58.13% 
growth compared to previous year that was amounting to Rp105.96 
billion. Long-term investment was also the associated company’s 
profit capitalization and additional investment in shares of PT Petro 
Jordan Abadi amounting to Rp40.28 billion, additional investment 
profit of PT Petronika Rp11.17 billion, PT Kawasan Industri Gresik 
Rp6.84 billion, PT Petrokopindo Cipta Selaras Rp3.3 billion, and PT 
Aneka Jasa Grhadika Rp3.62 billion. Company’s investment balance 
was also increased because the Company added the investment 
amounted to Rp40.28 billion on PT Petro Jordan Abadi that was 
located in Gresik with 50.00% ownership.
 

AsET TIDAK LANCAR  non-currenT asseTs

Aset Lancar
(dalam juta rupiah) 2010 2011 Growth (%) Current Assets

(in million rupiah)

Aset tetap (bersih) 2.126.296 2.067.795 (2,75) fixed assets (net)

Investasi jangka panjang 105.959 167.552 58,13 long-term investments

Aset pajak tangguhan 78.293 98.916 26,34 deferred tax assets 

Properti Investasi - 4.862 - investment Property

Beban ditangguhkan 23.826 61.468 157,99 deferred charges

Aset tidak lancar lainnya 
(bersih) 14.955 14.026 (6,21) other non-current assets

Jumlah aset tidak lancar 2.349.329 2.414.618 2,78 Total non-current assets
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Aset Pajak Tangguhan
Aset pajak tangguhan pada tahun 2011 tercatat sebesar Rp98,92 
miliar, meningkat 26,34% dari posisi sebesar Rp78,29 miliar di tahun 
sebelumnya. Hal ini terjadi karena terdapat perbedaan temporer 
yang disebabkan penerapan metode akuntansi oleh perusahaan 
dengan menurut peraturan perpajakan berbeda namun masih 
dibenarkan menurut prinsip akuntansi berterima umum.

Properti Investasi
Properti investasi terdiri atas tanah yang disewakan dan tidak 
digunakan untuk produksi atau penyediaan barang dan jasa. 
Properti investasi tersebut baru diperoleh perusahaan pada tahun 
2011 senilai Rp4,86 miliar.

Beban Ditangguhkan
Beban ditangguhkan meningkat Rp37,64 miliar atau 157,99% 
menjadi Rp61,47 miliar pada tahun 2011 dari tahun sebelumnya 
sebesar Rp23,83miliar. Kenaikan ini diakibatkan adanya beban 
ditangguhkan atas revisi tahunan pabrik pada tahun 2011 sebesar 
Rp41,62 miliar. Penambahan ini dikarenakan adanya biaya-biaya 
yang masa manfaatnya tidak hanya dirasakan di periode 2011 saja 
namun juga beberapa periode ke depan.

Aset Lain-lain
Aset lain-lain merupakan aset yang dimiliki yang tidak dapat 
diklasifikasikan dalam aset lancar, investasi maupun aset tetap. 
Klasifikasi ini diantaranya yaitu piutang jangka panjang, jaminan 
jangka panjang, dan aset tetap yang tidak digunakan lagi. Aset 
lain-lain per 31 Desember 2011 sebesar Rp14,03 miliar, mengalami 
penurunan 6,21% dibanding tahun 2010 sebesar Rp14,96 miliar. 
Penurunan ini akibat adanya pelunasan piutang pada yayasan 
Petrokimia Gresik sebesar Rp2,25 triliun. 

Liabilitas
Jumlah total liabilitas Perusahaan pada tahun 2011 meningkat 
sebesar 24,02% atau Rp1,33 triliun menjadi Rp6,86 triliun 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Posisi Liabilitas & 
Ekuitas per 31 Desember 2011 mengalami kenaikan sebesar 
Rp2,09 triliun terutama naiknya Liabilitas jangka panjang 
(Permanent Working Capital) sebesar Rp879,43 milyar yang 
digunakan untuk ekspansi perusahaan baik untuk tambahan 
biaya operasional serta investasi jangka panjang untuk 
pembangunan pabrik. Jumlah liabilitas lancar sebesar Rp3,04 
triliun atau 44,38% dari jumlah keseluruhan liabilitas. Sedangkan 
jumlah liabilitas tidak lancar sebesar Rp3,82 triliun atau 55,62% 
dari jumlah keseluruhan liabilitas. Berikut ini rincian posisi 
kewajiban Perusahaan per 31 Desember 2011:

Deferred Tax Asset
Deferred Tax Asset in 2011 was recorded amounting to Rp98.62 
billion, 26.34% increase from position of Rp78.29 billion in the 
previous year. This was caused by the temporary difference as the 
impact of accounting method implementation by the Company 
with the taxes regulation that was different but still considered 
correct referring to general accounting principle.

Investment Property
Investment property consisted of renting and unused land for 
products or services product and procurement. The investment 
property was obtained by the Company in 2011 amounting to 
Rp4.86 billion.

Deferred Expense
Deferred expense increased Rp37.64 billion or 157.99% to Rp61.47 
billion in 2011 from previous year of Rp23.83 billion. The growth 
was caused by the deferred expense on factory annual revision 
in 2011 amounting to Rp41.62 trillion. The addition was caused 
by the expenses that the benefits was not only provided for 2011 
period but also following next periods.

Other Assets
Other assets  were the Company’s assets that could not be classified 
on the current asset, investment or fixed asset. The classification 
was among others long-term receivables, long-term collateral 
and unuseable fixed asset. Other assets as of 31 December 2011 
was amounting to Rp14.03 billion that experienced 6.21% growth 
compared to 2010 that was amounting to Rp14.96 billion. The 
decrease was caused by the receivables settlement of Petrokimia 
Gresik Foundation amounted to Rp2.25 trillion.

Liability
Total liability of the Company in 2011 increased 24.02% or Rp1.33 
trillion to Rp6.86 trillion compared to previous year. Liability & 
Equity position as of 31 December 2011 experienced increase 
of Rp2.09 trillion especially the increasing long-term liability 
(Permanent Working Capital amounting to Rp879.43 billion 
that was utilized for Company’s expansion both for additional 
operating cost as well as long-term investment for factory 
construction. Total current liability amounted to Rp3.04 trillion 
or 44.38% from total liability. Meanwhile, total non-current 
liability amounted to Rp3.82 trillion or 55.62% from total liability. 
Following are details of Company’s liability position as of 31 
December 2011:
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Liabilitas Lancar
Liabilitas lancar Perusahaan pada tahun 2011 naik sebesar 10,78%, 
yakni menjadi sebesar Rp3,04 triliun dari posisi Rp2,75 triliun di 
tahun 2010. Komposisi terbesar liabilitas lancar adalah hutang 
bank jangka pendek sebesar 72,30%, diikuti hutang usaha sebesar 
15,13%, biaya yang masih harus dibayar sebesar 9,10%, hutang 
pajak 2,23% dan liabilitas lancar lainnya sebesar 1,24%.

hutang Bank jangka Pendek
Pinjaman jangka pendek pada tahun 2011 meningkat 10,15% 
dari tahun 2010 sebesar Rp2,00 triliun menjadi Rp2,20 triliun, 
dimana pinjaman tersebut terdiri atas kredit modal kerja dan 
fasilitas letter of credit. Peningkatan ini terjadi dalam rangka 
memperoleh tambahan modal kerja yang digunakan untuk 
membiayai kegiatan operasional perusahaan.

Current Liability
Total current liability of the Company in 2011 was increasing 
of 10.78% that amounted to Rp3.04 trillion from position of 
Rp2.75 trillion in 2010. Largest composition of current liability 
was short-term bank loan amounted to 72.30% followed by 
operating loan of 15.13%, accrued expenses of  9.10% and other 
liabilities of 1.24%.

short-term Bank Loan
Short-term bank loan in 2011 increased 10.15% from 2010 
amounting to Rp2.00 trillion to Rp2.20 trillion, the loan  consisted 
of working capital loan and letter of credit facility. The increase 
occured in order to obtain additional working capital to be utilized 
for financing company’s operational activities.

LIABILITAs PERUsAhAAN  corPoraTe liabiliTy

Aset Lancar
(dalam juta rupiah) 2010 2011 Growth (%) Current Assets

(in million rupiah)

LIABILITAS LANCAR currenT liabiliTy

Hutang usaha 322.756 460.714 42,74 accounts Payable

Beban yang masih harus dibayar 268.389 277.047 3,23 accrued expenses

Hutang pajak 44.221 67.790 53,30 Tax Payable

Hutang bank jangka pendek 1.998.448 2.201.326 10,15 short-term bank loan

Liabilitas Lancar Lainnya 114.346 37.667 (67.06) other current liability

Jumlah Liabilitas Lancar 2.748.160 3.044.545 10,78 Total current liability

LIABILITAS TIDAK LANCAR non-currenT liabiliTy

Bagian hutang jangka panjang setelah 
dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam 
waktu satu tahun

2.721.254 3.739.607 37,42
long term loan, net of current maturity portion.

Liabilitas imbalan pasca kerja karyawan 49.796 63.318 27,16 employment benefits liability

Hutang jangka panjang lainnya 12.516 12.887 2,96 other long-term loan

JUMLAH LIABILITAS TIDAK LANCAR 2.783.566 3.815.812 37,08 ToTal non-currenT liabiliTy

JUMLAH LIABILITAS 5.531.726 6.860.357 24,02 ToTal liabiliTy

15,13 % hutang Usaha 
15.13 % Accounts Payable 

72,3 % Pinjaman Bank jangka Pendek
72.3 % short-term Bank Loan

2,23 % hutang Pajak
2.23 % Tax Payable

1,24 % Liabilitas Lancar Lainnya
1.24 % Other Current Liabilities

9,10 % Biaya yang harus Dibayar
9.10 % Accrued Expense

LIABILITAs LANCAR 
CURRENT LIABILITy
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hutang Usaha
Hutang Usaha merupakan liabilitas yang timbul karena adanya 
pembelian barang dan jasa kepada pihak ketiga dalam rangka 
menjalankan operasional perusahaan. Jumlah hutang usaha pada 
tahun 2011 naik 42,74% menjadi Rp460,71 miliar dibandingkan 
Rp322,76 miliar di tahun sebelumnya. Kenaikan tersebut terjadi 
karena adanya peningkatan kuantum produksi untuk memenuhi 
kebutuhan 2011 yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya.

Beban yang masih harus Dibayar
Biaya masih harus dibayar pada tahun 2011 tercatat sebesar 
Rp277,05 miliar, naik sebesar 3,23% dari Rp268,39 miliar pada 
tahun sebelumnya. Liabilitas tersebut terdiri dari liabilitas yang 
timbul atas bunga pinjaman dan retensi pada tahun buku 
2010. 

hutang Pajak
Jumlah hutang pajak 2011 naik sebesar 53,30% dibandingkan 
tahun 2010 yang sebesar Rp44,22 miliar, menjadi sebesar Rp67,79 
miliar. PPh 21 menjadi komponen hutang pajak terbesar yaitu 
Rp29,80 miliar atau 45,92% dari total utang pajak, meningkat 
Rp17,90 miliar dari periode sebelumnya. Peningkatan hutang 
pajak terjadi karena peningkatan pencapaian laba tahun 
berjalan. 

Liabilitas Lancar Lainnya
Terdiri atas hutang pada yayasan Petrokimia Gresik, hutang 
proyek, dan uang jaminan yang turun dari Rp9,27 miliar menjadi 
Rp9,02 miliar karena pelunasan hutang proyek sebesar Rp1,48 
miliar.

Liabilitas Tidak Lancar
Liabilitas tidak lancar pada tahun ini meningkat sebesar 37,08% 
dibandingkan tahun sebelumnya, menjadi Rp3,82 triliun, dengan 
komposisi hutang jangka panjang sebesar 98,00%, penyisihan 
untuk imbalan kerja sebesar 1,66% dan hutang jangka panjang 
lainnya sebesar 0,34% dari total liabilitas tidak lancar.

Liabilitas Imbalan Pasca Kerja
Perusahaan menerapkan PSAK Nomor 24 (revisi 2004) tentang 
Imbalan Kerja dalam memperhitungkan manfaat karyawan. 
Manfaat pensiun pada tahun 2010 dan 2011 dihitung berdasarkan 
penilaian aktuaris independen dengan menggunakan metode 
projected unit credit Jumlah penyisihan untuk manfaat pensiun 
dan kesejahteraan karyawan pada tahun ini naik 27,16% menjadi 
Rp63,32 miliar dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang 
sebesar Rp49,80 miliar.

hutang Bank jangka Panjang
Jumlah hutang bank jangka panjang pada tahun ini naik menjadi 
Rp3,74 triliun atau naik 37,42% dari Rp2,73 triliun pada tahun 
sebelumnya. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kredit modal 
kerja impor tahun 2011 untuk pengadaan bahan baku dan modal 
kerja untuk kegiatan produksi pupuk sebesar Rp982,69 miliar atau 
46,71% menjadi Rp3,09 triliun.

Accounts Payable
Accounts payable was the liability occured because of products 
and service purchase to third party in order to perform Company’s 
operation. Total accounts payable in 2010 increased 42.74% to 
Rp460.71 billion compared to Rp322.76 billion on the previous year. 
The increase was caused by the increase on production quantum 
to fulfill 2011 need which was higher than previous year.

Accrued Expense
Accrued expense in 2011 recorded amounting Rp277.05 billion, 
3.23% from Rp268.39 billion from previous year. The liability  
consisted of liability of loan interest and retention on fiscal year 
2010.

Tax Payable
Total tax payable in 2011 increased of 53.30% compared to 2010 
amounting to Rp44.22 billion, to Rp67.79 billion. Income tax article 
21 became the largest tax payable component amounting to 
Rp29.80 billion or 45.92% from total tax payable, Rp17.90 billion 
increasing from previous period. The increase of tax payable being 
caused by profit growth of the current year.

Other Current Liabilities
Consisted of loan on Petrokimia Gresik Foundation, project debt, 
and refundable deposit because the settlement of project debt 
amounting to Rp1.48 billion.

Non-current Liability
Non-current liabilities in this year increased 37.08% compared 
to previous year, to Rp.3.82 trillion, with largest composition of 
long-term liability reaching 98.00%, allowance for employment 
benefit of 1.66% and other long-term liability of 0.34% from total 
non-current liability.

Employment Benefits Liability
The Company implemented SFAS No. 24 (Revised 2004) regarding 
Employment Benefits in calculating employees benefits. The 
pensionary benefitsin 2010 and 2011 were calculated based on 
independent actuary’s assessment using projected credit unit 
method. Amount of allowance for pensionary and employee wealth 
benefits in the current year was increasing 27.26% to Rp63.32 billion 
compared to previous year that was amounting to Rp49.80 billion.

Long-term Loan
Total long-term loan of the current year increase to Rp3.61 trillion 
or 37.42% from Rp2.73 trillion for the previous year. The growth was 
mainly caused by the imported working capital loan in 2011 for raw 
material and working capital procurement for fertilizer production 
activity amounting to Rp982.69 billion or 46.71% to Rp3.09 trillion.
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Liabilitas jangka Panjang Lainnya
Terdiri dari kewajiban pembayaran kepada PT Asuransi Jiwasraya 
(Persero) atas fasilitas pinjaman plough back atas sebagian premi 
jaminan hari tua dan pendapatan ditangguhkan yang meningkat 
2,96% dari  Rp12,52 miliar menjadi Rp12,89 miliar pada tahun 
2011. 

Ekuitas 
Pada tahun 2011, Berdasarkan  Rapat  Umum  Pemegang  Saham  Luar  
Biasa tanggal  23  Juni  2011,  yang  telah  diaktakan  dalam Pernyataan  
Rapat  Umum  Pemegang  Saham  Luar  Biasa oleh  Lumassia,  SH,  
No.  16  tanggal  21  Juli  2011,  disetujui penambahan modal disetor 
lainnya yang antara lain berasal dari  kapitalisasi  (saldo  laba)  yang  
dicadangkan  sampai dengan  tahun  buku  2010.  Saham-saham  
tersebut  diambil bagian  oleh  seluruh  pemegang  saham  yaitu  PT  
Pupuk Sriwidjaja (Persero) dan yayasan Petrokimia Gresik masing-
masing sebesar Rp  1.996.623.000.000  dan  Rp  50.000.000 dicatat  
sebagai  modal  disetor  lainnya.  Akta  tersebut  telah mendapat  
persetujuan  dari  Menteri  Hukum  dan  Hak  Asasi Manusia nomor 
AHU-03872.AH.01.02 Tahun 2012 tanggal 24 Januari 2012. Peningkatan 
total ekuitas sebesar 20,61% dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 
Rp3,70 triliun menjadi sebesar Rp 4,46 triliun. Kenaikan ini disebabkan 
adanya laba bersih tahun berjalan sebesar Rp1,07 triliun. 

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas 
Induk
Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk pada tanggal 31 Desember 2011 sebesar Rp4,43 
triliun, meningkat sebesar Rp756,42 miliar atau 20,60% seiring 
peningkatan laba bersih sebesar Rp273,56 miliar meskipun 
cadangan saldo laba menurun sebesar Rp1,24 triliun. Sementara 
itu, modal saham meningkat sebesar Rp2,00 triliun menjadi 
Rp2,39 triliun pada tahun 2011. 

Other long-term Liabilities
Consisted of liability payment to PT Asuransi Jiwasraya (Persero) 
on plough back loan facility on half of pensionary benefit and 
deferred income that increased from  2.96% from Rp12.52 billion 
to Rp12.89 billion in 2011. 

Equity 
In 2011, referring to the Extraordinary General Meetings of 
Shareholders dated 23 June 2011, which was covered by Deed 
on Extraordinary General Meetings of Shareholders Statement by 
Lumassia, SH, No. 16 dated 21 July 2011, approving other paid-in 
capital additional from the capitalization (profit balance) that was 
reserved on 2010 fiscal year. The shares was taken part by all of 
shareholders that was PT Pupuk Sriwidjaja (Persero) and Petrokimia 
Gresik Foundation each amounted to Rp1.996.623.000.000  and  
Rp50.000.000 that was recorded as other paid-in capitals. The Deed 
had been approved by the Minster of Law and Human Rights No. 
AHU-03872.AH.01.02 year of 2012 dated 24 January 2012. The 
equity growth of 20.61% compared to previous year of Rp3.70 
trillion to Rp4.46 trillion. The growth was caused by net profit of 
the current year amounting to Rp1.07 trillion. 

Distributable Equity to the Parent Entity Owners

Total Distributable Equity to the Parent Entity Owners as on 31 
December 2011 amounting to Rp4.43 trillion, increasing Rp756.42 
billion or 20.60% in line with the net profit growth of Rp273.56 
billion though the profit balance was decreasing amounting to 
Rp1.24 trillion. Meanwhile, shares capital was increasing Rp.2.00 
trillion to Rp2.39 trillion in 2011.

2.393.093 modal Disetor
2.393.093 Paid in Capital

35.353 Kepentingan Non Pengendali
35.353 Non-controlling Intrest

1.074.570 saldo Laba yang Belum Dicadangkan
1.074.570 Unreserve Profit Balance

961.483 saldo Laba yang Dicadangkan
961.483 Reserve Profit Balance

EKUITAs
eQuiTy

EKUITAs  eQuiTy

Ekuitas 2010 2011 Growth (%) Equity

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada 
Pemilik Entitas Induk 3.672.725 4.429.142 20,60 equity atrributable to Parent entity

Kepentingan Non Pengendali 29.021 35.353 21,82 minority interest

Jumlah Ekuitas 3.701.745 4.464.499 20,61 Total equity

(dalam juta rupiah) (in million rupiah)
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Kepentingan Non Pengendali
Kepentingan non pengendali merupakan hak pemilik saham 
minoritas pada perusahaan anak. Pada tahun 2011, kepentingan 
non pengendali naik Rp6,33 miliar atau 21,82% dibanding tahun 
2010 disebabkan naiknya kinerja anak perusahaan sehingga nilai 
aset bersihnya ikut meningkat dan berimbas pada kenaikan hak 
minoritas pihak ketiga. 

Perhitungan Laba – Rugi

Penjualan
Pendapatan usaha Perusahaan yang terdiri atas penjualan pupuk 
dan non pupuk pada tahun 2011 mencapai Rp16,20 triliun, naik 
31,71% dari Rp12,30 triliun pada tahun sebelumnya. Pendapatan 
naik karena volume penjualan Perusahaan meningkat 18% dari 4,46 
juta ton pada tahun 2010 menjadi 5,25 juta ton pada tahun 2011. 
Peningkatan penjualan terbesar yaitu dari produk pupuk yang 
dipasarkan di dalam negeri sebesar Rp14,16 triliun, meningkat 
Rp3,65 triliun atau 34,67%. Hal ini disebabkan serapan pupuk 
optimal seperti yang telah diperkirakan perusahaan.

Non-controlling Interest
Non-controlling interest was the right of minority shareholders 
of the subsidiaries. In 2011, non-controlling interest increased 
Rp6.33 billion or 21.82% compared to 2010 that was caused by the 
increasing performance of subsidiaries and affected to the third 
party minority’s rights.

statement of Income (Lost)

sales
Company’s operating revenue that consists of fertilizer and non-
fertilizer sales in 2011 amounted to Rp16.20 trilllion, 31.71% from 
Rp12.30 trillion on the previous year. The increasing income was 
caused by the growth of Company’s sales volume that was 18% 
increase from 4.46 million tons in 2010 to 5.25 million tons in 2011. 
The largest sales growth was derived from fertilizer products that 
was distributed on the domestic area amounting to Rp14.16 trillion, 
Rp3.65 trillion or 34.675 increase. This was caused by optimum 
fertilizer absorption that was already predicted by the Company.

(dalam juta rupiah) (in million rupiah)

LAPORAN LABA RUGI KOmPREhENsIF  comPreHensiVe income sTaTemenT

Uraian 2010 2011 Growth (%) Description

Pendapatan 12.296.060 16.195.196 32 income

HPP (9.450.735) (12.982.514) 37 cost of Goods sold

Laba Kotor 2.845.326 3.212.682 13 Gross Profit

Beban Usaha (1.375.558) (1.520.998) 11 operating expenses

Laba usaha sebelum beban pinjaman 1.469.768 1.691.685 15 operating income before interest expenses

Beban pinjaman (406.190) (313.112) (23) interest expenses

Laba usaha sesudah beban pinjaman 1.063.577 1.378.573 30 operating income net of interest expenses

Pendapatan lain-lain (6.159) 33.205 639 other incomes

Laba sebelum pajak 1.076.873 1.441.818 34 income before Tax

Pajak penghasilan (268.838) (357.407) 33 income Tax

Laba tahun berjalan  808.035 1.084.411 34 current year Profit

Pendapatan komprehensif lain - - 0.00 other comprehensive incomes

Bagian dari pemilik saham minoritas (7.022) (9.842) 40 minority interest of subsidiaries

Laba komprehensif setelah pajak 801.013 1.074.570 34 net comprehensive income

8,07% Urea
8.07% Urea

45,61 % Phonska
45.61 % Phonska

18,41% sP-36/superphos
18.41% sP-36/superphos

6,52 % Lain-lain
6.52 % Others

14,62% ZA
14.62% ZA

6,77 % Phonska Kebomas
6.77 % Phonska Kebomas

PRODUK PUPUK
FERTILIZER PRODUCTS
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subsidi Pupuk 
Pembayaran subsidi dilakukan secara bulanan  sebesar 95% dari 
selisih HPP Prakiraan dengan HET yang telah ditetapkan Menteri 
Pertanian. Kekurangannya diterima setelah nilai subsidi final 
diketahui melalui audit Badan Pemeriksa Keuangan Republik 
Indonesia (BPK-RI). 

Beban Pokok Penjualan
Beban pokok penjualan pada periode ini tercatat sebesar Rp12,98 
triliun, naik sebesar 37,37% dari Rp9,45 triliun pada tahun 
sebelumnya terjadi seiring dengan kenaikan kuantum penjualan baik 
produk pupuk dan produk sampingan (non pupuk). Seperti yang 
terlihat dalam diagram, komposisi beban pokok penjualan terbesar 
adalah biaya bahan baku dan pupuk impor sebesar Rp11,03 triliun 
atau 78,22% dari total beban pokok penjualan dengan peningkatan 
Rp3,32 triliun atau 43,01% dari Rp7,71 triliun pada tahun 2010.

Fertilizer subsidy
Payment of the subsidy was settled on monthly terms of 95% from 
the difference estimated cost of goods sold and the highest retail 
price which regulated by the Minster of Agriculture. The deficit will 
be received after the final subsidy value was determined through the 
audit of Supreme Audit Institution of the Republic of Indonesia.

Cost of Goods sold
Cost of Goods Sold of the current period recorded amounting to 
Rp12.98 trillion, 37.37% increase from Rp9.45 trillion on the previous 
year that occured in accordance with the increase on sales quantum, 
both for fertilizer or auxiliaries (non-fertilizer) produtcts. As can be 
inferred from the chart, composition of largest cost of goods sold 
was the raw material and imported fertilizer expenses amounting 
to Rp11.03 trillion or 78.22% from total cost of goods sold with the 
increase of Rp3.32 trillion or 43.01% from Rp7.71 trillion in 2010.

78,22% Biaya Bahan Baku  dan Pupuk Import
78.22% materials And Imported Fertilizer Costs

4,62 % Biaya Pegawai
4.62 % Employee Costs

5,02% Biaya Bahan Penolong
5.02% Auxiliary materials Costs

5,90 % Biaya Pembungkus
5.90 % Packaging Costs

5,40 % Biaya Lainnya
5.40 % Others Costs

22,29% Biaya Pemeliharaan
22.29% Upkeep Costs

2,55 % Biaya Penyusutan
2.55 % Depreciation Costs

KOmPOsIsI BEBAN POKOK PENjUALAN
COMPOSTION OF COST OF GOODS SOLD

22,05 % Amoniak
22.05 % Ammonia

8,44 % Gypsum
8.44 % Gypsum

15,11% Formula herbisida
15.11% herbicide Formula

16,39 % Produk Cair
16.39 % Liquid Products

20,82 % Lain-lain
20.82 % Others

10,00 % Asam sulfat
10.00 % sulfuric Acid

7,19% Formula Insektisida
7.19% Insecticide Formula

PRODUK NON PUPUK
NON-FERTILIZER PRODUCTS

(dalam juta rupiah) (in million rupiah)

NILAI sUBsIDI  subsidy Value

jenis Pupuk
Realisasi Excl.PPN
realization excl. VaT Type of Fertilizer
2010 2011

Urea 322.723 534.091 urea

Za 520.930 1.034.912 za

SP-36/Superphos 1.290.499 1.495.046 sP-36/superphos

Phonska 2.904.517 3.714.564 Phonska

Petroganik 204.726 371.272 Petroganik

Jumlah 5.243.396 7.149.885 Total
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Beban Usaha
Beban Usaha terdiri dari Beban Umum dan Administrasi, Beban 
Penjualan dan Pemasaran serta Beban distribusi. Beban Usaha 
pada tahun 2011 meningkat 10,57% menjadi Rp1,52 triliun, dari 
Rp1,38 triliun pada tahun 2010. Beban Umum dan Administrasi 
pada tahun 2011 naik sebesar 13,35% menjadi Rp390,25 miliar 
dari sebesar Rp344,30 miliar di tahun 2010. Beban Penjualan dan 
Pemasaran naik 6,90% menjadi Rp243,37 miliar di tahun 2011 
sementara Beban Distribusi meningkat 10,43% menjadi Rp887,38 
miliar karena kenaikan tarif freight mulai bulan Oktober 2011 dan 
penambahan sewa gudang untuk penyediaan stok lebih awal di 
gudang penyangga. Meskipun beban usaha pada tahun 2011 
meningkat, namun pencapaian ini lebih rendah dibandingkan 
RKAP akibat hasil pelaksanaan program efisiensi yang dijalankan 
dengan konsekuen oleh seluruh jajaran Perusahaan.

Beban Pinjaman
Beban pinjaman pada tahun  2011  mengalami  penurunan  
sebesar  22,92% menjadi Rp313,11 miliar dari tahun sebelumnya 
sebesar Rp406,19 miliar karena perusahaan mampu memperoleh 
suku bunga pinjaman rata-rata yang lebih rendah daripada 
anggarannya terutama beban bunga atas kredit modal kerja.

Penghasilan (Beban) Lain-lain
Penghasilan lain-lain (bersih) pada tahun 2011 naik 639,12% 
menjadi Rp33,2 miliar dari rugi Rp6,16 miliar pada tahun 2010. 
Peningkatan tersebut disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya 
pendapatan sewa dan jasa sebesar Rp52,18 miliar, penjualan 
produk utilitas sebesar Rp 55,56 miliar dan keuntungan dari 
komisi keagenan sebesar Rp 7,71 miliar.

Operating Expense
Operating expense consisted of General and Administrative, Sales 
and Marketing Expense and Distribution Expense. Operating Expense 
in 2011 was increased 10.57% to Rp1.52 trillion from Rp1.38 trillion 
in 2010. General and Administrative Expenses in 2011  increased 
13.35% to Rp390.25 billion from Rp344.3 billion in 2010. The Sales 
and Marketing Expense was increased 6.90% to Rp243.37% billion 
in 2011 thus the Distribution Expenses was increased 10.43% to 
Rp887.38 billion because of the increase on freight traiff starting 
from October 2011 and warehouse rental addition for early stock 
procurement on the buffer-stock warehouse. Eventhough the 
Operating Expenses in 2011 was higher, the accomplishment was 
still lower compared to the Budget Plan that was caused as the result 
of efficiency program implementation performed consistently by all 
of Company’s management.

Loan Expenses
Loan expense in 2011 experienced decrease of 22.92% to 
Rp313.11 billion from previous year that was Rp406.19 billion 
because the Company obtained lower interest rate compared 
to the budget especially interest rate on working capital loan.

Other Income (Expenses)
Other incomes (net) in 2011 was increased 639.125  to Rp33.2 
billion from loss of Rp6.16 billion in 2010. The growth was caused 
by several factors, such as rental and service income amounted to 
Rp52.18 billion, Utility Products sales amounted to Rp55.56 billion 
and infome from Distributor fee amounted to Rp7.71 billion.

KOmPOsIsI BEBAN UsAhA
COMPOSITION OF OPERATING ExPENSES

80
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2010

Beban Adm dan Umum
General and Administrative 
Expenses

Beban Penjualan
Sales Expenses

Beban Distribusi
Distribution Expenses

2011

(dalam juta rupiah)
(in million rupiah)



PT PETROKIMA GRESIK | Laporan Tahunan 2011 

AN
ALISA M

AN
AJEM

EN
A

N
A

LISA
 Pem

bA
h

A
SA

N
kIN

erjA
 m

A
N

A
jem

eN
M

AN
AG

EM
EN

T’S PErfo
rM

AN
C

E D
ISC

u
SSIo

N
 AN

ALySIS

2011 Annual Report | PT PETROKIMA GRESIK 141

Beban Pajak
Beban pajak pada tahun 2011 meningkat sebesar Rp88,57 miliar 
atau 32,95% seiring dengan peningkatan laba perusahaan yang 
meningkat 34,15%. Beban pajak bersih tahun 2011 terdiri atas 
pajak tahun berjalan sebesar Rp377,08 miliar, meningkat 22,96% 
dari tahun sebelumnya, dikurangi manfaat pajak tangguhan 
sebesar Rp19,67 miliar, turun 47,98% dari tahun 2010. 

Tax Expenses
Tax expenses in 2011 was increased Rp88.57 billion or 32.95% in 
line with the growth of Company’s income that was increased 
34.15%. Net tax expenses in 2011 consisted of current year taxes 
amounted to Rp377.08 billion, 22.96% increase from previous year, 
reduced with deferrred tax benefits of Rp19.67 billion, 47.98% 
decrease from 2010.
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PENDAPATAN LAIN-LAIN
OTHER INCOMES

2010

Penjualan Produk Utilitas 
Utility Products Sales

Pendapatan Sewa dan Jasa
Rental and Service Incomes

Komisi Keagenan
Distributor Fee

Lainnya
Others

Denda dan Klaim Asuransi
Insurance Claim Penalty

2011

Pemulihan Cadangan Kerugian Nilai Piutang dan Persediaan 
Recovery on Receivable Value and Procurement Loss Reserve 

(dalam juta rupiah)
(in million rupiah)

11
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11

61
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14

23
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6934
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39
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34
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36
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69
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BEBAN LAIN-LAIN
OTHER ExPENSES

2010 2011

Pemasaran Jasa 
Service Marketing

Beban Produk Utilitas
Utility Products Expenses

Imbalan Pasca Kerja Karyawan PSAK 50/55
Post-Employment Benefit SFAS 50/55

Lainnya
Others

Kerugian Selisih Kurs
Exchange Rate Mismatch Loss

Penurunan Nilai Persediaan 
Inventory value depreciation 

(dalam juta rupiah)
(in million rupiah)
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Pendapatan (Beban) Komprehensif Lain
Perusahaan tidak mempunyai beban atau pendapatan 
komprehensif untuk tahun berjalan 2010 dan 2011 sehingga 
laba komprehensif perusahaan sama dengan laba bersih tahun 
berjalan. Peraturan akuntansi terbaru mewajibkan perusahaan 
mencantumkan pendapatan komprehensif lainnya pada laporan 
laba-rugi terhitung sejak 1 Januari 2011.

Laba Bersih 
Secara umum, kinerja Perusahaan di sepanjang tahun 2011 cukup 
baik dilihat dari perolehan laba yang meningkat. Hal ini tercermin 
dari perolehan laba usaha yang naik sebesar 15,10% dari Rp1,47 
triliun pada 2010 menjadi Rp1,69 triliun. Peningkatan laba usaha 
ini diikuti dengan naiknya laba bersih Perusahaan sebesar 34,15% 
dari Rp801,01 miliar pada 2010 menjadi Rp1,07 triliun pada 2011. 
Hal yang mengakibatkan naiknya laba Perusahaan antara lain 
adalah peningkatan penjualan sebesar Rp3,90 triliun atau 31,71% 
dan beban bunga yang berhasil dihemat sebesar 22,92% atau 
Rp93,08 miliar meski beban usaha juga mengalami kenaikan 
sebesar Rp145,44 miliar atau 10,57% dibandingkan dengan tahun 
2010. Dengan pencapaian ini, perusahaan berhasil membuktikan 
bahwa di tengah kondisi eksternal yang tidak menentu, dapat 
meningkatkan hasil usaha dan kinerja perusahaan.

Perusahaan mencatat arus kas positif pada tahun 2011, sebesar 
Rp 23,34 miliar, dibandingkan dengan tahun lalu yakni negatif 
Rp 11,33 miliar Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi 
selama tahun 2011 negatif Rp 41,652 miliar, turun 2% dari posisi 
tahun sebelumnya. Penurunan kas dari aktivitas operasi terutama 
disebabkan naiknya pembayaran kepada pihak ketiga sebesar 
Rp 16,20 triliun naik 47% dari jumlah Rp 10,99 triliun di tahun 
sebelumnya.

Sedangkan kas yang digunakan untuk aktivitas investasi sebesar 
Rp 532,84 miliar 57% dari tahun sebelumnya karena pada tahun 
2010 terdapat pengeluaran yang cukup besar untuk memperoleh 
aset tetap sebesar Rp 1,04 triliun sedangkan pada tahun 2011 
Rp 330,23 miliar .   

Other Comprehensive Incomes (Expenses)
The Company did not obtain comprehensive expenses or incomes 
for the current year of 2010 and 2011 that the Company’s current 
year comprehensive income was equal to current year net income. 
The newest accounting regulation is obliged every company to 
disclose their comprehensive income on the Income Statements 
starting from 1 January 2011.

Net Income
Generally, the Company’s performance in 2011 was relatively 
good considered from the increasing net income. This was also 
reflected from the increasing operating income that was 15.10% 
increase from Rp1.47 trillion in 2010 to Rp1.69 trillion. The increase 
of operating income was followed by the growth of Company’s net 
income of 34.15% from Rp801.01 billion in 2010 to Rp1.07 trillion 
in 2011. The increase on Company’s net income was caused by the 
growth of sales of Rp3.90 trillion or 31.71% and succesfully reserved 
22.92% interest rate or Rp93.08 billion though the operating 
expenses also experienced increase amounting to Rp145.44 
billion or 10.57% compared to 2010. Within this accomplishment, 
the Company succesfully proved that in the middle of uncertain 
external condition, it succesfully increased the Company’s business 
and performance.

The Company recorded positive cash flow in 2011, amounting to 
Rp23.34 billion, compared to previous year that was negative of 
Rp11.33 billion. The net cash obtained from operating activity in 
2011 was negative of Rp371.88 billion, 22% decrease from previous 
year position. The cash decreased from operating activity was 
mainly caused by the increase on third party payment amounting 
to Rp16.53 trillion, 39% increase from amount of Rp11.93 trillion 
on the previous year.

Meanwhile, the cash that was allocated for investment activity 
amounting to Rp207.92 billion, significantly rising of 56% from 
previous year. The growth on fund allocation for investment was 
caused by the realization of participating on the subsidiaries that 
has been planned. 

ARUs KAs  casH floW

Uraian 2010 2011  (%) Description

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi: 2.654.198 (41.651) (2) cash flow from operating activities:

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi : (931.859) (532.839) (57) cash flow from investing activities:

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan: (1.825.441) 575.958 132 cash flow from financing activities:

Kenaikan bersih kas dan setara kas (11.325) 23.337 306 net increase in cash and cash equivalents

Dampak selisih kurs terhadap kas dan setara 
kas 91.777 21.870 24 effect of exchange rate on cash and cash 

equivalents

Kas dan setara kas pada awal tahun 1.027.583 1.016.258 99 cash and cash equivalents at The beginning 
of The year

Kas dan setara kas pada akhir tahun 1.016.258 1.039.595 102 cash and cash equivalents at The end of 
The year

(dalam juta rupiah) (in million rupiah)
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Jumlah kas yang berasal dari aktivitas pendanaan adalah sebesar 
Rp575,96 miliar, naik 32% dari tahun sebelumnya. Peningkatan 
penggunaan kas untuk aktivitas pendanaan disebabkan oleh 
kenaikan pembayaran angsuran kredit investasi. Perusahaan 
mencatat peningkatan pengeluaran untuk membayar angsuran 
kredit investasi dan L/C hingga sebesar Rp 191,14 miliar, serta total 
dividen yang dibayarkan pada tahun 2011 mencapai Rp 218,34 miliar.

Likuiditas
Rasio ini menunjukkan kemampuan Perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya yang akan jatuh tempo, dihitung 
dengan membagi aset lancar dengan kewajiban lancar. Tahun 
2011 rasio likuiditas Perusahaan adalah sebesar 279,86%. Hal ini 
menunjukkan sangat kuatnya kemampuan Perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Kolektibilitas Piutang
Tingkat kolektibilitas piutang dihitung dengan membandingkan 
total piutang terhadap total hasil penjualan. Dengan perhitungan 
tersebut tingkat kolektibilitas piutang (AR DOH) Perusahaan adalah 
sebesar 70 hari, membaik dari angka 79 hari di tahun 2010. Adapun 
tabel lengkap piutang perusahaan adalah sebagai berikut:

Total cash that was obtained from funding activities was amounting 
to Rp575.96 billion, 32% growth from the previous year. The growth 
on the cash allocation for funding activity was caused by the 
increase of investment loan installment payment. The Company 
recorded increased expenses on investment loan installment 
and L/C payment up to Rp191.14 billion, as well as total dividend 
distributed in 2011 reaching Rp218.34 billion.

Liquidity
This ratio indicated Company’s capability in settling short-term 
liability that will be mature in short term period, calculated by 
dividing current assets with current liabilities. For 2011, the 
Company’s liquidity ratio was 279.86%. This indicated that the 
Company was in very good situation to settle its short-term liabilities.

Receivables Collectability
Receivables collectability level was measured by comparing 
total receivables to total sales result. Within that calculation, the 
receivable collectability level of the Company (AR DOH) was 70 
days, remained better from level of 79 days in 2010. Following are 
the table of comprehensive Company’s receivables:

KOLEKTIBILITAs PIUTANG PERUsAhAAN  comPany’s receiVables collecTabiliTy

Kategori 2010 2011 Category

Lancar 293.253 420.044 current

Jatuh tempo 1-30 hari 206.650 235.912 1 – 30 days maturity

Jatuh tempo 31-60 hari 60.473 98.404 31 – 60 days maturity

Jatuh tempo 61-90 hari 36.513 57.721 61 – 90 days maturity

Jatuh tempo 91-360 hari 94.504 147.021 91 – 360 days maturity

Jatuh tempo > 1 th 37.391 15.602 >1 year maturity

Jumlah 728.785 974.704 Total

Penyisihan penurunan nilai piutang 10.994 10.763 reservation of receivables value depreciation

Jumlah Piutang (bersih) 717.791 963.941 Total Receivables (Net)

(dalam juta rupiah) (in million rupiah)

RAsIO – RAsIO KEUANGAN  financial raTio

Rasio Keuangan (Dalam %) 2010 2011 Financial Ratio (In %)

RENTABILITAS reTurn raTio

Laba bersih terhadap penjualan (NPM) 6,51 6,64 net Profit to sales (nPm)

Laba bersih terhadap jumlah aset (ROA) 8,68 9,49 net Profit to Total assets (roa)

Laba bersih terhadap jumlah ekuitas (ROE) 31,21 32,16 net Profit to Total equity (roe)

LIKUIDITAS liQuidiTy

Aset lancar terhadap kewajiban lancar 250,50 279,86 current assets to current liabilities

Jumlah kewajiban terhadap jumlah aset 59,91 60,58 Total liabilities to Total assets

Jumlah kewajiban terhadap jumlah ekuitas 150,62 153,66 Total liabilities to Total equity

KOLEKTIBILITAS TurnoVer

Total piutang thp total penjualan (AR DOH), dlm hari 79 70 Total Payables to Total sales (ar doH) in days
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solvabilitas
Menunjukkan kemampuan Perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang yang akan jatuh 
tempo. Rasio solvabilitas dihitung dengan membandingkan total 
aset terhadap total kewajiban. Kenaikan kewajiban pada tahun 
2011 menyebabkan solvabilitas Perusahaan mencapai 60,58% 
naik dari 59,91% dari tahun 2010, menunjukkan kemampuan 
Perusahaan yang tetap tinggi dalam memenuhi kewajibannya.

Rentabilitas
Rasio ini menunjukkan kemampuan Perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih dengan menggunakan sumber daya 
yang tersedia. Peningkatan laba bersih Perusahaan sebesar 34,15% 
di tahun 2011, membuat rentabilitas terhadap penjualan (Net Profit 
Margin) naik menjadi 6,64% dari angka pada 2010 yang sebesar 
6,51%. Rentabilitas terhadap ekuitas (Return On Equity) menjadi 
32,16% naik dari angka 31,21% pada 2010. Rentabilitas terhadap 
aset (Return on Asset) juga mengalami kenaikan, yaitu menjadi 
9,49% dari angka tahun 2010 yang sebesar 8,68%.

Kebijakan Permodalan
Struktur modal terdiri atas modal sendiri dengan pinjaman / hutang 
yang terdiri dari hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang. 
Struktur modal dengan minimum biaya penggunaan dana 
(Weighted Average Cost of Capital / WACC) dapat mengakibatkan 
peningkatan nilai saham perusahaan. Rasio leverage perusahaan 
di antaranya yaitu rasio hutang jangka panjang dengan total aset 
menjadi 33,69% dari tahun sebelumnya yaitu 30,15% dan pada 
tahun 2011, perusahaan membukukan rasio debt to equity sebesar 
61:39. Meski risiko meningkat, kebijakan perusahaan akan struktur 
modal terbukti berhasil dengan meningkatnya EPS. Perusahaan 
menetapkan kebijakan struktur permodalan yang dapat ditempuh 
untuk mempertahankan rasio pinjaman dan ekuitas agar dapat 
memaksimalkan nilai perusahaan.

Realisasi Belanja modal
Perusahaan telah mengeluarkan Rp368,72 miliar untuk belanja 
modal pada tahun 2011 yang telah dipergunakan untuk:
1. Pembelian tanah untuk Kebun Percobaan senilai Rp12,00 

miliar termasuk realisasi Server Dissaster Recovery (DRC) di 
Dept. TI sebagai tindak lanjut Hasil Audit KAP sebesar Rp 1,93 
milyar yang tidak dianggarkan tetapi telah dilakukan realokasi. 
Investasi ini tergolong dalam investasi rutin.

2. Kegiatan Investasi  pengembangan yaitu untuk Proyek 
Pengembangan Pelabuhan dan Pergudangan termasuk 
realisasi biaya administrasi sebesar Rp26,81 miliar sehingga nilai 
investasi akhir tahun 2011 menjadi sebesar Rp310,89 miliar

3. Kegiatan Investasi  penyertaan pada PA Joint Venture dan PT 
BUMN Hijau Lestari II pada tahun 2011 meliputi:
•	 Penyertaan	PA	Joint	Venture
 Realisasi Penyertaan PA sesuai dengan Akte pendirian PT 

Petro Jordan Abadi no. 03 tanggal 24 September 2010 
yang dibuat Notaris Lolani Kurniati Irdham dan  diresmikan 
dengan pendirian tiang pancang pertama oleh Menteri 
Negara BUMN pada tanggal 6 Nopember 2010 senilai 
Rp40,51 miliar.

solvability
Indicating Company’s capability in fulfilling its short-term or 
long-term liabilities which will be mature. The solvability ratio was 
measured by comparing total assets to total liablities. The growth 
of liabilities in 2011 caused the Company’s solvability reached 
60.58% increased from 59.91% from 2010, indicating the Company’s 
capability remained high in settling its liabilities.

Rentability
The ratio indicated Company’s capability in obtaining net income 
using the available resources. The growth of Company’s net income 
was 34.15% in 2011, encouraged the rentability to the sales (Net 
Profit Margin) increased to 6.64% from 2010 value that was 6.51%. 
Rentability to the equity (Return on Equity) to 32.16% increase from 
31.21% level in 2010. Rentability to the asset (Return on Asset) also 
experienced increase to 9.49% from 2010 level of 8.68%.

Capital Policy
Capital structure consisted of self capital with loan/debt including 
short-term and long-term loans. The capital structure with 
Weighted Average Cost of Capital (WACC) may increase the 
Company’s share value. The leverage ratio of the Company such as 
long-term loan ratio with total asset was 33.69% from previous year 
that was 30.15% and in 2011, the Company booked debt to equity 
ratio of 61:39. Though the risks was higher, Company’s policy on 
capital structure proved success with the EPS growth. The Company 
implemented capital structure policy that may be performed to 
maintain loan and equity ration to maximizing Company’s value.

Capital Expenditure Realization
The Company had allocated Rp368.72 billion for capital 
expenditure in 2011, that had been utilized for:
1. Land purchase for Experiment Garden worth Rp12.00 

billion including Server Disaster Recovery realization at IT 
Departmenet as the action plan of Public Accountant Office 
Audit amounted to Rp1.93 billion that had not been budgeted 
but had been re-allocated. The investment can be considered 
as periodic investment.

2.  Investment Development activity for Harbor Development and 
Warehouse Project including administrative cost realization 
amounted to Rp26.81 billion that the final investment value 
in 2011 was amounting to Rp310.89 billion.

3. Participating Investment activity on PA Joint Venture and PT 
BUMN Hijau Lestari II in 2011 including:
•	 PA Joint Venture Participation
 The realization of PA participation referring to the Deeds 

of PT Petro Jordan Abadi No. 03 dated 24 September 2010 
made in the presence of Notary Lolani Kurniati Irdham, 
and inaugurated by first foundation by State Minister of 
State-Owned Enterprise on 6 November 2010 amounting 
to Rp40.51 billion.
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•	 PT	Bhakti	Usaha	Menanam	Nusantara	Hijau	Lestari	II
 Realisasi Penyertaan PT Bhakti Usaha Menanam Nusantara 

Hijua Lestari II (BUMN HJ II) sesuai surat Nomor KP.076/UM/
DU/2010 tentang Rencana Kegiatan Awal PT Bhakti Usaha 
Menanam Nusantara Hijau Lestari II senilai Rp1,27 miliar.

Ikatan material Untuk Investasi Barang modal
Investasi yang dilakukan PT Petrokimia Gresik ada 3 jenis investasi 
berdasarkan sifatnya, diantaranya : Investasi Rutin, Investasi 
Pengembangan, dan Investasi penyertaan. Untuk melakukan 
kegiatan investasi proyek pengembangan PT Petrokimia Gresik 
melakukan ikatan bekerjasama dengan lembaga keuangan yang 
memberi kredit investasi untuk fasilitas pendanaannya. Mata uang 
yang digunakan dalam ikatan material ini adalah mata uang rupiah. 
Berikut beberapa ikatan kredit investasi yang digunakan untuk 
investasi pengembangan pabrik : 

•	 Kredit Investasi untuk Proyek Pembangunan Pabrik Pupuk 
Natrium Phosphat Kalium (NPK) dari PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk. Fasilitas Kredit dijamin dengan jaminan utama berupa 
seluruh tanah berikut bangunan termasuk di dalamnya 
peralatan/mesin-mesin pabrik yang berdiri di atasnya (Pabrik 
NPK II, III, dan IV dengan total kapasitas 300.000 ton) yang dibiayai 
dengan fasilitas kredit ini dan jaminan tambahan terkait dengan 
fasilitas kredit lainnya pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

•	 Kredit	 Investasi	untuk	Proyek	Konversi	Energi	Batubara	dari	
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Fasilitas Kredit dijamin dengan 
jaminan utama berupa seluruh tanah berikut bangunan 
termasuk di dalamnya peralatan/mesin-mesin pabrik yang 
berdiri di atasnya (Steam Boiler Batubara 2x 150 ton per jam 
dan PLTU 25 MW) yang dibiayai dengan fasilitas kredit ini dan 
agunan tambahan terkait dengan fasilitas kredit lainnya pada 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

•	 Kredit	Investasi	Proyek	Pembangunan	ROP	Granul	I,II	dan	RFO	
PF-II dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Fasilitas Kredit dijamin 
dengan Seluruh tanah berikut bangunan dan peralatan/ mesin-
mesin pabrik yang berdiri diatasnya (pabrik PF-II dan PF-II) yang 
dibiayai dengan fasilitas kredit ini dan agunan tambahan terkait 
dengan fasilitas kredit lainnya pada PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk.

•	 Kredit	 Investasi	Proyek	Pembangunan	Tangki	Amoniak	dari	
PT Permata Tbk. Fasilitas Kredit dijamin dengan Mesin dan 
peralatan berupa tangki amoniak yang terletak di pabrik 
jaminan tersebut diikat dengan Akta Jaminan Fidusia.

Perjanjian-Perjanjian Penting
Dalam menjalankan usahanya, sepanjang tahun 2011 Perusahaan 
melakukan berbagai perjanjian-perjanjian penting dengan mitra 
kerja untuk mengamankan transaksi operasional perusahaan atau 
kelancaran distribusi pupuk untuk mendukung program ketahanan 
pangan. Perjanjian penting yang dilakukan oleh Perusahaan yaitu 
pada tanggal 11 Oktober 2011, Perusahaan menandatangani 
perjanjian kerjasama dengan PT KAI untuk transportasi distribusi 
pupuk dengan nomor 1457/TU.04.06/21/SP/2011. Rincian 
perjanjian penting yang dilakukan perusahaan terdapat dalam 
catatan atas laporan keuangan tahun 2011 nomor 36.

•	 PT Bhakti Usaha Menanam Nusantara Hijau Lestari II
 Realization of PT Bahkti Usaha Menanam Nusantara Hijau 

Lestari II (BUMN HJ II) participation referring to the letter 
No. KP.076/UM/DU/2010 regarding Early Activity Plan 
of PT Bhakti Usaha Menanam Nusantara Hijau Lestari II 
amounting to Rp1,27 billion.

material Ties for Capital Goods Investment
The investment performed by PT Petrokimia Gresik consisted 
of 3 types of investments regarding the nature of investment: 
Periodic Investment, Development Investment and Participating 
Investment. To perform development project investment activity, 
PT Petrokimia Gresik conducted cooperation ties with financial 
institution that provides investment loan for financing facility. The 
currency used on the material ties was Rupiah currency. Following 
are several investment loan ties that were utilized for factory 
development investment:
 
•	 Investment loan for Natrium Phospat Kalium (NPK) Fertilizer 

Factory Construction Project from PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk. The loan facility was insured with main collateral in form 
of all including the building and equipment/machineries of the 
factory (NPK II, III and IV factories with total capacity of 300,000 
tons) financed by loans facility and additional collateral related 
with other loans facility on the PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

•	 Investment loan for Coal Energy Convertion Project from PT 
Bank Mandiri (Persero) Tbk. The loan facility was insured with 
main collateral in form of all land including the building and 
equipment/machineries inside the factory (Steam Boiler Coal 
2x 150 tons per hour and Steam Power Plant 25 MW) funded 
by this loan facility and additional collateral related with other 
loan facilities to PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

•	 Investment loan on ROP Granulation I, II and RFO PF-II 
Construction Project from PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. The 
loan facility was insured by all land including the building and 
equipment/machineries (PF-II and PFII factories) funded by this 
loan facility and additional collateral related with other loan 
facilities to PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

•	 Investment loan on Ammonia Tank Construction Project from 
PT Permata Tbk. This loan facility was insured by the machineries 
and equipment of ammonia tank that was located at the 
collateral factory tied with the Fiduciary collateral Deed.

Important Agreement
In performing its activities, during 2011, the Company conducted 
several important agreements with business partners to secure 
Company’s operational transacation or ensure the smooth of 
fertilizer distribution to support food resilience program. The 
important agreement conducted by the Company among others 
performed on 11 October 2011, the Company signed cooperation 
agreement with PT KAI for fertilizer distribution with No. 1457/
TU.04.06/21/SP/2011. The details of important agreements that 
were conducted by the Company is disclosed on the notes of the 
Financial Statement 2011 No. 36.
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Transaksi Dengan Pihak Berelasi
Sebagai perusahaan yang dimiliki Pemerintah, transaksi yang 
dilakukan Perusahaan dengan sesama BUMN dapat dikategorikan 
sebagai transaksi dengan pihak-pihak yang mempunyai hubungan 
istimewa karena berada di bawah entitas pengendali yang sama. 
Transaksi-transaksi tersebut meliputi penempatan dana, penjualan 
pupuk urea dan amoniak, pembelian bahan baku, pengangkutan 
hasil produksi, pembayaran premi asuransi dan pengelolaan dana 
pensiun serta transaksi keuangan lainnya. Adapun rincian transaksi 
dengan pihak afiliasi yang dilakukan Perusahaan sepanjang tahun 
2011 dapat dilihat pada catatan atas laporan keuangan nomor 34. 

Transaksi material Lainnya
Perusahaan tidak melakukan transaksi material lain terkait akuisisi, 
divestasi, dan restrukturisasi sepanjang tahun 2011. 

Komponen substansial Dari Pendapatan Dan 
Beban Lainnya 
Komponen terbesar dan yang menunjukkan perubahan signifikan 
pada pendapatan lain dan beban lain selain dari kegiatan 
usaha yaitu pendapatan sewa dan jasa sebesar Rp52,18 miliar, 
turun Rp5,13 miliar atau 8,96% dari Rp57,31 miliar pada tahun 
sebelumnya. Komponen ini memiliki porsi 30,65% dari total 
pendapatan lain-lain yang diterima oleh perusahaan.
Sementara itu, beban lain yang meningkat signifikan adalah 
beban pemasaran jasa yang meningkat Rp4,25 miliar atau 9,30% 
dari Rp45,64 miliar pada tahun 2010 menjadi Rp49,89 miliar pada 
tahun 2011. Beban pemasaran jasa ini mempunyai bagian 36,40% 
dari seluruh beban lain-lain perusahaan.

Dampak Perubahan yang material Dari Penjualan 
Produk Bersih 
Peningkatan penjualan produk bersih sebesar Rp3,90 triliun atau 
31,71% terutama disebabkan oleh peningkatan penjualan pupuk 
baik domestik maupun ekspor sebesar 33,35% menjadi Rp14,71 
triliun dibandingkan dengan tahun 2010 sebesar Rp11,03 triliun. 
Peningkatan terbesar ditunjukkan oleh penjualan pupuk Phonska 
sektor pertanian yang mengalami peningkatan Rp1,49 triliun 
atau 28,45% menjadi Rp6,71 triliun pada tahun 2011. Sementara 
dari pendapatan non pupuk peningkatan terbesar diperoleh 
dari penjualan amoniak yang meningkat Rp81,95 miliar menjadi 
Rp329,07 miliar pada tahun 2011.

Dampak Perubahan harga Terhadap Pendapatan 
Bersih & Laba Operasi 
Pada periode 2011, harga rata-rata pupuk naik sebesar 13% dari 
rata-rata 2010, ditunjukan pada tabel berikut:

Transaction with Related Party
As the State-Owned Enterprise, every transaction conducted 
by the Company with other SOEs can be categorized as the 
transaction with the related parties because conducted under 
the same controlling entity. The transactions were including 
fund placement, Urea and Ammonia fertilizer sales, raw material 
purchase, production result logistic, insurance premium payment 
and pensionary fund management as well as other financial 
transactions. The detail of transaction with affiliated parties that 
was conducted in 2011 can be found on the notes of the Financial 
Statement No. 34.

Other material Transaction
The Company did not perform other material transactions 
related with the Acquisiton, Divestation and Restructurization 
during 2011.

substantial Component from Other Incomes and 
Expenses
Largest component and did not indicate signifcant changes on 
other incomes and expenses beside from the business activity 
were the interest and service incomes amounting to Rp52.18 
billion, Rp5.13 billion or 8.96% decrease from Rp57.31 billion from 
previous year. The component held 30.65% portion from total of 
other incomes received by the Company.
Meanwhile, other expenses that were significantly increased was 
service marketing expenses which increased Rp4.25 billion or 9.30% 
from Rp45.64 billion in 2010 to Rp49.89 billion in 2011. The service 
marketing expenses held 36.40% share of total other expenses of 
the Company.

Impact of material Changes on Net Product sales

The increase of net products sales amounted to Rp3.90 trillion 
or 31.71% was mainly caused by the increase on fertilizer sales 
growth, both domestic or exported fertilizer of 33.35% to Rp14.71 
trillion compared to 2010 amounted to Rp11.03 trillion. The largest 
increase indicated by the salses of Phonska fertilizer on Agricultural 
sector that underwent Rp1.40 trillion or 28.45% increase to Rp6.71 
trillion in 2011. Meanwhile, from the non-fertilizer incomes, the 
largest growth was obtained from the Ammonia sales that was 
increased Rp81.95 billion to Rp329.07 billion in 2011.

Impact on Price Changes to Net and Operating 
Income
In 2011 periode, average of fertilizer price increase of 13% from 
2010 average, as indicated by the following table:
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Akibat kenaikan harga tersebut, pendapatan bersih dari penjualan 
pupuk meningkat sementara untuk produk non pupuk tidak ada 
perubahan harga jual yang signifikan. Namun, kenaikan nilai 
penjualan tidak hanya dipengaruhi semata-mata oleh harga jual, 
melainkan juga kuantitas produk yang terjual. Hal ini ditunjukkan 
dengan kenaikan harga dari tahun 2010 sebesar 13,03%, namun 
penjualan meningkat sebesar 33,35%. 

Kebijakan Dividen
Jumlah dividen yang dibayarkan pada tahun 2011 setelah dikurangi 
pajak adalah sebesar Rp 644,95 miliar atau Rp269.508 per lembar 
saham, dibandingkan Rp291,00 miliar pada tahun 2010. Rasio 
pembagian dividen untuk tahun buku 2011 tercatat sebesar 
60,02%, menurun dibandingkan rasio untuk tahun sebelumnya 
yang tercatat sebesar 36,33%. Seluruh dividen tersebut dibayarkan 
kepada PT Pusri (Persero) untuk kemudian diteruskan ke pemerintah 
selaku pemegang saham melalui Kementerian BUMN.

Realisasi Penggunaan Dana hasil Penawaran 
Umum
PT Petrokimia Gresik adalah perusahaan milik pemerintah yang 
tidak melakukan penawaran saham dan obligasi di bursa, sehingga 
tidak ada dana hasil penawaran umum di dalam Ekuitas. 
 
Informasi material setelah Tanggal Neraca
Tidak ada kejadian material setelah berakhirnya periode laporan 
yang tercatat pada Laporan Audit Konsolidasian Perusahaan. 

As the impact of the price rising, the net income from fertilizer sales 
was increased temporarily and for non-fertilizer products there was 
no significant increasing selling price. Thus, the rising sales value 
was not only affected by the selling price but also the quantitiy of 
sold products. This was indicated by the growth of price from 2010 
of 13.03%, but the sales was incerased of 33.35%.

Dividend Policy
Total Dividend that was distributed in 2011 after reduced with 
the tax was Rp644.94 billion or Rp269.508 per shares, compared 
to Rp291.00 billion in 2010. The dividend distribution ratio for 
fiscal year 2011 recorded of 60,02%, decreased if compared to the 
previous year ratio that was recorded of 36,33%. All the dividen was 
paid to the PT Pusri (Persero) for later addressed to the Government 
as the shareholders through the Minsitry of SOE.

Realization of IPO Proceeds
PT Petrokimia Gresik is a State-Owned Enterprise that does not 
perform initial public offering at the stock market so that there is 
no fund from the IPO Proceeds at the Equity.

subsequent material Information 
There is no subsequent material eventafter the recorded period 
stated on the Consolidated Financial Statement of the Company.

KEBIjAKAN DIvIDEN  diVidenT Policy

Uraian 2010 2011 Description

Laba Bersih setelah Pajak 801.013 1.074.570 net income after Tax

Persentase Dividen 36,33% 60,02% dividend Percentage

Dividen yang Dibagikan 291.001 644.957 distributed dividend

Dividen per Lembar Saham
(dinyatakan dalam rupiah penuh) 734.072 269.508 dividend per shares 

(stated on full rupiah)

(dalam billion rupiah)(dalam juta rupiah)

PENDAPATAN DAN hARGA jUAL RATA-RATA PUPUK  incomes and aVeraGe sellinG Price of ferTilizer

Uraian
description

2010 2011 %

Pendapatan
(juta Rp)

income
(million rp)

harga jual
Rata-Rata

(Ribu Rp/Ton)
average selling 

Price
(thousand rp/

Tons)

Pendapatan
(juta Rp)

income
(million rp)

harga jual
Rata-Rata

(Ribu Rp/Ton)
average selling 

Price
(thousand rp/

Tons)

Kenaikan 
Pendapatan

income Growth

Kenaikan 
harga 

Price rising

Domestik
domestic

10.512.174 3.133 14.157.196 3.398 34,67 8,46

Ekspor
export

513.453 2.849 545.795 3.363 6,30 18,06

Jumlah/ Rata-rata
Total/ average 11.025.627 2.990 14.702.991 3.380 33,35 13,03

(dalam juta rupiah) (in million rupiah)
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Perkembangan Terakhir Pernyataan standar 
Akuntansi Keuangan
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah menerbitkan beberapa 
standar akuntansi revisi sebagai berikut yang mungkin mempunyai 
dampak terhadap laporan keuangan Perusahaan yang periodenya 
dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari 2011:

PsAK 1 (Revisi 2009) - Penyajian Laporan Keuangan
Perubahan yang signifikan dari standar akuntansi ini yaitu laporan 
keuangan perusahaan kini terdiri dari Laporan Posisi Keuangan 
(Neraca), Laporan Laba Rugi Komprehensif, Laporan Perubahan 
Ekuitas, Laporan Arus Kas, Catatan atas Laporan Keuangan. 
Sementara sebelumnya, Laporan Keuangan Bank hanya terdiri 
atas neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan 
arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Sementara itu, terjadi 
juga perubahan istilah-istilah penting pada laporan keuangan 
seperti kewajiban menjadi liabilitas dan hak minoritas menjadi 
kepentingan non pengendali.

PsAK 4 (Revisi 2009) – Laporan Keuangan Konsolidasi dan 
Laporan Keuangan Tersendiri
Kebijakan akuntansi baru dalam hal konsolidasi membuat entitas 
induk harus mencatat investasi pada entitas anak, pengendalian 
bersama entitas, dan entitas asosiasi pada biaya perolehan atau 
sesuai PSAK No. 55 (2006) tentang pengakuan dan pengukuran 
instrumen keuangan. Perubahan kebijakan akuntansi berdampak 
pada penyajian laporan keuangan tersendiri sebagai informasi 
tambahan dan mencatat investasi pada entitas anak dengan 
metode harga perolehan dari sebelumnya menggunakan metode 
ekuitas (equity method). 

PsAK 7 (Revisi 2010) – Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi
Istilah “Pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa” diubah 
menjadi “Pihak Berelasi” dan mensyaratkan beberapa tambahan 
pengungkapan atas pihak-pihak berelasi sehingga ada penambahan 
pengungkapan dalam laporan keuangan perusahaan.
IAI juga telah menerbitkan standar akuntansi revisi sebagai 
berikut yang mungkin mempunyai dampak terhadap laporan 
keuangan Perusahaan yang periodenya dimulai pada atau setelah 
tanggal 1 Januari 2012:
•	 PSAK	10	(revisi	2010)	-	Pengaruh	Perubahan	Kurs	Valuta	Asing
•	 PSAK	13	(revisi	2011)	-	Properti	Investasi
•	 PSAK	16	(revisi	2011)	-	Aset	Tetap
•	 PSAK	18	 (revisi	 2010)	 -	Akuntansi	dan	Pelaporan	Program	

Manfaat Purnakarya
•	 PSAK	24	(revisi	2010)	-	Imbalan	Kerja
•	 PSAK	26	(revisi	2011)	–	Biaya	Pinjaman
•	 PSAK	30	(revisi	2011)	–	Sewa
•	 PSAK	34	(revisi	2010)	-	Akuntansi	Kontrak	Konstruksi
•	 PSAK	38	 (revisi	 2011)	 –	Akuntansi	 Restrukturisasi	 Entitas	

Sepengendali 
•	 PSAK	46	(revisi	2010)	-	Akuntansi	Pajak	Penghasilan
•	 PSAK	48	(revisi	2011)	–	Penurunan	Nilai	Aset
•	 PSAK	50	(revisi	2010)	-	Instrumen	Keuangan:	Penyajian
•	 PSAK	55	(revisi	2011)	–	Instrumen	Keuangan:	Pengakuan	dan	

Pengukuran

Latest Condition of standard Financial Accounting 
statement
Indonesian Accounting Association has published several revised 
accounting standards as follows, which may affect the Company’s 
financial statement with the period starting from or after 1 January 
2011:

sFAs I (Revised 2009) – Financial statement Disclosure
Significant change of the accounting standar was the Company’s 
financial statement consists of Financial Position (Balance Sheet) 
report, Comprehensive Income Statement, Equity Changes Report, 
Cash Flow Report, Notes on the Financial Report. Meanwhile before, 
the Company’s Financial Statement only consisted of balance sheet, 
income statement, equity changes report, cash flow report and 
notes on the financial statement. Thus, there was also changes on 
important terms on the Financial Statements such as loan became 
liability and minority rights became non-controlling interest.

sFAs 4 (Revised 2009) – Consolidated and separated Financial 
statements
New accounting policy on consolidated aspect encouraged the 
parent entity to record the investment on subsidiary entity, joint 
control entity and associated entity on obtaining fee or referring to 
the SFAS No. 55 (2006) regarding the admission and measurement 
of financial instrument. Changing on accounting policy affected 
the financial statement disclosure as the additional information 
and recording investment on subsidiary entity with obtaining price 
methods from equity methods before.

sFAs 7 (Revised 2010) – Related Parties Disclosure
Term of “Special Related Parties” changed into “Related Parties” and 
obligated several additional disclosure on related parties that there 
was additional disclosure on Company’s financial statement.

IAI also published revised accounting standards as follows, which 
may affect Company’s financial statement that the period was 
started on or after 1 January 2012:

•	 SFAS 10 (Revised 2010) – Impact of Foreign Exchange Rate
•	 SFAS 13 (Revised 2011) – Investment Property
•	 SFAS 16 (Revised 2011) – Fixed Asset
•	 SFAS 18 (Revised 2010) – Accounting and Report on Post-

employment Benefits Program
•	 SFAS 24 (Revised 2010) – Employment Benefits
•	 SFAS 26 (Revised 2011) – Loan Cost
•	 SFAS 30 (Revised 2011) – Lease
•	 SFAS 34 (Revised 2010) – Construction Contract Accounting
•	 SFAS 38 (Revised 2011) – One Controlling Entity Restructuration 

Accounting
•	 SFAS 46 (Revised 2010) – Income Tax Accounting
•	 SFAS 48 (Revised 2011) – Asset Value Depreciation
•	 SFAS 50 (Revised 2010) Financial Instrument: Disclosure
•	 SFAS 55 (Revised 2011) – Financial Instrument: Admission and 

Measurement
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•	 PSAK	60	(revisi	2010)	-	Instrumen	Keuangan:	Pengungkapan
•	 PSAK	61	 -	Akuntansi	Hibah	Pemerintah	dan	Pengungkapan	

Bantuan Pemerintah

Perusahaan masih mempelajari dampak yang mungkin timbul 
dari penerapan standar-standar ini sehingga dampak terhadap 
laporan keuangan konsolidasian dari penerapan PSAK tersebut 
belum dapat ditentukan.

Perubahan Peraturan Perundang-Undangan 
Terkait
•	 Perubahan	Harga	Eceran	Tertinggi	(HET)

Sesuai Peraturan Menteri Pertanian No.22/Permentan/
SR.130/4/2011, HET urea subsidi tetap sebesar Rp1.600/kg, 
pupuk SP-36 tetap sebesar Rp2.000/kg, NPK subsidi tetap 
sebesar Rp2.300/kg berlaku mulai tanggal 9 Desember 2011. 
Sementara untuk pupuk organik turun dari Rp700/kg menjadi 
Rp500/kg. Seiring dengan meningkatnya permintaan akan 
pangan yang berkualitas, kenaikan tersebut tidak terlalu 
berdampak pada penjualan pupuk organik pada tahun 2011.

•	 Perubahan	alokasi	penyaluran	pupuk	bersubsidi
Peraturan Menteri Perdagangan No.17/M-DAG/PER/6/2011 
tentang Pengadaan dan penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk 
Sektor Pertanian menyatakan bahwa perusahaan diwajibkan 
menyalurkan pupuk urea untuk 6 kabupaten di Jawa Timur 
dan pupuk SP-36, pupuk ZA, pupuk Phonska, dan pupuk 
organic di seluruh wilayah Indonesia. Dampak peraturan 
tersebut adalah perusahaan harus menentukan strategi yang 
tepat untuk pengadaan dan penyaluran pupuk sesuai dengan 
prinsip 6 tepat yaitu tepat jenis, jumlah, harga, tempat, waktu, 
dan mutu.

•	 SFAS 60 (Revised 2010) – Financial Instrument: Disclosure
•	 SFAS 61 – Government Grant and Government Aid Disclosure 

Accounting

The Company was still reviewing the impact that may be occured 
from the implementation of above mentioned standard that 
the impact on the consolidated financial statement of SFAS 
impelementation had not been determined.

Changing on Related Regulations
•	 Changing on Highest Selling Price

Referring to the Minister of Agriculture Regulation No.22/
Permentan/SR.130/4/2011, highest selling price of subsidized 
urea was still Rp1,600/kg, SP-36 fertilizer was still Rp2,000/kg, 
subsidized NPK was still Rp2,300/kg officially implemented 
starting from 9 December 2011. Meanwhile, for organic fertilizer  
decreased from Rp700/kg to Rp500/kg. In accordance with the 
increasing demand on qualified food, the increase do not bring 
significant impact on organic fertilizer price in 2011.

•	 Changing on subsidized fertilizer allocation
Minister of Trade Regulation No.17/M-DAG/PER/6/2011 
regarding Subsidized fertilizer procurement and distribution for 
Agricultural sector stated that the Company was obligated to 
distribute Urea fertilizer for 6 Regencies of East Java and SP-36 
fertilizer, ZA fertilizer, Phonska fertilizer and organic fertilizer in 
all over Indonesia. Impact of the regulation was the Company 
had to determine accurate startegy to set fertilizer procurement 
and distribution referring to 6 accurate principles, accurate type, 
numbers, price, place, time and quality.
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Mengacu pada kondisi perekonomian, prospek permintaan pupuk 
dan produk turunannya akan meningkat 2,3% di tahun 2012. Angka 
ini diprediksi oleh The International Fertilizer Industry Association 
(IFA) dengan memperhitungkan peningkatan kebutuhan pangan 
dan tuntutan perbaikan kualitas makanan. Dengan jumlah lahan 
yang makin berkurang, mengharuskan adanya peningkatan 
produktivitas tiap luas lahan.

Pemerintah Indonesia menargetkan tercapainya swasembada 
pangan pada tahun 2014. Dalam rangka pengupayaan target 
tersebut, pemerintah menetapkan program-program yang akan 
meningkatkan permintaan pupuk dimana pada tahun 2015 
dimana perkiraan permintaan mencapai 7 juta ton urea dan 4 
juta ton NPK. 

Referring to the economy condition, fertilizer and its subsidiary 
products demand prospect will increase 2.3% in 2012. The increase 
was predicted by The International Fertilizer Industry Association 
(IFA) by calculating the growth of food needs and demand on food 
quality improvement. Considering the less land, encouraged the 
productivity enhancement in every land.

Indonesian Government targeted the accomplishment of 
food independency in 2014. In order to achieve the target, the 
Government implemented several programs that will enhance 
fertilizer demand in 2015 where the prediction of the demand 
will reach 7 million tons urea and 4 million tons NPK. Eventhough 
there was increasing production capacity on world’s ammonia 

ProSPEk uSAHA PuPuk 
DAN STrATEGI BISNIS 2012
fertilizer Business Prosepct and Business Strategy in 2012

Menghadapi kondisi pada tahun 2012, baik perekonomian global 
maupun prospek permintaan pupuk menjadi peluang bagi PT 
Petrokimia Gresik untuk mengoptimalkan peran dan mengembangkan 
bisnisnya. Oleh karena itu, PT Petrokimia Gresik telah menyiapkan 
berbagai strategi operasional dan pengembangan usaha.
Facing condition in 2012, both global economy and fertilizer demand prospect become opportunity for 
PT Petrokimia Gresik to optimize its role and business. Therefore, PT Petrokimia Gresik has prepared several 
operational and business development strategies.
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Meskipun terjadi peningkatan kapasitas produksi amoniak dunia 
seperti yang diperkirakan Fertecon, permintaan akan amoniak tidak 
serta-merta dapat terpenuhi dikarenakan kurangnya ketersediaan 
amoniak di pasar internasional. Hal ini disebabkan produsen 
merencanakan memproduksi urea dan amonium nitrat yang 
menggunakan bahan baku utama amoniak. Sekitar 80% amoniak 
digunakan untuk keperluan industri pupuk. Permintaan amoniak 
dunia diperkirakan mencapai 200 juta ton/tahun pada tahun 2020, 
sementara industri amoniak merupakan industri yang mature 
dengan pertumbuhan yang hanya 2-3%. 

Ketidakberimbangan supply dan permintaan pupuk ini membuat 
perusahaan menyiapkan strategi untuk menghadapi kondisi bisnis 
yang kurang kondusif di tahun 2012. Misalnya:

Bidang Operasional 
Strategi perusahaan ke depan mencakup; meningkatkan intensitas 
demplot Phonska dan Petroganik melalui kerjasama dengan BPTP, 
Dinas Pertanian dan PPL. Menjaga ketersediaan dan kualitas 
pupuk, menjaga skedul kedatangan pupuk dan bahan baku. Serta 
meningkatkan sosialisasi pemupukan berimbang menggunakan 
Phonska dan Petroganik.

Target-target ke depan yaitu; Kuantum Produksi mencapai 
anggaran, apabila produksi kurang akan dipenuhi melalui 
pengadaan. Meningkatkan kepercayaan petani terhadap produk 
pupuk Phonska dan Petroganik serta menyebarkan informasi 
produk dan teknis aplikasi pemupukan berimbang menggunakan 
pupuk Phonska dan Petroganik. Sosialisasi pupuk NPK Kebomas 
kepada petani plasma,program yang akan dilakukan dikelola oleh 
Departemen kehutanan dan Perkebunan. 

Bidang Distribusi
Upaya yang akan dilakukan pada bidang Distrubusi meliputi 
memperkuat sarana transportasi dengan memanfaatkan angkutan 
kereta api untuk pengangkutan pupuk yang berkapasitas 800 
ton/hari (300.000 ton/hari). Serta mempersiapkan Gudang untuk 
memperluas jangkauan pemasaran.

Bidang Pengembangan Usaha
1. Sasaran

•	 Mengamankan/memperkuat	pasokan	bahan	baku	asam	
fosfat dan pupuk fosfat.

•	 Memperkuat	pasokan	bahan	baku	pupuk	nitrogen
•	 Memperlancar	sarana	transportasi	laut	untuk	bahan	baku	

impor dan ekspor produk jadi.
2. Target

•	 Kerjasama	dengan	pemilik	 tambang	di	 luar	negeri	untuk	
jaminan supply bahan baku batuan fosfat.

•	 Memperoleh	sumber	bahan	baku	gas	alam.
•	 Memperoleh	akses	ke	berbagai	 lembaga	keuangan	baik	

Dalam/Luar Negeri.

as predicted by Fertecon, the Ammonia demand can not 
simultaneously could be fulfilled because of lack ammonia supply 
at the international market. This was caused by the producer 
had planned to produce Urea and Nitrate Ammonia by utilizing 
ammonia as primary raw material. Around 80% of Ammonia was 
utilized for fertilizer industry needs. The world ammonia demand 
was predicted to reach 200 million tons/year in 2010, thus, the 
ammonia industry was the mature industry with only 2 – 3% 
growth.

Mismatch on fertilizer supply and demand will bring the Company 
to prepare strategy to face less conducive business condition in 
2012, as follows:

Operational Aspect
Future Company’s strategy including; enhancing Phonska and 
Petroganik demonstration plots intencity through the cooperation 
with BPTP, Agricultural Agency and PPL. Maintaining fertilizer 
availibility and quality, maintaining fertilizer and raw material arrival 
schedule. As well as imrpoving balance fertilizer using Phonska and 
Petroganik socialization.

Future target, such as: Accomplishing production quantum budget, 
if the production is still considered inadequate will be fulfill with the 
procurement. Enhancing farmers’ trust on Phonska and Petroganik 
fertilizers as well as distributing products and balance fertilizer 
application technical using Phonska and Petroganik fertilizers. 
Socialization of NPK Kebomas fertilizer to the plasma farmers 
and other programs carried out by Department of Forestry and 
Plantation.

Distribution Aspect
Effort that will be carried out on the Distribution Aspect including 
enhancing transportation infrastructure by utilizing train 
transporation for fertilizer logistic exceeding 800 tons/day (300,000 
tons/day) capacity. As well as preparing warehouse to expand 
marketing reach.

Business Development Aspect
1. Objectives

•	 Securing/Strengthening Phosphoric Acid and Phosphate 
fertilizer raw material supply.

•	 Strengthening Nitrogen fertilizer raw material supply
•	 Enhancing sea transportation infrastructure for imported 

raw material and exported goods.
2.  Target

•	 Cooperation with foreign mine-owners for Phosphate Rocks 
raw material supply assurance.

•	 Obtaining natural gas raw material resources.
•	 Gaining access to several, both domestic and international, 

financial institutions.
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3. Tindak lanjut 
•	 Membangun	Pabrik	 PA	 Joint	Venture	 200.000	 ton	per	

tahun dan Revamping Pabrik Asam Fosfat eksisting dengan 
kapasitas 200.000 ton per tahun.

•	 Membangun	Pabrik	Amoniak	–	Urea	II	kapasitas	570.000	ton	
urea per tahun.

•	 Memperluas	Dermaga	untuk	meningkatkan	infrastruktur	di	
pelabuhan.

Untuk mendukung rencana peningkatan kegiatan operasional 
dan pengembangan usaha tersebut, Perusahaan berupaya 
meningkatkan kompetensi SDM melalui penyelenggaraan 
serangkaian program training dan development yang terarah, baik 
dari sisi kemampuan teknis maupun pembinaan mental. Selain itu, 
Perusahaan menargetkan peningkatan kualitas tatakelola melalui 
upaya perbaikan berkesinambungan baik dari sistem kerja maupun 
sistem manajemen. 

3.  Action Plan
•	 Constructing PA Joint Venture factory 200,000 tons per 

year and Revamping existing Phosphoric Acid factory  with 
capacity of 200,000 tons per year.

•	 Consturcting Ammonia – Urea II factory with capacity of 
570,000 tons Urea per year.

•	 Expanding Pier to expand harbor infrastructure.

To support operational and business development activity plan, the 
Company is committed to enhance Human Resources competence 
through directed training and development program series, 
both from technical capability and physicological development. 
Moreover, the Company also targeted enhancement on corporate 
governance quality through sustainable improvement both on the 
working system and management.

Dunia pertanian memang sudah lama menarik perhatiannya. 
Sejak tahun 1985 dia telah mengembangkan berbagai 
jenis tanaman hortikultura meskipun belum menemukan 
jalan sukses. Baru pada tahun 2004 dia mendapat ‘wangsit’ 
di tanah suci Mekkah untuk mengembangkan tanaman 
buah naga di yogyakarta. “Sungguh itu inspirasi yang saya 
peroleh ketika menunaikan ibadah umrah. Saya berdoa 
bisa mengembangkan tanaman yang menguntungkan dan 
bisa bermanfaat untuk orang banyak. Tiba-tiba saja muncul 
inspirasi untuk mengembangkan buah naga.” Ujarnya ketika 
menjadi nara sumber dalam acara Sarasehan Petani Andalan 
di PT Petrokimia Gresik belum lama ini.

Agricultural world has been long attracted its attention. 
Since 1985 he has developed various horticulture plantations 
even if he had not found success yet. It was in 2004, he got 
an inspiration at the holy land of Mecca to develop dragon 
fruit plants in yogyakarta. “It was really an inspiration that I 
got when performing Umra. I prayed to develop kind of plant 
that will bring profit as well as benefit for the community. 
Suddenly, the inspiration to develop dragon fruit was 
appeared.” He said when he acted as sourceman on Primary 
Farmers Gathering event at PT Petrokimia Gresik currently.

TESTIMoNI
TESTIMoNy

Petani Cerdas dan Nekad 
Profesi petani yang selama ini selalu dikesankan lemah, 
kotor, miskin dan ‘ndeso’ terbantahkan ketika menyaksikan 
sosok Gunung Sutopo, petani kreatif dan cerdas dari lereng 
gunung Merapi di Yogyakarta. Pada dirinya petani justru 
tampil sebagai profesi yang sangat mensejahterakan, bersih, 
dan ‘go internasional’. Pada dirinya menempel potret dunia 
pertanian yang sangat menarik, dinamis dan yang pasti 
berlimpah ruah.
Smart and ‘reckless’ Farmer
Profession as a farmer that was usually identical with stereotype of 
weak, dirty, poor and ‘countrified’ is indisputable when witnessing 
Gunung Sutopo, a creative  and smart farmer from slope of Mount 
Merapi in Yogyakarta. In Gunung Mustopo, farmer is precisely 
represented as wealthy, clean and ‘go international’ profession. In 
himself attached agricultural world image that is very attractive, 
dynamic and absolutely abundant.

Gunung Sutopo
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Diakuinya, tidak mudah ketika mengawali menanam buah 
naga. Banyak orang mencibir ketika dia membuat lubang-
lubang tanam di tanah berbatu di lereng gunung Merapi. 
Banyak orang juga meragukan keberhasilannya karena 
biasanya buah naga ditanam di daerah dataran rendah 
kering, sementara lahannya ada di dataran tinggi. Oleh 
karena itu banyak orang heran ketika dia membuat lubang-
lubang tanam lengkap dengan tiang beton untuk tanaman 
buah naga. “Mereka baru mengakui setelah melihat buah 
naga yang saya tanam tumbuh subur dan berbuah lebat.” 
Ungkapnya.

Tentang rahasia menjadi petani sukses, Gunung Sutopo 
memberi saran agar mereka yang menjadi petani 
membulatkan tekad untuk menjadi petani sukses. Kalau 
kemauan hanya setengah-setengah lebih baik tidak usah 
menjadi petani karena bertani membutuhkan kesungguhan. 
Selainitu, juga dibutuhkan keahlian dan pengetahuan yang 
cukup, disertai dengan kemampuan untuk bekerja dengan 
cerdas. Mengapa demikian? Karena bertani terkait dengan 
masalah teknik. Petani yang baik akan sangat menguasai 
teknik bertani dan mengenal lingkungan bertaninya. Oleh 
karena itu petani sukses juga harus memiliki keinginan untuk 
selalu mengembangkan diri dengan belajar.

Salah satu buktinya, dia telah berhasil mengembangkan buah 
naga di daerah Pontianak. Pemilihan daerah yang sepanjang 
tahun selalu mendapat sinar matahari merupakan ‘teknik’ 
menguasai lingkungan untuk memaksa buah naga berbuah 
sepanjang tahun, karena buah naga selalu berbuah di saat 
sinar matahari panjang. “Luar biasa ternyata benar, buah 
naga di Pontianak bisa berbuah sepanjang tahun.” Jelasnya. 
Meskipun demikian diakui, tidak mudah mengembangkan 
buah naga di Pontianak, selain lahannya merupakan lahan 
gambut yang memiliki kandungan asam tinggi, lahannya 
juga selalu digenangi air.

Sekarang Gunung Sutopo sudah menikmati hasil kerja keras, 
kerja cerdas dan nekadnya. Melalui perusahaan ‘Sabila Farm’ 
dia telah menguasai pasar ekspor buah naga ke beberapa 
negara Eropa. Kebun yang dikelola tidak hanya menjadi 
kebun produksi tetapi juga menjadi tujuan wisata karena 
sangat menarik. Selain jalan-jalan keliling dunia, dia juga 
sangat menikmati membagi ilmunya kepada siapa saja yang 
ingin mendapat resep menjadi petani sukses.

He admitted that it was not easy to start planting the dragon  
fruits. There were so many people smirked when he made 
planting holes on the rocky land of Mount Merapi Slope. 
There were also so many people questioned his success 
that usually dragon fruits is planted on dry lowland area 
while his land is on the highland. Therefore, so many people 
amazed when he started to make complete planting holes 
with concrete pole to plant the dragon fruits. “They had only 
admitted when they saw the dragon fruits I planted grew 
fertile and fruitful.” He admitted.

Regarding the secret to be a successfull farmer, Gunung 
Sutopo advised that they who wish to be a farmer shall 
firm their commitment to be a successfull farmer. If their 
commitment is not firm, it is better not to be a farmer because 
being a farmer needs sincerity. Besides, proper knowledge 
and expertise are also needed, attached with capability to 
work in smart manner. Why is it so? Because farming activity 
is related with technical issue. A good farmer will master 
farming tachnique and knowing his farming environment. 
Therefore, a successfull farmer always holds passion to 
develop himself by studying.

One of the evidences is that he successfully developed 
dragon fruits in Pontianak. Area choosing that always got 
sunshine became the technique to master the environment 
to encourage the dragon fruits bearing fruit all year long, 
because dragon fruits will always bear fruit at the long 
sunshine period. “Awesome, it is true that in Pontianak, 
dragon fruits is produced all year long.” He explained. Thus, 
it has to be admitted that it was not easy developing dragon 
fruits in Pontianak, besides containing of peatlands that 
contain of high acid, the land is always drowned by water.

Currently Gunung Mustopo has enjoyed his hardwork, smart 
work and reckless work result. Through his Company ‘Sabila 
Farm’ he mastered dragon fruits export market to several 
European countries. The gardens that he manages are not 
only become production garden but also recreational site 
because very attractive. Besides, travelling around the world, 
he also enjoys sharing his knowledge with everybody that 
willing to obtain the receipt to be a successfull farmer.
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Transparency and accountability become important elements in corporate 
governance framework, PT Petrokimia Gresik consistently implements 
transparency referring to the applicable regulations and ensuring timely manner 
and accurate disclosure on material aspects, including financial performance and 
Company’s reports.

Keterbukaan dan transparansi merupakan unsur penting dalam kerangka kerja tata 
kelola perusahaan,PT Petrokimia Gresik secara konsisten melakukan transparansi sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan memastikan pengungkapan 
secara tepat waktu dan akurat bagi hal-hal yang bersifat material, termasuk 
diantaranya adalah kinerja keuangan dan pelaporan perusahaan.

Laporan peLaksanaan 
TaTa keLoLa perusahaan 
Good CorporaTe GovernanCe ImpLemenTaTIon reporT
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PT Petrokimia Gresik sebagai produsen pupuk terlengkap dan 
terbesar di Indonesia dalam operasionalnya selalu mengikuti 
perkembangan perekonomian  dunia, yang mana saat ini telah 
terbuka dan menuju pasar bebas. Dalam menghadapi pasar 
bebas tentunya diperlukan perusahaan sehat dan handal serta 
profesional yang mampu menghadapi segala tuntutan dari 
kebutuhan pasar global, sebagai bagian dari komunitas perusahaan 
bisnis, PT Petrokimia Gresik sebagai salah satu perusahaan 
negara yang berada dalam naungan Kementerian Negara BUMN, 
dalam pengelolaan perusahaan mendasar pada prinsip-rpinsip 
Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas, Independensi serta 
Kewajaran. Dan sebagai perusahaan negara tentunya tunduk dan 
patuh pada peraturan perundangan yang belaku yang sebelumnya 
sesuai dengan ketentuan KEPMEN BUMN No. 117 tahun 2002 
yang selanjutnya disesuaikan  dengan SK Meneg BUMN No. PER-
01/MBU/2011 yang diterbitkan tanggal 1 Agustus 2011 tentang 
Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik (Good Corporate 
Governance) pada Badan Usaha Milik Negara, maka PT Petrokimia 
Gresik dalam menjalankan praktik GCG dan melakukan evaluasi 
penerapan Good Corporate Governance (GCG) sebagai dasar dalam 
menjalankan operasional perusahaan.

Penerapan praktik-praktik GCG dalam operasional perusahaan 
sangat penting untuk meningkatkan dan memaksimalkan 
nilai perusahaan (Corporate Value), mendorong pengelolaan 
perusahaan agar lebih professional, sehingga dapat memenuhi 
kewajiban secara baik kepada Pemegang Saham, Dewan Komisaris, 
mitra bisnis serta stakeholders lainnya.

PT Petrokimia Gresik as the most complete and largest fertilizer 
Company in Indonesia in its operational activities is always catching 
up with world’s development, that is currently widely open towards 
free market. In facing the free market, healthy and reliable as well 
as professional Company is needed to face any demand and need 
of global market, as part of business corporate community, PT 
Petrokimia Gresik as one of State Enterprises under the authority 
of Minstry of SOE, in managing the Company is referring to the 
Transparency, Accountability, Responsibility, Independency and 
Fairness. Also, as the State Enterprise, referring to the applicable 
law and regulation regarding the Ministry of SOE Regulation No. 
117 of 2002 that later adjusted with Minster of SOE Decree No. 
PER01/MBU/2011 issued on 1 August 2011 regarding appropriate 
Good Corporate Governance on State-Owned Enterprises so that 
PT Petrokimia Gresik is implementing and evaluating the Good 
Corporate Governance practice as the foundation in managing 
the Company.

Implementation of GCG practice on the Company’s operational 
activity is very important to enhance and optimize Corporate 
Value, encouraging Company’s management to be more 
professional to properly fulfill the obligation to the Shareholders, 
Board of Commissioners, Business Partners and other 
Stakeholders.

konsep dan 
Landasan penerapan GCG
Concept and Foundation of GCG Implementation

PT Petrokimia Gresik terus mengarah pada tercapainya berbagai indikator 
sebagai perusahaan Yang Telah Terkelola Dengan Baik atau 
Good Governed Corporation (GGC), dengan meningkatkan penanganan 
risiko bisnis yang efektif melalui penerapan internal control 
dan manajemen risiko yang tepat.
PT Petrokimia Gresik always moving towards the accomplishment of appropriate Good Corporate Governance 
indicators, by enhancing effective business risk handling through internal control implementation and accurate risk 
management.

TATA KELOLA PERUSAHAAN Good CorporaTe GovernanCe
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Mengingat pentingnya GCG dalam pengelolaan perusahaan, maka 
telah disepakati dan komitmen dari seluruh elemen perusahaan 
dengan menandatangani komitmen dalam menjalankan 
implementasi GCG di PT Petrokimia Gresik. ini menunjukkan 
kesungguhan dari Komisaris, Direksi dan seluruh karyawan PT 
Petrokimia Gresik tentang GCG sebagai dasar untuk pengelolaan 
perusahaan. Komitmen terhadap implementasi GCG tidak saja 
merupakan kewajiban dari seluruh elemen perusahaan untuk 
mematuhi segala ketentuan dan peraturan yang berlaku tetapi 
diyakini sebagai kunci atas keberhasilan dalam pengelolaan 
perusahaan yang efektif dan efisien dalam memenangkan 
persaingan bisnis.

Tahun 2011 adalah tahun penguatan dalam penerapan GCG di PT 
Petrokimia Gresik, hal ini terbukti dari hasil penilaian Assessment 
GCG tahun 2011 yang mencapai nilai 89,81 dengan predikat 
“BAIK”, untuk itu kedepan perusahaan memandang perlu untuk 
meningkatkan kualitas praktik-praktik GCG yang telah ada, 
sehingga penguatan dalam penerapan senantiasa melekat dan 
searah dengan tuntutan bisnis. 

Dengan demikian penguatan pelaksanaan GCG di PT Petrokimia 
Gresik akan terus dibangun secara berkesinambungan dengan 
menuju diterapkannya pengelolaan perusahaan yang beretika 
(GCG as Ethics) dan menjadikan bagian yang tidak dapat dipisahkan 
dalam kehidupan sehari-hari dari pengelolaan perusahaan (GCG as 
knowledge), selain itu sebagai perusahaan pupuk terlengkap dan 
terbesar di Indonesia yang patuh pada peraturan, PT Petrokimia 

Considering the importance of GCG on the Company’s 
management, the commitment of all Company’s elements have 
been agreed by signing the commitment in performing GCG at 
PT Petrokimia Gresik. This is indicating the commitment of Board 
of Commissioners, Board of Directors and all PT Petrokima Gresik 
employees regarding GCG as the foundation in managing the 
Company. The commitment of GCG implementation does not 
only become the obligation of all Company’s elements to obey all 
applicable terms and regulations but also perceived as the primary 
key of effective and efficient Company’s management  in winning 
the business competition.

2011 was the consolidation of GCG implementation at PT 
Petrokimia Gresik, this  is proved from the GCG assessment result 
of 2011 that was reaching 89.81 score with “GOOD” predicate. 
Therefore, the Company perceives the improvement of existing 
GCG principles quality is needed so that the consolidation on 
the implementation will always be attached and in line with the 
business demand.

Therefore, the consolidation of GCG implementation at PT 
Petrokimia Gresik will always be developed in a sustainable manner 
towards the implementation of ethic Company’s management 
(GCG as Ethics) and integrated part of daily life on Company’s 
management (GCG as knowledge), moreover, as the most complete 
and largest fertilizer company in Indonesia that is referring to the 
regulations, PT Petrokimia Gresik implements and promotes any 
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Gresik menerapkan dan menjunjung tinggi kebijakan yang 
terkandung dalam prakik-praktik tata kelola perusahaan yang baik. 
Konsistensi dalam penerapan mengacu pada Pedoman Pelaksanaan 
Tata Kelola Perusahaan Indonesia yang dikeluarkan oleh Komite 
Nasional Kebijakan Governance (KNKG) di Indonesia.
Sebagai perusahaan pupuk yang terlengkap dan terbesar di 
Indonesia, PT Petrokimia Gresik bertekad menjadi produsen 
pupuk dan produk kimia lainnya yang produknya paling diminati 
pelanggan dengan memberikan mutu yang terbaik bagi kepuasan 
pelanggan dengan menerapkan kebijakan ISO 9001. 

Road Map  Penerapan GCG di PT Petrokimia 
Gresik
Mengingat adanya ekspektasi dari Pemangku Kepentingan 
(Pemegang Saham, Karyawan, Kreditur, Pemasok, Pelanggan, 
Masyarakat dan Pesaing) maka perusahaan harus dikelola dengan 
baik sebagai wujud dari keseimbangan kepentingan dari seluruh 
stakeholders.  Untuk itu sesuai dengan KEPMEN BUMN No. 117 
tahun 2002 tanggal 1 Agustus 2002 yang selanjutnya di sesuaikan 
dengan SK Meneg BUMN No. PER - 01/MBU/2011 maka sudah 
menjadi kewajiban bagi seluruh BUMN untuk menerapkan Tata 
Kelola Perusahaan yang baik sebagai salah satu bentuk penilaian 
kinerja dari pengelola perusahaan.

Prinsip-prinsip yang terkandung dalam GCG seperti: keterbukaan, 
akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kesetaraan/
keadilan, diyakini mampu menjadi fondasi yang kokoh bagi 
terbentuknya struktur, sistem, dan kultur perusahaan yang adaptif 
terhadap perubahan lingkungan bisnis. Dalam rangka penerapan 
GCG Perusahaan  menggambarkan suatu road map  pencapaian 
tata kelola perusahaan yang baik, masing-masing tahapan memiliki 
karakteristik ukuran dan tingkat pencapaian serta hasil yang 

diperoleh.

policy on the appropriate Good Corporate Governance practice. 
Consistency on the implementation is referring to the Good 
Corporate Company Implementation on Indonesian Company 
Guideline that is published by the Indonesian Governance Policy 
National Committee. As the most complete and largest fertilizer 
Company in Indonesia, PT Petrokimia Gresik is committed to be 
the fertilizer and other chemical products Company with the most 
admirable products and providing excellent quality for customers’ 
satisfaction by implementing ISO:9001 policy.

Road Map of GCG Implementation in PT Petrokimia 
Gresik
Considering the expectation of the Stakeholders (Shareholders, 
Employees, Creditors, Suppliers, Customers, Society and 
Competitors) that the Company has to be properly managed as 
the realization of balance interest of all stakeholders. Therefore, 
referring to the Minister of SOE Decree No. 117 of 2002 dated 1 
August 2002 later amended with Minister of SoE Regulation No. 
PER - 01/MBU/2011 stated that it is the obligation of all SOE to 
implement appropriate Good Corporate Gocernance as one of 
performance assessments on the Company’s management.

The principles of the GCG such as Transparency, Accountability, 
Responsibility, Independency and Fairness, are perceived as the 
reliable foundationfor for the strong and adaptable Company’s 
structure, system and culture towards every change on the 
business environment. Regarding the GCG implementation, the 
Company described the road map of appropriate Good Corporate 
Governance accomplishment, each of the steps holds the 
characteristic on the measurement and level of accomplishment 
as well as obtained result.

Implementasi Tata Kelola 
Perusahaan

Good Corporate Governance 
Implementation

Pembangunan Awal Tata Kelola 
Perusahaan

Initial Establishment of Good Corporate 
Governance

Pengkinian Implementasi Tata 
Kelola Perusahaan

Renewal of Good Corporate 
Governance Implementation

2002-2005 2006-2010 2011-2014

1. Membentuk Tim Penerapan GCG Perusahaan
2. Membangun Soft Structure GCG
•	 Board Manual
•	 Code of Conducts
•	 Persiapan GCG Self-assessment
•	 Corporate Policy Manual

3. Sosialisasi dan memulai implementasi
4. Membentuk unit pengelolaan risiko Perusahaan

1. Establishing Company’s GCG implementation 
team.

2. Constructing GCG soft structure:
- Board Manual
- Code of Conducts
- GCG self-assessment preparation
- Corporate Policy Manual
3. Socialization and starting implementation
4. Establishing Company’s risk management unit

1. Pengkajian Corporate Governance Framework 
(manual):  Pada tahap ini dilakukan pengkajian 
dan evaluasi kebijakan prosedur dan pedoman 
praktik Implementasi GCG.

 Pengkajian dilakukan terhadap manual 
yang telah ada. Keluaran (Output) yang 
diharapkan berupa masukan kebijakan 
prosedur dan pedoman praktik GCG yang 
lebih komprehensif.

2. Membentuk manajemen internal control 
yang lebih baik dalam menangani risiko bisnis 
yang efektif melalui pengelolaan Risiko yang 
tepat.

1. Reviewing Corporate Governance Framework 
(Manual): in this stage, review and evaluation 
of GCG implementation procedure policy and 
practical framework are conducted.

 The review is performed on the existing manual. 
Expected output from this stage is in the form of 
procedure policy and more comprehensive GCG 
practice manual suggestions.

2. Establishing better internal control management 
in handling effective business risk through 
accurate risk management.

1. Membangun budaya perusahaan berdasarkan 
code of conduct sebagai bagian dari  aktivitas 
bisnis Perusahaan

2. Menjalankan Stratejik Perusahaan yang 
bertanggung jawab sosial secara efektif

3. Menyesuaikan semua sistem dan prosedur 
tata kelola Perusahaan

4. Review atas pelaksanaan implementasi GCG

1. Establishing Corporate Culture regarding the 
Code of Conducts as part of Company’s business 
activity.

2. Conducting Company’s strategic activity with 
respect to the social responsibility effectively.

3. Adjusting every Good Corporate Governance 
system and procedure.

4 Reviewing the GCG implementat ion 
execution.
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Table berikut menunjukkan beberapa indikator yang secara spesifik 
menggambarkan tahapan pencapaian implementasi GCG:

Berdasarkan road map dan indikator  diatas, Petrokimia Gresik secara 
terencana memenuhi ketentuan yang terkandung dalam prinsip-
prinsip GCG. Berbagai upaya yang telah dilakukan Petrokimia Gresik 
sejak tahun 2002 hingga tahapan pada  tahun 2014. 

Adapun tahap pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang baik di PT 
Petrokimia Gresik adalah sebagai berikut:
•	 Tahun	2002
Telah dilakukan kajian awal sebagai suatu potret awal implementasi 
GCG di PT Petrokimia Gresik yang dilaksanakan oleh Konsultan Ernst 
& Young diawali dengan sosialisasi GCG kepada Dewan Komisaris 
dan Dewan Direksi dan hasil kajian berbentuk rekomendasi yang 
ditujukan kepada Organ Utama (Pemegang Saham, Komisaris dan 
Direksi) untuk mengimplementasikan GCG pada organisasinya 
dengan sasaran untuk meningkatkan efisiensi pada seluruh aspek 
kegiatan usaha PT Petrokimia Gresik. Pada tahun 2002 sebagai 
tindaklanjut dari hasil rekomendasi Konsultan Ernst & Young 
Komisaris telah membentuk Komite Audit sesuai dengan Surat 
Keputusan Komisaris nomor : 26/08/01.02/15/DK/2002 tanggal 1 
Agustus 2002 tentang Pengangkatan Komite Audit PT Petrokimia 
Gresik, sekaligus telah disusun Commitee Audit Charter (CAC)

•	 Tahun	2003
Untuk menindaklanjuti hasil rekomendasi dari Konsultan Ernst & 
Young, maka perusahaan telah membentuk:
1. Tim Penerapan GCG PT Petrokimia Gresik dengan Surat Keputusan 

Direksi No. 0179/01/TU.04.02/30/ND/2003 dengan tugas untuk 
menyusun Board Policy Manual (BPM), Corporate Policy Manual 
(CPM), Pedoman Perilaku Bisnis) yang disahkan masing-masing 
oleh seluruh Dewan Direksi dan Dewan Komisaris. 

Several indicators are specifically described GCG implementation 
accomplishment stages, as follows:

Referring to the abovementioned roadmap and indicators, PT 
Petrokimia Gresik adherently complies to the requirements on the 
GCG principles. Several efforts have been conducted by PT Petrokimia 
Gresik since 2002 to the 2014 stages.

The appropriate GCG implementation stages at PT Petrokimia Gresik 
are as follows:
•	 Year of 2002
Had been conducting initial review as early picture of PT 
Petrokimia Gresik GCG implementation that was conducted by 
Ernst & Young consultant started with GCG socialization to the 
Board of Commissioners and Board of Directors and the result 
was several recommnedations addressed to the Main Organs 
(Shareholders, Board of Commissioners and Board of Directors) 
to implement GCG on their organization aiming to enhance 
efficiency in every PT Petrokimai Gresik business activity. In 
2002, as the action plan of the recommendation from Ernst & 
Young consultant, the Board of Commissioners established Audit 
Committee referring to the Board of Comissioners Decree No. 
26/08/01.02/15/DK/2002 dated 1 August 2002 regarding the 
Appointment of PT Petrokimia Gresik Audit Committee and also 
the formulation of Committee Audit Charter (CAC).
•	 Year	of	2003
To take the action plan of Ernst & Young consultant 
recommendation, the Company had established:
1. PT Petrokimia Gresik GCG implementation team referring to 

the Board of Directors Decree No. 0179/01/TU.04.02/30/ND/2003 
with the tasks of forlumating Board Policy Manual (BPM), 
Corporate Policy Manual (CPM), Business Code of Conduct that 
authorized by each member of Board of Directors and Board of 
Commissioners.

INDIKATOR INDICATORS

2002-2005 2006-2010 2011-1014

1. Semua ‘GCG manuals’ telah selesai
1. All GCG Manuals have been finished.

1. Semua SOPs adalah berdasarkan 
risiko dan prinsip-prinsip yang 
berlandaskan GCG. 

1. Every SOPs has been regarded to 
the risks and GCG principles.

1. Dikenal sebagai perusahaan yang 
beretika

1. Acknowledged as ethic company.

2. Kesadaran GCG meningkat
2. Improving GCG awareness.

2. Operasi bisnis dikendalikan 
secara efektif.

2. Effective management of business 
operation.

2. Kontribusi yang nyata dan dapat diukur 
pada kesejahteraan: Komunitas local, 
Negara, dan dunia.

2. Real contribution and can be measured 
from wealthiness of local community, 
State, and world.

3. Kepatuhan terhadap peraturan 
dan hukum yang berlaku telah 
meningkat

3. Improving compliance to applicable 
law and regulations.

3. Budaya penanganan risiko mulai 
ditimbulkan. 

3. Initial implementation of risk 
mitigation culture.

3. Memberi perhatian dan peduli terhadap 
lingkungan.

3. Providing awareness and care to the 
environment.

4. Struktur ‘internal control ‘mulai 
dibentuk.

4. Initial establishment of internal 
control structure.

4. Peningkatan dalam kepatuhan dan 
kendali manajemen yang lebih baik yang 
menghasilkan peningkatan kinerja.

4. Improvement on better managemement 
control and compliance that obtains 
performance.
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2. Seluruh elemen perusahaan (Komisaris, Direksi dan Karyawan) 
telah mengisi pernyataan dan menandatangani kesediaan 
melaksanakan Pedoman Perilaku Bisnis PT Petrokimia Gresik.

3. Mengeluarkan Pokok-pokok Audit Internal (Internal Audit Charter) 
PT Petrokimia Gresik dengan Keputusan Direksi nomor : 073/
TU.04.02/07/SK/2003 tanggal 24 Maret 2003. 

•	 Tahun	2004
Sebagai kelanjutan dari tindak lanjut hasil rekomendasi Konsultan 
Ernst & Young, perusahaan telah membentuk:
1. Unit kerja Manajemen Risiko dengan SK Nomor : 171/06/

LI.00.01/30/SK/2004, tanggal 1 Juni 2004 tentang Struktur 
Organisasi dan Ketentuan Pokok Tata Cara Kerja PT Petrokimia 
Gresik yang bertugas untuk mengelola pelaksanaan Manajemen 
Risiko pada seluruh unit kerja perusahaan. 

2. Penetapan Pedoman Manajemen Risiko sesuai Surat Keputusan 
Direksi nomor : 224/07/TU.04.02/30/SK/2004 tanggal 13 Juli 2004 
tentang Pemberlakuan Pedoman Peneraan Manajemen Risiko PT 
Petrokimia Gresik.

3. Adanya penggantian Ketua dan anggota Komite Audit PT 
Petrokimia Gresik sehubungan dengan adanya perubahan Dewan 
Komisaris dan Dewan Direksi PT Petrokimia Gresik.

•	 Tahun	2005
Pada tahun 2005 perusahaan telah melakukan:
1. Menyusun Kebijakan Manajemen Risiko dan disahkan oleh Dewan 

Direksi pada tanggal 1 Agustus 2005.
2. Melakukan sosialisasi GCG  kepada pejabat Eselon I dan Eselon 

II.
3. Melaksanakan Assessment GCG PT Petrokimia Gresik tahun 2004-

2005 yang dilaksanakan oleh BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur 
sesuai dengan Nota Kesepahaman antara PT Petrokimia Gresik 
dengan BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur nomor :S-7361/
PW13/4/2005 dan nomor : 0691/WA.00.01/ 10/SP/2005 tanggal 
17 Oktober 2005 tentang Assessment Penerapan GCG pada PT 
Petrokimia Gresik dengan skor  76,62 (predikat Baik).

4. Telah dibentuk Tim Pernerapan GCG PT Petrokimia Gresik dengan 
Nota Dinas Direksi nomor : No. 2185/08/TU.04.02/20/ND/2005 
yang bertugas sebagai Counterpart Assessment GCG dan 
memonitor serta  melaporkan tindaklanjut dari rekomendasi hasil 
Assessment GCG

•	 Tahun	2006
Pada tahun 2006 Perusahaan telah melakukan:
1. Sosialisasi GCG  kepada pejabat Eselon III.
2. Monitoring tindaklanjut rekomendasi hasil Assessment GCG 

tahun 2004-2005 yang dilaksanakan oleh Tim Penerapan GCG PT 
Petrokimia Gresik 

3. Assessment GCG PT Petrokimia Gresik tahun 2006 yang 
dilaksanakan oleh BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur dengan 
skor  83,09 (predikat Baik).

2. Every Company’s element (Board of Commissioners, Board 
of Directors and Employee) had made statement and signed 
the agreement to implement Business Code of Conduct of PT 
Petrokimia Gresik.

3. Issuing Internal Audit Charter of PT Petrokimia Gresik referring 
to the Board of Directors Decree No. 073/TU.04.02/07/SK/2003 
dated 24 March 2003.

•	 Year of 2004
As the action plan of Ernst & Young consultant recommendation, the 
Company had established:
1.  Risk Mangement working unit referring to the Decree No. 171/06/

LI.00.01/30/SK/2004 regarding Organizational Structure and 
Provision of PT Petrokimia Gresik principal Working Method to 
manage Risk Management implementation in all Company’s 
working unit.

2.  Implementation of Risk Management Guideline referring to the 
Board of Directors Decree No. 224/07/TU.04.02/30/SK/2004 dated 
13 July 2004 regarding the Implementation of Risk Management 
Implementation Guideline of PT Petrokimia Gresik.

3.  Changes on Head and Member of PT Petrokimia Gresik’s Audit 
Committee regarding the changes on Board of Commissioners 
and Board of Directors of PT Petrokimia Gresik.

•	 Year of 2005
In 2005, the Company had conducted:
1. Formulating Risk Management Policy and authorized by the Board 

of Directors on 1 August 2005.
2. Performing GCG socialization to Echelon I and Echelon II 

officers.
3. Performing GCG assessment of PT Petrokimia Gresik for 2004 

– 2005 period, held by BPKP East Java Region referring to the 
Memorandum of Understanding between PT Petrokimia Gresik 
and BPKP East Java Region, No. S-7361/PW13/4/2005 and No. 
0691/WA.00.01/ 10/SP/2005 dated 17 October 2005 regarding 
the GCG Implementation Assessment on PT Petrokimia Gresik 
with 76.62 score (Good predicate).

4. Had established PT Petrokimia Gresik GCG implementation team 
with Official Memorandum of Board of Directors No. 2185/08/
TU.04.02/20/ND/2005 that held the task as the GCG Counterpart 
Assessment and monitoring a well as reporting the action plan 
of the GCG assessment.

•	 Year of 2006
In 2006, the Company had conducted:
1. GCG socialization to the Echelon III officers.
2. Monitoring the action plan of GCG assessment 2004 – 2005 period 

that held by PT Petrokimia Gresik GCG Implementation Team.
3. PT Petrokimia Gresik GCG Assessment 2006 that was held by BPKP 

East Java Region with 83.09 score (Good predicate).
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•	 Tahun	2007
Pada tahun 2007 Perusahaan telah melakukan:
1. Penyusunan Code of CG atau Pedoman GCG sebagai blue print dari 

seluruh pedoman dalam penerapan GCG yang disahkan pada bulan 
Desember 2007 oleh Direktur Utama dan Komisaris Utama.

2. Melakukan revisi atas Pedoman Perilaku Bisnis Perusahaan atas 
adanya perubahan Dewan Komisaris Dan Direksi dan sekaligus 
dilakukan sosialisasi atas Pedoman tersebut dan seluruh elemen 
perusahaan menandatangani pernyataan kesediaan untuk 
melaksanakan Pedoman Perilaku Bisnis.

3. Monitoring tindaklanjut rekomendasi hasil Assessment GCG 
tahun 2006 yang dilaksanakan oleh Tim Penerapan GCG PT 
Petrokimia Gresik 

4. Sosialisasi GCG  kepada pejabat Eselon IV.
5. Adanya perubahan anggota Komite Audit PT Petrokimia Gresik 

sehubungan dengan masa kerja.
6. Assessment GCG PT Petrokimia Gresik tahun 2007 yang 

dilaksanakan oleh BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur dengan 
skor  87,37 (predikat Baik).

•	 Tahun	2008
Pada tahun 2008 Perusahaan telah melakukan:
1. Monitoring tindaklanjut rekomendasi hasil Assessment GCG 

tahun 2007 yang dilaksanakan oleh Tim Penerapan GCG PT 
Petrokimia Gresik.

2. Sosialisasi GCG  kepada pejabat Eselon V.
3. Assessment GCG PT Petrokimia Gresik tahun 2008 yang 

dilaksanakan oleh BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur dengan 
skor  87,47 (predikat Baik).

•	 Tahun	2009
Pada tahun 2009 Perusahaan telah melakukan :
1. Monitoring tindaklanjut rekomendasi hasil Assessment GCG tahun 

2008 yang dilaksanakan oleh Tim Penerapan GCG PT Petrokimia 
Gresik.

2. Melakukan revisi atas Pedoman Perilaku Bisnis Perusahaan atas 
adanya perubahan ada Kepatuhan terhadap Ketentuan Hukum 
dan Peraturan yang berlaku  sekaligus menandatangani pernyataan 
kesediaan untuk melaksanakan Pedoman Perilaku Bisnis.

3. Sosialisasi GCG  kepada sebagian karyawan tingkat Pelaksana.
4. Assessment GCG PT Petrokimia Gresik tahun 2009 yang 

dilaksanakan oleh BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur dengan 
skor  86,11 (predikat Baik).

•	 Tahun	2010
Pada tahun 2010 Perusahaan telah melakukan:
1. Monitoring tindaklanjut rekomendasi hasil Assessment GCG 

tahun 2009 yang dilaksanakan oleh Tim Penerapan GCG PT 
Petrokimia Gresik.

2. Melakukan revisi atas Pedoman Perilaku Bisnis Perusahaan atas adanya 
perubahan manjajemen sekaligus menandatangani pernyataan 
kesediaan untuk melaksanakan Pedoman Prilaku Bisnis.

3. Sosialisasi GCG  kepada sebagian karyawan tingkat Pelaksana.
4. Assessment GCG PT Petrokimia Gresik tahun 2010 yang 

dilaksanakan oleh BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur dengan 
skor  86,39 (predikat Baik).

•	 Year	2007
In 2007, the Company had conducted:
1. Formulation of Code of CG or the GCG Guideline as the blueprint 

of every guideline of GCG implementation that was authorized 
in December 2007 by the President Director and President 
Commissioner.

2. Revising existing Company’s Business Code of Conduct regarding 
the changes on the Board of Commissioners and Board of Directors 
as well as simultaneously socializing the Guideline to all Company’s 
elements and signed the approval statement to implement the 
Business Code of Conduct.

3. Monitoring of GCG assessment result action plan in 2006 that was 
conducted by PT Petrokimia Gresik GCG implementation Team.

4. GCG socialization to Echelon IV officers.
5. Changes on the Audit Committee of PT Petrokimia Gresik related 

with the tenure of office.
6. PT Petrokimia Gresik GCG assessment 2007 that was held by BPKP 

East Java Region with 87.37 score (Good predicate).

•	 Year	of	2008
In 2008, the Company had conducted:
1. Monitoring of GCG assessment result 2007 recommendation action 

plan that was held by PT Petrokimia Gresik GCG Implemetation 
team.

2. GCG socialization to the Echelon V officers.
3. PT Petrokimia Gresik GCG Assessment 2008 that was held by BPKP 

East Java Region with 87.47 score (Good predicate).

•	 Year	of	2009
In 2009, the Company had conducted:
1. Monitoring of GCG assessment result 2008 recommendation action 

plan that was held by PT Petrokimia Gresik GCG Implemetation 
team.

2. Revising existing Company’s Business Code of Conduct regarding 
the changes on Compliance to the applicable Law and Regulations 
as well as signing approval agreement to implement Business 
Code of Conduct.

3. GCG socialization to half of employees on the Operator level.
4. PT Petrokimia Gresik GCG Assessment 2009 that was held 

by BPKP East Java Region with 86.11 score (Good predicate).

•	 Year of 2010
In 2010, the Company had conducted:
1. Monitoring of GCG assessment result 2009 recommendation action 

plan that was held by PT Petrokimia Gresik GCG Implemetation 
team.

2. Revising existing Company’s Business Code of Conduct regarding 
the changes on the Management and signed the approval 
statement to implement the Business Code of Conduct.

3. GCG socialization to half of employees on the Operator level.
4. PT Petrokimia Gresik GCG Assessment 2010 that was held by BPKP 

East Java Region with 86.39 score (Good predicate).
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•	 Tahun	2011
Pada tahun 2011 Perusahaan telah melakukan:
1. Monitoring tindaklanjut rekomendasi hasil Assessment GCG 

tahun 2010 yang dilaksanakan oleh Tim Penerapan GCG PT 
Petrokimia Gresik.

2. Melakukan revisi atas Board Policy Manual (BPM) dan Corporate 
Policy Manual (CPM) sehubungan dengan adanya revisi Undang-
Undang RI Nomor : 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan 
perubahan komposisi Dewan Komisaris dan Dewan Direksi.

3. Sosialisasi GCG  kepada sebagian karyawan tingkat Pelaksana.
4. Ada perubahan jumlah anggota Ketua Komite Audit dari 2 orang 

menjadi 4 orang.
5. Assessment GCG PT Petrokimia Gresik tahun 2011 yang 

dilaksanakan oleh BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur dengan 
skor  89,81 (predikat Baik).

•	 Tahun	2012
Pada tahun 2012 perusahaan akan  melakukan:
1. Monitoring tindaklanjut rekomendasi hasil Assessment GCG 

2012 yang dilaksanakan oleh Tim Penerapan GCG PT Petrokimia 
Gresik.

2. Rencana Revisi Code of GC sehubungan dengan adanya 
perubahan atas Board Policy Manual (BPM) dan Corporate Policy 
Manual (CPM).

3. Rencana Revisi Code of Conduct sehubungan dengan wistle 
blowing System.

4. Sosialisasi GCG  kepada sebagian karyawan tingkat Pelaksana.
5. Rencana Pembentukan Tim Self Assessment PT Petrokimia 

Gresik.
6. Pembentukan Komite Manajemen Risiko sesuai dengan SK Dewan 

Komisaris nomor : 12/02/15/DK/2012 tanggal 21 Februari 2012.
7. Perubahan jumlah anggota Komite Audit dari 4 orang menjadi 

2 orang sehubungan dengan Surat Menteri Negara BUMN No. 
S-375/MBU.Wk/2011 tanggal 5 Desember 2011.

8. Pelatihan pendalaman metode Assessment bagi Tim Self Assessment 
PT Petrokimia Gresik dengan metode 160 parameter. 

9. Self Assessment GCG PT Petrokimia Gresik tahun 2012 
sehubungan dengan penerapan SK Meneg BUMN No. PER-01/
MBU/2011 yang diterbitkan tanggal 1 Agustus 2011 tentang 
Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik (Good Corporate 

Governance) pada Badan Usaha Milik Negara.

•	 Tahun	2013-2014
Pada tahun 2013 – 2014  perusahaan akan  melakukan:
1. Monitoring tindak lanjut rekomendasi hasil Assessment GCG 

2012 yang dilaksanakan oleh Tim Penerapan GCG PT Petrokimia 
Gresik.

2. Melakukan Assessment GCG setiap tahunnya
3. Penyesuaian terhadap perubahan Kantong Urea bersama dan 

rencana pengantongan bersama pupuk lainnya.
4. Penyesuaian adanya rayonisasi Petroganik yang dikaitkan dengan 

regulasinya 
5. Penguatan dan peningkatan CSR dan MR sebagai antisipasi 

kompleksitas yang bisa berdampak pada lingkungan dan 
stakeholders lainnya.

6. Mengantisipasi adanya regulasi impor bahan baku bersama yang 
dikoordinir oleh holding. 

•	 Year of 2011
In 2011, the Company had conducted:
1. Monitoring of GCG assessment result 2010 recommendation action 

plan that was held by PT Petrokimia Gresik GCG Implemetation 
team.

2. Revising existing Board Policy Manual (BPM) and Corporate 
Policy Manual (CPM) regarding the revision on Law of Republic 
of Indonesia No. 40 of 2007 regarding Limited Company and 
changes on the structure of the Board of Commissioners and 
Board of Directors.

3. GCG socialization to half of employees on the Operator level.
4. Changes on the number of Audit Committee members from 2 

persons to 4 persons.
5. PT Petrokimia Gresik GCG Assessment 2011 that was held by BPKP 

East Java Region with 89.81 score (Good predicate).

•	 Year of 2012
In 2012 the Company will perform:
1. Monitoring of GCG assessment result 2011 recommendation action 

plan that was held by PT Petrokimia Gresik GCG Implemetation 
team.

2. Revising existing Code of GC regarding the amendment of Board 
Policy Manual (BPM) and Corporate Policy Manual (CPM) 

3. Revised planning on Code of Conduct regarding whistleblowing 
system.

4. GCG socialization to half of employees on the Operator level.
5.  PT Petrokimia Gresik Self-Assessment team establishment 

planning.
6. Risk Management Committee establishment referring to the 

Board of Commissioners Decree No. 12/02/15/DK/2012 dated 21 
February 2012.

7. Changes on the numbers of Audit Committee member from 4 
persons to 2 persons regarding the Minister of SOE Decree No. 
S-375/MBU.Wk/2011 dated 5 December 2011.

8. Assessment method in-depth training  for PT Petrokimia Gresik 
Self-Assessment team within 160 parameter method.

9.  PT Petrokimia Gresik GCG Assessment 2012 regarding the SOE 
Minister Decree No. PER-01/MBU/2011 issued on 1 August 
2011 regarding appropriate Good Corporate Governance 
implementation on State-Owned Enterprise.

•	 Year	2013	–	2014
On 2013 – 2014 the Company will conduct:
1. Monitoring of GCG assessment result 2012 recommendation action 

plan that was held by PT Petrokimia Gresik GCG Implemetation 
team.

2. Conducting annual GCG assessment.
3. Adjustment on the changes of Joint Urea Stock and the plan of 

other fertilizer joint stock.
4. Adjustment on the Petroganik Division plan related with the 

regulations.
5. Strengthening and enhancing CSR and RM as the anticipation of the 

complexity that may affect environment and other stakeholders.
6. Anticipating joint imported raw material regulation that coordinated 

by holding.
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Tahapan	Perencanaan	dan	Implementasi	GCG	2011

Komitemen GCG Perseroan
Seluruh elemen perusahaan (Komisaris, Direksi dan Karyawan) bertekad 
kuat menerapkan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik karena Good 
Coorporate Governance telah dianggap sebagai salah satu kebutuhan 
penting untuk mendapatkan Kepercayaan dari Pemegang saham dan 
stakeholder lainnya sehingga Visi dan Misi Perusahaan akan tercapai.
 
Wujud komitmen PT Petrokimia Gresik telah melaksanakan Tata 
Kelola Perusahaan Yang Baik adalah:

1) Memiliki Pedoman Penerapan GCG (Code of Conduct)
2) Memiliki Pedoman Perilaku Bisnis dan mensosialisasikan ke 

seluruh karyawan  
3) Sejak tahun 2004 mengikuti penyelenggaraan Annual Report 

Award 
4) Sejak tahun 2005 penerapan GCG telah di assessment oleh BPKP 

Perwakilan Jawa Timur
5) Penerapan GCG masuk dalam target Key Performance 

Indicators (KPI) Perusahaan yang merupakan target-target yang 
harus dicapai dan ditandatangani bersama oleh Pemegang 
Saham, Dewan Komisaris dan Direksi dalam suatu Kontrak 
Manajemen.

Berikut ini kami sampaikan tahap-tahap pelaksanaan Tata Kelola 
Perusahaan:

Asessment  GCG 2011
Perusahaan berupaya melengkapi dan  memperbaiki penerapan 
praktek Tata Kelola Perusahaan yang  baik meliputi komitmen, 
proses tata kelola pada Organ Utama Perseroan dan Organ 
Pendukung serta aspek pengelolaan hubungan dengan stakeholder 
lainnya.

Upaya perusahaan untuk mengukur Penerapan GCG telah 
dilakukan assessment  GCG dan yang ditunjuk sebagai assessor 
tahun 2011 adalah Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan 
(BPKP) Perwakilan Jawa Timur. Hasil penerapan GCG tahun 2011 
memperoleh nilai 89,81.

GCG Implementation and Planning Stages 2011

GCG	Commitment	of	the	Company
All of Company’s elements (Board of Commissioners, Board of Directors 
and Employees) are committed to implement appropriate Good 
Corporate Governance that is admitted as one of important element 
in obtaining trust from the shareholders and other stakeholders so that 
the Company’s vision and mission will be accomplished.

As the realization of PT Petrokimia Gresik’s commitment in 
implementing appropriate Good Corporate Governance is as follows:

1) Possessing GCG implementation guideline (Code of Conduct).
2) Possessing Business Code of Conduct and socializing the 

Guideline to all employees.
3) Since 2004, participating at Annual Report Awards.
4) Since 2005, the GCG implementation has been assessed by BPKP 

East Java Region.
5) GCG implementation was included on the Key Performance 

Indicators (KPI) of the Company that was also targets that had to 
be achieved and signed altogether by the Shareholders, Board of 
Commissioners and Board of Directors on Management Contract.

Following are the Good Corporate Governance implementation 
stages:

GCG Assessment 2011
The Company is committed to refine and improve appropriate 
Good Corporate Govenrance practice implementation including 
commitment, corporate governance process at Company’s Main and 
Supporting Organs as well as relationship management aspects with 
other stakeholders.

Company’s effort to measure GCG implementation, there were 
several activities had been performed the GCG assessment that 
was appointed as the assessor in 2011 that was Financial and 
Development Supervisory Agency (BPKP) for East Java Region. The 
GCG implementation in 2011 obtained 89.81 score.
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Rincian Hasil Assessment GCG adalah: The details of GCG assessment result is as follows:

RINCIAN HASIl ASSeSSMeNT GCG ThE DETAIlS OF GCG ASSESSMENT RESulT

No Aspek	Governance Best 
Practices

Capaian	Perusahaan
Company’s Achievement % Governance	Aspect

2011 2010

1 2 3 4 5 6=4:3 7=4:5 2

I Hak & Tanggung Jawab 
Pemegang Saham /RUPS

9 7,45 6,60 82,78 112,88 Duties & Responsibilites of the 
General Meetings of Shareholders/

GMS

II Kebijakan GCG 8 7,47 7,31 93,38 102,19 GCG Policy

III Penerapan GCG : GCG Implementation

A. Komisaris 27 24,70 23,25 91,48 106,24 A. Board of Commissioners

B. Komite Komisaris 6 5,08 5,17 84,67 98,26 B. Committee of Board of 
Commissioners

C. Direksi 27 24,40 23,80 90,37 102,52 C. Board of Directors

D. SPI 3 2,69 2,56 89,67 105,08 D. Internal Monitoring unit

E. Sekretaris Perusahaan 3 2,66 2,63 88,67 101,14 E. Corporate Secretary

Jumlah III 66 59,53 57,41 90,20 103,69 Total III

IV Pengungkapan Informasi 
(Disclosure)

7 6,45 6,18 92,14 104,37 Information Disclosure 

V Komitmen 10 8,91 8,89 89,10 100,22 Commitment

Total 100 89,81 86,39 89,81 103,96 Total

Total Baik
Good

Baik
Good

Total
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Dalam upaya melaksanakan Tata Kelola Perusahaan,  Perseroan 
memiliki tiga organ utama dalam penerapan GCG, yakni: pemegang 
saham melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan 
Komisaris, dan Direksi. Pengurusan perusahaan dilakukan 
sepenuhnya oleh Direksi dan pengawasannya dilaksanakan oleh 
Komisaris yang berfungsi juga sebagai penasihat Direksi Masing-
masing organ tersebut memiliki tugas, peranan dan tanggung jawab 
yang berbeda-beda. Selain penerapan GCG, Perseroan senantiasa 
memastikan untuk mematuhi Undang-Undang Perusahaan Terbatas 
No. 40 Tahun 2007 (UUPT),  dan Pedoman Umum Good Corporate 
Governance Indonesia (Pedoman GCG Indonesia).

In implementing Good Corporate Governance, the Company holds 3 
main organs, such as: Shareholders through the General Meetings of 
Shareholders (GMS), Board of Commissioners, and Board of Directors. 
The management of the Company is fully conducted by the Board 
of Directors and the supervision by the Board of Commissioners 
that is also functioned as the advisor of Board of Directors. Each of 
the organs holds different tasks, roles and responsibilities. Besides 
the GCG implementation, the Company always ensures to comply 
with the Law of Limited Company No. 40 of 2007 and General 
Guideline of Indonesian Good Corporate Governance (Indonesian 
GCG Guideline).

sTrukTur GCG
GCG structure

GCG PT Petrokimia Gresik merupakan  pedoman agar 
segenap keputusan yang diambil memiliki landasan nilai yang 
tinggi, patuh terhadap Peraturan Perundang-undangan dan 
kesadaran akan tanggung jawab sosial perusahaan dalam 
membangun masyarakat Indonesia.
GCG of PT Petrokimia Gresik is a guidance that every decision made holds high value and complies to the 
applicable regulations and awareness on corporate social responsibility in developing Indonesian society.
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RUPS
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) adalah organ perusahaan 
yang mempunyai wewenang yang tidak diberikan kepada Direksi 
atau Dewan Komisaris dalam batas yang ditentukan dalam Undang-
Undang Perseroan Terbatas dan atau Anggaran Dasar. Dalam  RUPS, 
Direksi dan Dewan Komisaris wajib menyampaikan informasi yang 
berkaitan dengan pengelolaan perusahaan kepada Pemegang Saham.

Anggota Dewan Komisaris dan Direksi diangkat oleh RUPS. seperti 
melakukan pengambilan keputusan tentang pengubahan Anggaran 
Dasar Perusahaan, penggabungan, peleburan, pengambilalihan, 
kepailitan, dan pembubaran Perseroan. Wewenang tersebut pada 
dasarnya hanya dibatasi oleh Undang Undang Perseroan Terbatas 
dan atau Anggaran Dasar Perusahaan.
Keputusan yang diambil dalam RUPS harus dilakukan secara 
wajar dan transparan dengan memperhatikan kepentingan usaha 
Perusahaan dalam jangka panjang, namun tidak terbatas pada 
penunjukan anggota Dewan Komisaris dan Direksi, keputusan 
menerima atau menolak laporan Dewan Komisaris dan Direksi, 
penunjukan auditor eksternal, serta kesesuaian antara remunerasi 
dan dividen.

Berdasarkan Anggaran Dasar perusahaan, Rapat Umum Pemegang Saham 
(“RUPS”) baik RUPST maupun RUPSLB bertindak sebagai lembaga yang 
memiliki wewenang tertinggi dalam organisasi tata kelola perusahaan 
sekaligus merupakan forum utama bagi para pemegang saham untuk 
menggunakan hak dan wewenangnya terhadap manajemen perusahaan. 
RUPST wajib diselenggarakan setahun sekali sedangkan RUPSLB dapat 
dilaksanakan setiap saat sesuai dengan kebutuhan. 

Pada tahun 2011, PT Petrokimia Gresik telah menyelenggarakan RUPS 
sebanyak 2 (dua)  kali, yaitu pada tanggal 18 Januari 2011 yang dihadiri 
oleh pemegang saham pengendali dan pemegang Saham Biasa yang 
mewakili 2.393.033 saham atau setara dengan 99,9975%  dari seluruh 
pemegang saham PT Petrokimia Gresik dengan hak suara yang sah.

GMS
The General Meetings of Shareholders (GMS) is Company’s organ that 
holds authority that is not delegated to the Board of Directors and 
Board of Commissioners on particular limit set on the Law of Limited 
Company or Article of Association. On the GMS, the Board of Directors 
and Board of Commissioners are obligated to disclose related 
information on the Company’s management to the shareholders.

Members of the Board of Commissioners and Board of Directors 
are appointed by the GMS such as taking decision regarding the 
amandment of Company’s Article of Association, joint, merger, 
take over, bankruptcy or dismissal of the Company. The authority 
is basically only limited by the Law of Limited Company and/or 
Company’s Article of Association.
Any decision taken on the GMS has to be fairly and transparently 
conducted by considering the interest of long-term Company’s 
business interest, but not limited to the appointment of Board 
of Commissioners and Board of Directors members, decision to 
approve or reject report from the Board of Commissioners and 
Board of Directors, appointment of the external auditor as well as 
the conformity on the remuneration and dividend.

Regarding the Company’s Article of Association, the General Meetings 
of Shareholders (“RUPS”), both AGMS and EGMS, act as the institution 
that held highest authority on the Good Corporate Governance 
organization as well as Main Forum for the shareholders to use their 
rights and authority to Company’s management. AGMS is obligated 
to hold once a year and EGMS can be conducted anytime needed.

In 2011, PT Petrokimia Gresik held 2 (two) GMS on 18 January 
2011 that was attended by controlling and general Shareholders 
representing 2.393.033 shares or equal with 99,9975% from all PT 
Petrokimia Gresik’s shareholders with official voting rights.
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Agenda  RUPST dan keputusannya dapat dijelaskan sebagaimana 
berikut:

RUPS kedua dilaksanakan pada tangal 23 Juni 2011 PT Petrokimia 
Gresik mengadakan RUPS Kinerja dengan pembahasan  agenda dan 
keputusan sebagai berikut:

Dewan Komisaris 
Dewan Komisaris merupakan organ perusahaan yang bertugas 
menjalankan fungsi pengawasan. Komposisi dan jumlah anggota 
Dewan Komisaris Perseroan ditetapkan oleh RUPS dengan 
memperhatikan visi, misi, dan rencana strategis Perseroan untuk 
memungkinkan pengambilan keputusan yang efektif, tepat dan 
cepat, serta dapat bertindak secara independen. 

Setiap anggota Dewan Komisaris Perseroan harus menjadi panutan 
dalam pelaksanaan GCG. Selain itu, komitmen dari pemegang saham 
utama untuk senantiasa mempraktekkan standar tertinggi prinsip-
prinsip GCG juga merupakan kunci dari keberhasilan penerapan 
GCG Perseroan.

Berdasarkan Keputusan Pemegang Saham PT Petrokimia Gresik diluar 
RUPS tanggal 18 Januari 2011, tentang  Pengangkatan Anggota 
Dewan Komisaris Perseroan, Dewan Komisaris terdiri dari 6 (enam) 
orang anggota, dengan 1 (satu) orang Komisaris Independen, berikut 

The agenda and decision of the GMS are described as follows:

The second GMS was held on 23 June 2011 PT Petrokimia Gresik held 
Performance GMS with agenda discussion and decision as follows:

Board of Commissioners
Board of Commissioners is Company’s organ that holds particular 
tasks in supervisory function implementation. Composition and 
number of Board of Commissioners members are determined 
by the GMS considering the vision, mission and strategic plan of 
the Company to encourage effective, fast and accurate as well as 
independent decision making.

Every member of the Company’s Board of Commissioners has to be 
the role model in GCG implementation. Thus, the commitment of 
primary shareholders to always perform highest standard of GCG 
principles is also key factors on Company’s GCG implementation 
success.

Referring to the PT Petrokimia Gresik Shareholders decision, outside 
the GMS on 18 January 2011, regarding the Appointment of Company’s 
Board of Commissioners member, the Board of Commissioners consists 
of 6 (six) members, with 1 (one) Independent Commissioner. Following 

Agenda RUPST
AGMS Agenda

Keputusan
Decision

Agenda 1
Agenda 1

Persetujuan Laporan Tahunan dan Pengesahan Laporan Keuangan Tahun Buku 2010
Approval of Annual Report and Authorization of Financial Statement Fiscal Year 2010

Agenda 2
Agenda 2

Tanggapan Komisaris atas Kinerja PT Petrokimia Gresik Tahun Buku 2010.
Review of the Board of Commissioners on PT Petrokimia Gresik performance fiscal year 2010.

Agenda 3
Agenda 3

Laporan Pelaksanaan Tugas Pengawasan Dewan Komisarsi PT Petrokimia Gresik Tahun 2010
Report of PT Petrokimia Gresik Board of Commissioners’ Supervisory Tasks implementation 2010

Agenda 4
Agenda 4

Laporan Manajemen PT Petrokimia Gresik Tahun 2010
Management Report of PT. Petrokimia Gresik 2010

Agenda RUPST
AGMS Agenda

Keputusan
Decision

Agenda 1
Agenda 1

Mengesahkan dan Menyetujui RKAP PT Petrokimia Gresik tahun buku 2011 yang telah disampaikan 
oleh Direksi PT Petrokimia Gresik.
Authorizing and Approving PT Petrokimia Gresik Budget Plan for Fiscal Year 2011 that had been 
delivered by the Board of Directors of PT Petrokimia Gresik

Agenda 2
Agenda 2

Pengesahan KPI atas RKAP 2011
Authorization of KPI regarding Budget Plan 2011

Agenda 3
Agenda 3

Lain-lain :
a. Penjaminan Aktiva Perusahaan guna memperoleh Pinjaman Modal Kerja Jangka Pendek 
b. Penarikan Pinjaman Jangka Panjang untuk Memenuhi Kebutuhan Investasi Pendanaan Investasi
Others :
a. Insurance of Company’s asset to obtain short-term working capital loan.
b. Withdrawal of long-term loan to fulfill Investment Financing Investment Needs.
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adalah susunan Dewan Komisaris PT Petrokimia Gresik :
Komisaris utama : Dr. Ir. Sumarjo Gatot Irianto, MS. DAA.
Komisaris  : Drs. Imam Apriyanto Putro, MM.
    Ir. Musthofa
    Drs. Julian A. Pasha, MA. Phd.
    Drs. Muhamad Zamkhani, Ak, MBA.
    Letjen TNI (Purn) Romulo Simbolon, S.Sos. MM.

Tugas	dan	Tanggung	Jawab	Dewan	Komisaris
Dewan Komisaris bertugas melakukan pengawasan terhadap 
kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya baik 
mengenai Perseroan maupun usaha Perseroan yang dilakukan 
oleh Direksi serta memberikan nasihat kepada Direksi termasuk 
pengawasan terhadap pelaksanaan Rencana Jangka Panjang 
Perseroan, Rencana Kerja dan Anggaran Perseroan serta ketentuan 
Anggaran Dasar dan Keputusan RUPS, serta peraturan perundangan 
yang berlaku, untuk kepentingan Perseroan dan sesuai dengan 
maksud dan tujuan Perseroan
Peran dan tanggung jawab Dewan Komisaris sesuai dengan 
Anggaran Dasar Perusahaan , secara umum, tugas dan tanggung 
jawab Dewan Komisaris  Perseroan adalah:

•	 Melakukan pengawasan atas jalannya pengurusan Perseroan 
oleh Direksi, dalam rangka untuk memastikan bahwa Direksi dan 
jajarannya telah mematuhi ketentuan perundang-undangan dan 
peraturan-peraturan yang berlaku, serta sesuai dengan Anggaran 
Dasar dan rencana kerja Perseroan.

•	 Meneliti dan menelaah Laporan Tahunan yang dipersiapkan 
Direksi dan menandatanganinya.

•	 Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada RUPS.
•	 Melakukan tugas pengawasan lainnya dalam rangka memantau 

perkembangan pencapaian kinerja Perseroan secara intensif serta 
memberikan masukan konstruktif kepada Direksi. 

•	 Dalam rangka efektifitas pelaksanaan tugas Dewan Komisaris, 
maka Dewan Komisaris telah menetapkan pembidangan 
atas tugas dan tanggung jawab dari masing-masing anggota 
Dewan Komisaris dengan Keputusan Dewan Komisaris nomor: 
09.2/02/15/DK/2011 sebagai berikut: 

is the structure of PT Petrokimia Gresik’s Board of Commissioners:
President Commissioner : Dr. Ir. Sumarjo Gatot Irianto, MS. DAA.
Commissioners : Drs. Imam Apriyanto Putro, MM.
  Ir. Musthofa
  Drs. Julian A. Pasha, MA. Phd.
  Drs. Muhamad Zamkhani, Ak, MBA.
  Letjen TNI (Purn) Romulo Simbolon,   

 S.Sos. MM.

Duties	and	Responsiblities	of	the	Board	of	Commissioners
The Board of Commissioners is holding tasks in supervising 
management’s policy, general management pracitce, both related 
with the Company and Company’s business performed by the Board 
of Directors and providing advice to the Board of Directors including 
on the Company’s Long-term Plan, Working and Budget Plan as well 
as provision on the Article of Association and decision of the GMS, 
and other applicable law and regulations, on behalf of Company’s 
interest referring to the Company’s mission and objectives.
Roles and responsibilities of the Board of Commissioners regarding 
the Company’s Article of Association, generally, duties and 
responsibilities of the Board of Commissioners are as follows:

•	 Conducting supervision on the Company’s management 
held by the Board of Directors to ensure that the Board of 
Directors and management have complied to applicable law 
and regulations, as well as Company’s Article of Association 
and Working Plan.

•	 Observing and reviewing as well as signing the Annual Report 
that was prepared by the Board of Directors.

•	 Delivering duties implementation report to the GMS.
•	 Conducting other supervisory tasks to supervise Company’s 

performance achievement intensively as well as providing 
constructive suggestion to the Board of Directors. 

•	 Regarding the Board of Commissioners duties implementation 
effectiveness, the Board of Commissioenrs implemented the 
task and responsible division from each member of Board of 
Commissioners referring to the Board of Commissioners Decree 
No. 09.2/02/15/DK/2011 as follows:

TuGAs	DAn	TAnGGunG	JAwAB	AnGGoTA	DewAn	KomIsARIs	 
BOARD OF COMMISSIONERS’ DuTIES AND RESPONSIBIlITIES

No Nama
Name

Jabatan
Position

Unit Kerja
Working Unit

1 Sumarjo Gatot  
Irianto

Komisaris Utama
President 
Commissioner

Melakukan koordinasi dengan segenap anggota Dewan Komisaris maupun perangkat 
Dewan Komisaris berkaitan dengan tugas dan wewenang Dewan Komisaris.
Performing coordination with all members of Board of Commissioners or Board of 
Commissioners’ organ regarding rights and authorities of the Board of Commissioners.

2 Imam 
Aprianto 
Putro

Komisaris
Commissioner

Menangani kegiatan yang berkaitan dengan tugas dan wewenang Dewan Komisaris 
meliputi dan tidak terbatas pada bidang Pemasaran.
Handling several activities regarding rights and authorities of the Board of Commissioners 
including and not limited to Marketing aspects.

3 Romulo R. 
Simbolon

Komisaris
Commissioner

Menangani kegiatan yang berkaitan dengan tugas dan wewenang Dewan Komisaris 
meliputi dan tidak terbatas pada bidang Produksi.
Handling several activities regarding rights and authorities of the Board of Commissioners 
including and not limited to Production aspects.

4 Musthofa Komisaris
Commissioner

Menangani kegiatan yang berkaitan dengan tugas dan wewenang Dewan Komisaris 
meliputi dan tidak terbatas pada bidang Teknik dan Pengembangan.
Handling several activities regarding rights and authorities of the Board of Commissioners 
including and not limited to Technic and Development.
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Report	of	Board	of	Commissioners	Duties	Implementation
In line with the Law of Limited Company and AoA, the Company 
also determined the duties of Company’s Board of Commissioners 
to supervise the implementation of several policies that was 
implemented and issued by the Board of Directors and providing 
advice to the Board of Directors regarding Company’s operational and 
management. In order to encourage effective performance, the Board 

of Commissioners established Audit Committe and Risk Committee. 
Each of the Committee is supporting the Board of Commissioners in 
carrying its roles and responsibilities. 

Each member of the Board of Commissioners has to take part in 
planning process and provide written approval regarding Company’s 
Working and Budget plan formulation.

In 2011, the Board of Commissioners has provided direction and 
advice as well as recommendation on operational management in 
order to perform its function as the supervisory board of the Company 
regarding the Check and Balances mechanism of Company’s organ 
as mentioned below.

Board	of	Commissioners	Independency
Referring to the Minister of SOE Regulation No. PER-01/MBU/2011 
dated 1 August 2011 regarding appropriate Good Corporate 
Governance on State-Owned Enterprise stated the Independency 
of the Board of Commissioners is that the member of Board of 
Commissioners does not hold any financial, management, share 
ownership and/or family relationship with other members of the 
Board of Commissioners, Board of Directors and/or controlling 
shareholders that may interfere its role to act independently.

Number of Company’s Board of Commissioners members has been 
complied to the applicable regulations with current number of Board 
of Commissioners’ members is 6 (six) members where 1 member from 
the structure is Independent Commissioner. This is aimed to maintain 
supervisory function independency of the Board of Commissioners 
and ensure the implementation of check and balance mechanism.

Performance	Assessment	and	Remuneration	Determination	
Procedure
Referring to the Minister of SOE Letter No. SK S-676/BUMN/MBU/2004 
dated 24 December 2004 regarding Management Contract, every 

Laporan	Pelaksanaan	Tugas		Dewan	Komisaris
Sejalan dengan UUPT dan AD, Perseroan juga menetapkan tugas 
Dewan Komisaris Perseroan untuk mengawasi penerapan kebijakan-
kebijakan yang disusun dan diterbitkan oleh Direksi serta memberikan 
nasehat kepada Direksi mengenai operasi dan pengelolaan Perseroan. 
Agar Dewan Komisaris dapat menjalankan tugasnya secara efektif, 
Dewan Komisaris mendirikan Komite Audit dan  Komite Manajemen 
Risiko. Masing-masing komite membantu Dewan Komisaris dalam 
melaksanakan peran dan tanggungjawabnya. 

Setiap anggota Dewan Komisaris harus berperan serta dalam proses 
perencanaan dan memberikan persetujuan tertulis atas pembuatan 
rencana kerja dan anggaran tahunan Perseroan. 

Dalam tahun 2011 Dewan Komisaris telah memberikan arahan dan 
nasihat serta rekomendasi pengelolaan operasional dalam rangka 
menjalankan fungsinya sebagai dewan pengawas Perseroan dalam 
melaksanakan mekanisme Check and Balances organ Perseroan 
sebagaimana tercantum  dalam uraian berikut. 

Independensi Dewan Komisaris
Berdasarkan  Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor : PER-01/MBU/2011 
tanggal 1 Agustus 2011 tentang penerapan tata kelola perusahaan yang 
baik (Good Corporate Governance) pada Badan Usaha Milik Negara, 
bahwa Dewan Komisaris Independen adalah anggota Dewan Komisaris 
yang tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan 
saham, dan/atau hubungan keluarga dengan anggota Dewan Komisaris 
lainnya, anggota Direksi dan/atau pemegang saham pengendali yang 
dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen.

Jumlah dan komposisi Anggota Dewan Komisaris Perseroan telah 
memenuhi ketentuan Perundang-undangan, dengan jumlah 
anggota Dewan Komisaris Perseroan pada saat ini adalah 6  (enam) 
orang, dimana 1 orang dari komposisi tersebut adalah Komisaris 
Independen. Hal ini untuk menjaga independensi fungsi pengawasan 
Dewan Komisaris dan menjamin terlaksananya mekanisme check 
and balance. 

Penilaian	Kinerja	dan	Prosedur	Penetapan	Remunerasi	

Berdasarkan surat Kementerian BUMN No. SK S-676/BUMN/MBU/2004 
tanggal 24 Desember 2004 tentang Kontrak Manajemen, maka setiap 

No Nama
Name

Jabatan
Position

Unit Kerja
Working Unit

5 Muhammad 
Zamkhani

Komisaris
Commissioner

Menangani kegiatan yang berkaitan dengan tugas dan wewenang Dewan Komisaris 
meliputi dan tidak terbatas pada bidang Keuangan.
Handling several activities regarding rights and authorities of the Board of Commissioners 
including and not limited to Financial aspects.

6 Julian A. 
Pasha

Komisaris
Commissioner

Menangani kegiatan yang berkaitan dengan tugas dan wewenang Dewan Komisaris 
meliputi dan tidak terbatas pada bidang SDM dan Umum.
Handling several activities regarding rights and authorities of the Board of Commissioners 
including and not limited to General and Human Resources aspects.
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perusahaan BUMN diwajibkan membuat Key Performance Indicators 
(KPI) Manajemen dan menjadi suatu Kontrak Manajemen antar 
Pemegang saham dengan Direksi BUMN.
Kontrak manajemen merupakan kesanggupan manajemen untuk 
mencapai target-target yang telah disepakati oleh kedua belah 
pihak yaitu Pemegang Saham dengan Direksi dan Dewan Komisaris. 
Target-target yang telah disepakati bersama tertuang dalam 
Kontrak Manajemen berdasarkan  Key Performance Indicators 
(KPI) mencakup aspek finansial, operasional termasuk pelanggan 
dan aspek dinamis.

Remunerasi anggota Dewan Komisaris diberikan berdasarkan 
ketentuan Peraturan Menteri BUMN PER-07/MBU/2010. 

Setiap anggota Komisaris akan menerima sejumlah kompensasi yang 
diberikan secara bulanan dan tunjangan dan juga mendapatkan 
tantiem berdasarkan kinerja dan pencapaian perusahaan.  Penetapan 
besaran remunerasi anggota Dewan Komisaris ditetapkan setiap 
tahun dalam RUPS bersamaan dengan penetapan besaran remunerasi 
Direksi. Setiap Komisaris dan direktur berhak atas gaji bulanan dan 
tunjangan lain. Di samping itu Direktur juga mendapatkan bagian 
tantiem atas kinerja dan pencapaian perusahaan yang besarannya 
ditentukan oleh pemegang saham dalam RUPS. 

Perseroan memberikan remunerasi kepada Komisaris dan Direksi 
dengan memperhatikan tanggung jawab dan capaian kinerja masing-
masing. Besaran remunerasi ditetapkan untuk menjaga mekanisme 
check and balance antara kedua Organ Perseroan tersebut agar tetap 
terjaga. Mekanisme penilaian kinerja Direksi Perseroan ditetapkan 
dari target pencapaian Direksi yang dikaitkan dengan profit yang 
dihasilkan, pengembangan usaha Perseroan serta ketentuan yang 
terdapat pada Key Performance Indikator  (KPI) Perseroan. 

Setiap tahun anggaran, Indicator KPI selalu dilakukan peninjauan 
kembali sesuai kebijakan baru manajemen holding. Sedangkan 
perhitungan pencapaian target-target dalam Key Performance 
Indicators (KPI) berdasarkan Pedoman Penyusunan dan Penilaian 
Key Performance Indicators (KPI) yang diterbitkan oleh PT Pupuk 
Sriwidjaja (Persero). Setiap akhir tahun anggaran hasil perhitungan 
skor Key Performance Indicators (KPI) akan di-review oleh KAP 
yang akan digunakan sebagai acuan dalam memberikan penilaian 
terhadap kinerja Direksi dan Komisaris.

Pencapaian Kinerja Dewan Komisaris dihubungkan dengan 
indikator pengawasan, pengendalian risiko dan pembenahan tujuan 
pencapaian Perseroan. 

Besaran	Remunerasi
Dewan Komisaris menerima remunerasi tetap dan tidak tetap 
yang terdiri atas honorarium, asuransi, tantiem serta fasilitas dan 
tunjangan lainnya yang jumlahnya direkomendasikan oleh Komite 
Nominasi dan Remunerasi, dan diputuskan dalam RUPS. Remunerasi 
untuk Komisaris dapat berbeda sesuai dengan tugas dan tanggung 
jawab setiap Komisaris. Jumlah total remunerasi yang diterima oleh 
anggota Dewan Komisaris dilaporkan oleh perusahaan dalam RUPS. 
Direksi menerima remunerasi tetap dan tidak tetap yang mencakup 

SOE is obligated to formulate Key Performance Indicators (KPI) of 
the Management and becomes the Management Contract between 
Shareholders and the President Director of SOE.

Management contract indicates management’s capability to 
accomplish targets that have been approved by both parties that are 
Shareholders and Board of Directors and Board of Commissioners. 
The approved targets are disclosed on the Management’s Contract 
referring to the Key Performance Indicatiors (KPI) including financial, 
operational including customers as well as dynamic aspects.

The remuneration of Board of Commissioners members are 
distribtued referring to the SOE Regulation PER-07/MBU/2010. 

Every member of Board of Commissioners will receive particular 
amount of benefits and allowance that will be monthly distributed 
as well as obtain tantiem regarding Company’s performance 
and achievement. The determination of Board of Commissioners 
members’ remuneration amount is conducted annually at the 
GMS simultaneously with the determination of Board of Directors’ 
remuneration. Each of Commissioner and Director reserves the right 
of monthly salary and other benefits. Thus, the Director  also obtained 
tantiem portion on Company’s performance and achievement with 
particular amount determined at the GMS by the Shareholders.
The Company provides remuneration to the Board of Commissioners 
and Board of Directors with considering to their responsibility and 
performance achievement. Amount of remuneration is determined 
to maintain check and balance mechanism between those two 
Company’s organs. The Board of Directors’ performance assessment 
mechanism is implemented from the Key Performance Indicators of 
the Board of Directors related with the profit obtained, Company’s 
business development and other provisions on the Company’s Key 
Performance Indicators (KPI).
On every fiscal year, KPI indicators are always reviewed regarding 
to the recent holding management’s policy. Meanwhile, the 
measurement of target achievement on the Key Performance 
Indicators is referring to the Key Performance Indicators (KPI) 
Formulation and Assessment Guideline issued by PT Pupuk Sriwidjaja 
(Persero). At the end of fiscal year, the result of Key Performance Indicators 
(KPI) score calculation will be reviewed by the Public Accountant Office that 
will be utilized as the guideline on providing assessment of Board of Directors 
and Board of Commissioners.

The accomplishment of Board of Commissioners’ performance 
is related to the supervisory, risk management and Company’s 
objectives achievement improvements.

Amount	of	Remuneration
The Board of Commissioners  received fixed and non-fixed remuneration 
consists of salary, insurance, tantiem and other facilities and allowance 
that the amount is recommended by the Remuneration and Nomination 
Committee, and decided at the GMS. The remuneration of the Board of 
Commissioners may vary regarding the duties and responsibilities of 
each Board of Commissioners’ members. Total of received remuneration 
of each Board of Commissioners’ members is reported by Company at the 
GMS. The Board of Directors received fixed and non-fixed remuneration 
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gaji, tunjangan, tantieme dan fasilitas serta tunjangan lainnya yang 
jumlahnya direkomendasikan oleh Komite Nominasi dan Remunerasi 
dan Komisaris serta diputuskan dalam RUPS. Ada pun rincian dari 
remunerasi yang diterima oleh seluruh anggota Direksi dilaporkan 
dalam RUPS. Rincian dari remunerasi yang diterima oleh Dewan 
Komisaris dan Direksi untuk tahun buku 2011 adalah sebagai berikut:

Rincian Remunerasi yang Diterima Dewan Komisaris Tahun 
2011

Agenda	Rapat	dan	Tingkat	Kehadiran	Rapat	Dewan	Komisaris
Selain rapat rutin Komisaris,  Perseroan juga melakukan rapat atas 
permintaan dari:
a. Komisaris Utama
b. Satu atau lebih anggota Komisaris;atau
c. Direktur
d. Pemegang Saham

Dewan Komisaris menyelenggarakan rapat sekurang-kurangnya setiap 
bulan sekali atau pada waktu-waktu yang dianggap perlu oleh Dewan 
Komisaris, atau atas permintaan pemegang saham Perseroan.

Selama tahun 2011, Dewan Komisaris mengadakan rapat Dewan 
Komisaris sebanyak  13  (tiga belas) kali, dimana rapat tersebut 
merupakan Rapat Gabungan Dewan Komisaris dengan mengundang 
Direksi

Berikut ini adalah agenda Pembahasan Rapat Dewan Komisaris  
sepanjang tahun 2011:

consists of salary, allowance, tantiem and other facilities and benefits that 
the amount is recommended by the Remuneration and Nomination 
Committee and decided at the GMS. The detail of remuneration received 
by all members of Board of Directors is reported at the GMS. Following are 
the comprehensive informaton of remuneration received by members of 
the Board of Commissioners and Board of Directors in fiscal year 2011:

Details of Remuneration Received by the Board of Commissioners in 2011

Agenda	and	Attendance	of	Board	of	Commissioners	meetings
Beside periodic meetings of the Board of Commissioners, the Company 
also conducted special meetings upon request from:
a. President Commissioners
b. One or more members of Board of Commissioners 
c. Directors
d. Shareholders

The Board of Commissioners conducted meetings at least once in 
a month or in particular time considered needed by the Board of 
Commissioners or upon the request of Company’s shareholders.

In 2011, the Board of Commissioners held 13 (thirteen) Board of 
Commissioners meetings that were also the joint meetings of Board 
of Commissioners inviting the Board of Directors.

Following are the agenda on Board of Commissioners meetings 
during 2011:

RInCIAn	RemuneRAsI	YAnG	DITeRImA	DewAn	KomIsARIs	TAhun	2011
DETAIlS OF REMuNERATION RECEIvED BY ThE BOARD OF COMMISSIONERS IN 2011

Komisaris
Board of Commissioners

Honor 
Per	Bulan

Monthly Salary

Tunjangan	
Per	Bulan

Monthly Allowance

Jumlah	Diterima	
Per	Bulan

Total Monthly 
Remuneration

DR. IR. SUMARJO GATOT IRIANTO, M.S DAA.  38.620.000  8.600.000  47.220.000 

DRS. MUHAMAD ZAMKHANI ,  Ak., MBA.  34.758.000  7.800.000  42.558.000 

IR. MUSTHOFA  34.758.000  7.800.000  42.558.000 

DRS. IMAM APRIYANTO PUTRO, M.M.  34.758.000  7.800.000  42.558.000 

DRS. JULIAN ALDRIN PASHA, M.A., PhD.  34.758.000  7.800.000  42.558.000 

ROMULO ROBERT SIMBOLON , S. Sos., M.M.  34.758.000  7.800.000  42.558.000 

No Tanggal
Date

Jenis	Rapat
Type of Meetings

Agenda	Pembahasan
Discussion Agenda

1 17  Januari 2011
17  January 2011

Dekom – Direksi
BOC - BOD

1. Persiapan RUPS RKAP PT Petrokimia Gresik  Tahun 2011
2. Hasil Kinerja tahun 2010 (unaudited)
3. Lain-lain
1. PT Petrokimia Gresik Working and Budget Plan GMS 2011 Preparation
2. Performance Result 2010 (unaudited)
3. Others

2 27 Januari 2011
27  January 2011

Dekom - Direksi
BOC - BOD

1. Perkenalan Keangotaan Dekom
2. Pembagian Tugas Dekom
3. Rencana Kerja tahun 2011 Dekom
4. Lain-lain
1. Introduction of Board of Commissioners members
2. Task Divison of Board of Commissioners
3. Board of Commissioners Working Plan 2011
4. Others
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In 2011, the Board of Commissioners participated in the meetings 
held to review the Company’s strategy. Following is the table of each 
Board of Commissioners’ members in the meetings.

Pada tahun 2011, Dewan Komisaris telah berpartisipasi dalam rapat 
yang diselenggarakan untuk melakukan penelaahan atas strategi 
korporasi. Berikut adalah table tingkat kehadiran masing-masing 
Anggota Dewan Komisaris dalam Rapat Dewan Komisaris.

No Tanggal
Date

Jenis	Rapat
Type of Meetings

Agenda	Pembahasan
Discussion Agenda

3 4 Februari 2011
4 February 2011

Dekom - Direksi
BOC - BOD

1. Pengenalan Company Profil
2. Plant tour
3. Penjelasan Kondisi PT Petrokimia Gresik
4. Laporan Kinerja PT Petrokimia Gresik tahun 2010
5. Laporan RKAP PT Petrokimia Gresik tahun 2011 
6. Lain-lain

1. Introduction of Company Profile
2. Plant Tour
3.Explanation of PT Petrokimia Gresik Condition
4. PT Petrokimia Gresik Performance Report 2010
5. PT Petrokimia Gresik Working and Budget Plan Report 2011
6. Others

4 22 Februari 2011
22  February 2011

Dekom – Direksi
BOC - BOD

1. Rencana Jangka Panjang Perusahaan Tahun 2011 – 2015
2.  Laporan Hasil Kinerja bulan Januari 2011
3. Usulan Kenaikan Gaji karyawan
4. Lain-lain

1. Company’s Long-term Plan 2011 – 20115 Period
2. Performance Result Disclosure January 2011
3. Employees’ Salary Appraisal Proposal
4. Others

5 8 April 2011
8 April 2011

Dekom – Direksi
BOC - BOD

1. Laporan Kinerja Bulan Februari 2011
2. Lain-lain
1. Performance Result Disclosure February 2011
2. Others

6 24 Mei 2011
24  May 2011

Dekom – Direksi
BOC - BOD

1. Laporan Kinerja bulan Maret – April 2011
2. Risiko signifikanTriwulan II tahun 2011
3. Lain-lain
1. Performance Result Disclosure March - April 2011
2. Significant Risk on 2nd Quarter of 2011
3. Others

7 30 Juni 2011
30  June 2011

Dekom – Direksi
BOC - BOD

1. Evaluasi kinerja bulan Mei 2011
2. Lain-lain
1. Performance Result Disclosure May 2011
2. Others

8 26 Juli 2011
26  July 2011

Dekom - Direksi
BOC - BOD

1. Evaluasi kinerja bulan Juni 2011
2. Lain-lain
1. Performance Result Disclosure June 2011
2. Others

9 23 Agustus 2011
23  August 2011

Dekom – Direksi
BOC - BOD

1. Evaluasi kinerja bulan Juli 2011
2. Lain-lain
1. Performance Result Disclosure July 2011
2. Others

10 9 September 2011
9  September 2011

Dekom – Direksi
BOC - BOD

1. Rencana Penarikan Kredit untuk investasi perluasan dermaga
2. Pembahasan RKAP PT Petrokimia Gresik tahun 2012
3. Lain-lain
1. Loan withdrawal for expansion investment plan
2. PT Petrokimia Gresik Working and Budget Plan 2012 Discussion
3. Others

11 28 Oktober 2011
28  October 2011

Dekom - Direksi
BOC - BOD

1. Evaluasi kinerja s/d bulan September 2011
2. Lain-lain
1. Performance evaluation up to September 2011
2. Others

12 7 November 2011
7  November 2011

Dekom – Direksi
BOC - BOD

1. Pembahasan RKAP Tahun 2012
2. Lain-lain
1. Working and Budget Plan 2012
2. Others

13 21 Desember 2011
21  December 2011

Dekom – Direksi
BOC - BOD

1. Evaluasi kinerja s/d. Bulan November 2011
2. RKAP PT Petrokimia Gresik tahun 2012
3. Rencana relokasi Pipa Air PT Petrokimia Gresik, akibat proyek double track PT KAI
4. Pembahasan PT Puspetindo
5. Lain-lain.
1. Performance evaluation up to November 2011
2. PT Petrokimia Gresik Working and Budget Plan 2012
3. PT Petrokimia Gresik Water Pipe Relocation Plan as the impact of PT KAI double   
    track project.
4. PT Puspetindo Overview
5. Others
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Berikut adalah tabel rekapitulasi Rapat dewan Komisaris dan tingkat 
kehadiran Dewan Komisaris tahun 2011

Direksi 
Direksi sebagai salah satu organ Perseroan bertugas dan bertanggung 
jawab secara kolegial. Masing-masing anggota Direksi dapat 
melaksanakan tugas dan mengambil keputusan sesuai dengan 
pembagian tugas dan wewenangnya. Namun, pelaksanaan tugas 
oleh masing-masing anggota Direksi tetap merupakan tanggung 
jawab bersama. Kedudukan masing-masing anggota Direksi 
termasuk Direktur Utama adalah setara. 

Direksi wajib dan beritikad baik serta bertanggung jawab penuh 
menjalankan tugas pengurusan Perusahaan dengan tetap 
memperhatikan keseimbangan kepentingan seluruh pihak yang 
berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Direksi wajib tunduk 
kepada ketentuan, peraturan perundang-undangan yang berlaku, 
anggaran dasar, tata kelola perusahaan dan keputusan RUPS.

Sebagai tambahan dari tanggung jawab kolektif di atas, setiap 
Direktur memiliki peran dan tanggung jawabnya masing-masing.
Seperti yang tertuang dalam Anggaran Dasar, tugas masing-masing  
Direksi PT Petrokimia Gresik adalah sebagai berikut:

1.	 Direktur	utama
 Tugas Direktur Utama adalah mengkoordinasikan seluruh kegiatan 

Direksi dalam memimpin dan mengurus perusahaan sesuai 
dengan maksud dan tujuan perusahaan, mengkoordinasikan 
kegiatan pengawasan internal perusahaan yang meliputi bidang 
pengawasan administrasi & pengawasan operasional, senantiasa 

Following is the table of Board of Commissioners’ meetings 
recapitulation and list of attendance in 2011.

Board	of	Directors
Board of Directors is one of Company’s organ and collegially 
responsible. Each of Board of Directors’ members is performing duties 
and taking decision referring to the duties and authority division. 
Thus, the implementation of each Board of Dirctors members’ task still 
being common responsiblity. The position of each Board of Directors 
members and President Director is equal.

The Board of Directors is obligated and committed as well as responsible 
to implement Company’s management duties by considering the 
balance of all parties’ interest with Company’s activities. The Board of 
Directors is obligated to comply to the applicable regulations, Article 
of Association, Good Corporate Governance and GMS Decision. 

As the additional of collective responsibility, each of Board of Directors 
holds each role and responsibility as stated on the Article of Association, 
the duties of each PT Petrokimia Gresik Board of Directors members 
are as follows:

1.	 President	Director
 Duties of the President Director is coordinating all Board of 

Directors’ activities in leading anad managing the Company 
regarding the Company’s vision and mission, coordinating 
Company’s internal monitoring activities including administrative 
& operational supervision, always aims to improve Company’s 

DAFTAR HADIR RAPAT DeKOM - DIReKSI TAHUN 2011
lIST OF ATTENDANCE OF JOINT MEETINGS BOC - BOD 2011

No
No

NAMA
Name

Kehadiran	Rapat	/	Tanggal
Meetings Attendance/ Date

Jumlah	Rapat
Total Meetings

Kehadiran
Attendance

Presentase
Percentage

Komisaris
Board of Commissioners

1 Sumarjo Gatot Irianto  *) 13 13 100%

2 Julian A. Pasha *) 13 9 70%

3 Romulo R.Simbolon *) 13 11 85%

4 Moh. Zamkhani 13 9 70%

5  Musthofa *) 13 12 92%

6  Iman Apriyanto *) 13 13 100%

Direksi
Board of Directors

1 Hidayat Nyakman 13 13 100%

2 Mulyono Prawiro 13 12 92%

3 T. Nugroho P 13 10 77%

4 Koeshartono 13 12 92%

5 Firdaus Syahril 13 13 100%

Catatan    :  *) diangkat sebagai Komisaris sejak tanggal 18 Januari 2011 dan Serah Terima Jabatan tanggal 14 Pebruari 2011
Note: *) appointed as the Commissioner since 18 January 2011 and Inaugurated Ceremony on 14 February 2011.
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efficiency and effectiveness as well as mastering, maintaining 
and managing Company’s asset.

2.	 Production	Director
 Duties of the Production Director is leading and managing 

the Company especially on factory operational, technology, 
inspection, environment & working health and safety aspects, 
always aims to improve Company’s efficiency and effectiveness 
as well as mastering, maintaining and managing Company’s 
asset.

3.	 Commercial	Director
 Duties of Commercial Director is leading and managing the 

Company especially on financial and marketing, planning and 
business controlling aspects, always aims to improve Company’s 
efficiency and effectiveness as well as mastering, maintaining and 
managing Company’s asset.

4.	 Technology	and	Development	Director
 Duties of Technology and Development Director is leading 

and managing the Company especially on the procurement, 
engineering and development aspects, preparing Company’s 
development plan, always aims to improve Company’s efficiency 
and effectiveness as well as mastering, maintaining and managing 
Company’s asset.

5.	 human	Resources	and	General	Director
 Duties of Human Resources and General Director is leading 

and managing the Company especially on Human Resources 
and General aspects, preparing comprehensive Company’s 
organizational structure including the detail of duties, always 
aims to improve Company’s efficiency and effectiveness as well 
as mastering, maintaining and managing Company’s asset.

Remuneration	of	the	Board	of	Directors

berusaha meningkatkan efisiensi dan efektivitas perusahaan serta 
menguasai, memelihara, dan mengurus kekayaan perusahaan.

2.	 Direktur	Produksi
 Tugas Direktur Produksi adalah memimpin dan mengurus 

perusahaan khususnya di bidang operasional pabrik, teknologi, 
inspeksi, lingkungan & keselamatan dan kesehatan kerja, 
senantiasa berusaha meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
perusahaan serta menguasai, memelihara, dan mengurus 
kekayaan perusahaan. 

3.	 Direktur	Komersil
 Tugas Direktur Komersil adalah memimpin dan mengurus 

perusahaan khususnya di bidang administrasi keuangan dan 
pemasaran, perencanaan, dan pengendalian usaha, senantiasa 
berusaha meningkatkan efisiensi dan efektivitas perusahaan serta 
menguasai, memelihara, dan mengurus kekayaan perusahaan. 

4.	 Direktur	Teknologi	dan	Pengembangan
 Tugas Direktur Teknologi dan Pengembangan adalah memimpin 

dan mengurus perusahaan khususnya di bidang pengadaan, 
engineering dan pengembangan, menyiapkan rencana 
pengembangan perusahaan, senantiasa berusaha meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas perusahaan serta menguasai, memelihara, 
dan mengurus kekayaan perusahaan. 

5.	 Direktur	sumber	Daya	manusia	dan	umum
 Tugas Direktur SDM dan Umum adalah memimpin dan mengurus 

perusahaan khususnya di bidang sumber daya manusia & umum, 
menyiapkan susunan organisasi perusahaan lengkap dengan 
perincian tugasnya, senantiasa berusaha meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas perusahaan serta menguasai, memelihara, dan 
mengurus kekayaan perusahaan. 

Remunerasi	Direksi	

ReMUNeRASI DIReKSI  REMuNERATION OF ThE BOARD OF DIRECTORS

Direksi Board Of Directors honor	Per	Bulan		Monthly Salary Jumlah	Diterima	Per	Bulan	Total Monthly 
Remuneration

IR. HIDAYAT NYAKMAN , MSIE, M.A.  96.550.000  96.550.000 

IR. FIRDAUS SYAHRIL  86.895.000  86.895.000 

DRS. T. NUGROHO PURWANTO, Ak.  86.895.000  86.895.000 

IR. MULYONO PRAWIRO, MBA.  86.895.000  86.895.000 

IR. KOESHARTONO, M.M.  86.895.000  86.895.000 
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List	of	Attendance	of	Board	of	Directors’	meetings

Agenda	of	Board	of	Directors	meetings

Tingkat	Kehadiran	Rapat	Direksi

Agenda Rapat Direksi

AGeNDA RAPAT DIReKSI  AGENDA OF BOARD OF DIRECTORS MEETINGS

No
No

Tanggal
Date

Jenis	Rapat
Type of Meetings

Agenda	Pembahasan
Discussion Agenda

1 3 Maret 2011
3  March 2011

Direksi
BOD

1. Evaluasi Rapat Direksi sebelumnya
2. Masalah Penjualan Air 
3. Ketersediaan Bahan Baku
4. Proyek Pengembangan
5. Ketersediaan Gas
6. Rencana Pendalaman RUPS 2011
7. Penetapan Insentif
8. Kinerja Pemasaran

1. Evaluation of former Board of Directors’ 
meetings

2. Water Sales Issues
3. Raw Material Availibility
4. Development Project
5. Gas Availability
6. GMS Intensive Plan 2011
7. Incentive Implementation
8. Marketing Performance

2 8 April 2011
8  April 2011

Direksi
BOD

1. Evaluasi Rapat Direksi sebelumnya
2. Ketersediaan Bahan Baku
3. Kinerja Produksi
4. Perubahan HET Petroganik
5. Kinerja Keuangan
6. SDM dan lain-lain

1. Evaluation of former Board of Directors’ 
meetings

2. Raw Material Availability
3. Production Performance
4. Petroganik Highest Selling Price Changes
5. Financial Performance
6. HR and others

3 18 April 2011
18  April 2011

Direksi
BOD

1. Pasokan Gas
2. Perpanjangan Kontrak Gas
3. lain-lain

1. Gas Supply
2. Gas Contract Extension
3. Others

4 3 Mei 2011
3  May 2011

Direksi
BOD

1. Evaluasi Rapat Direksi sebelumnya
2. Kinerja Produksi
3. Pasokan Gas
4. Ketersediaan Bahan Baku
5. Kinerja Pemasaran
6. Proyek Pengembangan
7. SDM dan lain-lain

1. Evaluation of former Board of Directors’ 
meetings

2. Production Performance
3. Gas Supply
4. Raw Material Availability
5. Marketing Performance
6. Development Project
7. HR and others

5 24 Mei 2011
24  May 2011

Direksi
BOD

1. Evaluasi Rapat Direksi sebelumnya
2. Pasokan Gas
3. Ketersediaan Bahan Baku
4. Kinerja Keuangan
5. SDM dan lain-lain

1. Evaluation of former Board of Directors’ 
meetings

2. Gas Supply
3. Raw Material Availability
4. Financial Performance
5. HR and others

6 14 Juni 2011
14  June 2011

Direksi
BOD

1. Evaluasi Rapat Direksi sebelumnya
2. Rencana Program GP3K
3. Evaluasi Pemasaran
4. Ketersediaan Bahan Baku
5. Kinerja Produksi
6. Ketersediaan Gas
7. lain-lain

1. Evaluation of former Board of Directors’ 
meetings

2. GP3K Program Plan
3. Marketing Evaluation
4. Raw Material Availability
5. Production Performance
6. Gas Supply
7. HR and others

7 21 Juni 2011
21  June 2011

Direksi
BOD

1. Evaluasi Rapat Direksi sebelumnya
2. Kondisi Pasokan Gas
3. Kinerja Produksi
4. Ketersediaan Bahan Baku
5. Proyek-proyek Pengembangan
6. Persiapan Raker Perusahaan dalam 

rangka Penyusunan RKAP 2012
7. SDM dan lain-lain

1. Evaluation of former Board of Directors’ 
meetings

2. Gas Supply Condition
3. Production Performance
4. Raw Material Availability
5. Development Projects
6. Preparationof Company’s Working Meeting in 

RKAP 2012 formulation 
7. HR and Others

TINGKAT KeHADIRAN RAPAT DIReKSI  lIST OF ATTENDANCE OF BOARD OF DIRECTORS’ MEETINGS

Direksi
Board of Directors

Jabatan
Position

Jumlah	Rapat
Number of Meetings

Kehadiran
Attendance

Persentase
Percentage

Hidayat Nyakman Direktur Utama
President Director

19 19 100

Mulyono Prawiro Direktur Director 19 18 94

Firdaus Syahril Direktur  Director 19 16 84

T. Nugroho Purwanto Direktur  Director 19 18 94

Koeshartono Direktur  Director 19 18 94
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No
No

Tanggal
Date

Jenis	Rapat
Type of Meetings

Agenda	Pembahasan
Discussion Agenda

8 15 Juli 2011
15  July 2011

Direksi
BOD

1. Evaluasi Rapat Direksi sebelumnya
2. Persiapan RKAP 2012
3. Kondisi Pasokan Gas
4. Evaluasi Pemasaran
5. Ketersediaan Bahan Baku
6. Kinerja Produksi
7. SDM dan lain-lain

1. Evaluation of former Board of Directors’ 
meetings

2. RKAP 2012 preparation
3. Gas Supply Condition
4. Marketing Evaluation
5. Raw Material Availability
6. Production Performance
7. HR and others

9 11 Agustus 
2011
11  August 
2011

Direksi
BOD

1. Evaluasi Rapat sebelumnya (15 Juli 2011)
2. Toll Fee
3. GP3K
4. Bahan Baku
5. Proyek-proyek
6. Lain-lain

1. Evaluation of former Board of Directors’ 
meetings (15 July 2011)

2. Toll Fee
3. GP3K
4. Raw Material
5. Projects
6.Others 

10 8 September 
2011
8  September 
2011

Direksi
BOD

1. Evaluasi Rapat Direksi sebelumnya
2. Masalah Lahan untuk proyek Amoniak 

& Urea
3. Masalah Fasilitas Kesehatan Himpen
4. Masalah SDM
5. Ketersediaan Gas
6. Masalah Rencana ekspor Pupuk
7. Masalah Bahan Baku

1. Evaluation of former Board of Directors’ 
meetings

2. Land Issues on Ammonia and Urea projects
3. Himpen Health Facility Issues
4. HR Issues
5. Gas Availability
6. Fertilizer Export Plan Issues
7. Raw Material Issues

11 26 September 
2011
26 September 
2011

Direksi
BOD

1. Evaluasi Rapat Direksi sebelumnya 
2. Masalah Toll Fee Gas 
3. Rencana export pupuk urea
4. Ketersediaan Bahan Baku
5. Rencana Panen Padi Program GP3K 

dan Launching pupuk urea warna
6. Lain-lain

1. Evaluation of former Board of Directors’ 
meetings

2. Toll Fee Gas Issue
3. Urea fertilizer exporting plan
4. Raw material supply
5. GP3K program rice harvest and Color Urea 

Launching plan
6. Others

12 30 September 
2011
30 September 
2011

Direksi
BOD

1. Mengenai Pasokan Gas
2. Proyek PJA
3. lain-lain

1. Gas Supply Issues
2. PJA project
3. Others

13 21 Oktober 
2011
21 October 
2011

Direksi
BOD

1. Ketersediaan Bahan Baku
2. Prokespen
3. Pasokan Gas
4. Lain-lain

1. Raw Material Availability
2. Prokespen 
3. Gas Supply
4. Others

14 8 Nopember 
2011
8  November 
2011

Direksi
BOD

1. Rencana Panen Raya di Madiun
2. Laporan Kunjungan Dir Kom ke Papua
3. Rencana Pembukaan Lahan 40.000 Ha
4. Kinerja Bidang Produksi
5. Pasokan Gas
6. Lain-lain

1. Great Harvest Plan in Madiun
2. Report of Board of Commissioners and Board of  
     Directors visit to Papua
3. Land Opening 40,000 Ha plan
4. Production Aspect Performance
5. Gas supply
6. Others

15 15 Nopember 
2011
15  November 
2011

Direksi
BOD

1. Perubahan Struktur Organisasi 
Eselon di Direktorat Komersil & SDM

2. Antisipasi Pasokan Asam Sulfat
3. Bahan Baku
4. Lain-lain

1. Changes on Echelon I structure in Commercial & HR 
     Directorate
2. Sulfuric Acid Supply Anticipation
3. Raw Materials
4. Others

16 22 Nopember 
2011
22  November 
2011

Direksi
BOD

1. Pasokan Asam Sulfat dari PT 
Smelting

2. Progres Program GP3K
3. RUPS Anak Perusahaan
4. Lain-lain

1. Sulfuric Acid supply from PT Smelting
2. GP3K program progress
3. GMS of the Subsidiaries
4. Others

17 29 Nopember 
2011
29  November 
2011

Direksi
BOD

1. Tindak Lanjut Proyek PJA
2. Penyelesaian masalah PT 

Puspetindo
3. lain-lain

1. PJA Project Action Plan
2. PT Puspetindo issues settlement
3. Others

18 13 Desember 
2011
13  December 
2011

Direksi
BOD

1. Tindak lanjut pembahasan rapat 
sebelumnya

2. Rencana pembukaan lahan 
pertanian di luar Jawa

3. Rencana Pemberlakuan HPP
4. Kinerja Bulan Nopember 2011
5. Proyek Pengembangan

1. Action plan on former meetings’ discussion
2. Farming land opening plan in Outer Java
3. HPP implementation plan
4. Performance November 2011
5. Development Project

19 27 Desember 
2011
27  December 
2011

Direksi
BOD

1. Laporan Kegiatan Bulan Nopember 
2011

2. Pemanfaatan pelabuhan batubara 
untuk bongkar muat pupuk

3. Pengadaan Bahan Baku
4. Kegiatan Pemasaran
5. Proyek Pengembangan
6. Lain-lain

1. Activities Report November 2011
2. Utilization of Coal Harbor for fertilizer loading
3. raw material procurement
4. marketing aspect
5. development project
6. others



PT PETROKIMA GRESIK | Laporan Tahunan 2011 

AN
ALISA M

AN
AJEM

EN
TATA

 Kelo
lA

 Peru
sA

h
A

A
n

G
o

o
d

 C
o

rpo
raTe G

o
vern

an
C

e

2011 Annual Report | PT PETROKIMA GRESIK 177

Program	Pelatihan	Direksi	2011
Selama tahun 2011, Direksi telah mengikuti berbagai pelatihan dan  
seminar dengan topik diantaranya terkait dengan GCG, sumber daya 
manusia, pengawasan BUMN, dan lain sebagainya.

Berikut ini adalah tabel kegiatan Pelatihan dan Seminar yang telah 
diikuti Direksi Perseroan selama tahun 2011. 

Training	of	Board	of	Directors	2011
In 2011, the Board of Directors participated on several trainings 
and seminars with various topics such as related with GCG, Human 
Resources, SOE supevision and others.

Following are table of Trainings and Seminars attended by the Board 
of Directors in 2011.

Topik	Pelatihan
Trainings Topics

Tanggal
Date

Tempat
Place

Peserta
Participant

Penyelenggara
Organizer

Keterangan
Remarks

Executive Breakfast 
Meeting

25 Januari
25 Januari

Jakarta Ir. Hidayat Nyakman BUMN Executive Club Reflexi BUMN 2010
SOE Reflection2010

Seminar Membangun 
Ketahanan Hukum 
dlm mengantisipasi 
Kriminalisasi di BUMN
Law Resilience 
Building in anticipating 
criminalization on SOE 
Seminar

19 Pebruari
19 February

Jakarta Ir. Firdaus Syahril Pst Studi Invstasi & 
Keuangan
Financial and 
Investment Center 
Studies

Ketahanan Hukum 
dlm mengantisipasi 
Kriminalisasi Kebijakan 
di BUMN/BUMD
Law Resilience in 
anticipating policy 
criminalization on SOE/
LOE

BUMN Executive 
Breakfast Meeting

16 Maret
16 March

Jakarta Ir. Hidayat Nyakman BUMN Executive Club Menyongsong Rencana 
Pengembangan Koridor 
Ekonomi
Welcoming Economic 
Corridor Development 
Plan

FMB Asia Fertilizer 
Conference & Exhibition

30 Maret-1 April
30 March-1 April

Beijing Ir. Hidayat Nyakman
Ir. Firdaus Syahril

FMB LTD Konferensi tentang 
Pupuk Phosphate dan 
Nitrogen
Phospate and Nitrogen 
Fertilizer Conference

Governance Risk & 
Compliance Program

13-14 Juli
13-14 July

Jakarta Ir. Koeshartono Golden Bridge Institut Manajemen Risiko 
Perusahaan
Company’s Risk 
Management

Executive Breakfast 
Meeting

13 Juli
13 July

Jakarta Ir. Hidayat Nyakman BUMN Executive Club Holding BUMN dalam 
peningkatan Daya saing 
Perusahaan
SOE Holding in 
enhancing Company’s 
Competitive Advantages

Operational Excellence 
for Businees 
Transformation

28-30 September
28-30 September

Jakarta Ir. Firdaus Syahril ECGL Transformasi bisnis
Business Transformation

IFA Production and 
International Trade 
Conference

3 – 5 Oktober
3 – 5 October

Spanyol Drs. T. Nugroho P.
Ir. Mulyono P.

IFA Perkembangan Pasar 
Pupuk di Eropa, India, 
Pakistan, Afrika
World Fertilizer Market 
Development in Europe, 
India, Pakistan, Africa.

Seminar Responsible 
Care Asia Pacific
Responsible Care Asia 
Pacific  Seminar

26 – 27 Oktober
26 – 27 October

China Ir. Mulyono P. KNRCI Keamanan dan 
Kesehatan lingkungan 
pada Industri Kimia
Environment Health and 
Security on Chemical 
Industry

Penganugerahan 
IQA Award 2011 dan 
Seminar
IQA Award and Seminar 
2011

23 Nopember
23 November

Jakarta Ir. Hidayat Nyakman
Drs. T. Nugroho P.
Ir. Firdaus Syahril
Ir. Mulyono P.
Ir. Koeshartono

IQA Foundation Bertahan dan tumbuh 
ditengah Turbulensi 
Ekonomi Dunia melalui 
Kinerja Ekselen
Surviving and Growing 
in the midst of World 
Economic Turbulence 
through Excellent 
Performance

IFA Crossroads Asia 
Pasific 2011

2 – 4 Nopember
2 – 4 November

China Ir. Hidayat Nyakman
Ir. Firdaus Syahril

IFA Perkembangan pasar 
pupuk di Asia Pasifik
Asian Pacific fertilizer 
market Development



PT PETROKIMA GRESIK | Laporan Tahunan 2011 178 2011 Annual Report | PT PETROKIMA GRESIK

Organ-organ	dan	mekanisme	Pendukung	GCG
Dalam pelaksanaan GCG, diperlukan organ-organ pendukung 
seperti Komite Audit, Kompartemen Audit Intern (KAI) dan Sekretaris 
Perusahaan. 

Komite-Komite		Pembantu		Dewan	Komisaris

Dalam melaksanakan tugas pengawasan terhadap jalannya 
operasional perusahaan, Dewan Komisaris membentuk komite 
yang membantu tugas tersebut, yaitu Komite Audit, serta Oversight 
Committee yang masing-masing dilengkapi dengan Pedoman 
Kerja (Charter). Selain untuk memenuhi kebutuhan pengelolaan 
Perseroan secara transparan dan bertanggung jawab, secara umum 
keberadaan komite tersebut diatur dengan KepMen BUMN nomor 
117/M-MBU/2002 tentang penerapan GCG pada BUMN yang 
diperbaharui dengan KepMen BUMN nomor : PER-01/MBU/2011 yang 
diterbitkan tanggal 1 Agustus 2011 tentang Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan Yang Baik (Good Corporate Governance) pada Badan 
Usaha Milik Negara dan peraturan perundang-undangan lainnya.

Setiap Komite merupakan pelaksana fungsi pengawasan Dewan 
Komisaris dalam memastikan lingkup tugas Perseroan sebagaimana 
dijelaskan dalam Pedoman Kerja (Charter) komite. Dalam melaksanakan 
tugasnya, komite pembantu Dewan Komisaris mempunyai mitra kerja 
masing-masing. Dewan Komisaris dan Komite juga dibantu oleh 
seorang Sekretaris Dewan Komisaris. Setiap Komite diketuai oleh 
salah seorang anggota Dewan Komisaris, dan tugas serta tanggung 
jawab setiap Komite didokumentasikan pada piagam masing-masing 
Komite.

Komite	Audit	
Komite Audit bertanggung jawab kepada Komisaris dan membantu 
Komisaris dalam pelaksanaan tugasnya agar pengelolaan perusahaan 
dapat berlangsung dengan efisien dan efektif melalui sistem dan 
pelaksanaan  pengawasan yang kompeten dan independen.

Tugas	dan	Tanggung	Jawab	Komite	Audit
Komite Audit Perusaahaan bertugas untuk memberikan pendapat 
kepada Komisaris terhadap laporan atau hal-hal yang disampaikan 
Direksi kepada Komisaris, kemudian melakukan identifikasi  terhadap 
hal-hal yang memerlukan perhatian komisaris, serta melaksanakan 
tugas-tugas lain yang berkaitan dengan tugas Komisaris, antara lain 
meliputi : 
1. Melakukan penelaahan atas efektifitas system pengendalian 

internal Perusahaan.
2. Menilai Pelaksanaan kegiatan hasil audit yang dilakukan oleh 

auditor eksternal dan laporan satuan pengawas Intern.
3. Melakukan telaah terhadap independensi dan obyektivitas 

Auditor Eksternal.
4. Melakukan penelaahan dan penilaian atas kecukupan 

pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor eksternal untuk 
memastikan semua risiko yang penting telah dipertimbangkan 
dan pemeriksaan yang dilakukan telah sesuai dengan standar 
yang berlaku. Melaporkan kepada Komisaris berbagai risiko yang 
di hadapi Perusahaan.

GCG	organs	and	supporting	mechanism
On the GCG implementation, several supporting organs such as Audit 
Committee, Internal Audit Division and Corporate Secretary are needed.

Board	 of	 Commissioners	 supporting	
Committees
In implementing supervisory task on the Company’s operational 
activity, the Board of Commissioners established supporting 
committees such as Audit Committee and Oversight Committee 
that are completed with Working Guideline (Charter). Besides 
fulfillment of Company’s management in transparent and responsible 
manners, generally, the existence of those committees is regulated 
under the Minister of SOE’s Decree No. 117/M-MBU/2002 regarding 
GCG Implementation on SOE that was amended by Minister of SOE 
Regulation No. PER-01/MBU/2011 issued on 1 August 2011 regarding 
Appropriate Good Corporate Governance SOE Implementation and 
other applicable regulations.

Every Committee is the executors of Board of Commissioners supervisory 
tasks in ensuring Company’s task scope as mentioned on the Committees’ 
charter. In performing theit task, the Supporting Committees of 
Board of Commissioners hold their own working partners. Board of 
Commissioners and the Committees are also supproted by Board of 
Commissioners Secretary. Each of the Committee is headed by one of 
Board of Commissioners’ member, and the tasks and responsibilities of 
each Committees are documented on each Committee’s charter.

Audit	Committee
The Audit Committee is responsible to the Board of Commissioners 
and supporting the Board of Commissioners in performing their 
duties so that the Company’s management can be performed 
in efficient and effective manners through competence and 
independent supervisory system and implementation.

Duties	and	Responsibilities	of	the	Audit	Committee
The Audit Committee of the Company is obligated to provide 
suggestion to the Board of Commissioners, and identifying several 
aspects that need special concern from the Board of Commissioners, 
as well as performing other duties related with the Board of 
Commissioners duties, including:

1.  Conducting review on Company’s internal management system 
effectiveness.

2.  Assessing the audit result activity implementation that is conducted 
by external auditor and internal monitoring unit report.

3.  Conducting review on the independency and objectivity of 
External Audit.

4.  Conducting review and assessment on adequacy of external 
auditor assessment to ensure all significant risks have been 
considered and the assessment has been complied with the 
applicable standards. Reporting to the Board of Commissioners 
several risks faced by the Company.
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5. Melakukan penelaahan atas efektifitas system pengendalian 
internal Perusahaan.

6. Menilai Pelaksanaan kegiatan hasil audit yang dilakukan oleh 
auditor eksternal dan laporan satuan pengawas Intern.

7. Melakukan telaah terhadap independensi dan obyektivitas 
Auditor Eksternal.

8. Melakukan penelaahan dan penilaian atas kecukupan 
pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor eksternal untuk 
memastikan semua risiko yang penting telah dipertimbangkan 
dan pemeriksaan yang dilakukan telah sesuai dengan standar 
yang berlaku. Melaporkan kepada Komisaris berbagai risiko yang 
di hadapi Perusahaan.

laporan Pelaksanaan Kegiatan Komite
Selama tahun 2011 Komite Audit telah melaksanakan tugas telaah 
terhadap pelaksanaan Sistem Pengendalian Internal (SPI) maupun 
External Audit serta pemantauan pelaksanaan SPI dan tindak-
lanjutnya, yaitu:

1. Telaah atas SPI berdasarkan temuan External Audit. Kegiatan 
ini dilakukan untuk menganalisis temuan dan memantau/ 
memastikan tindak-lanjut pengendalian intern terhadap temuan 
dimaksud antara lain : 
(1) Tindak-lanjut rekomendasi KAP Kanaka Puradiredja, 

Suhartono pada audit tahun buku 2010 yaitu: sudah	
ditindak-lanjuti	adanya DO distributor lebih dari satu 
bulan akibat faktor eksternal iklim dan lainnya; sudah 
diperbaiki kontrak pinjaman modal kerja (PKBL) dengan 
mewajibkan mitra binaan melaporkan perkembangan 
usaha secara periodik; melakukan stock-opname dan 
rekonsiliasi secara berkala; menertibkan pencatatan 
distribusi pupuk di level gudang penyangga dan 
distributor/kios di 14 daerah bulan Januari 2011, 

(2) Tindak-lanjut Audit Subsidi oleh BPK-RI: telah dilakukan 
tindak-lanjut penyaluran pupuk bersubsidi di 15 
kabupaten pada Februari-Maret 2011; memverifikasi dan 
membatasi penebusan pupuk bersubsidi pada petani 
dengan lahan lebih dari dua hektar; surat Perjanjian Jual 
Beli pupuk telah memuat pengaturan harga penebusan 
distributor, harga jual distributor ke pengecer resmi, HET 
pengecer resmi ke petani termasuk PPN; serta sudah 
ditindaklanjuti dengan menyurati kepada distributor 
pupuk bersubsidi diharuskan menyimpan data pegecer 
dan melaporkan ke Petrokimia Gresik.

(3) Tindak-lanjut SPI dari  Komite Audit mengenai 
penyampaian data Rencana Audit Tahunan (RAT ) 
Kompartemen Audit Intern dan menyampaikan realisasi 
berupa: (1) laporan manajemen secara triwulanan, 
(2) laporan hasil kegiatan secara bulanan, (3) laporan 
kegiatan triwulanan/semesteran dari Kompartemen 
Audit Intern. Laporan-laporan tersebut telah disampaikan 
ke Komite Audit dan dibahas bersama pada waktu 
pertemuan secara berkala.

5.  Conductin review on the Company’s internal control system 
effectiveness.

6.  Assessing the implementation of audit result activity held by 
external audit and internal monitoring unit report.

7.  Reviewing the independency and objectivity of the External 
Auditor.

8.  Conducting review and assessment on adequacy of external 
auditor assessment to ensure all significant risks have been 
considered and the assessment has been complied with the 
applicable standards. Reporting to the Board of Commissioners 
several risks faced by the Company

Report	of	Audit	Committee	Duties	Implementation
In 2011, the Audit Committee had conducted the review on the 
Internal Management Unit implementation or External Audit as 
well as reviewing the Internal Management Audit implementation 
and the action plan:

1. Review on the Internal Monitoring Unit regarding External 
Auditor findings. The activity is conducted to analyze findings 
and supervise/ensure internal control action plan on the related 
findings, as follows:
(1) Action plan of Kanaka Puradireja, Suhartono Public 

Accountant Office recommendation in fiscal year 2010 
such as: had been followed-up within the existence of DO 
distributor for more than one month that was caused by 
external climate and other factors; the Working Capital loan 
contract had been improved by obligating trained partner 
to report periodic business development; conducting 
periodic stock-opname and reconciliation; disciplined the 
fertilizer distribution registration at buffer-stock warehouse 
and distributor/kiosk in 14 areas in January 2011,

(2) Action plan of Subsidy Audit by BPK – RI: the action plan 
of subsidized fertilizer distribution had been conducted 
in 15 regents in February – March 2011; verifying and 
limiting subsidized fertilizer redemption of the farmers 
with more than 2 hectare lands; the Fertilizer Transaction 
Agreement had been disclosed distributor redemption 
price mechanism, distributor price to the authorized 
reseller, official reseller Highest Selling Price  to the farmers 
including VAT; as well as following up by addressing letter 
to the subsidized fertilizer distributor that had to keep 
reseller data and report it to the PT Petrokimia Gresik.

(3) Action plan of Internal Monitoring Unit of the Audit 
Committee regarding the disclosure of Annual Audit Plan 
Internal Audit Division and disclosing realization in form 
of: (1) quarter management report, (2) monthly activity 
result report, (2) quarter/semester activity report from 
Internal Audit Division. The reports are addressed to the 
Audit Committee and togetherly discussed at the periodic 
meetings.
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2. Memantau Efektivitas Tugas Auditor Eksternal.
(1) Komite Audit PT. Petrokimia Gresik sudah dilibatkan oleh PT. 

Pusri Holding dalam proses pengadaan jasa Kantor Akuntan 
Publik (KAP) tahun buku 2011, dimulai dari pembahasan 
TOR/KAK maupun persyaratan dokumen administrasi dan 
teknis pada rapat tanggal 25 Agustus 2011. 

(2) Dalam proses pengadaan tersebut ditunjuk (KAP) Aryanto 
Amir Yusuf Mawar dan Saptoto untuk melakukan audit 
PT. Petrokimia Gresik tahun buku 2011.

(3) Pada saat penyelesaian audit telah dilakukan pembahasan 
temuan sementara KAP dengan Kompartemen Audit 
Intern dan Komite Audit pada tanggal 27 Maret 2012 
dengan hasil sebagaimana disajikan pada butir  IV.

3. Memantau efektivitas pelaksanaan tugas KAI termasuk 
pembahasan kinerja Perusahaan.
(1) Kompartemen Audit Intern secara periodik telah 

menyampaikan Laporan Kegiatannya.
(2) Kegiatan yang telah dilaksanakan Kompartemen 

Audit Intern mencakup realisasi kegiatan audit intern, 
counterpart auditor eksternal, pemantauan tindaklanjut 
temuan, review terhadap berbagai pedoman dan 
prosedur, pemantauan penerapan manajemen risiko, 
menyampaikan masukan strategis kepada manajemen, 
aktif dalam Forum SPI, melaksanakan kegiatan inovasi, 
peningkatan kompetensi karyawan.

(3) Memberikan masukan kepada manajemen terutama: 
mutu beberapa produk agar ditingkatkan melalui 
perbaikan proses produksi dan menambah/ memperbaiki 
peralatan, diperlukam identifikasi dan penilaian kembali 
asset (assets taking), diperlukan rekonsiliasi antara 
stock fisik pupuk bersubsidi dengan pihak akuntasi, 
perlu pengklasifikasian kembali struktur harga pokok 
produksi produk subsidi dan non subsidi, implementasi 
laporan keuangan sesuai Sistem Akuntansi Keuangan 
(SAK) dan back-up database pelaporan keuangan, 
serta penyelesaian proyek-proyek pengembangan 
(proyek amonia-urea-II, pengembangan pelabuhan dan 
pergudangan, proyek PA Revamping).

4. Pemantauan terhadap Pengelolaan Risiko tahun 2011:
(1) Risiko adalah perkiraan kejadian merugikan yang akan 

datang, dalam hal ini pengelolaan risiko dibedakan 
lingkup risiko korporat dan lingkup risiko operasional.  
Risiko korporat dominan mengarah kepada risiko 
strategis dan finansial, sedangkan risiko operasional 
mengarah kepada operasional kerja.

(2) Risiko korporat meliputi: penurunan daya serap pasar, 
piutang subsidi, kekurangan bahan baku gas alam, 
keterlambatan kedatangan bahan/barang, kenaikan harga 
bahan baku, keterlambatan regenerasi karyawan serta 
keterlambatan bongkar muat pupuk dan bahan baku.

(3) Risiko operasional menurut fungsi: produksi, pemasaran, 
pengadaan, distribusi, bangunan/diversifikasi usaha, 
teknologi informasi, keuangan, pengendalian intern, 
SDM, umum, hukum dan reputasi, lingkungan dan 

2. Supervising External Auditor Duties Effectiveness
(1) PT Petrokimia Gresik Audit Committee had been involved 

by PT Pusri Holding on the Public Accountant Office 
procurement service for fiscal year 2011, starting from 
TOR/KAK discussion as well as administrative or technical 
document in the meetings on 25 August 2011.

(2) On the procurement process, Aryanto Amir Yusuf Mawar 
and Saptoto Public Accountant Office was appointed to 
conduct PT Petrokimia Gresik audi fiscal year 2011.

(3) At the end of audit process, the Public Accountant Office’s 
temporary findings with the Internal Audit Division and 
Audit Committee on 27 March 2012 with the result as 
presented in IV clause.

3. Supervising the effectiveness of Internal Monitoring Unit duties 
implementation including the Company’s performance discussion.
(1) Internal Audit Division periodically disclosed its Activity 

Report.
(2) The duties that had been performed by Internal Audit 

Division including internal audit activity realization, 
external auditor counterpart, finding action plan 
review, several guidelines and procedures review, risk 
management implementation review, providing strategic 
suggestion to the management, actively participated 
on the Internal Monitoring Unit Forum, implementing 
innovation activity, enhancing employees’ competence.

(3) Providing suggestion to the Management, especially: 
quality of several products to be enhanced the production 
process, add and improve equipment, assets taking 
assessment and identification, reconciliation of 
subsidized fertilizer physical stock with the accounting 
party is needed, re-classifying the subsidized and non-
subsidized fertilizer primary production price structure, 
implementation of financial statement referring to 
the Financial Accounting Standard (FAS) and financial 
report database backup, as well as the settlement of 
development projects (Ammonia – Urea II Project, Harbor 
and Warehouse Develompent, PA Revamping Project).

4. Supervising Risk Management in 2011:
(1) Risk is the forecast of upcoming adverse events, regarding 

this explanation, risk management is differed on the 
corporate and operational risks aspects. Corporate risks 
were dominantly directed to the strategic and financial 
risks, thus the operational risk is directed to the working 
operational. 

(2) Corporate risk including: decreasing market absorption 
power, subsidy payable, lack of natural gas resources, 
delay on goods/products arrival, raw material rising price, 
late employees regeneration and delay on fertilizer and 
raw material loading process.

(3) Operational risk regarding the functions: production, 
marketing, procurement, distribution, building/business 
diversification, information technology, internal control, 
HR, general, legal and reputation, environment and K3 
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K3 dengan total risiko awal tahun 2011 sebanyak 539 
risiko terdiri dari: 89 risiko tinggi, 349 risiko sedang dan 
selebihnya risiko rendah, dengan adanya pengelolaan 
risiko sehingga pada Agustus 2011 risiko tinggi sudah 
menurun menjadi 71 risiko tinggi dan 350 risiko sedang.  
Atas kondisi tersebut maka dapat diklasifikan tingkat 
risiko operasional rata-rata sedang.

(4) Beberapa potensi kerugian risiko 2011 antara lain: 
risiko piutang subsidi mengarah kepada beban biaya 
bunga bank, shutdown pabrik mengarah kepada in-
efisiensi biaya tetap dan kehilangan profit margin, serta 
penurunan daya serap pasar mengarah kepada perolehan 
dari subsidi menurun, stock pupuk meningkat, beban 
biaya handling/penyimpanan/ kerusakan/penyusutan.

5. Telaah  terhadap  Ketaatan Peraturan Perundang-undangan
(1) Ketaatan terhadap peraturan Perundang-udangan, sesuai 

rekomendasi KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono pada 
audit tahun buku 2010 sebutkan: (1) adanya delivery 
order (DO) distributor yang melewati satu bulan belum 
dilakukan pengembalian barang, sudah ditindak-lanjuti 
hal ini karena faktor ekstenal seperti iklim dan lainnya 
sehingga tidak dikenakan denda dan didukung dengan 
surat permohonan bebas denda dari distributor, dan 
(2) perjanjian Pinjaman Modal Kerja untuk PKBL tidak 
sesuai dengan ketentuan, sudah ditindaklanjuti dengan 
perbaikan kontrak kerja menambahkan kewajiban mitra 
binaan melaporkan usahanya secara periodik.

(2) Ketaatan terhadap peraturan Perundang-udangan, 
sesuai rekomendasi KAP Aryanto Amir Yusuf Mawar dan 
Saptoto pada audit tahun buku 2011 yaitu agar PKBL 
mitra membuat laporan realisasi secara periodik, sudah 
ditindaklanjuti diminta mitra bidang usaha pertanian 
melaporkan usahanya secara musiman setelah dilakukan 
bayar-panen (yarnen), sedangkan  mitra usaha bidang 
usaha industri dilakukan secara periodik.

6. Terkait dengan jenis-jenis pelaporan yang ditelaah oleh Komite 
Audit antara lain: (1) laporan manajemen secara semesteran dan 
tahunan (2) laporan hasil kegiatan secara bulanan, (3) laporan 
kegiatan dari Kompartemen Audit Intern triwulanan/semesteran. 
Laporan-laporan tersebut telah disampaikan ke Komite Audit dan 
dibahas bersama pada waktu pertemuan secara berkala.
(1) Pemeriksaan Barang/Aset  Tidak Terpakai. 

Selama tahun 2011 telah dilakukan Pemeriksaan 
Barang/Aset Tidak Terpakai sesuai penugasan Dewan 
Komisaris dan telah menyelesaikan dokumen Berita Acara 
Pemeriksaan.  Daftar Barang/Aset  Tidak Terpakai yang 
telah diperiksa selama 2011 disajikan pada Tabel berikut:

(2) Penyempurnaan Komite Audit Charter. 
Komite Audit telah melakukan rapat pembahasan guna 
menyempurnakan Komite Audit Charter mengingat Komite 
Audit Charter yang ada sudah tidak relevan lagi dengan 
ketentuan peraturan terkini. Konsep Komite Audit Charter 
sudah dikoreksi oleh Ketua Komite Audit dan untuk segera 
diajukan ke Dewan Komisaris untuk mendapat persetujuan.

with total initial risk in 2011 was 539 risks consisted of 
89 high risks, 349 medium risks and the rest were low 
risks, within the existence of risk management on August 
2011, the high risks decreased to 71 high risks and 350 
medium risks. Regarding the condition, the risk level can 
be classified moderate.

(4)  Several risk loss potential in 2011: subsidy payable 
directed to bank’s interest expense, factory shutdown 
lead to fixed cost inefficiency and profit margin loss, and 
market absorption power loss directed to the decrease 
of subsidy, increasing fertilizer stock, handling/storage/
damage/depreciation expenses.

5. Review of the Compliance to the Regulations.
(1)  Complaince to the regulations, referring to the Kanaka 

Puradiredja, Suhartono Public Accountant Office’s 
recommendation on fiscal year 2010 audit stated: (1) delivery 
order (DO) existence of the distributor that exceeded one 
month before product redemption was performed, had 
been followed-up, this was caused by external factors such 
as climate and others that did not impose penalty and 
supported by penalty-free appeal letter from the distributor, 
and (2) Working Capital Loan for PKBL Agreement did not 
comply with the regulatins, had been followed-up with 
working contract improvement including trained partners 
obligation in periodically reporting their business.

(2)  Compliance to the regulations, referring to Aryanto Amir 
Yusuf Mawar and Saptoto Public Accountant Office on 
unit fiscal year 2011 that the trained partners of PKBL 
produced periodic realization report, had been followed-
up that the trained partners on agricultural business 
was asked to report seasonal business after the harvest-
payment, thus, the trained partners on industrial business 
was conducted periodically.

6. Regarding the type of report that was reviewed by the Audit 
Committee, such as (1) semester and annual Management’s 
report, (2) monthly activity result report, (3) Quarter/semester 
Internal Audit Division activity report. The reports were addressed 
to the Audit Committee and discussed togetherly at the periodic 
meetings.
(1) Unused Assets/Goods Assessment

In 2011, unused assets/goods assessment referring to 
the Board of Commissioners Delegation and completing 
Investigation Report. List of unused Assets/Goods that 
had been investigated in 2011 is as follows:

(2) Refinement of Audit Committee Charter
The Audit Committe held discussion meeting to refine Audit 
Committee Charter regarding existing Audit Committee 
Charter was no longer relevant with recent regulations. The 
Audit Committee Charter concept had been revised by the 
Head of Audit Committee and  to be immediately proposed 
to the Board of Commissioners to be approved.
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DAfTAR	BARAnG/AseT		TIDAK	TeRPAKAI		lIST OF uNuSED GOODS/ASSETS

No
No

uraian	Barang/Aset	
Description of  Goods/Assets

surat	Pengajuan
letter of Submission

Hasil
Result

Keterangan
Remarks

1 Kerjasama operasi (KSO) 
pengelolaan pabrik pupuk 
organik
Operational Cooperation of 
Organic Fertilizer Factory

0444/TU/13/DR/2011 
tanggal 31-01-2011
0444/TU/13/DR/2011 
dated 31-01-2011

Jawaban Dekom 019/05/
DK/2011
Tanggal 09-05-2011
Board of Commissioners’ 
Answers 019/05/DK/2011
dated 09-05-2011

Analisis Kajian KSO
Operational 
Cooperation Review 
Analysis

2 Penghapusan pipa header, Rel 
CSU & STG 1101 A/B/C
Deletion of header pipe, Rel 
CSU & STG 1101 A/B/C

1145/TU/13/DR/2011 
tanggal 28-03-2011
1145/TU/13/DR/2011 
dated 28-03-2011

Jawaban Dekom: 023/03/15/
Board/2012 Tanggal 14-03-
2012
Commissioners’ Answers: 
023/03/15/DK/2012 dated 
14-03-2012 

Sdh diperiksa komdit
Had been checked by 
the Audit Committee

3 Penghapusan CPU, monitor, 
besi bekas dan belt conveyor
Deletion of CPU, Monitor, 
used iron and conveyor belt

2012/TU/13/DR/2011 
Tanggal 31-05-2011
2012/TU/13/DR/2011 
dated 31-05-2011

Jawaban Dekom: 023/03/15/
DK/2012 Tanggal 14-03-2012
Board of Commissioners’ 
Answers: 023/03/15/DK/2012 
Dated 14-03-2012 

Sdh diperiksa komdit
Had been checked by 
the Audit Committee

4 Penghapusan mesin molen, 
belt conveyor dll
Deletion of conveyor belt, etc.

2907/TU/13/DR/2011 
tanggal 05-08-2011
2907/TU/13/DR/2011 
dated 05-08-2011

Jawaban Dekom 59/11/15/
Board/2011, tanggal 28-11-
2011
JBoard of Commissioners’ 
Answers 59/11/15/DK/2011, 
dated 28-11-2011

Sdh diperiksa komdit
Had been checked by 
the Audit Committee

5 Menyewakan lahan dan 
bangunan eks LIK kepada PT. 
AJG
Leasing ex-LIK land and 
building to PT AJG

3030/TU/13/DR/2011 
tanggal 12-08-2011
3030/TU/13/DR/2011 
dated 12-08-2011

Jawaban Dekom: 021/03/15/
DK/2012 Tanggal 14-03-2012
Board of Commissioners’ 
Answers: 021/03/15/DK/2012 
dated 14-03-2012

Sdh diperiksa komdit
Had been checked by 
the Audit Committee

6 Penghapusan stuck & ducting, 
belt conveyor, botol oksigen 
dll
Deletion of stuck & ducting, 
conveyor belt, oxygen bottle, 
etc.

3566/TU/13/DR/2011 
tanggal 27-09-2011
3566/TU/13/DR/2011 
dated 27-09-2011

Jawaban Dekom: 023/03/15/
DK/2012 Tanggal 14-03-2012
Board of Commissioners’ 
Answers: 023/03/15/DK/2012 
dated 14-03-2012 

Sdh diperiksa komdit
Had been checked by 
the Audit Committee

7 Penghapusan belt conveyor 
bekas
Deletion of used conveyor 
belt

3953/TU/13/DR/2011 
tanggal 21-10-2011
3953/TU/13/DR/2011 
dated 21-10-2011

Jawaban Dekom: 023/03/15/
DK/2012 Tanggal 14-03-2012
Board of Commissioners’ 
Answers: 023/03/15/DK/2012 
Dated 14-03-2012

Sdh diperiksa komdit
Had been checked by 
the Audit Committee

8 Menyewakan lahan ke PT 
Petro Kayaku (1.885m + 
2.000m)
Leasing land to the PT Petro 
Kayaku (1,885 m + 2,000 m)

4456/TU/13/DR/2011 
tanggal 24-11-2011
4456/TU/13/DR/2011 
dated 24-11-2011

Jawaban Dekom: 021/03/15/
DK/2012 Tanggal 14-03-2012
Board of Commissioners’ 
Answers: 021/03/15/DK/2012 
Dated 14-03-2012 

Sdh diperiksa komdit
Had been checked by 
the Audit Committee

9  Penghapusan aset 
compressor, economizer, 
spool cast iron dan expansion
Deletion of asset compressor, 
economizer, spool cast iron 
and expansion

5347/TU/13/DR/2011 
tanggal 19-12-2011
5347/TU/13/DR/2011 
dated 19-12-2011

Jawaban Dekom: 023/03/15/
DK/2012 Tanggal 14-03-2012
Board of Commissioners’ 
Answers:  
023/03/15/DK/2012 dated 
14-03-2012

Sdh diperiksa komdit
Had been checked by 
the Audit Committee

10 Penghapusan aset pipa gas 
jumper 12” (porong)
Deletion of jumper 12” gas 
pipe asset (Porong)

5349/TU/13/DR/2011 
tanggal 19-12-2011
5349/TU/13/DR/2011 
dated 19-12-2011

Aset masih dalam proses 
hukum
Asset is still on the legal 
process

-

11 Penghapusan aset hopper dan 
blade agitator
Deletion of Hopper and blade 
agitator assets

5348/TU/13/DR/2011 
tanggal 19-12-2011
5348/TU/13/DR/2011 
dated 19-12-2011

Jawaban Dekom: 023/03/15/
DK/2012 Tanggal 14-03-2012
Board of Commissioners’ 
Answers:  
023/03/15/DK/2012 dated 
14-03-2012

Sdh diperiksa komdit
Had been checked by 
the Audit Committee

12 Penghapusan aset kontainer 
NH3 1,9 ton
Deletion of NH3 1,9 tons 
container asset

5346/TU/13/DR/2011 
tanggal 19-12-2011
5346/TU/13/DR/2011 
dated 19-12-2011

Jawaban Dekom: 023/03/15/
DK/2012 Tanggal 14-03-2012 
Board of Commissioners’ 
Answers:  
023/03/15/DK/2012 dated 
14-03-2012

Sdh diperiksa komdit
Had been checked by 
the Audit Committee
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(3) Pembahasan dengan KAP terhadap Temuan Sementara 
Hasil  Audit tahun 2011.
1. Kantor Akuntan Publik (KAP) Aryanto Amir Yusuf 

Mawar dan Saptoto telah melakukan audit yang 
mencakup: audit umum/laporan keuangan 2011, audit 
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, 
review laporan kinerja, Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan (PKBL), tingkat kesehatan  perusahaan dan 
Key Performance Indicators (KPI).

2. Berdasarkan audit KAP, diketahui tingkat kesehatan 
perusahaan 2011 dilihat dari aspek keuangan, aspek 
operasional dan aspek administrasi secara keseluruhan 
mendapat skor kinerja 96,0%, yang berarti lebih tinggi 
dibanding realisasi tahun 2010 sebesar 94,0% dan lebih 
rendah sedikit dibanding RKAP 2011 sebesar 97,0%.  
Berdasarkan skor tersebut maka tingkat kesehatan 
perusahaan “AAA”.

3. Penilaian KPI mencakup aspek finansial, aspek 
operasional dan aspek dinamis dengan skor 104,34% 
lebih rendah sedikit dibanding 2011 target 104,80%.

4. Laporan keuangan dengan predikat Wajar Tanpa 
Pengecualian (WTP).  Laba perusahaan setelah pajak 
sekitar Rp 1,12 triliun (lebih tinggi 110% dibandingkan 
RKAP 2011).

5. Dengan demikian secara substansi kinerja perusahaan 
secara keseluruhan telah dapat mencapai target sesuai RKAP 
2011 dan bahkan terdapat kinerja yang melebihi target.

6. Beberapa hal yang menjadi temuan KAP antara lain:
a. Laporan keuangan konsolidasi dari anak perusahaan 

yang audited terlambat disajikan mengingat anak 
perusahaan juga dalam proses audit.

b. Terdapat pupuk yang sudah rusak sekitar 1.584 ton di 
gudang Gresik lebih dari tiga tahun dan di Lampung 
sekitar 534 ton berkisar 2-4 tahun.  Pihak Petrokimia 
Gresik akan memperbaiki/memanfaatkan/reblending 
pupuk rusak tersebut.

c. Review atas driver tabel distribusi Harga Pokok 
Produksi (HPP)

d. Terdapat aset tetap dengan nilai perolehan 
(Rp36Milyar) yang belum disetujui oleh Dewan 
Komisaris diantaranya aset pipa jumper porong 
karena masih dalam proses hukum.

e. Masalah cutt-off ada selisih omzet yang di satu sisi 
dicatat menurut DO dan di sisi lain menurut faktur, 
sehingga perlu rekonsiliasi secara periodik.

f. Diperlukan inventarisasi aset tetap, yang terakhir 
dilakukan pada tahun 2004, menurut informasi dari 
Petrokimia Gresik akan dilakukan inventarisasi  aset 
tetap melalui pihak ketiga pada tahun 2012 ini.

g. Ada beberapa barang persediaan yang perlu dinilai 
lagi realisasinya, dan agar dibuat secara periodik 
(triwulanan dan tahunan).

h. Kapasitas persediaan gudang di Gresik sudah terbatas, 
sehingga memerlukan perluasan gudang.

(3) Discussion with Public Accountant Office regarding temporary 

audit findings fiscal year 2011.
1. Aryanto Amir Yusuf Mawar and Saptoto Public 

Accountant Office had performed audit including: 
general/financial statement 2011 audit, compliance 
to the regulations audit, performance report review, 
Partnership and Environmental Development Program, 
Company’s health level and Key Performance Indicators 
(KPI).

2. Referring to the Public Accountant Office audit, the 
Company’s health level in 2011 was acknowledged from 
financial, operational and administrative aspects that 
was overall obtained 96.0% performance score, that was 
higher than the realization in 2010 of 94.0% and slight 
lower compared to Working and Budget Plan 2011 of 
97.0%. Regarding the score, the Company’s health level 
was “AAA”.

3. KPI assessment including financial, operational and 
dynamic aspects that was 104.34% score and slight 
lower compared to 2011 targetof 104.80%.

4. Financial Statement with Unqualified Opinion. 
Company’s net income after tax was RP1.12 trillion 
(110% higher than Working and Budget Plan 
2011).

5. Therefore, substantially, overall Company’s performance 
had achieved Working and Budget Plan 2011 and even 
several performances was exceeding the target.

6. Several Public Accountant Office findings as follows:
a. Late disclosure of Subsidiary consolidated financial 

statement regarding the subsidiary was still on audit 
process.

b. There was damage fertilizer amounted to 1,584 tons 
at Gresik warehouse for more than three years and 
in Lampung amounted to around 534 tons for about 
2 – 4 years. PT Petrokimia Gresik will repair/utilize/
reblending the damage fertilizer.

c. Review on Highest Selling Price distribution driver 
table.

d. The occurance of fixed asset with obtained value 
(Rp36 billion) that had not been approved by Board of 
Commissioners such as Porong jumper pipe because 
still on the legal process.

e. Cut-off issue on revenue mismatch that was recorded 
regarding the DO but on the other hand, according to 
the invoice, was still needed periodic reconciliation.

f. Fixed asset inventarization is needed, that was lastly 
conducted in 2004, according to the information from 
PT Petrokimia Gresik, the fixed asset inventarization 
will be conducted through third party in 2012.

g. There were several stock products that need the 
realization has to be assessed and conducted 
periodically (quarter and annual).

h. Limited capacity at Gresik warehouse which needs 
warehouse expansion.
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i. Aset tetap yang berumur kurang dari satu tahun 
disarankan KAP agar langsung di expend, selama 
ini oleh pihak perusahan dilakukan perhitungan 
penyusutan secara bulanan dalam satu tahun.

j. Disarankan oleh KAP agar aset tanah yang disewakan/
dikerjasamakan tidak perlu dicatat sebagai aset tanah, 
melainkan dicatat sebagai aset properti investasi.

7. Dalam hal kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan dan sistem pengendalian intern, ditemukan 
oleh KAP sebagai berikut:
a. Mitra Binaan PKBL agar membuat laporan realisasi 

secara periodik, terutama untuk mitra bidang usaha 
industri, untuk bidang usaha pertanian pelaporan 
setelah dilakukan bayar-panen (yarnen).

b. Arus keluar masuk barang pupuk dari gudang 
sebaiknya menggunakan prinsip FIFO, sehingga di 
gudang semestinya terdapat pintu keluar dan pintu 
masuk barang yang berbeda.

c. Agar diberikan penjelasan ke anak perusahan dalam 
menyusun laporan keuangan menggunakan format 
yang sama dan disampaikan tepat waktu sesuai 
jadwal yang ditentukan.

d. Perlu dilakukan pengawasan secara rutin terhadap 
investasi di anak perusahan/asosiasi.

e. Agar pekerja di gudang mitra secara sadar 
menggunakan Alat Pelindung Diri untuk keselamatan 
kerja.  Pihak Petrokimia Gresik sudah menghimbau 
kepada mitra/pihak ketiga.

(4)  Laporan  Evaluasi Kinerja Tahun 2011
Berdasarkan informasi Laporan Triwulan-I dan II Tahun 
2011, dengan ini disampaikan hal – hal, sebagai berikut:
1. Evaluasi Penjualan dan Produksi Semester-I dan 

Semester-II  tahun 2011
Realisasi kuantum penjualan pupuk pada tahun 2011 
sebesar 4,3 juta ton atau (84,1% dri RKAP), hal ini terjadi 
rendahnya karena penjualan PSO pupuk petroganik 
(57%) di beberapa daerah dan diperlukan mendorong 
pemasaran di Luar Jawa, demikian juga penjualan 
PSO pupuk Phonska (89%) diperlukan sosialisasi dan 
promosi yang intensif baru.
Penjualan kuantum produk non pupuk telah berhasil 
melebihi RKAP (105,2%) walaupun dengan proporsi 
kuantum yang kecil dari total penjualan produk.  
Secara rinci disajikan pada tabel sebagai berikut:

i. Fixed asset that is less than one year is recommended 
to be expanded, currently, the Company performs 
monthly depreciation calculation in one year.

j. The Public Accountant Office recommended that land 
asset that was not leased/cooperated did not has to be 
recorded as land asset but as the investment property 
asset.

7. Regarding the compliance to the regulations and 
internal control system, Public Accountant Office’s 
findings are as follows:
a. PKBL trained partners to deliver periodic realization 

report, especially for trained partners on industrial 
business aspect and for agricultural business aspect 
the report can be delivered after the harvest-
payment.

b. Fertilizer products loading from the warehouse 
is recommended to apply FIFO principle that the 
different entrance and exit doors are supposed to be 
exist at the warehouse.

c. To provide explanation to the Subsidiary in formulating 
financial statement on conform formats and delivered 
in timely manner referring to the schedule.

d. Periodic supervision of Subsidiaries/Associated 
Company is needed.

e. The partner warehouse workers are using Self-
protection equipment for working safety. PT 
Petrokimia Gresik is announcing to the partners/
third party.

(4) Performance Evaluation Report 2011
Referring to Quarter – I and II 2011, following are the 
evaluations:
1. Semester I and II Sales and Production Evaluation 

2011
Fertilizer sales quantum realization in 2011 amounted 
to 4.3 million tons or (84.1% from Work and Budget 
Plan), this was caused by the low PSO Petroganik 
fertilizer sales (57%) in several regions and the needs 
to enhance marketing in outer Java, as well as with 
the PSO Phonska fertilizer sales (89%) that need to be 
intensively socialized and promoted. 
Non-fertilizer product sales quantum had been 
exceeding RKAP (105.2%) though with smaller 
quantum from total product sales. Following are the 
detail as described by the table:

Keterangan
Remarks

RKAP 2011
RKAP 2011

Semester - I 2011
Semester - I 2011

Semester - II 2011
Semester - II 2011

% Semester - II
Terhadap	Rencana

% Semester-II to Plan

Penjualan Pupuk
Fertilizer Sales

5.137.500 1.911.106 4.328.630 84,1

Penjualan Non Pupuk
Non-fertilizer Sales

891.433 466.878 923.393 103,6

Jumlah
Total

6.028.933 2.377.984 5.252.023 87,1

(Tons)(Ton)
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Realisasi nilai penjualan pupuk mencapai Rp. 14,5 triliun 
(91,6% dari RKAP 2011), sedangkan nilai penjuaan non 
pupuk Rp 720,4 miliar (120,6% dari RKAP) dirinci pada 
Tabel sebagai berikut:

Realisasi produksi  pupuk dan non pupuk  sebagai berikut:

Realisasi produksi pupuk sebesar 3,6 juta ton (88,4% 
dari RKAP), namun untuk produksi non pupuk mencapai 
101,7% dari RKAP. Beberapa hal terkait produksi ini yang 
perlu mendapat perhatian antara lain:
a. Untuk produksi pupuk urea dan ZA sudah melampaui 

target, namun untuk Phonska dan SP-36 baru 
mencapai 80-87% dan ZK mencapai 37%.

b. Realisasi hari operasi pabrik pupuk dan non pupuk sudah 
mencapai kisaran 90-105% dari RKAP, kecuali pabrik ZK 
58%, pabrik NPK Phonska-IV 80% dan NPK-II 88%.

c. Down-time scheduled berkisar 12-99% dari RKAP, kecuali 
untuk pabrik Urea 112%, NPK Phonska-IV 1305, pabrik 
ZK 168% dan pabik amoniak 118%.  Sedangkan untuk 
down-time unscheduled berkisar 34-90% dari RKAP, 
kecuali pabrik pupuk SP-36 mencapai 449%, pabrik NPK 
Phonska I-IV berkisar 155-449%,  pabrik NPK Granula I-IV 
berkisar 157-312% maupun pabrik ZK.  Tingginya down-
time unscheduled  ini perlu mendapat perhatian.

2. Tingkat Kesehatan Perusahaan dan Key Performance 
Indicators (KPI) 

(1) Tingkat kesehatan perusahaan dilihat dari aspek 
keuangan, operasional dan administrasi, realisasi pada 
tahun 2010 dengan total skor 94,0 (sehat AA), target 
RKAP 2011 skor 97,0 (sehat AAA) dan berdasarkan 
penilaian KAP tingkat kesehatan perusahaan tahun 
2011 dengan total skor 96,0 (sehat AAA)

Realization of fertilizer sales value amounted to Rp14.5 
trillion (91.6% from RKAP 2011), meanwhile non-fertilizer 
sales value Rp720.4 billion (120.6% from RKAP) with detail 
as described on table below:

Fertilizer and non-fertilizer production realization are 
as follows:

Fertilizer production realization amounted to 3.6 million 
tons (88.4% from RKAP), but for non-fertilizer production 
amounted to 101.7% from RKAP. Several aspects related to 
the production and need to be considered among others:
a. For Urea and ZA fertilizers production has exceeded 

the target, but for Phonska and SP-36 only reached 80 
-87% and ZK 37%.

b. Fertilizer and non-fertilizer factory operation day realization 
had reached 90 – 105% from RKAP, except ZK factory that 
was 58%, NPK Phonska – IV 80% and NPK – II 88%.

c. Down-time scheduled around 12 – 99% from RKAP, 
except for Urea factory 112%, NPK Phonska – IV 130%, 
ZK factory 168% and Ammonia factory 118%. Meanwhile, 
for unscheduled down-time was around 34 – 90% from 
RKAP, except SP – 36 fertilizer factory that reached 449%, 
NPK Phonska I – IV around 155 – 449%, NPK Granula I – IV 
around 157 – 312% or ZK factory. The highest elvel of 
unscheduled down-time need to be considered.

2. Company’s health level and Key Performance 
Indicators (KPI)

(1) Company’s health level can be inferred from financial, 
operational and administrative aspects, the realization 
in 2010 with total score 94.0 (healthy AA), RKAP 2011 
target with 97.0 (healthy AAA) and assessment from 
Public Accountant Office the Company’s health level 
in 2011 with 96.0 total socre (healthy AAA).

Keterangan
Remarks

RKAP 2011
RKAP 2011

Semester - I 2011
Semester - I 2011

Semester - II 2011
Semester - II 2011

% Semester - II
Terhadap	Rencana

% Semester-II to Plan

Produksi Pupuk
Fertilizer Production

4.168.000 1.575.250 3.621.274 86,88

Produksi Non Pupuk
Non-fertilizer production

1.933.229 986.089 1.965.496 101,7

Jumlah
Total

6.101.229 2.561.339 5.586.770 92,6

(Tons)(Ton)

Keterangan
Remarks

RKAP 2011
RKAP 2011

Semester - I 2011
Semester - I 2011

Semester - II 2011
Semester - II 2011

% Semester - II
Terhadap	Rencana

% Semester-II to Plan

Nilai Penjualan Pupuk
Fertilizer Sales Value

15.844.555 5.908.509 14.702.991 93

Nilai Penjualan Non Pupuk
Non-fertilizer sales value

1.348.883 376.118 1.492.205 111

Total Penjualan
Total Sales

17.193.438 6.284.627 16.195.196 94

(Million)(Juta)
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(2) Penilaian KPI mencakup aspek finansial, operasional 
aspek dinamis dengan target RKAP 2011 skor 104,20%,  
sedangkan berdasarkan penilaian KAP skor KPI tahun 
2011 sebesar 104,34%.

(3) Laporan keuangan memperoleh predikat Wajar Tanpa 
Pengecualian (WTP). Laba perusahaan setelah pajak 
sebesar Rp 1,07 triliun (lebih tinggi 6% dibandingkan 
RKAP 2011).

nama,	Jabatan	dan	Riwayat	hidup	singkat

Profil	Komite	Audit
1) Ketua Komite Audit

a) Nama :  Drs. Muhammad Zamkhani, Ak.,  
     MBA

b) Jabatan :  Ketua Komite Audit
c)  Riwayat Hidup Singkat : 

Lahir di Magelang pada tanggal 13 Nopember 1966. Menempuh 
pendidikan sarjana di Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Gajah Mada. Pendidikan sarjana diselesaikannya pada 
tahun 1990. Pada tahun 1992 melanjutkan studi S-2 di Graduate 
School of Management Finance Rutgers University, New Jersey, 
USA. Sejak tanggal 18 Januari 2011 menjabat sebagai Ketua Komite 
Audit PT Petrokimia Gresik. Sebelum menjadi Komite Audit, pernah 
menjabat sebagai Asisten Deputi Urusan Usaha Pertambangan 
dan Kepala Bidang Usaha Pertambangan I Deputi Bidang Usaha 
Pertambangan, Industri Strategis, Energi dan Telekomunikasi 
Kementerian BUMN. Saat ini juga menjabat sebagai Komisaris PT 
Petrokimia Gresik

2) Anggota Komite Audit
a) Nama :  Ir. Bambang Setiobroto, SH., MH.
b) Jabatan : Sekretaris merangkap Anggota   

      Komite Audit 
c) Riwayat Hidup Singkat  : 

Lahir di Surabaya pada tanggal 4 Agustus 1956. Memperoleh gelar 
Insinyur Teknik  Fisika (S1) diperoleh dari Institut Teknologi Surabaya (ITS) 
pada tahun 1980, dan gelar SH dari dari Universitas Gresik pada tahun 
1998 serta memperoleh gelar S2 untuk bidang studi Hukum bisnis pada 
tahun 2002. Saat ini menjabat Anggota dan sekaligus sebagai Sekretaris 
Komite audit. Sebelum menjadi Komite Audit, pernah menjabat sebagai 
Direktur SDM & Umum PT Petrokimia Gresik  dan Direktur Asean 
Potast Mining Public Company, Ltd., Thailand. Dan menjabat anggota 
sekaligus sebagai Sekretaris Komite Audit PT Petrokimia Gresik sejak 
tanggal 27 Mei 2011 sampai sekarang.  

3) Anggota Komite Audit
a) Nama :  DR. Ir. Suwandi, MSi.
b) Jabatan :  Anggota Komite Audit
c) Riwayat Hidup Singkat  :

Lahir di Bantul tanggal 23 Maret 1967.  Menempuh pendidikan 
sarjana di Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian, 
Institut Pertanian Bogor. Pendidikan sarjana S1 diselesaikannya 
pada tahun 1991. Pada tahun 2000 Lulus S-2 Magister  Perencanaan 

(2) KPI assessment including financial, operational and 
dynamic aspects with RKAP 2011 target with 104.20% 
score, and Public Accountant Office assessment 2011 
was 104.34%.

(3) The Company’s statement obtained Unqualified 
Opinion. Company’s net income after tax amounted 
to Rp1.07 trillion (6% higher than RKAP 2011).

name,	Position	and	Brief	Curriculum	Vitae

Profile	of	Audit	Committee
1) Chairman of Audit Committee

a)  Name : Drs. Muhammad Zamkhani, Ak.,  
    MBA

b)  Position : Chairman of Audit Committee
c)  Brief Curriculum Vitae :

Born in Magelang on 13 November 1966. Obtained his Accounting 
Degree from Economic Faculty of Universitas Gajah Mada. He 
finished his Bachelor Degree in 1990. In 1992, he continued his 
Master Degree at Graduate School of Management Finance 
Rutgers University, New Jersey, USA. Since 18 January 2011 was 
appointed as Chairman of PT Petrokimia Gresik Audit Committee. 
Before acted as the Audit Committee, he served as Asisstant of 
Mining Business Deputy and Head of Mining Business Field, Mining 
Business Field Deputy, Strategic, Energy and Telecommunication 
Industry of Ministry of SOE. Currently also serves as Commissioner 
at PT Petrokimia Gresik. 

2) Member of Audit Committee
a) Name :  Ir. Bambang Setiobroto, SH., MH.
b) Position : Secretary and member of Audit   

     Committee
c) Brief Curriculum Vitae : 

Born in Surabaya on 4 August 1956. Obtained his Physic 
Engineering (Bachelor Degree) from Institut Teknologi Surabaya 
(ITS) in 1980, and Law Degree from Universitas Gresik in 1998 
and Master Degree on Business Law in 2002. Currently serves as 
member and secretary of Audit Committee. Before appointed 
as Audit Committee, he served as HR & General Director of PT 
Petrokimia Gresik and Director of Asean Potast Mining Public 
Company, Ltd., Thailand. As well as serves as member and 
secretary of PT Petrokimia Gresik since 27 May 2011 to present.

3) Member of Audit Committee
a) Name :  DR. Ir. Suwandi, MSi.
b) Position :  Anggota Komite Audit
c) Brief Curriculum Vitae :

Born in Bantul on 23 March 1967. Obtained his Bachelor Degree 
on Social Economic Agriculture, Agriculture Faculty, Institut 
Pertanian Bogor. He finished his Bachelor Degree in 1991. He 
graduated from Magister of Planning and Public Policy in 2000, 
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dan Kebijakan Publik, Universitas Indonesia dan Lulus S3 Program 
Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan dari IPB Bogor. 
Saat ini menjabat sebagai Kepala Bagian Perencanaan Kebijakan 
Pogram dan Wilayah di Biro Perencanaan, Sekretaris Jenderal,  
Kementerian Pertanian dan menjabat sebagai anggota Komite Audit 
PT Petrokimia Gresik sejak tanggal 27 Mei 2011 sampai sekarang. 

Komite Manajemen Risiko
Tugas dan Tanggung Jawab Komite Manajemen Risiko

Pada tanggal 21 Februari 2012, sebelum Laporan Tahunan 2011 
PT Petrokimia Gresik diterbitkan, Dewan Komisaris PT Petrokimia 
Gresik mengeluarkan Keputusan Dewan Komisaris No. 12/02/15/
DK/2012 tentang Pengangkatan Anggota Komite Manajemen Risiko 
PT Petrokimia Gresik. 

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Manajemen Risiko
1. Mengkaji ulang secara berkala atas kebjakan manajemen risiko 

dan pemberian pendapat kepada Dewan Komisaris sebagai bahan 
pertimbangan dalam memberikan rekomendasi atau persetujuan 
atas kebijakan manajemen risiko.

2. Mengkaji dan mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi yang 
berkaitan dengan hubungan bisnis atau kegiatan usaha yang 
harus mendapatkan rekomendasi atau persetujuan Dewan 
Komisaris. 

3. Mengevaluasi dan melakukan analisis atas setiap usulan Direksi 
yang terkait dengan kerjasama investasi, penyertaan modal, 
pendirian perusahaan patungan, pendirian anak perusahaan, 
pelepasan asset perusahaan, dan kegiatan lain perusahaan untuk 
mendapatkan rekomendasi atau persetujuan dari Dewan Komisaris.

4. Mengevaluasi dan mengkaji Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan (RKAP), Rencana Bisnis Perusahaan, Rencana Jangka 
Panjang Perusahaan untuk mendapatkan rekomendasi atau 
persetujuan dari Dewan Komisaris.

5. Memonitor risiko-risiko utama yang dihadapi Perusahaan dan 
memastikan bahwa Direksi telah  mengambil langkah-langkah 
yang diperlukan untuk mengidentifikasikan, mengukur, 
memantau dan mengendalikan risiko-risiko tersebut. 

6. Memberikan masukan-masukan kepada Dewan Komisaris dalam 
rangka perbaikan dan pengembangan kebijakan Manajemen 
Risiko Perusahaan. 

7. Melakukan tugas-tugas lainnya yang diberikan Dewan Komisaris. 

Universitas Indonesia and his Doctoral program on Natural 
Resources and Environment Management from IPB Bogor. 
Currently, he also serves as Head of Policy Planning Program 
and Region at Planning Bureau, General Secretary, Ministry of 
Agriculture and member of Audit Committee of PT Petrokimia 
Gresik since 27 May 2011 to present. 

Risk Management Committee
Duties and Responsibilities of Risk Management Committee

On  21 February 2012, before the Annual Report of  PT Petrokimia 
Gresik 2011 was published, PT Petrokimia Gresik Board of 
Commissioners issued Board of Commissioners Decree No. 12/02/15/
DK/2012 regarding the appointment of PT Petrokimia Gresik Risk 
Management Committee’s members.

Duties and Responsibilities of Risk Management Committee:
1. Periodically reviewing risk management policy and providing 

recommendation to the Board of Commissioners as the 
consideration in providing recommendation or approval on risk 
management policy.

2. Reviewing and evaluating  Board of Directors’ accountability 
regarding business or operational activities that has to be 
recommended or approved by the Board of Commissioners.

3. Evaluating and providing analysis on every Board of Directors’ 
suggestion related with the investment cooperation, contributed 
capital, joint venture establishment, subsidiaries establishment, 
Company’s asset utilization and other Company’s activities to provide 
recommendation or approval from the Board of Commissioners.

4. Evaluating and reviewing Company’s Budget Plan, Company’s 
Business Plan,  Company ’s  Long-term Plan to obtain 
recommendation or approval from the Board of Commissioners.

5. Monitoring primary risks faced by the Company and ensuring 
that the Board of Directors had taken necessary steps to identify, 
measure and manage those risks.

6. Providing recommendation to the Board of Commissioners in 
order to improve and develop Company’s Risk Management policy.

7. Performing other tasks delegated by the Board of Commissioners.

Laporan	Pertemuan/Rapat	Dan	Tingkat	Kehadiran		Komite	Audit
Report of Audit Committee Meetings and list of Attendance

Jabatan	Position Nama Name frekuensi	Kehadiran	Rapat	Frequency of Meeting Attendance

Ketua Chairman Drs. Muhammad Zamkhani, Ak., MBA 4

Anggota Member Ir. Bambang Setiobroto, SH., MH 4

Anggota Member DR. Ir. Suwandi, MSi. 4
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Profil Komite Manajemen Risiko
1) Ketua Komite Manajemen Risiko

a) Nama :  Ir. Musthofa
b) Jabatan :  Ketua Komite Manajemen 
     Risiko 
c) Riwayat Hidup Singkat :

Lahir di Klaten  pada tanggal 20 Oktober 1955. Gelar Insinyur Teknik 
Kimia diperoleh dari Universitas Gajah Mada (UGM) pada tahun 
1980, sejak tanggal 18 Januari 2011 diangkat sebagai Komisaris PT 
Petrokimia Gresik. Sebelum menjadi Komisaris  pernah menduduki 
berbagai jabatan di PT Pupuk Kalimantan Timur, Direktur Teknik 
& Pengembangan PT Pupuk Kujang periode 2001 – 2004 dan 
Direktur Produksi PT Petrokimia Gresik periode 2004 – 2010 dan 
saat ini menjabat  sebagai Direktur Produksi PT Pupuk Indonesia 
(Persero) Holding Company. Jabatan Ketua Komite Manajemen  
Risiko terhitung sejak tanggal 21 Februari 2012 sampai sekarang.

2) Anggota Komite Manajemen Risiko
a) Nama :  Dr. R. Wilopo, M.Si., Ak. 
b) Jabatan : Sekretaris merangkap Anggota  

    Komite Audit
c) Riwayat Hidup Singkat : 

Lahir di Malang pada tanggal 23 Juni 1953. Memperoleh gelar 
Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi dari Universitas Airlangga pada 
tahun 1979, dan gelar M.Si. untuk bidang studi Ilmu Akuntansi dari 
Universitas Gadjah Mada pada tahun 2001, serta memperoleh gelar 
Doktor untuk bidang studi Ilmu Ekonomi Jurusan Ilmu Akuntansi 
dari Universitas Airlangga pada tahun 2006. 

Saat ini menjabat sebagai Direktur Pascasarjana STIE Perbanas 
Surabaya periode 2007 – 2010, Dosen STIE Perbanas Surabaya 
(1994 – saat ini), Dosen Pascasarjana Universitas Airlangga, 
Universitas Bhayangkara, Universitas Pembangunan Nasional 
Jawa Timur untuk Program Magister (2002 – saat ini), Associate 
Partner pada KAP Made Sudarma, Thomas & Dewi (2006 – saat 
ini), serta Penatar Kewirausahaan di berbagai Lembaga/Instansi 
(1989 – saat ini). Menjabat sebagai Sekretaris merangkap 
anggota Komite Manajemen Risiko PT Petrokimia Gresik sejak 
tanggal 21 Februari 2012 saat sekarang. 

3) Anggota Komite Manajemen Risiko
a) Nama :  Ir. Hartian Surya Widhanto,   

    MSc., CIA., CISA
b) Jabatan :  Anggota Komite Manajemen   

    Risiko
c) Riwayat Hidup Singkat  :

Lahir tanggal 21 November 1970 dan memeperoleh gelar Sarjana 
Teknik Elektro dari Institut Teknologi Bandung tahun 1994. Memulai 
karir sebagai Internal /IT Expert pada PT Skye Value (Pre-paid Card 
Service Provider), sebagai Risk Management Expert di PT Perusahaan 
Gas Negara (Persero), dan Sebagai Information Security Risk 

Profile of Risk Management Committee
1) Chairman of Risk Management Committee

a) Name :  Ir. Musthofa
b) Position : Chairman of Risk Management    

   Committee
c) Brief Curriculum Vitae :

Born in Klaten on 20 October 1955. Obtained his Chemical 
Engineering Degree from Universitas Gajah Mada (UGM) in 1980, 
since 18 January 2011 appointed as Commissioner of PT Petrokimia 
Gresik. Before appointed as Commissioner, he also served several 
positions at PT Pupuk Kalimantan Timur, Director of Technical and 
Development PT Pupuk Kujang 2001 – 2004 period and Production 
Director of PT Petrokimia Gresik 2004 – 2010 period and currently 
served as Production Director of PT Pupuk Indonesia (Persero) 
Holding Company. The position of Chairman of Risk Management 
Committee since 21 February 2012 to present.

2) Member of Risk Management Committee
a) Name :  Dr. R. Wilopo, M.Si., Ak.
b) Position : Secretary and member of Audit  

    Committee
c) Brief Curriculum Vitae :

Born in Malang on 23 June 1953. Obtained Economic Bachelor 
Degree from Accounting Major, Universitas Airlangga in 1979, and 
M.Si Degree for Accounting Major from Universitas Gajah Mada 
in 2001, and obtained his Doctoral Degree for Economic Major, 
Accounting, Universitas Airlangga in 2006.

Currently serves as Director of Postgraduate STIE Perbanas 
Surabaya 2007 – 2010, lecturer of STIE Perbanas Surabaya 
(1994 – present), Postgraduate lecturer of Universitas Airlangga, 
Universitas Bhayangkara, Universitas Pembangunan Nasional, East 
Java for Magister Program (2002 – present), Associate Partner on 
Made Sudarma, Thomas & Dewi Public Accountant Office (2006 – 
present), also Enterpreneurship Instructor on several institutions 
(1989 – present). Served as Secretary and member of PT Petrokimia 
Gresik Risk Management Committee since 21 February 2012 to 
present.

3) Member of Risk Management Committee
a) Name :  Ir. Hartian Surya Widhanto,   

    MSc., CIA., CISA
b) Position :  Member of Risk Management   

    Committee
c) Brief Curriculum Vitae :

Born on 21 November 1970 and obtained Electrical Engineering 
from Institut Teknologi Bandung in 1994. Starting his career as 
Internal/IT Expert at PT Skye Value (Pre-paid Card Service Provider), 
as Risk Management Expert at PT Perusahaan Gas Negara (Persero) 
and as Information Security Risk Management Expert at Ministry 
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of Communication and Informatics. He was before appointed as 
member of PT Petrokimia Gresik Audit Committee and since 21 
February 2012 appointed as member of PT Petrokimia Gresik Risk 
Management Committee to present.

Remuneration	and	nomination	Committee	
PT Petrokimia Gresik does not have Remuneration Committee but 
the function and responsibility of remuneration distribution to the 
Company’s employee has been regulated by Human Resources and 
General Directorate, and referring to the Minister of SOE Regulation 
No. PER-07/MBU/2010 and GMS Decision.

Corporate	secretary
The Company implements that Corporate Secretary is appointed by 
the Board of Directors and performs Corporate Secretary function 
that directly responsible to the President Director. The Company 
implements specific qualification to serve as Corporate Secretary, 
delegates authority and appropriate resources and conducts periodic 
evaluation on his/her duties implementation.

Duties	and	Responsibilities	of	Corporate	secretary
Main function of Corporate Secretary is assissting Board of Directors 
on several activities as part of its duties, as follows:

•	 Effectiveness of Board of Directors’ performance, Board of 
Commissioners and Board of Commissioners Committees. The 
Corporate Secretary assissts Board of Commissioners Secretary 
in implementing his/her duties such as arrangement of internal/
external meetings schedule, meetings with external auditors and 
consultants as well as accompanying the Board of Directors in 
conducting communication with outside parties.

•	 Effectiveness of Company’s relationship with other parties 
outside the Company. The Corporate Secretary is committed 
to establish integrated communication with other parties in 
one language to prevent ambiguity that may affect Company’s 
performance and image.

•	 Keeping several important documents of the Company. To 
support Corporate Secretary in carrying its duties as the 
connector party, several Company’s important documents such 
as list of Shareholders, list of Bonds, Minutes of Meetings and 
other Company’s reports are placed under the supervision and 
responsibility of Corporate Secretary. Generally, the function and 
objective of Corporate Secretary as the Corporate Relationship, 
Corporate Communication, Corporate Documentation, 
Corporate Lawyers, as well as responsible on Community 
Development management to maintain Corporate Image & 
Corporate Reputation in accordance the vision and mission.

Management Expert pada Kementerian Komunikasi dan Informatika. 
Sebelumnya pernah sebagai anggota Komite Audit PT Petrokimia 
Gresik dan sejak tanggal 21 Februari 2012 diangkat sebagai anggota 
Komite Manajemen Risiko PT Petrokimia Gresik sampai sekarang. 

Komite	Remunerasi	dan	nominasi		
PT Petrokimia Gresik tidak memiliki Komite Remunerasi, akan tetapi fungsi 
dan tanggung jawab akan prosedur dan pemberian remunerasi bagi para 
karyawan perusahaan telah diatur dan dikelola oleh Bidang Sumber Daya 
Manusia & Umum, serta berdasarkan Peraturan Menteri Negara BUMN 
Nomor: PER-07/MBU/2010 dan hasil Rapat Umum Pemegang Saham.

sekretaris	Perusahaan
Perseroan menetapkan Sekretaris Perusahaan diangkat oleh Direksi 
serta melakukan fungsi Sekretaris Perusahaan yang bertanggung 
jawab langsung kepada Direktur Utama. Perseroan menetapkan 
kualifikasi khusus untuk pejabat Sekretaris Perusahaan, memberikan 
wewenang dan sumber daya yang memadai dan melakukan evaluasi 
berkala atas pelaksanaan tugasnya. 

Tugas	dan	Tanggung	Jawab	sekretaris	Perusahaan
Fungsi utama Sekretaris Perusahaan adalah membantu Direksi melalui 
beberapa kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya seperti:

•	 Efektifitas	kerja	Direksi,	Dewan	Komisaris,	dan	Komite-komite	
Dewan Komisaris. Sekretaris Perusahaan membantu Sekretaris 
Dewan Komisaris dalam pelaksanaan tugas seperti pengaturan 
jadwal rapat dengan pihak internal/eksternal, pertemuan dengan 
auditor dan konsultan eksternal, serta mendampingi Direksi 
dalam berkomunikasi dengan pihak luar. 

•	 Efektifitas	hubungan	perusahaan	dengan	pihak-pihak	di	 luar	
perusahaan. Sekretaris Perusahaan berupaya membangun 
komunikasi dengan pihak luar perusahaan secara terpadu dalam 
satu bahasa sehingga tidak menimbulkan kerancuan yang dapat 
mempengaruhi kinerja dan citra perusahaan.

•	 Penyimpanan	berbagai	dokumen	penting	perusahaan.	Untuk	
memudahkan Sekretaris Perusahaan dalam melakukan 
tugasnya sebagai pihak penghubung, maka berbagai dokumen 
penting perusahaan seperti daftar Pemegang Saham, daftar 
Surat Berharga, berbagai risalah rapat, dan laporan-laporan 
perusahaan ditempatkan di bawah pengawasan dan tanggung 
jawab Sekretaris Perusahaan. Secara garis besar, tujuan dan fungsi 
Sekretaris Perusahaan adalah sebagai Corporate Relationship, 
Corporate Communication, Corporate Documentation, Corporate 
Lawyers, serta bertanggung jawab atas pengelolaan Community 
Development guna menjaga Corporate Image & Corporate 
Reputation agar sesuai dengan visi dan misi perusahaan. 
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Laporan	Pelaksanaan	Tugas		sekretaris	Perusahaan

Selama tahun 2011, Sekretaris Perusahaan telah melaksanakan 
kegiatan sebagai berikut:

Report	of	Corporate	secretary	Duties	Implementation

In 2011, the Corporate Secretary performed several duties, as 
follows:

Februari
February

1.  Mengikuti Pertemuan Asosiasi Produsen 
     Petroganik Indonesia, bersama Dirjen PSP, di    
     Gresik
1.  Participating Indonesian Petroganik Producer 
     Associaiton, with PSP Directorate General, in   
     Gresik

Distributor, Investor, dan Pemerintah
Distributor, Investor, and Government

-

2.  Gerakan Penanaman Satu Milyar Pohon di 
      Kecamatan Gresik
2.  One Billion Trees Planting Movement in Gresik 
      District

Masyarakat dan Pemda
Society and Local Government

-

3.  Melaksanakan Pasar Murah di Lingkungan sekitar 
      perusahaan
3.  Held Cheap Market at Company’s neighborhood

Masyarakat
Society 

-

4.  Press Release Kegiatan Perusahaan
4.  Company’s Activity Press Release

Media dan Masyarakat
Press and Society

-

lAPORAN PelAKSANAAN TUGAS  SeKReTARIS PeRUSAHAAN
REPORT OF CORPORATE SECRETARY DuTIES IMPlEMENTATION

Bulan
Month

Kegiatan
Activity

Pemangku	Kepentingan
Stakeholders

frekuensi/	
Keterangan
Frequency 

Remarks

RUTIN
PeRIODIC

1.  Menghadiri Rapat Dekom- Direksi
1.  Attending Joint Meeting of BOC - BOD

Dekom, Direksi, Pemegang Saham
BOC, BOD, Shareholders

12 kali
12 times

2.  Mengikuti Rapat Direksi 
2.  Participating at BOD Meeting

Direksi
BOD

19 kali
19 times

3.  Menghadiri Rapat Anggaran Bulanan 
3.  Attending Monthly Budget Meeting

Direksi dan Karyawan
BOD and Employees

12 kali
12 times

UMUM
GeNeRAl

Januari
January

1.  Menghadiri RUPSLB Pergantian Dekom   
      Petrokimia Gresik, di Jakarta
1.  Attending EGMS PT Petrokimia Gresik BOC  
      Changes, in Jakarta

Dekom, Direksi, Pemegang Saham
BOC, BOD, Shareholders

-

2. Menghadiri Rakor Distributor dan Investor 
     Petroganik, di Bali
2. Attending Petroganik Distributor and Investor   
     Coordination Meeting, in Bali

Distributor dan investor
Distributor and investor

-

3.  Launching Tabloid Sahabat Petani, di Gresik
3.  Sahabat Petani Magazine Launching, in Gresik

Media
Press

-

4.  Press Release Kegiatan Perusahaan
4.  Company’s Activity Press Release

Media dan Masyarakat
Press and Society

-
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Maret
March

1.  Sosialisasi Pemakaian Pupuk Berimbang, di Kab. 
      Pasuruan
1.  Balance Fertilizer Utilization Socialization in   
      Pasuruan Regency

Konsumen dan Pemerintah
Customers and Government

-

2.  Menghadiri Konvensi Inovasi PKG, di Gresik
2.  Attending PKG Innovation convention, in Greisk

Perusahaan dan Inovasi
Company and inovation

-

3.  Mewakili Direksi Menbuka Kejuaraan Renang
      Petrokimia Cup 2011, di Gresik
3.  As the representative of Board of Directors on   
      Petrokimia Swimming Tournament Cup 2011  
      opening, in Gresik

Masyarakat
Society 

-

4.  Melaksanakan Pelatihan Ketrampilan Montir 
     Motor untuk Masyarakat sekitar perusahaan, di 
     Gresik
4.  Conducting Motorcyle Technician Skill Training   
       for Society at Company’s neighborhood, in Gresik

Masyarakat
Society 

-

5.  Pelatihan “Internet Marketing” bagi Mitra Binaan 
     Petrokimia Gresik, di Gresik
5.  Internet Marketing Training, for Petrokimia Gresik 
     trained-partner, in Gresik 

Masyarakat
Society 

-

6. Sosialisasi pemakaian Pupuk Petroganik, di 
    Jombang
6.  Socializaiton of Petroganik fertilizer utilization, in 
     Jombang

Konsumen, Supplier, dan Pemda
C u s t o m e r s ,  S u p p l i e r s  a n d  L o c a l 
Government

-

7.  Press Release Kegiatan Perusahaan
7.  Company’s Activity Press Release

Media dan Masyarakat
Press and Society

-

April
April

1.  Pencanangan Program Kampung Sehat, di Gresik
1.  Healthy Village program inauguration, in Gresik

Masyarakat dan Pemda
Society and Local Government

-

2.  Pelatihan Ketrampilan Kerajinan Pelepah Pisang 
     untuk warga Ring I, di Gresik
2.  Banana Tree Handicraft Skill Training for Inner 
     Circle society, in Gresik

Masyarakat
Society

-

3.  Program Petrokimia Peduli, Penyerahan Bantuan  
     korban banjir di Kec Cerme, Gresik
3.  Petrokimia Peduli program, flood victim
      donation  in Cerme District, Gresik

Masyarakat dan Pemda
Society and Local Government

-

4.  Pelaksanaan Panen Raya GP3K di Kab. Jember
4.  Great Harvest GP3K implementation in Jember

Konsumen, Distributor, dan Pemda
Cu s t o m e r s ,  D i s t r i b u t o r  a n d  Lo c a l 
Government

5.  Media Gathering bersama Pengurus Komunitas 
     Wartawan (KWSG), di Gresik
5.  Media Gathering with Journalist Community 
     Committee in Gresik

Media
Press

-

6.  Menerima Kunjungan KP3 Semarang, di Gresik
6. KP3 Semarang Visit, in Gresik

Pengawas Pupuk & Pestisida
Fertilizer and Pesticide Supervisor

-
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7.  Sosialisasi Program P2KP sebagai bagian dari 
     Program Kampung Sehat, di Gresik
7.  P2KP program socialization as part of Heatlhy 
     Village Program in Gresik

Masyarakat dan Pemda
Society and Local Government

-

8.  Press Release Kegiatan Perusahaan
8.  Company’s Activity Press Release

Media dan Masyarakat
Press and Society

-

  

Mei
May

1.  Panen Uji Coba Penggunaan Probiotik Petrofish,      
     di Kec. Duduk Sampeyan, Gresik
1.  Petrofish Probiotic Utilization Harvest Trial, in 
     Duduk Sampeyan District, Gresik

Konsumen, Distributor, dan Pemda
Customers,  Distr ibutors  and Local 
Government

-

2.  Diklat “Exercise ISPS Code” bersama Syahbandar, 
      Tanjung Perak
2.  ISPS Code Exercise training with Syahbandar, 
      Tanjung Perak

Perusahaan
Company

-

3.  Penanaman 15 Ribu Pohon untuk program OBIT, 
     di Kec. Balong Panggang, Gresik
3. 15 thousand trees plantation for OBIT program, in 
     Balong Panggang District, Gresik

Masyarakat dan Pemda

Society and Local Government

-

4.  Bantuan Power Sprayer untuk Petani Mitra 
     Binaan, di Kab. Ponorogo
4.  Power Sprayer Donation for trained partners farmers      

at Ponorogo Regent

Konsumen dan Pemda

Customers and Local Government

-

5.  Press Release Kegiatan Perusahaan
5.  Power Sprayer Donation for trained partners 
      farmers, in Ponorogo Regency

Media dan Masyarakat
Press and Society

-

Juni
June

1.  Pencanangan Tanam Perdana GP3K di Kabupaten 
     Bojonegoro, bersama Deputi Industri Primer, 
     Kementrian BUMN
1.  GP3K initial plant inauguration in Bojonegoro 
      regency, with Primary Industry Deputy, Minister 
      of SOE

Konsumen, Distributor, Pemerintah

Customers, Distributor, Government

-

2.  Pelaksanaan Khitanan Umum untuk masyarakat 
      sekitar, Gresik
2.  Mass Circumstantion for society, Gresik

Masyarakat
Society

-

3.  Lomba lukis HUT PKG, di Gresik
3.  PKG Anniversary painting competition, in Gresik

Masyarakat dan Pelajar
Society and Student

-

4.  Pelatihan Mekanikal Motor Tempel di Kec. 
      Lumpur Gresik
4.  Joint Motorcycle Mechanical Training in Lumpur 
     District, Gresik

Masyarakat

Society

-

5.  Bantuan Bibit dalam rangka Hari Lingkungan 
     Hidup, di Batu, Malang
5.  Seeds Donation on Environmental Day, in Batu, 
     Malang

Masyarakat dan Pemda

Society and Local Government

-

6.  Pengambilan Sumpah Jabatan pejabat Eselon I 
     dan II serta Direksi Anak Perusahaan, Gresik
6.  Sworn Ceremony of Echelon I and II Officers as    
      well as Board of Directors of the Subsidiaries

Manajemen dan Karyawan

Management and Employees

-

7.  Press Release Kegiatan Perusahaan
7.  Company’s Activity Press Release

Media dan Masyarakat
Press and Society

-
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Juli
July

1.  Silahturrahim dengan Mantan Dekom dan 
     Mantan Direksi Petrokimia Gresik
1.  Gathering with former BOC and BOD of  
      Petrokimia Gresik

Manajemen

Management

-

2.  Gerakan Imunisasi 703 bayi (masuk rekor MURI), 
     di Gresik
2.  703 babies vaccination (Muri Record breaking) 
     in Gresik

Masyarakat 

Society

3.  Penyelenggaraan Petro Agrifood Expo, Gresik
3.  Petro Agrifood Expo, Gresik

Masyarakat dan Pendidikan
Society and Education

-

4.  Temu Distributor di Bandung
4.  Distributor Gathering in Bandung

Distributor 
Distributor

-

5.  Panen Raya GP3K di Sumenep
5.  GP3K Great Harvest in Sumenep 

Konsumen, Distributor, dan Pemda
Customers, Distributor, and Local Government

-

6.  HUT Petrokimia Gresik
6.  Petrokimia Gresik Anniversary

Masyarakat dan Karyawan
Society and Employees

-

7.  Bantuan Dana Sarana Ibadah kepada 8 Desa di 
      wilayah Gresik
7.  Religious Infrastructure Fund Donation to 8   
      villages in Gresih area

Masyarakat

Society

-

8.  Bazar dan Pameran Petrokimia Gresik
8.  Petrokimia Gresik Bazaar and Exhibition

Masyarakat dan Karyawan
Society and Employees

-

9.  Penyerahan Bantuan Beasiswa, Anak Asuh, dan  
      Pondok Pesantren
9.  Scholarship, Adopted Child and Pondok 
      Pesantren Donation

Masyarakat dan Pendidikan

Society and Education

-

10. Sarasehan Petani Andalan
10. Primary farmers gathering

Konsumen
Customers

-

11. Jalan Sehat dalam rangka HUT PG
11. PG Anniversary Fun Walk

Masyarakat 
Society

-

12. Bantuan Bibit Pohon untuk Pulau Bawean
12. Plant Seeds Donation for Bawean Island

Masyarakat dan Pemda
Society and Local Government

-

13. Pertemuan Direksi Holding di Bandung
13. Meeting of Holding Directors in Bandung

Direksi
BOD

-

14. Press Release Kegiatan Perusahaan
14. Company’s Activity Press Release

Media dan Masyarakat
Press and Society

-

Agustus
August

1.  Lomba Karya Tulis Jurnalistik
1.  Journalistic writting competition

Media
Press

-

2.  Safari Ramadhan bersama Direksi
2.  Safari Ramadhan with BOD

Manajemen dan penduduk sekitar
Management and Neighborhood society

-

3.  Penghargaan kepada Distributor dengan Kinerja 
      Terbaik, di Gresik
3.  Distributor award to best performance, in Gresik

Distributor

Distributor 

-

4.  Media Gathering dalam rangka penyerahan 
     Media Award
4.  Media Gathering regarding Media Award 
     ceremony

Media

Press

-

5.  Buka Puasa dengan Tokoh Masyarakat
5.  Fasting Break with society leaders

Manajemen dan Masyarakat
Management and Society

-
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6.  Press Release Kegiatan Perusahaan
6.  Company’s Activity Press Release

Media dan Masyarakat
Press and Society

-

September
September

1.  Panen Raya GP3K bersama Deputi Meneg BUMN      
     di Bojonegoro
1.  GP3K Great Harvest with Deputy of Minister of 
      SOE in Bojonegoro

Konsumen, Distributor, dan Pemerintah

Customers, Distributor and Government

-

2.  Sosialisasi Pupuk Urea Berwarna, di Gresik
2.  Color Urea fertilizer socialization, in Gresik

Konsumen, Distributor, Kios dan Pemegang 
Saham
Cu s t o m e r s ,  D i s t r i b u t o r,  K i o s k  a n d 
Shareholders

-

3.  Survey Kepuasan Lingkungan
3.  Environment Satisfactory Survey

Masyarakat
Society

-

4.  Press Release Kegiatan Perusahaan
4.  Company’s Activity Press Release

Media dan Masyarakat
Press and Society

-

Oktober
October

1.  Menerima kunjungan Gapoktan Rukun Agawe 
     Sentosa, Blitar
1.  Welcoming Gapoktan Rukun Agawe Sentosa 
     Visit, Bliter

Konsumen

Customers

-

2.  Bantuan Gedung Sekolah dan Fasilitas TK di 
     Cangkingan, Yogyakarta
2.  School and Kindergarten building and facility  
     donation in Cangkingan, Yogyakarta

Masyarakat dan Pendidikan

Society and Education

-

3.  Menerima Kunjungan Gapoktan Kertosono
3.  Welcoming Gapoktan Kertosono visit

Masyarakat
Society

-

4.  Menerima Kunker DPR-RI Komisi IV
4.  Welcoming Comission IV DPR – RI Visit Working Visit

DPR
M e m b e r  o f  I n d o n e s i a n  H o u s e  o f 
Representatives

-

5.  Menerima Kunker Gubernur Lampung
5.  Welcoming Lampung Governor Working Visit

Pemerintah
Government

-

6.  Sosialisasi Holdingisasi BUMN oleh Dahlan Iskan 
     di Jakarta
6.  SOE Holding Socialization by Dahlan Iskan in Jakarta

Pemerintah

Government

-

7.  Press Release Kegiatan Perusahaan
7.  Company’s Activity Press Release

Media dan Masyarakat
Press and Society

-

8.  Sosialisasi GCG di Bali
8.  GCG Socialization in Bali

Karyawan
Employees

-

November
November

1. Pembuatan MOU Jual Beli dan Pemanfaatan 
    fasilitas dengan Semen Gresik
1. Trading MOU Formulation and Facility Utilization 
    with Semen Gresik

Manajemen dan Mitra

Management and Partner

-

2. Menerima Kunjungan Komisi B DPRD Gresik
2. Welcoming DPRD Comission B Visit

Pemerintah Legislatif
Legislative Government -

3. Penyerahan Bantuan Qurban untuk masyarakat sekitar
3. Qurban Donation for Neighborhood Society

Masyarakat
Society

-

4. Panen Raya Petroseed di Madiun
4. Petroseed Great Harvest in Madiun

Masyarakat
Society

-

5. Sosialisasi Permen 01 di Jakarta
5. Minister Regulation 01 Socialization in Jakarta

Karyawan
Employees

-
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Siaran Pers 
Sebagai bentuk keterbukaan informasi, PT Petrokimia Gresik 
senantiasa memberikan keterangan informasi melalui media 
massa, salah satunya melalui bentuk siaran pers pada tahun 2011, 
seiring dengan adanya perkembangan bisnis maupun hal lain yang 
dipandang penting untuk disampaikan kepada masyarakat melalui 
siaran pers,  berikut adalah daftar siaran pers yang disampaikan PT 
Petrokimia Gresik kepada media massa sepanjang tahun 2011:

Press Release
As part of information disclosure, PT Petrokimia Gresik is committed 
to provide information through mass media, among others in 
form of press release publication in 2011, in line with the business 
development or other important things that need to be disclosed 
to the society, following are the list of PT Petrokimia Gresik’s press 
release in mass media during 2011:

NO
No

Media
Press

Topik	Pemberitaan
Publication Topic

1
Republika 
Senin, 3 Jan 2011
Republika 
Monday, 3 Jan 2011

•	Target	Produksi	Pupuk	Naik
•	Target	produksi	pupuk	pada	tahun	2011	naik	sebesar	6%	dari	tahun	2010
•	Increasing	fertilizer	production	target
•	The	target	of	fertilizer	production	in	2011	6%	increasing	compared	to	2010

2
Bisnis Indonesia 
Senin, 3 Jan 2011
Bisnis Indonesia 
Monday, 3 Jan 2011

•	Produksi	Urea	Diprediksi	7,1	juta	ton
•	APPI	memprediksi	produksi	Urea	sebesar	7,1	juta	ton.
•	Urea	production	was	predicted	reaching	7.1	million	tons
•	APPI	predicted	Urea	production	reaching	7.1	million	tons

3

Bisnis Indonesia 
Sabtu, 8 Jan 2011
Bisnis Indonesia 
Saturday, 8 Jan 2011

•	Industri	Pupuk	butuh	kepastian	pasokan	gas
•	Untuk	memenuhi	kebutuhan	pupuk	nasional,	industri	pupuk	membutuhkan	kepastian	pasokan		gas	dari	

pemerintah.
•	Fertilizer	industry	needed	certainty	of	gas	supply
•		To	fulfill	national	fertilizer	need,	the	fertilizer	industry	needed	certainty	of	gas	supply	from	the	Government

6. Press Release Kegiatan Perusahaan
6. Company’s Activity Press Release

Media dan Masyarakat
Press and Society

-

7. Koordinasi Sesper Holding di Jakarta
7. Corporate Secretary Coordination in Jakarta

Sesper Holding
Sesper Holding

-

Desember
December

1.  Panen Raya GP3K Bersama Dirjen PSP di Kab 
      Kulon Progo
1. GP3K Great Harvest with Director General of PSP
     in Kulon Progo Regency

Konsumen, Distributor, dan Pemerintah

Customers, Distributor and Government

-

2.  Pasar Murah di Wilayah Ring I
2.  Cheap Market in Inner Circle Area

Masyarakat
Society

-

3.  Bantuan Penghijauan kepada 2380 sekolah di  Gresik
3.  Greening Donation to 2,380 schools in Gresik

Masyarakat, Pendidikan, dan Pemda
Society, Education and Local Government

-

4.  HUT Himpunan Pensiunan PG
4.  PG Pensionary Association Anniversary

Manajemen dan Karyawan
Management and Employees

-

5.  Anugerah Investment Award di Prov Jatim
5.  Investment Award awarding in East Java Province

Pemerintah
Government

-

6.  Penandatanganan MOU dengan KAI
6.  MOU signing with KAI

Rekanan
Partner

-

7.  Refleksi Akhir tahun bersama Wartawan
7.  End year reflection with the Journalist

Media
Press

-

8.  Press Release Kegiatan Perusahaan
8. Company’s Activity Press Release

Media dan Masyarakat
Press and Society

-



PT PETROKIMA GRESIK | Laporan Tahunan 2011 196 2011 Annual Report | PT PETROKIMA GRESIK

4
Surabaya pagi, 
Selasa 01 Feb 2011
Surabaya pagi, 
Tuesday, 01 Feb 2011

•	PG	Bantu	Pelatihan	bikin	Kue	dan	Rias
•	PKG	memberi	pelatihan	kepada	ibu-ibu	untuk	membuat	kue	rias,	untuk	menghidupkan	industri	kecil	dan	

menengah.
•		PG	supported	Kue	and	Rias	training.
•		PKG	provided	training	to	the	Mothers	to	make	decorative	cake,	supporting	small	and	medium	industries.

5
Media Indonesia, 
Sabtu  12 Feb  2011
Media Indonesia, 
Saturday 12 Feb  2011

•	BUMN	Dituntut	tambah	Investasi	Rp.100	Trilliun		
•	Pemerintah	menuntut	BUMN	investasi	dengan	tujuan	untuk	mendukung	percepatan	pembangunan	ekonomi	

nasional.
•	SOE	was	asked	to	increase	investment	to	Rp100	trillion
•		The	Government	asked	the	investment	SOE	that	was	aiming	to	accelerate	national	economy	development

6

Investor Daily, 
Sabtu/Minggu 12-13  
Feb  2011
Investor Daily, 
Saturday/Sunday, 12-13  
Feb  2011

•	BUMN	Didorong	Bangun	Pusat	Pertumbuhan	baru	
•	Pemerintah	mendorong	BUMN	untuk	membangun	pusat-pusat	pertumbuhan	baru	untuk	

meningkatkan daya saing Indonesia dalam perekonomian internasional.
•		SOE	was	encouraged	to	develop	new	development	center
•		The	Government	encouraged	SOE	to	develop	new	development	centers	to	enhance	Indonesia’s	competitive 

advantage in international economy

7
Jawa Pos, Rabu16 Feb 
2011
Jawa Pos, Wednesday16 
Feb 2011

•	Renang	Petro	Cup	II	tertunda
•	Kejuaraan	renang	Petrokimia	Cup	II	tertunda	akibat	adanya	pembenahan	infrastruktur	di	kolam	renang	

Petrokimia.
•	Petro	Cup	Swimming	Competition	was	delayed
•	Petrokimia	Cup	II	Swimming	Competition	wasdelayed	caused	by	infrastructur	renovation	in	Petrokimia	

Swimming Pool

8
Sindo, Sabtu 19 Feb  
2011
Sindo, Saturday, 19 Feb  
2011

•	Tanam	Pohon			
•	PKG	memberikan	bantuan	bibit	pohon	untuk	menyukseskan	program	OBIT	pemerintah.			
•	Tree	Planting
•	PKG provided tree seeds donation to support Government’s OBIT program

9
Surabaya Post, 22 Feb 
2011
Surabaya Post, 22 Feb 
2011  

•	Panen	Raya	di	Magetan
•	Berita	foto	panen	raya	di	Desa	Taji,	Kec	Karas,	Kab	Magetan.	
•	Great	Harvest	in	Magetan
•	Photo	publication	of	Great	Harvest	at	Taji	Village,	Karas	District,	Magetan	Regency	

10
Surya, Selasa 23 Feb 
2011
Surya, Tuesday 23 Feb 
2011

•	Jamin	Suplai	Pupuk
•	PKG	jamin	pasokan	pupuk	di	Bojonegoro	lancar	pada	2011	meski		secara	umum	jatah	pupuk	meningkat	

dibanding 2010.
•	Assurance	of	fertilizer	supply
•	PKG	ensured	that	fertilizer	supply	in	Bojonegoro	was	secure	in	2011	though	generally	there	was	increasing	

fertilizer distribution compared to 2010

11
Memorandum, 23 Feb 
2011
Memorandum, 23 Feb 
2011

•	Ribuan	Massa	Padati	Pasar	Murah	PG	
•	PKG	member	bantuan	12	ribu	paket	sembako	murah	di	8	kelurahan	di	ring	I.
•	Thousand	people	attended	PG	Cheap	Market
•	PKG	provided	12	thousand	cheap	Primary	Groceries	in	8	Districts	on	the	inner	circle	area

12
Jawa Pos, Sabtu 26 Feb 
2011
Jawa Pos, Saturday, 26 
Feb 2011

•	Panen	Padi	Demfarm	Pupuk	Organik
•	Panen	demfarm	penggunaan	pupuk	organik	dan	NPK	Phonska	oleh	Bupati	Magetan	Sumantri	dan	Dirkom	PKG	 
  Nugroho P.
•	Demfarm	rice	harvest	organic	fertilizer
• Demfam harves utilized organic and NPK Phonska fertilizers by Magetan Regent Sumantri and Director of 
  Communication PKG Nugroho P.

13
Jawa Pos, Selasa 22 
Maret x2011
Jawa Pos, Tuesday, 22 
March 2011

•	Desa	Percontohan	PKBL	Petrokimia
•	Petani	dan	peternak	Desa	Pinggir,	Kec	Balopanggang,	terpilih	sebagai	desa	model	PKBL.	PKG	memberikan	

pelatihan manajemen budi daya tanaman pangan kepada 32 petani.
•	Petrokimia	PKBL	pilot	village
•	Farmers	and	Breeders	at	Pinggir	Village,	Balopanggang	District,	was	selected	as	PKG	PKBL	Pilot	Village.	PKG	

provided food plant cultivation management training to 32 farmers

14
Sindo, Selasa 8 Maret 
2011
Sindo,Tuesday, 8 March 
2011

•	Latih	Pemuda	Putus	Sekolah	Jadi	Montir	
•	PKG	memberikan	pelatihan	keahlian	kepada	pemuda	putus	sekolah	agar	mereka	bisa	bekerja	atau	membuka	

usaha sendiri.
•	Training	the	Dropped-out	Teenagers	to	be	a	Mechanic
•	PKG	provided	skill	training	to	the	dropped-out	teenagers	so	that	they	could	work	or	open	their	own	business

15
Investor Daily, 
Senin 7 Maret 2011
Investor Daily, 
Monday, 7 March 2011

•	Petrokimia	Gresik	Gelar	Demplot
•	PKG	menggelar	demplot	penggunaan	pupuk	organik	menyusul	rendahnya	daya	serap	pupuk	organik	pada	

2010.

•	Petrokimia	Gresik	held	Demonstration	Plot
•	PKG	held	organic	fertilizer	utilization	demonstration	plot	after	the	sharp	decrease	on	organic	fertilizer	
  absorption in 2010

16
Jawa Pos, Selasa 05 April 
2011
Jawa Pos, Tuesday, 5 
April 2011

•	Pengobatan	Gratis	Petrokimia
•	PKG	mengadakan	pengobatan	gratis	di	Kelurahan	Kroman,	Kec	Gresik.	
•	Petrokimia	Free	Medical	treatment
•	PKG	held	free	medical	treatment	in	Roman	District,	Gresik

17
Investor Daily, 
Jum’at 08 April 2011
Investor Daily, 
Friday, 8 April 2011

•	Petrokimia	Dukung	Jember	Jadi	Lumbung	Pangan
•	Kab	Jember	selalu	memperoleh	surplus	beras,	oleh	karena	itu	PKG	mendukung	Jember	sebagai	salah	satu	

sentra beras di Jawa Tengah.
•	Petrokimia	supported	Jember	as	Food	Barn
•	Jember	Regency	was	always	obtained	rice	surplus,	by	means	of	that,	PKG	supported	Jember	as	one	of	rice	
   center in Central Java
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18
Jawa Pos, Jumat 06 Mei 
2011
Jawa Pos, Friday 6 May 
2011

•	PT	Petrokimia	Gresik	Terus	Berinovasi.
•	Penggunaan	probiotik	Petrofish	meningkatkan	pertumbuhan	dan	perkembangan	ikan	dan	udang.
•	PT	Petrokimia	Gresik	always	innovating
•	Petrofish	probiotic	utilization	improved	fish	and	prawn	development	and	growth

19

Koran Tempo, Rabu 18 
Mei 2011
Koran Tempo, 
Wednesday, 18 May 
2011

•	Pabrik	baru	Petrokimia	Dibangun	September	
•	PKG	berencana	membangun	pabrik	asam	fosfat,	bahan	baku	pupuk	NPK,	yang	baru.	Pabrik	berkapasitas	200	

ribu ton di Gresik diperkirakan selesai dalam 3 tahun.
•	Petrokimia	new	factory	will	be	constructed	in	September
•	PKG	planned	to	construct	Phospate	Acid,	raw	material	of	NPK	fertilizer,	new	factory.	The	factory	was	
  200,000 tons capacity and predicted will be finished in 3 yeras.

20
Surabaya Pos, 
Sabtu 28 Mei 2011
Surabaya Pos, 
Saturday, 28 May 2011

•	2	Gapura	Habiskan	Rp.12	M
•	PKG	turut	membantu	pendirian	gapura	yang	memisahkan	antara	Gresik-Surabaya	dan	Gresik-Lamongan.
•	2	Gateway	cost	of	Rp12	billion
•	PKG	participated	on	Gateway	construction	which	separated	Gresik	–	Surabaya	and	Gresik	-	Lamongan

21
Jawa Pos, Senin 06 Juni 
2011
Jawa Pos, Monday, 6 
June 2011

•	Terima	Penghargaan	K3	
•	PKG	menerima	penghargaan	K3	atas	nihil	kecelakaan	kerja	(zero	accident).	Penghargaan	diberikan	oleh	
   Kemenakertrans. 
•	Receiving	K3	Award
•	PKG	received	K3	award	for	zero	accident	achievement.	The	award	was	given	by	Minister	of	Employment	
   and Transmigration

22
Bisnis Indonesia, Kamis 
09 Juni 2011
Bisnis Indonesia, 
Thursday, 9 June 2011

•	Mandiri	biayai	Petro	Jordan	US$129	juta
•	Bank	Mandiri	memberikan	kredit	untuk	pembangunan	tiga	pabrik	asam	fosfat	dan	hasil	samping	di	Gresik.
•	Mandiri	funded	Petro	Jordan	USD129	million
•	Bank	Mandiri	provided	loan	for	three	phosphoric	acid	and	secondary	products	factories	construction	in 

Gresik

23

Investor Daily, Rabu 22 
Juni 2011
Investor Daily, 
Wednesday, 22 June 
2011

•	Produsen	Petroganik	kembali	beroperasi
•	Produsen	Petroganik	yang	sempat	tutup	akibat	penyerapan	pupuk	yang	rendah,	kini	mulai	beroperasi	kembali. 
•	Petroganik	producer	started	to	operate	
•	Petroganik	producer	that	was	closed	because	low	fertilizer	absorption,	now	re-operated.

24
Media Indonesia, Kamis 
30 Juni 2011
Media Indonesia, 
Thursday, 30 June 2011

•	Petrokimia	Gresik	Menjamin	padi	1	Ton	per	hektare	
•	PKG	jamin	produktivitas	1	ton/ha	jika	petani	melakukan	pemupukan	berimbang	menggunakan	pupuk	organik	

dan non-organik.
•	Petrokimia	Gresik	assured	1	tons	rice	per	hectare
•	PKG	ensured	1	tons	productivity/ha	if	the	farmers	conducted	balance	fertilizer	using	organic	and	non-organic	

fertilizers

25
Investor Daily, Kamis 30 
Juli 2011
Investor Daily, Thursday, 
20 July 2011

•	Petani	Bojonegoro	Dukung	GP3K	
•	Dengan	menggunakan	dosis	pemupukan	berimbang,	GP3K	PKG	menuai	banyak	sukses.	Hal	ini	juga	didukung	

oleh petani di Bojonegoro.
•	Bojonegoro	farmers	supported	GP3K	movement	
•	By	using	balance	fertilizer	dosis,	GP3K	PKG	obtained	major	success.	This	was	also	supported	with	the	farmers	

in Bojonegoro

26
Jawa Pos, Senin 11 Juli 
2011
Jawa Pos, Monday, 11 
July 2011

•	Berkembang	Menjadi	yang	Terlengkap	dan	Terbesar	di	Asia
•	Ulasan	mengenai	kinerja,	pengembandan,	CSR,	dan	HUT	ke-39	PKG.
•	Growing	as	the	most	complete	and	biggest	in	Asia
•	Report	on	PKG	performance,	growth,	CSR	and	39th Anniversary

27
InvestorDaily, Senin 11 
Juli 2011
InvestorDaily, Monday, 
11 July 2011

•	Kiprah	Petrogres	Melawan	badai	Gas
•	Jaminan pasokan gas akan sangat menentukan kinerja PKG. Perusahaan melakukan berbagai macam cara 

untuk mengamankan pasokan ini agar perusahaan dapat terus berjalan.
•	Petroges	performance	in	fighting	Gas	turbulence
•	Gas	supply	assurance	would	very	determine	PKG	performance.	The	Company	performed	various	methods	to	

secure the supply to ensure the Company will continue to operate.

28
Jawa Pos, Rabu 20 Juli 
2011
Jawa Pos, Wednesday, 20 
July 2011

•	Pemupukan	Berimbang	Petrokimia	gresik	Berhasil.	
•	Aplikasi	pemupukan	berimbang	menggunakan	pupuk	organik	dan	nonorganik	dengan	dosis	yang	

telah direkomendasikan oleh PKG sesuai dengan kondisi tanah pertanian, terbukti dapat meningkatkan 
produktivitas pertanian.

•	Balance	fertilizer	of	Petrokimia	was	succeeded.
•	Balance	fertilizer	application	using	organic	and	non-organic	fertilizer	with	recommended	dose.

29
Jawa Pos, Sabtu 23 Juli 
2011
Jawa Pos, Wednesday, 23 
July 2011

•	PT	Petrokimia	Gresik	Peduli	Pendidikan
•	PKG	memberikan	bantuan	beasiswa	kepada	siswa/I	di	Kab	Gresik.
•	PT	Petrokimia	Gresik	Education	Care
•	PKG	provided	scholarship	donation	to	students	in	Gresik	Regency

30
Sindo, Rabu 24 Agustus 
2011
Sindo, Wednesday, 24 
August 2011

•	Ratusan	Tukang	Becak	“Serbu”	Kantor	PG
•	PKG	berbagi	kebahagiaan	dengan	abang	tukang	becak	di	sekitar	perusahaan	untuk	menyambut	Lebaran	Idul	

Fitri.
•	Hundred	of	Becak	drivers	“attacked”	PG	office
•	PKG	shared	happiness	to	Becak	drivers	at	Company’s	neighborhood	to	celebrate	Ied	Mubarrak.

31
Sindo, Sabtu 27 Agustus 
2011
Sindo, Saturday, 27 
August 2011

•	Menjaga	Kebersamaan	dalam	buka	bersama	Direksi	PG	–	Muspida
•	PKG	mengundang	jajaran	Muspida	untuk	berbuka,	sekaligus	menjaga	tali	silaturahmi	yang	baik.
•	Maintaining	togetherness	in	fasting	break	event	PG	BOD	–	Muspida
•	PKG	invited	Muspida	management	in	fasting	break	event	as	well	as	to	maintain	good	relationship

32
Surya, Minggu 28 
Agustus 2011
Surya, Sunday 28 August 
2011

•	Ratusan	Kiai	Doa	Bersama	Petrokimia	Gresik
•	PKG	mengundang	kiayi	dan	tokoh	masyarakat	dalam	rangka	halal	bi	halal	dengan	direksi,	sekaligus	doa	

bersama.
•	Hundred	of	Kyai	held	Praying	Ceremony	for	Petrokimia	Gresik
•	PKG	invited	Kyai	and	society	leaders	in	gathering	event	with	the	Board	of	Directors	as	well	as	Praying	

Ceremony
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33
Surya, Senin 12 Sept 
2011
Surya, Monday, 12 Sept 
2011

•	Petrokimia	hadiahkan	2	Mobil	ke	petani	
•	PKG	memberikan	hadiah	kepada	petani	di	18	provinsi	berupa	2	unit	mobil	Grand	Max	Pick	Up,	50	sepeda	

motor, 160 TV LCD, 200 sepeda gunung, dan 200 mini compo.
•	Petrokimia	awarded	2	cars	to	farmers
•	PKG	distributed	prizes	to	the	farmers	in	18	provinces	in	form	of	2	Grand	Max	Pick	Up	Cars,	50	Motorcycles,		
  160 LCD TVs, 200 Mountain Bicycle and 200 mini compos.

34
Surya, Kamis 22 Sept 
2011
Surya, Thursday, 22 Sept 
2011

•	Petrokimia	latih	anggota	Karang	Taruna
•	PKG	memberikan	pelatihan	kewirausahaan	bagi	Karang	Taruna	di	8	kelurahan	di	sekitar	pabrik.
•	Petrokimia	Trained	Karang	Taruna	members
•	PKG	provided	enterpreneurship	training	to	Karang	Taruna	in	8	Districts	around	the	factory.

35
Sindo, Kamis 22 Sept 
2011
Sindo, Thursday 22 Sept 
2011

•	Petro	Latih	Grafis	Anak	Putus	Sekolah
•	Petro	trained	Graphic	for	Dropped-out	teenagers

36
Surya, Rabu 28 Sept 
2011
Surya, Wednesday, 28 
Sept 2011

•	PT	Petrokimia	Gresik	Dukung	Swasembada	Pangan
•	Dirut	PKG	Hidayat	Nyakman	panen	raya	GP3K	di	Bojonegoro.	Penggunaan	produk	PKG	mampu	mendongkrak	

hasil pertanian.
•	PT	Petrokimia	Gresik	supported	food	Self-supporting
•	President	Director	of	PKG,	Hidayat	Nyakman	attended	GP3K	Great	Harvest	in	Bojonegor.	The	utilization	of	
  PKG products succesfully enhanced agricultural products.

37
Kompas, Kamis 29 Sept 
2011
Kompas, Thursday, 29 
Sept 2011

•	Petrokimia	gresik	berhasil	meningkatkan	produktifitas	padi
•	Program	GP3K	dengan	pemupukan	berimbang	rekomendasi	dari	PKG	terbukti	mampu	meningkatkan	produktivitas	
   padi.

•	Petrokimia	Gresik	succesfully	enhanced	rice	productivity
•	GP3K	program	with	balance	fertilizer	as	the	recommendation	of	PKG	proven	success	in	enhancing	rice		
   productivity

38
Media Indonesia, Rabu 
28 Sept 2011
Media Indonesia, 
Wednesday, 28 Sept  2011

•	GP3K	Petrokimia	Tingkatkan	Produksi	hingga	8	Ton
•	Hasil berbagai demplot GP3K PKG mampu mencapai angka 8 ton per/ha. Sedangkan rata-rata panen nasional 

hanya 5,5 ton/ha. 
•	GP3K	Petrokimia	enhanced	production	to	8	Tons
•	Result	of	several	GP3K	PKG	demonstration	plots	achieved	8	tons/ha.	The	average	of	national	harvest	was	
  only 5.5 tons/ha.

39
Bisnis Indonesia, Jumat 
30 Okt 2011
Bisnis Indonesia, Friday, 
30 Oct 2011

•	Petrogres	Produksi	Urea	Pink	
•	PKG	meluncurkan	Urea	Pink	dan	ditandatangani	secara	resmi	oleh	Dirut	Holding	Arifin	Tasrif.	Hal	ini	untuk		
   meminimalisir penyelewengan Urea subsidi dan non-subsidi.
•	Petrogres	produced	Pink	Urea
•	PKG	launched	Pink	Urea	and	officially	signed	by	President	Director	of	Holding,	Arifin	Tasrif.	This	aimed	to	

minimize the misused of subsidized and non-subsidized Urea

40
Surya, Sabtu 1 Okt 2011
Surya,Saturday, 1 Oct  
2011

•	Petrokimia	Beri	Beasiswa	8	Semester
•	PKG	memberikan	beasiswa	kepada	siswa/I	berprestasi	di	Gresik,	Manyar,	dan	Kebomas	untuk	melanjutkan	studi 

ke PTN favorit.
•	Petrokimia	provided	8	Semester	Scholarship
•	PKG	provided	scholarship	to	qualified	sutdents	in	Gresik,	Manyar	and	Kebomas	to	continue	their	study	to	
  desirable State Universities

41
Kompas, Rabu 12 Okt  
2011
Kompas, Wednesday, 12 
Oct 2011

•	PT	Petrogres	Gandeng	PT	KAI	Amankan	Distribusi	Pupuk	
•	Kerjasama	PKG	dan	KAI	untuk	memperlancar	distribusi	pupuk	di	Jawa	dan	Sumatera	agar	pasokan	datang	
tepat waktu dan menekan biaya distribusi.
•	PT	Petrogres	invited	PT	KAI	to	secure	fertilizer	distribution
• Cooperation between PKG and KA to support fertilizer distribution in Java and Sumatera that the supply 
   arrived on time and suppress the distribution cost

42
Investor Daily, Rabu 12 
Okt 2011
Investor Daily, 
Wednesday, 12 Oct  2011

•	Petrogress	Produksi	Pupuk	Bersubsidi	10	Ribu	Ton
•	Petrogress	produced	Subsidized	fertilizer	10	thousand	tons

43 Jawa Pos, 6 Nov 2011
Jawa Pos, 6 Nov 2011

•	Petrokimia	Sediakan	Sepeda	Untuk	Olahraga	Karyawan	
•	PKG	memberikan	fasilitas	sepeda	bagi	karyawan	untuk	berolahraga	di	sekitar	SOR	Tri	Dharma.
•	Petrokimia	provided	bicycles	for	Employees’	sports
•	PKG	provided	bicycles	facility	to	the	employees	to	do	sport	around	SOR	Tri	Dharma

44
Sindo, Jumat 18 Nov 
2011
Sindo, Friday, 18 Nov 
2011

•	Panen	Benih	Bersertifikat	“Petroseed”
•	Panen	raya	benih	Petroseed	di	Madiun	menunjukkan	hasil	positif.
•	Petroseed	Certified	Seed	Harvest
•	Petroseed	Great	Harvest	in	Madiun	indicated	positive	result

45
Investor Daily 21 Nov 
2011
Investor Daily 21 Nov 
2011

•	Petrogres	Perkuat	produksi	Benih	Padi
•	PKG	fokus	mengembangkan	benih	padi	dengan	menggandeng	pengusaha	perbenihan	lokal.
•	Petrogres	enhanced	Rice	Seed	production
•	PKG	focused	to	develop	rice	seed	by	cooperating	with	local	seed	enterpreneurs

46 Jawa Pos, 25 Nov 2011
Jawa Pos, 25 Nov 2011

•	Diluncurkan,	Pupuk	Bersubsidi	Warna	Pink
•	PKG	mensosialisasikan	pupuk	bersubsidi	warna	pink	untuk	membedakan	antara	subsidi	dan	non-subsidi.
•	Pink	subsidized	fertilizer	was	launched
•	PKG	socialized	subsidized	fertilizer	pink	color	to	differ	with	subsidized	and	non-subsidized	fertilizers

47 Memo, 1 Des 2011
Memo, 1 Des 2011

•	Simulasi	PKDP,	PG	Ajak	Warga	Siagan
•	PKG	melakukan	sosialisasi	mengenai	tanggap	darurat	pabrik	kepada	warga	di	sekitar	perusahaan.
•	PDKP	simulation,	PG	invited	Siagan	citizen
•	PKG	performed	socialization	regarding	factory	emergency	awareness	to	the	society	around	the	factory
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Profil	sekretaris	Perusahaan	
Sekretaris Perusahaan : Ir. Ilham Setiabudi, MMS
Beliau menjabat sebagai Sekretaris Perusahaan sejak bulan Maret 2011. 
Memperoleh gelar Insinyur Pertanian (S1) dari Institut Pertanian Bogor 
pada tahun 1984 dan memperoleh gelar S2 dari University of Waikato, 
New Zeland, Australia pada tahun 1998. Mengawali karirnya sebagai 
Kepala Regu (Karu) pada Departemen Pemasaran pada tahun 1985 - 
1987. Selain menjabat sebagai Sekretaris Perusahaan, beliau juga pernah 
menjabat  sebagai Direktur Keuangan pada PT Petrokimia Kayaku dan 
sebagai Direktur Utama pada PT Petrokopindo Cipta Selaras  dan sampai 
saat ini menjabat sebagai Komisaris PT Petrowidada.

Kompartemen	Audit	Internal
Kompartemen Audit Intern (KAI) adalah Unit Kerja yang melaksanakan 
fungsi pengawasan/audit internal berdasarkan pendelegasian 
wewenang dan tanggung jawab dari Direksi. Keberadaan KAI PT 
Petrokimia Gresik yang dibentuk sejak tahun 1973 telah memenuhi 
UU No. 19 Tahun 2003 tentang BUMN, Bab VI Pasal 67, bahwa pada 
setiap BUMN dibentuk KAI yang merupakan aparat Pengawas Intern 
Perusahaan dan dipimpin oleh seorang General manager yang 
bertanggung jawab kepada Direktur Utama.

KAI PT Petrokimia Gresik yang dipimpin oleh seorang General 
Manager Audit Intern (GM AI) membawahi dua Departemen, yaitu 
Departemen Audit Administrasi dan Departemen Audit Operasional, 
yang masing-masing dipimpin oleh seorang Manager. 
Berikut adalah bagan struktur Kompartemen Audit Internal PT 
Petrokima Gresik:

Profile	of	Corporate	secretary
Corporate Secretary: Ir. Ilham Setiabudi, MMS
He served as Corporate Secretary since March 2011. Obtained his 
Agriculture Engineering Degree from Institut Pertanian Bogor 
in 1984 and Master Degree from University of Waikato, New 
Zealand, Australia in 1998. He started his career as Head of Group 
on Marketing Department 1985 – 1987 period. Beside serving as 
Corporate Secretary, he was also served as PT Petrokimia Kayaku 
Financial Director and President Director of PT Petrokopindo 
Cipta Selaras and currently serves as Commissioner of PT 
Petrowidada.

Internal	Audit	Division
Internal Audit Comparment is working unit that performs internal 
audit/supervision function regarding the delegation of authority 
and responsibility from the Board of Directors. The existence of PT 
Petrokimia Gresik KAI, established since 1973, complies with Law 
No. 19 of 2003 regarding SOE, Chapter VI article 67, that every SOE 
formed KAI that is Company’s internal supervision unit and headed 
by one of General Manager responsible to the President Director. 

PT Petrokimia Gresik KAI headed by General Manager of internal 
Audit (GM AO) which supervises two Departments, Administrative 
Audit Department and Operational Audit Department, each of De-
partment headed by a Manager. 
Following is the Organizational structure of PT Petrokimia Gresik 
Internal Audit Division:

48 Kompas, 8 Des 2011
Kompas, 8 Dec 2011

•	GP3K	Petrokimia	Gresik	Menuai	Hasil	Memuaskan
•	Panen	raya	GP3K	di	Kulonprogo		bersama	Dierjen	PSP,	Bupati,	dan	Dirut	PKG	menunai	hasil	memuaskan.	
Semua berkat pemupukan berimbang.
•	GP3K	Petrokimia	Gresik	obtained	satisfactory	result
•	GP3K	Great	Harvest	in	Kulonprogo,	together	with	PSP	Directorate	General,	Regent	and	President	Director		
  of PKG obtained satisfactory result. This was caused by balance fertilization method.

49 Jawa Pos, 12 Des 2011
Jawa Pos, 12 Dec 2011

•	Petro	dan	Bank	Jatim	Mulus
•	Tim	Voli	Gresik	Petrokimia	mencatat	kemenangan	di	GOR	Padjajaran	Bandung.
•	Petro	and	Bank	Jatim	smooth
•	Petrokimia	Gresik	Volleyball	Team	recorded	victory	at	GOR	Padjajaran	Bandung

50 Jawa Pos, 14 Des 2011
Jawa Pos, 14 Dec 2011

•	Gubernur	Jatim	Serahkan	Investment	Award
•	PT	Petrokimia	Gresik	menerima	penghargaan	Investment	Award	2011	terbaik	II	kategori	Penanaman	Modal	
Dalam Negeri (PMDN).
•	Governor	of	East	Java	gave	Investment	Award
•	PT	Petrokimia	Gresik	obtained	Investment	Award	2011	as	Best	II	Domestic	Capital	Investment	Category.

51 Sindo, 22 Des 2011
Sindo, 22 Dec 2011

•	Petro	Gelar	Pasar	Murah	BUMN	Jatim	Peduli
•	PKG	menggelar	pasar	murah	BUMN	untuk	menyambut	Natal	dan	Tahun	Baru,	karena	banyak	harga	sembako	
yang naik.
•	Petro	held		Cheap	Market	East	Java’s	SOE	care
•	PKG	held	SOE	cheap	market	to	celebrate	christmast	and	new	years,	regarding	groceries	rising	price.

52 Sindo, 28 Des 2011
Sindo, 28 Dec 2011

•	Petrokimia	Capai	Pertumbuhan	Signifikan
•	Refleksi	akhir	tahun:	PKG	mencapai	kinerja	yang	signifikan	jika	dibandingkan	dengan	tahun	sebelumnya.
•	Petrokimia	achieved	significant	growth
•	End	year	reflection:	PKG	achieved	significant	performance	compared	to	previous	year

53 Jawa Pos, 28 Des 2011
Jawa Pos, 28 Dec 2011

•	Petrokimia	Gresik	Bangun	Dua	Pabrik
•	Pembangunan	dua	pabrik	baru	PKG	adalah	bagian	dari	usaha	perusahaan	untuk	terus	mengembangkan	
bisnis agar semakin kompetitif.
•	Petrokimia	Gresik	constructed	two	factories
•	Construction	of	two	PKG	new	factories	was	part	of	Company’s	effort	to	develop	more	competitive	business.

54 Surya, 28 Des 2011
Surya, 28 Dec 2011

•	PG	Bakal	Hemat	Rp	2,2	T
•	Pembangunan	sejumlah	pabrik	baru	untuk	bahan	baku	di	PKG	akan	menghemat	biaya	hingga	Rp2,2T.
•	PG	will	save	Rp2.2	trillion
•	Construction	of	several	factories	for	raw	material	in	PKG	will	save	cost	up	to	Rp2.2	trillion
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Piagam	Internal	Audit	
Dalam rangka mendukung terwujudnya penerapan GCG atau tata 
kelola yang baik secara konsisten, melalui Surat Keputusan Direksi PT 
Petrokimia Gresik No. 073/03/TU.04.02/07/SK/2003 ditetapkan Pokok-
pokok Audit Internal (Internal Audit Charter) PT Petrokimia Gresik, yang 
telah diperbaharui dengan Surat Keputusan Direksi PT Petrokimia Gresik 
nomor 0296/TU.04.02/06/SK/2011 tanggal 5 Agustus 2011, tentang 
Piagam Audit Internal (Internal Audit Charter) PT Petrokimia Gresik. 
Di dalam Internal Audit Charter tersebut ditetapkan tugas dan 
wewenang KAI, yang meliputi:
•	 Memeriksa	dan	menilai	seluruh	data	dan	informasi
•	 Memantau	 tindak-lanjut	manajemen	 terhadap	Laporan	Hasil	

Audit (LHA)
•	 Menetapkan	pendekatan,	metode	teknik,	cara,	ruang	lingkup,	dan	

kedalaman audit berdasarkan Buku Panduan Audit Internal (PAI)
•	 Melakukan	evaluasi,	memfasilitasi,	dan	memberikan	konsultasi	

terhadap pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern di masing-
masing unit kerja. 

Visi dan Misi Unit Kompartemen Audit Intern adalah:
a. Visi: ”Menjadi auditor internal profesional yang mendukung 

pencapaian tujuan perusahaan”.
b. Misi: ”Memberikan nilai tambah bagi Perusahaan melalui 

pelaksanaan audit dan konsultasi”.

Tugas pokok Unit Kompartemen Audit Intern adalah membantu 
Direksi dan seluruh Unit Kerja di PT Petrokimia Gresik dalam 
meningkatkan mutu pelaksanaan tugas untuk mencapai tujuan 
Perusahaan melalui rekomendasi dan sebagai pendamping/
counterpart bagi auditor eksternal.

Fungsi Unit Kompartemen Audit Intern adalah:
a. Melaksanakan evaluasi atas efektivitas pelaksanaan pengendalian 

intern, manajemen risiko, dan proses tata kelola Perusahaan, 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan kebijakan 
perusahaan;

b. Melaksanakan pemeriksaan dan penelitian atas efisiensi dan 
efektifitas di bidang keuangan, operasional, sumber daya manusia, 
teknologi informasi, dan kegiatan lainnya.

 
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Unit Kompartemen Audit 
Intern berwenang untuk:
a. Memeriksa dan menilai seluruh data dan informasi;
b. Memantau dan mengkoordinasikan tindak lanjut manajemen 

terhadap laporan hasil auditor internal, maupun hasil audit dari 
auditor eksternal;

c. Menetapkan pendekatan, metode, teknik, cara, ruang lingkup dan 

Internal	Audit	Charter
To support the realization of GCG implementation or appropriate 
consistent corporate governance, regarding the PT Petrokimia 
Gresik Board of Directors Decree No. 073/03/TU.04.02/07/SK/2003 
implemented that the main Internal Audit Charter was amended by 
PT Petrokimia Gresik Board of Directors Decree No. 0296/TU.04.02/06/
SK/2011 dated 5 August 2011, regarding PT Petrokimia Gresik Internal 
Audit Charter.

On the Internal Audit Charter, the duties and responsibilities of KAI 
are disclosed, as follows:
•	 Assessing and investigating all data and information
•	 Supervising management action plan on audit result 

report
•	 Implementing approach, technical method, method, scope and 

audit depth regarding Internal Audit Guidance Book
•	 Evaluating, facilitating and providing consultancy on Internal 

Management System on each working unit.

Vision and mission of Internal Audit Division is as follows:
a. Vision: “To be professional internal auditor that supports 

Company’s objective accomplishment”
b. Mission: “Provide added-value to the Company through the audit 

and consultancy implementation”.

Main duties of Internal Audit Division Unit is supporting Board of 
Directors and all PT Petrokimia Gresik working unit in enhancing tasks 
implementation quality to achieve Company’s objectives through 
recommendation and as a counterpart of external auditors.

Function of Internal Audit Division Unit is as follows:
a. Conducting evaluation on internal management implementation 

effectiveness, risk management, and Good Corporate Governance 
process, referring to the applicable regulations and Company’s 
policy

b. Conducting assessment and research on financial, operational, 
human resources, information technology and other aspects 
effectiveness and efficiency.

In performing its duties and functions, Internal Audit Division Unit 
is authorized to:
a. Assessing and investigating all data and information
b. Supervising and coordinating management’s action plan of 

internal auditor result report or external auditor audit result.
c. Implementing approach, method, techincal, method, scope, and 

Dapartemen Audit  Operation
Operational Audit Department

Departemen Audit Administrasi
Administrative Audit Department

DIREKTUR UTAMA
President Director

Kompartemen	Internal	Audit
Internal Audit Division
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kedalaman audit berdasarkan buku Pedoman Audit Internal (PAI).
d. Melakukan evaluasi, memfasilitasi dan memberikan konsultasi 

terhadap pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern di masing-
masing Unit Kerja.

Sasaran audit internal yang dilakukan oleh Kompartemen Audit 
Intern adalah untuk menyakini bahwa Sistem Pengendalian Intern 
telah memberikan jaminan yang memadai terhadap:
a. Kewajaran dan keakuratan informasi keuangan dan operasional;
b. Keekonomisan, efisiensi, dan efektifitas operasional;
c. Mengurangi risiko bisnis;
d. Pengamanan aset Perusahaan;
e. Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, kebijakan 

serta prosedur yang berlaku.

Obyek audit internal yang dilakukan oleh Kompartemen Audit Intern 
meliputi seluruh kegiatan Unit Kerja.

Unit Kompartemen Audit Intern melaksanakan pengawasan/
audit internal di perusahaan dengan berdasarkan prinsip-
prinsip independensi, profesionalisme, obyektivitas, integritas, 
dan kemitraan. Untuk mendukung profesionalisme auditor, 
Kompartemen Audit Intern telah memiliki personil berkualifikasi/
bersertifikat (Qualified Internal Auditor, Professional Internal Auditor) 
dari provider yang berkompeten.

Untuk melaksanakan tugas dan fungsinya, Unit Kompartemen Audit 
Intern menyusun Rencana Audit Tahunan (RAT) yang disetujui oleh 
Direktur Utama pada setiap awal tahun. RAT Kompartemen Audit Intern 
disusun dengan pendekatan Audit Berbasis Risiko (Risk Based Audit). 
Melalui pendekatan ini obyek audit ditetapkan berdasarkan risiko-risiko 
signifikan yang berpengaruh terhadap pencapaian tujuan perusahaan 
pada tahun yang bersangkutan. Risiko-risiko signifikan diambil dari 
profil dan peta risiko korporat yang diterbitkan oleh Departemen 
Manajemen Risiko-Kompartemen Rendal Usaha. Disamping mengacu 
profil risiko, penetapan obyek audit juga mengakomodasi arahan 
manajemen tentang hal-hal yang perlu perhatian khusus, pemenuhan 
aspek-aspek GCG, masukan Komite Audit PT Petrokimia Gresik, hasil 
auditor eksternal serta hasil evaluasi Kompartemen Audit Intern.

Guna mendapatkan Laporan Hasil Audit (LHA) yang dapat 
memberikan nilai tambah dan memperbaiki kinerja obyek audit 
dalam mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan, pelaksanaan 
audit internal berpedoman pada:
a. Visi dan Misi Kompartemen Audit Intern;
b. Kebijakan Pengendalian Intern PT Petrokimia Gresik;
c. Piagam Audit Internal (Internal Audit Charter) PT Petrokimia Gresik 

sebagaimana ditetapkan dalam Surat Keputusan Direksi No. 0043/
TU.04.02/06/SK/2012, tanggal 21 Pebruari 2012;

d. Pedoman Audit Internal PT Petrokimia Gresik (PD-06-0001);
e. Prosedur Pelaksanaan Audit (PR-06-1021);
f. Standar Profesi Audit Internal.  

audit depth referring to the Internal Audit Guidance Book.
d. Evaluating, facilitating and providing consultancy on Internal 

management system implementation on each Working Unit.

The objectives of internal audit performed by Internal Audit Division is 
to ensure that Internal Management System has provided appropriate 
insurance on:
a. Fairness and accuracy on financial and operational information
b. Economical, efficiency and operational effectiveness
c. Reducing business risk
d. Securing Company’s asset
e. Compliance to applicable regulations, policy and procedures.

Internal audit object that was performed by Internal Audit Division 
including all Working Unit Activities.

Internal Audit Division Unit conducts internal audit/supervision 
in the Company referring to the independency, professional, 
objectivity, integrity and partnership principles. To support auditor 
professionalism, Internal Audit Division has been supported by 
Qualified Internal Auditor, Professional Internal Auditor from 
competence providers.

To perform its duties and funciton, Internal Audit Division Unit 
formulated Annual Audit Plan that is approved by the President 
Director at the beginning of the year. Internal Audit Division’s Annual 
Audit Plan is formulated regarding Risk Based Audit approach. 
Through this approach, the audit object is implemented based on 
significant risks that may affect Company’s target achievement in 
current year. The significant risks are derived from Company’s risk 
profile and mapping that issued by Business Plan Division, Risk 
Management Departement. Besides regarding the risk profile, the 
implementation of audit object also accomodated management’s 
direction regarding special consideration aspects,GCG aspects 
fulfillment, PT Petrokimia Gresik Audit Committee Recommendation 
and Evaluation result from Internal Audit Division.

To obtain Audit Result Report that brings added value and improves 
audit object performance in achieving Company’s target, the 
implementation of internal audit is referring to:
a. Vision and Mission of Internal Audit Division
b. PT Petrokimia Gresik Internal Management Policy
c. PT Petrokimia Gresik’s Internal Audit Charter as implemented on 

Board of Directors Decree No. 0043/TU.04.02/06/SK/2012 dated 
21 February 2012.

d. PT Petrokimia Gresik Internal Audit Guideline (PD-06-0001)
e.  Audit Implementation Procedure (PR-06-1021);
f.  Internal Audit Profession Standard
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Tahapan dalam pelaksanaan kegiatan audit internal meliputi:
a. Perencanaan
 Mencakup penyusunan RAT yang berbasis pada risiko untuk 

menetapkan prioritas kegiatan audit yang konsisten dan sesuai 
dengan tujuan perusahaan.

b. Pelaksanaan
 Mencakup kegiatan audit internal secara komprehensif terhadap 

seluruh kegiatan unit kerja (obyek audit) yang meliputi evaluasi 
terhadap sistem pengendalian intern dan pengendalian risiko, 
serta aspek lainnya sebagaimana dituangkan dalam RAT.

c. Pelaporan
 Mencakup kegiatan:

- Sebelum LHA disampaikan kepada Direktur Utama, draft 
LHA harus terlebih dahulu diklarifikasikan dan dimintakan 
tanggapan dari unit kerja (obyek audit);

- Unit kerja (obyek audit) harus memberikan tanggapan secara 
tertulis yang disertai rencana/langkah-langkah perbaikan yang 
akan dilaksanakan sebagai tindak lanjut atas penyelesaian 
permasalahan untuk disampaikan kepada Unit Kompartemen 
Audit Intern;

- LHA dilaporkan kepada Direktur Utama dengan tembusan unit 
kerja (obyek audit) dan Direktur yang bersangkutan.

d. Pemantauan tindak lanjut
 Merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memastikan bahwa 

langkah-langkah perbaikan sebagaimana yang direkomendasikan 
telah ditindaklanjuti oleh unit kerja (obyek audit), termasuk kegiatan 
pembinaan terhadap unit kerja (obyek audit) yang bersangkutan. 

Selain melaksanakan kegiatan audit dengan obyek sebagaimana 
tertuang dalam RAT, Kompartemen Audit Intern juga melakukan 
kegiatan-kegiatan:
a. Pemantauan penerapan manajemen risiko di unit-unit kerja;
b. Pemantauan tindak lanjut atas hasil audit internal dan eksternal;
c. Pelaksanaan Audit Sistem Manajemen Mutu (SMM), Sistem 

Manajemen Lingkungan  (SML), Sistem Manajemen K3 (SMK3), 
Sistem Manajemen Halal;

d. Meningkatkan kompetensi personil Kompartemen Audit Intern 
melalui pendidikan bersertifikasi (Qualified Internal Auditor, 
Professional Internal Auditor, dan sertifikasi lainnya), seminar dan 
diklat lainnya yang berkait/menunjang pelaksanaan tugas audit;

e. Menjadi pendamping/counterpart auditor/reviewer/assessor 
eksternal (BPK-RI, KAP, BPKP, KPK);

f. Aktif dalam kepengurusan Forum Komunikasi Satuan Pengawasan 
Intern (FK-SPI), baik wilayah Jawa Timur maupun pusat;

g. Menjalin hubungan kerja sama dengan auditor eksternal, instansi, 
lembaga serta pihak-pihak terkait lainnya untuk menunjang 
kelancaran pelaksanaan tugas.

Sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan 
fungsinya, setiap bulan Kompartemen Audit Intern menyampaikan 
laporan realisasi pelaksanaan tugas, fungsi, kewenangan, dan tanggung 
jawab kepada Direktur Utama dalam bentuk laporan kegiatan bulanan. 
Disamping itu setiap tiga bulan sekali (triwulanan) Kompartemen 
Audit Intern menyampaikan laporan kegiatan triwulanan kepada 

Stages on Internal Audit Activity implementation, including:
a. Planning
 Including RAT formulation based on risk to implement 

consistence audit activity priority  and referring to the Company’s 
objectives

b. Implementation
 Including comprehensive internal audit activities to all working 

unit activities (audit object) including evaluation on internal 
management system and risk management and other aspects 
mentioned on the RAT

c. Reporting
Including activities of:
- Before LHA is delivered to the President Director, LHA draft has 

to be clarified first and asked for opinion from working unit 
(audit object)

- Working unit (audit object) has to deliver written opinion 
including improvement plan that will be performed as the 
follow-up of issues settlement to be delivered to the Internal 
Audit Division Unit

- LHA is reported to the President Director with notification to the 
working units (audit object) and related Directors

d. Action Plan Supervision
Acitivity performed to ensure that improvement steps as 
recommended and followed-up by the working units (audit 
object), including related working units development activity.

Beside implementing audit activity with object as mentioned on the 
RAT, the internal Audit Division also conducted several activities, as 
follows:
a.  Supervising on risk management of each working unit
b.  Supervising action plan on internal and external audit result
c.  Implementing Quality Management System, Environment 

Management System, K3 Management System and Halal 
Management System

d.  Improving Internal Audit Division personnel competence through 
certified education (Qualified Internal Auditor, Professional Internal 
Auditor, and other certification), related seminars and trainings to 
support audit duties implementation

e.  As the liasion/counterpart of external auditor/reviewer/assessor 
(BPK – RI, Public Accountant Office, BPKP, KPK)

f.  Active on Internal Supervising Unit Communication Forum both 
in East Java and Central area.

g.  Establishing cooperation with external auditors, institutions, 
agencies and other related parties to support duties 
implementation.

As the responsibility of its duties and function implementation, 
Internal Audit Division disclosed monthly tasks, functions, authority 
and responsibility implementation realization report, to the President 
Director in form of monthly report. Besides, quarterly, the Internal 
Audit Division also delivered Quarter Report to the President Director 
with notification to the Audit Committee. On the monthly and quarter 
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Direktur Utama dengan tembusan kepada Komite Audit. Dalam 
laporan bulanan dan triwulanan tersebut juga melaporkan kegiatan 
pemantauan tindak lanjut rekomendasi hasil audit baik audit internal 
maupun audit eksternal dan kegiatan-kegiatan terkait lainnya.
Efektifitas audit/assessment eksternal mengharuskan KAI, Komite Audit 
dan Eksternal Auditor mengadakan pertemuan untuk meninjau masalah 
atau kesulitan yang mungkin ditemukan oleh Eksternal Auditor.

Hubungan kerja ini meliputi :
1) KAI bersama-sama dengan Komite Audit mengikuti penunjukan 

Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk Audit Laporan Keuangan.
2) KAI bersama-sama dengan Komite Audit melakukan pembahasan 

atas Audit Laporan Keuangan.
3) KAI bersama-sama dengan Komite Audit melakukan pembahasan 

awal dan hasil atas assessment Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik.

nama	dan	Riwayat	hidup	singkat	General	manager	Audit	
Internal
General Manager Audit Intern (GM AI) :  
Drs. Moh. Syamsul Hudha, Ak., M.M., QIA, PIA
Riwayat Hidup Singkat             :

Lahir di Surabaya pada tanggal 4 Mei 1958. memperoleh gelar sarjana 
Ekonomi Akuntansi pada tahun 1983 dari Universitas Airlangga 
Surabaya dan memperoleh gelar Magister Manajemen dari Institut 
Teknologi Bandung pada tahun 2004. Disamping itu memperoleh 
gelar Qualified Internal Auditor (QIA) dari Yayasan Pendidikan Internal 
Auditor pada tahun 2002 dan gelar Profesional Internal Auditor (PIA) 
dari Pusat Pengembangan Akuntansi dan Keuangan pada tahun 
2010. Mengawali karirnya di PT Petrokimia Gresik sejak 1 Agustus 
1983 sebagai Kepala Urusan (Kaur) di Bagian Perhitungan Biaya Biro 
Akuntansi. Saat ini yang bersangkutan menjabat Ketua Umum Forum 
Komunikasi Satuan Intern Jawa Timur dan Ketua I Bidang Organisasi 
Forum Komunikasi Satuan Pengawas Intern Pusat.   

Kepala KAI dibantu oleh dua (dua) orang Kepala Departemen 
yang dibagi berdasarkan jenis penugasan yaitu Administrasi yang 
melakukan audit pada Direktorat Komersil dan SDM sedangkan audit 
operasional melakukan audit pada wilayah proyek, direktorat produksi 
serta Direktorat teknik dan pengembangan serta Kemitraan dan Bina 
Lingkungan. Auditor yang bertugas di Kompartemen Audit Intern 
memiliki sertifikasi sebagai berikut:

report, also disclosed about action plan supervising activities on audit 
result recommendation both internal and external audit as well as 
other related activities.

Audit/assessment effectiveness obligates the KAI, Audit Committee 
and External Auditors to hold meetings in order to review any issues 
or problems that may be found by External Auditor. 

The working relationship, including:
1) KAI with Audit Committee participated on Public Accountant Office 

appointment for Financial Statement Audit
2) KAI with Audit Commitee discussing the Financial Statement 

Audit
3) KAI with Audit Committee performing initial discussion and result 

of Appropriate Good Corporate Governance asssessment.

name	and	Brief	Curriculum	Vitae	of	 Internal	Audit	General	
Manger
Internal Audit General Manager :
Drs. Moh. Syamsul Hudha, Ak., M.M., QIA, PIA
Brief Curriculum Vitae  :

Born in Surabaya on 4 May 1958. Obtained his Economic Accounting 
Bachelor Degree in 1983 from Universitas Airlangga, Surabaya and 
Magister Management from Institut Teknologi Bandung in 2004. 
Besides, heobtained his Degree Qualified Internal Auditor (QIA) 
from Internal Auditor Education Foundation in 2002 and title of 
Professional Internal Auditor (PIA) from Accounting and Financial 
Development Institution in 2010. He started his career at PT 
Petrokimia Gresik since 1 August 1983 as Head of Cost Calculation 
Accounting Bureau. Currently he serves as Chairman of Internal Unit 
Communication Forum East Java and Head of Organizational Aspect 
on Central Internal Supervision Unit Communication Forum.

Head of KAI is supported by 2 (two) Head of Departments divided based 
on task division that is adminsitrative that performs audit on Commercial 
and HR Directorate and operational audit performing audit on project, 
production directorate and technical directorate as well as development 
and Partnership and Environmental Development. The auditors that were 
responsible on Internal Audit Division obtained following certification:

No
No

Jabatan
Position

Jumlah
Number

sertifikasi	yang	dimiliki
Obtained Certification

Qualified	Internal	
Auditor	(QIA)

Qualified Internal 
Auditor (QIA)

Professional Internal 
Auditor	(PIA)

Professional Internal 
Auditor (PIA)

1 General Manager KAI
KAI General Manger 1 1 1

2 Kepala Bagian Auditor 
Head of Auditor Unit 3 3

Jumlah
Total 4 4 1
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Jumlah auditor yang dimiliki PT Petrokimia Gresik hingga akhir tahun 
2011 sebanyak  22 orang.

Laporan	Pelaksanaan	Tugas	Internal	Audit	2011
Kompartemen Audit Intern selaku fungsi pengawasan bertugas 
membantu Direktur utama dalam melaksanakan penilaian atas 
sistim pengendalian manajemen, dalam arti mengamankan harta 
kekayaan perusahaan, ketaatan atas sistem dan prosedur, perundang-
undangan yang berlaku serta effektifitas, efisien dan keekonomisan 
atas penggunaan dana, daya, prosedur dan pelaksanaannya, 
sehingga dapat memberikan nilai tambah bagi organisasi dalam 
pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan.
Audit yang dilakukan meliputi yang direncanakan sesuai rencana 
audit tahunan (RAT) maupun diluar RAT. Audit diluar RAT tahun 2011 
ini dalam rangka untuk mengakomodasi arahan Top Management 
tentang hal-hal yang perlu perhatian khusus bagi kepentingan 
perusahaan atau mendasarkan pada ketentuan GCG.

Berdasarkan rencana kerja Kompartemen Audit Intern tahun 2011, 
telah dapat direalisir beberapa kegiatan yang dapat dijelaskan 
sebagai berikut :
1. Realisasi Kegiatan Audit Internal

a. Realisasi Laporan Hasil Audit (LHA) Kompartemen Audit intern
Pada tahun 2011 Kompartemen Audiot intern telah menerbitkan 
29 (dua puluh sembilan) Laporan Hasil Audit (LHA) yang sesuai 
dengan RAT tahun 2011 dan 9 (sembilan) LHA non RAT, yang 
mana LHA-LHA tersebut sudah dilaporkan ke Direktur utama.

Adapun topik audit yang dimaksudkan tersebut adalah:
LHA RAT :
- Hasil Audit pembangunan Proyek Tangki Amoniak
- Hasil Audit manajemen Risiko
- Hasil Audit keandalan operasi pabrik III
- Hasil Audit Prosedur operasional perusahaan
- Hasil Audit keandalan operasi pabrik I, kuartal I tahun 2011
- Hasil Audit atas selisih beda kurs
- Hasil audit atas piutang subsidi
- Hasil Audit atas beban usaha
- Hasil Audit regenerasi karyawan
- Hasil Audit keandalan operasi Dep. Produksi IIA.
- Hasil Audit kegiatan Dep. Pemeliharaan III
- Hasil Audit atas PPH Badan
- Hasil Audit Proses pengadaan jasa di Dep. Pengadaan TWIV tahun 

2010
- Hasil Audit Pengadaan dan penyalurtan pupuk Petroganik
- Hasil Audit pengendalian dan pemanfaatan ERP
- Hasil  Audit penyaluran pupuk bersubsidi.
- Hasil Audit atas kendaraan sewa
- Hasil Audit atas proses pengadaan barang di Dep Pengadaan 

tahun 2011
- Hasil Audit sistem pengendalian intern di PT Petrosida Gresik
- Hasil Audit sistem pengendalian intern di PT Petrokimia Kayaku
- Hasil Audit PKBL
- Hasil Audit pupuk non subsidi
- Hasil Audit keandalan operasi di Dep. Produksi IIB TW III tahun 

2011

Number of auditors of PT Petrokimia Gresik as of the end of 2011 
was 22 auditors.

Report	of	Internal	Audit	Duties	Implementation	2011
Internal Audit Division as supervisory function is responsible 
to support President Director in implementing assessment on 
Management’s control system, in term of securing Company’s asset, 
compliance to the system and procedures, applicable regulations 
as well as effectiveness, efficiency and economy value on budget, 
resource, procedure allocation and the implementaton that provide 
added value to the organization in achieving overall Company’s 
objectives.
The audit implemented including all mentioned or excluded on 
the annual audit plan. The audit outside the RAT 2011 is in order 
to accomodate Top Management’s direction regarding special 
consideration aspects on behalf of Company’s interest or referring 
to GCG principles.

Referring to the Internal Audit Division working plan 2011, several 
activities had been realized as described follow:

1. Realization of Internal Audit Activity
a. Realization of Audit Result Report of Internal Audit Division.

In 2011, Internal Audit Division issued 29 Audit Result Reports 
referring to the RAT 2011 and 9 (nine) LHA non-RAT that the LHA 
was reported to the President Director.

Following are the topics mentioned:
LHA RAT:
-  Ammonia Tank Prokect Audit Result
-  Risk Management Audit Result
-  Factory III operational reliability Audit Result
-  Company’s Operational Procedure Audit Result
-  Factory I, Quarter I, operational reliability Audit Result
-  Exchange Rate mismatch Audit Result
-  Subsidy payable Audit Result
-  Operating Expense Audit Result
-  Employees regeneration Audit Result
-  Production Department IIA reliability Audit Result
-  Maintenance Department III activity Audit Result
-  Corporate Income Tax Audit Result
-  Service procurement on Procurement Department Quarter IV 

2010 Audit Result
-  Petroganik fertilizer Procurement and Distribution Audit Result
-  ERP control and utilization Audit Result
-  Subsidized fertilizer distribution Audit Result
-  Rental vehichle Audit Result
-  Product procurement at Procurement Department 2011 Audit 

Result
-  PT Petrokimia Gresik internal control system Audit Result
-  PT Petrokimia Kayaku internal control system Audit Result
-  PKBL Audit Result
-  Non-subsidized fertilizer Audit Result
-  Production Department IIB, Quarter III, reliability Audit Result
-  PT Petrokimia Gresik internal control system Audit Result



PT PETROKIMA GRESIK | Laporan Tahunan 2011 

AN
ALISA M

AN
AJEM

EN
TATA

 Kelo
lA

 Peru
sA

h
A

A
n

G
o

o
d

 C
o

rpo
raTe G

o
vern

an
C

e

2011 Annual Report | PT PETROKIMA GRESIK 205

-  LK3 Department activities Audit Result
-  Raw Material Procurement at Procurement Department, Quarter 

IV 2010 Audit Result
-  Advance Payment Audit Result
-  Equipment reliability at Factory I, Quarter III 2011 Audit Result
-  Raw material supply management Audit Result

LHA Non-RAT
- Phonska IV Project Audit Result
- Vibration System 3500 Benly Nevada Procurement Audit Result
- Outstanding payment of fertilizer sales Audit Result
- Financial Statment as on 31 July 2011 Evaluation Result
- SAK IFRS-based implementation Evaluation Result
- Petrokimia Gresik foundation Evaluation Result
- Petroganik fertilizer assessment and management at the buffer 

-stock warehouse Audit Result
- Rented ware house utilization for raw material storage Audit 

Result
- Company’s land  Evaluation Result.

Each of the LHA is disclosed on attachment I
a.  Realization progress on Internal Audit Division internal audit 

result, both referring to the RAT 2011 or audit conducted on behalf 
of  Top Management’s direction or related to GCG principles.

- Hasil Audit sistem pengendalian intern di PT Petrokimia Gresik
- Hasil Audit kegiatan Dep LK3
- Hasil Audit Pengadaan Bahan baku di Dep Pengadaan TW IV 

tahun 2010
- Hasil Audit uang muka
- Hasil Audit keandalan peralatan di pabrik I kuwartal III tahun 2011
- Hasil Audit pengelolaan persediaan bahan baku

LHA Non RAT :
- Hasil Audit pembangunan Proyek Phonska IV
- Hasil Audit proses pengadaan vibration system3500 Benly 

Nevada
- Hasil Audit lebih bayar penjualan produk
- Hasil Evaluasi beberapa akun laporan keuangan per 31 Juli 2011
- Hasil Evaluasi penerapan SAK berbasis IFRS
- Hasil Evaluasi Yayasan Petrokimia Gresik
- Hasil Audit penilaian dan pengelolaan pupuk petroganik di 

gudang penyangga
- Hasil Evaluasi pemakaian gudang sewa untuk menyimpan bahan 

baku
- Hasil Evaluasi tanah milik perusahaan

Matrik masing-masing LHA tersebut, pada lampiran I
a. Progres realisasi kegiatan Hasil Audit  internal Kompartemen 

Audit intern, baik yang sesuai RAT 2011 maupun Audit yang 
dilaksanakan berdasarkan pada arahan Top Management atau 
terkait ketentuan dalam GCG.

DePARTeMeN AUDIT ADMINISTRASI
ADMINISTRATIvE AuDIT DEPARTMENT

No obyek	Audit	Audit Object Progres Progress Catatan Notes

1 Biaya Demurrage 
Demurrage Cost 

Analisa data
Data Analysis

RAT
RAT

2 Penyimpanan pupuk
Fertilization Misused

Analisa data
Data Analysis

RAT
RAT

3 Pemanfaatan gedung kantor perjaka
New office building utilization

Analisa data
Data Analysis

RAT
RAT

4 Pembiayaan Proyek Tangki Amoniak dan Phonska IV
Ammonia and Phonska IV tank Projects

Penyusunan LHA
LHA Formulation

Non RAT
Non RAT

5 Sistem pengendalian intern PT GCS
PT GCS Internal Management System

Analisa data
Data Analysis

Non RAT
Non RAT

      

DePARTeMeN AUDIT OPeRASIONAl
OPERATIONAl AuDIT DEPARTMENT

No obyek	Audit		Audit Object Progres  Progress Catatan  Notes

1 Keandalaan peralatan di Pabrik II
Equipment reliability at Factory II

Analisa data
Data Analysis

RAT
RAT

2 Pasokan bahan baku gas alam 
Natural Gas raw material supply

Analisa data
Data Analysis

RAT
RAT

3 Hasil pabrikasi di Dep. Latsin
Latsin Dept Fabrication result

Analisa data
Data Analysis

RAT
RAT

4 Pengadaan jasa investasi di Dep. Jastekon
Investment service procurement at Jastekon Dept

Analisa data
Data Analysis

RAT
RAT

5 Pemeriksaan Pemakaian Kapur
Lime Utilizaiton assessment 

Penyusunan LTA
LTA Formulation

Non RAT
Non RAT

6 Pengelolaan & Mutu Pupuk Petroganik
Petroganik Fertilizer Quality and Management

LTA
LTA

Non RAT
Non RAT
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Pre-audit of subsidized fertilizer distribution 2011:
Pre-audit is conducted by Internal Audit Division Auditor aiming 
as the preparation to face external auditor implementation on 
subsidized-fertilizer distribution 2011, to ensure:
•	 Compliance of subsidized fertilizer distribution referring to the 

applicable regulations
•	 Administrative completeness of subsidized fertilizer distribution 

(Attachment XI//III and attachment XII/IV)
•	 Number of distributors and kiosks/Resellers

Pre-audit of subsidized fertilizer distribution 2011:
Pre-audit is conducted by Internal Audit Division Auditor aiming 
as the preparation to face external auditor implementation on 
subsidized-fertilizer distribution 2011, to ensure:
•	 Compliance	of	subsidized	fertilizer	distribution	referring	to	the	

applicable regulations
•	 Administrative	completeness	of	subsidized	fertilizer	distribution	

(Attachment XI//III and attachment XII/IV)
•	 Number	of	distributors	and	kiosks/Resellers

Pre-audit on subsidized fertilizer distribution implemented at 
Regional I and II through the visit to 42 distributors and sampling 
on minimum 3 kiosks/resellers on every Distributor area as well as 

to the Farmers Group, following are the visited area:
•	 Makassar, South Celebes area, on 12 to 16 September 2011
•	 Medan, North Sumatera area, on 12 to 16 September 2011
•	 DI Yogyakarta area, on 12 to 16 September 2011
•	 Central Java area, on 19 to 23 September 2011
•	 Banten area on 19 to 23 September 2011
•	 West Java area on 26 to 30 September 2011
•	 Lampung area on 26 – 30 September 2011

From the findings result from the pre-audit implementation, the 
Audit Result Report has been published regarding subsidized 
fertilizer distribution No. LHA. B-275/WA.01.02/06/MI/2011, dated 
10 November 2011.

Internal Control System Audit of Parent Company, Subsidiary and 
Group Company of PT PKG
•	 Audit Result Repot on PT Petrokimia Gresik internal control system 

with No. LHA BI – 331/WA.01.01/06MI/2011, dated 27 December 
2011 had been published.

•	 Audit Result Repot on PT Petrokimia Gresik internal control system 
with No. LHA BI – 309/WA.01.01/06/MI/2011, dated 9 December 
2011 had been published.

•	 Audit Result Repot on PT Petrokimia Gresik internal control system 
with No. LHA BI – 310/WA.01.01/06/MI/2011, dated 9 December 
2011 had been published.

•	 Audit on PT Gresik Cipta Sejahtera internal control system is still 
on the data analyzing process.

Pre Audit Penyaluran pupuk bersubsidi tahun 2011
Pre-audit ini dilaksanakan oleh Auditor Kompartemen Audit 
Intern yang dimaksudkan sebagai persiapan dalam menghadapi 
pelaksaanan auditor eksternal atas penyaluran pupuk bersubsidi 
tahun 2011, dalam hal untuk memastikan:
•	 Kepatuhan	penyaluran	pupuk	bersubsidi	sesuai	dengan	ketentuan	

yang berlaku
•	 Kelengkapan	administrasi	penyaluran	pupuk	bersubsidi	(Lampiran	

XI/III dan Lampiran XII/IV)
•	 Jumlah	distributor	dan	kios/pengecer

Pre Audit Penyaluran pupuk bersubsidi tahun 2011
Pre Audit ini dilaksanakan oleh Auditor Kompartemen Audit 
Intern yang dimaksudkan sebagai persiapan dalam mengahadapi 
pelaksanaan audit oleh auditor eksternal atas penyaluran pupuk 
bersubsidi tahun 2011, dalam hal untuk memastikan :
•	 Kepatuhan	penyaluran	pupuk	bersubsidi	sesuai	dengan	ketentuan	

yang berlaku
•	 Kelengkapan	administrasi	penyaluran	pupuk	bersubsidi	(Lampiran	

XI/III dan Lampiran XII/IV)
•	 Jumlah	distributor		dan	kios/pengecer.

Pre-audit atas penyaluran pupuk bersubsidi dilaksanakan di wilayah I 
dan II melalui kunjungan kepada 42 Distributor dan sampling minimal 
3 kios/pengecer setiap wilayah Distributor serta ke Kelompok Tani, 

adapun wilayah yang dikunjungi sebagai berikut :
•	 Wilayah	Makasar,	 Sulawesi	 Selatan	pada	 tanggal	 12	 s/d	 16	

September 2011
•	 Wilayah	Medan,	 Sumatera	 Utara	 pada	 tanggal	 12	 s/d	 16	

September
•	 Wilayah	DI	Yogyakarta,	pada	tanggal	12	s/d	16	September
•	 Wilayah	Jawa	Tengah,	pada	tanggal	19	s/d	23	September	2011
•	 Wilayah	Banten	pada	tanggal	19	s/d	23	September
•	 Wilayah	Jawa		Barat	,	pada	tanggal	26	s/d	30	September
•	 Wilayah	Lampung,	pada	tanggal	26	s/d	30	September

Dari temuan –temuan yang diperoleh dari pelaksanaan pre-audit 
tersebut, telah diterbitkan Laporan Hasil Audit (LHA) atas penyaluran 
pupuk bersubsidi No. LHA. B-275/WA.01.02/06/MI/2011, tanggal 10 
Nopember 2011.

Audit Sistem Pengendalian Intern Perusahaan Induk, Perusahaan 
Anak dan Perusahaan Grup PT PKG.
•	 Telah	 diterbitkan	 Laporan	 Hasil	 Audit	 (LHA)	 atas	 sistem	

pengendalian intern PT Petrokimia Gresik dengan No. LHA BI – 
331/WA.01.01/06MI/2011, tanggal 27 Desember 2011

•	 	 Telah	 diterbitkan	 Laporan	 Hasil	 Audit	 (LHA)	 atas	 sistem	
pengendalian intern PT Petrokimia Gresik dengan No. LHA BI – 
309/WA.01.01/06/MI/2011, tanggal 9 Desember 2011

•	 Telah	 diterbitkan	 Laporan	 Hasil	 Audit	 (LHA)	 atas	 sistem	
pengendalian intern PT Petrokimia Gresik dengan No. LHA BI – 
310/WA.01.01/06/MI/2011, tanggal 9 Desember 2011

•	 Audit	atas	sistem	pengendalian	intern	di	PT	Gresik	Cipta	Sejahtera,	
masih dalam proses analisa data
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Iso	Audit	(smm,	smL,	smK3	and	halal)

Internal audit semester 1 of 2011 audit result
The implementationof internal audit, including SSM, SML, SMK3 and 
halal Semester I in 2011 implemeted on 2 to 6 May 2011. The audit 
has implemented on 34 working units involving 20 auditors, divided 
into 4 (four) groups, as follows:

External Auditor counterpart on:
Company’s general audit in 2010 by Kanaka Puradiredja, Suhartono 
Public Accountant Office that had been implemeted audit, as follows:

•	 PT Petrokimia Gresik financial statement fiscal year 2010 audit
•	 Consolidated financial statement 2010 audit
•	 Performance evaluation report 2010 audit
•	 Company’s performance based on Key Performance Indicators 

(KPI) audit
•	 Compliance to the applicable law and regulations and internal 

management referring to FAS 62 audit
•	 Performance evaluation 2010 report audit

Besides implementing audit activity during 2011, internal audit 
Division implemented several activities as follows:
•	 As the counterpart of BPK – RI in subsidy audit 2011 period
•	 As the Counterpart of BPKP for GCG assessment 2011
•	 Quality/Environment/SMK3/Halal internal Audit implementation 

in April and July 2011.

IFRS Implementation in 2011
The Company’s management holds commitment to implement IFRS. 
Therefore, since 2010 the special team responsible to prepare IFRS 
implementation on Company’s accounting report was established.

Significant changes regarding financial reporting in 2011 were 
related to the implementation of International Financial Reporting 
Standard (IFRS).

Audit	Iso	(smm,	smL,	smK3	dan	halal)

Hasil audit internal semester I tahun 2011
Pelaksanaan audit internal yang meliputi : SMM, SML, SMK3 dan 
Halal semester I tahun 2011 dilaksanakan pada tanggal 2 s/d 6 Mei 
2011. Audit dilaksanakan terhadap 34 unit kerja dengan melibatkan 
20 auditor yang dibagi dalam 4 (empat) kelompok, yaitu:

Counterpart Auditor eksternal atas:
General audit perusahaan tahun buku 2010 oleh KAP Kanaka 
Puradiredja, Suhartono yang telah melakukan audit sebagai 
berikut:
•	 Audit	atas	 laporan	keuangan	induk	PT	Petrokimia	Gresik	tahun	

buku 2010
•	 Audit	atas	laporan	keuangan	konsolidasian	tahun	2010
•	 Audit	atas	laporan	evaluasi	kinerja	tahun	2010
•	 Audit	 atas	 kinerja	perusahaan	berdasarkan	Key	Performance	

Indicator (KPI)
•	 Audit	 atas	 kepatuhan	 terhadap	 Peraturan	 dan	 Perundang-

undangan yang berlaku dan pengendalian intern sesuai PSA 62
•	 Audit	atas	laporan	evaluasi	kinerja	tahun	2010

Selain melaksanakan kegiatan audit selama tahun 2011, kompartemen 
Audit Intern melaksanakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
•	 Menjadi	Counterpart	BPK-RI	untuk	Audit	Subsidi	periode	tahun	

2011.
•	 Menjadi	Counterpart	BPKP	untuk	Assessment	GCG	2011
•	 Pelaksanaan	Audit	Mutu/Lingkungan/SMK3/Halal	Internal	pada	

bulan April dan Juli 2011.

Pelaksanaan	IfRs	tahun	2011
Manajemen Perseroan memiliki komitmen dalam menerapkan 
IFRS. Untuk itu sejak tahun 2010 dibentuk tim khusus yang 
bertanggungjawab mempersiapkan implementasi IFRS dalam 
pelaporan akuntansi Perseroan. 

Perubahan yang cukup besar terkait pelaporan keuangan tahun 2011 
adalah berkaitan dengan penerapan standar  pelaporan keuangan 
IFRS (International Financial Reporting Standard). 

Kelompok
Group

obyek	Audit
Audit Object

Temuan
Findings Keterangan

RemarksCAR
CAR

observasi
Observasi

A Pabrik I
Factory I 9 48 Semua CAR sudah closed out

All CAR was closed out

B Pabrik II
Factory II 7 34 Semua CAR sudah closed out

All CAR was closed out

C Pabrik III
Factory III 4 14 Semua CAR sudah closed out

All CAR was closed out

D Unit Kerja Pendukung
Supporting Working Units 15 59 Semua CAR sudah closed out

All CAR was closed out
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several	adjustment	on	the	IfRs	implementation	that	performed	
by	the	Company,	as	follows:
•	 SFAS I (Revised 2009) : Financial Statement Disclosure.
 Terminology changing on the financial statement had been 

adjusted including asset, liability, equity, financial position report 
and other terms. The categorization of short-term and long-term 
loans regarding the maturity not the former agreement.

•	 SFAS 4 (Revised 2009): Consolidated and Separated Financial 
Statements.

 In every month, the parent financial statement (PT Petrokimia 
Gresik) was separately prepared and consolidated financial 
statement with the subsidiaries that are PT Petrosida and PT 
Petrokimia Kayaku as one of reporting requirements to the PT 
Pusri (Holding)

•	 SFAS 8: Subsequent Event.
Subsidy revenue currently utilizing temporary reliable calculation. 
If after the year-end occured any subsidy calculation by the BPK 
– RI which may affect decrease on material value, the adjustment 
on related year is obligated to be performed.

•	 SFAS 50 & 55: Financial instrument referring to the financial 
instrument decrease regulation, regarding balance sheet date 
objective evident.
Reservation/allowance of operating payable using Operating Payable 
% Loss Given Default (LGD) using last 3 years data calculated based 
on % payable migration that has not been matured into payable > 
1 year, % payable migration > 1 year to 2 years.

•	 SFAS 50 & 55: Financial instrument obligates to disclose certainty of 
financial risk on the financial statement. 
Type and management of financial risk has been mitigated by Risk 
Management Department. For the disclosure will be coordinated with 
the financial departement and risk management department.

•	 SFAS 50 & 55: Investment Financial Instrument < 20% assessment 
using fair value to profit and loss. 
Investment on obtained value < 20% was captive market that 
the investment value formulation using assessment to obtain 
value performance. The adjustment of obtained value investment 
experienced loss regarding obtained value financial statement 
2011.

Meanwhile in 2012, the IFRS that will be implemented:
•	 SFAS No. 10 regarding Foreign Exchange Rate Impact (2010)
•	 SFAS 18 regarding Accounting and Post-employment Benefit 

program reporting
•	 SFAS 34 regarding Construction contract (Revised 2010)
•	 SFAS 46 regarding Income Tax (Revised 2010)
•	 SFAS 50 regarding financial instrument: disclosure (Revised 

2010)
•	 SFAS 50 regarding Share based Payment (Revised 2010)
•	 SFAS 56 regarding Income per share
•	 SFAS 60 regarding financial instrument: Disclosure

number	of	periods	 the	Public	Accountant	has	been	audited	
Annual	financial	statement
Audit on PT Petrokimia Gresik Financial Statement annualy performed 
by independent Auditor and provides opinion on Financial Statement 
fairness disclosed by the Management.

Beberapa	penyesuaian	dalam	implementasi	IfRs	yang	dilakukan	
perseroan	yaitu	:
•	 PSAK	1	(revisi	2009)		:	Penyajian	Laporan	Keuangan.
 Perubahan istilah pada laporan keuangan telah disesuaikan 

meliputi istilah aset, liabilitas, ekuitas, laporan posisi keuangan dll. 
Pengelompokkan pinjaman jangka pendek dan jangka panjang telah 
berdasarkan jatuh temponya bukan berdasarkan perjanjian awal.

•	 PSAK	4	(revisi	2009)	:	Laporan	Keuangan	Konsolidasian	dan	Laporan	
Keuangan Tersendiri.

 Setiap bulan, telah disusun laporan keuangan induk (PT Petrokimia 
Gresik) secara tersendiri dan laporan keuangan konsolidasian dengan 
perusahaan anak PT Petrosida dan PT Petrokimia Kayaku sebagai 
salah satu persyaratan pelaporan pada PT Pusri (holding)

•	 PSAK	8	:	Peristiwa	setelah	tanggal	neraca.
 Pendapatan subsidi untuk saat ini menggunakan perhitungan 

sementara yang realible. Bila setelah akhir tahun terjadi koreksi 
perhitungan subsidi oleh BPK-RI yang berakibat penurunan nilai 
bersifat material, maka wajib dilakukan penyesuaian pada tahun 
bersangkutan.

•	 PSAK	50	&	55	:	 Instrumen	Keuangan	mengikuti	aturan	penurunan	
instrumen keuangan, berdasarkan bukti obyektif tanggal neraca.

 Pencadangan/penyisihan piutang usaha menggunakan % Loss Given 
Default (LGD) Piutang Usaha menggunakan data 3 tahun terakhir yang 
dihitung berdasarkan % migrasi piutang belum jatuh tempo menjadi 
piutang > 1 tahun , % migrasi piutang > 1 tahun menjadi  2 tahun.

•	 PSAK	50	&	55	 :	 Instrumen	Keuangan	mewajibkan	melakukan	
penjelasan pada laporan keuangan atas  risiko keuangan.

 Jenis dan pengelolaan risiko keuangan telah dikelola Departemen 
Manajemen Risiko. Untuk pengungkapannya akan dikoordinasi 
dengan departemen keuangan dan departemen manajemen 
risiko.

•	 PSAK	50	&	55	 :	 	 Instrumen	Keuangan	 Investasi	<	20	%	penilaian	
menggunakan nilai wajar pada laba rugi (fair value to profit and loss). 

 Investasi pada anper < 20 % bersifat captive market sehingga 
penyesuaian nilai investasinya menggunakan metode penilaian 
terhadap performace anper tersebut. Penyesuaian nilai investasi 
anper yang mengalami kerugian menunggu hasil laporan 
keuangan anper tahun 2011.

Sedangkan pada tahun 2012 IFRS yang akan diterapkan:
•	 PSAK	No.	10	Tentang	Pengaruh	Perubahan	Kurs	Valuta	Asing	

(2010) 
•	 PSAK	18	Tentang	Akuntansi	dan	Pelaporan	Program	Manfaat	

Purnakarya 
•	 PSAK	34	Tentang	Kontrak	Konstruksi	(revisi	2010)	
•	 PSAK	46		Tentang	Pajak	Penghasilan	(revisi	2010)	
•	 PSAK	50	Tentang	Instrumen	Keuangan:	Penyajian	(revisi	2010)
•	 PSAK	53	Tentang	Pembayaran	Berbasis	Saham	(revisi	2010)
•	 PSAK	56	Tentang	Laba	Per	Saham	
•	 PSAK	60	Tentang	Instrumen	Keuangan:	Pengungkapan

Jumlah	Periode	Akuntan	telah	mengaudit	Laporan	Keuangan	
Tahunan
Audit atas Laporan Keuangan PT Petrokimia Gresik setiap tahun 
dilakukan oleh Auditor Independen dan memberikan pendapat atas 
kewajaran Laporan Keuangan yang disajikan oleh Manajemen.



PT PETROKIMA GRESIK | Laporan Tahunan 2011 

AN
ALISA M

AN
AJEM

EN
TATA

 Kelo
lA

 Peru
sA

h
A

A
n

G
o

o
d

 C
o

rpo
raTe G

o
vern

an
C

e

2011 Annual Report | PT PETROKIMA GRESIK 209

For fiscal year 2011 period, Minister of SOE has delegated authority to 
the PT Pupuk Sriwidjaja (Persero) to conduct Public Accountant Office 
Service Auction for General Audit Service of Financial Statement. 
The service procurement was won by Aryanto, Amir, Jusuf, Mawar 
& Saptopo Public Accountant Office as the external auditor and 
approved by the Deputy of Primary Industry Departement of Minsitry 
of SOE on 2 December 2011.

Utilizaiton of one Public Accountant Office to perform audit on all 
PT PUSRI (Persero) holding has been conducted since 2010 (financial 
statement 2009) aiming to simplify the consolidated financial 
statement

number	of	Periods	Public	Accountant	office	has	audited	annual	
financial	statement
Audit fee that was paid for compliance and financial statement 2011 
audit amounted to Rp571,500,000, following are the list of audit fee 
service that provided by PT Petrokimia Gresik from 2009 to 2011.

other	Accounting	services
Other services provided by the accountants in 2011 besides Financial 
Statement audit is Audit Service on Performance Evaluation Report, 
Audit on Key Performance Indicators report, audit on Action Plan of 
GMS, RKAP and GMS performance directions.

Legal	issues	faced	by	the	Company	
(litigation)
At the end of 2011, the Company faced several litigations, as follows:

Untuk Periode tahun buku 2011. Kementerian BUMN telah memberikan 
wewenang kepada PT Pupuk Sriwidjaja (Persero) untuk mengadakan 
Pelelangan Pekerjaan Pengadaan Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk 
Jasa Audit Umum Laporan Keuangan. Pengadaan jasa tersebut telah 
dimenangkan oleh Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir, Jusuf, Mawar, 
& Saptopo sebagai auditor eksternal dan telah disetujui Deputi Bidang 
Usaha Industri Primer kementerian BUMN pada tanggal 2 Desember 
2011.

Penggunaan satu Kantor Akuntan Publik untuk melakukan audit 
semua anggota holding PT PUSRI (Persero) telah dilakukan sejak 
2010 (Laporan keuangan 2009)   dengan tujuan untuk memudahkan 
proses konsolidasi laporan keuangan.

Jumlah	Periode	Audit	KAP	telah	mengaudit	Laporan	Keuangan	
Tahunan	
Fee Audit yang dibayarkan untuk audit kepatuhan dan laporan keuangan 
2011 sebesar Rp 571.500.000, tabel berikut merupakan daftar jasa fee 
audit yang diberikan PT Petrokimia Gresik dari tahun 2009 hingga 
2011. 

Jasa	Akuntan	Lainnya	
Jasa lain yang diberikan oleh akuntan pada tahun 2011 selain audit 
Laporan Keuangan adalah Jasa Audit atas Laporan Evaluasi Kinerja, 
Audit atas laporan Key Performance Iindicator (KPI) , audit atas tindak 
lanjut arahan RUPS RKAP dan RUPS Kinerja 

Perkara	 Penting	 yang	 sedang	 dihadapi	
Perusahaan	(Litigasi)
Hingga akhir tahun 2011 Perseroan menghadapi beberapa perkara 
hukum, sebagai  berikut:

JumLAh	PeRIoDe	AuDIT	KAP	TeLAh	menGAuDIT	LAPoRAn	KeuAnGAn	TAhunAn
NuMBER OF PERIODS PuBlIC ACCOuNTANT OFFICE hAS AuDITED ANNuAl FINANCIAl STATEMENT

No
No

Tahun	Buku
Fiscal Year

KANTOR AKUNTAN PUBlIK
PuBlIC ACCOuNTANT OFFICE

BIAYA AUDIT (Rp)
AuDIT FEE (Rp)

01. 2011 Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto
Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto Public Accountant 571.500.000,-

02. 2010 Kanaka Puradiredja, Suhartono
Kanaka Puradiredja, Suhartono 448.110.000,-

03. 2009 Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Ade Fatma & Rekan
Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Ade Fatma & Parnters 373.033,325,-

      

PeRKARA PeNTING YANG SeDANG DIHADAPI PeRUSAHAAN   lEGAl ISSuES FACED BY ThE COMPANY 

No
No

Pokok	Perkaran/Gugatan
Case/Lawsuit

Posisi	Kasus
Case Position

status	Penyelesaian
Settlement Status

Pengaruh	terhadap	
kondisi	Perusahaan
Impact on Company’s 

Condition

1. Sengketa mengenai denda 
keterlambatan penyelesaian Proyek 
KEBB.
Dispute on late penalty on KEBB 
finishing project.

Kontraktor  tidak bersedia 
membayar denda dan 
menuntut PKG membebaskan 
Kontraktor Utama IHM 
sebagai pemohon untuk tidak 
membayar denda.
The contractor was not 
willing to pay the penalty 
and sued PKG to free the 
Main Contractor IHM as the 
defendant not to pay the 
Penalty.

Diselesaikan di 
Badan Arbitrase 
Indonesia Jakarta 
dengan nomor 
perkara 395/IV/ARB-
BANI/2011.
Settled at Indonesian 
Arbitrary Agency in 
Jakarta with case 
number No. 395/IV/
ARB-BANI/2011

Tidak ada
None



PT PETROKIMA GRESIK | Laporan Tahunan 2011 210 2011 Annual Report | PT PETROKIMA GRESIK

Company’s ethic is an essential part that needs to be understood 
and implemeted to all Company’s element in performing business 
activities. The employees behavior that against the Company’s ethic 
and law will affect the Company’s trust and reputation.

existence	of	Company’s	ethics
In the GCG implementation, the Company promotes transparency, 
accountability, responsibility, independency and fairness principles to 
enhance Company’s performance and image. The GCG is supported 
with the Code of Conducts/Business Ethics to the leaders, employees 
and other stakeholders.

Content	of	Company’s	ethics
The Company has to respect stakeholders’ rights occured regarding 
the applicable regulations, and/or agreement made between the 
Company and Employees, customers, suppliers and creditors as 
well as surrounding society of the Company’s business place and 
other stakeholders. The Company’s business Code of Conducts 

Etika Perusahaan merupakan hal yang harus dipahami dimengerti 
dan berlaku untuk seluruh jajaran Perusahaan dalam melakukan 
aktifitas bisnis. Perilaku karyawan yang bertentangan dengan etika 
perusahaan dan hukum akan berdampak pada kepercayaan dan 
reputasi Perusahaan.
Keberadaan	etika	Perusahaan	
Dalam penerapan GCG, Perseroan mengedepankan prinsip-prinsip 
transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, kemandirian dan kewajaran 
untuk meningkatkan kinerja dan citra perusahaan. GCG diperlengkapi 
Code of Conduct/etika bisnis, yang berisi pedoman etika usaha dan etika 
kerja bagi pimpinan, karyawan dan stakeholder lainnya.

Isi	etika	Perusahaan	
Perusahaan harus menghormati hak stakeholder yang timbul 
berdasarkan perundang-undangan yang berlaku, dan/atau perjanjian 
yang dibuat oleh perusahaan dengan karyawan, pelanggan, pemasok, 
dan kreditur serta masyarakat sekitar tempat usaha perusahaan dan 
stakeholder lainnya. Pedoman perilaku bisnis perusahaan memuat 

eTIka perusahaan
Company’s ethic

Kegiatan usaha PT Petrokimia Gresik tidak terbatas pada 
penciptaan keuntungan semata, namun juga memberikan 
kontribusi dalam pembangunan sosial dan pemanfaatan sumber 
daya secara efisien dan efektif, serta menjaga kelestarian alam.
PT Petrokimia Gresik business activity is not only limited to the profit creation but also providing contribution 
on the social development and effective as well as efficient resource utilization and environment 
preservation.
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including Company’s Ethic Standard and Code of Conducts standard 
as the moral and ethic Guideline for all Company’s elements in 
implementing Company’s basic value to achieve and maintain 
reputation as leading Company that holds integrity.

scope	of	Business	Code	of	Conduct	and	effort	performed	by	the	
Company:
•	 Relationship	with	the	Shareholders
 The Company respects trust given by the Shareholders to:

-  Professionally managing the Company to provide optimum 
result to the investors/shareholders

-  Provides transparent information to the shareholders
-  Securing, protecting and enhancing Companys’ asset to 

improve Company’s value and growth
-  Considering advice and implementing formal decision of the 

Shareholders.

•	 Relationship	with	the	Company’s	elements
-  Providing healthy and secure working condition
-  Encouraging and supporting every Company’selement to 

develop relevant skill and knowledge with their working unit 
to achieve optimum performance in the Company.

-  Transparently acting and preventing discrimination practice 
in implementing recruitment or promotion

•	 Relationship	with	customers
-  Providing high-quality product regarding csutomers’ needs, 

and secure to be utilized regarding its function
-  Providing excellent service with fair and honest treatment to 

all customers
-  Appropriate product promotion.

•	 Relationship	with	the	suppliers
-  Honest and fair treatment to the suppliers
-  Establishing proper and long-term relationship with the 

suppliers regarding quality, competitive advantages and trust.

•	 Relationship	with	the	competitors
-  Implementing fair competition principles and respect the 

competitors
-  Respecting rights on intellectual resources.

•	 Relationship	with	the	Society	and	Care	to	the	Environment
-  Respecting dignity and human rights of surrounding society

standar etika perusahaan dan standar perilaku sebagai acuan moral 
dan etika bagi segenap elemen perusahaan dalam menerapkan nilai-
nilai dasar perusahaan untuk meraih dan menjaga reputasi sebagai 
perusahaan yang unggul dan memiliki integritas. 

Ruang	 lingkup	pedoman	perilaku	bisnis	 dan	 upaya	 yang	
dilakukan	perusahaan:
•	 Hubungan	dengan	Pemegang	Saham
 Perusahaan menghormati kepercayaan yang diberikan oleh 

Pemegang Saham untuk:
-  Mengelola perusahaan secara professional supaya dapat 

memberikan hasil yang optimal bagi para investor/Pemegang 
Saham.

-  Memberikan informasi secara transparan kepada Pemegang 
Saham.

-  Mengamankan, melindungi, dan meningkatkan aset 
perusahaan agar dapat meningkatkan nilai dan pertumbuhan 
perusahaan.

-  Memperhatikan saran dan melaksanakan keputusan formal 
Pemegang Saham. 

•	 Hubungan	dengan	Elemen	Perusahaan
-  Menyediakan kondisi kerja yang sehat dan aman
-  Mendorong dan membantu setiap elemen perusahaan untuk 

mengembangkan ketrampilan dan pengetahuan yang relevan 
dengan bidang tugasnya supaya mampu mencapai kinerja 
optimal di perusahaan

-  Bertindak secara transparan dan menghindari praktik 
diskriminasi dalam pelaksanaan rekrutmen maupun promosi 
jabatan.

•	 Hubungan	dengan	Konsumen	dan	Pelanggan
-  Menyediakan produk yang bermutu sesuai dengan kebutuhan 

konsumen dan pelanggan, serta aman untuk digunakan sesuai 
dengan fungsinya

-  Memberikan pelayanan yang baik dengan memperlakukan 
para konsumen maupun pelanggan secara jujur dan adil

-  Mempromosikan produk secara benar. 

•	 Hubungan	dengan	Pemasok
-  Berlaku jujur dan adil kepada para pemasok
-  Membangun hubungan yang baik dan berjangka panjang 

dengan pemasok atas dasar mutu, daya saing, dan 
kepercayaan. 

•	 Hubungan	dengan	Pesaing
-  Menerapkan prinsip-prinsip persaingan yang sehat dan 

menghormati para pesaing
-  Menghormati hak-hak atas kekayaan intelektual. 

•	 Hubungan	 dengan	Masyarakat	 dan	 Kepedulian	 terhadap	
Lingkungan Hidup 
-  Menghormati martabat dan hak-hak asasi masyarakat di sekitar 

perusahaan
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-  Actively participating to improve health, education, security 
and wealth standard of surrounding society

-  Simultaneously performing refinement in environmental 
management.

•	 Conflict	of	Interest
 Company’s element is prohibited to occure any conflict between 

individual and Company’s interest.

 The Board of Commissioners and Board of Directors of PT 
Petrikimia Gresik with the families do not possess share ownership 
on the Company or other Companies as mentioned on special 
list. Several conflicts of interest that need to be considered are as 
follows:
-  Supporting Company’s competitors

The Company’s element is prohibited to take part as the 
employees or member of Board of Directors or member of 
Board of Commissioners or consultant to other institutions 
that compete with the Company.
Competing with Company’s products

-  The Company’s elemet is prohibited to distribute competitive 
products with Company’s products.

-  Being the Company’s Suppliers
  The Company’s elemet is prohibited to be the suppliers or as 

the representative of suppliers or working for suppliers.The 
Company’s element is also prohibited to receive money and/
or other benefits as the reward on advice, suggestion or other 
services provided to the suppliers regarding several aspects 
related to the Company.

-  Participation on Political Activity
  The participation of Company’s element on political party 

activity is not part of Company’s responsibility.

-  Investment
  All Company’s elements are prohibited to invest on suppliers, 

distributor or competitor institutions.

-  Compliance to applicable law and regulations.
  All policies and activities of PT Petrokimia Fresik are performed 

referring to the applicable law and regulations. Regarding that 
situation, every of Company’s element is obligated to notice, 
understand and master legal implementation practice as well 
as relevant regulations in their task field.

If there is any conflict of interest occured between the Company 
and one of members of Board of Directors, that by the apporval of 
the Board of Commissioners, the Company will be represented by 
other BOD members.

-  Berperan aktif untuk meningkatkan standar kesehatan, 
pendidikan, keamanan, dan kesejahteraan masyarakat di 
sekitar perusahaan 

-  Secara terus-menerus melakukan penyempurnaan dalam 
pengelolaan lingkungan hidup.

•	 Benturan	Kepentingan
 Elemen perusahaan dilarang menimbulkan benturan antara 

kepentingan individu dengan kepentingan perusahaan.

 Komisaris dan Direksi PT Petrokimia Gresik beserta keluarga tidak 
mempunyai saham baik kepemilikan saham dalam perusahaan 
maupun perusahaan pada perusahaan lain seperti yang tertera 
dalam daftar khusus. Beberapa bentuk benturan yang perlu 
diperhatikan antara lain:
-  Membantu pesaing perusahaan
  Elemen perusahaan tidak diperkenankan berperan sebagai 

karyawan atau sebagai anggota Direksi atau sebagai anggota 
Komisaris ataupun sebagai konsultan bagi instansi yang 
bersaing dengan perusahaan

-  Bersaing dengan produk perusahaan
Elemen perusahaan tidak diperbolehkan memasarkan produk 
yang bersaing dengan produk milik perusahaan

-  Menjadi pemasok perusahaan 
Elemen perusahaan dilarang untuk menjadi pemasok atau 
mewakili pemasok ataupun bekerja untuk pemasok. Elemen 
perusahaan juga dilarang menerima uang dan/atau berbagai 
bentuk keuntungan lainnya sebagai imbalan atas saran, 
nasihat, atau jasa yang diberikan kepada pemasok mengenai 
hal-hal yang berhubungan dengan perusahaan 

-  Keikutsertaan dalam kehidupan politik
Keikutsertaan elemen perusahaan dalam kegiatan partai politik 
bukan merupakan tanggung jawab perusahaan. 

-  Investasi
Seluruh elemen perusahaan tidak diperkenankan untuk 
melakukan investasi pada instansi pemasok, distributor, 
maupun pesaing perusahaan

-  Kepatuhan terhadap ketentuan hukum dan peraturan yang 
berlaku

  Seluruh kebijakan dan kegiatan PT Petrokimia Gresik 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan hukum dan peraturan 
yang berlaku. Berkaitan dengan hal tersebut, setiap elemen 
perusahaan wajib mengetahui, memahami, dan sekaligus 
menguasai praktik penerapan hukum maupun peraturan-
peraturan yang relevan dengan bidang tugasnya.

Apabila terjadi sesuatu hal dimana kepentingan perusahaan 
berbenturan dengan kepentingan salah seorang anggota Direksi, 
maka dengan persetujuan Komisaris, perusahaan akan diwakili oleh 
anggota Direksi lainnya. 
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Distribution	and	 Implementation	of	Code	of	Conduct	 to	 the	
employees

The Board of Directors is responsible to ensure that the Code of 
Conduct has been understood and implemented by all Company’s 
elements, to ensure that situation, the management performed 
periodic supervision.  All Company’s elements are expected to notify 
any violation or possibility to any violation to on the Company’s Code 
of Conduct, any violation may be delivered to the GM Internal Audit 
and Corporate Secretary.

The GM Internal Audit and Corporate Secretary will follow-up the 
report referring to the applicable regulations afterwards, every 
employee may conduct consultancy and ask clarification regarding 
Business Code of Conduct implementation through the establishment 
of internal Company’s Hotline Number 2218 and 2120.

Penyebaran	dan	upaya	Penegakan	etika	Perusahaan	kepada	
Karyawan

Direksi Perusahaan bertanggungjawab untuk memastikan bahwa 
Pedoman etika Perusahaan dapat dimengerti dan di laksanakan 
oleh seluruh elemen Perusahaan, untuk memastikan hal tersebut, 
manajemen melakukan pemantauan secara periodik. Seluruh 
elemen Perusahaan diharapkan mencermati setiap pelanggaran atau 
kemungkinan pelanggaran terhadap Pedoman Etika Perusahaan, 
setiap pelanggaran dapat dilaporkan kepada GM Audit Internal dan 
Sekretaris Perusahaan. 

Selanjutnya GM Audit Internal dan Sesper akan menindaklanjuti 
laporan tersebut sesuai dengan ketentuan yang berlaku, setiap 
karyawan dapat melakukan konsultasi dan meminta penjelasan 
mengenai penerapan Pedoman Etika bisnis melalui penyediaan Hot 
Line nomor internal Perusahaan 2218 dan 2120.

Bagan Mekanisme Penyebaran Etika Perusahaan
Corporate ethic distribution scheme

Pelaporan Pelanggaran Kepada 
Manajemen Perusahaan

Violation Reporting to the Company’s 
Management

Sosialisasi
Socialization

Infrastruktur GCG
GCG Infrastructure

Penetapan Code of Conduct
Code of Conduct Implementation

Penyebaran Code of Conduct
Code of Conduct Distribution

Penegakan Code of Conduct
Code of Conduct Empowerment

Kepala Unit Kerja Untuk 
Sanksi Disiplin Ringan

Head of Working Unit for Light 
Disciplinary Sanction

Keputusan Direksi Untuk Sanksi Berat
Board of Directors Decision for Heavy Sanction

Proses Sanksi Disiplin
Determined Sanction Process

Penindakan oleh KAI dan SESPER
Corporate Secretary and Internal Audit

Penetapan Sanksi Disiplin
Disciplinary Sanction Process

Pemeriksaan oleh KAI dan SESPER
Corporate Secretary and Internal Audit
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whistle	Blowing	system

Basic	establishment:
Regarding the implementation of Good Corporate Governance 
(GCG) and including the eradication of corruption, briber and 
other cheating practices, and referring to the Law  No. 28 of 1999 
regarding the State Activity that free from Corruption, Collution and 
Nepotism, and Government Regulation  No. 71 of 2000 regading the 
Mechanism of Society’s Role and Awarding to Prevent and Eradicate 
Corruption Crime, since 2003 PT Petrokimia Gresik has followed-
up the recommendation result from Ernst & Young consultant by 
formulating Code of Conduct Business Code of Conduct which 
includes part of Whistle Blowing System implementation. As on 2011, 
the Code of Conduct has amended regarding the development of 
more complex Company’s business. The reputation and image of the 
Company are precious asset to achieve the highest Value of the firm 
and sustainable Company’s growth.

The reputation and Company’s image will only be realized if the 
Company’s element both the Board of Commissioners, Board of 
Directors and employees are willing to togetherly promote moral 
and ethich business value to respect dignity and interest of all parties 
(stakeholders). The Code of Conduct that has been formulated 
and socialized as well as enforced with the signing of the will to 
implement Code of Conduct by all Company’s element, this is part 
of implementing whistleblowing system effort in the Company that 
was designed to receive, review and follow-up every report from 
the employees or stakeholders with keeping the confidentiality of 
the rapporteur.

scope	of	Violation	Reporting	system
The implementation of whistleblowing system that mentioned on 
Code of Conduct of PT Petrokimia Gresik is managed by Internal 
Monitoring Unit or Internal Audit and Corporate Secretary currently 
that will follow-up every complaint coming from the employees or 
other stakeholders that related with:
•	 Accounting issues on financial statement that may bring fault in 

financial statement disclosure and financial or non-financial loss 
to the Company or bring loss to Company’s interest.

•	 Violation on Company’s regulations or applicable regulations 
regarding Company’s operational that may bring loss to the 
Company.

•	 Production result issues
•	 Cheat or corruption suspect that performed by the Executive 

Officers and/or employees
•	 Code of Conduct, Board of Directors and Management’s 

inappropriate behavior that may bring harm to Company’s 
reputation or loss to the Company. The inappropriate behaviour of 
Board of Directors and Management, such as: deceiving, potential 
of conflict of interest or providing misleading information to 
public.

Sistem Pelaporan Pelanggaran

Dasar	pembentukan	:
Terkait dengan usaha penerapan Good Corporate Governance 
(GCG) dan termasuk didalamnya pemberantasan  korupsi, suap dan 
praktik  kecurangan lainnya dan dengan adanya Undang-undang  
No. 28 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang bersih dan 
Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme dan PP  No. 71 tahun 2000 
tentang Tata Cara Pelaksanaan Peran Serta Masyarakat dan Pemberian 
Penghargaan dalam Pencegahan dan Pemberantasan Tindak pidana 
Korupsi, maka  sejak  2003 PT Petrokimia Gresik telah menindaklanjuti 
hasil rekomendasi dari Konsultan Ernst & Young dengan menyusun 
Code of Conduct atau Pedoman Perilaku Bisnis (PPB) yang didalamnya 
telah memuat sebagian dari penerapan Whistle Blowing System. 
Sampai dengan tahun 2011 ini Code of Conduct atau Pedoman 
Perilaku Bisnis (PPB) telah mengalami beberapa perubahan terkait 
dengan perkembangan kegiatan perusahaan yang semakin komplek. 
Reputasi dan Citra merupakan asset yang sangat berharga  bagi setiap 
perusahaan  untuk meraih nilai perusahaan (Value of the Firm) yang 
tinggi  dan pertumbungan perusahaan yang  berkesinambungan.

Reputasi dan citra perusahaan hanya dapat diwujudkan apabila 
elemen perusahaan baik Komisaris, Direksi dan karyawan bersedia 
untuk bersama-sama menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan etika 
bisnis dalam rangka menghormati martabat dan kepentingan semua 
pihak (Stakeholders). Code of conduct atau Pedoman Perilaku Bisnis 
(PPB) yang telah disusun dan disosialisasikan seta dikuatkan dengan 
penanda tanganan kesediaan untuk melaksanakan PPB oleh seluruh 
elemen perusahaan, ini adalah suatu usaha untuk menerapkan 
whistle blowing system di perusahaan  yang dirancang untuk 
menerima, menelaah dan menindaklanjuti  pengaduan dari karyawan 
atau stakeholders dengan tetap menjaga kerahasiaan pelapor.  

Ruang	Lingkup	sistem	Pelaporan	Pelanggaran	(sPP)
Penerapan whistle blowing system yang termuat dalam PPB di PT 
Petrokimia Gresik dikelola oleh Satuan Pengawasan Intern (SPI) 
atau yang sekarang Audit Internal dan Sekretaris Perusahaan akan 
menindaklanjuti setiap pengaduan yang berasal dari karyawan atau  
stakeholder  lainnya yang berkaitan dengan :
•	 Permasalahan	 akuntansi	 atas	 pelaporan	 keuangan	 yang	

berpotensi mengakibatkan kesalahan dalam penyajian laporan 
keuangan dan kerugian financial  maupun non financial terhadap 
perusahaan atau merugikan kepentingan perusahaan;

•	 Pelanggaran	peraturan	perusahaan	atau	peraturan	perundang-
undangan yang terkait dengan operasional perusahaan yang 
berpotensi mengakibatkan kerugian bagi perusahaan;

•	 Permasalah	hasil	produk
•	 Kecurangan	dan/atau	dugaan	korupsi	yang	dilakukan	oleh	pejabat	

dan/atau karyawan;
•	 Kode	etik.	Perilaku	Direksi	dan	manajemen	yang	tidak	terpuji	yang	

berpotensi mencemarkan reputasi perusahaan dan mengakibatkan 
kerugian bagi perusahaan. Perilaku Direksi dan manajemen yang 
tidak terpuji antara lain : tidak jujur, potensi benturan kepentingan 
atau memberikan informasi yang menyesatkan kepada publik.
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Violation	Reporting	system	mechanism
PT Petrokimia Gresik has established violation mechanism to follow-
up the employees’ or stakeholders complaints by placing reporting 
box at SPI or Internal Audit and Corporate Secretary and even the 
employees or stakeholders may deliver complaints on several issues 
through the internal hotline on 2218 (Corporate Secretary) and 2120 
(SPO) numbers.

Violation	Reporting	system	Development
To develop and strengthen violation system mechanism, there are 
several activities coordination, as follows:

a)  Performing bench marking to the companies that have been 
effectively implemented violation reporting system and 
mechanism

b)  Participating the employees to the Violation Reporting System 
trainings and seminars, GM Internal Audit is one of the 
employees that participated on the trainings.

c)  Performing literature study to formulate complaints requirements 
as well as rapporteur protection mechanism to ensure effective 
and responsible violation reporting.

Implementation on complaint’s requirement is needed to ensure that 
the rapporteur in delivering his/her report is fully responsible and not 
a lie that may harm other names or reputations.

Petrokimia	Gresik	Consistence	GCG	Implementation

IFRS Implementation in 2011
IFRS adoption in Indonesia was starting with the Government 
commitment as member of G-20 to conduct IFRS convergence 
on Standard of Financial Accounting Statement (SFAS). As the 
Government’s commitment on IFRS convergence the Financial 
Accounting Standard Board Statement is published by the IAI to 
revise SFAS referring to the IFRS version 1 January 2009 that effectively 
implemented in 2010. The SOE as one of main economic actors, has 
to response the IFRS implementationissue on global competitive 
condition. Therefore, the issuance of Minister of SOE Decree No. 
KEP-80/MBU/2009 regarding IFRS implementation anticipation 
Team on the SFAS.

1. Recording any accounting policy and treatment and adjusting 
with the SFAS referring to the IFRS at PT Petrokimia Gresik and 
the Subsidiaries (Including YPG Subsidiary).

2. Reviewing convergence impact from reporting, Company’s 
business, taxation, legal and other aspects.

3. Assessing financial impact and expenses that may occure on the 
accounting record system changes.

4. Formulating IFRS Convergence Roadmap at PT Petrokimia 
Gresik and the Subsidiaries simultaneously with the plan of IFRS 
Convergence by IAI.

Mekanisme Sistem Pelaporan Pelanggaran (SPP)
PT Petrokimia Gresik telah membangun mekanisme pelaporan 
untuk menindaklanjuti pengaduan-pengaduan karyawan atau 
stakeholders dengan menempatkan kotak pelaporan di SPI atau 
Internal Audit dan di Sekretaris Perusahaan  dan bahkan  karyawan 
atau  stekeholders dapat menyampaikan pengaduan mengenai 
permasalahan-permasalahan melalui hot line internal dengan nomor 
2218 (Sesper) dan 2120 (SPI).  

Pengembangan		sistem	Pelaporan	Pelanggaran	(sPP)
Dalam upaya untuk mengembangkan dan memperkuat sistem 
mekanisme pelaporan pelanggaran, telah di programkan koordinasi 
kegiatan yang meliputi :

a) Melakukan bench marking  kepada perusahaan-perusahaan 
yang telah memiliki dan menjalankan secara efektif sistem dan 
mekanisme pelaporan pelanggaran.

b) Mengikutsertakan karyawan pada kegiatan pelatihan dan 
seminar Sistem Pelaporan Pelanggaran, GM Audit Intenal adalah 
salah satu staf yang telah mengikuti pelatihan tersebut. 

c) Melakukan studi pustaka untuk menyusun persyaratan-
persyaratan pengaduan serta mekanisme perlindungan pelapor 
guna menjamin terlaksananya pelaporan pelanggaran secara 
efektif dan bertanggung jawab.

Penetapan atas syarat  pengaduan diperlukan untuk menjaga agar 
pelapor dalam menyampaikan pengaduan dengan penuh rasa 
tanggung jawab dan bukan bersifat fitnah yang dapat mencemarkan 
nama baik atau reputasi seseorang.

Konsistensi Implementasi GCG Petrokimia Gresik

Penerapan IFRS  pada tahun 2011
Adopsi IFRS di Indonesia diawali dengan komitmen pemerintah 
sebagai anggota G-20 untuk melakukan konvergensi IFRS pada 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Bentuk komitmen 
pemerintah atas konvergensi IFRS adalah dengan diterbitkannya 
Pernyataan Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) IAI untuk 
merevisi PSAK sesuai dengan IFRS versi 1 Januari 2009 yang berlaku 
efektif tahun 2012. BUMN sebagai salah satu motor penggerak 
perekonomian, harus tanggap terhadap isu implementasi IFRS dalam 
kondisi global competitive Oleh karena itu, dikeluarkan Keputusan 
Menteri Negara BUMN No.KEP-80/MBU/2009 tentang Tim Antisipasi 
Implementasi Penerapan IFRS ke dalam PSAK.

1. Menginventarisir kebijakan dan perlakuan akuntansi dan 
menyelaraskan dengan PSAK  sesuai IFRS di PT Petrokimia Gresik 
dan Anak-anak Perusahaan (termasuk anper YPG).

2. Mempelajari dampak konvergensi dari segi pelaporan, proses 
bisnis perusahaan, perpajakan, aspek hukum dan aspek lainnya.

3. Menilai dampak finansial dan biaya-biaya yang timbul terhadap 
perubahan-perubahan sistem pencatatan akuntansi.

4. Membuat Roadmap Konvergensi IFRS di PT Petrokimia Gresik 
beserta Anak Perusahaan paralel dengan rencana konvergensi 
IFRS oleh IAI.
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5. Apabila diperlukan Tim dapat melakukan kerjasama dengan pihak 
ketiga yang ahli dan mampu dalam bidang tersebut.

6. Hasil kegiatan tim dikonsultasikan ke Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan IAI.

Pakta Integritas
Pakta Integritas adalah surat pernyataan yang berisi ikrar untuk 
mencegah dan tidak melakukan Kolusi, Korupsi dan Nepotisme (KKN) 
dalam pengadaan barang dan/atau jasa.  Untuk mewujudkan perihal 
tersebut maka setiap karyawan di PT Petrokimia Gresik diwajibkan 
untuk menandatangani Pakta Integritas. 

Pelaksanaan penandatanganan Pakta Integritas di PT Petrokomia 
Gresik telah dimulai sejak tahun 2008 dandiperbaharui setiap tahun 
sebagai upaya untuk penguatan komitmen karyawan.

Akses	Informasi	dan	Data	Perusahaan

Perseroan telah menyediakan kerangka untuk meningkatkan peran 
serta masyarakat dalam berkomunikasi dan berpartisipasi dengan 
perseroan, serta akses terhadap informasi kinerja perusahaan, 
termasuk informasi keuangan dan informasi lainnya.

Oleh sebab itu Perseroan senantiasa membina hubungan secara 
baik dengan pihak eksternal maupun kalangan media dan segenap 
organisasi yang berkaitan dengan lingkungan bisnis Perseroan, serta 
menyelenggarakan hubungan guna pengaksesan informasi strategis; 
menyelenggarakan hubungan baik dengan semua kalangan 
pemerintah, baik tingkat nasional maupun lokal yang terkait dengan 
lingkungan bisnis Perusahaan; menyediakan saluran komunikasi 
dengan masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya; mengelola 
informasi-informasi yang perlu disampaikan ke lingkungan internal 
Perusahaan. 

Keterbukaan (transparency) kepada para pemegang saham dan 
masyarakat luas telah dilakukan dalam bentuk keterbukaan 
informasi melalui berbagai media dan kegiatan pengungkapan 
(disclosure) sesuai dengan peraturan oleh Perusahaan. Hal ini sejalan 
dengan kebijakan Perseroan untuk menegakkan dan mendorong 
keterbukaan dengan sarana sebagai berikut :
•	 Info	Memo
•	 Presentasi	Direksi;
•	 Press	Release;
•	 Jawaban	 pertanyaan	DPR	 dalam	 rangka	 dengar	 pendapat	

(Hearing);
•	 Press	Conference;
•	 Wawancara	dengan	pihak	media.

Akses	Komunikasi
Komunikasi memegang peranan penting dalam interaksi dan 
transaksi antara perusahaan dengan stakeholdernya. Oleh karenanya, 
maka perusahaan harus menyediakan akses bagi stakeholders 
untuk mendapatkan informasi tentang perusahaan dan kegiatan 
Perusahaan, serta menyampaikan informasi yang relevan bagi 
kepentingan perusahaan dan stakeholders. PT Petrokimia Gresik 

5. If needed, the Team may also establish cooperation with expert 
third party on the related aspect.

6. Result of the team activity will be consultated to the IAI Financial 
Accounting Standard Board.

Integrity	Pact
Integrity Pact is written statement contained a firm will to prevent 
and not to perform Collution, Corruption and Nepotism acts in 
procuring products and/or services. To realize the situation, every 
Employee at PT Petrokimia Gresik is obligated to sign integrity 
pact.

The signing of PT Petrokimia Gresik intergrity pact has been 
started since 2008 and renewed annualy as an effort to enforce 
employees’commitment

Company’s	information	and	Data	access

The Company established framework to improve society’s role in 
communication and participating with the Company, as well as access 
to the Company’s performance information, including financial and 
other informations.

Therefore, the Company is committed to establish good relationship 
with external parties and press and other organizations related to the 
Company’s business environment, as well as establishing relationship 
for accessing strategic information, establishing goof relationship 
with all Government agencies, bot national or local level related with 
Company’s business environment, providing communication channel 
with the society and other stakeholders; managing information that 
needs to be disclosed to the Company’s internal environment.

Transparency to all shareholders and society has been performed in 
form of information disclosure through various media and disclosure 
activities referring to the Company’s regulation. This is in line with 
the Company’s policy to promote and encourage transparency with 
following facilities:
•	 Info memo
•	 Board of Directors Presentation
•	 Press Release
•	 Answers to DPR questions on the Hearing
•	 Press Conference 
•	 Media Interview

Communication	Access
The Communication holds important role in interaction and 
transaction between Company and the stakeholders. Therefore, the 
Company has to provide access for stakeholders to obtain information 
regarding the Company and its activities, as well as disclosing relevant 
information on behalf of Company’s and stakeholders interest. PT 
Petrokimia Gresik provides communication access in two channels, 
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menyediakan akses komunikasi dalam dua bentuk yaitu akses 
komunikasi internal dan akses komunikasi eksternal, yang secara 
rinci dijelaskan sebagai berikut :

Akses	Komunikasi	Internal

Akses komunikasi internal disediakan bagi karyawan untuk 
mengetahui berbagai kebijakan, strategi dan kegiatan operasional 
serta pengembangan perusahaan ke depan. Akses komunikasi 
internal disediakan dalam berntuk:
a. Knowledge Management (KM)
 Knowledge Management berbasis web (http://km.petrointernal.

net) berisi standard prosedur operasi, keputusan direksi, kamus 
kompetensi, informasi hasil-hasil inovasi, serte informasi 
ketersediaan buku di perpustakaan, yang dapat diakses oleh setiap 
karyawan melalui koneksi intranet yang disediakan perusahaan. 
KM juga memuat profil karyawan mencakup informasi tentang 
gaji yang diterima setiap bulan, masa pensiun dan sisa hak cuti, 
dan nilai pensiun yang akan diperoleh. 

b. Majalah/buletin Internal Perusahaan “GEMA” 
 Majalah atau buletin “GEMA” diterbitkan utamanya untuk 

konsumsi karyawan, meskipun juga dibagikan secara terbatas 
kepada Humas anak perusahaan PT Pupuk Indonesia, dan Humas 
Pemerintah Kabupaten Gresik. GEMA menyajikan informasi 
tentang :
a. Pesan Direksi (CEO Speech)
b. Kebijakan dan pengembangan perusahaan
c. Berbagai aktivitas bisnis yang dilakukan perusahaan.
d. Berbagai aktivitas sosial (CSR/Community Development/

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan) yang dilakukan 
perusahaan

e. Kegiatan Departemen (unit kerja) di perusahaan.
f. Tulisan Karyawan
g. Artikel ringan (kesehatan, olahraga, dll)

c. Buletin “SAIS”
 Buletin SAIS merupakan media cetak yang diterbitkan oleh 

Serikat Karyawan Petrokimia Gresik (SKPG) untuk menyampaikan 
informasi tentang kegiatan SKPG.

d. E-mail
 E-mail merupakan sarana komunikasi antara karyawan di 

lingkungan perusahaan dan antara karyawan dengan stakeholders 
di luar karyawan untuk penyampaian dan penerimaan berbagai 
data dan infomasi yang terkait maupun tidak terkait dengan 
pelaksanaan tugas dan bisnis perusahaan.

e. Komunikasi Tatap Muka (KTM)
 Media yang digunakan oleh Manajemen untuk menyampaikan 

informasi perkembangan bisnis perusahaan kepada karyawan, 
melalui pertemuan Distribusi A, B, dan C, dan upacara bendera 
setiap bulan.

that are internal and external communication access, which is 
comprehensively described as follows:

Internal	Communication	Access

Internal Communication access is provided for the employees to 
obtain any plocy, strategy and operational activities as well as future 
Company’s development. Internal communication access is provided 
in form of:
a. Knowledge Management (KM)
 Knowledge Management web-based (http://km.petrointernal.net) 

contains of Standard Operational Procedure, innovation results 
information and books availability on the library information that 
can be accessed by the employees through intranet connection 
provided by the Company. KM also discloses employees profile 
including the monthly salary, penison period, number of leave 
and pensionary value that will be obtained.

b. Company’s Internal Magazine “GEMA”
 “GEMA” magazine is published mainly for the employees, though 

limtedly distributed to the Public Relation of the Subsidiaries PT 
Pupuk Indonesia and Public Relation of Gresik Regent Government. 
The Gema Magazine discloses information regarding:

a. CEO Speech
b. Company’s policy and Development
c. Several Business Activities performed by the Company
d. Social activities (CSR/Community Development/Partnership and 

Environmental Development program) held by the Company
e. Activities of other Departments (working units) of the 

Company
f. Employees writing publication
g. Light article (health, sport, etc.)

c. “SAIS” Bulletin
 SAIS Bulletin is printed media published by Petrokimia Gresik 

Workers Union to deliver their activities

d. E-mail
 E-mail is communication facility between the employees on the 

Company and between employees with stakeholders outside the 
employees to deliver and receive any related or unrelated data 
or information with the duties implementation or Company’s 
business.

e. Fact to Face Communication.
Media that is used by the Management to disclose Company’s 
business development information to the employees through 
the Distribution A, B and C meetings and flag ceremony every 
month.
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1.	 Akses	Komunikasi	eksternal
 Akses komunikasi eskternal disediakan bagi stakeholders lainnya 

(Pemegang Saham, Dewan Komisaris, Pelanggan, Pemasok, 
Distributor, Masyarakat) untuk mendapatkan atau menyampaikan 
informasi yang terkait dengan perusahaan dan kegiatan 
operasional Perusahaan. Akses komunikasi eksternal disediakan 
dalam bentuk:
a. Website
  Website perusahaan (http://www.petrokimia-gresik.com) 

menyediakan informasi kepada stakeholders tentang profil 
perusahaan, tata kelola, info produk perusahaan, corporate 
social responsibility (CSR), pemasaran dan distribusi, 
frequently asked questions (FAQs), berita himpunan pensiusn 
(HIMPEN), tautan (e-proc, e-selection, seleksi siswa loka latihan 
ketrampilan), berita (reportase, pengumuman, siaran pers, 
dan artikel), dan kontak kami. Konten website terus dilakukan 
updating untuk disesuaikan dengan perkembangan informasi 
perusahaan dan tuntutan stakeholders.

b. Portal Program kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) 
  Portal PKBL disediakan untuk stakholders khususnya 

Kementerian BUMN dalam memantau rencana dan realisasi 
PKBL yang dilaksanakan oleh perusahaan. Isi Portal PKBL 
secara periodik dilakukan review atau evaluasi untuk 
memastikan kesesuaian informasi sesuai yang dibutuhkan oleh 
stakeholders. Portal PKBL direncanakan akan dilaksanakan 
mulai Semester II tahun 2012.

c. Buku Promosi dan informasi produk 
  Buku promosi berisi informasi tentang produk pupuk yang 

dihasilkan oleh perusahaan mencakup antara lain informasi 
tentang :
1. Jenis dan kapasitas produksi perusahaan
2. Spesifikasi pupuk
3. Kegunaan dan gejala kekurangan unsur hara pada tanaman
4. Pengelolaan pupuk
5. Keunggulan pupuk produksi PT Petrokimia Gresik
6. Hasil-hasil demonstrasi plot (demplot) di lahan
7. Anjuran takaran penggunaan pupuk

  Buku ini disediakan bagi petani dan para pihak yang berkaitan 
dengan usaha pertanian dengan tujuan untuk memberikan 
pemahaman yang benat tentang kemampuan perusahaan 
dalam menyediakan produk pupuk disertai dengan 
spesifikasinya dan tatacara penggunaanya.

d.  Company Profile 
  Company Profile merupakan media cetak yang disediakan/

diberikan oleh perusahaan untuk menyampaikan informasi 
kepada stakeholders tentang perusahaan dan kegiatan bisnisnya 
selama kurun waktu tertentu. Isi company profile secara 
periodik direview untuk disesuaikan dengan perkembangan 
kebutuhan informasi yang diharapkan stakeholders.

e. Video ProfileVideo 
  Profile merupakan media elektronik yang disediakan 

oleh perusahaan untuk menyampaikan informasi kepada 
stakeholders tentang perusahaan dan kegiatan bisninya 

1.	 external	Communication	Access
 External Communication access is provided to other stakeholders 

(Shareholders, Board of Commissioners, Customers, Suppliers, 
Distributors, Society) to obtain or deliver related information to 
the Company and Company’s operational Activities. The external 
communication access is provided in form of:

a. Website
  Company’s website (http://www.petrokimia-gresik.com) 

provides information to the stakeholders regarding Company’s 
profile, corporate governance, Company’s products 
information, Corporate Social Responsibility (CSR), marketing 
and distribution, Frequently Asked Questions (FAQs) and 
Pensionary Association (HIMPEN), links (e-proc, e-selection, 
skill training students selection), news (Reporting, notification 
press release and article), and contact us. The website content 
is always updated to adjust with the Company’s information 
development and stakeholders’ needs.

b. Partnership and Environmental Development Program (PKBL) 
Portal

  PKBL portal is provided for stakeholders especially Ministry of 
SOE in supervising PKBL plan and realization that performed 
by the Company. Content of PKBL portal is periodically 
reviewed or evaluated to ensure the conformity of the 
information regarding the stakeholders’ needs. PKBL portal 
is planned to be launched at Semester II of 2012.

c. Promotion and Products information Book
  Promotion book contains fertilizer products that produced by 

the Company including the information of:

1. Type and capacity of Company’s production
2. Fertilizer spesification
3. Utilization and indicatiors of Nutrient factors lack on the 

plants
4. Fertilizer management
5. PT Petrokimia Gresik fertilizer excellence
6. Result of Demonstration Plot at the lands
7. Suggestion on fertilizer dose 

  The book is provided for the farmers and related parties 
on agricultural business aiming to provide knowledge and 
understanding regarding Company’s ability to provide 
fertilizer product equipped with the specification and 
utilization methods.

d. Company Profile
  Company profile is printed material to be delivered by 

the Company to disclose information to the stakeholders 
regarding the Company and its Business activities in particular 
period. The content of Company Profile is periodically 
reviewed with the information needs’ development expected 
by the stakeholders.

e. Video Profile
  Video profile is electronic material provided by the Company to 

deliver information to the stakeholdes regarding the Company 
and its Business activities in particular period. The content of 
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selama kurun waktu tertentu. Isi video profile secara 
periodik direview untuk disesuaikan dengan perkembangan 
kebutuhan informasi yang diharapkan stakeholders.

f.  Tabloid Sahabat Petani
  Tabolid sahabat petani merupakan media cetak berisi tentang 

berbagai informasi kegiatan pertanian : pupuk, aplikasi 
dan hasil pada berbagai lahan pertanian, perkebunan, dan 
produk non pupuk untuk konsumen industri, serta informasi 
perkembangan di bidang pertanian. Informasi ringan sebagai 
suplemen bacaan juga ditmapilkan.

Tabloid sahabat petani disediakan bagi petani dan para pihak 
yang berkepentingan dengan dunia pertanian.

g. Media cetak nasional dan lokal
  Media cetak (koran) nasional dan lokal menjadi media informasi 

yang digunakan perusahaan untuk menyampaikan informasi 
tentang kegiatan bisnis perusahaan dan hasil-hasilnya, 
termasuk pengembangan perusahaan, dan iklan produk. Media 
cetak dimaksud antara lain : kompas, investor daily, republika, 
bisnis indonesia, seputar indonesia, jawa pos, surya, radar gresik, 
dan media yang ada di daerah seluruh wilayah pemasaran 
perusahaan yang digunakan untuk menyampaikan informasi 
pada saat perusahaan menyelenggarakan event tertentu, 
misalnya ‘tanam perdana’ dan ‘panen raya’ dll.

h. Media elektronik nasional dan lokal
  Media elektronik nasional dan lokal menjadi media informasi 

yang digunakan perusahaan untuk menyampaikan informasi 
tentang kegiatan bisnis perusahaan dan hasil-hasilnya, 
termasuk pengembangan perusahaan, dan iklan produk. Media 
cetak dimaksud antara lain : TVRI nasional dan lokal, JTV, Metro 
TV, Trans TV, RCTI, SCTV,  dan ANTV serta media on-line (Gresik 
Portal, Antara, Beritajatim.com, Elshinta (radio), surya-on-line), 
yang digunakan untuk menyampaikan informasi pada saat 
perusahaan menyelenggaraan event tertentu, misalnya ‘tanam 
perdana’, ‘panen raya’, ‘dialog tentang pupuk’, dll.

i.  Pusat Layanan Pelanggan (PLP)
  PLP merupakan organisasi di bawah Departemen Layanan dan 

Komunikasi Produk yang berfungsi untuk mendapatkan suara 
pelanggan (gaining customer voice) melalui : telepon bebas pulsa 
(0800.1.888777 & 0800.1.636363), SMS (081 134 4774), Facsimile 
(031-3979976), dan e-mail (konsumen@petrokimi-gresik.com).

j.  Telepon ANDARA
  Telepon Angkat dan Langsung Bicara (ANDARA) merupakan 

penyediaan pesawat tilpun di pos-pos tertentu di 3 (tiga) desa 
ring 1 (desa roomo, kelurahan lumpur, dan kelurahan Tlogo 
Pojok) yang dapat digunakan masyarakat untuk menyampaikan 
keluhan akibat kurang nyaman disebabkan oleh dampak 
dari kegiatan perusahaan. Tilpun ini bekerja selama 24 jam 
mengikuti mekanisme kerja Koordinator Shift (Ko-Kashift). 

k. Sales Supervisors
Sales Supervisor adalah petugas lapangan yang ditempatkan oleh 
perusahaan sebagai front liners  yang bertugas menyampaikan 
informasi dari sisi perusahaan, dan menggali informasi dari 
sisi pelanggan misalnya keluhan pelanggan terhadap kualitas 
produk.

video profile is periodically reviewed with the information 
needs’ development expected by the stakeholders.

f.  Sahabat Petani Tabloid
  The Sahabat Petani Tabloid is printed media containing 

several information regarding agricultural activities: fertilizer, 
application and result on several agricultural land, plantation 
and non-fertilizer products for industrial customers, as well as 
information on agricultural development. Light information 
as the supplement reading is also presented.

  Sahabat Petani tabloid is provided for the farmers and other 
related parties in agricultural aspect.

g. Printed national and loca l media
  National or local printed media (newspapers) is information 

media that is provided to deliver information regarding 
Company’s business activities and the result, including 
Company’s development, product advertisement. The media 
such as kompas, investor daily, republika, bisnis indonesia, 
seputar indonesia, jawa pos, surya, radar gresik, and other 
media in all Company’s marketing area that are utilized to 
deliver information when the Company holds particular 
events, such as initial harvest and great harvest, etc.

h. National and Local electronic Media
  National and local electronic media become information 

media that is utilized by the Company to deliver information 
on Company’s business and the result, including Company’s 
development and product advertisement. The electronic 
media such as: TVRI nasional dan lokal, JTV, Metro TV, Trans 
TV, RCTI, SCTV,  dan ANTV and online media (Gresik Portal, 
Antara, Beritajatim.com, Elshinta (radio), surya-on-line), that 
are utilized to deliver information when the Company held 
particular events, such as initial harvest and great harvest, 
fertilizer dialogue, etc.

i.  Customer Care Center (PLP)
  PLP is organization under the Service and Product 

Communication Department that functions to gain customer 
voice through: free toll call (0800.1.888777 & 0800.1.636363), 
SMS (081 134 4774), Facsimile (031-3979976), and e-mail 
(konsumen@petrokimi-gresik.com).

j.  ANDARA call
  Pick Up and Talk Call (ANDARA) is provision of telephone 

machine on several posts in 3 (three) inner circle villages 
(roomo village, lumpur district, and Tlogo Pojok District) that 
may be utilized by the society to deliver complaints regarding 
less comfort that was caused by the Company’s activities 
impact. The phone is working for 24 hours following the Shift 
Coordinator Work Mechanism (Co-Shift).

k. Sales Supervisors
  Sales Supervisors are field officers that are placed by the 

Company as  the frontliners that are responsible to deliver 
information from customers’ side such as customers’ 
complaints on  product’s quality.
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6.     Piutang Subsidi 6.  Subsidy Receivables 




         



 
  

 
   

 
   

   

 
   

 
   

   

 

     
       
     
      
      
      
        
     
     


       

        
        


     
        
        


  





PT PETROKIMIA GRESIK PT PETROKIMIA GRESIK
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED  
KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS
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10.   Beban Dibayar di Muka 10.    Prepaid Expenses


        


 



 

  

   
   
   
   
   
   



11.   Investasi Pada Entitas Asosiasi, Pengendalian 11.  Investment in Associated Entities, Jointly  
        Bersama Entitas dan Tersedia Untuk Dijual Controlled Entities and Available for Sale 
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12.   Aset Tetap 12.    Fixed Assets 
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13.    Properti Investasi 13. Investment Property
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17.    Utang Usaha 17.  Accounts payables  


        


         


  
  

  
 

  

    
 
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   

   

   

  
  

 
 

   
   
   
   
   
   



PT PETROKIMIA GRESIK PT PETROKIMIA GRESIK
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED  
KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS
 
 
 


  


18.    Perpajakan 18.   Taxation


  


    
 

  
 
   
   
   
   

 
   
   
   

   


  

    


 
  



 
   
   
   
   
   

   

 
   
   
   
   
   

   
   


    


 
 

 
   
   

 
   
   

   







PT PETROKIMIA GRESIK PT PETROKIMIA GRESIK
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED  
KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS
 
 
 


  


 
     
     
     


  
     
       
      


 
  

 
   

 
 
   

   
 
 
   

   
 
   

   

   

 
   
   
   
   
   

  




   

   

   


 
   

 
   
   
   

   

 
    


       
       
     
      


 
            





PT PETROKIMIA GRESIK PT PETROKIMIA GRESIK
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED  
KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS
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23.    Liabilitas Diestimasi atas 23.   Estimated Liabilities of 
 Imbalan Kerja Karyawan Employee Benefits 
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24.   Liabilitas Jangka Panjang Lainnya 24.  Other Long-Term Liabilities
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25.    Kepentingan Non Pengendali 25.   Non Controlling Interest


 





     
       




PT PETROKIMIA GRESIK PT PETROKIMIA GRESIK
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED  
KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS
 
 
 


  


 
  

 
   

 
   

 
   

    


 



         
          




 
 

 
   

 
   

 
   

   

26.   Modal Saham 26.   Share Capital
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28.   Pendapatan 28.  Revenue  
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29.    Beban Pokok Penjualan 29.  Cost of Goods Sold  
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I.  Umum  
I.  General

1. Laporan tahunan disajikan dalam bahasa Indonesia 
yang baik dan benar dan dianjurkan menyajikan juga 
dalam bahasa Inggris.

 The Annual Report is in good  and correct Indonesian,  it 
is recommended to present  the report also in English.

a

2. Laporan tahunan dicetak pada kertas yang berwarna 
terang agar mudah dibaca dan jelas.

 The Annual Report is printed on light-colored paper  so 
that  the text is clear and easy to read.

a

3. Laporan tahunan mencantumkan identitas perusahaan 
dengan jelas.

 The Annual Report is should state  clearly the identity of 
the company.

Nama Perusahaan dan Tahun Annual Report ditampilkan di: 
1. Sampul muka; 
2. Samping; 
3. Sampul belakang; dan 
4. Setiap halaman
Name of company  and year of the Annual Report is placed on:
1. The front cover;
2. Sides;
3. Back cover; and
4. Each page.

a

4. Laporan Tahunan ditampilkan di website Perusahaan.
 The Annual Report is presented in the company’s website.

II. Ikhtisar Data Keuangan Penting  
II. Summary of Key Financial Information

1. Informasi hasil usaha perusahaan dalam bentuk 
perbandingan selama 5 (lima) tahun buku atau 
sejak memulai usahanya jika perusahaan tersebut 
menjalankan kegiatan usahanya selama kurang dari 5 
(lima) tahun. 

 Information of the Company’s business  in comparative  
form over a period of 5 financial years or since the com-
mencement of business if the company  has been run-
ning its business activities for less than  5 years.

Informasi memuat antara lain: 
1. Penjualan/pendapatan usaha 
2. Laba (rugi) kotor 
3. Laba (rugi) usaha 
4. Laba (rugi) bersih 
5. Laba (rugi) bersih per saham
The information  includes:
1. Sales/income from business.
2. Gross profit (loss).
3. Business profit (loss).
4. Net profit (loss).
5. Net profit (loss) per share.

26

2. Informasi posisi keuangan perusahaan dalam bentuk 
perbandingan selama 5 (lima) tahun buku atau sejak 
memulai usahanya jika perusahaan tersebut menjalank-
an kegiatan usahanya selama kurang dari 5 (lima) tahun.

 Financial information  in comparative  form over a pe-
riod of 5 financial years or since the commencement of 
business if the company  has been running its business 
activities for less than  5 years.

Informasi memuat antara lain: 
1. Modal kerja bersih
2. Jumlah investasi 
3. Jumlah aset 
4. Jumlah kewajiban 
5. Jumlah ekuitas
The information  includes: 
1. Net working capital
2. Total investment 
3. Total assets
4. Total liabilities
5. Total equity

26

3. Rasio keuangan dalam bentuk perbandingan selama 
5 (lima) tahun buku atau sejak memulai usahanya jika 
perusahaan tersebut menjalankan kegiatan usahanya 
selama kurang dari 5 (lima) tahun. 

 Financial Ratio in comparative  form over a period of 5 
financial years or since the commencement of business 
if the company  has been running its business activities 
for less than  5 years.

I n formas i  memuat  5  ( l ima)  ras io  k euangan yang 
u m u m  d a n  r e l e v a n  d e n g a n  i n d u s t r i  
perusahaan
The information  contains 5 (five) general and relevant fi-
nancial ratios to company’s industry

27
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4. Informasi harga saham dalam bentuk tabel dan grafik.
 Information of the share price in the form of tables  

and graphs

Informasi dalam bentuk tabel dan grafik yang memuat:
1. Harga saham tertinggi, 
2. Harga saham terendah, 
3. Harga saham penutupan, 
4. Volume saham yang diperdagangkan untuk setiap masa 

triwulan dalam 2 (dua) tahun buku terakhir (jika ada).
The information includes:
1. Highest share price,
2. Lowest share price,
3. Closing share price,
4. Transaction volume for each three-month period in the last 

two (2) financial years (if any).

PT Petrokimia 
Gresik Bukan 
Perusahaan Tbk

5. Laporan Tahunan wajib memuat informasi dalam 2 
(dua) tahun buku terakhir mengenai obligasi, sukuk atau 
obligasi konvertibel yang diterbitkan

 The Annual Report must contain information  regard-
ing  the number of bonds or convertible bonds issued 
which remain outstanding, the interest rate, and date of 
maturity in the last 2 financial years.

Informasi memuat: 
1. Jumlah obligasi/sukuk/obligasi konversi yang beredar 
2. Tingkat bunga/imbalan 
3. Tanggal jatuh tempo 
4. Peringkat obligasi/sukuk
The information includes:
1. The number  of bonds/convertible bonds outstanding
2. Interest rate
3. Maturity date
4. Rating of bonds

PT Petrokimia 
Gresik Bukan 
Perusahaan Tbk

III. Laporan Dewan Komisaris dan Direksi
Board of Commissioners’ and Board of Directors’ Report

1. Laporan Dewan Komisaris
 Board of Commissioners’ Report.

Memuat hal-hal sebagai berikut: 
1. Penilaian kinerja direksi mengenai pengelolaan perusahaan 
2. Pandangan atas prospek usaha perusahaan yang disusun 

oleh direksi. 
3. Komite-komite yang berada dibawah pengawasan dewan 

komisaris. 
4. Perubahan komposisi dewan komisaris (jika ada) 
Contains the following items:
1. Assessment on the performance of the Board of Directors 

in managing the company.
2. View on the prospects  of the company’s business as 

established  by the Board of Directors.
3. Committees under the Board of Commissioners.
4. Changes  in the composition  of the Board of Commissioners 

(if any).

8-11

2. Laporan Direksi
 Board of Directors’ Report.

Memuat hal-hal sebagai berikut: 
1. Kinerja perusahaan mencakup antara lain kebijakan 

strategis, perbandingan antara hasil yang dicapai dengan 
yang ditargetkan, dan kendala-kendala yang dihadapi 
perusahaan. 

2. Prospek usaha 
3. Penerapan tata kelola perusahaan yang baik yang telah 

dilaksanakan oleh perusahaan 
4. Perubahan komposisi dewan direksi (jika ada). 
Contains the following items:
1. The company’s performance, encompassing among  others 

strategic policies, comparison  between achievement of 
results and targets,  and challenges faced by the company.

2. Business prospects.
3. Implementation of Good Corporate Governance  by  

the company.
4. Changes  in the composition  of the Board of Directors (if any).

16-21
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3. Tanda tangan anggota direksi dan anggota dewan 
komisaris

 Signature of members  of the Board of Directors and 
Board of Commissioners.

Memuat hal-hal sebagai berikut: 
1. Tanda tangan dituangkan pada lembaran tersendiri 
2. Pernyataan bahwa direksi dan dewan komisaris bertanggung 

jawab penuh atas kebenaran isi laporan tahunan. 
3. Ditandatangani seluruh anggota dewan komisaris dan anggota 

direksi dengan menyebutkan nama dan jabatannya 
4. Penjelasan tertulis dalam surat tersendiri dari yang 

bersangkutan dalam hal terdapat anggota Dewan 
Komisaris atau direksi yang tidak menandatangani laporan 
tahunan, atau: penjelasan tertulis dalam surat tersendiri 
dari anggota yang lain dalam hal tidak terdapat penjelasan 
tertulis dari yang bersangkutan.

Contains the following items:
1. Signatures are set on a separate page.
2. Statement that  the Board of Directors and the Board of 

Commissioners are fully responsible  for the accuracy of 
the annual report.

3. Signed by all members  of the Board of Commissioners and 
Board of Directors, stating their names and titles/positions.

4. A written explanation  in a separate letter from each 
member of the Board of Commissioners or Board of 
Directors who refuses to sign the annual report,  or written 
explanation  in a separate letter from the other members  
in the event that there  is no written explanation  provided 
by the said member.

220

IV. Profil Perusahaan
IV. Company  Profile

1. Nama dan alamat lengkap perusahaan
 Name and address of the company.

Informasi memuat antara lain nama dan alamat,kode pos, no. 
Telp, no. Fax, email, dan website
Includes information  on name and address,  zip code, tele-
phone and/or facsimile, email, website.

31

2. Riwayat singkat perusahaan
 Brief history of the company.

Mencakup antara lain: tanggal/tahun pendirian, nama, dan 
perubahan nama perusahaan (jika ada).
Includes among others: date/year of establishment, name and 
change in the company name, if any.

32-33

3. Bidang usaha
 Field of business.

Uraian mengenai antara lain:
1. Bidang usaha yang dijalankan sesuai dengan anggaran 

dasar yang telah ditetapkan; dan
2. Penjelasan mengenai produk dan atau jasa yang dihasilkan
Description of Field of :
1. Business established referring to the Article of Association; 

and
2. Description types of products and or services produced

31, 40-48, 51

4. Struktur Organisasi
 Organizational  structure.

Dalam bentuk bagan, meliputi nama dan jabatan
In the form of a chart, giving the names and titles.

76-77

5. Visi dan Misi Perusahaan
 Company vision and mission.

Mencakup:
1. Visi dan misi perusahaan; dan
2. Keterangan bahwa visi dan misi tersebut telah disetujui 

oleh Direksi/Dewan Komisaris
Includes :
1. Explanation  on the company  vision and mission; and
2. Explanation that the vision and mission had been 

approved by Bod/BoC

49-50

6. Identitas dan riwayat hidup singkat anggota Dewan Komisaris
 Name, title, and brief curriculum vitae of the members  

of the Board of Commissioners.

Informasi memuat antara lain: 
1. Nama 
2. Jabatan (termasuk jabatan pada perusahaan atau lembaga 

lain) 
3. Umur 
4. Pendidikan 
5. Pengalaman kerja
6. Tanggal penunjukan pertama kali sebagai anggota Dewan 

Komisaris
The information  should contain:
1. Name
2. Title (including in other companies or institutions)
3. Age
4. Education
5. Working experience
6. Date of Appointment as member of BoC

13-15
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7. Identitas dan riwayat hidup singkat anggota direksi
 Name, title, and brief curriculum vitae of the members  

of the Board of Directors.

Informasi memuat antara lain: 
1. Nama 
2. Jabatan (termasuk jabatan pada perusahaan atau 

lembaga lain) 
3. Umur 
4. Pendidikan 
5. Pengalaman kerja
6. Tanggal penunjukan pertama kali sebagai anggota Direksi
The information  should contain:
1. Name
2. Title (including in other companies  or institutions)
3. Age
4. Education
5. Working experience
6. Date of Appointment as member of BoD

22-25

8. Jumlah Karyawan (komparatif 2 tahun) dan deskripsi 
pengembangan kompetensinya (misal: aspek 
pendidikan dan pelatihan karyawan)

 Number of employees (comparative in two years) and 
description of competence building (for example: 
education and training of employees).

Informasi memuat antara lain: 
1. Jumlah karyawan untuk masing-masing level organisasi 
2. Jumlah karyawan untuk masing-masing tingkat pendidikan 
3. Pelatihan karyawan yang telah dilakukan dengan 

mencerminkan adanya persamaan kesempatan kepada 
seluruh karyawan 

4. Biaya yang telah dikeluarkan
The information  should contain:
1. The number  of employees for each level of the organization.
2. The number  of employees for each level of education.
3. Training of employees that  has been conducted.

Availability of equal opportunity to all employees.
4. Expenses incurred.

86-91

9. Komposisi Pemegang saham
 Composition  of shareholders.

1. Mencakup antara lain: 
2. Nama pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham 
3. Nama Direktur dan komisaris yang memiliki saham 
4. Kelompok Pemegang saham masyarakat dengan 

kepemilikan saham masing-masing kurang dari 5%. 
Should: 
1. Names of shareholders having 5% or more shares.
2. Name Directors and Commissioners who own shares.
3. Public shareholders having respective share ownership  of 

less than  5%.

34

10. Daftar Anak Perusahaan dan atau Perusahaan Asosiasi
 List of subsidiaries and/or affiliated companies.

Informasi memuat antara lain : 
1. Nama Anak Perusahaan/Perusahaan Asosiasi 
2. Persentase Kepemilikan saham 
3. Keterangan tentang bidang usaha anak perusahaan atau 

perusahaan asosiasi 
4. Keterangan status operasi perusahaan anak atau perusahaan 

asosiasi (telah beroperasi atau belum beroperasi) 
The information  contains,  among  others:
1. Name of subsidiaries/affiliated companies.
2. Percentage of share ownership.
3. Information on the field of business of the subsidiary or 

affiliated company.
4. Explanation regarding  the operational status of the 

subsidiary or affiliated company  (already operating or not 
yet operating).

61-72

11. Kronologis pencatatan saham
 Chronology of shares listing.

Mencakup antara lain: 
1. Kronologis pencatatan saham 
2. Jenis tindakan korporasi (corporate action) yang 

menyebabkan perubahan jumlah saham 
3. Perubahan jumlah saham dari awal pencatatan sampai 

dengan akhir tahun buku 
4. Nama bursa dimana saham perusahaan dicatatkan
Includes among  others:
1. Chronology of shares listing.
2. Types of corporate action that  caused changes  in the 

number of shares.
3. Changes  in the number  of shares from the beginning  of 

listing up to the end of the financial year.
4. Name of Stock Exchange where  the company  shares are 

listed.

34

PT Petrokimia 
Gresik Bukan 
Perusahaan Tbk
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12. Kronologis pencatatan Efek lainnya
 Chronology of other securities listing

Mencakup antara lain: 
1. Kronologis pencatatan efek lainnya 
2. Jenis tindakan korporasi (corporate action) yang menyebabkan 

perubahan jumlah efek lainnya 
3. Perubahan jumlah efek lainnya dari awal pencatatan sampai 

dengan akhir tahun buku 
4. Nama Bursa dimana efek lainnya perusahaan dicatatkan 
5. Peringkat efek
Includes among  others:
1. Chronology of other securities listing.
2. Types of corporate action that  caused changes  in the 

number of securities.
3. Changes  in the number  of securities from the initial 

listing up to the end of the financial year.
4. Name of Stock Exchange where  the company’s other 

securities are listed.
5. Rating of the securities.

PT Petrokimia 
Gresik Bukan 
Perusahaan Tbk

13. Nama dan alamat lembaga dan atau profesi penunjang 
pasar modal

 Name and address of institutions  and or professions 
supporting the stock market.

Informasi memuat antara lain: 
1. Nama dan alamat BAE 
2. Nama dan alamat Kantor Akuntan Publik 
3. Nama dan alamat perusahaan pemeringkat efek 
The information  contains,  among  others:
1. Name and address of Share Registrar.
2. Name and address of the Public Accountants’  Office.
3. Name and address of the securities rating company.

PT Petrokimia 
Gresik Bukan 
Perusahaan Tbk

14. Penghargaan dan atau sertifikasi yang diterima 
perusahaan baik yang berskala nasional maupun 
internasional

 Reward and certification received by the company, both 
on a national scale and international scale.

Informasi memuat antara lain: 
1. Nama penghargaan dan atau sertifikat
2. Tahun perolehan
3. Badan pemberi penghargaan dan atau sertifikat
4. Masa berlaku (untuk sertifikasi)
The information  should contain:
1. Name of The Reward
2.  Year of Receiving the reward
3.  Institution presenting the reward
4. period of validity (for certification)

58-60

15. Nama dan alamat entitas anak dan atau kantor cabang 
atau kantor perwakilan (jika ada)

 Name and address of subsidiaries entity or branch office 
or representative office (if any)

65-66

V. Analisa dan Pembahasan Manajemen atas Kinerja Perusahaan
Management Analysis  and Discussion on Company Performance

1. Tinjauan operasi per segmen usaha
 Operational  review per business segment.

Memuat uraian mengenai: 
1. Produksi/kegiatan usaha; 
2. Peningkatan/penurunan kapasitas produksi; untuk 

masing-masing segmen usaha
3. Penjualan/pendapatan usaha; 
4. Profitabilitas; 
Contains description  of:
1. Production/line of business
2. Increase/decrease in production capacity in each business 

segment.
3. Sales/income from business.
4. Profitability.

115-124

2. Uraian atas kinerja keuangan Perusahaan
 Description of company’s financial performance.

Analisis kinerja keuangan yang mencakup perbandingan 
antara kinerja keuangan tahun yang bersangkutan dengan 
tahun sebelumnya (dalam bentuk narasi dan tabel), antara 
lain mengenai: 
1. Aset lancar, aset tidak lancar, dan jumlah aset; 
2. Kewajiban lancar, kewajiban tidak lancar, dan jumlah 

kewajiban; 
3. Penjualan/pendapatan usaha; 
4. Pendapatan komprehensif lain, dan total laba (rugi) 

komprehensif; 
5. Arus kas
Financial performance analysis which includes a comparison 
between the financial performance of the current year 
and that of the previous year (in the form of narration  and 
tables), among others  concerning:
1. Current assets, non-current assets, and total assets.
2. Current liabilities, non-current liabilities, and total  

liabilities.
3. Sales/income from business.
4. Other Comprehensive Income and Profit (Loss).
5. Cash Flow.

129-143
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3. Bahasan dan analisis tentang kemampuan membayar 
hutang dan tingkat kolektibilitas piutang Perseroan

 Discussion and analysis on the capacity to pay debts and 
the company’s collectable accounts  receivable.

Penjelasan tentang : 
1. Kemampuan membayar hutang 
2. Tingkat kolektibilitas piutang
Explanation on:
1. Capacity to pay debts.
2. Collectable accounts  receivable.

143-144

4. Bahasan tentang struktur modal (capital structure), 
kebijakan manajemen atas struktur modal (capital 
structure policies), dan tingkat solvabilitas perusahaan

 Discussion on capital structure,  capital structure  policies, 
and solvability.

Penjelasan atas: 
1. Struktur modal (capital structure), 
2. Kebijakan manajemen atas struktur modal (capital 

structure policies), 
Explanation on:
1. Capital structure.
2. Capital structure  policies.

144

5. Bahasan mengenai ikatan yang material untuk investasi 
barang modal

 Discussion on material ties for the investment  of capital 
goods.

Penjelasan tentang: 
1. Tujuan dari ikatan tersebut 
2. Sumber dana yang diharapkan untuk memenuhi ikatan-ikatan 

tersebut 
3. Mata uang yang menjadi denominasi 
4. Langkah-langkah yang direncanakan perusahaan untuk 

melindungi risiko dari posisi mata uang asing yang terkait 
Catatan: apabila perusahaan tidak mempunyai ikatan 
terkait investasi barang modal, agar diungkapkan 
Explanation on:
1. The purpose  of such ties.
2. Source of funds expected  to fulfil the said ties.
3. Currency of denomination.
4. Steps taken by the company  to protect  the position of 

related foreign currency against  risks.
Note: Should be disclosed if the company  has no material 
ties in investments  in capital goods

145

6. Jika laporan keuangan mengungkapkan peningkatan 
atau penurunan yang material dari penjualan/
pendapatan bersih, maka wajib disertai dengan bahasan 
tentang sejauh mana perubahan tersebut dapat 
dikaitkan antara lain dengan, jumlah barang atau jasa 
yang dijual, dan atau adanya produk atau jasa baru

 If the financial statement discloses material increase or 
decrease in the sales or net income, then  an explanation  
should be included concerning  the extent  that  such 
changes  can be linked to, among others,  the amount 
of goods or services sold, and or the existence of new 
products  or services.

Penjelasan mengenai: 
1. Besaran peningkatan/penurunan penjualan atau pendapatan 

bersih 
2. Peningkatan/penurunan material dari penjualan atau 

pendapatan bersih dikaitkan dengan jumlah barang atau jasa 
yang dijual, dan atau adanya produk atau jasa baru 

Explanation on:
1. The increase/decrease in sales or net income
2. The increase/decrease in material from the sales or net 

income related to the amount of goods or services sold, 
and or any new products  or services

146

7. Bahasan tentang dampak perubahan harga terhadap 
penjualan/pendapatan bersih perusahaan serta laba 
operasi perusahaan selama 2 (dua) tahun atau sejak 
perusahaan memulai usahanya, jika baru memulai 
usahanya kurang dari 2 (dua) tahun

 Discussion on the impact of price change  to the 
company’s sales and net income and the operational 
profit of the company  for the past two (2) years or since 
the company  commenced its business, if the company  
has been operating for less than  two years. 

Ada atau tidak ada pengungkapan
Is this disclosed or not.

146-147

8.    Informasi dan fakta material yang terjadi setelah tanggal 
laporan akuntan.
Material Information and facts subsequent to the
accountant’s report date.

Uraian kejadian penting setelah tanggal laporan akuntan 
termasuk dampaknya terhadap kinerja dan risiko usaha di 
masa mendatang.
Catatan: apabila tidak ada kejadian penting setelah 
tanggal laporan akuntan, agar diungkapkan.
Description of important events after the date of the 
accountant’s report including their impact on performance 
and business risks in the future.
Notes: Should be disclosed if there is no important events 
after the date of accountant's report.

147

9. Uraian tentang prospek usaha perusahaan.
 Description of the company’s business prospects.

Uraian mengenai prospek perusahaan sehubungan dengan 
industri, ekonomi secara umum dan pasar internasional serta 
dapat disertai data pendukung kuantitatif jika ada sumber 
data yang layak dipercaya.
Information on the company  prospects  in connection with 
industry, economy  in general,  and the international market,  
which can be accompanied with supporting  quantitative 
data if there  is a reliable data source.

150-152
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10. Uraian tentang aspek pemasaran.
 Information on marketing  aspects.

Uraian tentang pemasaran atas produk dan jasa perusahaan, 
antara lain meliputi pangsa pasar.
Information regarding  the marketing  of the company’s 
products and services, among  others  concerning  the 
market  segment.

125-128

11. Pernyataan mengenai kebijakan dividen dan jumlah 
dividen kas per saham dan jumlah dividen per tahun 
yang diumumkan atau dibayar selama 2 (dua) tahun 
buku terakhir.

 Statement regarding  the dividend policy and the date 
and amount of cash dividend per share and amount of 
dividend per year as announced or paid during the past 
two (2) years.

Memuat uraian mengenai: 
1. Jumlah dividen 
2. Jumlah dividen per saham 
3. Payout ratio untuk masing-masing tahun 
Catatan: apabila tidak ada pembagian dividen, agar 
diungkapkan alasan tidak membagikan dividen 
Contains information  on:
1. Amount of dividend
2. Dividend per share
3. Pay-out ratio for each year
Note: if there is no dividend payment,  disclose the reasons 
for not making a dividend payment

147

12. Realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum 
(dalam hal perusahaan masih diwajibkan menyampaikan 
laporan realisasi penggunaan dana).

 Realization of uses of funds obtained from the public 
offering.

Memuat uraian mengenai: 
1. Total perolehan dana, 
2. Rencana penggunaan dana, 
3. Rincian penggunaan dana, 
4. Saldo dana, dan 
5. Tanggal persetujuan RUPS atas perubahan penggunaan 

dana (jika ada) 
Contains information  on:
1.   Total funds obtained.
2.   Budget plan.
3.   Details of budget plan.
4.   Balance.
5.   Date of GMS Approval on change  in the budget plan (if any).

PT Petrokimia 
Gresik Bukan 
Perusahaan Tbk

13. Informasi material mengenai investasi, ekspansi, divestasi, 
akuisisi atau restrukturisasi hutang/modal.

 Material information,  among  others  concerning  
investment, expansion, divestment,  acquisition, debt/
capital restructuring.

Memuat uraian mengenai: 
1. Tujuan dilakukannya transaksi; 
2. Nilai transaksi atau jumlah yg direstrukturisasi; 
3. Sumber dana. 
Catatan: apabila tidak mempunyai transaksi dimaksud, agar 
diungkapkan 
Contains information  on:
1. The purpose  of the transaction;
2. The value of transactions or number  of distinguished 

restructured;
3. Source of funds
Note: should be disclosed if there are no such transactions

14. Informasi transaksi material yang mengandung benturan 
kepentingan dan/atau transaksi dengan pihak afiliasi.

 Information on material transactions with conflict of 
interest  and/or transactions with related parties.

Memuat uraian mengenai: 
1. Nama pihak yang bertransaksi; 
2. Sifat hubungan afiliasi; 
3. Penjelasan mengenai kewajaran transaksi; 
4. Realisasi transaksi pada periode berjalan. 
Catatan: apabila tidak mempunyai transaksi dimaksud, agar 
diungkapkan 
Contains information  on: 
1. Name of the transacting parties;
2. Nature of affiliation;
3. A description  of the fairness of the transaction;
4. Realization of transactions during the period.
5. Note: should be disclosed if there are no such transactions

146

15. Uraian mengenai perubahan peraturan perundang-
undangan yang berpengaruh signifikan terhadap 
perusahaan

 Description of changes  in regulation  which have a 
significant impact on the company

Uraian memuat antara lain: perubahan peraturan perundang-
undangan dan dampaknya terhadap perusahaan 
Catatan: apabila tidak terdapat perubahan peraturan 
perundang-undangan yang berpengaruh signifikan, agar 
diungkapkan 
Description should contain among  others: any changes  in 
regulation  and its impact on the company.
Note: if there  is no change  in regulation  which have a 
significant effect, to be disclosed

149

16. Uraian mengenai perubahan kebijakan akuntansi.
 Description of changes  in the accounting policy.

Uraian memuat antara lain: perubahan kebijakan akuntansi, 
alasan dan dampaknya terhadap laporan keuangan
Description should contain among  others: any revision to 
accounting policies, rationale and impact on the financial 
statement.

148-149
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VI. Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

1. Uraian Dewan Komisaris
 Information on the Board of Commissioners.

Uraian memuat antara lain: 
1. Uraian pelaksanaan tugas Dewan Komisaris 
2. Pengungkapan prosedur penetapan remunerasi 
3. Besarnya remunerasi untuk setiap anggota dewan komisaris. 
4. Frekuensi pertemuan 
5. Tingkat kehadiran dewan komisaris dalam pertemuan 
The information  should contain:
1. Description of the tasks implemented by the Board of 

Commissioners.
2. Disclosing the procedure for determining remuneration
3. Remuneration amount for members  of the Board  

of Commissioners
4. Frequency of meetings
5. Attendance of the Board of Commissioners in the 

meetings.

167-173

2. Uraian Direksi
 Uraian Direksi

Uraian memuat antara lain: 
1. Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab masing-

masing anggota Direksi. 
2. Pengungkapan prosedur penetapan remunerasi 
3. Besarnya remunerasi untuk setiap anggota direksi. 
4. Frekuensi pertemuan 
5. Tingkat kehadiran anggota direksi dalam pertemuan 
6. Program pelatihan dalam rangka meningkatkan 

kompetensi direksi 
The information  should include:
1.   Scope of work and responsibility of each member  of the 

Board of Directors.
2.   Disclosing the procedure for determining remuneration
3.   Remuneration amount for members  of the Board of 

Directors
4.   Frequency of meetings.
5.   Attendance of the Board of Directors in the meetings.
6.   Training programs  for improving the competence of the 

Board of Directors.

173-177

3. Penilaian terhadap anggota Dewan Komisaris dan/atau 
Direksi

   Assessment terhadap anggota Dewan Komisaris dan/atau 
Direksi

Uraian mengenai:
1. Proses pelaksanaan penilaian atas kinerja anggota Dewan 

Komisaris dan/atau Direksi
2. Kriteria yang digunakan dalam pelaksanaan penilaian atas 

kinerja anggota Dewan Komisaris dan/atau Direksi
3. Pihak yang melakukan penilaian
The information should include:
1. Assessment process of members of Board of 

Commissioners’ and/or Board of Directors’ performance.
2. Criteria used in implementing the assessment of members 

of Board of Commissioners’ and/or Board of Directors’ 
performance.

3. Related party who performed the assessment.

169-170

4 Uraian mengenai kebijakan penetapan remunerasi bagi 
Direksi yang dikaitkan dengan kinerja perusahaan

 Description of the remuneration policy for the Board of 
Directors that  related to the company  performance

Mencakup antara lain: 
1. Prosedur penetapan remunerasi tertuang dalam SOP 
2. Indikator kinerja untuk mengukur performance Direksi 

yang dikaitkan dengan remunerasi. 
Includes among  others:
1. Remuneration procedures stipulated  in SOP
2. Performance  indicators to measure  the performance of 

the Board of Directors regarding the remuneration.

170

5. Komite Audit
 Audit Committee.

Mencakup antara lain: 
1. Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota komite 

audit 
2. Uraian tugas dan tanggung jawab. 
3. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran komite audit 
4. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan komite audit 
5. Independensi anggota komite audit
Includes among  others:
1. Name, title, and brief curriculum vitae of the members  of 

the Audit Committee.
2. Description of tasks and responsibilities.
3. Frequency of meetings  and the attendance of the Audit 

Committee.
4. Brief report on the activities carried out by the Audit 

Committee.
5. Independence of the members  of the Audit Committee.

178-187
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6 Komite nominasi
 Nomination Committee.

Mencakup antara lain: 
1. Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota komite 

nominasi 
2. Independensi anggota komite nominasi 
3. Uraian tugas dan tanggung jawab. 
4. Uraian pelaksanaan kegiatan komite nominasi 
5. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran komite nominasi 
Includes among  others:
1. Name, title, and brief curriculum vitae of the members  of 

the Nomination Committee.
2. Independence of the members  of the Nomination 

Committee.
3. Description of the tasks and responsibilities.
4. Activities carried out by the Nomination Committee.
5. Frequency of meetings  and the attendance of the 

Nomination Committee.

-

7. Komite Remunerasi
 Remuneration Committee.

Mencakup antara lain: 
1. Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota komite 

remunerasi 
2. Independensi anggota komite remunerasi 
3. Uraian tugas dan tanggung jawab. 
4. Uraian pelaksanaan kegiatan komite remunerasi 
5. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran komite 

remunerasi 
Includes among  others:
1. Name, title, and brief curriculum vitae of the members  of 

the remuneration committee.
2. Independence of the members  of the remuneration 

committee.
3. Description of the tasks and responsibilities.
4. Activities carried out by the remuneration committee.
5. Frequency of meetings  and the attendance of the 

remuneration committee.

-

8. Komite-komite lain di bawah dewan komisaris yang 
dimiliki oleh perusahaan

 Other committees under the Board of Commissioners

Mencakup antara lain: 
1. Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota komite 

lain 
2. Independensi anggota komite lain 
3. Uraian tugas dan tanggung jawab. 
4. Uraian pelaksanaan kegiatan komite lain 
5. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran komite lain 
Includes among  others:
1. Name, title, and brief curriculum vitae of the members  of 

the committees
2. Independence of the members  of the committee.
3. Description of the tasks and responsibilities.
4. Activities carried out by the committees
5. Frequency of meetings  and the attendance of other 

committee.

187-189

9. Uraian tugas dan fungsi Sekretaris Perusahaan
 Description of tasks and function of the Corporate 

Secretary.

Mencakup antara lain: 
1. Nama dan riwayat jabatan singkat sekretaris perusahaan 
2. Uraian pelaksanaan tugas sekretaris perusahaan 
Includes among  others:
1. Name and brief history of the position of Corporate Secretary.
2. Description of the tasks performed by the Corporate Secretary.

189-199

10. Uraian mengenai unit audit internal
 Description of the company’s internal audit unit.

Mencakup antara lain: 
1. Nama ketua unit audit internal 
2. Kualifikasi/sertifikasi sebagai profesi audit internal 
3. Struktur atau kedudukan unit audit internal 
4. Keberadaan piagam unit audit internal 
5. Uraian pelaksanaan tugas 
Includes among  others:
1. Name of the head of audit internal unit
2. Qualification/certification as an internal audit profession
3. Structure or position of the internal audit unit
4. The existence of an internal audit unit charter
5. Description of duties implementation.

199-208
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11. Akuntan Perseroan
     Accountant of The Company

Informasi memuat antara lain:
1. Jumlah periode akuntan telah melakukan audit laporan 

keuangan tahunan perusahaan
2. Jumlah periode Kantor Akuntan Publik telah melakukan 

audit laporan keuangan tahunan perusahaan
3. Besarnya fee audit dan jasa atestasi lainnya (dalam hal 

akuntan memberikan jasa atestasi lainnya bersamaan 
dengan audit)

4. Jasa lain yang diberikan akuntan selain jasa financial audit
Information should contain:
1. Number of audit periods that the accountant audited the 

financial statements of the company.
2. Number of audit periods that the public accountant firm 

audited the financial statements of the company.
3.The Amount of Audit or other attestation fee
4. Other service provided by the accountant in addition to 

financial audit.

208-209

12. Uraian mengenai manajemen risiko perusahaan
 Description of the company’s Internal Audit Unit.

Mencakup antara lain:
1. Penjelasan mengenai sistem manajemen risiko
2. Penjelasan mengenai evaluasi yang dilakukan atas 

efektivitas sistem manajemen risiko
3. Penjelasan mengenai risiko-risiko yang dihadapi perusahaan
4. Upaya untuk mengelola risiko tersebut
Includes among others:
1. Explanation on Risk Management System.
2. Explanation on Evaluation of Risk Management Activity.
3. Explanation of the risks faced by the company
4. Efforts to manage those risks.

99-107

13. Uraian mengenai sistem pengendalian internal
Explanation on Internal Controlling System

Mencakup antara lain:
1. Penjelasan singkat mengenai sistem pengendalian intern
2. Penjelasan mengenai evaluasi yang dilakukan atas 

efektivitas sistem pengendalian intern
Includes among others:
1. Brief explanation on internal controlling system.
2. Explanation on Evaluation of internal controlling system 

effectiveness

199-202

14. Uraian mengenai Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
yang terkait dengan lingkungan hidup
Description on the  corporate social responsibility on
environmental activities.

Mencakup antara lain informasi tentang:
1. Kebijakan,
2. Kegiatan yang dilakukan, dan
3. Dampak keuangan dari kegiatan terkait program 

lingkungan hidup, seperti penggunaan material dan 
energi yang ramah lingkungan dan dapat didaur ulang, 
sistem pengolahan limbah perusahaan, dan lain-lain

4. Sertifikasi di bidang lingkungan yang dimiliki
Information should include:
1. Policy
2. Activities carried out
3. Financial impact regarding environmental activity among 

others environmental friendly and recyclable material and 
energy, Company's waste management system and so 
forth.

4. Certification on Environmental sector (if any)

Terdapat dalam 
Laporan SR yang 
terpisah dari 
Annual Report 
ini

15. Uraian mengenai Corporate Social Responsibility yang 
terkait dengan ketenagakerjaan, kesehatan dan 
keselamatan kerja.
Description on the  Corporate Social Responsibility on
employment, working health and safety.

Mencakup antara lain informasi tentang:
1. Kebijakan,
2. Kegiatan yang dilakukan dan
3. Dampak keuangan dari kegiatan terkait praktik 

ketenagakerjaan, kesehatan, dan keselamatan kerja, 
seperti kesetaraan gender dan kesempatan kerja, sarana 
dan keselamatan kerja, tingkat turnover karyawan, tingkat 
kecelakaan kerja, pelatihan, dan lain-lain

Information should include:
1. Policy
2. Activities carried out
3. Financial impact regarding employment practice, 

working health and safety such as gender equity and job 
opportunity, working infrastructure and safety, employee 
turnover rate, working accident rate and so forth.

Terdapat dalam 
Laporan SR yang 
terpisah dari 
Annual Report 
ini

Indeks penyusunan annual report
AnnuAl report Cross referenCe

KRITERIA
cRITERIA

PENJELASAN
ExPLANATIoN

HALAMAN
PAGE



PT PETROKIMA GRESIK | Laporan Tahunan 2011 232 2011 Annual Report | PT PETROKIMA GRESIK

16. Uraian mengenai corporate social responsibility 
yang terkait dengan pengembangan sosial dan 
kemasyarakatan
Description on the  corporate social responsibility on
social community development

Mencakup antara lain informasi tentang:
1. Kebijakan,
2. Kegiatan yang dilakukan, dan
3. Dampak keuangan dari kegiatan terkait pengembangan 

sosial dan kemasyarakatan, seperti penggunaan tenaga 
kerja lokal, pemberdayaan masyarakat sekitar perusahaan, 
perbaikan sarana dan prasarana sosial, bentuk donasi 
lainnya, dan lain-lain

Information should include:
1. Policy
2. Activities carried out
3. Financial impact regarding social development activity 

among others local sources employment, neighborhood 
community empowerment, social infrastructure 
improvement, other donations and so forth

Terdapat dalam 
Laporan SR yang 
terpisah dari 
Annual Report 
ini

17. Uraian mengenai corporate social responsibility yang 
terkait dengan tanggung jawab kepada konsumen
Description on the  corporate social responsibility on 
responsibility to customers

Mencakup antara lain informasi tentang:
1. Kebijakan,
2. Kegiatan yang dilakukan, dan
3. Dampak keuangan dari kegiatan terkait tanggung jawab 

produk, seperti kesehatan dan keselamatan konsumen, 
informasi produk, sarana, jumlah dan penanggulangan 
atas pengaduan konsumen, dan lain-lain

Information should include:
1. Policy
2. Activities carried out
3. Financial impact regarding product responsibility, 

customer's health and safety,  product information, 
facility, numbers and response to customer's complaint 
and so forth.

Terdapat dalam 
Laporan SR yang 
terpisah dari 
Annual Report 
ini

18. Perkara penting yang sedang dihadapi oleh perusahaan, 
entitas anak, anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris yang menjabat pada periode laporan tahunan
Important cases faced by the Company, subsidiaries, 
members of Board of Directors and/or Board of 
Commissioners served on the Annual Report period.

Mencakup antara lain:
1. Pokok perkara/gugatan
2. Status penyelesaian perkara/gugatan
3. Pengaruhnya terhadap kondisi keuangan perusahaan
Catatan: dalam hal tidak berperkara, agar diungkapkan
Information includes:
1. Material of the case/claim
2. Status of settlement of case/claim
3. Potential impacts on the financial condition of the Company.
Notes: Should be disclosed if there is no case/claim.

209

19. Akses informasi dan data perusahaan
 Access to corporate information  and data

Uraian mengenai tersedianya akses informasi dan data 
perusahaan kepada publik, misalnya melalui website, media 
massa, mailing list, buletin dan sebagainya
Description on the availability of access to corporate 
information and data to the public, for example through 
website,  mass media, mailing list, bulletin etc.

216-219

20. Etika Perusahaan
 Code of Conduct

Memuat uraian antara lain: 
1. Keberadaan Code of Conduct 
2. Isi Code of Conduct 
3. Penyebaran Code of Conduct  kepada karyawan dan upaya 

penegakannya 
4. Pernyataan mengenai budaya perusahaan (corporate 

culture) yang dimiliki perusahaan 
Contains information  on:
1. The existence of the Code of Conduct.
2. Content of the Code of Conduct.
3. Distribution of the Code of Conduct  to the employees 

and efforts to uphold  the Code.
4. Statement concerning  the corporate culture.

210-213

21. Pengungkapan mengenai whistleblowing system
 Disclosures of the whistleblowing system.

Memuat uraian antara lain: 
1. Keberadaan whistleblowing system 
2. Mekanisme whistleblowing system
3. Penggunaan dan output whistleblowing system 
Contains information  on:
1. The existence of whistleblowing system
2. Mechanism of whistleblowing system
3. Use and output of whistleblowing system

214-216

VII. Informasi Keuangan
Financial Information

1. Surat Pernyataan Direksi tentang Tanggung Jawab 
Direksi atas Laporan Keuangan

 Statement by the Board of Directors concerning  the 
Responsibility of the Board of Directors on the Financial 
Statement.

Kesesuaian dengan peraturan Bapepam-LK No. VIII.G.11 
tentang Tanggung Jawab Direksi atas Laporan Keuangan
Compliance with Bapepam-LK Regulation No.VIII.G.11 on 
Responsibility of the Board of Directors on the Financial 
Statement.

III
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2. Opini auditor independen atas laporan keuangan
 Independent auditor’s opinion on the financial statement.

IV

3. Deskripsi Auditor Independen di Opini
 Independent auditor’s opinion on the financial 

statement.

Deskripsi memuat tentang: 
1. Nama & tanda tangan 
2. Tanggal Laporan Audit 
3. No. ijin KAP dan nomor ijin Akuntan Publik
The description  contains:
1. Name and signature.
2. Date of the audit report.
3. KAP license number  and Public Accountant license 

number.

VI

4. Laporan keuangan yang lengkap
 Comprehensive financial statement.

Memuat secara lengkap unsur-unsur laporan keuangan: 
1. Neraca 
2. Laporan laba rugi 
3. Laporan perubahan ekuitas 
4. Laporan arus kas 
5. Catatan atas laporan keuangan
Contains all elements  of the financial statement:
1. Balance sheet.
2. Profit loss statement.
3. Statement of changes  in equity.
4. Cash flow report.
5. Notes to the financial statement.

1-6

5. Pengungkapan dalam catatan atas laporan keuangan 
ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi 
secara retrospektif atau membuat penyajian kembali pos-
pos laporan keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi 
pos-pos dalam laporan keuangannya

 Disclosure on information regarding financial statement 
when the entity implemented retrospective accounting 
policy or restating some financial posts or clarifying posts 
in the financial statements.

Ada atau tidak ada pengungkapan sesuai dengan PSAK
Any disclosure or not referring to SFAS regulations.

8

6. Perbandingan tingkat profitabilitas
 Comparison of profitability.

Perbandingan laba (rugi) tahun berjalan dengan tahun 
sebelumnya
Description of the gain/loss from operations of current year 
compare to that of previous year.

2

7. Laporan Arus Kas
 Cash Flow Report

Memenuhi ketentuan sebagai berikut:
1. Pengelompokan dalam tiga kategori aktivitas: operasi, 

investasi, dan pendanaan
2. Penggunaan metode langsung (direct method) untuk 

melaporkan arus kas dari aktivitas operasi
3. Pemisahan penyajian antara penerimaan kas dan atau 

pengeluaran kas selama tahun berjalan pada aktivitas 
operasi, investasi dan pendanaan

4. Pengungkapan transaksi non kas dalam catatan atas 
laporan keuangan

Meets the Following Provisions:
1. Grouped into three categories of activity: operational 

activity, investment, and funding.
2. Uses direct method to present cash flow from 

operational activity.
3. Separating the presentation between cash receipt and 

or cash expended during the current year for operational 
activities, investment and funding.

4. Disclosing activities that do not influence the cash flow.

5

8. Ikhtisar kebijakan akuntansi
 Summary of Accounting Policy.

Meliputi sekurang-kurangnya:
1. Pernyataan kepatuhan terhadap SAK
2. Dasar pengukuran dan penyusunan laporan keuangan
3. Pengakuan pendapatan dan beban
4. Aset Tetap
5. Instrumen Keuangan
Includes among others:
1. Statement of compliance to FAS.
2. Basis of financial statement measurement and 

formulation.
3. Recognition of income and expense
4. Fixed Asset
5. Financial Instrument

13
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9. Pengungkapan transaksi pihak berelasi
 Disclosure on Transaction with Affiliated Parties.

Hal-hal yang diungkapkan antara lain:
1. Nama pihak berelasi, serta sifat dan hubungan   dengan 

pihak berelasi
2. Nilai transaksi beserta persentasenya terhadap total 

pendapatan dan beban terkait
3. Jumlah saldo beserta persentasenya terhadap total aset 

atau liabilitas
4. Syarat dan ketentuan transaksi dengan pihak berelasi
Issues that should be disclosed are:
1. Name of the affiliated parties, as well as the nature and 

relationship with the affiliated parties.
2. Value of the transaction and the percentage on total 

related income or expense.
3. Balance amount and the percentage on total asset or 

liabilities.
4. Term and condition of the affiliated party transaction. 

87-91

10 Pengungkapan yang berhubungan dengan Perpajakan
 Disclosure related to tax issues

Hal-hal yang harus diungkapkan:
1. Penjelasan hubungan antara beban (penghasilan) pajak 

dan laba akuntansi
2. Rekonsiliasi fiskal dan perhitungan beban pajak kini
3. Pernyataan bahwa Laba Kena Pajak (LKP) hasil rekonsiliasi 

dijadikan dasar dalam pengisian SPT Tahunan PPh Badan.
4. Rincian aset dan liabilitas pajak tangguhan yang diakui 

pada laporan posisi keuangan untuk setiap periode 
penyajian, dan jumlah beban (penghasilan) pajak 
tangguhan yang diakui pada laporan laba rugi apabila 
jumlah tersebut tidak terlihat dari jumlah aset atau 
liabilitas pajak tangguhan yang diakui pada laporan posisi 
keuangan.

5. Pengungkapan ada atau tidak ada sengketa pajak
Information should  disclose:
1. Explanation on the relation between tax expense 

(income) and accounting profit
2. Fiscal reconciliation and calculation of current tax.
3. Statement that the amount of Taxable Profit as 

calculated through reconciliation is in accordance with 
the Tax Return.

4. Details of the assets and liabilities in deferred tax 
presented in the balance sheet in each period of 
presentation, and amount of charge (income) of 
deferred tax acknowledged in the profit loss statement 
if the said amount is not evident in the asset or liability 
of deferred tax acknowledged in the financial position 
report.

5. Disclosure of whether or not there is a tax dispute.

60-61

11. Pengungkapan yang berhubungan dengan Aset Tetap
 Disclosure related to tax issues

Hal-hal yang harus diungkapkan:
1. Metode penyusutan yang digunakan
2. Uraian mengenai kebijakan akuntansi yang dipilih antara 

model nilai wajar dan model biaya
3. Metode dan asumsi signifikan yang digunakan dalam 

mengestimasi nilai wajar aset tetap (model revaluasi) atau 
pengungkapan nilai wajar aset tetap (model biaya)

4. Rekonsiliasi jumlah tercatat bruto dan akumulasi 
penyusutan aset tetap pada awal dan akhir periode 
dengan menunjukkan: penambahan, pengurangan dan 
reklasifikasi.

Information should  disclose:
1. Depreciation method used.
2. Disclosure on selected accounting policy between fair 

value and cost models.
3. Significant assumption method used on estimating fixed 

asset fair value (revaluation model) or fixed asset fair 
value disclosure (cost model).

4. Reconciliation on noted gross and accumulation of 
fixed asset depreciation at the beginning and the end 
of period presenting subtraction, depreciation and 
reclasification 

17-18, 
42-43

Indeks penyusunan annual report
AnnuAl report Cross referenCe

KRITERIA
cRITERIA

PENJELASAN
ExPLANATIoN

HALAMAN
PAGE



PT PETROKIMA GRESIK | Laporan Tahunan 2011 

An
AlIsA M

An
AJeM

en

2011 Annual Report | PT PETROKIMA GRESIK 235

12. Perkembangan Terakhir Standar Akuntansi Keuangan 
dan Peraturan Lainnya

 Update of the financial accounting standard and other 
regulations

Uraian mengenai SAK/peraturan yang telah diterbitkan 
tetapi belum berlaku efektif, yang belum diterapkan oleh 
perusahaan, dengan mengungkapkan:
1. Jenis dan tanggal efektif SAK/peraturan baru tersebut;
2. Sifat dari perubahan yang belum berlaku efektif atau 

perubahan kebijakan akuntansi; dan
3. Dampak penerapan awal SAK dan peraturan baru 

tersebut atas laporan keuangan
Disclosure on  FAS/regulations that has been issued but not 
yet effectively implemented by the Company, containing:
1. Type and effective date of the new FAS/regulations.
2. Nature of the new FAS change/regulations; and
3. Impact of the financial accounting standard and the new 

regulations on Financial Statements.

8-13

13. Pengungkapan yang berhubungan dengan Instrumen 
Keuangan

 Disclosure regarding the Financial Instruments

Hal-hal yang harus diungkapkan:
1. Persyaratan, kondisi dan kebijakan akuntansi untuk setiap 

kelompok instrumen keuangan
2. Klasifikasi instrumen keuangan
3. Nilai wajar tiap kelompok instrumen keuangan
4. Penjelasan risiko yang terkait dengan instrumen 

keuangan: risiko pasar, risiko kredit dan risiko likuiditas
5. Tujuan dan kebijakan manajemen risiko keuangannya
Information should contain:
1. Requirements, conditions and accounting policies for 

each group of financial instruments.
2. Financial instruments classification.
3. Fair value for each group of financial instruments
4. Disclosure of related risk regarding financial instruments: 

market risk, credit risk and liquidity risk.
5. Risk Management objective and policy on the financial 

instruments.

92

PT Petrokimia 
Gresik bukan 
Perusahaan Tbk 
(Tidak memiliki 
instrumen 
keuangan secara 
konvensional

14. Penerbitan Laporan Keuangan
 Issuance of Financial Statements

Hal-hal yang diungkapkan antara lain:
1. Tanggal laporan keuangan diotorisasi untuk terbit; dan
2. Pihak yang bertanggung jawab mengotorisasi laporan 

keuangan
Information should contain:
1. Date of authorized financial statements issuance; and
2. Responsible parties in authorizing financial statements.

I, III
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